





























































































ُمْشآَْ ِوَراًتا َخَرَُ ِتِٗ  ِزٜ َجَعًَ اٌْ َحُّْذ هلل اٌَّ اٌَْ
ٟ ٍّ َخَرَُ ِتِٗ اْلَِْٔث١َاَء  ِث
ُٗ عٍََٝ َٔ ُىُرَة َٚأَْٔضٌََ اٌْ
ٍّ َعاٍّ َخاٌِذٍّ خََرَُ ِتِٗ  ِزٜ ِتِذ٠ْ
اْلَْد٠َاَْ اٌَّ
ِتِْٕعَِّرِٗ َذِرُّ اٌصَّاٌَِحاُخ َِٚتَفْضٍِِٗ َذَرَٕضَُّي 
َثَشَواُخ َِٚتَرِْٛف١ِْمِٗ َذَرَحمَُّك  خ١ََْشاُخ َٚاٌْ اٌْ









ُٗ َٚأ َعْثُذُٖ  َْٚحَذُٖ الشَِش٠َْه ٌَ
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 







Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 






 kaifa : َوـ١ْـفَ  
يَ  َ٘ـْٛ    : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 















a a َ ا 
 kasrah 
 
i i ِا 
 d}ammah 
 










fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ًْ َ  ـ
 
fath}ah dan wau 
 
























a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya >’ 
 
i@ i dan garis di atas 
 






 ma>ta :  ِـَاخَ 
 <rama :  َسَِـٝ
 qi@>la :  ِلـ١ْـًَ 
 yamu>tu :  ٠َـّـُْٛخُ 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t], 
seperti ‘illat. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َّْرِٓ  ِعٍَّحُ  اٌْ  : ‘‘illah al-matni 
حُ  َّْطٍَُْٛتحُ  اٌَعَذاٌَ اٌْ  : al-‘ada>lah al-mat}lu>bah 
حِـْىـَّــحَاٌْـ   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi@d) 
Syaddah atau tasydi@d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi@d (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan ,( ـ ـ 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 mutayaqqiz}an : َُِر١َمِ ظاً 
 mugaffal : َُِغفٍَّّ 
 h{addas\a : حَذَّزَ 
 tah}ammul : َذَحًُّْ 
 baqiyyah : َتِم١َّحُ 
Jika huruf ٜ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .@maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــِـٝ )
Contoh: 
 (s}ah}a>bi@ (bukan s}ah}a>biyy atau s}ah}a>biy : صَحَاِتٟ 
 (ta>bi‘i@ (bukan ta>bi‘iyy atau ta>bi‘iy : َذاِتِعٟ 
6. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  alif)  اي
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 (al-d}abt}u (bukan ad}-d}abt}u : َاٌضَّْثظُ 
 (al-s\iqah (bukan as\-s\iqah : َاٌثِ َمحُ 
 al-jarh}u : َاٌـْـجَْشحُ 
 al-h{adi>s\u : َاٌـْـحَِذ٠ْسُ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 muru>’ah:  ُُِشَْٚءجِ 
 ‘<majmu : َِْجُّْٛعُ 
 syai’un : شَـْٟء 
ِت١ِْٗ 
َ
 abi>hi : أ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l 
Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\ 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 





هللاِ  ِد٠ـُْٓ   di@>nulla>h   ِِتاهلل billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
هللا أَِْشِ  ِفٟ    fi@ amrilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Contoh: 
Al-Mus}annaf fi@ al-Ah}a>di@s\ wa al-A<s\a>r, 
Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q 
Muh}ammad bin Isma>‘i@l, Ah}mad bin H{anbal, Muslim bin al-H{ajja>j. 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi al-sala>m 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
H = Hijrah 
M = Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = Qur’an Surah seperti QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li 
‘Imra>n/3: 4 
Abu> al-W li@d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali@d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali@d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai@d, ditulis menjadi: Abu> Zai@d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai@d, 
Nas}r H{ami@d Abu>) 
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h.  = Halaman 
Cet. = Cetakan 
t.d. = Tanpa data 
t.t. = Tanpa tempat penerbit 
t.p. = Tanpa penerbit 






Nama    : Muhammad Imran 
NIM   : 80100316004 
Konsentrasi  : Hadis 
Judul Disertasi            : Hadis-Hadis Nabi yang Terkesan Intoleran dan 
Implikasinya Terhadap Interaksi Umat Beragama pada Masyarakat Manado
  
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana hadis-hadis Nabi yang terkesan 
intoleran dan implikasinya terhadap interaksi umat beragama pada masyarakat 
Manado? Pokok masalah tersebut lalu diuraikan menjadi sub masalah, yaitu 
bagaimana kualitas hadis-hadis yang terkesan intoleran, bagaimana interpretasi 
hadis-hadis yang terkesan intoleran dan bagaimana implikasi hadis-hadis yang 
terkesan intoleran terhadap interaksi umat beragama pada masyarakat Manado  
Jenis penelitian yang digunakan dalam disertasi ini adalah kualitatif dengan 
menggunakan data-data kepustakaan dan data-data lapangan berupa wawacara 
terhadap tokoh-tokoh agama yang representatif terhadap permasalahan yang 
diangkat. Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan, di antaranya adalah 
pendekatan teologis normatif, pendekatan sosiologis, pendekatan antropologi 
dan pendekatan historis. Dalam metode pengumpulan data, digunakan dua jenis 
data, yaitu primer dan sekunder. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis yang terkesan intoleran 
merupakan hadis maqbu>l dengan klasifikasi s}ah}i>h{ dan h}asan. Hadis-hadis yang 
terkesan intoleran tersebut harus dipahami dari berbagai aspeknya, yaitu 
tekstual, intertekstual dan kontekstual sehingga mendapatkan pemahaman yang 
komprehensif. Interaksi umat beragama pada masyarakat Manado terjalin 
dengan sangat baik dan bersahabat dibuktikan dengan minimnya konflik antar 
umat beragama karena perbedaan keyakinan. Dengan demikian, hadis-hadis 
yang terkesan intoleran tidak berimplikasi secara langsung terhadap interaksi 
umat beragama pada masyarakat Manado dikarnakan hadis-hadis tersebut tidak 
begitu populer bagi para tokoh agama dan masyarakat sehingga minim 
penyebaran di tengah-tengah masyarakat Manado. 
Penelitian ini berimplikasi pada penentuan kualitas hadis dengan rujukan yang 
memadai agar mendapatkan banyak informasi terkait dengan kualitas periwayat 
hadis. Keragaman agama merupakan sunnatullah yang tidak bisa pungkiri, oleh 
sebab itu menjaga dan merawat interaksi keberagamaan menjadi kewajiban bagi 
setiap orang yang beragama. Pemahaman hadis dengan pendekatan ilmu 
Ma’a>nil H{adi>s\ merupakan cara yang bijak mendapatkan pemahaman yang 
komprehensif terhadap hadis-hadis Nabi saw. khsususnya yang terindikasi 
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Tittle                           : Hadiths of the Prophet Impressed Intolerance and 
Implications for the Interaction of Religious People in the Manado Society.
  
 
This paper focuses on how  the hadiths of the prophet impressed intolerant and 
their implications for the interaction of religious people in the Manado society? 
The discussion will elaborate to how the quality of the traditions that seem 
intolerant, how the interpretations of the traditions seem intolerant and how is 
the implications of the traditions seem intolerant to the interaction of the 
religious community in Manado 
The type of the research in this dissertation is qualitative by using library data 
and field data in the form of interviews with religious figures who are 
representative of the issues raised. This study uses several approaches, 
including the normative theological approaches, sociological approaches, 
anthropological approaches and historical approaches. In the method of data 
collection, two types of data are used, namely primary and secondary. 
The results showed that the traditions that seemed intolerant were maqbu>l 
h}adi>s\ with the classification s}ah}i>h {and hasan. The religious interactions in the 
people of Manado were very well and friendly, as evidenced by the lack of 
inter-religious conflict because difference of belief. The traditions that seem 
intolerant must be understood from various aspects, namely textual, 
intertextual and contextual so that they get a comprehensive understanding, 
and these traditions do not have implications for the interaction of religious 
people in Manado because these traditions are not very popular and have 
minimal distribution in among the people of Manado. 
This dissertation presents several research implications, namely, in determining 
the quality of hadith, adequate reference is needed in order to obtain a lot of 
information related to the quality of the hadith narrators. Religious diversity is 
a sunnatullah that cannot be denied, therefore maintaining and caring for 
religious interactions is an obligation for every religious person. Understanding 
of hadith with the approach of knowledge Ma'a>nil al-Hadi>s \ is a wise way to get 
a comprehensive understanding of the traditions of the Prophet. especially 















A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama dengan misi kerahmatan dan perdamaian bagi 
seluruh alam, serta penyebar kasih sayang bagi sesama manusia dan bahkan 
sesama makhluk Allah swt. Olehnya Islam sangat menjungjung tinggi nilai-nilai 
toleransi antar agama, tolong-menolong, hidup berdampingan dengan harmonis, 
dan dinamis di antara umat manusia tanpa memandang agama, bahasa, ras dan 
suku mereka. Hal ini searah dan sejalan dengan sabda Rasulullah saw. yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam musnadnya: 
َِٓ ََِٓػ  ََاْث  ً ًَ <َل بيَ َػ جَّب ٍ ٛيََِل١ِ ٌََِِو  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ> َٞ ََِْأ  ِ؟َاٌِٝ َأ ؽ تَ َاأْل ْك٠ ب <َل بيَ َّللاَّ
١ِِٕف١َّخ َ ٌْؾ  خ ََا ؾ  ّْ ََّ اٌ
1 
Artinya: 
Dari Ibn ’Abba>s, dia berkata; ditanyakan kepada Rasulullah saw. 
‛Agama manakah yang paling dicintai oleh Allah swt? Rasulullah 
saw. menjawab agama yang lurus lagi toleran. 
Hadis di atas, juga semakna dengan firman Allah swt. dalam QS al-
Mumtahanah/60: 8-9. 
َُ ٠ ََْٕلَ  بو  ََِّٓللاَّ ََٙ  َٓ َػ  ََُْاٌَِّن٠  ٌََُْ و  ََِٓف٠َِٟ م برٍِٛ  ٠ ََُْاٌل ِ  ٌ  ََُْٚ ٛو  ٠ََْٓ ْقِوع  ََُِْ ََِْك٠ بِهو  ََُْأ   ٘ ٚ َر ج و 
ط ٛا َِ ر ْم  ََُْٚ ِٙ َََّْاٌِ ١ْ َٓ ٠َ ِؾتَ َّللاَّ ََاِ ِط١ َِ ْم  ّ ٌْ ب(َ>)َا  ّ َُ َأَِّ بو   ٙ ْٕ ََِّٓللاَّ ٠ََ  َٓ َػ  ََُْاٌَِّن٠ و   ٛ ََِِٓفَٟل برٍ  ٠ َاٌل ِ
 ََُْٚ ٛو  ع  ََْٓأ ْفو  ََُِْ ٚاَِك٠ بِهو  ٘ و  ظ ب ََُْػ ٍٝ َٚ  اِعى  ََْاِْفو  ََُْأ   ٘ ْٛ ٌَّ  ٛ ََْٓر   ِ  ََُْٚ  ٙ ٌَّ  ٛ ٌ ئِهَ ٠َ ز   ٚ َُ َف ؤ  َ٘
 َْ ٛ  ّ ٌِ   اٌظَّب
Terjemahannya: 
                                                 
1
Abu> Abdillah Ah}mad bin Muhammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad Ah{mad bin H{anbal, musnad ‘Abdullah bin ‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}allib, juz IV, h. 16. 
Dalam kitab yang sama diriwayatkan dengan redaksi yang berbeda: 
َْٓ خ ََأ ثَِٟػ   ِ ب  ِ عَْ<َل بيَ َأ  و  غَ َٕ بف  ٍ ٛيََِِ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ْ١ ٍ َُ َػ  ٍَّ  ٍ ٍََْٓ ِو٠َّخَ َفَِٟٚ  ا٠ بٖ ََِ وََّ<َل بيَ ٍَ و   ّ ًَ َف  ع  ََِٗثِغ بهَ َه  ءَ َف١ِ ْٟ  ََّْٓ بءَ َِ  َِ
لَّسَ <َل بيَ  َ ٗ ََف ؾ  ََْٔ ْف َُ َثِؤ  ِهَ َف٠َِٟ م١ِ ٌْغ بهََِمٌ  ٗ  ََا ر بَف ١ مٛ   َِ َْ ََِٗو ب ََْٓف١ِ بءَ َِ ١تَ َِ  ِٖ  ٠ بَٚ  ٌٗ  َؽَ َِ  َْٛ َٓ َِ، ًِ ج مْ ٌْ ٍََّٝا ٠ ز ق   َٚ َٓ ١ْٔ ب،َِ َََُّاٌل  َْٛ<َل بيَ َص   ٌَ
َََّٟأ ر ١ْذَ َأٔ  ِٟ ََِٔ جِ ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ  ٍ ِهَ َف ن و ْودَ َٚ  ٌََْٗ  ََمٌ  َْ َف ِب ،ٌََِٟأ ِم ٍْذ  اِلَََّف ؼ   ََُْٚ  ًٌََْ ٠َََّٟ ب<َف م بيَ َف ؤ ر بٖ َ.َأ ْفؼ  ِ،َٔ جِ ْهدَ َٟأِ ََِّللاَّ و  َثِغ بهَ َِ 
َِٗ بَف١ِ  َِِٟ  ٕ ر َٓ ٠َ مٛ  بءََِِ  ّ ٌْ ،َا ًِ ج ْم ٌْ ا ص زَِْٕٟٚ  لَّ َٟف ؾ  َِ ََْٔ ْف َُ َثِؤ  ََِٗأ ل١ِ ٍََّٝف١ِ أ ر ق   َٚ َٓ ١ْٔ بَِ َٟ َف م بيَ <َل بيَ .َاٌل  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ  ٍ ََُْأِ ِٟ»<َٚ   ٌَ
ٙ ِٛك٠َّخََِأ ْثؼ شَْ لَ َثِب١ٌْ   ََْٖٚ ا١َِِّٔخ،ثِبٌَّٕ ٌ ِىٕ َِٟو  ١ِٕف١َِّخََِث ِؼضْذَ َٚ  ٌْؾ  ِخ،َثِب ؾ  ّْ ََّ اٌَِّنَٞاٌ  َٚ ٌَ لَ َٔ ْف َّّ ؾ   ََِِٖ ح ََث١ِ ِل  ٚ ٌََْٚ غ ْل خ ََأ  ؽ  ْٚ ًََِفَِٟه  ٍََِ ج١ِ ١ْوَ َّللاَّ َٓ َف  َِ
١ ب ْٔ بَاٌل   ِ ب،َٚ   ٙ َ َف١ِ م ب  ّ  ٌ  ََُْٚ ِلو  َّٖف ََِفَِٟأ ؽ  ١ْوَ َاٌ ََْٓف  ََِِٗ رِ َل   َٕ َٓ ز ١ِ  «ٍ ٕ خ ٍََِ
Hadis dengan redaksi yang semakna juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri dalam 
kita>b al-Adab al-Mufrad. Lihat Muhammad bin Isma>’i>l Abu> ’Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-
Adab al-Mufrad, juz I, h. 108. 
22 
 
Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak 
mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya 
melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang 
memerangimu dalam urusan agama dan mengusir kamu dari kampung 
halamanmu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barang 




Ibn Kasir menjelaskan terkait dengan ayat ini, bahwa Allah tidak 
melarang kalian berbuat baik dan berlaku adil kepada orang-orang kafir yang 
tidak memerangi kamu karena agama, seperti kaum perempuan dan orang-
orang lemah dari mereka. Allah hanya melarang kamu menjadikan mereka 
sebagai teman kerena mereka memusuhimu, memerangimu serta 
mengeluarkanmu dari negrimu dan bekerja sama dengan orang lain untuk 
memusuhimu.
3
 Sebab turunnya ayat ini, terkait dengan agama Qutailah yang 
merupakan ibu dari Asma putri Abu Bakr al-Siddiq yang pada saat itu belum 
memeluk agama Islam. Qutailah mendatangi putrinya dengan membawakan 
hadiah untuknya, lalu Asma menolak hadiah tersebut dan juga menolak 
kedatangan Qutailah (ibunya) masuk ke rumahnya. Maka turunlah ayat ini 
sebagai bentuk perintah kepada Asma untuk menerima pemberian hadiah dari 
ibunya dan mengizinkan Qutailah masuk ke rumahnya. Kisah ini diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam musnadnya: 
صٕ  ب لَّ وَ َؽ  ِ َٓ َػ ب ََِػ ْجلََِْث ََِّٓللاَّ ث ١ْوََِْث ََْٓاٌي  ،َػ  ِٗ ذَْ<َل بيَ َأ ث١ِ  ِ َٜػ ْجلََِاْثٕ خ ََل ز ١ٍْ خ ََل ِل ٌْؼ يَّ ََِٓا ؼ لَ َػ ْجلََِْث ٍْ َأ 
َْٓ َِِٟ ٌِهََِثٕ  ب  ََِِٓ ،َْث  ً  َ ٙ بَػ ٍٝ َؽ  بءَ َاْثٕ زِ  ّ ٍْ ل ا٠ ب،َث ْىوَ َأ ثَِٟاْثٕ خََِأ   ٙ ج بةَ َثِ ِٙ
4
،َ، لِوظ   َٚ َٓ ّْ  ٍ  َٚ
 َٟ ِ٘ ِوو خ ،َٚ  ْ بءَ َف ؤ ث ذََِْ   ّ ٍْ ََْأ  ًَ َأ  ٙ ب،َر ْمج  بَ٘ ِل٠َّز   ٙ ر ْلِفٍ  ب،َٚ   ٙ ٌ  ذََْث ١ْز  َ ؤ ْ خ ََف  َََّٟػ بئِ ٍََّٝإٌَّجِ َللا ََٕ 
                                                 
2Kementrian Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat 
Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, al-Qur’an Dan Terjemahnya (PT. Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), h. 803. 
3
Abu> al-Fida> Isma>’i>l bin Umar bin Kas\i>r al-Qurasyi> al-Bas}ri>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az\i>m, juz VIII (Cet. II; Beirut: Da>r T{ayyibah li> al-Nasyar wa al-Tauzi>\, 1420 H/ 1999 M), h. 
90-91. 
4
Dalam Lisa>n al-Arab َ ج بة ِٙ  berarti hewan sejenis biawak, lihat Muhammad bin 
Makram bin Manz{u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-\Arab, juz I (Cet. I; Beirut: Da>r S{a>dir, t.th), h. 543. 
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َِٗ ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  ْٔي  عَ َػ يَََّّللاَّ ََف ؤ  َُ َلَ <َ}ًََّٚ  بو   ٙ ْٕ ََِّٓللاَّ ٠ََ  َٓ َػ  ََُْاٌَِّن٠  ٌََُْ و  ََِٓف٠َِٟ م برٍِٛ  ٠ َآِفوََِاٌِٝ {ََاٌل ِ
٘ بَا٠٢ْ ِخ، و   ِ ََْف ؤ  ًَ َأ  بَر ْمج   ٙ ََْ٘ ِل٠َّز  أ  بَٚ   ٙ ٙ بَر ْلِفٍ  ث ١ْز 
5 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ’A<mir bin Abdullah bin al-Zubai>r 
dari bapaknya, ia berkata telah datang Qutailah putri dari Abd al-
’Uzza> bin ’Abd As’ad dari Bani> Ma>lik bin H{asal kepada putrinya 
Asma>’ putri abu> Bakr al-S{iddi>q dengan membawa hadiah berupa 
biawak, susu kering dan mentega yang ketika itu dia masih dalam 
keadaan musyrik, Asma>’ menolak menerima hadiah tersebut serta 
menolak kedatangan ibunya kerumahnya, lalu ’A<isyah bertanya 
kepada Nabi berkaitan dengan masalah tersebut, maka turunlah ayat di 
atas dan memerintahkan kepadanya untuk menerima hadiah dari 
ibunya dan juga menerima kedatangan ibunya kerumahnya. 
Terkait dengan ayat ini pula, imam al-Syauka>ni> dalam kitabnya Fath} 
al-Qadi>r menjelaskan bahwasanya Allah swt. tidak melarang berbuat baik dan 
berlaku adil kepada orang-orang kafir yang telah mengadakan perjanjian 
dengan umat Islam untuk menghindari peperangan dan tidak pula berkeinginan 
membantu orang-orang kafir lainnya untuk memerangi umat Islam.
6
 
Dua tafsiran ayat ini, disimpulkan bahwa sesungguhnya Islam tidak 
melarang umatnya berinteraksi dengan orang-orang kafir, hidup berdampingan 
dengan mereka serta berbuat baik dan berlaku adil kepada mereka sesuai 
dengan hak dan kewajiban kita sebagai sesama manusia pada umunya dan 
sesama makhluk sosial pada khususnya selama tidak melakukan permusuhan 
terhadap umat Islam. 
Ali Musthafa Ya’qub menambahkan, hal ini merupakan dalil bahwa 
berbuat baik kepada non-Muslim merupakan kewajiban, selama orang-orang 
                                                 
5
Abu> Abdillah Ah}mad bin Muhammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad Ah{mad bin H{anbal, juz 26 (Cet. I;Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1421 H/ 2001 M), h. 
37. Hadis yang semakna dengan hadis di atas, diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri> dalan kitab 
s}ah}ih}nya, ba>b s}ilah{ al-mar’ah ummaha> wa laha> zauj, juz IV, h. 103: 
صٕ  ب لَّ َٓ  ل ز ١ْج خ َ ؽ  ، ْث ٕ  ب ٍ ِؼ١ل  ص لَّ َُ  ؽ  برِ َٓ  ؽ  ً ، ْث بِػ١  ّ ٍْ َْٓ اِ َِ ػ  ْ ب ِ٘ َِٓ ح ، ْث  ٚ َْٓ ػ ْو ِٗ، ػ  َْٓ أ ث١ِ بءَ  ػ   ّ ٍْ َٟ  ث ْىوَ  أ ثِٟ ثِْٕذَِ أ  ِٙ ب، ّللاَّ َ ه   ّ  ٙ ْٕ  ػ 
ذَْ: ل بٌ ذَْ  ِ ََّٟ ل ِل َٟ  أ  ِٟ ػ ٍ  ِ٘ ِوو خ َ ٚ  ْ لَِ فِٟ ِ  ْٙ ، ػ   ِ ٠ْ ٘ ل ٚا مَْاَِ ل و  ٍ ٛيَ  ػ ب َِ ه  ٍَّٝ ّللاَّ َِٗ للا َ ٕ  َُ  ػ ٍ ١ْ ٍَّ  ٍ  ٚ َُْ ِٙ رِ لَّ  ِ غَ  ٚ  ب، ِ   ٙ ز ْفز ذَْ أ ث١ِ ٍْ  ف ب
ٍ ٛيَ  َِ ه  ٍَّٝ ّللاَّ َِٗ للا َ ٕ  ْ١ ٍ ُ ، ػ  ٍَّ  ٍ ٍ ٛيَ  ٠ ب: ف م بٌ ذَْ ٚ  َِ ه  ََّْ ّللاَّ ذَْ أ  ِٟ اِ  ِ ََّٟ ل ِل  ٍ َٟ  ػ  ِ٘ اِغج خ َ ٚ  ب؟ ه   ٙ  ٍ ِٕ َُْٔ َ: »ل بيَ  أ ف ؤ  ب ؼ   ٙ ١ٍِ ِٕ» 
Lihat juga s}ah}i>h} Muslim, ba>b al-nafaqah wa al-s{adaqah, juz II, h. 696: 
صٕ  ب لَّ ٠ْت ََأ ثٛ َٚؽ  لَ َو و  َّّ ؾ   َِ َٓ ِء،َْث ٌْؼ َل  ٕ  بَا ص لَّ خ ،َأ ثٛ َؽ   ِ ٍ ب ََْٓأ  ،َػ   َ ْ ب ََِْ٘ٓ ِٗ،َػ  ََْٓأ ث١ِ بءَ َػ   ّ ٍْ ْٕذََِأ  ،َأ ثَِٟثِ ذَْ<َل بٌ ذََْث ْىو   ِ َََّٟل ِل  ٍ َٟػ  َأ  ِ
 َٟ ِ٘ ِوو خ ََٚ  ْ لََِفَِِٟ  ْٙ ََػ   ِ ٠ْ ََُْاِمََْل و  ٘ ل ٘  ز ْفز ١ْذَ َػ ب ٍْ ٍ ٛيَ َف ب ََِٗللا ََٕ ٍََّٝللاََِه  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ  ٍ ٍْذَ َٚ  ٍ ٛيَ ٠َ ب<َف م  ذََْللاِ،َه   ِ َََّٟل ِل  ٍ َٟػ  َٟ َأ  ِ ِ٘  َٚ
اِغج خ ، ًَ َه  ِٕ ٟ؟َأ ف ؤ  ُْ،»<َل بيَ َأ  ِ ٍَِٟٔ ؼ  هََِِٕ َِّ  «أ 
6
Muhammad bin ‘Ali> bin Muhammad bin ‘Abdullah al-Syauka>ni> al-Yamani>, Fath{ al-
Qadi>r, juz V (Cet. I; Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, 1414 H), h. 252. 
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non-Muslim itu tidak memerangi dan mengusir umat Islam dari negeri mereka. 
Selain itu, ketika Islam memerintahkan umatnya bermu’amalah dengan non-
Muslim, maka perintah itu tidaklah terlepas dari peringatan terhadap tindak 
kezaliman. Adapun peringatan bagi orang yang bertindak zalim terhadap non-
Muslim yang mengadakan perjanjian dengan umat Islam adalah ancaman tidak 
masuk surga.
7
 Dalam hal ini Nabi saw. bersabda: 
صٕ  ب لَّ ٌَ َؽ  َٓ َل ١ْ ،َْث  ٔ ْف لَّص ََؽ  اِؽِل،َػ ْجلَ َٕ بؽ   ٛ صٕ  بَاٌ لَّ َٓ َؽ   َ َٓ َاٌؾ  ٚ،َثْ و  ّْ صٕ  بَػ  لَّ ل ،َؽ  ِ٘ ب غ   ََِْٓ َػ جْلََِػ 
َِ ََِّٓللاَّ َْٚث و  ّْ َٟ َػ  ِٙ ب،َّللاَّ ََه   ّ  ٙ ََِٓػ ْٕ ََِػ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َْٓ»<َل بيَ َٚ   َِ ًَ ٘ ل اَل ز  ؼ ب  ََُِْ  ٌَ
خ ٠ََ ِوػَْ ائِؾ  َِّٕخ،َه  َََّْاٌغ  اِ ٙ بَٚ  لَ َِه٠ؾ  ع  ََْٓرٛ  حََِِ ١و  َِ  َِ َٓ بَأ ْهث ِؼ١  ِ «ػ ب
8 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qais bin H{afs}, telah menceritakan 
kepada kami ‘Abd al-Wa>hid, telah menceritakan kepada kami al-H{asan 
bin’Amr, telah menceritakan kepada kami Muja>hid dari Abdullah bin 
‘Amr dari Nabi saw. bahwasanya beliau telah bersabda: barang siapa 
yang membunuh non-Muslim yang terikat perjanjian dengan umat 
Islam, maka ia tidak akan mencium keharuman surga, sesungguhnya 
keharuman surga bisa dicium dari jarak empat puluh tahun perjalanan di 
dunia. 
Oleh karena itu, Nabi saw. bermu’amalah dengan orang Yahudi di 
Madinah dengan mu’amalah yang baik, terutama dalam hal-hal yang 
berhubungan dengan perdagangan dan yang lainnya, sebagaimana hadis yang 
diriwayatkan berikut ini: 
صٕ  ب لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ،َْث ٔ بَو ض١ِو  ،َأ ْفج و   ْ ٍََِٓ ْف١ ب ،َػ  ِِ  ّ ََْٓاأل ْػ ُ ،َػ  ١ ِ٘ ا ََِٓاِْثو  ِك،َػ   ٛ ٍْ ََْٓاأل  ْ خ ََػ  َػ بئِ
 َٟ ِٙ ٙ ب،َّللاَّ ََه  ْٕ َل بٌ ذََْػ  >« َٟ ف ِ  ٛ ٍ ٛيَ َر  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ِكْهػ ٗ ََٚ  ْو٘ ٛٔ خ ََٚ  ْٕلَ َِ  َِػ
،  ٞ ِٛك  ٙ  ٠َ َٓ ََْٕٓ بػ بَثِض َل ص١ِ ل بيَ َ«ّ ِؼ١وَ َِ  َٚ، لَّص ٠ََ ؼٍْٝ  َِ َٕ بؽ   ّ َاأل ْػ ََِْٓكْهعَ < َِ، ِل٠ل  ل بيَ َؽ   َٚ
، ًّٝ ؼٍ  صٕ  بَِ  لَّ اِؽِل،َػ ْجلَ َؽ   ٛ صٕ  بَاٌ لَّ ،َؽ   ِ  ّ ل بيَ َاأل ْػ  َٚ>َ  ٕٗ ٘ ََِْٓكْهػ بَه  ِل٠لَ َِ ؽ 
9 
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Kas\i>r, telah 
mengabarkan kepada kami Sufya>n, dari al-A’masy, dari Ibra>hi>m, dari al-
Aswad, dari ’A<isyah ra. ia berkata ketika Rasulullah saw. wafat baju 
perang beliau masih tergadai pada orang Yahudi seharga tigapuluh s}a>’ 
gandum. 
Hadis ini menjelaskan bahwa Rasulullah saw. senantiasa menjalin 
hubungan dengan orang Yahudi serta berinteraksi dengan mereka, baik dalam 
hal perdagangan maupun dalam hal yang lain. Namun demikian, sikap toleransi, 
harmonisasi, dan kerjasama antara umat Islam dan non-Muslim yang 
dimaksudkan hanyalah masalah keduniaan yang sama sekali tidak ada 
hubungannya dengan masalah akidah dan ibadah.  
Sikap toleransi bukan berarti suatu sikap menerima apa adanya dengan 
membiarkan segala sesuatu berjalan tanpa adanya kritik yang konstruktif, 
melainkan memberikan ruang dan waktu untuk berinteraksi secara harmonis 
dengan orang lain, selama tidak melanggar atau menyalahi aturan-aturan yang 
telah ditetapkan, mengikat dan berlaku umum. Menurut Farid Esack, Islam 
merupakan agama yang pertama-tama memperkenalkan pandangan-pandangan 
tentang toleransi dan kebebasan beragama kepada umat manusia. Konsep ini 
juga mengandung dampak terhadap kosmopolitanisme bagi pengembangan 
budaya dan peradaban yang gemilang, karena budaya tersebut bercorak toleran 
dan kebebasan dalam beragama.
10
 
Interaksi Nabi saw. dengan kaum Nasrani sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh ibn Sa’ad dalam kitabnya bahwa Nabi saw. didatangi oleh 
rombongan orang-orang Nasrani Najran yang dipimpin oleh Imam mereka yang 
bernama Abu al-Harisah bin ’Alqamah, mereka memakai jubah hitam dan 
selendang bersulam sutra. Mereka menghadap kepada Nabi saw. lalu mereka 
masuk Masjid untuk melaksanakan kebaktian (sembahyang) dengan 
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menghadap arah timur dan para sahabat yang bersama dengan Nabi pada saat 
itu berniat untuk melarang mereka melaksanakan kebaktian di Masjid tersebut, 
namun Nabi mencegah para sahabatnya dan membiarkan mereka melaksanakan 
kebaktian. Setelah melaksanakan kebaktian para rombongan tersebut 
berdiskusi dengan Nabi saw. dalam masalah keagamaan dan Nabi pun 
mengajak mereka untuk masuk Islam tapi mereka menolak. Beberapa waktu 
kemudian, dua tokoh mereka yang bernama al-Sayyid dan al-’A<qib kembali 
mendatangi Nabi saw. dan menyatakan keislaman keduanya.
11
 
Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah mengomentari kisah ini dengan 
menyimpulkan bahwa bolehnya Ahl al-Kitab memasuki Masjid, tempat ibadah 
kaum Muslimin dan mengizinkan mereka melaksanakan kebaktian 
(sembahyang) dihadapan orang-orang Islam, jika hal tersebut bersifat 
spontanitas dan tidak dilakukan secara rutin.
12
  
Interaksi Nabi saw. dengan kaum Yahudi sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam s}ah}ih}-nya: 
صٕ  ب لَّ َْ َؽ  ٚ َٓ َ٘ به  ،َثْ ٍ خ ٍََ ِؼ١ل   ِ ْو ؽ   َٚ َٓ َْ َل بيَ َ-٠َ ْؾ١ٝ َْث ٚ صٕ  ب<َ٘ به  لَّ ل بيَ َؽ  ٍ خ ََٚ   ِ ْو ٔ بَ-<َؽ  َٓ َأ ْفج و  َاْث
ْ٘تَ   ٚ،َِٟٔ ٌَ َأ ْفج و   ٔ  ٛ٠َ َٓ ٠ََِٓ ِي٠ل ،َْث ََِٓػ  ٙ بة ،َاْث ِٟ<َل بيَ َِّ لَّصٕ  ح ََؽ   ٚ َٓ َػ ْو ث ١ِْو،َْث َََّْاٌي  ْ خ ََأ  َػ بئِ
َل بٌ ذَْ > ًَ َََّٟك ف  ٍ ٛيَ َػ ٍ  ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ِْٕلَٞٚ  ِػ أ ح ََٚ  و  ِْ َٓ َا ٙ ِٛك،َِ  ١ٌْ َٟ َا ِ٘ يَ َٚ  <َر مٛ 
ًَْ َُْأ ََّ ؼ ْودََِ٘  َْ ََّٔى   ٛ ِه؟َفَِٟر ْفزٕ  ٌْم جٛ  ٍ ٛيَ َف بْهر بعَ <َل بٌ ذََْا ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ل بيَ َٚ   َٚ>
ب»  ّ َٓ َأَِّ ٙ ٛكَ َر ْفز  ْ خ ََل بٌ ذََْ«٠  ،َفٍ  جِضْٕ ب<َػ بئِ  ٟ ٌِ ٌَََُّ ١ ب ٍ ٛيَ َل بيَ َص  ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«ًَْ  َ٘
َٟ ََّٔٗ َأ ََّ ؼ ْودَِ ِؽ َََّٟأٚ  ََُْاٌِ  َّى   ٔ َْ َأ  ٛ ِه؟َفَِٟر ْفزٕ  ٌْم جٛ  ْ خ ََل بٌ ذََْ«ا ْؼذَ »<َػ بئِ ِّ  َ ٍ ٛيَ َف  ٍََّٝللاََِه   َٕ
ََِٗللا َ ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ز ِؼ١ن ََث ْؼلَ َٚ  َْ  ٠ََْٓ ٌْم ْجوََِػ ن اةََِِ ا
13 
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Telah menceritakan kepada kami Ha>run bin Sa’ad dan H{armalah bin 
Yah{ya>. Harun mengatakan telah menceritakan kepada kami dan 
H{armalah mengatakan telah menceritakan kepada kami Ibn Wahb, telah 
mengabarkan kepadaku Yu>nus bin Yazi>d, dari ibn Syiha>b, ia berkata 
telah menceritakan kepadaku ’Urwah bin al-Zubair, bahwasanya 
’A<isyah mengatakan; Rasulullah saw. pernah menemuiku sementara di 
sisiku ada seorang wanita Yahudi dan mengatakan apakah kamu sadar 
bahwa kalian akan diuji di dalam kubur? ’Aisyah berkata; mendengar 
itu Rasulullah saw. langsung tersentak kaget dan bersabda; 
sesungguhnya orang-orang Yahudilah yang akan diuji. ’A<isyah berkata; 
lalu kami tinggal beberapa malam, kemudian Rasulullah saw. bersabda; 
sadarkah kamu sesungguhnya Allah swt telah mewahyukan kepadaku 
bahwa kalian akan diuji di dalam kubur? Kata ’A<isyah; setelah itu aku 
mendengar Rasulullah saw. meminta perlindungan dari siksa kubur. 
Hadis ini menunjukkan bahwa interaksi verbal berupa diskusi antara 
wanita Yahudi dengan ‘A<isyah di rumah Nabi saw. berkaitan dengan fitnah di 
alam kubur, menunjukkan keramahan Nabi dan ‘A<isyah dalam bermu’amalah 
dengan kaum Yahudi. Bahkan dalam riwayat ini disebutkan wanita Yahudi 
tersebut tinggal beberapa malam bersama ‘A<isyah di rumah Rasulullah saw. 
Telah diriwayatkan dari Imam al-Bukha>ri>, menyebutkan bahwa 
Rasulullah saw. menunjukkan sikap luhur dan toleran dengan cara berdiri 
sebagai penghargaan dan penghormatan terhadap jenazah seorang Yahudi yang 
lewat dihadapannya. Dalil ini menguatkan argumentasi bahwa Islam adalah 
agama yang cinta perdamaian dan berkasih sayang antara sesama makhluk 
Allah. Adapun redaksi hadis tersebut adalah sebagai berikut: 
صٕ  ب لَّ ؼ بم ََؽ   َِ َٓ بٌ خ ،َْث  ٚ صٕ  بَف  لَّ َ ،َؽ  ْ ب ََِْ٘ٓ ،َػ  ٠ََْٓ ْؾ١ٝ  ََِػ ج ١ْلََِػ  ََِّٓللاَّ ،َْث  ُ  َ ْم ََِْٓ بثِوََِػ  ََِٓع  َػ جْلََِْث
َِ َٟ َّللاَّ ِٙ ب،َّللاَّ ََه   ّ  ٙ ْٕ وََّ<َل بيَ َػ  ح ،َثِٕ بَِ  ٕ بى  َ َع  بَف م ب  ٙ  ٌَ َٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ٕ بَٚ  ّْ ل   َٚ، ِٗ َثِ
ٍْٕ ب ٍ ٛيَ ٠َ ب<َف م  ََِه  ٙ بَّللاَّ ح ََأَِّ ٞ  ،َِعٕ بى  ِٛك  ٙ َُ َاِم ا»<َل بيَ ٠َ  أ ٠ْز  ح ،َه  ٛاَاٌِغٕ بى   ِ «ف مٛ 
14 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Mu’a>z \ bin Fad{a>lah, telah 
menceritakan kepada kami Hisya>m, dari Yah{ya>, dari ’Ubaidillah bin 
Miqsam, dari Ja>bir bin ’Abdillah rad{iallah ’anhuma>, ia berkata telah 
lewat dihadapan kami jenazah lalu Rasulullah saw. berdiri 
menghormatinya lalu kami pun ikut berdiri, lalu kami tanyakan wahai 
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Rasulullah, jenazah itu adalah jenazah seorang Yahudi, beliaupun 
berkata: jika kalian melihat jenazah maka berdirilah. 
Hal ini menegaskan bahwa Islam adalah agama yang menjungjung 
tinggi nilai-nilai kemanusian tanpa melihat perbedaan agama. Hak dan 
kewajiban terhadap sesama manusia akan melekat dengan sendirinya tanpa 
melihat agama seseorang. Hal ini searah dan sejalan dengan misi Islam sebagai 
agama rah}matan lil’a>lami>n, sebagaimana Rasulullah saw. diutus untuk 
menyempurnakan akhlak manusia sebagai bagian dari cerminan pribadi Nabi 
yang memiliki akhlak mulia dan agung. Sebagaimana yang ditegaskan dalam 
QS. al-Qalam/68:4 
أَِّهَ   َٚ ٝ ٍ كَ ٌَ ؼٍ  َُ َف   ػ ِظ١
Terjemahannya: 




Dalam konteks Indonesia sebagai negara berasaskan pancasila dan UUD 
45 yang penduduknya mayoritas beragam Islam, pada hakekatmya telah 
mengimplementasikan nilai-nilai kebersamaan dan perdamaian bagi seluruh 
rakyatnya. Oleh karenanya, sesungguhnya Indonesia telah mengaktualisasikan 
nilai-nilai toleransi sebagaimana yang telah Rasulullah saw. terapkan di kota 
Madinah, beliau menjadikan Madinah sebagai contoh tatanan pemerintahan 
yang menjamin rakyatnya dapat hidup berdampingan dengan damai, saling 
menghormati, sebagaimana yang tertuang jelas dalam Piagam Madinah. 
Sebagaima telah diuraikan juga, bahwa kaum Muslimin di Madinah dapat 
hidup berdampingan dengan agama lain dengan damai, seperti Yahudi, Nasrani 
dan Majusi. Adapun gesekan-gesekan yang terjadi, bukan disebabkan karena 
kaum Muslimin tidak toleran terhadap agama lain, hal tersebut terjadi karena 
adanya ketidak patuhan terhadap aturan-aturan yang telah disepakati bersama. 
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Contoh lain yang menegaskan Islam sebagai agama kasih sayang adalah 
dengan menghindari segala hal yang dapat memicu konflik antar agama, yaitu 
dengan saling menghargai sesama tetangga pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abi> Da>ud 
dalam sunannya: 
صٕ  ب لَّ وَ َؽ  ْٖ  َٔ َٓ ،َْث  ُ ِٕ صٕ  بَػ ب لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ٔ بَّ ؼ ١ْت ،َْث ََِػ ْجلَ َأ ْفج و  َٓ َّللاَّ ءََِْث ٌْؼ َل  ََِٓا ،َْث ْثو  ََْٓى  َأ ثَِٟػ 
١ََِْلَِػ ج َ ََُِّللاَّ ٍِ َْ  ََِِٓ ،َْث  ُ ى  ْ ََِْٓ ِ،َص ْؼٍ ج خ ََأ ثَِٟػ   ٟ ِٕ ْ ٌْق  َّٗ ََا  ٔ ٍ ٛيَ ٍَ ؤ يَ َأ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ
هَ َأَِّب<َل بيَ  ِٚ ب ًَ َٔ غ  ْ٘ ٌِْىز بةََِأ  ََُْا  ٘  َٚ َْ ٛ َُ َف٠َِٟ ْطج ق  ِ٘ ِْٕي٠وَ َل ل ِٚه ٌِْق َْ َا ثٛ  ْو   ٠ َُ َفَِٟٚ  ِٙ ،َآ١ِٔ زِ و  ّْ ٌْق  َا
ٍ ٛيَ َف م بيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ >«َْ ََُْاِ ْلر  ع  ٘ بَٚ  اَغ ١ْو  بَف ى ٍٛ   ٙ ا،َف١ِ ثٛ  ّْو  ا  ََْٚ اِ  ََُْٚ  ٌَ




Telah menceritakan kepada kami Nas}r bin ’A<s}im, terlah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Syu’aib, telah mengabarkan kepada kami 
’Abdullah bin al-’Ala> bin Zabr, dari ’Ubaidillah bin Muslim bin 
Misykam, dari Abi> S|a’labah al-Khusyani>, bahwasanya ia pernah 
bertanya kepada Rasulullah saw. ia berkata ‛sesungguhnya kami 
bertetangga dengan Ahl al-Kitab sementara mereka merebus babi di 
dalam kuali mereka dan minum khamar dalam bejana mereka‛. 
Kemudian Rasulullah saw. bersabda ‛ apabila kalian mendapatkan 
selainnya maka makan minumlah padanya dan apabila kalian tidak 
mendapatkan selainnya maka cucilah menggunakan air dan makan serta 
minumlah. 
Terdapat hadis lain yang semakna dengan hadis di atas, yaitu hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri> dalam kitab s}ah{ih-{nya: 
صٕ  ب لَّ ،َأ ثٛ َؽ   ُ ِٕ ََْٓػ ب ح ََػ   ٛ ْ١ ََِٓؽ  ٠ْؼ ،َْث َِٟػَّ و  لَّصٕ  ؽ  لَ َٚ   ّ َٓ َأ ْؽ ،َأ ثَِٟاْث بء  ع  صٕ  بَه  لَّ ََؽ 
خ   ّ  ٍ ٍَ َٓ َْث
،  ْ ب  ّ ١ْ ٍ ٍََِٓ ََِٓػ  ِن،َاْث ج به   ّ ََْٓاٌ ح ََػ   ٛ ١ْ ََِٓؽ  ٠ْؼ ،َْث َل بيَ َّ و  ْؼذَ < ِّ  ٍََ
ث١ِؼ خ  َٓ َه  ،٠َ ِي٠لَ َْث َّٟ ِم ْ  ِ َاٌل ِ
ِٟٔ<َل بيَ  ٌَ َأ ثٛ َأ ْفج و  ِ،َن َػ بئََِاِْكِه٠ ؼْذَ <َل بيَ َّللاَّ ِّ َََّٟص ْؼٍ ج خ ََأ ث بٍَ  ِٕ ْ َٟ َاٌق  ِٙ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه  يَ َػ  <٠َ مٛ 
ٍ ٛيَ َأ ر ١ْذَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ٍْذَ َٚ  ٍ ٛيَ ٠َ ب<َف م  ِ،َه  ََأَِّبَّللاَّ ِٗ َ َثِؤ ْه ْٛ ًََِل  ْ٘ ًَ َاٌِىز بِة،َأ  َٔ ؤْو 
،َفِٟ ُْ ِٙ ََآ١ِٔ زِ ِٗ أ ْه ١لَ ١َْلَ َٕ َٚ  ِٕ ٟ،َأ  ٍِ ْٛ ١لَ َثِم  ِٕ أ  ٍْجَِٟٚ  ََُِثِى  َّ ؼٍ   ّ اٌَِّنَٞاٌ  َٚ ٌَ ب،ٌَ ١ْ  ّ َّ ؼٍ  <َف ؤ ْفجِْؤَِِٟ 
ب ًَ َاٌَِّنَِٞ  ٌََْٕٓ  ب٠َ ِؾ ؟َِ ٌِه  َف م بيَ َم  "َ ب< َِّ بَأ  َّهَ َم و ْودَ َِ  ََأٔ  ِٗ َ َثِؤ ْه ْٛ ًََِل  ْ٘ ًَ َاٌِىز بةََِأ  َفَِٟر ؤْو 
َُْ ِٙ َْ<َآ١ِٔ زِ ََُْف ِب ْلر  ع  ١ََُْْوَ غَ َٚ  ِٙ اَف َل ََآ١ِٔ زِ ٙ ب،َر ؤْو ٍٛ  ََْف١ِ اِ  ََُْٚ ٘ بَر ِغل ٚاٌَ   ٍٛ َِ َََُّف بْغ اَص  ٙ ب،َو ٍٛ  بَف١ِ َِّ أ   َٚ
                                                 
16
Abi> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Isha>q bin Basyi>r bin Sada>d bin ‘Amr al-Azdi> 
al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Daud, ba>b al-akl fi> a>niyah ahl al-kita>b, juz V (Cet. I; Beirut: Da>r al-
Risa>lah al-‘A<lamiyyah, 1430 H/2009 M), h. 649. 
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ب َّهَ َم و ْودَ َِ  ََأٔ  ِٗ ١ْلَ َثِؤ ْه  َٕ ب<  ّ ْلدَ َف  هَ َِٕ ٍِ ْٛ َُ َف بْمو وََِثِم  ٍْ ِ،َا َََُّّللاَّ ،َص  ًْ بَو   ِ ْلدَ َٚ  ٍْجِهَ َِٕ َثِى 




Telah menceritakan kepada kami Abu> ’A<s}m dari H{aiwah bin Syuraih{ 
dan telah menceritakan kepada saya Ah{mad bin abi> Raja>’, telah 
menceritakan kepada kami Salamah bin Sulaima>n, dari ibn al-Muba>rak, 
dari H{aiwah bin Syuraih, dia telah berkata saya mendengar Rabi>’ah bin 
Yazi>d al-Dimasyqi>, dia telah berkata, telah mengabarkan kepada saya 
Abu> Idri>s ’a>iz \alla>h, dia telah berkata, saya telah mendengarkan Aba> 
S|a’labah al-Khasyyani> rad}iallah ’anhu, dia berkata, saya pernah 
mendatangi Rasulullah saw. lalu saya bertanya kepada beliau‛ kami 
berada di wilayah orang-orang Ahl al-Kita>b dan makan dengan bejana-
bejana (perkakas untuk makan) mereka, kami juga tinggal di daerah 
perburuan, kami berburu dengan tombak dan anjing, baik yang terlatih 
maupun yang tidak terlatih. Maka sampaikanlah kepada kami, apa yang 
halal dari itu semua? Lalu Rasulullah saw. menjawab ‛sebagaimana 
yang kamu sebutkan bahwa kamu tinggal di wilayah Ahl al-Kita>b dan 
makan dengan bejana mereka, maka jika kalian mendapatkan bejana 
yang lain janganlah kalian makan dengan bejana-bejana mereka, jika 
tidak mendapatkan maka cucilah bejana tersebut lalu makanlah 
dengannya. Sedangkan yang berkaitan dengan kamu berburu di tanah 
perburuan, maka apa yang kamu hasilkan dengan anak panahmu, maka 
sebutlah nama Allah lalu makanlah. Dan apa yang kamu hasilkan dari 
anjingmu yang telatih, maka sebutlah nama Allah lalu makanlah, dan 
buruan yang kamu dapatkan dari anjingmu yang tidak terlatih dan kamu 
sempat menyembelihnya maka makanlah. 
Kedua hadis ini cukup jelas menggambarkan bagaimana Nabi saw. 
menjaga hubungannya dengan Ahl al-Kita>b tanpa harus mengikuti tradisi 
agama mereka, seperti memenuhi undangan makan Ahl al-Kita>b, yang mungkin 
saja kesehariannya mengkonsumsi makanan yang diharamkan agama Islam. 
Dapat pula dipahami bahwa disaat Rasulullah saw. mengizinkan sahabatnya 
memenuhi undangan makan Ahl al-Kita>b dengan menggunakan alat makan 
mereka, maka disyaratkan mencuci terlebih dahulu alat makan tersebut selama 
hal ini tidak menyebabkan ketersinggungan. Apa yang diperintahkan Nabi saw. 
merupakan bagian dari keramahan agama Islam untuk mempersaudarakan antar 
sesama manusia demi menghindari hal-hal yang dapat memicu kebencian 
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Muhammad bin Isma>’i>l Abu> ’Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, ba>b ma> 
ja>’a fi al-tas}yyudi, juz VII, h.  88. Lihat juga S{ahi>h} Muslim, ba>b al-s{aid bi al-kila>b al-
mu’allimah, juz III, h. 1352. Sunan al-Turmuz\i>, ba>b ma> ja>’a bi al-intifa>’ bi aniyah al-musyriki>n, 
juz IV, h. 129. Sunan ibn Ma>jah, ba>b s}aid al-kalb, juz II, h. 1069.  
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antara satu agama dengan agama lain. Sehingga kehidupan bertetangga dan 
bermasyarakat dapat terjalin dengan harmoni, rukun dan damai.  
Dari fakta-fakta yang telah dikemukakan di atas, baik fakta sejarah 
maupun fakta teologis ditemukan bahwa Islam adalah agama yang toleran 
terhadap penganut agama lain. Sikap toleransi tersebut merupakan bagian dari 
ajaran Islam yang merupakan agama pembawa rahmat bagi seluruh alam 
semesta. Islam mengajarkan penganutnya bagaimana seharusnya bersikap dan 
berinteraksi dengan penganut agama lain demi tercapainya harmoni dan 
kerukunan umat beragama dalam bertetangga, bermasyarakat dan bernegara. 
Namun di sisi lain, jika dibuka kembali literatur-literatur kitab hadis yang 
termuat dalam kitab-kitab hadis mu’tabarah atau yang populer dengan sebutan 
al-Kutub al-Tis’ah, maka ditemukan beberapa hadis Nabi yang kandungan 
maknanya terkesan intoleran terhadap penganut agama lain. Jika dipahami 
secara tekstual, maka bisa saja memunculkan pemahaman bahwa Islam adalah 
agama yang tidak bersahabat dengan agama lain. Oleh karena itu hadis-hadis 
tersebut harus dipahami dengan menggunakan perangkat-perangkat ilmu hadis 
dan salah satu di antaranya adalah ilmu Ma’a>ni> al-H{adi>s\.  
Salah satu contoh sikap yang terkesan intoleran adalah keengganan 
masyarakat Muslim Manado memulai mengucapkan salam kepada masyarakat 
non-Muslim karena klaim mengamalkan hadis Nabi saw.tersebut.  
صٕ  ب لَّ َل بيَ َل ز ١ْج خ ََؽ  صٕ  ب< لَّ َٓ َاٌؼ ِي٠يََِػ ْجلَ َؽ  ،َْث ل  َّّ ؾ   ََِْٓ ًََِػ  ١ْ  ٙ  ٍََِٓ ٌِؼ ،َأ ثَِْٟث ب  ََْٕٓ ،َػ  ِٗ ََْٓأ ث١ِ َػ 
ح ،َأ ثِٟ ٠ْو  َََّْ٘ و  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  ٚاَلَ »< َٜٙ ٛك ،ا١ٌ ََر ْجل ء  ٖ به  إٌَّ  َٚ
، َِ َََّل  اِم اَثِبٌ  ََُْٚ ٌََُْ ِم١ز   ٘ ل  ََُْاٌطَِّو٠كََِفَِٟأ ؽ   ٘ ٚ ط و  ْٙ ََِٗاٌِٝ َف ب ١ ِم ْٙ أ 
18 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, ia berkata telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad dari Suhail bin 
Abi> S}a>lih} dari bapaknya dari Abi> Hurairah bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda jangalah kalian mendahului orang-orang Yahudi dan 
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Muhammad bin ‘Isa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D}ah}h}a>k al-Turmuz\i,> Sunan al-
Turmuz\i>, juz IV (Cet. II; Mesir Syirkah Maktabah wa Mat}ba’ah Must}afa> al-Ba>bi al-H{ilabi>, 
1395 H/1975 M), h. 154. 
32 
 
Nasrani mengucapkan salam, jika kalian berpapasan dengan salah 
seorang di antara mereka dijalan maka desaklah ia kejalan yang lebih 
sempit.  
Contoh lain dari sikap yang terkesan intoleran adalah keengganan untuk 
bermukim dan bertetangga dengan non-Muslim, apakah hal ini karena bentuk 
pengamalan dari hadis ini atau karena faktor yang lain. Sebagaimana hadis 
berikut ini: 
صٕ  ب لَّ صٕ  ب<َل بيَ َ٘ َّٕبكَ َؽ  لَّ ٠ خ ،َأ ثٛ َؽ  ِٚ ؼ ب  ََِْٓ ًَ َػ  بِػ١  ّ ٍْ ََِٓاِ ،َأ ثَِْٟث ٌِل  ب ََْٓف  ََػ  ٌِ ََِٓل ١ْ ،َأ ثَِْٟث  َ بِى َؽ 
َْٓ ِو٠وََِػ  ََِٓع  ِ،َػ جْلََِثْ َََّّْللاَّ ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َُ َاٌِٝ ٍَ ِو٠َّخ ََث ؼ شَ َٚ  ضْؼ  َُ َف   ٖ َف بْػز 
 ًَ َ غَ َٔ ب عَ َِٛك،ثِبٌ ٍْو  َُ َف ؤ  ِٙ ً ،َف١ِ ٌِهَ َف جٍ  غَ َاٌم زْ َََّٟم  ٍََّٝإٌَّجِ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ وَ َٚ   ِ ََُْف ؤ   ٙ فٌََِ  ْٖ َثِِٕ
ًَِ ل بيَ َاٌؼ ْم  َٚ ََْٓث ِوٞءَ َأٔ  ب»< ََِِ ً َُ َو  ٍِ َْ  َِ َُ َٓ ٠َ ِم١ ٙ وََِث ١ْ َٓ َأ ْظ ِوِو١ ْ  ّ َ«اٌ ا. َل بٌٛ  ٍ ٛيَ ٠َ ب< ِ،َه  َّللاَّ
ُ ؟ ٌِ اء َٜلَ »<َل بيَ َٚ  بَر و   ّ  ٘ ا «ٔ به 
 19 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Hamm>ad, ia telah berkata: telah 
mencerikatakan kepada kami Abu> Mu’a>wiyah, dari Isma>’i>l bin Abi> 
Kha>lid, dari Qais bin Abi> H{a>zim, dari Jari>r bin ‘Abdillah, bahwasanya 
Rasulullah saw. Mengutus ekspedisi ke Khas\’am lalu ada beberapa 
orang meminta perlindungan dengan bersujud, namun pasukan 
ekspedisi tersebut segera membunuh mereka, kabar tersebut sampai 
kepada Rasulullah saw. lalu beliau pun memerintahkan mereka untuk 
memberi setengah tebusan: ‛aku berlepas diri setiap Muslim tinggal 
bersama orang-orang Musyrik.‛ Para sahabat bertanya, ‚wahai 
Rasulullah kenapa? Beliau menjawab: api peperangan telah terlihat 
dari keduanya. 
Contoh hadis lain terkait dengan sikap yang terkesan intoleran adalah 
hadis larangan berteman dengan non-Muslim: 
صٕ  ب لَّ َٚؽ  و  ّْ َٓ َػ  ،َْث  ْ ْٛ ٔ بَػ  َٓ َأ ْفج و  ِن،َاْث ج به   ّ ٌْ ََْٓا ح ََػ   ٛ ْ١ ََِٓؽ  ٠ْؼ ،َْث ََّْٓ و  ََُِػ  ٌِ ٍََِٓ ب ،َْث  ْ َغ ١َْل 
َِٓ ١ٌِلََِػ   ٛ ٌْ ََِٓا ،َْث  ٌ ََْٓل ١ْ ،َأ ثَِٟػ  ٍََْٚ ِؼ١ل  ََْٓأ  ،َأ ثَِٟػ  ُِ ١ْض   ٙ ٌْ ََْٓا ،َأ ثَِٟػ  ٍََِٓ ِؼ١ل  ََِػ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ  َٕ
ََِٗللا َ ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ٖ بِؽتََْلَ »<َل بيَ َٚ  ٕ ب،َاِلَََّر  ِ ْئ لَ َِ   ًََْٚ هَ ٠َ ؤْو   ِ َٟ َاِلَََّٛ ؼ ب «ر ِم
20 
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Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D}ah}h}a>k al-Turmuz\i>, Sunan al-
Turmuz\i>, juz IV, h. 155. Terdapat hadis yang semakna dengan hadis larangan bermukim dengan 
kaum Musyrikin, yaitu hadis yang diriwayatkan al-H{a>kim dalam al-Mustadrak, juz II, h. 154: 
صٕ  ب لَّ ََأ ثٛ َؽ  ًِ ٌْؼ جَّب لَ َا َّّ ؾ   َِ َٓ ،َْث ة  لَ َصٕب٠َ ؼْمٛ  َّّ ؾ   َِ َٓ بقَ َْث ٍْؾ  ،َاِ  ٟ غ بِٔ َّٖ بقَ َصٕبَاٌ ٍْؾ  َٓ َاِ ،َْث  ٌ َ ،َصٕبَاِْكِه٠ ب َّّ  ََْ٘ٓ ح ،َػ  ََِٓل ز بك  ،َػ  ِٓ  َ ٌْؾ  َا
َْٓ ح ََػ  و   ّ  ٍَ َٟ ِٙ َََِِٓػَ َػ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  ْ١ ٍ َُ َػ  ٍَّ  ٍ َل بيَ َٚ  اَلَ »< َ بِوٕٛ  ،َر   ٓ ِوِو١ ْ  ّ ٌْ لَ َا  َٚ، ُْ  ٘ ؼٛ  ِ ب ََْٓر غ   ّ ََُْف   ٙ ٍََْٚ بو ٕ  َأ 
َُْ  ٙ ؼ   ِ ب ٌَ َع  َّٕبَفٍ  ١ْ ِل٠شَ َ٘ ن اَ«ِ ََِٛػ ٍٝ َٕ ِؾ١ؼَ َؽ  ِ،َّ ْو  ٞ بِه ٌْج ق  ََُْا  ٌ بٖ ََٚ  ع  و ِ  "٠َ ق 
20
Abi> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Isha>q bin Basyi>r bin Sada>d bin ‘Amr al-Azdi> 




Telah menceritakan kepada kami ‘Amr bin ‘Aun, telah mengabarkan 
kepada kami ibn al-Muba>rak dari Haiwah bin Syuraih{ dari Sa>lim bin 
Ghaila>n dari al-Wali>d bin Qais dari Abi> Sa’i>d, atau dari Abi> al-Hais\am 
dari Abi> Sa’i>d bahwasanya Nabi saw. Telah bersabda, ‛janganlah 
kalian berteman kecuali dengan orang Mukmin dan jangan pula ada 
yang memakan makananmu kecuali orang bertakwa. 
Hadis-hadis yang telah disebutkan di atas akan mewakili hadis-hadis 
lain yang terkesan intoleran dan akan dikaji dengan pendekatan ilmu Ma’a>ni> al-
H{adi>s\, lalu kemudian dikaitkan dengan realitas interaksi keberagamaan pada 
masyarakat Manado. Adanya hadis-hadis Nabi yang terkesan intoleran akan 
nampak bertentangan dengan prinsip al-h{anifiyyah al-samh{ah. Oleh sebab itu 
perlu adanya kajian secara mendalam mengenai perihal hadis ini agar tidak 
terburu-buru menolak hadis tersebut hanya karena terkesan bertentangan 
dengan hadis-hadis lain yang memerintahkan untuk bersikap toleran terhadap 
penganut agama lain. Salah satu cara bijak dalam memahami hadis Nabi yang 
nampak bertentangan dengan prinsip al-h{anifiyyah al-samh{ah adalah dengan 
pendekatan ilmu Ma’a>ni> al-H{adi>s\. 
Arifuddin Ahmad dalam bukunya metodologi pemahaman hadis, 
megemukakan bahwa ilmu Ma’a>ni> al-H{adi>s\ menjadi sangat penting dalam 




1. Sebagian hadis Nabi memuat kata-kata yang sulit 
2. Sebagian dari hadis Nabi memuat pernyataan yang musykil 
3. Adakalanya sabda Nabi berhubungan dengan kondisi masyarakat 
tertentu 
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Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis, Kajian ilmu Ma’a>ni al-H{adi>s\ (Cet. 
II; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 7-17. 
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4. Adakalanya petunjuk sebuah hadis bersifat umum dan berhubungan 
erat dengan keadaan masyarakat tatkala hadis itu terjadi 
5. Bahasa memiliki sejarah perkembangannya 
Hal yang sama disampaikan oleh Abdul Mustaqim dalam bukunya ilmu 
Ma’a>ni> al-H{adi>s\, ia mengatakan bahwa ilmu Ma’a>ni> al-H{adi>s\ menjadi sangat 
penting dalam  pengembangan studi hadis, kerena sebagai berikut:
22
 
1. Untuk memberikan prinsip-prinsip metodologi dalam memahami 
hadis, yaitu prinsip jangan terburu-buru menolak suatu hadis hanya 
karena bertentangan dengan akal sebelum melakukan verifikasi secara 
mendalam, prinsip memahami hadis secara tematik agar memperoleh 
gambaran utuh mengenai tema yang dikaji, prinsip membedakan 
antara ketentuan hadis yang bersifat legal formal dengan aspek yang 
bersifat ideal moral dan prinsip membedakan hadis-hadis yang 
bersifat lokal, temporal dan universal. 
2. Untuk mengembangkan pemahaman hadis secara kontekstual dan 
progresif. 
3. Untuk melengkapi kajian ilmu hadis riwa>yah, sebab kajian hadis 
riwa>yah saja tidak cukup, karena hadis itu bukan saja untuk 
diriwayatkan namun juga untuk dipahami oleh generasi/generasi 
berikutnya untuk menangkap pesan-pesan yang tersirat maupun 
tersurat dalam teks hadis. 
4. Sebagai kritik terhadap pemahaman hadis yang kaku 
Oleh sebab itu, penggunaan ilmu Ma’a>ni> al-H{adi>s\ sebagai pendekatan 
dalam memahami hadis-hadis yang terkesan intoleran menjadi sangat penting 
untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif. Dan yang menjadi 
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perhatian bahwa hadis yang dikaji dengan pendekatan ilmu Ma’a>ni> al-H{adi>s\ 
harus berstatus minimal h{asan dalam artian bahwa hadis-hadis tersebut dapat 
diamalkan. Hasil kajian dari hadis-hadis yang terkesan intoleran tersebut akan 
dikomfirmasikan dengan realitas interaksi keberagamaan pada masyarakat 
Manado. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasakan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang 
menjadi masalahan pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana kualitas hadis-
hadis Nabi yang terkesan intoleran dan implikasinya terhadap interaksi umat 
beragama pada masyarakat Manado. Untuk memudahkan dalam pembahasan 
selanjutnya mengenai masalahan pokok dalam penelitian ini, maka dapat 
dirumuskan beberapa sub masalah yaitu: 
1. Bagaimana kualitas hadis-hadis yang terkesan intoleran? 
2. Bagaimana interaksi umat beragama pada mayarakat Manado? 
3. Bagaimana interpretasi hadis-hadis yang terkesan intoleran dan 
implikasinya terhadap interaksi umat beragama pada masyarakat 
Manado? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Kata interaksi dalam kamu besar bahasa Indonesia berarti aksi timbal balik 
atau hubungan sosial antara orang perseorangan, kelompok dan perseorangan 




Kata umat berarti penganut atau pemeluk suatu agama.
24
 Pengertian 
tersebut menunujuk pada gambaran suatu kelompok masyarakat yang memiliki 
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keyakinan yang sama atau berbeda-beda dan hidup dalam satu komunitas 
masyarakat. Kata beragama berarti menganut atau memeluk agama tertentu.
25
 
baik itu Islam, Protestan, Katolik, Hindu dan Budha. Adapun yang dimaksud 
dengan keberagamaan dalam penelitian ini adalah berhubungan dengan 
bagaimana umat Islam bermu’amalah atau berinteraksi dengan penganut agama 
lain. 
Kata hadis berasal dari bahasa Arab, yaitu al-h}adi>s\, jamaknya: al-ah}a>di>s\, al-
h{ids\a>n dan al-h}uds\a>n. Dari segi bahasa, kata ini memiliki banyak arti, 
diantaranya: 1) al-jadi>d (yang baru), lawan dari al-qadi>m (yang lama) dan 2) al-
khabar (kabar atau berita).26 Dari segi istilah, hadis diberi istilah yang berbeda-
beda oleh ulama. Menurut ibn al-Subki>: pengertian hadis, yang dalam hal ini 
disebut juga dengan istilah al-sunnah adalah segala sabda dan perbuatan Nabi 
saw. Ibn al-Subki> tidak memasukkan taqri>r Nabi sebagai rumusan definisi 




Pada umumnya ulama hadis berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
hadis ialah segala sabda, perbuatan, taqri>r, dan hal-ihwal yang disandarkan 
kepada Nabi Muhammad saw.
28
 Yang dimaksudkan hal-ihwal dalam hal ini 
adalah segala sifat dan keadaan pribadi Nabi saw. Adapun hadis-hadis yang 
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dimaksud dalam penelitian ini adalah hadis-hadis yang terkesan intoleran yang 
termuat dalam al-Kutub al-Tis’ah. 
Kata intoleran atau intoleransi bermakna ketiadaan tenggangrasa.
29
 
Pengertian ini menunjukkan adanya sikap tidak bersahabat terhadap penganut 
agama lain, disebabkan karena adanya perbedaan keyakinan. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian tentang kerukunan atau interaksi  umat beragama sudah didapatkan 
banyak pembahasan tentang hal tersebut, namun kajian tentang hadis-hadis 
yang kandungan maknanya terkesan intoleran yang berkaitan dengan interaksi  
kehidupan umat beragama belum difokuskan. Apalagi penelitian ini akan 
menggunakan pendekatan ilmu Ma’a>ni> al-H{adi>s\.  Namun dari beberapa upaya 
yang ditelusuri, telah ditemukan beberapa pembahasan yang berkaitan dengan 
kehidupan umat beragama. 
Ali Mustafa Yaqub, dalam bukunya Toleransi antar Umat Beragama. Buku 
ini mengulas tentang toleransi adalah suatu kewajiban, bagaimana toleransi 
dalam beragama serta pro dan kontra dalam masalah tersebut. Pengarang yang 
sama dalam bukunya Kerukunan Umat Beragama dalam Perspektif al-Qur’an 
dan Hadis, menggambarkan tentang relasi umat Islam dengan dengan agama-
agama lain dan suku-suku Arab yang dikuatkan dengan dalil-dalil yang 
bersumber dari al-Qur’an dan hadis serta sirah nabawiyyah.  
Faisal Ismail dalam bukunya Dinamika Kerukunan antar Umat Beragama, 
Konflik, Rekonsiliasi, dan Harmoni. Buku ini mengulas, mengupas dan 
membentangkan tentang dinamika kerukunan antar umat beragama pada masa 
Orde Lama, Orde Baru dan Reformasi. Mengkaji konflik-konflik komunal yang 
selanjutnya menyeret simbol-simbol dan sensivitas agama serta cara 
penanganannya. Bagaimana merawat Konstitusionalisme, Pluralisme dan 
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Multukultursme serta kiat membangun dialog, toleransi dan harmoni antar 
umat beragama. 
A Syarif Yahya dalam bukunya Fikih Toleransi. Buku ini mengulas tentang 
pandangan Islam (fiqh) tentang hakikat toleransi, batas-batas toleransi dan 
bagaimana mengamalkan toleransi dalam kehidupan umat beragama. Selain itu 
disinggung pula bentuk-bentuk toleransi dan cara-cara menghadapi paham-
paham gerakan radikal intoleran. Ulasan diberikan secara komprehensif baik 
pada tingkat paradigma, doktrin, maupun teori yang diperkuat dengan 
menampilkan contoh-contoh praktik toleransi masa Nabi Muhammad saw. 
masa sahabat dan tabi’in, serta cara-cara bermu’amalah pada umumnya 
ditengah-temgah kehidupam masyarakat plural. 
Jamal Ghafir dalam bukunya Piagam Madinah, Nilai Toleransi dalam 
Dakwah Nabi Muhammad saw. Buku ini mengulas tentang bagaimana Nabi 
Muhammad saw. membangun pondasi awal toleransi pada masyarakat Madinah 
pada saat itu yang realitas masyarakatnya terdiri dari berbagai penganut agama, 
Islam, Nasrani, Yahudi dan Majusi. 
Agus Suyadi Raharusu dalam disertasinya yang berjudul Komunikasi Antar 
Umat Beragama dalam Perpektif Hadis. Melakukan eksplorasi beberapa riwayat 
hadis yang berkaitan dengan tema dari judul tersebut, sehingga analisis 
kandungan dan implementasi yang ada dijelaskan dengan konsep komunikasi 
antar umat beragama yang telah dipraktikkan oleh Nabi Muhammad saw. 
Hasbullah Abdullah dalam tesisnya dengan judul Interaksi Sosial dalam 
Perspektif al-Qur’an. Tesis ini menjelaskan tentang konsepsi pemikiran suatu 
masyarakat yang diikat oleh interaksi-interaksi yang terus menerus secara 
alami. Baik dan buruknya sebuah masyarakat ditentukan dengan interaksi-
interaksi yang terjadi. Sedang faktor yang menentukan baik dan buruknya 
terletak pada cara memenuhi kebutuhan dan merealisasikan segala keinginan. 
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Berbagai term ayat al-Qur’an memberikana solusi terbaik dengan landasan 
teologisnya yang memberikan ruang perdamaian dan kerukunan hidup antara 
muslim maupun denga non muslim. 
Beberapa penelitian yang telah disebutkan memiliki fokus spesifik masing-
masing, sesuai karakteristik masalah yang diteliti. Sedangkan penelitian 
tentang ‛Hadis-Hadis Nabi yang Terkesan Intoleran dan Implikasinya terhadap 
Interaksi Umat Beragama pada Masyarakat Manado‛ belum ada, maka peluang 
untuk melakukan penelitian ini sangat terbuka. Hal yang prinsip dan yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penekanan 
pada aspek Ma’a>ni> al-H{adi>s\ yang dikaitkan dengan realitas interaksi 
keberagamaan pada masyarakat Manado yang multi agama, kultur dan etnis. 
E. Kerangka Teoretis 
Pada prinsipnya ajaran Islam memberikan perhatian besar terhadap 
hubungan antar agama agar tercipta kerukunan dan harmonisasi dalam 
interaksi keberagamaan. Dalam hadis Nabi disebutkan: 
َِٓ ََِٓػ  ََاْث  ً ًَ <َل بيَ َػ جَّب ٍ ٛيََِل١ِ ٌََِِو  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ> َٞ ََِْأ  ِ؟َاٌِٝ َأ ؽ تَ َاأْل ْك٠ ب <َل بيَ َّللاَّ
١ِِٕف١َّخ َ ٌْؾ  خ ََا ؾ  ّْ ََّ اٌ
30 
Artinya: 
Dari Ibn ’Abba>s, dia berkata; ditanyakan kepada Rasulullah saw. 
‛agama manakah yang paling dicintai oleh Allah swt? Rasulullah saw. 
menjawab yang lurus lagi toleran.  
Nampak sangat jelas bahwa hadis ini sangat mengedepankan prinsip-
prinsip toleransi dalam interaksi keberagamaan. Namun demikian, ditemukan 
beberapa hadis-hadis yang terkesan intoleran, seperti hadis perintah membunuh 
dan memerangi non-Muslim dan orang-orang murtad, larangan mengucapkan 
salam, berteman dan bermukim dengan non-Muslim. Namun demikian prinsip 
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kesahihan hadis menjadi toluk ukur dalam proses pengamalan hadis tersebut, di 
samping penggunaan teknik interpretasi dalam memahaminya agar 
mendapatkan pemahaman yang komprehensif, sehingga tidak menimbulkan 
pemahaman yang keliru terhadap hadis-hadis yang terkesan intoleran tersebut. 
Pembahasan hadis-hadis yang terkesan intoleran ini menjadi menarik 
karena bertolak belakang dengan prinsip kerahmatan yang menjadi tujuan 
utama Islam diturunkan dan adanya pemahaman yang dangkal terhadap hadis-
hadis tersebut. Penelitian ini telah mengeksplorasi hadis-hadis yang terkesan 
intoleran yang terekam dalam kitab-kitab hadis standar yaitu al-Kutub al-
Tis’ah lalu di-takhrij untuk mendapatkan informasi tentang kuantitas jalur 
sanadnya, lalu kemudian dilakukan kritik terhadap sanad dan matannya. Hadis-
hadis yang dinyatakan s}ah}i>h} dan h{asan akan dilanjutkan dengan pemahaman 
terhadapnya dengan menggunakan teknik interpretasi, baik tekstual, 
intertekstual dan kontekstual. 
Kajian kesahihan hadis sudah dikaji oleh pakar-pakar hadis, baik yang 
terdahulu dan yang sekarang, salah satu pakar hadis yang konsen dalam hal ini 
adalah M. Syuhudi Ismail, beliau telah mengkajinya secara tuntas dalam 
bukunya ‛Kaidah Kesahihan Sanad Hadis‛ Telaah Kritis dan Tinjuan dengan 




1. Sanad bersambung 
Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialah tiap-tiap periwayat 
dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat 
sebelumnya, keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad dari hadis 
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tersebut. Untuk mengetahui ketersambungan sanad antara satu periwayat 
dengan periwayat lainnya, ditempuh langkah-langkah berikut ini: a. mencatat 
semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti, b. mempelajari biografi 
masing-masing periwayat melalui kitab-kitab rija>l al-h}adi>s\, dan memperhatikan 
s}igah tah}ammul wa ada>’ al-h}adi>s\, c. memperhatikan komentar ulama hadis 
terhadapnya. 
2. Periwayat bersifat adil 
Al-‘ada>lah adalah konsistensi ketaqwaan, perilaku atau sikap. 
Ketaqwaan yang dimaksudkan adalah menjalankan segala perintah agama dan 
menjauhi segala larangannya. Perilaku atau sikap adalah karakter pribadi yang 
ada pada diri seseorang untuk berperilaku dan berkebiasaan baik.
32
 
Adapun syarat-syarat periwayat hadis yang berkaitan dengan al-‘ada>lah 
adalah:
33
 a. beragama Islam, keislaman merupakan salah satu unsur penting 
yang harus terpenuhi oleh periwayat hadis, b. Berakal, untuk mendapatkan 
kebenaran dan pernyataan yang logis haruslah kepada orang yang berakal. 
Orang tidak berkal tidak dapat memenuhi hal-hal tersebut,
34
 c. baligh, baligh 
merupakan syarat untuk memikul beban tanggung jawab, menjalankan 
kewajiban-kewajiban dan meninggalkan larangan-larangan.
35
 Sehingga 
periwayat yang belum masuk kategori baligh tidak diterima periwayatannya, d. 
tidak fasik, seorang periwayat harus dikenal dengan ketaqwaannya. Tidak 
melakukan dosa-dosa besar tidak pula terus-menerus melakukan dosa kecil, 
                                                 
32
Muhammad ibn Muhammad Abu> Syahbah, al-Was}i>t} fi> ‘Ulu>m wa Mus}t}alah} al-H}adi>s\  
(Kairo: Da>r al-Ma’rifah, t.th.), h. 85.  
33
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, al-Minhaj al-H}adi>s\ fi> Mus{t}alah{ al-H}adi>s\ (Cet. I; Riya>d}: 
Maktabah al-Ma’a>rif, 1426 H/2004 M), h. 100. 
34
Nur al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulu>m al-H}adi>s\, Manhaj fi> Naqd fi> Ulu>m al-H{adi>s\ 
(Cet. III; Dimasyq: Da>r al-Fikr, 1997 M), h. 79. 
35




tidak berbohong, tidak berbuat bid’ah. Karena pelaku bid’ah akan selalu 
cenderung pada hawa nafsunya dan tidak dapat terhindar dari kedustaan,
36
 
d.menjaga perilaku atau sikap (muru>’ah). Sebagian ulama, dalam hal ini Ibn 
Qudamah, mendasarkan unsur memelihara perilaku atau sikap pada hadis Nabi, 
yaitu: 
َْٓ ََِٓػ ْمج خ ََػ  َْٚث و  ّْ ،َأ ثَِٟػ  ك  ؼٛ  َْ َل بيَ َِ  ٍ ٛيَ َل بيَ < ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ "َ >ََّْ بَاِ َّّ َِ
نَ  ًَ َأ ْكه  ََْٓإٌَّب ََِِ حََِو َل  َّٛ ٌٝ اَإٌ ج  ََُْاِم ا<َأْلٚ  َْز ؼٌََِ  ٕ غََْر  ْٕ ب
بَف  ئْذَ َِ  َِّ"
37 
Artinya 
Diriwayatkan dari ‘Aqabah ibn ‘Amr Abi> Mas’u>d, bahwasanya 
Rasulullah saw. telah bersabda: pernyataan para Nabi yang telah dikenal 
oleh manusia adalah bila anda tidak merasa malu, maka lakukanlah apa 
yang kamu hendaki. 
Orang yang tidak memiliki rasa malu akan bebas melakukan apa saja yang 
dikehendakinya. Jadi menjaga perilaku (mur­’ah) oleh Ibn Qudamah disamakan 
artinya denga rasa malu.  





 mendefinisikan al-d}abt 
adalah periwayat yang kuat daya hafalnya tentang apa yang telah 
diriwatkannya (didengarnya) dari orang lain (guru) dan mampu menyampaikan 
hafalan tersebut kapan saja dikehendakinya. Mampu menjaga dengan baik hadis 
yang diriwayatkan dalam kitabnya mulai dari mendengar atau meriwayatkan 
hadis tersebut sampai ia menyampaikan periwayatannya kepada orang lain. 
Adapun cara penetapan ke-d}abit}-an seorang periwayat adalah: a. berdasarkan 
kesaksian ulama, b. Berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan riwayat yang 
                                                 
36
Muhammad ibn Muhammad Abu> Syahbah, al-Was}i>t} fi> ‘Ulu>m wa Mus}t}alah} al-H}adi>s\, 
h. 85. 
37
Muhammad bin Yazi>d Ab­ ‘Abdillah al-Qazawaini>, Sunan ibn Ma>jah, Juz II (Beirut: 
Da>r al-Fikr, t.th), h. 1400. 
38
Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala> Nuzhah al-Naz}ar fi> Tand}h} Nukhbah al-Afka>r 
(Cet. I; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’u>diyyah, 1413 H/1992 M), h. 83. 
39
Syams al-Di>n Muhammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mughi>s\ Syarh} 
Alfiah al-H}adi>s\ li> al-‘Ira>qi>, Juz 1 (Cet. II; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’u>diyyah: al-
Maktabah al-Salafiyyah, 1388 H/1968 M), h. 18. 
43 
 
disampaikan oleh periwayat lain yang telaj dikenal ke-d}abit}-annya, c. apabila 
seorang periwayat sesekali mengalami kekeliruan, maka dia masih dapat 
dikatakan sebagai periwayat d}a>bit}. Namun jika kekeliruan itu sering terjadi, 
maka periwayat yang bersangkutan tidak lagi disebut sebagai periwayat d}a>bit}.40 
4. Terhindar dari sya>z 
Menurut al-Syafi’i suatu hadis tidak dinyatakan sebagai hadis yang 
mengandung sya>z, bila hadis itu hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat 
yang s\iqah, sedangkan periwayat s\iqah lainnya tidak meriwayatkan hadis 
tersebut. barulah suatu hadis dinyatakan mengandung sya>z bila hadis yang 
diriwayatkan oleh periwayat s\iqah tersebut bertentangan dengan hadis yang 
diriwayatkan oleh periwayat-periwayat yang juga bersifat s\iqah.41 
5. Terhindar dari ‘illat 
‘illat menurut ibn S{ala>h} dan al-Nawawi> adalah sebab yang tersembunyi 
yang merusak kualitas hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis yang pada 
lahirnya tampak berkualitas sahih menjadi tidak sahih.
42
 Dalam istilah 
Muh}addis\i>n, ‘illah adalah sebab-sebab yang samar atau tersembunyi yang dapat 
menyebabkan kecacatan sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai 
kekurangan.
43
 Menurut kritikus hadis, ‘illah pada umumnya ditemukan dalam 
beberapa bentuk sebagai berikut: a. sanad yang tampak muttas}il (bersambung) 
dan marfu>’ (sandar kepada Nabi), padahal kenyataannya mauqu>f, b. sanad yang 
tampak muttas}il dan marfu>’ padahal kenyataannya mursal ta>bi’in, c. terjadi 
kerancuan dalam sanad dan matn karena bercampur dengan sanad dan matn 
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lain, d. terjadi kekeliruan dalam penyebutan nama periwayat yang memiliki 
kemiripan atau kesamaan yang kualitasnya berbeda.
44
    
Setelah melakukan kegiatan kritik sanad, maka langkah berikutnya 
adalah kritik matn hadis. Syuhudi Ismal mengemukakan langkah-langkah dalam 
melakukan kritik matn adalah sebagai berikut, a. Meneliti matn hadis dengan 
melihat kualitas sanadnya, b. Meneliti susunan lafal matn yang semakna, c. 
Meneliti kandungan matn hadis.
45
 Berikut beberapa indikator kesahihan matan 
hadis menurut al-Idlibi>
46
: a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an al-Karim, b. 
Tidak bertentangan dengan hadis s}ah{i>h{ dan si>rah nabawiyyah, c. Tidak 
bertentangan dengan akal, indera dan fakta sejarah, d. Menyerupai sabda 
kenabian. 
Setelah kegiatan kritik hadis dilakukan, maka kegiatan selanjutnya 
adalah interpretasi terhadap hadis-hadis yang dikaji, baik dari aspek teks, 
interteks dan konteks dan atau dengan syarah} hadis. Interpretasi tekstual adalah 
interpretasi atau pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan teksnya semata, 
baik yang diriwayatkan secara lafal maupun yang diriwayatkan secara makna 
dan atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna.
47
 Interpretasi 
intertekstual adalah cara memahami teks dengan adanya teks lain, baik di 
dalam satu teks maupun di luar teks karena adanya hubungan yang terkait. 
Dalam kaitannya dengan kajian hadis, maka dapat dipahami sebagai 
pemahaman terhadap matan hadis dengan memperhatikan hadis lain atau ayat-
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ayat al-Qur’an yang terkait.
48
 Interpretasi kontekstual adalah cara memahami 
matan hadis dengan memperhatikan asba>b wuru>d al-h}adi>s\, konteks di masa 
Rasul dan konteks kekinian.
49
  
Masyarakat Muslim Manado merupakan masyarakat minoritas jika 
dibandingkan dengan agama mayoritas penduduk asli setempat yaitu suku 
Minahasa. Mayoritas bermakna suatu golongan sosial dengan jumlah populasi 
yang besar, sementara minoritas adalah suatu golongan sosial dengan jumlah 
populasi yang kecil. Jadi, pengertian mayoritas dan minoritas mengacu pada ciri 
utamanya yang menunjukkan jumlah populasi yang tercakup dalam masing-




Seorang tokoh psikologi sosial Blumer melihat bahwa individu-individu 
yang tergolong sebagai mayoritas akan mengembangkan perasaan-perasaan 
penuh prasangka terhadap mereka yang tergolong sebagai minoritas. Prasangka-
prasangka ini muncul dan bekembang bersamaan dengan adanya individu-
individu yang berasal dari kelompok-kelompok dan posisi-posisi sosial yang 
berbeda saling berinteraksi satu dengan lainnya. Prasangka-prasangka tersebut 
dapat berubah bila sistem hubungan-hubungan antar kekuatan sosial yang 
mengatur ketentuan interaksi-interaksi tersebut berubah. Perasaan-perasaan 
yang penuh perangka terssebut mencaku: (1) perasaan bahwa diri mereka 
superior (2) perasaan bahwa kelompok minoritas pada dasarnya adalah orang 
asing, (3) perasaan bahwa wajar bila diri mereka mempunyai hak atas berbagai 
fasilitas dan keistimewaan sosial, (4) kekhawatiran bahwa kelompok minoritas 
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ingin mengambil alis fasilitas-fasilitas dan keistimewaan-keistimewaan sosial 
yang mereka punya sebagai kelompok mayoritas.
51
 
Proses-proses sosial yang terjadi dalam hubungan antara mayoritas dan 
minoritas adala (1) mereka yang tergolong sebagai minoritas akan 
mengasimilasi diri mereka seperti yang tergolong mayoritas, dengan cara 
menghilangkan ciri-ciri yang merupakan atribut bagi jati diri minoritas dan 
menggantikannya dengan dengan ciri-ciri yang menjadi atribut bagi jati diri 
mayoritas, (2) memisahkan diri dari masyarakat luas yang mayoritas dan yang 
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Interpretasi Hadis-Hadis yang Terkesan 
Intoleran 
Implikasi Hadis-Hadis yang Terkesan Intoleran 
terhadap Interaksi Umat Beragama pada 
Masyarakat Manado 









F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan kajian penelitian 
deskriptif-analitis, yaitu memaparkan, menggambarkan, atau mengungkapkan 
data-data yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini. Hal tersebut kemudian dianalisis menurut ilmu dan teori-teori 
atau pendapat peneliti sendiri dan terakhir menyimpulkannya.
53
 Selain 
menggunakan data-data kepustakaan penelitian ini juga menggunakan data 
lapangan. Dalam penelitian kualitatif disebutkan bahwa salah satu 
karekteristiknya adalah menggunakan ragam sumber data (multiple sources of 
data), seperti wawancara, observasi dan dokumentasi.54 Oleh sebab itu, 
penelitian ini akan memaparkan dan menggambarkan secara jelas mengenai 
model interaksi umat beragama pada masyarakat Manado dan respon mereka 
terhadap hadis-hadis yang terkesan intoleran. 
2. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a) Teologis Normatif. Pendekatan teologis normatif dalam penelitian 
pada hakikatnya adalah suatu pendekatan di dalam memahami 
agama melalui naskah aslinya secara langsung, yaitu Alquran dan 
hadis. Pendekatan teologis normatif memandang agama dari segi 
ajarannya yang pokok dan asli dari Tuhan yang di dalamnya belum 
terdapat penalaran pemikiran manusia. Dalam pendekatan teologis 
ini agama dilihat sebagai suatu kebenaran mutlak dari Tuhan, tidak 
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ada kekurangan sedikitpun dan tampak bersikap ideal. Dalam kaitan 
ini agama tampil sangat prima dengan seperangkat cirinya yang 
khas. Untuk agama Islam misalnya, secara normatif pasti benar, 
menjunjung nilai-nilai luhur. Untuk bidang sosial, agama tampil 
menawarkan nilai-nilai kemanusiaan, kebersamaan, kesetiakawanan, 
tolong menolong, tenggang rasa, persamaan derajat dan 
sebagainya.
55
 Pendekatan ini dipergunakan untuk melihat teks-teks 
al-Qur’an dan hadis berkenaan dengan konsep mu’amalah dalam 
agama Islam serta penerapannya dalam kehidupan keberagamaan 
pada masyarakat Manado yang memiliki dimensi multikultural dan 
multiagama. 
b) Pendekatan sosiologis, pendekatan aspek sosial ini menggambarkan 
tentang keadaan masyarakat, struktur, lapisan dan kondisi sosial yang 
terjadi pada masyarakat tersebut di mana terjadinya interaksi 
keberagamaan. 
c) Pendekatan antropologi, antropologi mempelajari tentang manusia 
dan perilaku mereka untuk dapat memahami perbedaan kebudayaan 
manusia. Ilmu ini sangat penting untuk mempelajari agama dan 
interaksi sosialnya dengan berbagai budaya. Namun perlu dicatat dan 
digarisbawahi bahwa penggunaan teori dan pendekatan ini bukan 
untuk menguji benar atau tidaknya aspek esensi ajaran Islam yang 
bersifat normatif, tetapi yang dijadikan objek penelitian adalah 
berkenaan dengan aspek lahiriyah atau aspek pengamalan dari ajaran 
wahyu tersebut.
56
 Pendekatan ini digunakan untuk melihat aspek 
pengamalan hadis-hadis yang terkesan intoleran dimasa Nabi saw. 
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lalu kemudian merelevansikan dengan kondisi kekinian terkait 
dengan interaksi keberagamaan pada masyarakat Manado. 
d) Pendekatan historis, secara umum dapat dimengerti bahwa 
pendekatan historis merupakan penelaahan sumber-sumber lain yang 
berisi informasi mengenai masa lampau, atau dengan kata lain 
pendekatan historis meninjau suatu permasalahan dari sudut tinjauan 
sejarah dan menjawab permasalahan serta menganalisisnya dengan 
menggunakan metode analisis sejarah. Pendekatan sejarah ini sangat 
diperlukan dalam memahami agama, karena agama itu sendiri turun 
dalam situasi yang konkrit bahkan berkaitan dengan kondisi sosial 
kemasyarakatan. Tujuan pendekata historis adalah untuk membuat 
rekonstruksi masa lampau secara sistematis dan obyektif dengan cara 
mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasi bukti-bukti untuk 
menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat.
57
 
Pendekatan ini digunakan untuk melihat latarbelakang 
diriwayatkannya suatu hadis agar mendapatkan pemahaman yang 
komprenhensif tentang hadis-hadis yang terkesan intoleran dan 
kaitannya dengan kondisi kekinian. 
3. Jenis Data 
Dalam penelitian, lazimnya dikenal dua jenis data, yaitu: 
a) Data primer, yaitu data yang menjadi fokus utama dalam penelitian 
ini adalah hadis-hadis Nabi yang terdapat dalam al-Kutub al-Tis’ah 
dengan melakukan takhri>j al-h{adi>s\ terlebih dahulu untuk mengetahui 
kualitas hadis yang dikaji di samping melakukan wawancara pemuka 
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agama yang masuk dalam struktur organisasi Forum Komunikasi 
Umat Beragama (FKUB). 
b) Data sekunder, yaitu data-data yang mencakup bahan-bahan tertulis, 
seperti buku-buku, hasil penelitian, jurnal, maupun bahan-bahan 
tertulis lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini bersumber dari data kepustakaan (library research) yang 
telah dipublikasikan dalam bentuk buku.
58
 Dan data-data lapangan berupa 
wawancara. Adapun kriteria buku-buku yang peneliti gunakan berdasarkan 
keahlian dan profesionalisme peneliti, yaitu kutub al-h}adi>s\. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara mengutip, menyadur dan menganalisis secara detail serta 
mengulas literatur yang memiliki relevansi dengan masalah yang dibahas, baik 
yang bersumber dari buku-buku klasik, buku-buku kontemporer, artikel-artikel 
dan karya ilmiyah yang dianggap representatif. Dalam pengumpulan data 
penulis menggunakan sampling purposive59, yaitu dengan cara menentukan 
langsung hadis-hadis yang terkesan intoleran melalui kitab-kitab hadis 
khsusnya al-Kutub al-Tis’ah. Oleh karenanya dipilihlah beberapa hadis yang 
terkesan intoleran dari aspek aqidah, aspek ibadah, aspek mu’amalah dan aspek 
politik. Begitu juga dengan proses wawancara, akan ditentukan langsung 
informannya yang dianggap memiliki pengetahuan yang baik tentang interaksi 
umat beragama pada masyarakat Manado.  
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a) Teknik pengolahan data 
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Berdasarkan sifat penelitian ini yang digunakan yaitu kualitatif, maka 
data yang telah dikumpulkan kemudian diedit lalu direduksi dengan 
memilah-milah ke dalam suatu konsep dan kategori tertentu. 
Kemudian hasil reduksi data tersebut diramu dan diorganisir untuk 
menjadi suatu formulasi data yang baik. 
b) Teknik analisis data 
Dalam penelitian ini, akan digunakan analisis data yang relevan 
dengan data dalam penelitian ini, yakni dengan menggunakan teori 
(analysis content).60 Yang mencakup tiga syarat, yaitu objektifitas, 
sistimatis dan universal agar dapat menjawab permasalahan yang 
menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Jadi, penelitian ini akan 
menganalisis hadis-hadis yang terkesan intoleran kemudian melihat 
relevansinya dengan kondisi sosial keberagamaan pada masyarakat 
Manado. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Mengetahui kualitas hadis-hadis yang terkesan intoleran. 
b. Mengetahui interaksi umat beragama pada masyarakat Manado. 
c. Mengetahui interpretasi hadis-hadis yang terkesan intoleran dan 
implikasinya terhadap interaksi umat beragama pada masyarakat 
Manado. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Secara akademik hasil penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan, dalam bidang hadis dan ilmu hadis khususnya pada 
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kajian ilmu ma’a>ni> al-h{adi>s\ serta memberikan manfaat bagi peneliti 
hadis pada khususnya dan peneliti dibidang sosial pada umumnya  
b. Manfaat Praktis 
Secara praktek penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif 
terhadap keberlangsungan kehidupan umat beragama dengan 
mengedepankan sikap toleransi untuk menjaga persatuan umat 
beragama pada masyarakat Manado secara khusus dan masyarakat 
























Kualitas Hadis-Hadis yang Terkesan Intoleran 
 
I. Hadis yang Terkesan Intoleran Aspek Akidah 
A. Kritik Hadis Perintah membunuh dan memerangi non-Muslim 
1. Redaksi Hadis 
َِٓ ََِٓػ  ،َاْث و   ّ َََّْػ  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  ْودَ »< ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب َؽ 
ل ٚا  ٙ ْ  ٠ََْ َََّّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََل ََأ  أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ِ،َه  ٛاَّللاَّ  ّ ٠ ِم١ ََّٖل ح ،َٚ  اَاٌ ٠ ْئرٛ  و بح ،َٚ  َف ِبم اَاٌيَّ
ا  ٛ ٌِهَ َف ؼٍ  ٛاَم   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ك ََِاِلَََّٚ  ،َثِؾ  َِ ٍَْل  ََُْٚ َاإِل  ٙ َ بث  ََِػ ٍٝ َِؽ «ّللاَّ
61 
Artinya: 
Dari ibnu Umar bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa sesungguhnya 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, jika mereka melakukan yang demikian maka mereka telah 
menjaga darah dan harta mereka dariku kecuali karena hak Islam dan 
perhitungan mereka kepada Allah.   
2. Takhri>j al-H{adi>s\ 
Metode takhri>j al-h{adi>s\ yang digunakan dalam penelusuran hadis 
perintah membunuh dan memerangi non-Muslim yaitu dengan cara memilih 
salah satu lafaz\ yang terdapat dalam hadis. Dalam hal ini, terdapat dua cara 
yang dapat ditempuh. Cara manual, yaitu memilih salah satu lafaz\ dari hadis 
yang akan di-takhri>j dengan menggunakan Kita>b Mu’jam Mufahras li Alfa>z\ al-
H{adi>s\ al-Nabawi> karya A.J. Wensink yang telah diterjemahkan dalam bahasa 
Arab oleh Muhammad Fuad Abd al-Ba>qi> dengan menggunakan kata kunci ًلز . 
Dan cara digital dengan menggunakan al-Maktabah al-Sya>milah. Dalam hal ini, 
digunakan cara manual di samping dibantu dengan menggunakan al-Maktabah 
al-Sya>milah dalam proses penelusuran hadis. Petunujuk yang diberikan oleh al-
Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z\ al-H{adi>s\ al-Nabawi> adalah sebagai berikut: 
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984,973 ,4.3 ,438 ,437 ,2 ,944 ,339.. ,2 ,223 ,224 ,249 ,9 ,4 ,4 ,392
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a. Bukha>ri> terdapat 6 hadis, terdiri dari kita>b i>ma>n ba>b (17) fain ta>bu> wa 
aqa>mu> al-s{ala>h wa ataw al-zaka>h fakhallu> sabi>lahum hadis no. 25, kita>b al-
s{ala>h ba>b (28) fad{l istiqba>l al-qiblah hadis no. 392, kita>b al-zaka>t ba>b (1) 
wuju>b al-zaka>t hadis no. 1399, kita>b al-jiha>d wa al-siyar ba>b (101) du’a> al-
nabi> s{allallahu ’alaihi wasallam al-na>sa ila> al-isla>m wa al-nubuwwah hadis 
no. 2946, kita>b istita>bah al-murtaddi>n wa al-mua’a>nidi>na wa qita>luhum ba>b 
(3) man aba> qabu>l al-fara>id{ wa al-riddah hadis no. 6924, kita>b al-i’tis}a>m bi 
al-kita>b wa al-sunnah ba>b (2) al-iqtida>’ bisunan al-rasu>l s{allallahu ’alaihi 
wasallam hadis no. 7284 
b. Muslim terdapat 4 hadis pada kita>b dan ba>b yang sama yaitu, kita>b al-i>ma>n 
ba>b al-amr biqita>l al-na>s h{atta> yaqu>lu la> ila>ha illallah Muh{ammad 
rasu>lullah hadis no. 32, 33, 34 dan 35 
c. Abi> Da>ud terdapat 3 hadis yaitu, al-zaka>t ba>b wuju>b al-zakat hadis no. 
1558, al-jiha>d ba>b ‘ala> ma yuqa>til al-musyriki>n hadis no. 2642 dan 2643. 
d. Al-Turmuz\i> terdapat 4 hadis yaitu, abwa>b al-i>ma >n ba>b ma> ja>’a umirtu an 
uqa>til al-na>sa h{atta> yaqu>lu> la> ila>ha illallah hadis no. 2606 dan 2607, ba>b ma> 
ja>’a fi> qauli al-nabi> s{allallahu ’alaihi wasallam umirtu biqita>lihim h{atta> 
yaqu>lu> la>ila>ha illalah wa yuqi>mu> al-s{ala>h hadis no. 2608, abwa>b tafsi>r al-
qur’a>n ba>b wa min su>rah al-gha>syiah hadis no. 3341 
e. Al-Nasa>’i> terdapat 21 hadis yaitu, kita>b al-zaka>t ba>b ma>ni’ al-zaka>t hadis 
no. 2443, kita>b al-jiha>d ba>b wuju>b al-jiha>d 6 hadis no. 3090, 3091, 3092, 
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3093, 3094 dan 3095,  kita>b tah{ri>m al-dam 14 hadis no. 3966, 3967, 3969, 
3970, 3971, 3972, 3973, 3974, 3975, 3976, 3977, 3979, 3982, 3983 kita>b al-
i>ma>n wa syara>’ihi ba>b ’ala> ma> yuqa>til al-na>s hadis no. 5003 
f. Ibnu Ma>jah terdapat 5 hadis, yaitu muqaddimah ba>b fi> al-i>ma>n hadis no. 71 
dan 72, kita>b al-fitan ba>b al-kaf ‘amman qa>la la> ila>ha illallah hadis no. 
3927, 3928 dan 3929 
g. Al-Da>rimi> satu hadis, yaitu kita>b al-siyar ba>b fi> al-qita>l ‘ala> qauli la> ila>ha 
illallah hadis no. 2490 
h. Ahmad bin H{anbal, juz 1 Musnad Abi> Bakr al-S{iddi>q hadis no. 67, juz 1 
Musnad ‘Umar bin Khat}t}a>b hadis no. 117, 239 dan 335, juz 2 Musnad Abi> 
Hurairah hadis no. 8525, 8891, 9469, 10161, 10162, 10526, 10834, 10852, 
juz 3 Musnad Anas bin Ma>lik hadis no. 13372, juz 3 Ja>bir bin Abdullah 
hadis no. 14247, 14600, 14691, 15278, juz 4 Hadis Aus bin Aus bin al-
S|aqafi> hadis no. 16205, 16208 
3. Struktur sanad dan redaksi matn 
1) Riwayat al-Bukha>ri> 
Kita>b i>ma>n ba>b fain ta>bu> wa aqa>mu> al-s{ala>h wa ataw al-zaka>t fakhallu> 
sabi>lahum hadis no. 25 
صٕ  ب - 34 لَّ ََِػ ْجلَ َؽ  َٓ َّللاَّ لَ َْث َّّ ؾ   َِ،  ٞ ٕ ِل َْ  ّ صٕ  ب<َل بيَ َاٌ لَّ ػ ََأ ثٛ َؽ  ْٚ َٟ َه  ِ و  َٓ َاٌؾ  ح ،َْث به   ّ <َل بيَ َػ 
صٕ  ب لَّ ََّْٓ ْؼج خ ،َؽ  الِلََِػ   ََِٚٓ ،َْث ل  َّّ ؾ  ْؼذَ <َل بيَ َِ  ِّ سَ َأ ثٍَِٟ  ل ِ ََِٓ،٠ ؾ  ََِٓػ  ،َاْث و   ّ َََّْػ  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  َّللاَّ
ٍَّٝ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  ْودَ »< ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب ل ٚاَؽ   ٙ ْ  ٠ََْ َََّّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََل ََأ  أ   َٚ
ل ا َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ِ،َه  ٛاَّللاَّ  ّ ٠ ِم١ ََّٖل ح ،َٚ  اَاٌ ٠ ْئرٛ  و بح ،َٚ  اَف ِبم اَاٌيَّ  ٛ ٌِهَ َف ؼٍ  ٛاَم   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ َِك
َُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ك ََِاِلَََّٚ  ،َثِؾ  َِ ٍَْل  ََُْاإِل  ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  «ّللاَّ
63 
Kita>b al-s{ala>t ba>b fad{l istiqba>l al-qiblah hadis no. 392 
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صٕ  ب - 243 لَّ ُ ،َؽ  صٕ  ب<َل بيَ َٔ ؼ ١ْ لَّ َٓ َؽ  ِن،َاْث ج به   ّ ََْٓاٌ ١ْلَ َػ   ّ ،َؽ  ًِ ٠ ِٛ ََْٓاٌطَّ ََػ  ٌِ   ٔ ََِٓأ ،َثْ ٌِه  ب <َل بيَ َِ 
ٍ ٛيَ َل بيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ »<َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب ا٠ ََؽ   ٌٛ َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََل ََمٛ 
٘ ب، اَل بٌٛ  ْٛ ٍَّ  ٕ إَ َل رٕ  ب،َٚ   ٛ ز ْمجٍ  ٍْ ا ٛاَلِْجٍ زٕ  ب،َٚ  م ث ؾ  زٕ  ب،َٚ  ذََْف م لََْم ث١ِؾ   ِ و  ََُْػ ٍ ١ْٕ بَؽ   ٘ بإ   ِ َِك
، ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  «ّللاَّ
64 
Kita>b al-zaka>t ba>b wuju>b al-zaka>t hadis no. 1399 
صٕ  بَ-َ==03 لَّ ََِْأ ثٛ َؽ  ب  ّ َُ َا١ٌ  ى  َٓ َاٌؾ  ٔ بَٔ بفِغ ،َْث ْفج و 
َٓ َّ ؼ ١ْتَ َأ  ح ،َأ ثَِْٟث ي  ّْ ََِٓؽ  ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ َاٌي 
لََّ ََِػ ج ١ْلَ َصٕ  بؽ  َٓ َّللاَّ ََِػ جْلََِْث ََِّٓللاَّ ََِٓػ زْج خ ََْث ،َْث ك  ؼٛ  َْ  َََِّْ ح ََأ ث بَأ  ٠ْو  َٟ َ٘ و  ِٙ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه  ب<َل بيَ َػ  َّّ  ٌَ
 َٟ ف ِ  ٛ ٍ ٛيَ َر  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ َْ و ب َٟ َث ْىوَ َأ ثٛ َٚ  ِٙ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه  و ف وَ َػ   ََْٚٓ َٓ َو ف وَ َِ  َِ
ِة، وَ َف م بيَ َاٌؼ و   ّ َٟ َػ  ِٙ ْٕٗ ََّللاَّ ََه  ًَ َو ١ْفَ <َػ  ؟َر م برِ  ً ل لََْإٌَّب ٍ ٛيَ َل بيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ
 َُ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ََّْٓللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََل َ<٠َ مٛ   ّ بَف   ٙ َُ َف م لََْل بٌ   ٖ بٌٗ  ََٕ ََِِٟػ   َِ
َ  َٗ ٔ ْف ،َاِلَََّٚ  ِٗ م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  "َّللاَّ
65 
Kita>b al-jiha>d wa al-siyar ba>b du’a> al-nabi> s{allallahu ’alaihi wasallam al-na>sa 
ila> al-isla>m wa al-nubuwwah hadis no. 101 
صٕ  ب - 3492 لَّ ،َأ ثٛ َؽ  ِْ ب  ّ ٔ بَا١ٌ  ،َأ ْفج و  ََِّٓ ؼ ١ْت  ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ صٕ  بَاٌي  لَّ َٓ ٍَ ِؼ١لَ َؽ  َ ١ ِِت،َْث  ّ َََّْاٌ َأ ث بَأ 
ح َ ٠ْو  َٟ َ٘ و  ِٙ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َػ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ َإٌَّب
زَّٝ اَؽ   ٌٛ ََّْٓللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََل َ<٠َ مٛ   ّ َُ َف م لََّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََل َ<َل بيَ َف   ٖ ٕ َِٟػ  ََِ  َٗ بٌٗ  ،َٔ ْف  ِ ََِٗاِلَََّٚ  م ِ َثِؾ 
َ بثٗ  َ ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  َ"َّللاَّ
Kita>b istita>bah al-murtaddi>n wa al-mua’a>nidi>na wa qita>luhum ba>b man aba> 
qabu>l al-fara>id{ wa al-riddah hadis no. 6924 
صٕ  ب - 2439 لَّ َٓ ٠َ ْؾ١ٝ َؽ  ،َْث صٕ  بَث ى ١ْو  لَّ ،َؽ  ََْٓا١ٌٍَّْش  ،َػ   ً ََِٓػ م ١ْ ََِٓػ  ٙ بة ،َاْث َِِّٟٔ ََِػ ج ١ْلَ َأ ْفج و  َّللاَّ
 َٓ ََِػ ْجلََِْث ََِّٓللاَّ َََّْػ زْج خ ،َْث ح ،َأ ث بَأ  ٠ْو  ب<َل بيَ َ٘ و  َّّ  ٌَ َٟ ف ِ  ٛ َٟ َر  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ٍِفَ َٚ  ز ْق ٍْ ا  َٚ
،َأ ثٛ  و ف وَ َث ْىو   ََْٚٓ َٓ َو ف وَ َِ  ِة،َِ وَ َل بيَ َاٌؼ و   ّ َػ  ،َأ ث ب٠َ ب< ًَ َو ١ْفَ َث ْىو  ،َر م برِ  ً ل لََْإٌَّب َل بيَ َٚ 
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ٍ ٛيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ََّْٓللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََل َ<٠َ مٛ   ّ َف 
َُ َف م لََّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََل َ<َل بيَ   ٖ ٕ َِٟػ  بٌٗ  ََِ  ََِ ٗ َ ٔ فْ ،َاِلَََّٚ  ِٗ م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  "َّللاَّ
66 
Kita>b al-i’tis}a>m bi al-kita>b wa al-sunnah ba>b al-iqtida>’ bisunan al-rasu>l 
s{allallahu ’alaihi wasallam hadis no. 7284 
صٕ  ب - 8379 لَّ َٓ َل ز ١ْج خ ََؽ  ،َْث صٕ  بٍَ ِؼ١ل  لَّ ،َؽ  ٌََْٓ ١ْش  ،َػ   ً ََِٓػ م ١ْ ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ َِٟٔاٌي  ََِػ ج ١ْلَ َأ ْفج و  َٓ َّللاَّ َْث
ََِػ ْجلَِ ََِّٓللاَّ ََْٓػ زْج خ ،َْث ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  َل بيَ َ٘ و  ب< َّّ  ٌَ َٟ ف ِ  ٛ ٍ ٛيَ َر  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ
ٍِفَ  ز ْق ٍْ ا و ف وَ َل ٖ ،ث ؼََْث ْىوَ َأ ثٛ َٚ   ََْٚٓ َٓ َو ف وَ َِ  ِة،َِ وَ َل بيَ َاٌؼ و   ّ ًَ َو ١ْفَ <َث ْىوَ َأِل ثَِٟػ  ؟َر م برِ  ً َإٌَّب
ل لَْ ٍ ٛيَ َل بيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َاِلَََّاٌِٗ  ََل َ<٠َ مٛ 
ََّْٓللاَّ ،  ّ َُ َّللاَّ ََاِلَََّاٌِٗ  ََل َ<َل بيَ َف   ٖ ٕ َِٟػ  بٌٗ  ََِ  َِ، ٗ َ ٔ فْ ََِٗاِلَََّٚ  م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  "َّللاَّ
67 
2) Riwayat Muslim 
Kita>b al-i>ma>n ba>b al-amr biqita>l al-na>s h{atta> yaqu>lu la> ila>ha illallah Muh{ammad 
rasu>lullah hadis no. 32,33, 34 dan 35 
صٕ  ب - 23 لَّ َٓ َل ز ١ْج خ ََؽ  ،َثْ صٕ  بٍَ ِؼ١ل  لَّ َٓ ٌَ ١ْشَ َؽ  ،َْث ٍََْٓ ْؼل  ،َػ   ً ََِٓػ م ١ْ ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ِٟٔ<َل بيَ َاٌي  َأ ْفج و 
َٓ َللاََِػ ج ١ْلَ  ََِٓللاََِػ ْجلََِْث ََِٓػ زْج خ ََثْ ،َْث ك  ؼٛ  َْ  ََِْٓ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  ب<َل بيَ َ٘ و  َّّ  ٌَ َٟ ف ِ  ٛ ٍ ٛيَ َر  ٍََّٝللاََِه   َٕ
ََِٗللا َ ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ٍِفَ َٚ  ز ْق ٍْ ا و ف وَ َث ْؼل ٖ ،َث ْىوَ َأ ثٛ َٚ   ََْٚٓ َٓ َو ف وَ َِ  ِة،َِ ٌْؼ و  وَ َل بيَ َا  ّ َٓ َػ  طَّبةََِْث ٌْق  َا
ًَ َو ١ْفَ <َْىوَ ث ََأِل ثِٟ ،َر م برِ  ً ل لََْإٌَّب ٍ ٛيَ َل بيَ َٚ  ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  َأ ل برِ
 ًَ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ََْٓللا ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ   ّ َُ َف م لََْللا ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <َل بيَ َف   ٖ ٕ َِٟػ  بٌٗ  ،َِ  َِ، ٗ َ ٔ فْ َاِلَََّٚ 
َِٗ م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ للاَِ<َث ْىوَ َأ ثٛ َف م بيَ َ،"َللاََِػ ٍٝ َٚ   َََّٚٓ ََْٓأل  ل برٍِ  قَ َِ  َٓ َف وَّ ِح،َث ١ْ ََّٖل  و بِح،َاٌ اٌيَّ  َََّْٚ َف ِب
و بح َ كَ َاٌيَّ بِي،َؽ   ّ ٌْ للاََِا  ََْٚٛ  ٌَِٟٔ ٕ ؼٛ  اَِػم بلَ َِ  ك ٚٔٗ  ََو بٔٛ  ٍ ٛيََِاٌِٝ ٠َ ئ  ٍََّٝللاََِه  َِٗػ ٍ ََللا ََٕ  ١َْ َُ ٍَّ ٍ  َٚ
َُْ  ٙ ٍْز  ،َػ ٍٝ ٌَ م بر  ِٗ ِْٕؼ وَ َف م بيَ َِ   ّ َٓ َػ  طَّبةََِْث ٌْق  َا للاِ،<  ٛ بَف   َِ َٛ ََْاِلَََّ٘  أ ٠ْذَ َأ  ًَََّػ يَََّللا ََه  ع  َل لََْٚ 
ػَ  ْلهَ َّ و  ٍِْمز بِي،َث ْىوَ َأ ثَِٟٕ  ْفذَ ٌَِ َّٗ ََف ؼ و   ٔ كَ َأ ٌْؾ  ا
68 
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صٕ  ب - 22 لَّ ِو،َأ ثٛ َٚؽ  ِ٘ ٍ خ ََاٌطَّب  ِ ْو ؽ   َٚ َٓ ،َْث لَ ٠َ ْؾ١ٝ   ّ أ ْؽ  َٚ َٓ َ َٝثْ لَ َل بيَ َ-َِػ١  ّ صٕ  ب،<َأ ْؽ لَّ َٚل بيَ َؽ 
َِْ ا و  ٔ بأ فََْ-َا٢ْف  َٓ َج و  ْ٘ت ،َاْث ِٟٔ<َل بيَ َٚ  ،َأ ْفج و   ٌ  ٔ  ٛ٠ََِٓ ََِٓػ  ٙ بة ،َاْث ِٟ<َل بيَ َِّ لَّصٕ  َٓ ٍَ ِؼ١لَ َؽ  َْث
َ ١ ِِت،  ّ ٌْ َََّْا ح ،َأ ث بَأ  ٠ْو  ٖ ََ٘ و  َََّْأ ْفج و  ٍ ٛيَ َأ  ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َل بيَ َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  َأ ل برِ
 ًَ زََّٝإٌَّب ا٠ م ََؽ   ٌَٛٛ ََْٓللا ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <  ّ َل بيَ َف  َُ َللا ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <  ٖ ٕ َِٟػ  بٌٗ  ،َِ  ََِ ٗ َ ٔ ْف َاِلَََّٚ 
، ِٗ م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ "َللاََِػ ٍٝ َٚ 
69 
24 - ِٟ لَّصٕ  َٓ َث ْىوََِأ ثٛ َؽ  صٕ  بَّ ١ْج خ ،َأ ثَِْٟث لَّ ،َؽ  ِو١غ  َِٟػَٚ  لَّصٕ  لَ َٚؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ،َْث َّٝ ضٕ   ّ ٌْ صٕ  بَا لَّ َػ ْجلَ َؽ 
َِٓ  ّ ْؽ َٓ ٠َ ْؼَِٕٟاٌوَّ ٞ  ،َاْث ِل ْٙ ١ؼ بَل بلَ َِ  ِّ صٕ  ب<َع  لَّ ،َؽ   ْ ْف١ ب  ٍََْٓ ث ١ِْو،َأ ثَِٟػ  ََْٓاٌي  ،َػ  بثِو  َل بيَ <َل بيَ َع 
 ٍَ ٍََّٝللاََِٛيَ ه  ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َف ِبم اَللا ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ 
ا ٛاَللا ََاِلَََِّاٌٗ  ََلَ <َل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  َِ، ُْ  ٘ بء   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ٙ ب،َاِلَََّٚ  م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ َََُّص ََ،"َللاََِػ ٍٝ َٚ 
أ َ ب<َ}ل و   ّ ْٔذَ َأَِّ وَ َأ  ن و ِ َْذَ َِ   ٌََُْ ِٙ َ ١ِْطوَ َػ ٍ ١ْ  ّ {ثِ
70
 
صٕ  ب - 22 لَّ َْ َأ ثٛ َؽ  ََّب َٝ َغ  ِؼ  ّ َْ ِّ ٌْ ٌِهَ َا ب  َِ َٓ َٛ َػ جْلََِْث ٌْ صٕ  بَاِؽِل،ا لَّ ٍِهََِػ جْلَ َؽ   ّ ٌْ َٓ َا جَّبػِ،َْث َّٖ ََْٓاٌ َػ 
ََّْٓ ْؼج خ ، الِلََِػ   ََِٚٓ لََِْث َّّ ؾ   ََِِٓ ٠ْلََِْث ََِٓى  ََِٓللاََِػ ْجلََِثْ ،َْث و   ّ ََْٓػ  ،َػ  ِٗ ََْٓأ ث١ِ ََِٓللاََِػ ْجلََِػ  ،َْث و   ّ َػ 
ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ  ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ »<َٚ  ِ ًَ ََْأ ََأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب ل ٚاَؽ   ٙ ْ  ٠ََْ َاٌِٗ  ََلَ َأ 
َََّْللا ََاِلََّ أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ٛاَللاِ،َه   ّ ٠ ِم١ ح ،َٚ  ََّٖل  اَاٌ ٠ ْئرٛ  و بح ،َٚ  ا،َف ِبم اَاٌيَّ  ٛ ٛاَف ؼٍ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  َِ
، ُْ  ٘ بء   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ٙ ب،َاِلَََّٚ  م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ «للاََِػ ٍٝ َٚ 
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3) Riwayat Abu> Da>ud 
Al-Zaka>t ba>b wuju>b al-zakat hadis no. 1558 
صٕ  ب - 9447 لَّ َٓ َل ز ١ْج خ ََؽ  َٝ ٍَ ِؼ١لَ َْث صٕ  بَاٌضَّم ِف لَّ ١ََْْٓشَ اٌٍَََّؽ  ًَ َػ  ََِٓػ م ١ْ ٜ ََِػ  ِو ْ٘ َِٔٝاٌي  ََِػ ج ١ْلَ َأ ْفج و  َّللاَّ
 َٓ ََِػ جْلََِْث ََِّٓللاَّ ََْٓػ زْج خ ََثْ ح ََأ ثَِٝػ  ٠ْو  بَل بيَ َ٘ و  َّّ  ٌَ َٝ ف ِ  ٛ ٍ ٛيَ َر  ََِه  َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ
ٍِفَ  ز ْق ٍْ ا و ف وَ َث ْؼل ٖ ََث ْىوَ َأ ثٛ َٚ   ََْٚٓ َٓ َو ف وَ َِ  ةََِِ ٌْؼ و  وَ َبيَ ل ََا  ّ َٓ َػ  طَّبةََِْث ٌْق  ًَ َو ١ْفَ َث ْىوَ َأل ثَِٝا َر م برِ
 ًَ ل لََْإٌَّب ٍ ٛيَ َل بيَ َٚ  ََِه  ْودَ َ»َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َل ٠ََ مٛ 
ََّْٓللاَّ ََاِلَََّاٌِٗ  َ  ّ َُ َّللاَّ ََاِلَََّاٌِٗ  ََل ََل بيَ َف   ٖ ٕ َِٝػ  بٌٗ  ََِ  ََِ ٗ َ ٔ ْف ََِٗاِلَََّٚ  م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  َػ يَََّّللاَّ
ًََّ ع  ََِث ْىوَ َأ ثٛ َف م بيَ .َ«َٚ  ّللاَّ  َََّٚٓ ََْٓأل ل برٍِ  قَ َِ  َٓ َف وَّ ََّٖل حََِث ١ْ و بحََِاٌ اٌيَّ  َََّْٚ و بح ََف ِب كَ َاٌيَّ بيََِؽ   ّ ٌْ ََِا ّللاَّ  َٚ
َْٛ  ٌَِٝٔ ٕ ؼٛ  اَِػم بل ََِ  ك ٚٔٗ  ََو بٔٛ  ٍ ٛيََِٝاٌِ ٠ََ ئ  ََِه  ََُْ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ  ٙ ٍْز  ََِٗػ ٍٝ ٌَ م بر  ِْٕؼ  َِ.
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وَ َف م بيَ   ّ َٓ َػ  طَّبةََِْث ٌْق  ََِا ّللاَّ  ٛ بَف   َِ َٛ ََْاِلَََّ٘  أ ٠ْذَ َأ  ًَََّػ يَََّّللاَّ ََه  ع  ػَ َل لََْٚ  ْلهَ َّ و  ٍِْمز بيََِث ْىوَ َأ ثَِٕٝ  ٌَِ
ْفذَ َ-َل بيَ َ- َّٗ ََف ؼ و   ٔ كَ َأ ٌْؾ  ا
72 
Al-Jiha>d ba>b ‘ala> ma yuqa>til al-musyriki>n hadis no. 2642 dan 2643 
صٕ  ب - 3293 لَّ َ لَّكَ َؽ  صٕ  بَِ  لَّ ٠ خ ََأ ثٛ َؽ  ِٚ ؼ ب  ََِِٓ ََػ  ِِ  ّ ََْٓاأل ْػ ٌِؼ ََأ ثَِٝػ  ب  ََْٕٓ ح ََأ ثَِٝػ  ٠ْو  َل بيَ َ٘ و 
ٍ ٛيَ َل بيَ  ََِه  ْودَ َ»َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َّللاَّ ََاِلَََّاٌِٗ  ََل ٠ََ مٛ 
٘ بَف ِبم ا اَل بٌٛ  ٕ ؼٛ   َِِٝ ٕ ََُِْ  ٘ بء   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  م ََِاِلَََّٚ  بثِؾ   ََُْٙ  ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  .«َر ؼ بٌٝ َّللاَّ
73 
صٕ  ب - 3292 لَّ َٓ ٍَ ِؼ١لَ َؽ  ةَ َْث َٝ ٠َ ْؼمٛ  ٌْم بِٔ لَّصٕ  بَاٌطَّب ََِػ ْجلَ َؽ  َٓ َّللاَّ نََِْث ج به   ّ ٌْ ََْٓا َّ َػ  ١ََْْٓلَ ؽ  ََػ   ٌ   ٔ َأ
ٍ ٛيَ َل بيَ َل بيَ  ََِه  ْودَ َ»َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب ل ٚاَؽ   ٙ ْ  ٠ََْ َاٌِٗ  ََل ََأ 
َََّّْللاَّ ََاِلََّ أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٌٛٗ  ََػ ْجل ٖ ََِ  ه   ََْٚ أ  اَٚ  ز ْمجٍِٛ  َْ ََْلِْجٍ زٕ  ب٠َ  أ  اَٚ  زٕ  ب٠َ ؤْو ٍٛ  ََْٚ َم ث١ِؾ  اَأ   ٍٛ  ٖ  ٠َ
اَف ِبم إَ َل رٕ  ب  ٛ ٌِهَ َف ؼٍ  ذََْم   ِ و  ََُْػ ٍ ١ْٕ بَؽ   ٘ بإ   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ ََُْثِؾ   ٙ بٌَ   َِ َٓ ١ ِّ ٍِ َْ  ّ ٍْ ٌََُِْ ِٙ ػ ٍ ١ْ  َٚ
ب َٓ َػ ٍٝ َِ  ١ ِّ ٍِ َْ  ّ ٌْ .«َا
74 
4) Riwayat al-Turmuz\i> 
Abwa>b al-i>ma>n ba>b ma> ja>’a umirtu an uqa>til al-na>s h{atta> yaqu>lu> la> ila>ha illallah 
hadis no. 2606 dan 2607 
صٕ  ب - 3262 لَّ َل بيَ َ٘ َّٕبكَ َؽ  صٕ  ب< لَّ ٠ خ ،َأ ثٛ َؽ  ِٚ ؼ ب  ََِْٓ ،َػ  ِِ  ّ ََْٓاأل ْػ ٌِؼ ،َأ ثَِٟػ  ب  ََْٕٓ َأ ثَِٟػ 
ح ، ٠ْو  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َ٘ و  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ َّ  ٍٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َلَ <٠َ مٛ 
٘ بَف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  َ ٛاَل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بثِؾَ َاِلَََّٚ   ٙ ََُْم ِ  ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  "َّللاَّ
75 
صٕ  ب - 3268 لَّ صٕ  ب<َل بيَ ١َْج خ َل ز ََؽ  لَّ ،َؽ  ََْٓا١ٌٍَّْش  ،َػ   ً ََْٓػ م ١ْ ََِػ   ٞ ِو ْ٘ ِٟٔ<َل بيَ َاٌي  ََِػ ج ١ْلَ َأ ْفج و  َٓ َّللاَّ َثْ
ََِػ ْجلَِ ََِّٓللاَّ ََِٓػ زْج خ ََْث ،َْث ك  ؼٛ  َْ  ََِْٓ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  َل بيَ َ٘ و  ب< َّّ  ٌَ َٟ ف ِ  ٛ ٍ ٛيَ َر  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َػ ٍ ١ْ
، ُ ٍَّ ٍ ٍِفَ َٚ َٚ  ز ْق ٍْ ََْٓو ف وَ َث ْؼل ٖ ََث ْىوَ َأ ثٛ َا َٓ َو ف وَ َِ  ةََِِ وَ َف م بيَ َاٌؼ و   ّ َٓ َػ  طَّبِة،َْث <َث ْىوَ َأِل ِثَٟاٌق 
ًَ َو ١ْفَ  ،َر م برِ  ً ل لََْإٌَّب ٍ ٛيَ َل بيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب َؽ 
 ٌٛ َا٠ مٛ  ََّْٓللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <  ِ َل بيَ َٚ  َُ َّللاَّ ََاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <  ٖ ٕ َِٟػ  بٌٗ  ََِ  ََِ ٗ َ ٔ فْ ََِٗاِلَََّٚ  م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ  َٚ
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ََِػ ٍٝ  َث ْىوَ َأ ثٛ َف م بيَ "ََّللاَّ >«َِ ّللاَّ  َََّٚٓ ََْٓأل  ل برٍِ  قَ َِ  َٓ َف وَّ و بحََِث ١ْ ِح،َاٌيَّ ََّٖل  اٌ  َََّْٚ اِ وَ َٚ  كَ َبح َاٌيَّ َؽ 
بِي،  ّ ََِاٌ ّللاَّ  ََْٚٛ  ٌَِٟٔ ٕ ؼٛ  اَِػم بلَ َِ  ك ٚٔٗ  ََو بٔٛ  ٍ ٛيََِاٌِٝ ٠َ ئ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََُْٚ  ٙ ٍْز  ٌَ م بر 
ََِٗػ ٍٝ  ِْٕؼ وَ َف م بيَ َ«ِ   ّ َٓ َػ  طَّبةََِْث َِ»<َاٌق  ّللاَّ  ٛ بَف   َِ َٛ ََْاِلَََّ٘  أ ٠ْذَ َأ  َََّْه  ػَ َل لََّْللاَّ ََأ  ْلهَ َّ و  َأ ثَِٟٕ 
ٍِْمز بيََِث ْىوَ  ْفذَ ٌَِ َّٗ ََف ؼ و   ٔ كَ َأ «اٌؾ 
76 
Ba>b ma> ja>’a fi> qauli al-nabi> s{allallahu ’alaihi wasallam umirtu biqita>lihim h{atta> 
yaqu>lu> la>ila>ha illalah wa yuqi>mu> al-s{ala>h hadis no. 2608. 
صٕ  ب - 3267 لَّ َٓ ٍَ ِؼ١لَ َؽ  ةَ َْث َٟ ٠َ ْؼمٛ  م بِٔ ٌِ َل بيَ َاٌطَّب صٕ  ب< لَّ َٓ َؽ  نََِاْث ج به   ّ َل بيَ َاٌ ٔ ب< ١ْلَ َأ ْفج و   ّ َؽ 
، ً ٠ ِٛ ََْٓاٌطَّ ََػ  ٌِ   ٔ ََِٓأ ،َْث ٌِه  ب ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َِ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ ْودَ »< ِ ََْأ  ًَ َأ  َأ ل برِ
 ًَ زََّٝإٌَّب ل ٚاَؽ   ٙ ْ  ٠ََْ َََّّْللاَّ ََاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٌٛٗ  ،َػ ْجل ٖ ََِ  ه   ََْٚ أ  اَٚ  ز ْمجٍِٛ  َْ َلِْجٍ زٕ  ب٠َ 
ا ٠ ؤْو ٍٛ  ََْزٕ  ب،م ث١ِؾَ َٚ  أ  اَٚ   ٍٛ  ٖ رٕ  ب،٠َ  ٌِهَ َف ؼ ٍ ٛاَف ِبم إَ َل  ذََْم   ِ و ِ ََُْػ ٍ ١ْٕ بَؽ   ٘ بإ   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  َاِلَََّٚ 
ٙ ب، م ِ ََُْثِؾ   ٙ بٌَ   َِ َٓ ١ ِّ ٍِ َْ  ّ ٍْ ٌََُِْ ِٙ ػ ٍ ١ْ بَٚ  َٓ َػ ٍٝ َِ  ١ ِّ ٍِ َْ  ّ «اٌ
77 
Abwa>b tafsi>r al-qur’a>n ba>b wa min su>rah al-gha>syiah hadis no. 3341 
صٕ  ب - 2299 لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ َّْبهَ َْث صٕ  ب<َل بيَ َث  لَّ ََِٓػ جْلَ َؽ   ّ ْؽ َٓ َاٌوَّ ٞ  ََْث ِل ْٙ صٕ  ب<َل بيَ َِ  لَّ ،َؽ   ْ ٍََْٓ ْف١ ب َػ 
ث ََأ ثِٟ ١ََِْْٓو،اٌي  بثِوَ َػ  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َع  ََِه  ََِّٗللاَّ ََٕ ٍََّّٝللاَّ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ َإٌَّب
زَّٝ اَؽ   ٌٛ ٘ بَف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ  ٛاَل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ٙ بَاِلَََّٚ  م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ  َٚ
ََِػ ٍٝ  َََُّ،"َّللاَّ أ ََص  ب<َ}ل و   ّ ْٔذَ َأَِّ وَ َأ  ن و ِ َْذَ َِ   ٌََُْ ِٙ ١ِْطوَ َػ ٍ ١ْ  ٖ  ّ {ثِ
78 
5) Al-Nasa>’i> 
Kita>b al-zaka>t ba>b ma>ni’ al-zaka>t hadis no. 2443 
ٔ ب - 3992 صٕ  ب<َل بيَ َل ز ١ْج خ ،َأ ْفج و  لَّ ،َؽ  ََْٓا١ٌٍَّْش  ،َػ   ً ََْٓػ م ١ْ ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ِٟٔ<َل بيَ َاٌي  ََِػ ج ١ْلَ َأ ْفج و  َّللاَّ
 َٓ ََِػ ْجلََِْث ََِّٓللاَّ ََِٓػ زْج خ ََْث ،َْث ك  ؼٛ  َْ  ََِْٓ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  ب<َل بيَ َ٘ و  َّّ  ٌَ َٟ ف ِ  ٛ ٍ ٛيَ َر  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ
 َُ ٍَّ ٍ ٍِفَ َٚ  ٍْز ْق ا و ف وَ َث ْؼل ٖ ََث ْىوَ َأ ثٛ َٚ   ََْٚٓ َٓ َو ف وَ َِ  ِة،َِ ٌْؼ و  ،َل بيَ َا و   ّ ًَ َو ١ْفَ <َث ْىوَ َأِل ثَِٟػ  َر م برِ
،  ً ل لََْإٌَّب ٍ ٛيَ َل بيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ َّ  ٍٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ إٌَََّأ ل برِ زََّٝب اَؽ   ٌٛ َلَ ٠َ مٛ 
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ََّْٓللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  َ  ّ َُ َّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <َل بيَ َف   ٖ ٕ َِٟػ  بٌٗ  ََِ  َِ، ٗ َ ٔ ْف ََِٗاِلَََّٚ  م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  َ،"َّللاَّ
َٟ َث ْىوَ َأ ثٛ َف م بيَ  ِٙ ْٕٗ ََّللاَّ ََه  ََّٓ<َػ  ََْٓأل  ل برٍِ  قَ َِ  َٓ َف وَّ ََّٖل ََث ١ْ و بِح،َحَِاٌ اٌيَّ  َََّْٚ و بح ََف ِب كَ َاٌيَّ بِي،َؽ   ّ ٌْ َا
َِ ّللاَّ  ََْٚٛ  ٌَِٟٔ ٕ ؼٛ  اَِػم بلَ َِ  ك ٚٔٗ  ََو بٔٛ  ٍ ٛيََِاٌِٝ ٠َ ئ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََُْٚ  ٙ ٍْز  َػ ٍٝ ٌَ م بر 
َِٗ ِْٕؼ ،َل بيَ َِ  و   ّ َٟ َػ  ِٙ ْٕٗ ََّللاَّ ََه  َِ»<َػ  ّللاَّ  ٛ بَف   َِ َٛ ََْلََّاََِ٘  أ ٠ْذَ َأ  ػَ َّللاَّ ََه  ْلهَ َّ و  ٍِْمز بِي،َث ْىوَ َأ ثَِٟٕ  ٌَِ
ْفذَ  َّٗ ََف ؼ و   ٔ كَ َأ ٌْؾ  «ا
79 
Kita>b al-jiha>d ba>b I wuju>b al-jiha>d 6 hadis no. 3090, 3091, 3092, 3093, 3094 
dan 3095  
ٔ ب - 2646 ٌَ َأ ْفج و   ٔ  ٛ٠َ َٓ ،َػ جْلََِْث بِهسَ َاأْل ْػٍٝ  ٌْؾ  ا  َٚ َٓ ،َْث  ٓ ِى١ َْ ح ََِ اء  ََِٗلِو  ٔ  بَػ ٍ ١ْ أ  َٚ، غ   ّ ٍْ ََْٓأ  َػ 
َِٓ ْ٘ت ،َاْث َبيَ ل ََٚ  >ِٟٔ ،َأ ْفج و   ٌ  ٔ  ٛ٠ََْٓ ََِٓػ  ٙ بة ،َاْث َل بيَ َِّ >ِٟ لَّصٕ  َٓ ٍَ ِؼ١لَ َؽ  َ ١َِّت،َْث  ّ ٌْ َََّْا َأ ث بَأ 
ح ، ٠ْو  ٖ ،َ٘ و  َََّْأ ْفج و  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َ"َل بيَ َٚ  ْودَ < ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب َؽ 
ا  ٌٛ ََّْٓللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ   ّ َُ َّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <َل بيَ َف   ٖ ٕ َِٟػ  بٌٗ  ََِ  َِ، ٗ َ ٔ فْ ََِٗاِلَََّٚ  م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ  َٚ
ََِػ ٍٝ  "َّللاَّ
80 
ٔ بأ ْفج َ - 2649 َٓ َو ض١ِوَ َو  ،َْث ََْٓػ ج ١ْل  لََِػ  َّّ ؾ   ََِِٓ ْوة ،َْث ََْٓؽ  ِ،َػ   ٞ ث ١ِْل ََْٓاٌي  ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  َػ ج ١ْلََِػ 
َِ ََِّٓللاَّ ِ،َػ ْجلََِْث ََّْٓللاَّ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  ب<َل بيَ َ٘ و  َّّ  ٌَ َٟ ف ِ  ٛ ٍ ٛيَ َر  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ٍِفَ َٚ  ٍْز ْق ا  َٚ
،َأ ثٛ  و ف وَ َث ْىو   ََْٚٓ َٓ َو ف وَ َِ  ِة،َِ ٌْؼ و  وَ َل بيَ َا  ّ َػ  ،َأ ث ب٠َ ب< ًَ َو ١ْفَ َث ْىو  ،َر م برِ  ً ل لََْإٌَّب َل بيَ َٚ 
ٍ ٛيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ََّْٓللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ   ّ َف 
َُ َّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <َيَ ل ب  ٖ ٕ َِٟػ  ََِ ٗ َ بٌٗ  ،َٔ ْف  ِ ،َِالَََّٚ  ِٗ م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  ،َأ ثٛ َل بيَ "ََّللاَّ َث ْىو 
 َٟ ِٙ ْٕٗ ََّللاَّ ََه  َِ<َػ  ّللاَّ  َََّٚٓ ََْٓأل  ل برٍِ  قَ َِ  َٓ َف وَّ حََِث ١ْ ََّٖل  و بِح،َاٌ اٌيَّ  َََّْٚ و بح ََف ِب كَ َاٌيَّ بيََِؽ   ّ ٌْ ََِ،ا ّللاَّ  ََْٚٛ  ٌَ
ِٟٔ ٕ ؼٛ  اَػ ٕ بل بَِ  بَو بٔٛ   ٙ ك ٚٔ  ٍ ٛيََِاٌِٝ ٠َ ئ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََُْٚ  ٙ ٍْز  ٙ بَػ ٍٝ ٌَ م بر  ِْٕؼ  َِ
«َِ ّللاَّ  ٛ بَف   َِ َٛ ََْاِلَََّ٘  أ ٠ْذَ َأ  ًَََّػ يَََّّللاَّ ََه  ع  ػَ َل لََْٚ  ْلهَ َّ و  ،َأ ثَِٟٕ  ٍِْمز بيََِث ْىو  ْفذَ ٌَِ ػ و   ََٚ َّٗ  ٔ َأ
كَ  ٌْؾ  «ا
81 
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ٔ ب - 2643 لَ َأ ْفج و   ّ َٓ َأ ْؽ لََِْث َّّ ؾ   ََِِٓ ح ،َْث ِغ١و  صٕ  ب<َل بيَ َِ  لَّ َْ َؽ  ب  ّ َٓ َػ ضْ ،َْث ٍََْٓ ِؼ١ل  ََّْٓ ؼ ١ْت ،َػ  َػ 
،ِ  ٞ ِو ْ٘ صٕ  ب<َل بيَ َاٌي  لَّ ِ،َػ ج ١ْلَ َؽ  ٔ  بَػَّللاَّ ْٔج ؤ أ  َٓ َو ض١ِوَ َٚ  ،َثْ صٕ  ب<َل بيَ َػ ج ١ْل  لَّ ،َؽ 
ََْٓث ِم١َّخ  <َل بيَ َّ ؼ ١ْت ،َػ 
ِٟ لَّصٕ  ،َؽ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ََِػ ج ١ْلََِػ  ََِّٓللاَّ ََِػ جْلََِْث ََِّٓللاَّ ََْث
ََِٓػ زْج خ  ،َْث ك  َْؼٛ   َََِّْ ح ،َ٘ َأ ث بَأ  ٠ْو  َل بيَ َو  ب< َّّ  ٌَ
 َٟ ف ِ  ٛ ٍ ٛيَ َر  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ َْ و ب و ف وَ َث ْؼل ٖ ،َث ْىوَ َأ ثٛ َٚ   ََْٚٓ َٓ َو ف وَ َِ  ِة،َِ ٌْؼ و  َل بيَ َا
، و   ّ َٟ َػ  ِٙ ْٕٗ ََّللاَّ ََه  َػ  ،َأ ث ب٠َ ب< ًَ َو ١ْفَ َث ْىو  ،َر م برِ  ً ل لََْإٌَّب ٍ ٛيَ َل بيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ
 َُ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ََّْٓللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ   ّ َف م لََّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <َل بيَ َف 
 َُ  ٖ ٕ َِٟػ  بٌٗ  ََِ  َِ، ٗ َ ٔ ْف ،َاِلَََّٚ  ِٗ م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  ََّللاَّ ،َثٛ أ ََل بيَ " َٟ َث ْىو  ِٙ ْٕٗ ََّللاَّ ََه  <َػ 
ََّٓ ََْٓأل  ل برٍِ  قَ َِ  َٓ َف وَّ حََِث ١ْ ََّٖل  و بِح،َاٌ اٌيَّ  َََّْٚ و بح ََف ِب كَ َاٌيَّ بِي،َؽ   ّ ٌْ ََِا ّللاَّ  ََْٚٛ  ٌَِٟٔ ٕ ؼٛ  اَػ ٕ بل بَِ  َو بٔٛ 
ب  ٙ ك ٚٔ  ٍ ٛيََِاٌِٝ ٠َ ئ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََُْٚ  ٙ ٍْز  ٙ بَػ ٍٝ ٌَ م بر  ِْٕؼ وَ َل بيَ َِ   ّ َِ»<َػ  ّللاَّ  ٛ بَف   َِ َٛ  َ٘
ََْاِلََّ أ ٠ْذَ َأ  َََّْه  ًَََّػ يَََّّللاَّ ََأ  ع  ػَ َٚ  ْلهَ َّ و  ٍِْمز بِي،َث ْىوَ َأ ثَِٟٕ  ْفذَ ٌَِ َّٗ ََف ؼ و   ٔ كَ َأ ٌْؾ  «ا
82 
ٔ ب - 2642 لَ َأ ْفج و   ّ َٓ َأ ْؽ ،َْث  ْ ب  ّ صٕ  ب<َل بيَ ٍَ ٍ ١ْ لَّ ًَ َؽ  َِّ ئ   َِ َٓ ،َْث ًِ ْٚ ٌْف  صٕ  ب<َل بيَ َا لَّ ١ٌِل ،َؽ   ٛ ٌْ <َل بيَ َا
ِٟ لَّصٕ  َٓ َّ ؼ ١ْتَ َؽ  ح ،َأ ثَِْٟث ي  ّْ َْ َؽ  ٍ ْف١ ب  َٚ َٓ م و وَ َػ ١ ١ْٕ خ ،َثْ  َٚ، و  ََْٓآف  ََِػ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓ،اٌي  ٍََِٓ ِؼ١لََِػ  َْث
َ ١َِّت،  ّ ٌْ ََْٓا ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  ب<َل بيَ َ٘ و  َّّ غَ ٌَ   ّ ،َث ْىوَ َأ ثٛ َع  ُْ ِٙ ٌِ ِمز ب وَ َف م بيَ ٌَِ  ّ ،َأ ث ب٠َ ب<َػ  ًَ َو ١ْفَ َث ْىو  َر م برِ
،  ً ل لََْإٌَّب ٍ ٛيَ َل بيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ َّ  ٍٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َلَ <٠َ مٛ 
٘ ب،َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  َ ٛاَل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ ،َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ٙ بَاِلَََّٚ  م ِ ،َأ ثٛ َل بيَ "ََثِؾ  َٟ َث ْىو  ِٙ َه 
ْٕٗ ََّللاَّ َ ََّٓ<َػ  ََْٓأل  ل برٍِ  قَ َِ  َٓ َف وَّ حََِث ١ْ ََّٖل  و بِح،َاٌ اٌيَّ  ََِٚ ّللاَّ  ََْٚٛ  ٌَِٟٔ ٕ ؼٛ  اَػ ٕ بل بَِ  بَو بٔٛ   ٙ ك ٚٔ  َاٌِٝ ٠َ ئ 
ٍ ٛيَِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََُْٚ  ٙ ٍْز  ٙ بَػ ٍٝ ٌَ م بر  ِْٕؼ ،َل بيَ َِ  و   ّ َٟ َػ  ِٙ ْٕٗ ََّللاَّ ََه  َِ» <ػ  ّللاَّ  ٛ بَف   َِ
 َٛ ََْاِلَََّ٘  أ ٠ْذَ َأ  َََّْه  ػَ َل لََْر ؼ بٌٝ َّللاَّ ََأ  ْلهَ َّ و  ،َث ْىوَ َأ ثَِٟٕ  ُْ ِٙ ٌِ ِمز ب ْفذَ ٌَِ َّٗ ََف ؼ و   ٔ كَ َأ ٌْؾ  «ا
83 
ٔ ب-8َ=30 لَ َأ ْفج و  َّّ ؾ   َِ َٓ ،َْث َّْبه  َل بيَ َث  صٕ  ب< لَّ َٚؽ  و  ّْ َٓ َػ  ،َْث  ُ ِٕ َل بيَ َػ ب لََّ< َْ َصٕ  بؽ  ا و  ّْ َأ ثٛ َِػ
َِ ا َّٛ ٌْؼ  ،َا  ْ ٌْم طَّب صٕ  ب<َل بيَ َا لَّ ،َؽ  و   ّ ْؼ  ََِْٓ ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ََػ  ٌِ   ٔ ََِٓأ ،َْث ٌِه  ب ب<َل بيَ َِ  َّّ  ٌَ َٟ ف ِ  ٛ ٍ ٛيَ َر  َه 
َِ ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ،َاْهر لَّدََْٚ  ة  ٌْؼ و  وَ َل بيَ َا  ّ ،َأ ث ب٠َ ب<َػ  ًَ َو ١ْفَ َث ْىو  ؟َر م برِ ة  ٌْؼ و  َأ ثٛ َف م بيَ َا
، َٟ َث ْىو  ِٙ ْٕٗ ََّللاَّ ََه  َػ  ب<  ّ ٍ ٛيَ َل بيَ َأَِّ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ ْودَ »< ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ َإٌَّب
زَّٝ ٙ ل ٚاَؽ  ْ  ٠ََْ أٔ  َِّٟللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  ٍ ٛيَ َٚ  ِ،َه  ٛاَّللاَّ  ّ ٠ ِم١  َََّٖٚ ح ،اٌ اََل  ٠ ْئرٛ  و بح ََٚ  ََِ«اٌيَّ ّللاَّ  ََْٚٛ  ٌَ
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ِٟٔ ٕ ؼٛ  بَػ ٕ بل بَِ  َّّ اَِ َْ َو بٔٛ  ٍ ٛيَ ٠َ ْؼط ٛ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََُْٚ  ٙ ٍْز  ٌََِٗ م بر  ،َل بيَ َػ ٍ ١ْ و   ّ َػ 
 َٟ ِٙ ْٕٗ ََّللاَّ ََه  ب»<َػ  َّّ أ ٠ْذَ َفٍ   َٞ َه  أْ ،َل لََْث ْىوَ َأ ثَِٟه  ذَ ػ ٍََِّ ِوػ  ََّْ َّٗ  ٔ كَ َأ ٌْؾ  «ا
84 
ٔ ب - 2644 لَ َأ ْفج و   ّ َٓ َأ ْؽ لََِْث َّّ ؾ   ََِِٓ ِح،َْث ِغ١و   ّ ٌْ صٕ  ب<َل بيَ َا لَّ ،َؽ   ْ ب  ّ ََْٓػ ضْ ََّْٓ ؼ ١ْت ،َػ  ََِػ   ٞ ِو ْ٘ َ،اٌي 
َِٟٔػ َٚٚأ ْفج و  و  ّْ َٓ َػ  َْ َْث ب  ّ ََِٓػ ضْ ٍََِٓ ِؼ١لََِْث ،َثْ صٕ  ب<َل بيَ َو ض١ِو  لَّ صٕ  ب<َل بيَ َأ ثِٟ،َؽ  لَّ ،َؽ  ََّْٓ ؼ ١ْت  َػ 
،ِ  ٞ ِو ْ٘ َل بيَ َاٌي  >ِٟ لَّصٕ  َٓ ٍَ ِؼ١لَ َؽ  َ ١َِّت،َْث  ّ ٌْ َََّْا ح ،َأ ث بَأ  ٠ْو  ٖ ََ٘ و  َََّْأ ْفج و  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ َللا ََٕ 
َِٗ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َل بيَ َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ََّْٓللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ   ّ بَف   ٙ َُ َف م لََْل بٌ   ٖ َػ 
ِٟ ٕ ََِ ٗ َ بٌٗ  ،َٔ ْف  ِ ،َاِلَََّٚ  ِٗ م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  "َّللاَّ
85 
Kita>b tah{ri>m al-dam 14 hadis: 
ٔ ب - 2422 َْ َأ ْفج و  ٚ َٓ َ٘ به  لََِْث َّّ ؾ   ََِِٓ ََِٓث ىَّبهََِْث ،َْث ي  ََْٓثَِل  لََِػ  َّّ ؾ   ََِِٓ َ َٝثْ َٛ َِػ١  ٘  َٚ َٓ ١ْغ ،َاْث  ّ  ٍَ
صٕ  ب<َل بيَ  لَّ ١ْلَ َؽ   ّ ٠َؽ  ِٛ ًََْٓ ،اٌطَّ ََػ  ٌِ   ٔ ََِٓأ ،َْث ٌِه  ب  ََِِٓ ََِػ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ »<َل بيَ َٚ  ِ َأ 
َْ ًَ َأ  َٓ َأ ل برِ ِوِو١ ْ  ّ ٌْ زََّٝا ل ٚاَؽ   ٙ ْ  ٠ََْ َََّّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٌٛٗ  ،َػ ْجل ٖ ََِ  ه  ل ٚاَف ِبم اَٚ  ِٙ  َّ
َْ َََّّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٌٛٗ  ،َػ ْجل ٖ ََِ  ه  اَٚ  ْٛ ٍَّ  ٕ رٕ  ب،َٚ  إَ َل   ٛ ز ْمجٍ  ٍْ ا اَلِْجٍ زٕ  ب،َٚ  أ و ٍٛ   َٚ
ٕ ب، ذََْف م لََْم ث بئِؾ   ِ و  ََُْػ ٍ ١ْٕ بَؽ   ٘ بإ   ِ ،َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ «ثِؾ 
86
 
ٔ ب - 2428 لَ َأ ْفج و  َّّ ؾ   َِ َٓ ََُِْث برِ ََِٓؽ  َُ َْث ٔ  ب<َل بيَ َٔ ؼ ١ْ ْٔج ؤ َْ َأ  صٕ  ب<َل بيَ َِؽجَّب لَّ ِ،َػ جْلَ َؽ  ََّْٓللاَّ ١ْلَ َػ   ّ َؽ 
، ًِ ٠ ِٛ ََْٓاٌطَّ ََػ  ٌِ   ٔ ََِٓأ ،َْث ٌِه  ب  َََِّْ ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  ْودَ »< ِ ََْأ  ًَ َأ  َأ ل برِ
 ًَ زََّٝإٌَّب ٙ ل ٚاَؽ  ْ  ٠ََْ َََّّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ِ،َه  ل ٚاَف ِبم اَّللاَّ ِٙ  ََّْ َّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ 
ََّْ أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ِ،َه  ز ََّللاَّ ٍْ ا اٚ   ٛ اَلِْجٍ زٕ  ب،َْمجٍ  أ و ٍٛ  زٕ  ب،َٚ  اَم ث١ِؾ  ْٛ ٍَّ  ٕ رٕ  ب،َٚ  ذََْف م لََْٕ َل   ِ و  َػ ٍ ١ْٕ بَؽ 
، ُْ  ٘ بإ   ِ ،َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ ََُْثِؾ   ٙ بٌَ   َِ َٓ ١ ِّ ٍِ َْ  ّ ٍْ ٌََُِْ ِٙ ػ ٍ ١ْ بَٚ   ََُِْ ِٙ «ػ ٍ ١ْ
87
 
ٔ ب - 2424 لَ َأ ْفج و  َّّ ؾ   َِ َٓ َّْبهَ َْث صٕ  ب<َل بيَ َث  لَّ َٚؽ  و  ّْ َٓ َػ  َُ َْث ِٕ صٕ  ب<َل بيَ َػ ب لَّ َْ َؽ  ا و  ّْ ََِأ ثٛ َِػ ا َّٛ ٌْؼ  َا
َل بيَ  صٕ  ب< لَّ ،َؽ  و   ّ ْؼ  ََِْٓ ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ََػ  ٌِ   ٔ ََِٓأ بٌََِْث َل بيَ َهَ ِ  ب< َّّ  ٌَ َٟ ف ِ  ٛ ٍ ٛيَ َر  ََِه  ٍََّّٝللاَّ َللا ََٕ 
َِٗ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ،َاْهر لَّدََِٚ  ة  ٌْؼ و  وَ َف م بيَ َا  ّ ًَ َو ١ْفَ َث ْىوَ َأ ث ب٠َ ب<َػ  ،َر م برِ ة  ٌْؼ و  ب<َث ْىوَ َأ ثٛ َف م بيَ َا  ّ َل بيَ َأَِّ
ٍ ٛيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ ْودَ »< ِ ًَ ََْأ ََأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب ل ٚاَؽ   ٙ ْ  ٠ََْ َّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ 
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أٔ  ِٟ ٍ ٛيَ َٚ  ِ،َه  ٛاَّللاَّ  ّ ٠ ِم١ ح ،َٚ  ََّٖل  اَاٌ ٠ ْئرٛ  و بح ََٚ  ََِ«اٌيَّ ّللاَّ  ََْٚٛ  ٌَِٟٔ ٕ ؼٛ  بَػ ٕ بل بَِ  َّّ اَِ َْ َو بٔٛ  ٠َ ْؼط ٛ
ٍ ٛيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ٌَُْ م ََٚ   ٙ ٍْز  ،َبر  ِٗ وَ َل بيَ َػ ٍ ١ْ  ّ َػ  ب»< َّّ أ ٠ْذَ َفٍ   َٞ َه  أْ َل لََْث ْىوَ َأ ثَِٟه 
ذَ َّ ِوػَ  ّْ ٍِ َّٗ ََػ   ٔ كَ َأ ٌْؾ  «ا
88 
ٔ بَ-0َ;=3 َٓ َخ َل ز ١ْج ََأ ْفج و  صٕ  ب<َل بيَ ٍَ ِؼ١لَ َْث لَّ ،َؽ  ََْٓا١ٌٍَّْش  ،َػ   ً ََْٓػ م ١ْ ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ َِٟٔاٌي  َػ ج ١ْلَ َأ ْفج و 
َِ َٓ َّللاَّ ََِػ ْجلََِْث ََِّٓللاَّ ََْٓػ زْج خ ،َْث ح ََأ ثَِٟػ  ٠ْو  ب<َل بيَ َ٘ و  َّّ  ٌَ َٟ ف ِ  ٛ ٍ ٛيَ َر  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ
ٍِفَ  ز ْق ٍْ ا ،َٛأ ث ََٚ  و ف وَ َث ْىو   ََْٚٓ َٓ َو ف وَ َِ  ِة،َِ ٌْؼ و  وَ َل بيَ َا  ّ ًَ َو ١ْفَ <َث ْىوَ َأِل ثَِٟػ  ،َر م برِ  ً ل لََْإٌَّب  َٚ
ٍ ٛيَ َل بيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َّللاَّ ََاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ 
َْٓ  ّ َُ َّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <َل بيَ َف   ٖ ٕ َِٟػ  بٌٗ  ََِ  َِ، ٗ َ ٔ ْف ََِٗاِلَََّٚ  م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  <َث ْىوَ َأ ثٛ َل بيَ "ََّللاَّ
َِ ّللاَّ  َََّٚٓ ََْٓأل  ل برٍِ  قَ َِ  َٓ َف وَّ حََِث ١ْ ََّٖل  و بِح،َاٌ اٌيَّ  َََّْٚ و بح ََف ِب كَ َاٌيَّ بِي،َؽ   ّ ٌْ ََِا ّللاَّ  ََْٚٛ ٕ ؼٛ ٌَ  َِػم بلَ َِِٟٔ 
ا ك ٚٔٗ  ََو بٔٛ  ٍ ٛيََِاٌِٝ ٠َ ئ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ َّ  ٍٍ  ََُْٚ  ٙ ٍْز  ،َػ ٍٝ ٌَ م بر  ِٗ ِْٕؼ وَ َل بيَ َِ   ّ َِ»<َػ  ّللاَّ  ٛ بَف   َِ
 َٛ ٔ  َِٟاِلَََّ٘  أ ٠ْذَ َأ ػَ َّللاَّ ََه  ْلهَ َّ و  ٍِْمز بيََِث ْىوَ َأ ثَِٟٕ  ْفذَ ٌَِ َّٗ ََف ؼ و   ٔ كَ َأ ٌْؾ  «ا
89
 
ٔ بَ-0َ;=3 َٓ َِى٠ بكَ َأ ْفج و  ةَ َْث صٕ  ب<َل بيَ َأ ٠ٛ  لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ صٕ  ب<َل بيَ ٠َ ِي٠لَ َْث لَّ ،َؽ   ْ ٍََْٓ ْف١ ب ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ َاٌي 
َْٓ ََِػ ج ١ْلََِػ  ََِّٓللاَّ ََِػ ْجلََِْث ََِّٓللاَّ ََْٓػ زْج خ ،َثْ ح ََأ ثَِٟػ  ٠ْو  َل بيَ َ٘ و  ٍ ٛيَ َل بيَ < ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ
 َُ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ٘ بَف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ  ٛاَف م لََْل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  َِ
بءَ   ِ َُِْك  َ٘، ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  ب"ََّللاَّ َّّ ح ،َو بٔ ذََِفٍ   كَّ وَ َل بيَ َاٌو ِ  ّ <َث ْىوَ َأِل ثَِٟػ 
َُْ  ٙ ل لََْأ ر م برٍِ  ْؼذَ َٚ  ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  و ن ا،َو ن ا،<٠َ مٛ  َِ<َف م بيَ َٚ  ّللاَّ قَ َلَ َٚ  َأ ف و ِ
 َٓ ِح،َث ١ْ ََّٖل  و بِح،َاٌ اٌيَّ  َََّٚٓ أل  ل برٍِ   ََْٚٓ قَ َِ  ب،َف وَّ  ّ  ٙ ٍْٕ بَث ١ْٕ  ؼٗ  ََف م بر  أ ٠ْٕ بَِ  ٌِهَ َف و  ل اَم  ّْ َػ ْجلََِأ ثٛ َل بيَ َه 
َِٓ  ّ ْؽ َْ »<َاٌوَّ ََِفٍَِٟ ْف١ ب  ٞ ِو ْ٘ ٌَ َاٌي  ١ْ ٌََِ  ٞ ِٛ ٌْم  َٛ َثِب  ٘  َٚ َْ َٓ ٍَ ْف١ ب َٓ َْث ١ْ َ «ؽ 
90 
بِهسَ َل بيَ َ-8َ;=3 ٌْؾ  َٓ َا َٓ َْث ِى١ َْ َِ ح َ< اء  ََِٗلِو  ٔ  بَػ ٍ ١ْ أ  َٚ، غ   ّ ٍْ ََْٓأ  ََِٓػ  ْ٘تَ َاْث َل بيَ َٚ  >ِٟٔ َأ ْفج و 
،  ٌ  ٔ  ٛ٠ََْٓ ََِٓػ  ٙ بةَ َاْث ِٟ<َل بيَ َِّ لَّصٕ  َٓ ٍَ ِؼ١لَ َؽ  َ ١ ِِت،َْث  ّ ٌْ َََّْا ح ََأ ث بَأ  ٠ْو  ٖ ،َ٘ و  َََّْأ ْفج و  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  َّللاَّ
ٍَّٝ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َل بيَ َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ََّْٓللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ   ّ َلَ <َل بيَ َف 
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َُ َ،ّللاَّ ََاِلَََّاٌِٗ  َ  ٖ ٕ َِٟػ  بٌٗ  ََِ  َِ، ٗ َ ٔ ْف ََِٗاِلَََّٚ  م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  ًَََّػ يَََّّللاَّ ع  غَ »َٚ   ّ َٓ َّ ؼ ١ْتَ َع  َْث
ح ََأ ثِٟ ي  ّْ ََِٓؽ  ِل٠ض ١ْ ٌْؾ  ١ؼ بَا ِّ «ع 
91 
ٔ بَ-3َ;=3 لَ َأ ْفج و   ّ َٓ َأ ْؽ لََِْث َّّ ؾ   ََِِٓ حََِْث ِغ١و   ّ ٌْ صٕ  ب<َل بيَ َا لَّ ،َؽ   ْ ب  ّ ََْٓػ ضْ ََّْٓ ؼ ١ْت ،َػ  ََِػ   ٞ ِو ْ٘ َاٌي 
صٕ  ب<َل بيَ  لَّ ََِػ ج ١ْلَ َؽ  َٓ َّللاَّ ََِػ ْجلََِْث ََِّٓللاَّ َََّْػ زْج خ ،َْث ح ََأ ث بَأ  ٠ْو  ب<َل بيَ َ٘ و  َّّ ف ٌََِ   ٛ ٍ ٛيَ ََٟ ر  ََِه  ٍََّّٝللاَّ َللا ََٕ 
َِٗ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ َْ و ب و ف وَ َث ْؼل ٖ ،َث ْىوَ َأ ثٛ َٚ   ََْٚٓ َٓ َو ف وَ َِ  ِة،َِ ٌْؼ و  وَ َل بيَ َا  ّ ،َأ ث ب٠َ ب<َػ  ًَ َو ١ْفَ َث ْىو  َر م برِ
 ًَ ل لََْإٌَّب ٍ ٛيَ َل بيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ َّ  ٍٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ أ ََأ  ًَ َل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َلَ <٠َ مٛ 
ََّْٓللاَّ ََاِلَََّاٌِٗ  َ  ّ َُ َف م لََّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <َل بيَ َف   ٖ ٕ َِٟػ  بٌٗ  ََِ  َِ، ٗ َ ٔ ْف ََِٗاِلَََّٚ  م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  َّللاَّ
ًَََّػ يََّ ع  ََّٓ<َث ْىوَ َأ ثٛ َل بيَ "ََٚ  ََْٓأل  ل برٍِ  قَ َِ  َٓ َف وَّ حََِث ١ْ ََّٖل  و بِح،َاٌ اٌيَّ  َََّْٚ و بح ََف ِب كَ َاٌيَّ بيََِؽ   ّ ٌْ ََِا ّللاَّ  ٛ َف 
َْٛ  ٌَِٟٔ ٕ ؼٛ  اَػ ٕ بل ب،َِ  ٙ بَو بٔٛ  ك ٚٔ  ٍ ٛيََِاٌِٝ ٠َ ئ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََُْٚ  ٙ ٍْز  ٙ ب،َػ ٍٝ ٌَ م بر  ِْٕؼ  َِ
وَ َل بيَ   ّ َِ»<َػ  ّللاَّ  ٛ بَف   َِ َٛ ََْاِلَََّ٘  أ ٠ْذَ َأ  ػَ َّللاَّ ََه  ْلهَ َّ و  ٍِْمز بيََِث ْىوَ َأ ثَِٟٕ  ْفذَ ٌَِ َّٗ ََف ؼ و   ٔ كَ َأ ٌْؾ  «ا
92 
ٔ بَ-8َ;=3 لَ َأ ْفج و   ّ َٓ َأ ْؽ لََِْث َّّ ؾ   ََِِٓ ِغ١َْث  ّ ٌْ حَِا صٕ  ب<َل بيَ َو  لَّ ،َؽ   ْ ب  ّ ََْٓػ ضْ ََّْٓ ؼ ١ْت ،َػ  ََِػ   ٞ ِو ْ٘ َاٌي 
ِٟ<َل بيَ  لَّصٕ  َٓ ٍَ ِؼ١لَ َؽ  َ ١ ِِت،َْث  ّ ٌْ َََّْا ح ،َأ ث بَأ  ٠ْو  ٖ ،َ٘ و  َََّْأ ْفج و  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ
ْودَ <َ"َل بيَ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب ا٠ مٛ َؽ  ََّْٓللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <ٌَٛ   ّ بَف   ٙ َُ َف م لََْل بٌ   ٖ ٕ َِٟػ  ََِ ٗ َ َٔ ْف
بٌٗ  ،  ِ ََِٗاِلَََّٚ  م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  "َّللاَّ
93 
ٔ بَ-9َ;=3 لَ َأ ْفج و   ّ َٓ َأ ْؽ َْ َْث ب  ّ َل بيَ ٍَ ٍ ١ْ صٕ  ب< لَّ ًَ َؽ  َِّ ئ   َِ َٓ ًََِْث ْٚ ٌْف  َل بيَ َا صٕ  ب< لَّ ١ٌِلَ َؽ   ٛ ٌْ <َل بيَ َا
ِٟ لَّصٕ  َٓ َّ ؼ ١ْتَ َؽ  ح ََأ ثَِْٟث ي  ّْ َْ َؽ  ٍ ْف١ ب  َٚ َٓ م و وَ َػ ١ ١ْٕ خ ،َْث  َٚ، و  ََْٓآف  ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ٍََِٓ ِؼ١لََِػ  َْث
َِ ١ َ  ّ ٌْ ََِْٓت،ا ح ََأ ثَِٟػ  ٠ْو  غَ <َل بيَ َ٘ و   ّ ،َث ْىوَ َأ ثٛ َف ؤ ْع ُْ ِٙ ٌِ ِمز ب وَ َف م بيَ ٌَِ  ّ ،َأ ث ب٠َ ب<َػ  ًَ َو ١ْفَ َث ْىو  َر م برِ
 ًَ ل لََْإٌَّب ٍ ٛيَ َل بيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ َّ  ٍٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َلَ <٠َ مٛ 
٘ بَف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  َ ٛاَل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ ،َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ ََّٓ<َث ْىوَ َأ ثٛ َل بيَ َ،"َثِؾ  َأل  ل برٍِ 
َْٓ قَ َِ  َٓ َف وَّ ِح،َث ١ْ ََّٖل  و بحََِاٌ اٌيَّ  ََِٚ ّللاَّ  ََْٚٛ  ٌَِٟٔ ٕ ؼٛ  اَػ ٕ بل بَِ  ٙ بَو بٔٛ  ك ٚٔ  ٍ ٛيََِاٌِٝ ٠َ ئ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ  َٕ
ََِٗللا َ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََُْٚ  ٙ ٍْز  ٙ ب،َػ ٍٝ ٌَ م بر  ِْٕؼ وَ َل بيَ َِ   ّ َػ  >«َِ ّللاَّ  ٛ بَف   َِ َٛ ََْاِلَََّ٘  أ ٠ْذَ َأ  ػَ َل لََّْللاَّ ََه  َّ و 
ْلهَ  ََُْث ْىوَ َأ ثَِٟٕ  ِٙ ٌِ ِمز ب ْفذَ ٌَِ َّٗ ََف ؼ و   ٔ كَ َأ ٌْؾ  «ا
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ٔ بَ-َ:;=3 لَ َأ ْفج و  َّّ ؾ   َِ َٓ ََِػ ْجلََِْث ََِّٓللاَّ نََِْث ج به   ّ ٌْ صٕ  ب<َل بيَ َا لَّ ٠ خ ،َأ ثٛ َؽ  ِٚ ؼ ب ٔ  بَػَِ  ْٔج ؤ أ  لَ َٚ   ّ َٓ َأ ْؽ َْث
ْوةَ  َل بيَ َؽ  صٕ  ب< لَّ ٠ خ ،َأ ثٛ َؽ  ِٚ ؼ ب  ََِْٓ ،اأْل ََػ  ِِ  ّ ََْْٓػ ٌِؼ ،َأ ثَِٟػ  ب  ََْٕٓ ح ََأ ثَِٟػ  ٠ْو  َل بيَ َ٘ و  َل بيَ <
ٍ ٛيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ 
٘ ب اَل بٌٛ  ٕ ؼٛ   َِِٟ ٕ َِ، ُْ  ٘ بء   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ٙ ب،َاِلَََّٚ  م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  ًَََّػ يَََّّللاَّ ع   َٚ"
95 
ٔ بَ-َ;;=3 بقَ َأ ْفج و  ٍْؾ  َٓ َاِ َُ َثْ ١ ِ٘ ا َل بيَ َاِْثو  ٔ  ب< ْٔج ؤ َٓ ٠َ ْؼٍٝ َأ  ،َْث ََْٓػ ج ١ْل  ،َػ  ِِ  ّ ََْٓاأْل ْػ َأ ثَِٟػ 
،  ْ ٍََْٓ ْف١ ب ،َػ  بثِو  ََْٓع  ػ  ٌِؼ ،َأ ثَِٟٚ  ب  ََْٕٓ ح ََأ ثَِٟػ  ٠ْو  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بلَ َ٘ و  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ
 َُ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ٘ ب،َم اف بََِّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ  اَل بٌٛ  ٕ ؼٛ   َِِٟ ٕ ََُِْ  ٘ بء   ِ َِك
، ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  "َّللاَّ
96 
ٔ بَ-َ=;=3 لَ َأ ْفج و  َّّ ؾ   َِ َٓ ََِػ ْجلََِثْ ََِّٓللاَّ نََِثْ ج به   ّ ٌْ َل بيَ َا صٕ  ب< لَّ كَ َؽ   ٛ ٍْ َٓ َاأْل  وَ َْث ِ َل بيَ َػ ب صٕ  ب< لَّ َؽ 
، ً ائ١ِ ٍْو  ََْٓاِ ،َػ  بن   ّ ٍََِْٓ ََِْػ  ب  ّ ََِٓإٌ ْؼ ١وَ َْث ِْ غَ َو َّٕب<َل بيَ َث   ََِِ  ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ بءَ َٚ  َف غ 
 ًَ ع  ٖ ،َه  َ بهَّ ٖ َا»<َف م بيَ َف   ٛ َََُّ،«ْلزٍ  ٙ لَ »<َل بيَ َص  ْ ََْأ ٠  ،<َل بيَ َ«ّللاَّ ؟َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  ُْ بَٔ ؼ   ّ ٌ ِىَّٕ بَٚ   ٙ  ٌ ٠َ مٛ 
م ا،  ٛ ٍ ٛيَ َف م بيَ َر ؼ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ٖ ،َلَ <َ"َٚ   ٛ بَر ْمزٍ   ّ ْودَ َف ِبَّٔ ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب َؽ 
 ٌٛ ٘ بَف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <َا٠ مٛ  ٛاَل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ ،َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ َػ ٍٝ َٚ 
َِ "َّللاَّ
97 
ٔ بَ-8َ>=3 لَ َأ ْفج و  َّّ ؾ   َِ َٓ َّْبهَ َْث صٕ  ب<َل بيَ َث  لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ  صٕ  ب<َل بيَ َِ  لَّ ََّْٓ ْؼج خ ،َؽ  ََِْػ  ب  ّ ََِٓإٌ ْؼ َُ َْث ٌِ ٍَ ب
ْؼذَ <َل بيَ  ِّ ٍ بٍَ  ْٚ يَ َأ  ٍ ٛيَ َأ ر ١ْذَ <٠َ مٛ  ََِه  ََِٗللا ََٕ ٍََّّٝللاَّ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْفلََِفَِٟٚ   َٚ، ْٕذَ َص ِم١ف  ؼ ٗ ََف ى   َِ
،َفِٟ َ َل جَّخ  ََْٓفٕ  ب  َِ َْ ٌْم جَّخََِفَِٟو ب ٖ ،َغ ١ِْوَٞا غ ١ْو  بءَ َٚ  ً ،َف غ  ع  ٖ ،َه  َ بهَّ ٘ تَْ»<َف م بيَ َف  ٍْٗ ََاْم َ،«ف بْلز 
ٌَ »<َف م بيَ  ١ْ  ٌ لَ َأ  ٙ ْ  ٠ََْ أٔ  َِّٟللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  ٍ ٛيَ َٚ  ِ؟َه  ل ،<َل بيَ َ«ّللاَّ  ٙ ْ ٍ ٛيَ َف م بيَ ٠َ  ََِه  ٍَََّٕٝ َّللاَّ
ََِٗللا َ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َََُّ«م ْهٖ َ»<َٚ  ْودَ <َ"َل بيَ َص  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ 
٘ ب ذََْل بٌٛ   ِ و  ََُْؽ   ٘ بإ   ِ ،َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ "َثِؾ 
98 
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Nasa>’i>, juz VI>I, h. 79. 
98
Abu> Abdirrah{ma>n Ah{amad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Khurasa>ni> al-Nasa>’i>, Sunan al-
Nasa>’i>, juz VI>I, h. 80. 
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2472 - ِٟٔ َْ َأ ْفج و  ٚ َٓ َ٘ به  ََِػ ْجلََِْث ٕ  ب<َل بيَ َّللاَّ لَّص ََِػ ْجلَ َؽ  َٓ َّللاَّ صٕ  ب<َل بيَ َث ْىوَ َْث لَّ َُ َؽ  برِ َٓ َؽ  َأ ثَِْٟث
ح ، ِغ١و   ََْٕٓ ََِْػ  ب  ّ ،ََِٓثََْإٌ ْؼ  ُ ٌِ ٍَََّْ ب َٚأ  و  ّْ َٓ َػ  ،َْث  ً ْٚ ٖ ،َأ  َََّْأ ْفج و  ٍ بَأ ث بٖ ََأ  ْٚ ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َأ  َه 
َِ ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ »<َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب ل ٚاَؽ   ٙ ْ  ٠ََْ َََُّّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  َ َص  َر ْؾو 
َُْ  ٘ بإ   ِ اَِك  ٛ ِْ أ   ٚ، ُْ  ٙ بَاِلٌَََّ   ٙ م ِ «ثِؾ 
99 
Kita>b al-i>ma>n wa syara>’ihi ba>b ’ala> ma> yuqa>til al-na>s  
ٔ بَ-9003 لَ َأ ْفج و  َّّ ؾ   َِ َٓ ََُِْث برِ ََِٓؽ  ،ٔ ؼ ََْث  ُ ٔ  ب<َل بيَ ١َْ ْٔج ؤ ،َأ   ْ ٔ  ب<َل بيَ َِؽجَّب ْٔج ؤ ِ،َػ ْجلَ َأ  ََّْٓللاَّ ١ْلَ َػ   ّ َؽ 
، ًِ ٠ ِٛ ََْٓاٌطَّ ََػ  ٌِ   ٔ ََِٓأ ٌِهَ َْث ب  َِ >ََّْ ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  ْودَ »< ِ ََْأ  ًَ َأ  َأ ل برِ
 ًَ زََّٝإٌَّب ل ٚاَؽ   ٙ ْ  ٠ََْ َََّّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ِ،َه  ل ٚاَف ِبم اَّللاَّ ِٙ  ََّْ َّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ 
ََّْ أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ِ،َه  اَّللاَّ  ٛ ز ْمجٍ  ٍْ ا اَلِْجٍ زٕ  ب،َٚ  أ و ٍٛ  زٕ  ب،َٚ  اَم ث١ِؾ  ْٛ ٍَّ  ٕ رٕ  ب،َٚ  ذََْف م لََْٕ َل   ِ و  َؽ 
ََُْػ ٍ ١ْٕ ب  ٘ بإ   ِ اَِك  ٛ ِْ أ   َُْٚ  ٙ ٙ ب،َاِلٌَََّ  م ِ ََُْثِؾ   ٙ بٌَ   َِ،  ٓ ١ ِّ ٍِ َْ  ّ ٍْ ٌََُِْ ِٙ ػ ٍ ١ْ بَٚ   ََُِْ ِٙ «ػ ٍ ١ْ
100 
6) Ibnu Ma>jah 
Muqaddimah ba>b fi> al-i>ma>n hadis no. 71 dan 72 
صٕ  بَ-0َ; لَّ لَ َؽ   ّ َٓ َأ ْؽ ٘ وََِْث صٕ  ب<َل بيَ َاأْل ْى لَّ وََِأ ثٛ َؽ  ْٚ صٕ  ب<َل بيَ َإٌَّ لَّ ،َأ ثٛ َؽ  ْؼف و  ََْٓع  ،َػ   ٌ  ٔ  ٛ٠ََِٓ َػ 
، ِٓ  َ ٌْؾ  ََْٓا ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  َل بيَ َ٘ و  ٍ ٛيَ َل بيَ < ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ ْودَ »< ِ ََْأ  ًَ َأ  َأ ل برِ
 ًَ زََّٝإٌَّب ل ٚاَؽ   ٙ ْ  ٠ََْ أٔ  َِّٟللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  ٍ ٛيَ َٚ  ِ،َه  ٛاَّللاَّ  ّ ٠ ِم١ ح ،َٚ  ََّٖل  اَاٌ ٠ ْئرٛ   َٚ
و بح َ «اٌيَّ
101 
صٕ  بَ-8َ; لَّ لَ َؽ   ّ َٓ َأ ْؽ ٘ وََِْث َل بيَ َاأْل ْى صٕ  ب< لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ٍ فَ َْث َل بيَ ٠َٛ  صٕ  ب< لَّ ١لََِػ جْلَ َؽ  ِّ ٌْؾ  َٓ َا َْث
، َ ا و  ْٙ ََْٓث  وََِػ  ْٙ  ََِّٓ ّ ت ،َْث ْٛ ََْٓؽ  ََِٓػ جْلََِػ   ّ ْؽ ََِٓاٌوَّ ،َْث  ُ ْٕ ََْٓغ  ؼ بمََِػ  ،ََِٓثََِْ   ً ج  َل بيَ َع  َل بيَ <
ٍ ٛيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ ْودَ »< ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب ل ٚاَؽ   ٙ ْ  ٠ََْ َّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ 
أٔ  ِٟ ٍ ٛيَ َٚ  ِ،َه  ٛاَّللاَّ  ّ ٠ ِم١ ح ،َٚ  ََّٖل  اَاٌ ٠ ْئرٛ  و بح ََٚ  «اٌيَّ
102 
                                                 
99
Abu> Abdirrah{ma>n Ah{amad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Khurasa>ni> al-Nasa>’i>, Sunan al-
Nasa>’i>, juz VI>I, h. 80. 
100
Abu> Abdirrah{ma>n Ah{mad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Khurasa>ni> al-Nasa>’i>, Sunan al-
Nasa>’i>, juz VI>II, h. 109. 
101
Ibnu Ma>jah Abu> Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazawaini>, Sunan ibnu Ma>jah, 
juz I (H{ilb: Da>r ih{ya> al-Kutub al-Arabiyyah, t.th), h. 27. 
102
Ibnu Ma>jah Abu> Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazawaini>, Sunan ibnu Ma>jah, 
juz I, h. 28. 
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Kita>b al-fitan ba>b al-kaffu ‘amman qa>la la> ila>ha illallah hadis no 3927, 3928 dan 
3929 
صٕ  بَ-َ;8=3 لَّ َٓ َث ْىوََِأ ثٛ َؽ  َل بيَ َّ ١ْج خ ََأ ثَِْٟث صٕ  ب< لَّ ٠ خ ،َأ ثٛ َؽ  ِٚ ؼ ب فََِْ  ؽ   ٚ ََٔ َٓ ،َْث ََِِٓغ١ بس  َػ 
، ِِ  ّ ََْٓاأْل ْػ ٌِؼ ،َأ ثَِٟػ  ب  ََْٕٓ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َ٘ و  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ"َ>
ْودَ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ٠َ مٛ  ٘ ب،َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ < ٛاَل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  َُْكََِِ  ٘ بء   َِ
، ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ٙ ب،َاِلَََّٚ  م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  ًَََّػ يَََّّللاَّ ع   َٚ"
103 
صٕ  بَ-َ>8=3 لَّ ٠ْلَ َؽ   ٛ  ٍَ َٓ صٕ  ب<َل بيَ ٍَ ِؼ١لَ َْث لَّ َٟ َؽ  ٍِ َٓ َػ  ،َْث و  ِٙ َْ  ََِِٓ ،َػ  ِِ  ّ ََْٓاأْل ْػ ،َأ ثَِٟػ   ْ ٍَ ْف١ ب
َْٓ ،َػ  بثِو  َل بيَ َع  ٍ ٛيَ َل بيَ < ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ "َ ْودَ < ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب َؽ 
ا  ٌٛ ٠َ مٛ  اَف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ < َل بٌٛ  ٛاػَ َّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <  ّ  َِٖٟ ٕ َِ، ُْ  ٘ بء   ِ ،َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  َاِلَََّٚ 
ٙ ب، م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  "َّللاَّ
104 
صٕ  بَ-َ=8=3 لَّ َٓ َث ْىوََِأ ثٛ َؽ  لََّ<َل بيَ َّ ١ْج خ ََأ ثَِْٟث ََِػ ْجلَ َصٕ  بؽ  َٓ َّللاَّ َٟ َث ْىوَ َْث ِّ ْٙ ََّ صٕ  ب<َل بيَ َاٌ لَّ َُ َؽ  برِ َؽ 
 َٓ ح ،َأ ثَِْٟث ِغ١و   ََِٕٓ ََِْػ  ب  ّ ََِٓإٌ ْؼ ،َْث  ُ ٌِ ٍَََّْ ب َٚأ  و  ّْ َٓ َػ  ،َْث  ً ْٚ ٖ ََأ  َََّْأ ْفج و  ٍ بَأ ث بٖ ََأ  ْٚ ٖ ،َأ  َأ ْفج و 
كَ َأَِّب<َل بيَ  ََِِػْٕلَ ٌَ م ؼٛ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ َِٗػ ٍ ََللا ََٕ  ١َْ، ُ ٍَّ ٍ  َٚ َٛ  ٘  َٚ َٔ ٔ ب،َػ ٍ ١ْٕ ب،٠َ م  و  ٠ ن و ِ ًَ َأ ر بٖ ََاِمََْٚ  ع  َه 
، ٖ َ بهَّ َٟ َف م بيَ َف  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ ا»< ٘ جٛ  ََِٗاْم ٖ ََثِ  ٛ بَ،َ«ف بْلزٍ  َّّ ٌََّٝفٍ    َٚ، ً ع  َك ػ بٖ ََاٌوَّ
ٍ ٛيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ًَْ»<َف م بيَ َ،ٚ  لَ َ٘   ٙ ْ ََْر  ،<َل بيَ َ«ّللاَّ ؟َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  ُْ <َ"َل بيَ َٔ ؼ 
ا ٘ جٛ  اَاْم  ٍٛ بٍَ ج١ٍِٗ  ،َف ق   ّ ْودَ َف ِبَّٔ ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ٠َ مٛ  اَف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <  ٛ َف ؼٍ 
، ٌِه  َ َم  و  َََّٟؽ  ََُْػ ٍ   ٘ بإ   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ   َٚ"
105 
7) Al-Da>rimi> 
Kita>b al-siyar ba>b fi> al-qita>l ‘ala> qauli la> ila>ha illallah hadis no. 2490 
ٔ بَ- 3946 َُ َأ ْفج و  ِّ ،ََٓ ثََْ٘ ب ُِ ٍِ ٌْم ب صٕ  بَا لَّ ََِّٓ ْؼج خ ،َؽ  ََِْػ  ب  ّ ََِٓإٌ ْؼ ،َْث  ُ ٌِ ْؼذَ <َل بيَ ٍَ ب ِّ  ٍَ ًَ ْٚ َأ 
 َٓ ََأ ثَِْٟث  ً ْٚ َََّٟأ  َل بيَ َ،اٌضَّم ِف ٍ ٛيَ َأ ر ١ْذَ < ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْفلََِفَِٟٚ   َٚ، <َل بيَ َص ِم١ف 
ْٕذَ  و  ًََِفَِٟٚ  ف  ٍْ ٌْم جَََّأ  ٌَ َخَِا ٙ بٌَ ١ْ لَ َف١ِ َٟ َاِلَََّأ ؽ  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ َُ ًَ َأ ر بٖ ََاِمََْٔ بئِ ع  َه 
َ ٖ َ بهَّ ٘ تَْ<َف م بيَ َف  ٍْٗ ََاْم َََُّف بْلز  ٌَ »<َل بيَ َص  ١ْ  ٌ ٙ لَ َأ ْ  ٠ََْ ٙ لَ <َّ ْؼج خ ََل بيَ َ«ّللاَّ ؟َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  ّْ أ   َََّْٚ َأ 
                                                 
103
Ibnu Ma>jah Abu> Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazawaini>, Sunan ibnu Ma>jah, 
juz II, h. 1295. 
104
Ibnu Ma>jah Abu> Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazawaini>, Sunan ibnu Ma>jah, 
juz II, h. 1295. 
105
Ibnu Ma>jah Abu> Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazawaini>, Sunan ibnu Ma>jah, 
juz II, h. 1295. 
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ل ا َّّ ؾ  ِ؟ٍَ ٛيَ هَ َِ  ،<َل بيَ َّللاَّ  ٝ ْودَ َأِ ِٟ<َ"َل بيَ َثٍ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ 
٘ ب،َف ِبم ا ذََْل بٌٛ   ِ و  َََّٟؽ  ََُْػ ٍ   ٘ بإ   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ "َثِؾ 
106 
8) Ahmad Bin Hanbal 
لَّص َ - 28 لَ َٕ بؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ٔ بَل بيَ ٠َ ِي٠ل ،َْث َْ َأ ْفج و  َٓ ٍَ ْف١ ب ،َْث  ٓ ١ْ َ ََِٓؽ  ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ََِػ ج ١ْلََِػ  ََِّٓللاَّ َْث
ََِػ ْجلَِ ََِّٓللاَّ ََِٓػ زْج خ ََْث ،َْث ك  ؼٛ  َْ  ََِْٓ ح ََأ ثَِٟػ  ٠ْو  ََِٓ٘ و  ََِػ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ "َ <ل بيَ َٚ 
ْودَ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ٠َ مٛ  ٘ بَف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ < ٛاَل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ َِك
َُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ٙ ب،َاِلَََّٚ  م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  ب<َل بيَ َّللاَّ َّّ كَّح ََو بٔ ذََِفٍ   وَ َل بيَ َاٌو ِ  ّ ،َث ْىوَ َأِل ثَِٟػ  ُْ  ٙ َر م برٍِ 
ل لَْ ْؼذَ َٚ  ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  و ن ا؟َو ن ا٠َ مٛ  َٟ َث ْىوَ َأ ثٛ َف م بيَ <َل بيَ َٚ  ِٙ َّللاَّ ََه 
َ ْٕٗ َِ<َػ  ّللاَّ قَ َلَ َٚ  َٓ َأ ف و ِ ََّٖلحََِث ١ْ و بِح،َاٌ اٌيَّ  َََّٚٓ أل  ل برٍِ   ََْٚٓ قَ َِ  بَف وَّ  ّ  ٙ ٍْٕ ب<َل بيَ .َث ١ْٕ  ؼٗ  ََف م بر  أ ٠ْٕ بَ،ِ  َف و 
ٌِهَ  ّ ل اَم  ه 
 107 
صٕ  ب - 998 لَّ َ َؽ  ب  ٖ َٓ َِػ ،َْث ٌِل  ب أ ثٛ َف   َٚ، ِْ ب  ّ  ١ٌْ َل بلَا ٔ بأ فَْ< َٓ َّ ؼ ١ْتَ َج و  ح ،َأ ثَِْٟث ي  ّْ ََِٓؽ  َػ 
،ِ  ٞ ِو ْ٘ صٕ  ب<َل بيَ َاٌي  لَّ ََِػ ج ١ْلَ َؽ  َٓ َّللاَّ ََِػ ْجلََِْث ََِّٓللاَّ ََْث
ََِٓػ زْج خ  كَ َْث َْؼٛ   َََِّْ ح ََأ ث بَأ  ٠ْو  ب<َل بيَ َ٘ و  َّّ  ٌَ َٟ ف ِ  ٛ َر 
ٍ ٛيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ َْ و ب و ف وَ َث ْؼل ٖ ،َث ْىوَ َأ ثٛ َٚ   ََْٚٓ َٓ َو ف وَ َِ  ِة،َِ ٌْؼ و  وَ َل بيَ َا  ّ ٠َ ب<َػ 
ًَ َو ١ْفَ َث ْىوَ َأ ث ب ،َر م برِ  ً ل لََْإٌَّب ٍ ٛيَ َل بيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ "َ <ٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  َأ ل برِ
 ًَ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ََّْٓللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ   ّ َُ َف م لََّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <َل بيَ َف   ٖ ٕ َِٟػ  بٌٗ  َ ِ  ََِ ٗ َ ٔ ْف َاِلَََّٚ 
، ِٗ م ِ َ بثٗ  ََثِؾ  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  َِ<َ"َث ْىوَ َأ ثٛ َل بيَ َ؟،"َر ؼ بٌٝ َّللاَّ ّللاَّ  َٚ، َّٓ ََِْأ ثٛ َل بيَ َأل  ل برٍِ  ب  ّ  ١ٌْ ََّٓ<َا َأل  ْلزٍ  
َْٓ قَ َِ  َٓ َف وَّ ََّٖلحََِث ١ْ وَ َاٌ اٌيَّ َََّْبِح،ٚ  و بح ََف ِب كَ َاٌيَّ بِي،َؽ   ّ ٌْ ََِا ّللاَّ  ََْٚٛ  ٌَِٟٔ ٕ ؼٛ  اَػ ٕ بل بَِ  ٙ بَو بٔٛ  ك ٚٔ  ٠َ ئ 
ٍ ٛيََِاٌِٝ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََُْٚ  ٙ ٍْز  ٙ بَػ ٍٝ ٌَ م بر  ِْٕؼ وَ َل بيَ َ،"َِ   ّ َِ<َػ  ّللاَّ  ٛ بَف   َِ َٛ ََْاِلَََّ٘  َأ 
أ ٠ْذَ  َََّْه  ًَََّػ يَََّّللاَّ ََأ  ع  ػَ َل لََْٚ  ْلهَ َّ و  ٍِْمز بِي،َث ْىوَ َأ ثَِٟٕ  ْفذَ ٌَِ َّٗ ََف ؼ و   ٔ كَ َأ ٌْؾ  ا
 108
  
صٕ  ب - 324 لَّ اِق،َػ ْجلَ َؽ  ىَّ صٕ  ََاٌوَّ لَّ ،َبؽ  و   ّ ْؼ  ََِِٓ ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ََِػ ج ١ْلََِػ  ََِّٓللاَّ ََِػ ْجلََِْث ََِّٓللاَّ ،َْث
َػ زْج خ 
ب<َل بيَ  َّّ ًَ َاْهر لٌَََّ  ْ٘ كَّحََِأ  ََِْفَِٟاٌو ِ ب  ِ وَ َل بيَ َث ْىوَ َأ ثَِٟى   ّ ًَ َو ١ْفَ َػ  ًَ َر م برِ ل لََْث ْىوَ َأ ث ب٠َ بَإٌَّب َل بيَ َٚ 
ٍ ٛيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ َِٗػ ٍ ََللا ََٕ  ١َْ َُ ٍَّ ٍ  َٚ ْودَ »< ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ ٠َ مٛ 
ا ٛاَف م لََّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  َُْكََِِ  ٘ بء   ََُِْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  َف م بيَ َ«ّللاَّ
ََِث ْىوَ َأ ثٛ  ّللاَّ  َََّٚٓ ََْٓأل  ل برٍِ  قَ َِ  َٓ َف وَّ حََِث ١ْ ََّٖل  و بِح،َاٌ اٌيَّ  َََّْٚ و بح ََف ِب كَ َاٌيَّ بِي،َؽ   ّ ٌْ ََِا ّللاَّ  ََْٚٛ  ٌَِٟٔ ٕ ؼٛ   َِ
                                                 
106Abu> Muhammad Abdillah bin Abdurrahman bin al-Fad{l bin Bahra>m bin 
Abudus}s}amad al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, juz III (Cet. I; al-Mamlakah al-Arabiyyah al-
Su’u>diyyah: Da>r al-Mughni> li al-Nasyar wa al-Tauzi>’), h. 1588.  
107
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Abi> Bakr al-S{iddi>q, juz I (Kaito: Mu’assasah Qarz{abah, t.th), h. 11. 
108
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Umar bin al-Khat}t}a>b, juz I, h. 19. 
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اَػ ٕ بل ب بَو بٔٛ   ٙ ك ٚٔ  ٍ ٛيََِاٌِٝ ٠َ ئ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػٍ  ١ْ ٍَّ ٍ  ََُْٚ  ٙ ٍْز  بٌَ م بر   ٙ َّ َل بيَ َ،"َػ ٍ ١ْ ََِوَ ػ  ّللاَّ  ٛ َف 
ب  َِ َٛ ََْاِلَََّ٘  أ ٠ْذَ َأ  َََّْه  ػَ َل لََّْللاَّ ََأ  ْلهَ َّ و  ٍِْمز بِي،َث ْىوَ َأ ثَِٟٕ  ْفذَ ٌَِ َّٗ ََف ؼ و   ٔ كَ َأ ٌْؾ  ا
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صٕ  ب - 224 لَّ َُ َؽ  ١ ِ٘ ا َٓ َاِْثو  ،َْث ٌِل  ب صٕ  بَف  لَّ ،َؽ  ث بػ  ََْٓه  ،َػ  و   ّ ْؼ  ََِِٓ ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ََِػ ج ١ْلََِػ  ََِّٓللاَّ َْث
ََِػ ْجلَِ ََِّٓللاَّ ََْٓػ زْج خ ،َثْ ح ََأ ثَِٟػ  ٠ْو  ب<َل بيَ َ٘ و  َّّ  ٌَ َٟ ف ِ  ٛ ٍ ٛيَ َر  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ و ف وَ َٚ   ََْٚٓ  َِ
، وَ َل بيَ <َل بيَ َو ف و   ّ َٓ َػ  طَّبةََِْث ٌْق  ًَ َو ١ْفَ َث ْىوَ َأ ث ب٠َ ب<َا ًَ َر م برِ ل لََْإٌَّب ٍ ٛيَ َل بيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ َللا ََٕ 
َِٗ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ »<َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ََّْٓللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ ٠َ مٛ   ّ َف م لََّْللاَّ ،َاِلَََّٗ َاٌِ ََلَ َل بيَ َف 
 َُ  ٖ ٕ َِٟػ  بٌٗ  ََِ  ِ َ ٗ َ ٔ ْف َ بثٗ  ََٚ  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  ًَََّػ يَََّّللاَّ ع  َََّٓث ْىوَ َأ ثٛ َل بيَ َ«ٚ  ََْٓأل  ل برٍِ  قَ َِ  َٓ َف وَّ َث ١ْ
ََّٖلحَِ و بِح،َاٌ اٌيَّ  َََّْٚ و بح ََاِ كَ َاٌيَّ بيََِؽ   ّ ٌْ ََِا ّللاَّ  ََْٚٛ  ٌَِٟٔ ٕ ؼٛ  اَػ ٕ بل بَِ  ب٠ ََو بٔٛ   ٙ ك ٚٔ  ٍ ٛيََِاٌِٝ َئ  ََِه  َّللاَّ
ٍَّٝ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََُْٚ  ٙ ٍْز  ٙ بٌَ م بر  وَ َف م بيَ "ََػ ٍ ١ْ  ّ َِ<َػ  ّللاَّ بَٚ   َِ َٛ ََْاِلَََّ٘  أ ٠ْذَ َأ  َََّْه  ػَ َل لََّْللاَّ ََأ  َّ و 
ْلهَ  ٌِْمز بِي،َث ْىوَ َأ ثَِٟٕ  ْفذَ َثِب َّٗ ََف ؼ و   ٔ كَ َأ ٌْؾ  ا
 110 
صٕ  ب - 7434 لَّ ،َؽ   ْ صٕ  بَػ فَّب لَّ اِؽلََِػ ْجلَ َؽ   ٛ ٌْ َٓ َا ،َثْ صٕ  بَِى٠ بك  لَّ َٓ ٍَ ِؼ١لَ َؽ  ََِٓو ض١ِوََِْث ،َْث <َل بيَ َػ ج ١ْل 
ِٟ لَّصٕ  َََّ،َأ ثَِٟؽ   ٔ غَ َٗ َأ ِّ ح ،َأ ث بٍَ  ٠ْو  يَ َ٘ و  ٍ ٛيَ َل بيَ <٠َ مٛ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ »<َٚ  ِ ََْأ  َأ 
 ًَ ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب ل ٚاَؽ   ٙ ْ  ٠ََْ َََّّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ِ،َه  ٛاَّللاَّ  ّ ٠ ِم١ ح ،َٚ  ََّٖل  َاٌ
ا ٠ ْئرٛ  و بَٚ  َََُّح ،اٌيَّ َ َل لََْص  و ِ َََّٟؽ  ََُْػ ٍ   ٘ بإ   ِ ،َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ   ََُْٚ  ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  ًَََّػ يَََّّللاَّ ع   ٚ»
 111 
صٕ  ب - 7749 لَّ كَ َؽ   ٛ ٍْ َٓ َأ  وَ َْث ِ ٔ بَ،ػ ب ،َأ ثٛ َأ ْفج و  ََْٓث ْىو  ،َػ   ُ ِٕ ََْٓػ ب ٌِؼ ،َأ ثَِٟػ  ب  ََْٕٓ َأ ثَِٟػ 
ح ، ٠ْو  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َ٘ و  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ <٠َ مٛ 
٘ ب،َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ  ٛاَل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ََْٓاِلَََّٚ  وََِِ ِْ ك  ،َأ  ََُْؽ   ٙ َ بث  ِؽ َػ ٍٝ َٚ 
َِ ّللاَّ
112 
صٕ  ب - 4924 لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ٔ بأ فَْ<َل بيَ ٠َ ِي٠ل ،َْث َْ َج و  َٓ ٍَ ف١ْ ب ،َْث  ٓ ١ْ َ ََِٓؽ  ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ََِػ ج ١ْلََِػ  َّللاَّ
َِٓ ََِػ ْجلََِْث ََِّٓللاَّ ََِٓػ زْج خ ََْث ،َْث ك  ؼٛ  َْ  ََِْٓ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  ََِٓ٘ و  ََِػ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ <َ"َل بيَ َٚ 
ْودَ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ٠َ مٛ  ٘ ب،َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ < ٛاَل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  َِ، ُْ  ٘ بء   ِ َِك
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Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Umar bin al-Khat}t}a>b, juz I, h. 35. 
110
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Umar bin al-Khat}t}a>b, juz I, h. 47. 
111
Ahmad bib H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Abu> Hurairah, juz II, h. 345. 
112
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Abu> Hurairah, juz II, h. 377. 
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َُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ٙ ب،َاِلَََّٚ  م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  ًَََّػ يَََّّللاَّ ع  ب<َل بيَ َ،"َٚ  َّّ كَّح ،َو بٔ ذََِفٍ   وَ َل بيَ َاٌو ِ  ّ َأِل ثَِٟػ 
َُْ<َث ْىوَ   ٙ ل لََْر م برٍِ  ْؼذَ َٚ  ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  و ن ا،َو ن ا<٠َ مٛ  َأ ثٛ َف م بيَ <َل بيَ َٚ 
َِ<َ"َث ْىوَ  ّللاَّ قَ َلَ َٚ  َٓ َأ ف و ِ ِح،َث ١ْ ََّٖل  و بِح،َاٌ اٌيَّ  َََّٚٓ أل  ل برٍِ   ََْٚٓ قَ َِ  ب،َف وَّ  ّ  ٙ َل بيَ َث ١ْٕ  ٍْٕ ب< ؼٗ  ََف م بر   َِ
أ ٠ْٕ ب ٌِهَ َف و  اَم  ّ ل  ه 
113 
صٕ  ب - 96929 لَّ ،َؽ  ِو١غ  صٕ  بَٚ  لَّ ،َؽ   ْ ٍََِٓ ْف١ ب ٌِؼ ،َػ  ٌٝ َٕ ب ْٛ ِخ،َِ   ِ أ  ْٛ ََِٓاٌزَّ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  ََِٓ٘ و  َػ 
َِ  ٟ ٍََّٝإٌَّجِ َِٗػ ٍ ََللا ََٕ  ١َْ َُ ٍَّ ٍ  َٚ "َ ْودَ < ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل بِر زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ٠َ مٛ  َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <
ا َل بٌٛ  ٛاَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <  ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ٙ ب،َاِلَََّٚ  م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  َػ يَََّّللاَّ
ًََّ ع   ٚ
 114 
صٕ  ب - 96434 لَّ ٔ ب٠َ ِي٠ل ،َؽ  ل ،َأ ْفج و  َّّ ؾ   ََِْٓ خ ،َأ ثَِٟػ   ّ  ٍ ٍََْٓ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َ٘ و  ََِه  َّللاَّ
ٍَّٝ ََِٗللا ََٕ  ٍ ٍَََّػ ٍ ١ْ ْودَ <َ"ََُ ٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ٘ ب،َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ  َل بٌٛ 
ٛا  ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ ،َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ٙ ب،َاِلَََّٚ  م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  ّللاَّ
 115 
صٕ  ب - 96729 لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ،َْث صٕ  بَػ ج ١ْل  لَّ َٓ ٠َ ِي٠لَ َؽ  ،َثْ  ْ َ ب ََْٓو ١ْ ،َأ ثَِٟػ   َ بِى ََْٓؽ  ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  َ٘ و 
َِٓ ََِػ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َل بيَ َٚ  ِ ََْأ  ًَ ًََ أ ل برََِأ  زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ 
اَف ِبم ا ََُّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <َل بٌٛ   ٙ َ بث  ََِػ ٍٝ َف ِؾ ًَََّػ يَََّّللاَّ ع   ٚ 116 
صٕ  ب - 96743 لَّ ،َؽ  ػ  ْٚ صٕ  بَه  لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ خ ،َأ ثَِْٟث  ٖ ْف صٕ  بَؽ  لَّ ،َؽ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ََِػ ج ١ْلََِػ  ََِّٓللاَّ َػ جْلََِْث
،ِ ََّْٓللاَّ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َ٘ و  ََِه  ََِٗللا ََٕ ٍََّّٝللاَّ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًََ إٌَّبَأ ل برِ
زَّٝ اَؽ   ٌٛ ٠َ مٛ  ٘ ب،َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ < ٛاَل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ ،َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ   ََُْٚ  ٙ َ بث  ِؽ َػ ٍٝ َٚ 
َِ ب<َل بيَ "ََّللاَّ َّّ َ َفٍ   ،َأ ثٛ َل ب اْهر لَََّث ْىو   ََْٚٓ اكَ َاْهر لَّ،َِ  ،َث ْىوَ َأ ثٛ َأ ه  ُْ  ٙ وَ َل بيَ َلِز بٌ   ّ ًَ َفَ و ١َْ<َػ  َر م برِ
ءَِ ل  ََِ٘ ئ  ْٛ ٌْم  ََُْا  ٘ ؟َٚ   ْ  ٍٛ  ٖ ِ،<َث ْىوَ َأ ثٛ َف م بيَ <َل بيَ ٠َ  ّللاَّ  َََّٚٓ بَأل  ل برٍِ   ِ ْٛ ََِٓاْهر ل ٚاَل  و بِح،َػ  ََِاٌيَّ ّللاَّ  َٚ
                                                 
113
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Abu> Hurairah, juz II, h. 423. 
114
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َْٛ  ٌَِٟٔ ٕ ؼٛ  بَػ ٕ بل بَِ  َّّ َِ َٗ ٍ ٌٛٗ  ،َّللاَّ ََف و  ه   ََُْٚ  ٙ ٍْز  ٌَ م بر  وَ َل بيَ .  ّ ب<َػ  َّّ أ ََفٍ   ػَ َّللاَّ ٠ََْذَ ه  ْلهَ َّ و   َٕ
،َث ْىوَ َأ ثِٟ ُْ ِٙ ٌِ ِمز ب ْفذَ ٌَِ َّٗ ََػ و   ٔ كَ َأ ٌْؾ  ا
117 
صٕ  ب - 92687 لَّ َٟ َؽ  ٍِ َٓ َػ  ،َْث بق  ٍْؾ  ٔ َ<َل بيَ َاِ ِ،َػ ْجلَ َبأ ْفج و  ٔ بَّللاَّ ١ْلَ َأ ْفج و   ّ ً ،َؽ  ٠ ِٛ ََْٓاٌطَّ ََػ  ٌِ   ٔ َأ
َِٓ ٌِهَ َْث ب ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َِ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ »<َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب ل ٚاَؽ   ٙ ْ  ٠َ
َْ َََّّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ََِه  ل ٚاَف ِبم اَ،ّللاَّ ِٙ اَّ   ٛ ز ْمجٍ  ٍْ ا اَلِْجٍ زٕ  ب،َٚ  أ و ٍٛ  زٕ  ب،َٚ  َم ث١ِؾ 
ا ْٛ ٍَّ  ٕ رٕ  ب،َٚ  ذََْف م لََْٕ َل   ِ و  ََُْػ ٍ ١ْٕ بَؽ   ٘ بإ   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ ََُْثِؾ   ٙ بٌَ   َِ،  ٓ ١ ِّ ٍِ َْ  ّ ٍْ ٌََُِْ ِٙ ػ ٍ ١ْ  َٚ
ب  ََُِْ ِٙ «ػ ٍ ١ْ
118 
صٕ  ب - 92283 لَّ َٟ َؽ  ٍِ َٓ َػ  ،َْث بق  ٍْؾ  َٓ َاِ  َ ٌْؾ  ا  َٚ َٓ ،َْث َل بلَ ٠َ ْؾ١ٝ  صٕ  ب< لَّ ََِػ جْلَ َؽ  َٓ ٠َ ْؼَِّٕٟللاَّ َاْث
ِن، ج به   ّ ٌْ َل بيَ َا ٔ ب< ١ْلَ ؽَ َأ ْفج و   َّ، ً ٠ ِٛ ََْٓاٌطَّ ََػ  ٌِ   ٔ ََِٓأ ،َْث ٌِه  ب  َََِّْ ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ
 َُ ٍَّ ٍ ْودَ »<َل بيَ َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب ٙ ل ٚاَؽ  ْ  ٠ََْ َََّّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ِ،َه  َّللاَّ
ل ٚاَف ِبم ا ِٙ  ََّْ َََّّْللاَّ ،َاِلَََّٗ َاٌِ ََلَ َأ  أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ِ،َه  اَّللاَّ  ٛ ز ْمجٍ  ٍْ ا اَلِْجٍ زٕ  ب،َٚ  أ و ٍٛ  زٕ  ب،َٚ  َم ث١ِؾ 
ا ْٛ ٍَّ  ٕ رٕ  ب،َٚ  ذََْف م لََْٕ َل   ِ و  ََُْػ ٍ ١ْٕ بَؽ   ٘ بإ   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ٙ ب،َاِلَََّٚ  م ِ ََُْثِؾ   ٙ بٌَ   َِ،  ٓ ١ ِّ ٍِ َْ  ّ ٍْ ٌََُِْ ِٙ ػ ٍ ١ْ  َٚ
ب َُْػ ٍ ١ََِْ  ِٙ»
 119 
صٕ  ب - 99398 لَّ ،َؽ  ِو١غ   ََْٚٓ ،َػ   ْ ػ جْلَ َػٍَ ْف١ ب  َٚ، ِٓ  ّ ْؽ صٕ  بَاٌوَّ لَّ ،َؽ   ْ ٍََْٓ ْف١ ب ث ١ِْو،َأ ثَِٟػ  ََْٓاٌي  َػ 
، بثِو  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َع  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ َّ  ٍٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َلَ <٠َ مٛ 
٘ ب،َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  َ ٛاَل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ٙ بَِ ََُْثِ  ٘ بء   ِ ُْ،َِك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ٙ ب،َاِلَََّٚ  م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  َّللاَّ
"،َََُّ أ ََص  وََْل و  ب<َف ن و ِ  ّ ْٔذَ َأَِّ نَِّووَ َأ  َْذَ َِ   ٌََُْ ِٙ َ ١ِْطوَ َػ ٍ ١ْ  ّ ثِ
120 
صٕ  ب - 99266 لَّ ،َأ ثٛ َؽ  و  ِ صٕ  بَػ ب لَّ ٘ ١ْوَ َؽ  أ ثٛ َػَ،ى  ِو،َٚ  ْٚ صٕ  بَإٌَّ لَّ ،َؽ  ََّْٓ ِو٠ه  ََِػ ْجلََِػ  ََِّٓللاَّ َْث
لَِ َّّ ؾ   ََِِٓ ،َْث  ً ََْٓػ ِم١ ،َػ  بثِو  َََّْع  َََّٟأ  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ "  <ل بيَ َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ َإٌَّب
زَّٝ اَؽ   ٌٛ ٠َ مٛ  ٛاَ٘ ب،ل بٌٛ َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <  ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ   ٚ ، ُْ  ٙ  َ ْٔف  أ  َاِلَََّٚ 
ٙ ب، م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  "َّللاَّ
 121 
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Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
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صٕ  ب - 99249 لَّ ك ،أ ََؽ   ٛ صٕ  بٍَْ لَّ ،َؽ  ََّْٓ ِو٠ه  ََِػ جْلََِػ  ََِّٓللاَّ لََِْث َّّ ؾ   ََِِٓ ،َْث  ً ََْٓػ ِم١ ،َػ  بثِو  ف غَ َع  َه 
، ِل٠ش  ٌْؾ  ْودَ <َ"َل بيَ َا ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ٘ ب،َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ  ذََْل بٌٛ   ِ و  َََّٟؽ  َػ ٍ 
، ُْ  ٘ بإ   ِ اَِك  ٛ ِْ أ   ٚ، ُْ  ٙ ػ ٍٝ ٌَ   ََِٚ ََُّْللاَّ  ٙ َ بث  َْٚ»َِؽ ََُْ«أ   ٙ َ بث  ََِػ ٍٝ َِؽ  "َّللاَّ
122 
صٕ  ب - 94387 لَّ بقَ َؽ  ٍْؾ  َٓ َاِ َ ٝ،َْث صٕ  بَِػ١ لَّ ،َؽ  ََِػ ْجلَََِْٓػَ َّ ِو٠ه  ََِّٓللاَّ لََِْث َّّ ؾ   ََِِٓ ،َْث  ً ََْٓػ ِم١ َػ 
بثِوَِ ََِٓع  ِ،َػ ْجلََِْث ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َّللاَّ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ »<َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب َؽ 
ا  ٌٛ ٘ بَف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ ٠َ مٛ  ٛاَل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  َِ، ُْ  ٘ بء   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ٙ ب،َاِلَََّٚ  م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ َػ ٍٝ َٚ 
َِ «ّللاَّ
123 
صٕ  ب - 92364 لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ،َْث ْؼف و  َل بيَ َع  لَّص َ< ََِّٓ ْؼج خ ،َٕ بؽ  ،َػ  ِْ ب  ّ َل بيَ َإٌ ْؼ ؼْذَ < ِّ ٍ ب،ٍَ  ْٚ َأ 
يَ  ٍ ٛيَ َأ ر ١ْذَ <٠َ مٛ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ فْلََِفَِٟٚ   َٚ، ،َفَِٟف ى َّٕبَص ِم١ف  َ َل جَّخ  ََْٓف م ب  َِ َْ بَو ب  ٙ َف١ِ
غ ١ْوَ َغ ١ِْوٞ ٍ ٛيََِٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ بءَ َ،ٚ  ًَ َف غ  ع  ٖ ،َه  َ بهَّ ٘ تَْ»<َف م بيَ َف  ٍْٗ ََاْم َََُّ«ف بْلز  َص 
ٌَ »<َل بيَ  ١ْ  ٌ لَ َأ  ٙ ْ  ٠ََْ ،<َل بيَ َ«ّللاَّ ؟َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ   ٝ ٌ ِىَّٕٗ ََثٍ  ٙ بَٚ   ٌ م ا٠َ مٛ   ٛ كَّٖ َ»<َف م بيَ َر ؼ  َََُّ«ه  <َل بيَ َص 
َ ْودَ " ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ٠َ مٛ  ٘ بَف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ < ذََْل بٌٛ   ِ و ِ َََّٟؽ  ،َػ ٍ  ُْ  ٘ بإ   ِ َِك
، ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ ٍْذَ "ََثِؾ  ْ ْؼج خ ََف م  ٌَِ> ٌَ ١ْ  ٌ ِل٠ِش،َفَِٟأ ٌْؾ  َََُّا ٌَ »<َل بيَ َص  ١ْ  ٌ لَ َأ  ٙ ْ  ٠ََْ َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ 
أٔ  َِّٟللاَّ ، ٍ ٛيَ َٚ  ِ؟َه  ٙ ب<َّ ْؼج خ ََل بيَ َ«ّللاَّ بَأ ظ ٕ   ٙ ؼ  بَِ   ِ أ ْكِهَٞٚ 
124 
صٕ  ب - 92367 لَّ ََِػ ْجلَ َؽ  َٓ َّللاَّ ،َث ْىوَ َْث  ٟ ِّ ْٙ صٕ  ب<َل بيَ َاٌََّ لَّ َُ َؽ  برِ َٓ َؽ  غََِأ ثَِٟثْ ح ،ٕ  ١ََِٓو  ََِْػ  ب  ّ َإٌ ْؼ
َِٓ ،َْث  ُ ٌِ ٍَََّْ ب َٚأ  و  ّْ َٓ َػ  ،َْث  ً ْٚ ٖ ََأ  َََّْأ ْفج و  ٍ بَأ ث بٖ ََأ  ْٚ ٖ ،َأ  كَ َأَِّب<َل بيَ َأ ْفج و  ٍ ٛيََِِػْٕلَ ٌَ م ؼٛ  ََِه  َّللاَّ
ٍَّٝ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ فَِّخ،َفَِٟٚ   ٖ َٛ َاٌ  ٘  َٚ َٔ ٔ بَػ ٍ ١ْٕ ب٠َ م  و  ٠ ن و ِ بءَ َاِمََْٚ  ًَ َٖ َع  ع  ٖ ،َه  َ بهَّ <َف م بيَ َف 
ا» ٘ جٛ  ٖ ََاْم  ٛ َل بيَ َ«ف بْلزٍ  ب< َّّ ٌََّٝفٍ    َٚ، ً ع  ٍ ٛيَ َك ػ بٖ ََاٌوَّ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ <َل بيَ َٚ 
لَ »  ٙ ْ ََْأ ٠  ًَ َل بيَ َ«ّللاَّ ََاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  ع  ،<َاٌوَّ ُْ ََُْٔ ؼ  ٍ ٛيَ ٠َ بَٔ ؼ  ِ،َه  ا»<َف م بيَ َّللاَّ ٘ جٛ  اَاْم  ٍٛ ٍَ ج١ٍِٗ  ،َف ق 
ب  ّ ْودَ َف ِبَّٔ ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب ل ٚاَؽ   ٙ ْ  ٠ََْ اَف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ   ٛ ٌِهَ َف ؼٍ  ذََْم   ِ و ِ َََّٟؽ  َػ ٍ 
، ُْ  ٘ بإ   ِ ،َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ «ثِؾ 
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4. I’tiba>r Sanad 
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Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Ja>bir bin Abdillah, juz III, h. 339. 
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Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
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Aus bin Aus, juz IV, h. 8. 
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Kata al-i’tiba>r اإلػزجبه merupakan mas}dar dari kata اػزجو yang memiliki arti 
peninjauan dari berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya 
yang sejenis. Sedangkan menurut istilah ilmu hadis adalah menyertakan sanad-
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian 
sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja, dan dengan 
menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan diketahui apakah ada 
periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari hadis yang 
dimaksud.
126
 Dari penjelasan definisi ini, disimpulkan bahwa kegiantan i’tiba>r 
merupakan cara untuk mengetahuai ada tidaknya periwayat yang bertindak 
sebagai pendukung  berupa sya>hid dan muta>bi’ dari riwayat yang dikaji. 
Berdasarkan penelusuran hadis yang telah dikumpulkan dari berbagai 
mukharrij khususnya dari al-Kutub al-Tis’ah maka ditemukanlah hadis-hadis 
tersebut tersebar dibeberapa al-Kutub al-Tis’ah melalui 63 jalur dengan 
perincian sebagai berikut: 
No 
Mukharrij Jumlah jalur sanad Nama Sahabat 
1 
Bukha>ri> 6 jalur sanad Ibn ’Umar 
Anas bin Ma>lik 
Abu> Hurairah 
2 
Muslim 4 jalur sanad Abu> Hurairah 
Ja>bir bin ’Abdillah 
Ibn ’Umar 
3 
Abu> Da>ud 3 jalur sanad Abu> Hurairah 
Anas bin Ma>lik 
4 
Al-Turmuz\i> 4 jalur sanad Abu> Hurairah 
Anas bin Ma>lik 
Ja>bir bin ’Abdillah 
5 
Al-Nasa>’i> 21 jalur sanad Abu> Hurairah 
Anas bin Ma>lik 
Nu’ma>n bin Basyi>r 
Aus bin Abi> Aus 
6 
Ibnu Ma>jah 5 jalur sanad Abu> Hurairah 
Mu’a>z \ bin Jabal 
Ja>bir bin ’Abdillah 
Aus bin Abi> Aus 
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19 jalur sanad Abu> Hurairah 
Anas bin Ma>lik 
Ja>bir bin ’Abdillah 




63 jalur sanad 7 orang sahabat 
Pada t}abaqah pertama terdapat beberapa sahabat di antaranya yaitu, 
Aus bin Abi> Aus menjadi periwayat pertama sedangkan Abu> Hurairah, Ibnu 
Umar, Anas bin Ma>lik, Abu> Hurairah, Ja>bir bin Abdillah, Nu’ma>n bin Basyi>r 
dan Mu’a>z \ bin Jabal menjadi sya>hid dalam riwayat ini. Pada t}abaqah kedua ada 
beberapa ta>bi’i>n yang bertindak sebagai muta>bi’ yaitu al-Nu’ma>n bin Sa>lim, 
Muhammad bin Zaid, Umar bin Aus, H{umaid, Sa’i>d bin Musayyib, ‘Ubaidullah 
bin Abdullah, Abi> S{a>lih}, Abi> Salamah, Kas\i>r bin ‘Ubaid, Abi> H {a>zim, al-H{asan, 
Abi> Sufya>n, Samma>k Abi> al-Zubair, Abdullah bin Muhammad dan 
Abdurrahman. Adapun periwayatan berikutnya telah menyebar ke beberapa 
periwayat sampai kepada mukharrij hadis. S{ighat al-tah{ammul wa ada>’ al-h{adi>s\ 
yang digunakan pada awal-awal sanad sesudah mukharrij adalah ؽلصٕٟ ,ؽلصٕب, 
ِٟٔ dan أفجؤب  yang menunjukkan proses penerimaan hadis ini diriwayatkan أ ْفج و 




















5. Kritik Hadis 
a. Kritik Sanad 
Hadis ini telah di-takhrij oleh beberapa mukharrij hadis, dua di 
antaranya adalah al-Bukha>ri> dan Muslim yang sudah dijamin kesahihannya 
menurut metode keduanya. Hadis ini juga telah di-takhrij oleh mukharrij lain, 
di antaranya Abi> Da>ud, al-Turmuz\i>, al-Nasa>’i>, ibnu Ma>jah, al-Da>rimi> dan 
Ahmad bin H{anbal. Adapun hadis yang dipilih dalam kegiatan kritik sanad 
adalah riwayat al-Da>rimi> hadis no 2490, mengingat ia hanya meriwayatkan 
satu jalur hadis dibandingkan dengan mukharrij lain yang meriwayatkan lebih 
dari tiga jalur hadis, dengan jalur sanad sebagai berikut: 
a. Aus bin Abi> Aus (w. ?)  : periwayat I, sanad IV 
b. Al-Nu’ma>n bin Sa>lim (w.  ?)  : periwayat II, sanad III 
c. Syu’bah (w. 160 H )   : periwayat III, sanad II 
d. Ha>syim bin al-Qa>sim (w.205 H)  : periwayat IV, sanad I 
e. Al-Da>rimi> ( w. 255 H)  : periwayat V, (mukharrij) 
Setelah penelusuran dalam kitab Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l 
terbukti telah terjadi hubungan guru-murid antara satu periwayat dengan 
periwayat lainnya. Al-Da>rimi> memiliki guru bernama Ha>syim bin al-Qa>sim 
sebagaimana Ha>syim bin al-Qa>sim juga mengakui Al-Da>rimi> sebagai 
muridnya. Selanjutnya Ha>syim bin al-Qa>sim menerima riwayat hadis dari 
gurunya yaitu Syu’bah, sebagaimana Syu’bah juga menerima riwayat hadis 
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dari al-Nu’ma>n bin Sa>lim. Selanjutnya al-Nu’ma>n bin Sa>lim merupakan murid 
dari seorang sahabat Nabi bernama Aus bin Abi> Aus. Dan Aus bin Abi> Aus 
adalah seorang sahabat dan sekaligus murid dari Rasulullah saw.
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Untuk mengukur ke-adalah-an dan ke-d{abit}-an setiap periwayat hadis, 
maka perlu melihat beberapa komentar para kritikus hadis untuk setiap 
periwayat hadis seperti berikut: 
Mukharrij, al-Da>rimi> bernama lengkap Abdullah bin Abdurrah}ma>n bin 
al-Fad{l bin Bahra>m bin Abd al-S{amad al-Da>rimi> al-Tami>mi> Abu> Muhammad 
al-Samarqandi>.
128
 Komentar ulama hadis terhadapnya:
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1) Nu’aim bin Na>’im: sami’tu Abdullah bin Numair yaqu>l ghalabana> 
Abdullah bin Abdurrah}ma>n bi al-h{ifz\ wa al-wara’ 
2) Ish{a>q bin Ibra>hi>m al-Waraq: sami’tu Muhammad bin Abdullah bin al-
Muba>rak yaqu>l ma> da>ma  Abdullah bin Abdurrah}ma>n baina az\hurikum 
fala> tasytaghilu> bighairihi 
3) Muhammad bin Basysya>r Banda>r: huffa>z\ al-dunya> arba’ah Abu> Zur’ah 
bi al-Rai, Muslim ibn al-H{ajja>j bi Nisa>bu>r, Abdullah bin Abdurrah}ma>n 
bi Samarqand dan Muhammad bin Isma>’i>l bi Bukha>ra> 
4) Abi> H{atim al-Ra>zi>: Ima>m ahl zama>nihi 
5)  Muhammad bin Ibra>hi>n bin Mans}u>r: ka>na ‘ala> gha>yat min al-‘aqli wa 
al-diya>nati man yud{rab bihi al-mas\al fi> al-h{ilm wa al-dira>yati wa al-h{ifz\ 
wa al-‘iba>dati wa al-ziha>dati az\har ‘ilm al-h{adi>s\ wa al-as\a>r bi 
Samarqand wa ka>na mufassiran ka>milan wa faqi<han ‘a>liman 
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24, h. 210-216. 
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6) Abu> H{atim ibn H{ibba>: ka>na min al-h{uffa>z\ al-mutqini>n wa ahl al-wara’ fi> 
al-di>n mimman h{afaz\ wa jama’a wa tafaqqaha wa s}annafa wa h{addas \ wa 
az\hara al-sunnata fi> baladihi 
Komentar positif yang diberikan ulama hadis kepadanya terkait dengan 
ke-adalah-an dan ke-d{abit}-annya menunjukkan kapasitasnya sebagai periwayat 
hadis yang terpercaya. Oleh karena itu pengakuannya telah meriwayatkan hadis 
dari gurunya Ha>syim bin al-Qa>sim dengan s}i>ghat al-ada>’ افجؤب dapat 
dipertanggung jawabkan. 
Sanad I, Ha>syim bin al-Qa>sim bernama lengkap Ha>syim bin al-Qa>sim 
Abu> al-Nad{ar al-Lais\i> al-Baghda>di>.
130
 Komentar ulama hadis terhadapnya:
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1) Ahmad bin H{anbal: Abu> al-Nad}ar syaikhuna> min al-a>miri>n bi al-ma’ru>f 
wa al-na>hi>n ‘an al-munkar 
2) Yah{ya> bin Ma’i>n: s\iqah 
3) Ali> bin al-Madi>ni>: s\iqah 
4) Muhammad bin Sa’ad: s\iqah 
5) Abu> H{a>tim: s\iqah 
6) Al-‘Ijli>:  s\iqah s}a>h}ib al-sunnah 
Komentar yang cukup baik dari ulama hadis terkait dengan ke-adalah-
an dan ke-d{abit}-annya cukup membuktikan bahwa pengakuannya telah 
menerima hadis dari gurunya dengan  s}i>ghat al-ada>’  ؽلصٕب dapat dipercaya 
kebenarannya. 
Sanad II, Syu’bah bernama lengkap Syu’bah bin al-H{ajja>j bin al-Ward 
al-Itki> al-Azdi> Abu> Bast}a>m al-Wa>sit}i>.
132
 Komentar ulama hadis terhadapnya:
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1) Ahmad bin H{anbal: Syu’bah as\bata fi al-h{ukmi min al-A’masy wa 
a’lam bi h{adi>s \ al-h{ukmi walaula> Syu\bah z\ahaba h{adi>s\ al-h}ukmi, lam 
yakun fi> zaman Syu’bah mis \lahu fi> al-h}adi>s\ wala> ah}sanu h}adi>san 
2) Sufya>n al-S|auri>: Syu’bah ami>r al-mu’mini>n fi> al-h}adi>s\ 
3) Muhammad bin al-Minha>l: ka>na Syu’bah min as}daq al-na>s fi> al-h}adi>s 
4) Yah{ya bin Ma’i>n: ima>m al-muttaqi>n 
5) Yah{ya bin Sa’i>d al-Qat}t}a>n: ma> ra’aitu ah}adan qat}t}u ah{sanu h{adi>s \an min 
Syu’bah 
6) Muhammad bin Sa’ad: s\iqah ma’mu>nan s\abtan h}ujjatan 
7) Al-‘Ijli>: s\iqah s\abat fi> al-h}adi>s 
Penilaian sempurna dari ulama hadis berkaitan dengan ke-adalah-an dan 
ke-d{abit}-annya menunjukkan kapasitasnya sebagai periwayat hadis yang sangat 
ahli dibidangnya dan tidak ada satu pun ulama hadis yang meragukannya. 
Dengan demikian, pengakuannya telah menerima dan meriwayatkan hadis dari 
gurunya dengan menggunakan s}i>ghat al-ada>’ ٓػ dapat dipertanggungjawabkan.  
Sanad III, al-Nu’ma>n bin Sa>lim bernama lengkap al-Nu’ma>n bin Sa>lim 
al-T{a>’ifi>.
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 Komentar ulama hadis terhadapnya:
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1) Yah{ya> bin Ma’i>n: s\iqah 
2) Abu> H{a>tim: s\iqah 
3) Al-Nasa>’i>: s\iqah 
4) Ibn H{ibba>n: z\akarahu fi> al-s\iqa>t 
Komentar yang cukup positif dari ulama hadis berkaitan dengan ke-
adalah-an dan ke-d{abit}-annya cukup membuktikan bahwa periwayatannya 
layak untuk diterima. Oleh sebab itu, pengakuannya telah menerima dan 
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meriwayatkan hadis dari gurunya dengan menggunakan s}i>ghat al-ada>’ ٓػ dapat 
dipercaya kebenarannya. 
Sanad IV Aus bin Abi> Aus, ia adalah seorang sahabat Nabi yang sudah 
dijamin ke-adalah-annya oleh al-Qur’an dan sunnah. Oleh karenanya 
pengakuannya telah meriwayatkan hadis dari Rasulullah saw. sudah dapat 
dipastikan kebenarannya. 
b. Kritik Matn 
Matn hadis yang akan dikaji dalam kegiatan kritik matn ini adalah 
riwayat al-Da>rimi>, yaitu: 
ٔ بَ-0َ=88 َُ َأ ْفج و  ِّ َٓ َ٘ ب ،َْث ُِ ٍِ ٌْم ب صٕ  بَا لَّ ََِّٓ ْؼج خ ،َؽ  ََِْػ  ب  ّ ََِٓإٌ ْؼ ،َْث  ُ ٌِ ْؼذَ <َل بيَ ٍَ ب ِّ  ٍَ ًَ ْٚ َأ 
 َٓ ََأ ثَِْٟث  ً ْٚ ،َأ  َّٟ َل بيَ َاٌضَّم ِف ٍ ٛيَ َأ ر ١ْذَ < ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْفلََِفَِٟٚ   َٚ، <َل بيَ َص ِم١ف 
ْٕذَ  و  ًََِفَِٟٚ  ف  ٍْ ٌْم جَّخََِأ  ٌَ َا ٙ بٌَ ١ْ لَ َف١ِ َٟ َاِلَََّأ ؽ  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ َُ ًَ َأ ر بٖ ََاِمََْٔ بئِ ع  َه 
َ ٖ َ بهَّ ٘ تَْ<َف م بيَ َف  ٍْٗ ََاْم َََُّف بْلز  ٌَ »<َل بيَ َص  ١ْ  ٌ ٙ لَ َأ ْ  ٠ََْ ٙ لَ <َّ ْؼج خ ََل بيَ َ«ّللاَّ ؟َاِلٌَََّٗ  َاََِلَ َأ  ّْ أ   َََّْٚ َأ 
ل ا َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ِ؟َه  ،<َل بيَ َّللاَّ  ٝ ْودَ َأِ ِٟ<َ"َل بيَ َثٍ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ 
٘ ب،َف ِبم ا ذََْل بٌٛ   ِ و  َََّٟؽ  ََُْػ ٍ   ٘ بإ   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ٙ بَلََّاََِٚ  م ِ  َثِؾ 
Jika redaksi matn hadis pada riwayat al-Da>rimi> dibandingkan dengan 
riwayat-riwayat lain, maka akan ditemukan beberapa perbedaan baik dalam 
susunan struktur kalimat, ada yang hanya menyebutkan َ ّللاَّ ََاِلَََّاٌِ ٗ ََل  tanpa 
menyertakan  َل  ٙ ّْ أ   َََّْٚ اَأ  ل  َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ََِه  ّللاَّ   dan ada pula yang menyebutkan keduanya 
dengan menambahkan ٛا  ّ ٠ ِم١ َل ح ،َٚ  َّٖ اَاٌ ٠ ْئرٛ  و بح ََٚ  اٌيَّ / َْ أ  اَٚ  ز ْمِجٍٛ  َْ ََِْلْجٍ زٕ  ب٠َ  أ  اَٚ  زٕ  ب٠َ ؤْو ٍٛ  َم ث١ِؾ 
َْ أ  اَٚ   ٍٛ  ٖ َل رٕ  ب٠َ   ٕ  serta ragam alur cerita dalam redaksi matn hadis tersebut. Oleh 
karena itu dipetakanlah ragam redaksi matn hadis ke dalam enam bagian untuk 
mengidentifikasi riwayat asli dan riwayat bil ma’na>, yaitu: 
1) Dialog antara Abu> Bakr dan Umar bin Khat}t}a>b berkaitan dengan 
penanganan kaum murtaddi>n sepeninggal Rasulullah saw. tepatnya 
ketika Abu> Bakr menjadi khalifah. Sebagaimana periwayatan al-
Bukha>ri> dari jalur Abi> Hurairah hadis no.1399,6923 dan 7283, Muslim 
hadis no. 32, Abi> Da>ud hadis no. 1558, al-Turmuz\i> hadis no. 2607, al-
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Nasa>’i> hadis no. 2443, 3091, 3092, 3093, 3970, 3971, 3973, dan 3975, 
Ahmad bin H{anbal hadis no. 67, 117, 335, 9469, 10852. Periwayatan al-
Nasa>’i> dari jalur Anas bin Ma>lik hadis no. 3094 dan 3969. 
2) Kisah Aus bin Abi> Aus, terdapat dua kisah, yang pertama berkaitan 
dengan peristiwa yang beliau saksikan sendiri seperti dalam riwayat 
hadis berikut:  
Al-Nasa>’i> hadis no. 3982, al-Da>rimi> hadis no. 2490, Ahmad bin H{anbal 
hadis. no 16205. Yang kedua ia mengisahkan kepada orang lain, seperti 
pada riwayat Ibnu Ma>jah hadis no. 3929 dan Ahmad bin H{anbal hadis 
no. 16208 
3) Kisah al-Nu’ma>n bin Basyi>r hanya terdapat pada riwayat al-Nasa>’i> 
hadis no. 3979 
4) Redaksi matn hadis yang hanya menyebutkan َ ّللاَّ ََاِلَََّاٌِ ٗ ََل , terdapat pada 
riwayat al-Bukha>ri> dari jalur Abi> Hurairah hadis no. 2946 dan Anas bin 
Ma>lik hadis no. 392. Muslim dari jalur Abi> Hurairah hadis no. 33, Ja>bir 
hadis no. 35. Abi> Da>ud dari jalur Abi> Hurairah hadis no. 2642, al-
Turmuz\i> hadis no. 2606, Ja>bir hadis no. 3341. Al-Nasa>’i> dari jalur Abi> 
Hurairah 3090, 3095, 3972, 3974, 3976 dan 3977, Aus bin Abi> Aus 
hadis no. 3983. Ibnu Ma>jah dari jalur Abi> Hurairah hadis no. 71, 3927, 
Ja>bir hadis no. 3928. Ahmad bin H{anbal dari jalur Abi> Hurairah hadis 
no. 8891, 10161, 10525, 10834, Ja>bir hadis no. 14248, 14600, 14691 dan 
15278. 
5) Penyebutan keduanya dengan tambahan ٛا  ّ ٠ ِم١ َل ح ،َٚ  َّٖ اَاٌ ٠ ْئرٛ  و بحَ َٚ  اٌيَّ  
terdapat pada riwayat al-Bukha>ri> dari jalur Ibnu Umar hadis no. 25. 
Muslim dari jalur Ibnu Umar hadis no. 36. Ahmad bin H{anbal dari jalur 
Abi> Hurairah hadis no. 8525 
6) Penyebutan keduanya dengan tambahan َْ أ  اَٚ  ز ْمجٍِٛ  َْ ٍ زٕ  ب٠َ  ََْلِْج أ  اَٚ  زٕ  ب٠َ ؤْو ٍٛ  َم ث١ِؾ 
َْ أ  اَٚ   ٍٛ  ٖ َل رٕ  ب ٠   ٕ  terdapat pada riwayat Abi> Da>ud dari jalur Anas bin 
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Ma>lik hadis no. 2643. Al-Turmuz\i> dari jalur Anas bin Ma>lik hadis no. 
2608. Al-Nasa>’i> dari jalur Anas bin Ma>lik hadis no. 3966, 3967 dan 
5003. Ahmad bin H{anbal dari jalur Anas bin Ma>lik hadis no. 13078 dan 
13372. 
Melihat ragam redaksi matn hadis di atas, ada beberapa riwayat yang 
mendekati redaksi matn hadis al-Da>rimi> namun tidak menyebutkan nama 
Syu’bah di dalamnya, seperti dalam riwayat al-Nasa>’i> dan Ahmad bin H{anbal: 
Riwayat al-Da>rimi> hadis no. 2490 
ٔ بَ-0َ=88 َُ َأ ْفج و  ِّ َٓ َ٘ ب ،َْث ُِ ٍِ ٌْم ب صٕ  بَا لَّ ََِّٓ ْؼج خ ،َؽ  ََِْػ  ب  ّ ََِٓإٌ ْؼ ،َْث  ُ ٌِ ْؼذَ <َل بيَ ٍَ ب ِّ  ٍَ ًَ ْٚ َأ 
 َٓ ََأ ثَِْٟث  ً ْٚ ،َأ  َّٟ َل بيَ َاٌضَّم ِف ٍ ٛيَ َأ ر ١ْذَ < ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْفلََِفَِٟٚ   َٚ، <َل بيَ َص ِم١ف 
ْٕذَ  و  ًََِفَِٟٚ  ف  ٍْ ٌْم جَّخََِأ  ٌَ َا ٙ بٌَ ١ْ لَ َف١ِ َٟ َاِلَََّأ ؽ  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ َُ ًَ َأ ر بٖ ََاِمََْٔ بئِ ع  َه 
َ ٖ َ بهَّ ٘ تَْ<َف م بيَ َف  ٍْٗ ََاْم َََُّف بْلز  ٌَ »<َل بيَ َص  ١ْ  ٌ ٙ لَ َأ ْ  ٠ََْ ٙ لَ <َّ ْؼج خ ََل بيَ َ«ّللاَّ ؟َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  ّْ أ   َََّْٚ َأ 
ل ا َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ِ؟َه  ،<َل بيَ َّللاَّ  ٝ ْودَ َأِ ِٟ<َ"َل بيَ َثٍ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ 
٘ ب،َف ِبم ا ذََْل بٌٛ   ِ و  َََّٟؽ  ََُْػ ٍ   ٘ بإ   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ  َثِؾ 
Riwayat al-Nasa>’i> hadis no. 3982 
ٔ بَ-8َ>=3 لَ َأ ْفج و  َّّ ؾ   َِ َٓ َّْبهَ َْث صٕ  ب<َل بيَ َث  لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ  صٕ  ب<َل بيَ َِ  لَّ ََّْٓ ْؼج خ ،َؽ  ََِْػ  ب  ّ ََِٓإٌ ْؼ َُ َْث ٌِ ٍَ ب
ْؼذَ <َل بيَ  ِّ ٍ بٍَ  ْٚ يَ َأ  ٍ ٛيَ َأ ر ١ْذَ <٠َ مٛ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ فْلََِفَِٟٚ  ْٕذَ َ،ص ِم١فَ َٚ  ؼٗ  ََف ى   َِ
،َفِٟ َ َل جَّخ  ََْٓفٕ  ب  َِ َْ ٌْم جَّخََِفَِٟو ب ٖ ،َغ ١ِْوَٞا غ ١ْو  بءَ َٚ  ً ،َف غ  ع  ٖ ،َه  َ بهَّ ٘ تَْ»<َف م بيَ َف  ٍْٗ ََاْم َ،«ف بْلز 
ٌَ »<َف م بيَ  ١ْ  ٌ لَ َأ  ٙ ْ  ٠ََْ أٔ  َِّٟللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  ٍ ٛيَ َٚ  ِ؟َه  ل ،<َل بيَ َ«ّللاَّ  ٙ ْ ٍ ٛيَ َف م بيَ ٠َ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ  َٕ
ََِٗللا َ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َََُّ«م ْهٖ َ»<َٚ  ْودَ <َ"َل بيَ َص  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ 
٘ ب ذََْل بٌٛ   ِ و  ََُْؽ   ٘ بإ   ِ ،َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ  "َثِؾ 
Riwayat Ahmad bin H{anbal hadis no. 16205 
صٕ  ب - 92364 لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ،َْث ْؼف و  َل بيَ َع  صٕ  ب< لَّ ََِّٓ ْؼج خ ،َؽ  ،َػ  ِْ ب  ّ َل بيَ َإٌ ْؼ ْؼذَ < ِّ ٍ ب،ٍَ  ْٚ َأ 
يَ  ٠َ مٛ  ٍ ٛيَ َأ ر ١ْذَ < ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ فْلََِفَِٟٚ   َٚ، ،َفَِٟف ى َّٕبَص ِم١ف  َ َل جَّخ  ََْٓف م ب  َِ َْ َو ب
ب  ٙ غ ١ْوَ َغ ١ِْوَٞف١ِ ٍ ٛيََِٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ بءَ َٚ  ًَ َف غ  ع  ٖ ،َه  َ بهَّ َف م بيَ َف  ٘ تَْ»< َاْم
َ ٍْٗ َََُّ«ف بْلز  َل بيَ َص  >« ٌَ ١ْ  ٌ ٙ لَ َأ ْ  ٠ََْ َل بيَ َ«ّللاَّ ؟َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  >،  ٝ ٌ ِىَّٕٗ ََثٍ  ٙ بَٚ   ٌ م ا٠َ مٛ   ٛ <َف م بيَ َر ؼ 
َََُّ«كَّٖ َهَ » ْودَ "  <ل بيَ َص  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ ٠َ مٛ  ٘ بَف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ < ذََْل بٌٛ   ِ و ِ َؽ 
ََّٟ ،َػ ٍ  ُْ  ٘ بإ   ِ ،َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ  "َثِؾ 
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Terindikasi adanya idra>j dalam riwayat al-Da>rimi> yang dilakukan oleh 
Syu’bah karena riwayat yang lain tidak menyertakan nama tersebut 
sebagaimana tercantum dalam riwayat al-Da>rimi>. Namun dalam pada itu 
ziya>da>t al-s\iqa>t tidaklah dipersoalkan jika dilakukan oleh periwayat siqah 
dengan catatan tidak menyalahi periwayat yang lebih s\iqah, sebagaimana 
dijelaskan Mah}mu>d al-T{ah{h{a>n dalam bukunya.
136
 Terdapat satu hadis yang 
sama dengan periwayatan al-Da>rimi> dari percetakan buku yang berbeda, namun 









Cetakan ini menguatkan indikasi idra>j yang dilakukan Syu’bah yang 
nampak dalam kalimat ٚأّهَّؼجخَلبي . Ada keragu-raguan Syu’bah dalam 
menyertakan kalimat ْللاَهٍٛيَدمحماَأ . Namun demikian riwayat ini dapat 
diterima dengan adanya riwayat lain yang lebih kuat dan juga adanya 
legitimasi dari riwayat Bukha>ri> dan Muslim. Oleh karena itu bisa disimpulkan 
bahwa riwayat al-Da>rimi> telah memenuhi kesahihan matn hadis yaitu terhindar 
dari sya>z\ dan illat. 
6. Nati>jah 
Setelah kajian sanad terhadap riwayat al-Da>rimi> ditemukanlah adanya 
hubungan guru-murid antara satu periwayat dengan periwayat lainnya 
didukung dengan penilaian positif terhadap setiap periwayat hadis, maka 
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Lihat Mahmu>d al-T{ah{h{an, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, h. 137 
137
Abdullah bin Abdurrahman Abu> Muhammad al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, juz II 
(Cet. I; Beirut:Da>r al-Kutub al-Arabi>, 1407 H), h. 287. 
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disimpulkanlah bahwa sanad hadis ini telah memenuhi kriteria kesahihan 
sanad. Begitu juga dengan matn hadis ini telah memenuhi kriteria kesahihan 
matn. Jadi secara keseluruhan riwayat al-Da>rimi> telah memenuhi syarat-syarat 
kesahihan hadis. 
B. Kritik Hadis Perintah Membunuh Orang Murtad 
1. Redaksi Hadis 
َٓ َل بيَ  ََاْث  ً َػ جَّب ٍ ٛيَ َل بيَ < ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ >«َْٓ َِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ 
َ ٖ  ٛ «ف بْلزٍ 
138 
Artinya: 
Ibnu Abba>s berkata; telah bersabda Rasulullah saw. barang siapa yang 
mengganti agamanya maka bunuhlah dia. 
2. Takhri>j al-H{adi>s\ 
Untuk penelusuran hadis di atas, Kita>b Mu’jam Mufahras li Alfa>z \ al-
H{adi>s\ al-Nabawi> menjadi rujukan sebagaimana yang telah ditempuh dalam 
proses takhri>j al-h{adi>s\ sebelumnya. Adapun kata kunci yang akan digunakan 
dalam proses takhri>j al-h{adi>s\ di atas adalah kata  َي  petunjuk yang diberikan . ث لَّ
Kita>b Mu’jam Mufahras li Alfa>z \ al-H{adi>s\ al-Nabawi> adalah: 
َ<اٌّفٙوًَاٌّؼغُ
َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ  ف بْلزٍ 
َؽلٚكَعٗ,08ََرؾو٠َُْ,89ََؽلٚكَد,0ََؽلٚكَك,8ََاٍززبثخ,َ>8َاػزٖبَ,083ََعٙبكَؿ
329, 4, 232, 372, 373, 3,8, 9 ؽُ,8َ
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a. Bukha>ri> terdapat 3 hadis yaitu: kita>b jiha>d ba>b la> yu’az\z\ab bi a’z \a>billa>h 
hadis no. 3017, kita>b istita>bah al-murtaddi>n wa al-mua’a>nidi>n wa 
qita>luhum ba>b h{ukm al-murtad wa al-murtaddah wa istita>bahum hadis 
no. 6922 
                                                 
138
Abu> Abdirrah{ma>n Ah{amad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Khurasa>ni> al-Nasa>’i>, Sunan al-
Nasa>’i>, juz VI>I, h. 104. 
139
A. J. Wensink, al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z\ al-H{adi>s\ al-Nabawi>, juz I, h. 153. 
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b. Abi Da>ud: al-h{udu>d ba>b al-h{ukmu fi>man irtadda hadis no. 4353 
c. Al-Turmuz\i>: abwa>b al-h{udu>d ba>b ma>ja>’ fi> al-murtad hadis no. 1428 
d. Al-Nasa>’i>: terdapat 7 hadis kita>b al-tah{ri>m ba>b al-h{ukmu fi> al-murtad 
hadis no. 4059, 4060, 4061, 4062, 4063, 4064 dan 4065 
e. Ibnu Ma>jah: kita>b al-h{udu>d ba>b al-murtad ’an di>nih hadis no. 2535 
f. Ah{mad bin H{anbal: juz I hadis no. 2, 7, 282, 283 dan 323, juz 5 hadis no 
231 
3. Struktur sanad dan redaksi matn 
1) Riwayat al-Bukha>ri> 
Kita>b jiha>d ba>b la> yu’az \z\ab bi a’z \a>billa>h hadis no. 3017 
صٕ  بَ-َ;300 لَّ َٟ َؽ  ٍِ َٓ َػ  ِ،َػ جْلََِْث صٕ  بَّللاَّ لَّ ،َؽ   ْ ٍََْٓ ْف١ ب ،َػ  ة  ََْٓأ ٠ٛ  خ ،َػ   ِ َََِّْػْىِو ١ًّبَأ  ٍِ َٟ َػ  ِٙ َّللاَّ ََه 
، ْٕٗ قَ َػ  وَّ ب،َؽ   ِ ْٛ َٓ َف جٍ  غَ َل  ََاْث  ً ْٕذَ ٌََْٛ َ<َف م بيَ َػ جَّب ٔ  بَو  ََُْأ  ٌََُْ  ٙ ْل و ِ َََّْأ ؽ  َََّٟأِل  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ
 َُ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  اَل َ»< ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ََُْ،«ّللاَّ  ٙ ٍْز  ٌ م ز  بَٚ   ّ َٟ َل بيَ َو  ٍََّٝإٌَِّج ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ >«َْٓ  َِ
ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ   ٛ «ف بْلزٍ 
140 
Kita>b istita>bah al-murtaddi>n wa al-mua’a>nidi>n wa qita>luhum ba>b h{ukm al-
murtad wa al-murtaddah wa istita>bahum hadis no. 6922 
صٕ  بَ-88َ=: لَّ ََِْٛأ ث ََؽ  ب  ّ لَ َإٌ ْؼ َّّ ؾ   َِ َٓ ،َْث ًِ ْٚ صٕ  بَاٌف  لَّ بكَ َؽ  َّّ َٓ َؽ  ،َْث ٠ْل  ََْٓى  ،َػ  ة  ََْٓأ ٠ٛ  خ ،َػ   ِ َِػْىِو
َٟ <َل بيَ  َٟ َأ رِ ٍِ َٟ َػ  ِٙ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه  ٔ بِكل خَ َػ  ،َثِي  ُْ  ٙ ل  ٌِهَ َف جٍ  غَ َف ؤ ْؽو  َٓ َم  ،َاْث  ً َْٛ<َف م بيَ َػ جَّب ْٕذَ ٌَ  ٔ  بَو  ََُْأ  ٌَ
َُْ  ٙ ََِٟ،أ ْؽِوْل ْٙ  ٕ ٍ ٛيٌََِِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ اَل َ»< ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ،َ«ّللاَّ ُْ  ٙ ٍْز  ٌ م ز  يََِٚ  ْٛ م  ٌَِ
ٍ ٛيَِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ «ف بْلزٍ 
141 
2) Riwayat Abi> Da>ud 
Kita>b al-h{udu>d ba>b al-h{ukmu fi>man irtadda hadis no. 4353 
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Muhammad bin Isma>’i>l Abu> ’Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz IV, 
h. 61. 
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صٕ  بَ-8393َ لَّ لَ َؽ   ّ َٓ َأ ْؽ لََِْث َّّ ؾ   ََِِٓ ًَ َْث ْٕج  ٕ  بَؽ  لَّص ًَ َؽ  بِػ١  ّ ٍْ َٓ َاِ َُ َْث ١ ِ٘ ا ٔ بَاِْثو  ةَ َأ ْفج و  ََْٓأ ٠ٛ  َػ 
خ َ  ِ َََِّْػْىِو ١ًّبَأ  ٍِ ََِٗػ  َ َػ ٍ ١ْ َََّل  قَ َاٌ ٍ بَأ ْؽو  ََِٓاْهر ل ٚأَ ب ََِػ  ٍَْل  ٌِهَ َف جٍ  غَ َاإِل َٓ َم  ََاْث  ً ََُْف م بيَ َػ جَّب  ٌَ
َْٓ ََُْأ و   ٙ َََّْثِبٌَّٕبهََِأل ْؽِول  ٍ ٛيَ َاِ ََِه  ث ََل ََ»َل بيَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ََِثِؼ ن اةََِٛار ؼ ن ِ .َ«َّللاَّ
ْٕذَ  و   ََُْٚ  ٙ يََِل برٍِ  ْٛ ٍ ٛيََِثِم  ََِه  َََّْ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ٍ ٛيَ َف ِب ََِه  َػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ
ََْٓ»َل بيَ َ-ٍٍُٚ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ .«َف بْلزٍ 
142 
3) Riwayat al-Turmuz\i> 
Abwa>b al-h{udu>d ba>b ma>ja>’ fi> al-murtad hadis no. 1458 
صٕ  بَ-َ>089 لَّ لَ َؽ   ّ َٓ َأ ْؽ َٟ َػ ْجل ح ََْث ج ِ َّٚ َٞ َاٌ ِو ْٖ صٕ  ب<َل بيَ َاٌج  لَّ َّ٘بةََِػ ْجلَ َؽ   ٛ َٟ َاٌ صٕ  ب<َل بيَ َاٌضَّم ِف لَّ َؽ 
، ة  ََْٓأ ٠ٛ  َِ َػ  َََّْخ ،ِػْىِو ١ًّبَأ  ٍِ قَ َػ  وَّ بَؽ   ِ ْٛ ََِٓاْهر ل ٚاَل  ،َػ  َِ ٍَْل  ٌِهَ َف جٍ  غَ َاإِل َٓ َم  ،َاْث  ً <َف م بيَ َػ جَّب
َْٛ ْٕذَ ٌَ  ٔ  بَو  ََُْأ  ٙ ٍْز  يٌََِ م ز  ْٛ ٍ ٛيََِثِم  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ >«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ َُْ.َ«ف بْلزٍ   ٌ  َٚ
َْٓ و ََِأ و  َُْأِل ؽ   ٙ يََِل  ْٛ م  ٍ ٛيٌََِِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ اَلَ »< ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ٌِهَ َف جٍ  غَ َ،«ّللاَّ َم 
١ًٍِّب، ل قَ <َف م بيَ َػ   َٕ َٓ ََاْث  ً ػ جَّب
143 
4) Riwayat Al-Nasa>’i> 
Kita>b al-tah{ri>m ba>b al-h{ukmu fi> al-murtad hadis no. 4059, 4060, 4061, 4062, 
4063, 4064 dan 4065 
ٔ بَ-َ=809 َْ َأ ْفج و  ا و  ّْ َٓ َِػ ٍ َْٝث ٛ صٕ  ب<َل بيَ َِ  لَّ اِهسََِػ ْجلَ َؽ   ٛ ٌْ صٕ  ب<َل بيَ َا لَّ ،َؽ  ة  ََْٓأ ٠ٛ  خ َػََِػ   ِ َْىِو
َٓ َل بيَ <َل بيَ  ََاْث  ً ٍ ٛيَ َل بيَ <َػ جَّب ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػٍ  ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ «ف بْلزٍ 
144 
ٔ بأ فََْ-80:0َ لَ َج و  َّّ ؾ   َِ َٓ ََِػ ْجلََِْث ََِّٓللاَّ نََِثْ ج به   ّ ٌْ َل بيَ َا صٕ  ب< لَّ َ َأ ثٛ َؽ  ْ ب َل بيَ َِ٘ صٕ  ب< لَّ ٘ ١ْتَ َؽ   َٚ
صٕ  ب<َل بيَ  لَّ ،َؽ  ة  ََْٓأ ٠ٛ  خ ،َػ   ِ َََِّْػْىِو ٍ بَأ  ََِٓاْهر ل ٚأَ ب ،َػ  َِ ٍَْل  ََُْاإْلِ  ٙ ل  وَّ َٟ َف ؾ  ٍِ َٓ َل بيَ َثِبٌَّٕبِه،َػ  َاْث
َػ جَّب  ًَ>َْٛ ْٕذَ ٌَ  ٔ  بَو  ََُْأ  ٌَ، ُْ  ٙ ْل و ِ ٍ ٛيَ َل بيَ َأ ؽ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اَلَ »<َٚ  ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ َّللاَّ
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Muhammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah{h{a>k al-Turmiz\i>, Sunan al-
Turmiz\i>, juz IV, h. 59. 
144
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Nasa>’i>, juz VI>I, h. 104. 
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ل ا، ََْٛأ ؽ   ٌ ْٕذَ َٚ  ٔ  بَو  ََُْأ  ٙ ٍْز  ٍ ٛيَ َل بيَ َ«ٌ م ز  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ >«َْٓ َِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ 
ٖ َف َ  ٛ «بْلزٍ 
145 
ٔ بَ-80:0َ ٛكَ َأ ْفج و   ّ ْؾ  َِ َٓ َْ َْث َل بيَ َغ ١َْل  صٕ  ب< لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ َل بيَ َث ْىوَ َثْ ٔ  ب< ْٔج ؤ َٓ َأ  ٠ْظ ََاْث و  <َل بيَ َع 
ٔ  بأ َْٔ ً ،َج ؤ بِػ١  ّ ٍْ ََْٓاِ ،َػ  و   ّ ْؼ  ََِْٓ ،َػ  ة  ََْٓأ ٠ٛ  خ ،َػ   ِ ََِْٓػْىِو ََِٓػ  ََاْث  ً ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َػ جَّب ََِه  َّللاَّ
ٍَّٝ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ «ف بْلزٍ 
146 
80:8َ-َِٟٔ يَ َأ ْفج و  َل  َِ٘ َٓ ءََِْث ٌْؼ َل  صٕ  ب<َل بيَ َا لَّ ًَ َؽ  بِػ١  ّ ٍْ َٓ َاِ ََِػ جْلََِْث ََِّٓللاَّ ح ََْث اه  ه  صٕ  ب<َل بيَ َى  لَّ َؽ 
َٓ َػ جَّبكَ  ََِْث ا َّٛ ٌْؼ  صٕ  ب<َل بيَ َا لَّ ٍََْٓ ِؼ١ل ،َؽ  ََْٓل ز بك ح ،َػ  َِ َػ  ََْٓخ ،ِػْىِو ََِٓػ  ََاْث  ً ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َػ جَّب َه 
َِ ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ «ف بْلزٍ 
147 
80:3َ-ََ ٔ ٍ َٝبأ ْفج و  ٛ  َِ َٓ ََِٓػ ْجلََِْث  ّ ْؽ صٕ  ب<َل بيَ َاٌوَّ لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ْوَ َْث صٕ  ب<َل بيَ َثِ لَّ ٍََْٓ ِؼ١ل ،َؽ  َػ 
ََْٓل ز بك ح ، ََِٓػ   َ ٌْؾ  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َا ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ َل بيَ َ«ف بْلزٍ 
َّ َػ ْجلََِأ ثٛ  ْؽ ٘ ن ا»<ََِٓاٌوَّ  َٚ ٌٝ ْٚ اةََِأ   ٛ َّٖ ََْٓثِبٌ ِل٠شََِِ «ػ جَّبكَ َؽ 
148 
ٔ بَ-80:8َ َٓ َأ ْفج و  ١ْ َ ٌْؾ  َٓ َا َ ٝ،َْث ََِْٓػ١ لََِػ جْلََِػ   ّ َّٖ َل بيَ َاٌ صٕ  َ< لَّ َ ،َبؽ  ْ ب ََِْ٘ٓ ََْٓل ز بك ح ،َػ  َػ 
،  ٌ   ٔ َََّْأ َٓ َأ  ََاْث  ً ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َػ جَّب ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ «ف بْلزٍ 
149 
ٔ بَ-80:9َ لَ َأ ْفج و  َّّ ؾ   َِ َٓ ََّْٝث ضٕ   ّ ٌْ صٕ  ب<َل بيَ َا لَّ لََِػ ْجلَ َؽ   ّ َّٖ صٕ  ب<َل بيَ َاٌ لَّ َ ،َؽ  ْ ب ََِْ٘ٓ َػ 
ََْٓل ز بك ح ، ،َػ   ٌ   ٔ َََّْأ ١ًّبَأ  ٍِ َٟ َػ  ََأ رِ  ً َٓ َثِٕ ب ََِِ ٛ َْ َاٌي  صٕ  ب٠َ ْؼج ل ٚ  َٚ، ُْ  ٙ ل  َٓ َل بيَ َف ؤ ْؽو  َاْث
َ  ً ب<َػ جَّب  ّ ٍ ٛيَ َل بيَ َأَِّ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ «ف بْلزٍ 
150 
5) Riwayat ibnu Ma>jah 
Kita>b al-h{udu>d ba>b al-murtad ’an di>nih hadis no. 2535 
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Abu> Abdirrah{ma>n Ah{amad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Khurasa>ni> al-Nasa>’i>, Sunan al-
Nasa>’i>, juz VI>I, h. 105. 
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صٕ  بَ-8939َ لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ جَّبػََِْث َّٖ َل بيَ َاٌ  ب<
 ٔ ْٔج ؤ َْ َأ  َٓ ٍَ ْف١ ب ََْٓػ ١ ١ْٕ خ ،َْث ،َػ  ة  ََْٓأ ٠ٛ  خ ،َػ   ِ َِػْىِو
َِٓ ََِٓػ  ََاْث  ً ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َػ جَّب ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػٍ  ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ «ف بْلزٍ 
151 
6) Riwayat Ah{mad bin H{anbal 
صٕ  ب - 9789 لَّ ً ،َؽ  بِػ١  ّ ٍْ صٕ  بَاِ لَّ ،َؽ  ة  ََْٓأ ٠ٛ  خ ،َػ   ِ َََِّْػْىِو ١ًّبَأ  ٍِ قَ َػ  وَّ ََِٓاْهر ل ٚاٍَ بٔ بَؽ  َػ 
، َِ ٍَْل ٌِهَ َف جٍ  غَ َاإْلِ َٓ َم  ،َاْث  ً َف م بيَ َػ جَّب >َُْ  ٌََْٓ ََُْأ و   ٙ ل  و ِ َََّْثِبٌَّٕبِه،َأِل ؽ  اِ ٍ ٛيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ َللا ََٕ 
َِٗ ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اَلَ »<َل بيَ َٚ  ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ْٕذَ َ،َ«ّللاَّ و   ََُْٚ  ٙ يََِل برٍِ  ْٛ م  ٍ ٛيٌََِِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ
 َُ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ ٌِهَ َف جٍ  غَ َ«ف بْلزٍ  ١ًٍِّبَم  َ َػ  ٙ ٗ ََّللاَّ ََو وَّ ْع ٠ْؼَ <َف م بيَ َٚ   ََِٚٓ ََِٓأ  ََِاْث ََاْث  ً ػ جَّب
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صٕ  ب - 3449 لَّ ،َؽ   ْ صٕ  بَػ فَّب لَّ بكَ َؽ  َّّ َٓ َؽ  ،َْث ٠ْل  لَّصٕ  بَى  ،َؽ  ة  ََْٓأ ٠ٛ  خ ،َػ   ِ َََِّْػْىِو ١ًّبَأ  ٍِ َٟ َػ  ِٙ َّللاَّ ََه 
، ْٕٗ َٟ َػ  َ َأ رِ ْٛ ََْٓثِم  لءََِِ ٔ بِكل خََِ٘ ئ  ََُْاٌيَّ  ٙ ؼ   ِ  َٚ، وَ َو ز ت   ِ ْذ،َثِٕ بهَ َف ؤ  غ  َََُّف ؤ ع ِ ََُْص   ٙ ل  ُْ،َأ ْؽو   ٙ و ز ج   َٚ-َ
خ ََل بيَ   ِ ٌِهَ َف جٍ  غَ َ-<َِػْىِو َٓ َم  ََاْث  ً َْٛ<َف م بيَ َػ جَّب ٔ  بَو ْٕذَ ٌَ  ََُْأ  ٌََُْ  ٙ ََِٟأ ْؽِوْل ْٙ  ٕ ٍ ٛيٌََِِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ َللا ََٕ 
َِٗ ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََُْٚ  ٙ ٍْز  ٌ م ز  يََِٚ  ْٛ م  ٌَِ ٍَ ََِٛيَِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ ل بيَ َ«ف بْلزٍ   َٚ
ٍ ٛيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اَلَ »<َٚ  ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ًَََّػ يَََّّللاَّ ع   ٚ»
 153 
صٕ  ب - 3443 لَّ ،َؽ   ْ صٕ  بَػ فَّب لَّ ،َؽ  ٘ ١ْت   ََْٚٓ ،َػ  ة  ََْٓأ ٠ٛ  خ ،َػ   ِ َََِّْػْىِو ١ًٍِّب،َأ  ن ََػ  ٍ بَأ ف  َاْهر ل ٚأَ ب
َِٓ ،َػ  َِ ٍَْل ََُْاإْلِ  ٙ ل  وَّ ٌِهَ ٍَ غَ ف ج ََثِبٌَّٕبِه،َف ؾ  َٓ َم  ََاْث  ً َْٛ<َف م بيَ َػ جَّب ْٕذَ ٌَ  ٔ  بَو  ،َأ ُْ  ٌََُْ  ٙ ْل و ِ َََّْأ ؽ  ٍ ٛيَ َاِ َه 
َِ ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اَلَ »<َل بيَ َٚ  ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ًَََّػ يَََّّللاَّ ع  ل اَٚ  ل بيَ َ«أ ؽ  ٍ ٛيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ  َٕ
ََِٗللا َ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٠ْٕٗ  ََث لَّيَ َِ  ٖ ََك   ٛ ١ًّبَف جٍ  غَ َ«ف بْلزٍ  ٍِ بَػ  َٓ َل بيَ َِ  ََاْث  ً ٠ْؼَ »<َف م بيَ َػ جَّب  ََِٚٓ َأ  ََِاْث
َِٓ ََاْث  ً «ػ جَّب
 154 
صٕ  ب - 3427 لَّ ِل،َػ ْجلَ َؽ   ّ َّٖ صٕ  بَاٌ لَّ َ َؽ  ْ ب َِ٘ َٓ ِ،َػ ْجلََِأ ِثَْٟث ََّْٓللاَّ ََْٓل ز بك ح ،َػ  ،َػ   ٌ   ٔ َََّْأ ١ًّب،َأ  ٍِ َػ 
 َٟ ََأ رِ  ً ٔ  ب َٓ َثِؤ ََِِ ٛ َْ َاٌي  صٕ  ب،٠َ ْؼج ل ٚ  َٚ، ُْ  ٙ ل  َٓ َف م بيَ َف ؤ ْؽو  ََاْث  ً ب<َػ جَّب  ّ ٍَ َل بيَ َأَِّ ََِٛيَ ه  ٍََّّٝللاَّ َللا ََٕ 
َِٗ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ «ف بْلزٍ 
155 
صٕ  ب - 33627 لَّ اِق،اٌوَََّػ ْجلَ َؽ  ٔ بَىَّ ،َأ ْفج و  و   ّ ْؼ  ََِْٓ ،َػ  ة  ََْٓأ ٠ٛ  ١ْلََِػ   ّ ََِٓؽ  يَ َْث ِ،ََِ٘ل   ٞ ِٚ ٌْؼ ل  ََْٓا َػ 
َ <َل بيَ َث ْوك ح ،َأ ثِٟ ٍٛ َٝأ ثَِٟػ ٍٝ َل ِل ؼ بم ََِ   َِ َٓ ،َْث  ً ج  ،َع  ِٓ  ّ  ١ٌْ ًَ َف ِبم اَثِب ع  ْٕل ٖ ،َه  ب<َل بيَ َِػ َ٘ ن ا؟َِ 
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Ibnu Ma>jah Abu> Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazawaini>, Sunan ibnu Ma>jah, 
juz II, h. 848. 
152
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Abdullah bin al-‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}a>lib, juz I, h. 217. 
153
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Abdullah bin al-‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}a>lib, juz I, h. 282. 
154
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Abdullah bin al-‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}a>lib, juz I, h. 282. 
155
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Abdullah bin al-‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}a>lib, juz I, h. 322. 
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َل بيَ  > ًَ ع  َْ َه  ِٛك٠ًّب،َو ب  ٙ  ٠ٍََْ ُ ،ف ؤ   ٍَََُّ ك ،َص  َّٛ  ٙ َٓ َر  ٔ ْؾ ََِػ ٍٝ َٔ ِو٠ل ٖ ََٚ  ٍَْل  ْٕن ،َاإْلِ َل بيَ َِ  َ جٗ  ،< َأ ْؽ
َِٓ ٠ْ و  ْٙ َِ<َف م بيَ .َّ  ّللاَّ زََّٝأ ْلؼ لَ َلَ َٚ  اَؽ  ِوثٛ  ْٚ ِوث ذَْ.َػ ٕ مٗ  ََر   ٚ ٚ ٝ<َف م بيَ َػ ٕ مٗ  ،َف  ٍ ٌٛٗ  ََّللاَّ ََل  ه   َٚ>
«ََّْ ََْٓأ  غَ َِ  ع  ََْٓه  ََِٗػ  ِٕ٠ْ ٖ َف بلََْك   ٛ ََْٚ«زٍ  َْٓ»<َل بيَ َأ  ٠ْٕٗ  ََث لَّيَ َِ  ٖ ََك   ٛ «ف بْلزٍ 
156 
4. I,tiba>r Sanad 
Berdasarkan data struktur sanad dan matn hadis, hadis-hadis tersebut 
ditakhrij oleh enam mukharrij melalui 17 jalur sanad dengan perincian sebagai 
berikut: 
No 
Nama Mukharrij Jumlah jalur sanad Nama Sahabat 
1 
Al-Bukha>ri> 2 jalur Ibn Abba>s 
2 
Abi> Da>ud 1 jalur Ibn Abba>s 
3 
Al-Tirmiz\i> 1 jalur Ibn Abba>s 
4 
Al-Nasa>’i> 7 jalur Ibn Abba>s 
Al-H{asan 
5 
Ibn Ma>jah 1 jalur Ibn Abba>s 
6 
Ah{mad bin H{anbal 5 jalur Ibn Abba>s 
Mu’a>z \ bin Jabal 
Pada t}abaqah pertama terdapat beberapa sahabat di antaranya yaitu, 
ibnu Abba>s menjadi periwayat pertama sedangkan al-H{asan dan Mu’a>z \ bin 
Jabal menjadi sya>hid dalam riwayat ini. Pada t}abaqah kedua terdapat beberapa 
ta>bi’i>n yang bertindak sebagai muta>bi’ yaitu Anas, ‘Ikrimah dan Abi> Burdah. 
Adapun periwayatan berikutnya lebih menyebar ke beberapa periwayat sampai 
kepada mukharrij hadis. S{ighat al-tah{ammul wa ada>’ al-h{adi>s\ yang digunakan 
pada awal-awal sanad sesudah mukharrij adalah صٕ  ب لَّ  yang menunjukkan proses ؽ 
penerimaan hadis ini diriwayatkan langsung dari guru masing-masing 
mukharrij, kecuali riwayat al-Nasa>’i> menggunakan ب ٔ  namun demikian lafaz ,أ ْفج و 
صٕ  ب لَّ ٔ ب dan ؽ  َأ ْفج و   memiliki tingkat yang sama, yaitu tingkat paling tinggi dalam 
S{ighat al-Tah{ammul wa Ada>’ al-H{adi>s\.157 Dan terdapat beberapa jalur sanad 
                                                 
156
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, h}adi>s\ 
Mu’az\ bin Jabal, juz V, h. 231. 
157
Lihat Mah{mu>d al-T{ah}h}a>n , Taisi>r Mus{t}alah} al-H{adi>s\ (Cet. XI; Riya>d{: Maktabah al-
Ma’a>rif, 1417 H/1997 M), h. 159 
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yang menggunakan ٓػ yang bermakna tidak ada penegasan penerimaan 





5. Kritik Hadis 
a. Kritik Sanad 
Hadis ini telah di-takhrij oleh beberapa mukharrij hadis, salah satu di 
antaranya adalah al-Bukha>ri> yang kesahihannya sudah dijamin menurut metode 
yang ia gunakan. Hadis ini juga telah di-takhrij oleh mukharrij lain, di 
antaranya Abi> Da>ud, al-Turmuz\i>, al-Nasa>’i>, ibnu Ma>jah dan Ahmad bin H{anbal 
yang keseluruhannya dinilai s}ah}i>h} oleh masing-masing mukharrij. Namun ada 
satu jalur sanad al-Nasa>’i> yang ditingkat kesahihannya berada di bawah level 
s}ah}i>h{ yaitu s}ah}i>h} lighairihi. Adapun hadis yang dipilih dalam proses penelitian 
berikutnya adalah sanad riwayat Ahmad bin H{anbal, hadis no 22068 yaitu: 
a. Mu’a>z \ bin Jabal (w.18 H)  : periwayat pertama, sanad VI 
b. Abi> Burdah  (w. 107 H)  : periwayat kedua, sanad V 
c. H{umaid (w. ?)   : periwayat ketiga, sanad IV 
d. Ayyu>b (w.131)   : periwayat keempat, sanad III 
e. Ma’mar ( w.150H)   : periwayat kelima, sanad II 
f. Abd al-Razza>q (w.211 H)  : periwayat keenam, sanad I 
g. Ahmad bin H{anbal (w.241H) : periwayat ketujuh (mukharrij) 
Setelah ditelusuri dalam kitab Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l 
terbukti telah terjadi hubungan guru-murid antara periwayat-periwayat hadis. 
Ahmad bin H{anbal memiliki guru bernama Abd al-Razza>q sebagaimana Abd 
al-Razza>q juga mengakui Ahmad bin H{anbal sebagai muridnya. Selanjutnya 
Ma’mar menerima riwayat hadis dari gurunya yaitu Ayyu>b, sebagaimana 
Ayyu>b juga menerima riwayat hadis dari H{umaid. Selanjutnya H{umaid 
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memiliki guru dan menerima riwayat darinya bernama Abi> Burdah dan  Abi> 
Burdah dari golongan ta>bi’i> memiliki guru bernama Mu’a>z \ bin Jabal. Dan 
Mu’a>z \ bin Jabal murid dari Rasulullah saw.
158
 Untuk mengetahui ke-adalah-an 
dan ke-d{abit}-an setiap periwayat hadis, maka diperlukan komentar para 
kritikus hadis untuk setiap periwayat hadis, seperti berikut: 
Mukharrij, Ahmad bin H{anbal bernama lengkap Ahmad bin Muhammad 
bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Asyaiba>ni>, telah mendapat komentar dari para 
kritikus hadis sebagai berikut: 
a) Yah{ya> bin  Ma’i>n: ma>ra’aitu khairan min Ahmad 
b) Sa’i>d al-Qat}t}a>n: hibr min ah{ba>r ha>z\ihi al-ummah 
c) Abd al-Razza>q: : ma>ra’aitu afqah Minh wala> arwa’ 
d) Al-Sya>fi’i>: kharajtu min Baghda>d wama> khalaftu biha> afqah wala> 
azhad wala> arwa’ wala> a’lam min Ahmad bin H}anbal 
e) Al-‘Ijli>>: s\iqah s\abt fi> al-h{adi>s\159 
Penilaian positif para kritikus hadis terhadap Ahmad bin H{anbal 
menunjukkan ke-adalah-an dan ke-d{abit}-an tidak diragukan lagi dan 
penerimaan hadis dari gurunya dengan menggunakan lafal ؽلصٕب dapat 
dipertanggungjawabkan keabsahannya. 
Sanad I, Abd al-Razza>k bernama lengkap Abd al-Razza>k bin Hima>m bin 
Na>fi’al-H{umairi>.
160
 Komentar para kritikus hadis berkenaan dengan ke-adalah-
an dan ke-d{abit}-an adalah sebagai berikut: 
a) Abu> Zur’ah: ah{adun man s\abata h{adi>s\ahu 
b) Ali> ibn al-Madi>ni>: a’lamuna wa ah}faz \una> 
c) Ya’qu>b: s\iqah s\abat 
d) Yah}ya> bin Ma’i>n: a’raf al-na>s bi al-rija>l 
                                                 
158
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l 
159
Syiha>b al-Di>n Abi> al-Fad}l Ahmad bin H{a>jar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i> al-Tahz\i>b (Cet. II; 
Libnan: Beirut, 1413 H/1993 M), h. 62-64. 
160
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 52. 
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e) Ahmad bin H{anbal: azhad al-na>s161 
Penilaian positif para kritikus hadis terhadapnya, menunjukkan bahwa 
pernyataan Abd al-Razza>k telah menerima hadis dari Ma’ma>r dengan 
menggunakan lafaz\ أفجؤب dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Sanad II, Ma’mar bernama lengkap Ma’mar bin Ra>shid al-Azdi> al-
Hadda>ni> abu> ‘Urwah bin abi Amr al-Bas{ri>.
162
 telah mendapat komentar dari 
para kritikus hadis sebagai berikut: 
a) Yah}ya> bin Ma’i>n: as\bat al-na>s 
b) Al-‘Ijli: s\iqah rajalun s}a>lih} 
c) Ya’qu>b bin Syaibah: s\iqah s}a>lih{ al-tasabbut 
d) Al-Nasa>’i>: s\iqah al-ma’mu>n 
e) Muhamad bin Raja>’: lam yabqa> ah}ad min ahl zama>nihi a’lam 
minhu.163 
Penilaian positif dari para kritikus hadis menjadi bukti bahwa 
pernyataan Ma’mar telah menerima hadis dari Ayyu>b dengan menggunakan 
lafaz\ ٓػ dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Sanad III, Ayyu>b bernama lengkap Ayyu>b bin Tami>mah al-Sakhtaya>ni> 
Abu> Bakr al-Bas}ri>.
164
 Komentar para kritikus hadis terhadapnya: 
a) Wahi>b bin Kha>lid: sayyid syaba>b ahl al-Bas}rah 
b) Abu> al-Wali>d: sayyid al-fuqaha>’ 
c) Ma’la> bin Mans}u>r: huffa>z\ al-Bas}rah Ayyu>b 
d) Yah}ya> bin Ma’i>n: s\iqah 
e) Muhammad bin Sa’ad: s\iqah s\abt fi> al-h{adi>s\.165 
                                                 
161
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h.58-
59. 
162
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 
303. 
163
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 
305-310. 
164




Penilaian positif dari para kritikus hadis telah menjamin pernyataan 
Ayyu>b telah menerima hadis dari H{umaid dengan menggunakan lafaz\ ٓػ dapat 
dipercaya kebenarannya. 
Sanad IV, H{umaid bernama lengkap H{umaid bin Hila>l bin Hubairah al-
‘Adawi>
166
, adapun komentar para kritikus hadis terhadapnya adalah sebagai 
berikut: 
a) Abi> H{a>tim: s\iqah 
b) Yah{ya> bin Ma’i>n: s\iqah 
c) Al-Nasa>’i>: ma> ka>na bi al-Bas}rah a’lam min H{umaid bin Hila>l 
d) Abu Ahmad bin ‘Adi>: lahu ah{adi>s\ kas\i>rah h{addas\ ‘anhu al-aimmah 
wa ah{a>di>s\ahu mustaqi>mah.167 
e) Ibn Sa’ad:  s\iqah.168 
Penilaian positif dari para kritikus hadis menjadi bukti bahwa 
pernyataan H{umaid telah menerima hadis dari Abi> Burdah dengan 
menggunakan lafaz\ ٓػ dapat dipercaya kebenarannya. 
Sanad V, Abi> Burdah bernama lengkap al-H{a>ris\ dipanggil ‘A<mir bin 
Abdillah bin Qais. Komentar para kritikus hadis berkenaan dengan ke-adalah-
an dan ke-d{abit}-an adalah sebagai berikut: 
a) Muhammad bin Sa’ad: s\iqah kas\i>r al-h}adi>s\ 
b) Al-‘Ijli: ta>bi’i> s\iqah 
c) Abdurrahman bin Yu>suf: s}adu>q dan pada kesempatan lain 
mengatakan s\iqah 
                                                                                                                                   
165
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 
461-462. 
166
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 
403. 
167
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 
403-404. 
168
Syiha>b al-Di>n abi> al-Fad}l Ahmad bin H{a>jar al-‘Asqala>ni>, Tahz\i> al-Tahz\i>b, h. 45. 
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d) Ibn H{ibba>n: dimasukkan dalam kategori al-s\iqa>t dalam kitabnya.169 
Penilaian positif yang didapatkan Abi> Burdah dari para kritikus hadis 
menunjukkan penerimaan hadis dari Mu’az \ bin Jabal dengan menggunakan 
lafaz ٓػ dapat dipercaya kebenarannya. 
Sanad VI, Mu’a>z\ bin Jabal bernama lengkap Mu’a>z \ bin Jabal bin Amr 
bin Aus bin ‘A<iz \ bin ‘Adi> bin Ka’ab bin ‘Amr bin Adi> bin Sa’ad bin ‘Ali> bin 
Asad bin Sa>ridah bin Yazi>d bin Jasyam bin al-Khazraj al-Ans}ari> al-Khazraji> 
abu< ‘Abdillah.
170
 Komentar tentang pribadinya adalah sebagai berikut: 
a) Ja>bir bin Abdillah: ka>na Mu’a>z\ bin Jabal min ah{sana al-na>s wajhan 
wa ah{sanu khalqan.171 
b) Abu> Nu’aim: ima>m al-fuqaha>’ wa kanz al-ulama>’ 
c) Aqwa>l al-S{ah{a>bah: a’lamuhun bi al-h{ala>l wa al-h{ara>m.172 
Mu’az \ bin Jabal adalah sahabat Nabi saw. yang tidak diragukan lagi 
kapasitas ke-adalah-an dan ke-d}abit}an-nya, maka pengakuannya telah 
menerima riwayat langsung dari Nabi saw. tidak diragukan lagi keabsahannya. 
Berdasarkan penelusuran biodata setiap periwayat hadis pada sanad 
Ah}amad bin H{anbal serta mencermati pertemuan antara satu periwayat dengan 
periwayat lainnya, disimpulkanlah bahwa sanad hadis di atas dinyatakan 
bersambung dan tidak terindikasi adanya keterputusan sanad karena semua 
periwayat yang terlibat dalam periwayatan hadis tersebut terbukti merupakan 
guru-murid. Juga para periwayat dalam sanad ini pun telah terbukti ke-adalah-
                                                 
169
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l , h. 66-
70 
170
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, juz. 
28, h. 105-106. 
171
Iz al-Di>n bin As\i>r, Usud al-Gha>bah fi Ma’rifah al-S{ah{a>bah, juz I( Beirut: Da>r al-
Kutub al-Ilmiyah), h. 1021. 
172
Ahmad bin ‘Ali> bin H{ajar bin abu> al-Fad}l al-Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z 
al-S}ah}a>bah, juz VI (Cet.I; Beirut: Da>r al-Ji>l, 1421 H), h. 136. 
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an dan ke-d}abit}an-nya sesuai dengan penilaian para kritikus hadis dan sanad 
hadis ini tidak pula terindikasi adanya illat maupun sya>z\. 
b. Kritik Matn  
Penelitian matn dilakukan untuk mendapatkan informasi apakah dalam  
matn hadis terdapat syaz\ atau ‘illat yang dapat mempengaruhi kualitas matn 
hadis, sekaligus membedakan periwayatan secara lafz\i> dan makna>, ta>m dan 
na>qis}. Adapun redaksi matn yang diriwayatkan Ah}mad bin H{anbal adalah, 
telah menceritakan kepada kami Abd al-Razza>k, telah mengabarkan kepada 
kami Ma’mar dari Ayyu>b, dari H{umaid, dari abi> Burdah, dari Mu’az \ bin Jabal 
dari Nabi saw. bersabda: 
صٕ  ب لَّ اِق،َػ ْجلَ َؽ  ىَّ ٔ بَاٌوَّ ،َأ ْفج و  و   ّ ْؼ  ََِْٓ ،َػ  ة  ََْٓأ ٠ٛ  ١ْلََِػ   ّ ََِٓؽ  يَ َْث ِ،ََِ٘ل   ٞ ِٚ ٌْؼ ل  ََْٓا َث ْوك ح ،َأ ثَِٟػ 
َ <َل بيَ  ٍ َٝأ ثَِٟػ ٍٝ َل ِل ٛ ؼ بم ََِ   َِ َٓ ،َْث  ً ج  ،َع  ِٓ  ّ  ١ٌْ ًَ َف ِبم اَثِب ع  ْٕل ٖ ،َه  ب<َل بيَ َِػ ًَ <َل بيَ َ٘ ن ا؟َِ  ع  َه 
 َْ ِٛك٠ًّب،َو ب  ٙ  ٠َ، ُ  ٍ ٍْ َََُّف ؤ  ك ،َص  َّٛ  ٙ َٓ َر  ٔ ْؾ ٝ َِو٠ل ٖ َٔ ََٚ  ََِػٍ  ٍَْل  ْٕن ،َاإْلِ َ جٗ  ،<َل بيَ َِ  ََِٓأ ْؽ ٠ْ و  ْٙ <َف م بيَ .َّ 
َِ ّللاَّ زََّٝأ ْلؼ لَ َلَ َٚ  اَؽ  ِوثٛ  ْٚ ِوث ذَْ.َػ ٕ مٗ  ََر   ٚ ٚ ٝ<َف م بيَ َػ ٕ مٗ  ،َف  ٍ ٌٛٗ  ََّللاَّ ََل  ه   َٚ>«ََّْ ََْٓأ  غَ َِ  ع  َه 
َْٓ ََِٗػ  ِٕ٠ْ ٖ ََك   ٛ ََْٚ«ف بْلزٍ  َْٓ»<َل بيَ َأ  ٠ْٕٗ  ََث لَّيَ َِ  ٖ ََك   ٛ  «ف بْلزٍ 
Jika redaksi matn hadis di atas dibandingkan dengan redaksi matn hadis 
yang diriwayatkan oleh mukharrij lain, maka akan ditemukan perbedaan lafaz\ 
antara satu dengan yang lainnya. Sebagian hadis dimulai dengan satu kisah 
yang bisa jadi bagian dari asba>b wuru>d atau sabab al-riwa>yah dari hadis 
tersebut dan sebagian yang lain menyebutkan langsung inti dari redaksi hadis. 
Sebagaimana tergambar berikut ini: 
1. Ahmad bin H{anbal, hadis no. 1872, 2552, 2968, 22068. Al-Nasa>’i>, hadis 
no. 4060, 4065. Abi> Da>ud, hadis no. 4353. Bukha>ri>, hadis no. 3017, 6922. 
 َ ٍ َٝأ ثَِٟػ ٍٝ َل ِل ٛ ؼ بم ََِ   َِ َٓ ،َْث  ً ج  ،َع  ِٓ  ّ  ١ٌْ ًَ َف ِبم اَثِب ع  ْٕل ٖ ،َه  ب<َل بيَ َِػ ًَ <َل بيَ َ٘ ن ا؟َِ  ع  َْ َه  َو ب
ِٛك٠ًّب،  ٙ  ٠َ، ُ  ٍ ٍْ َََُّف ؤ  ك ،َص  َّٛ  ٙ ٔ ََر   ٚ َٓ ََِػ ٍٝ َٔ ِو٠ل ٖ ََْؾ ٍَْل  ْٕن ،َاإْلِ َ جٗ  ،<َل بيَ َِ  ََِٓأ ْؽ ٠ْ و  ْٙ َِ<َف م بيَ .َّ  ّللاَّ  َٚ
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زََّٝأ ْلؼ لَ َلَ  اَؽ  ِوثٛ  ْٚ ِوث ذَْ.َػ ٕ مٗ  ََر   ٚ ٚ ٝ<َف م بيَ َػ ٕ مٗ  ،َف  ٍ ٌٛٗ  ََّللاَّ ََل  ه   َٚ>«ََّْ ََْٓأ  غَ َِ  ع  ََْٓه  َػ 
َِٗ ِٕ٠ْ ٖ ََك   ٛ ََْٚ«ف بْلزٍ  َْٓ»<َل بيَ َأ  ٠ْٕٗ  ََلَّيَ ث ََِ  ٖ ََك   ٛ   «ف بْلزٍ 
ََّْ ١ًٍِّب،َأ  َٟ َػ  ََأ رِ  ً ٔ  ب َٓ َثِؤ ََِِ ٛ َْ َاٌي  صٕ  ب،٠َ ْؼج ل ٚ  َٚ، ُْ  ٙ ل  َٓ َف م بيَ َف ؤ ْؽو  ََاْث  ً ب<َػ جَّب  ّ ٍ ٛيَ َل بيَ َأَِّ ََِه  َّللاَّ
ٍَّٝ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ  «ف بْلزٍ 
ََّْ ١ًٍِّب،َأ  ن َأ ََػ  ٍ بَف  ََِٓاْهر ل ٚأَ ب ،َػ  َِ ٍَْل ََُْاإْلِ  ٙ ل  وَّ ٌِهَ َف جٍ  غَ َثِبٌَّٕبِه،َف ؾ  َٓ َم  ََاْث  ً َْٛ<َف م بيَ َػ جَّب ْٕذَ ٌَ  َو 
ٔ  ب ،َأ ُْ  ٌََُْ  ٙ ْل و ِ َََّْأ ؽ  ٍ ٛيَ َاِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  اَلَ »< ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ًَََّػ يَََّّللاَّ ع   َٚ
ل ا ل بيَ َ«أ ؽ  ٍ ٛيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٠ْٕٗ  ََث لَّيَ َِ  ٖ ََك   ٛ  «ف بْلزٍ 
ََّْ ١ًّبَأ  ٍِ قَ َػ  وَّ ٍ بَؽ  ََِٓاْهر ل ٚأَ ب ،َػ  َِ ٍَْل ٌِهَ َف جٍ  غَ َاإْلِ َٓ َم  ،َاْث  ً َف م بيَ َػ جَّب >َُْ  ٌََْٓ ََُْأ و   ٙ ل  و ِ َأِل ؽ 
َََّْثِبٌَّٕبِه، اِ  َٚٛ ٍ ََِيَ ه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اَلَ »<َل بيَ َٚ  ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ْٕذَ َ،َ«ّللاَّ و   ََُْٚ  ٙ َل برٍِ 
يَِ ْٛ م  ٍ ٛيٌََِِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ  «ف بْلزٍ 
Al-Nasa>’i 
ََّْ ١ًّبَأ  ٍِ َٟ َػ  ََأ رِ  ً َٓ َثِٕ ب ََِِ ٛ َْ َاٌي  صٕ  ب٠َ ْؼج ل ٚ  َٚ، ُْ  ٙ ل  َٓ َل بيَ َف ؤ ْؽو  ََاْث  ً َػ جَّب ب<  ّ ٍ ٛيَ َل بيَ َأَِّ ََِه  َّللاَّ
ٍَّٝ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ  «ف بْلزٍ 
ََّْ ٍ بَأ  ََِٓاْهر ل ٚأَ ب ،َػ  َِ ٍَْل  ََُْاإْلِ  ٙ ل  وَّ َٟ َف ؾ  ٍِ َٓ َل بيَ َِثبٌَّٕبِه،َػ  َػ جَّبَاْث  ًَ>َْٛ ْٕذَ ٌَ  ٔ  بَو  ََُْأ  ٌَ، ُْ  ٙ ْل و ِ َأ ؽ 
ٍ ٛيَ َل بيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اَلَ »<َٚ  ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ل ا،َّللاَّ ََْٛأ ؽ   ٌ ْٕذَ َٚ  ٔ  بَو  ََُْأ  ٙ ٍْز  َل بيَ َ«ٌ م ز 
ٍ ٛيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ َف ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ  «بْلزٍ 
Abi> Da>ud 
ََّْ ١ًّبَأ  ٍِ ََِٗػ  َ َػ ٍ ١ْ َََّل  قَ َاٌ ٍ بَأ ْؽو  ََِٓاْهر ل ٚأَ ب ََِػ  ٍَْل  ٌِهَ َف جٍ  غَ َاإِل َٓ َم  ََاْث  ً ََُْف م بيَ َػ جَّب  ٌََْٓ َأ و 
َُْ  ٙ َََّْثِبٌَّٕبهََِأل ْؽِول  ٍ ٛيَ َاِ ََِه  اَل ََ»َل بيَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ْٕذَ .َ«َّللاَّ و   َٚ
َُْ  ٙ يََِل برٍِ  ْٛ ٍ ٛيََِثِم  ََِه  َََّْ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ٍ ٛيَ َف ِب ََِه  َل بيَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ
«ََْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ  «َف بْلزٍ 
Bukha>ri> 
 َٟ َٟ َأ رِ ٍِ َٟ َػ  ِٙ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه  ٔ بِكل خَ َػ  ،َثِي  ُْ  ٙ ل  َٓ َهَ م ٌََِف جٍ  غَ َف ؤ ْؽو  ،َاْث  ً َف م بيَ َػ جَّب >َْٛ ْٕذَ ٌَ  ٔ  بَو  ََُْأ  ٌَ
، ُْ  ٙ ََِٟأ ْؽِوْل ْٙ  ٕ ٍ ٛيٌََِِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ اَل َ»< ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ،َ«ّللاَّ ُْ  ٙ ٍْز  ٌ م ز  يََِٚ  ْٛ م  ٌَِ
ٍ ٛيَِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ  «ف بْلزٍ 
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ََّْ ١ًّبَأ  ٍِ َٟ َػ  ِٙ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه  قَ َػ  وَّ ب،َؽ   ِ ْٛ َٓ َف جٍ  غَ َل  ََاْث  ً َْٛ<َف م بيَ َػ جَّب ْٕذَ ٌَ  ٔ  بَو  ََُْأ  ٌََُْ  ٙ ْل و ِ َََّْأ ؽ  َََّٟأِل  َإٌَّجِ
ٍَّٝ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اَل َ»<َل بيَ َٚ  ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ََُْ،«ّللاَّ  ٙ ٍْز  ٌ م ز   َٚ َّ َٟ َل بيَ َبو  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ
 َُ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ  «ف بْلزٍ 
2. Ahmad bin H{anbal, hadis no. 2551. Al-Turmuzi>, hadis no. 1458 
ََّْ ١ًّبَأ  ٍِ َٟ َػ  ِٙ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه  َٟ َػ  َ َأ رِ ْٛ ََْٓثِم  لءََِِ ٔ بِكل خََِ٘ ئ  ََُْاٌيَّ  ٙ ؼ   ِ  َٚ، وَ َو ز ت   ِ ْذ،َثِٕ بهَ َف ؤ  غ  َََُّف ؤ ع ِ َص 
َُْ  ٙ ل  ،َأ ْؽو  ُْ  ٙ و ز ج  خ ََل بيَ َ-َٚ   ِ ٌِهَ َف جٍ  غَ َ-<َِػْىِو َٓ َم  ََاْث  ً َْٛ<َف م بيَ َػ جَّب ْٕذَ ٌَ  ٔ  بَو  ََُْأ  ٌََُْ  ٙ ََِٟأ ْؽِوْل ْٙ  ٕ ٌَِ
ٍ ٛيَِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََُْٚ  ٙ ٍْز  ٌ م ز  يََِٚ  ْٛ م  ٍ ٛيٌََِِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ َث لَّيَ َِ 
ٖ ََِك٠ٕٗ  َ  ٛ ل بيَ َ«ف بْلزٍ  ٍ ٛيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اَلَ »<َٚ  ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ًَََّػ يَََّّللاَّ ع   ٚ» 
Al-Turmuzi> 
ََّْ ١ًّبَأ  ٍِ قَ َػ  وَّ بَؽ   ِ ْٛ ََِٓاْهر ل ٚاَل  ،َػ  َِ ٍَْل  ٌِهَ َجٍ  غَ ف ََاإِل َٓ َم  ،َاْث  ً َف م بيَ َػ جَّب >َْٛ ْٕذَ ٌَ  ٔ  بَو  ََُْأ  ٙ ٍْز  ٌَ م ز 
يَِ ْٛ ٍ ٛيََِثِم  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ >«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ َ«ف بْلزٍ  .َُْ  ٌ  ََْٚٓ ََُْأ و   ٙ ل  و ِ يََِأِل ؽ  ْٛ م  ٌَِ
ٍ ٛيَِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اَلَ »<َٚ  ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ  «ّللاَّ
3. Al-Nasa>’i>, hadis no. 4059, 4061, 4062, 4063, 4064. Ibnu Ma>jah, hadis 
no. 2535. 
َْٓ َٖ َِك٠ٕ ٗ ََث لَّيَ َِ   ٛ  ٍ  ف بْلز
Perbedaan redaksi matn hadis di atas terjadi karena adanya penyebutan 
asba>b wuru>d atau sabab al-riwa>yah di beberapa periwayatan hadis terkait 
dengan hukuman yang diberikan Ali> ra kepada orang murtad dengan ragam 
kisah berbeda-beda. Juga terdapat kisah Mu’az \ bin Jabal yang mendatangi Abi> 
Mu>sa> al-‘Asy’ari>, yang juga berkaitan dengan hukuman bagi orang murtad. 
Namun demikian substansi hadis yang menjadi pembahasan dalam penelitian 
ini tidak ditemukan perbedaan lafaz\ yaitu pada lafaz\ َ ٖ  ٛ  ٍ َف بْلز َِك٠ٕ ٗ َ يَ  َث لَّ َْٓ  ِ  olehnya 
itu dapat disimpulkan bahwa redaksi matn hadis di atas telah memenuhi kriteria 
kesahihan matn hadis 
6. Nati>jah 
Berdasarkan informasi yang didapat beserta argumentasi-argumentasi 
yang telah dikemukakan di atas dalam kaitannya dengan riwayat Ah}mad bin 
H{anbal dari jalur Abd al-Razza>k, Ma’mar, Ayyu>b, H{umaid, abi> Burdah, Mu’az \ 
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bin Jabal dari Nabi saw. merupakan riwayat dengan sanad dan matn yang 
s}ah}i>h}. Kesahihan hadisnya didukung oleh dua riwayat Bukha>ri> yang telah 
mendapatkan legitimasi kesahihan dari para ulama hadis, juga adanya 
dukungan riwayat-riwayat yang lain sebagai syawa>hid dan tawa>bi’ dari hadis 
yang dikaji. 
II. Kritik Hadis yang Terkesan Intoleran Aspek Mu’amalah 
A. Larangan mewariskan harta kepada non-Muslim 
1. Redaksi Hadis 
َْٓ خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ،َْث ٠ْل  َََّْى  َََّٟأ  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َُ ٠َ ِوسَ َلَ »<َل بيَ َٚ  ٍِ َْ  ّ ٌْ ،َا ٌْى بفِو  لَ َا ٠َ ِوسَ َٚ 
ٌْى بفِوَ  َُ َا ٍِ َْ  ّ ٌْ «ا
173 
Artinya: 
Dari Usa>mah bin Zaid bahwasanya Nabi saw. bersabda seorang 
Muslim tidak boleh mewarisi orang Kafir dan orang Kafir tidak boleh 
mewarisi orang Muslim. 
2. Takhri>j al-H{adi>s\ 
Untuk penelusuran hadis di atas, Kita>b Mu’jam Mufahras li Alfa>z \ al-
H{adi>s\ al-Nabawi> menjadi rujukan. Sebagaimana yang telah ditempuh pada 
proses takhri>j al-h{adi>s\ sebelumnya. Adapun kata kunci yang akan digunakan 
dalam proses takhri>j al-h{adi>s\ di atas adalah kata ٚهس petunjuk yang diberikan 
Kita>b Mu’jam Mufahras li Alfa>z\ al-H{adi>s\ al-Nabawi> adalah: 
 <اٌّفٙوًَاٌّؼغُ
َُ َ,اٌّئِٓ ٠ ِوسَ َلَ  ٍِ َْ  ّ ٌْ ٌْى بفِوَ َا لَ َا ٌْى بفِوَ ٠َ ِوسَ َٚ  َُ َ,اٌّئَِٓا ٍِ َْ  ّ ٌْ َا
88ََؽظَؿ َ>8َِغبىٞ, َ:8َفوائ٘, 0ََفوائََ٘, 00ََفوائَ٘ك, 09ََفوائَ٘د, َعٗ,
367, 366, 24 ,8َؽُ,00ََئ٘فواَٛ,َ=8َفوائَ٘كٜ,َ:َفوائ٘
174
 
a. Bukha>ri>, kita>b al-h{aj ba>b tauri>s\ dauri Makkah wa bai’uha> wa syira>’iha> 
hadis no. 1588, kita>b al-magha>zi> ba>b aina rikaz al-nabi> s{allallahu alaihi 
                                                 
173
Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, juz III 
(Beirut: Da>r Ih{ya’ al-Tura>s\ al-Arabi>, t.th), h. 1233. 
174
A. J. Wensink, al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z\ al-H{adi>s\ al-Nabawi>, juz VII, h. 182. 
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wasallam hadis no. 4282, kita>b fara>’id{ ba>b la> yaris \ al-muslim al-ka>fir wa 
la> al-ka>fir al-muslim hadis no. 6764 
b. Muslim, kita>b al-fara>’id hadis no. 1416 
c. Abi> Da>ud, al-fara>’id ba>b hal yaris\ al-muslim al-ka>fir hadis no. 2911 
d. Al-Turmuz\i>, abwa>b  al-fara>’id ba>b ma> ja>’a fi> ibt}a>l al-mi>ra>s\ baina al-
muslim wa al-ka>fir hadis no. 2107 
e. Ibnu Ma>jah, terdapat dua hadis pada kitab dan bab yang sama, yaitu kita>b 
al-fara>’id ba>b mi>ra>s\ ahl al-isla>m hadis no. 2729 dan 2730 
f. Al-Da>rimi>, terdapat tiga hadis pada kitab dan bab yang sama yaitu, kita>b 
al-fara>’id ba>b fi> mi>ra>s \ ahl al-syirkih wa ahl al-isla>m hadis no. 3040, 3041 
dan 3043 
g. Muwat}t}a’ Ma>lik, kita>b al-fara>’id ba>b mi>ra>s\ ahl al-milal hadis no. 10 
h. Ah{mad bin Hanbal, juz dua hadis no. 35, 200 dan 208 
3. Struktur sanad dan redaksi matn 
a. Riwayat al-Bukha>ri> 
Kita>b al-h{aj ba>b tauri>s\ duari Makkah wa bai’uha> wa syira>’iha>  hadis no. 1588 
صٕ  بَ-َ>>09 لَّ ،َؽ  ج غ  ْٕ ِٟٔ<َل بيَ َأ  َٓ َأ ْفج و  ْ٘ت ،َاْث  ََْٚٓ ،َػ   ٌ  ٔ  ٛ٠ََِٓ ََِٓػ  ٙ بة ،َاْث ََِّْٓ ََِػ   ٟ ٍِ ََِٓػ  َْث
،  ٓ ١ْ َ ََْٓؽ  ِوَٚػ  ّْ ََِٓػ  ،َْث  ْ ب  ّ ََْٓػ ضْ خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ٠ْلَ َثْ َٟ َى  ِٙ ب،َّللاَّ ََه   ّ  ٙ ْٕ َّٗ ََػ   ٔ َل بيَ َأ ٍ ٛيَ ٠َ ب< َه 
،ِ َٓ َّللاَّ ِْٕييَ َأ ٠ْ ىَّخ ؟َك اِهنَ َفَِٟر   ّ َف م بيَ َثِ >«ًَْ  ٘ نَ َٚ  ًَ َر و  ََْٓػ ِم١ ََِْٚهث بع ََِ
َْ َ،«ك ٚهَ َأ  و ب  َٚ ًَ َػ ِم١
ِهسَ  ٌِتَ َأ ث بَٚ  َٛ َٛ ب  َ٘، ٌِت  ٛ ب  ََُْٚ  ٌ ْؼف وَ ٠َ ِوصْٗ ََٚ  ل ََع   َٚ َٟ ٍِ َٟ َػ  ِٙ ب،َّللاَّ ََه   ّ  ٙ ْٕ بَّ ١ْئ بَػ   ّ  ٙ َّ  ٔ َو بٔ بَأِل
 َِ، ِٓ ١ْ  ّ ٍِ ََْ َْ و ب  َٚ ًَ ٌِتَ َػ ِم١ ٛ ب  َٚ، ِٓ ٠ْ َْ َو بِفو  وَ َف ى ب  ّ َٓ َػ  طَّبةََِْث َٟ َاٌق  ِٙ ْٕٗ ََّللاَّ ََه  يَ َػ  ٠َ ِوسَ َل َ<٠َ مٛ 
 َٓ ِ ْئ  ّ اٌى بفِوَ َاٌ
175 
Kita>b al-magha>zi> ba>b aina rikaz al-nabi> s{allallahu alaihi wasallam hadis no. 
4282 
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صٕ  بَ-8َ>88 لَّ َْ َؽ  ب  ّ ١ْ ٍ ٍَ َٓ ،َػ جْلََِْث ِٓ  ّ ْؽ لَّصٕ  بَاٌوَّ َْ َؽ  َٓ ٍَ ْؼل ا ،َثْ صٕ  ب٠َ ْؾ١ٝ  لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ َأ ثَِْٟث
خ ،  ٖ ْف ََِٓؽ  ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ََِػ   ٟ ٍِ ََِٓػ  ،َْث  ٓ ١ْ َ ََْٓؽ  ِوَٚػ  ّْ ََِٓػ  ،َْث  ْ ب  ّ ََْٓػ ضْ ََػ 
خ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ،َْث ٠ْل  َّٗ ََى   ٔ َأ
َٓ َل بيَ   ِ ٍ ٛيَ ٠َ ب<َاٌف زْؼََِى  ِ،َه  َٓ َّللاَّ ٠ْ
ِْٕييَ َأ  َٟ َل بيَ َغ ل ا؟َر  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«ًَْ  ٘ نَ َٚ  َر و 
ًَ ٌَٕ  ب ََْٓػ ِم١ ِْٕييَ َِ  ِ» ََُّ َٓ َِوسَ ٠ ََل َ»<َل بيَ َص  ِ ْئ  ّ ،َاٌ ل ََاٌى بِفو  َٓ َاٌى بِفوَ ٠َ ِوسَ َٚ  ِ ْئ  ّ «اٌ
176 
Kita>b fara>’id{ ba>b la> yaris\ al-muslim al-ka>fir wa la> al-ka>fir al-muslim hadis no. 
6764 
صٕ  بَ-8َ:;: لَّ ،َأ ثٛ َؽ   ُ ِٕ ََِٓػ ب ََِٓػ  ٠ْظ ،َاْث و  ََِٓع  ََِٓػ  ٙ بة ،َاْث ََِّْٓ ََِػ   ٟ ٍِ ََِٓػ  ،َْث  ٓ ١ْ َ ََْٓؽ  َػ 
ِوٚ ّْ ََِٓػ  ،َْث  ْ ب  ّ ََْٓػ ضْ خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ٠ْلَ َْث َٟ َى  ِٙ بَّللاَّ ََه   ّ  ٙ ْٕ َػ  >ََّْ َََّٟأ  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ
َُ ٠َ ِوسَ َل َ»<َل بيَ  ٍِ َْ  ّ ل ََاٌى بفِوَ َاٌ َُ َاٌى بِفوَ َٚ  ٍِ َْ  ّ «اٌ
177 
b. Riwayat Muslim 
Kita>b al-fara>’id hadis no. 1416 
(0:08َ صٕ  ب( لَّ َٓ ٠َ ْؾ١ٝ َؽ  أ ثٛ َ،٠ ْؾ١ٝ َْث َٓ َث ْىوََِٚ  بقَ َّ ١ْج خ ،َأ ثَِْٟث ٍْؾ  اِ  َٚ َٓ ُ ،َْث ١ ِ٘ ا اٌٍَّْفع ََاِْثو   َٚ
، ١ ْؾ١ٝ  ٔ ب،<٠َ ْؾ١ٝ َل بيَ ٌَِ ََِْٚل بيَ َأ ْفج و  ا و  لَّصٕ  ب<َا٢ْف  َٓ َؽ  ََِٓػ ١ ١ْٕ خ ،َاْث ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ََِػ   ٟ ٍِ ََِٓػ  َْث
،  ٓ ١ْ َ ََْٓؽ  ِوَٚػ  ّْ ََِٓػ  ،َثْ  ْ ب  ّ ََْٓػ ضْ َِ َػ  ٍ ب ََِٓخ َأ  ،َْث ٠ْل  َََّْى  َََّٟأ  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ <َل بيَ َٚ 
َُ ٠َ ِوسَ َلَ » ٍِ َْ  ّ ٌْ ،َا ٌْى بفِو  لَ َا ٌْى بفِوَ ٠َ ِوسَ َٚ  َُ َا ٍِ َْ  ّ ٌْ «ا
178 
c. Riwayat Abi> Da>ud 
al-Fara>’id ba>b hal yaris\ al-muslim al-ka>fir hadis no. 2911 
صٕ  بَ-00َ=8 لَّ َ لَّكَ َؽ  صٕ  بَِ  لَّ َْ َؽ  ٍََِٓ ْف١ ب ٜ ََِػ  ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ٝ ََِػ  ٍِ ََِٓػ  َٓ َثْ ١ْ َ ََْٓؽ  ِوَٚػ  ّْ ََِٓػ  َْث
 َْ ب  ّ ََْٓػ ضْ خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ٠ْلَ َْث ََِٓى  ٝ ََِػ  َُ ٠َ ِوسَ َل ََ»َل بيَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َإٌَّجِ ٍِ َْ  ّ ٌْ ٌْى بفِوَ َا َا
ل َ ٌْى بفِوَ َٚ  َُ َا ٍِ َْ  ّ ٌْ .«َا
179 
d. Riwayat Al-Turmuz\i> 
Abwa>b al-fara>’id ba>b ma> ja>’a fi> ibt}a>l al-mi>ra>s\ baina al-muslim wa al-ka>fir hadis 
no. 2107 
                                                 
176
Muhammad bin Isma>’i>l Abu> ’Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz V, 
h. 147. 
177
Muhammad bin Isma>’i>l Abu> ’Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz 
VIII, h. 156. 
178
Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, juz III, 
h. 1233. 
179
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-‘Asy’as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud, juz III, h. 84. 
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صٕ  بَ-َ;800 لَّ َٓ ٍَ ِؼ١لَ َؽ  ََِٓػ ْجلََِْث  ّ ْؽ ،َاٌوَّ  ٟ ِ ٚ ْقي   ّ غ ١ْوَ َاٌ  َٚ، اِؽل  اَٚ  صٕ  ب<َل بٌٛ  لَّ ،َؽ   ْ ٍََْٓ ْف١ ب َػ 
،ِ  ٞ ِو ْ٘ صٕ  بَػَاٌي  لَّ ؽ   َٚ َٟ ٍِ َٓ َػ  ْغوَ َْث ٔ ب<َل بيَ َؽ  ُ ،َأ ْفج و  ١ْ ْ  ََْ٘ٓ ْ٘وََِػ  ِ،اٌي   ََْٞٓ ََِػ   ٟ ٍِ ََِٓػ  ،َْث  ٓ ١ْ َ َؽ 
َْٓ ِوَٚػ  ّْ ََِٓػ  ،َْث  ْ ب  ّ ََْٓػ ضْ خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ،َْث ٠ْل  َََّْى  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َلَ »<َل بيَ َٚ 
َُ ٠َ ِوسَ  ٍِ َْ  ّ ،َاٌ لَ َاٌى بفِو  َُ َاٌى بفِوَ َٚ  ٍِ َْ  ّ «اٌ
180 
e. Riwayat Ibnu Ma>jah 
Kita>b al-fara>’id ba>b mi>ra>s\ ahl al-isla>m hadis no. 2729 dan 2730 
صٕ  بَ-َ=8;8 لَّ َ َؽ  ْ ب َِ٘ َٓ ،َْث به  َّّ لَ َػ  َّّ ؾ   ِ  َٚ َٓ جَََّْث َّٖ َل بلَ َبػَِاٌ صٕ  ب< لَّ َْ َؽ  َٓ ٍَ ْف١ ب ،َْث
ََِٓػ ١ ١ْٕ خ  َػ 
،ِ  ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ََِػ   ٟ ٍِ ََِٓػ  ،َْث ِٓ ١ْ َ ٌْؾ  ََْٓا ِوَٚػ  ّْ ََِٓػ  ،َثْ  ْ ب  ّ ََْٓػ ضْ ََػ 
خ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ،َْث ٠ْل  ف ؼٗ  ََى  َاٌِٝ َه 
َِ  ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َُ ٠َ ِوسَ َلَ »<َل بيَ َٚ  ٍِ َْ  ّ ٌْ ٌْى بِفوَ َا لَ َ،ا ٌْى بفِوَ َٚ  َُ َا ٍِ َْ  ّ ٌْ «ا
181 
صٕ  بَ-30َ;8 لَّ لَ َؽ   ّ َٓ َأ ْؽ ِوَْٚث ّْ ََِٓػ  ََّْوػََِْث صٕ  ب<َل بيَ `اٌ لَّ ََِػ جْلَ َؽ  َٓ َّللاَّ ْ٘تَ َْث  ب<َل بيَ َٚ 
 ٔ ْٔج ؤ ٌَ َأ   ٔ  ٛ٠،َ
َِٓ ََِٓػ  ٙ بة ،َاْث ََِّْٓ ََِػ   ٟ ٍِ ََِٓػ  ،َْث ِٓ ١ْ َ ٌْؾ  َّٗ ََا  ٔ لَّصٗ  ََأ َََّْؽ  َٚأ  و  ّْ َٓ َػ  َْ َْث ب  ّ ٖ ،َػ ضْ ََْٓأ ْفج و  خ ََػ   ِ ٍ ب َأ 
َِٓ ،َْث ٠ْل  َّٗ ََى   ٔ ٍ ٛيَ ٠َ ب<َل بيَ َأ ِ،َه  ِْٕييَ َّللاَّ ىَّخ ؟َك اِهنَ َفَِٟأ ر   ّ ًَْ»<َل بيَ َثِ  ٘ نَ َٚ  ًَ ٌَٕ  بَر و  ََْٓػ ِم١ َبع َِهث ََِ
َْٚ ؟َأ  َْ .ََ«ك ٚه  و ب  َٚ ًَ ِهسَ َػ ِم١ ٌِتَ َأ ث بَٚ  َٛ َٛ ب  َ٘، ٌِت  ٛ ب  ََُْٚ  ٌ ْؼف وَ ٠َ ِوسََْٚ  لَ َع   َٚ َٟ ٍِ بَّ ١ْئ ب،َػ   ّ  ٙ َّ  ٔ َأِل
،َو بٔ ب ِٓ ١ْ  ّ ٍِ َْ  َِ َْ و ب  َٚ ًَ ٌِتَ َػ ِم١ ٛ ب  ََِٚٓ ٠ْ َْ .َو بفِو  وَ َف ى ب  ّ ََْٓػ  ًََِِ ٌِهَ َأ ْع يَ َم  َٓ ٠َ ِوسَ َلَ <٠َ مٛ  ِ ْئ  ّ ٌْ َا
ٌْى بفِوَ  َا ل بيَ . خ ََٚ   ِ ٍ ب َأ  ٍ ٛيَ َل بيَ < ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ َُ ٠َ ِوسَ َلَ »< ٍِ َْ  ّ ٌْ ٌْى بفِوَ َا ل ََا  َٚ
ٌْى بفِوَ  َُ َا ٍِ َْ  ّ ٌْ «ا
182 
f. Riwayat Al-Da>rimi> 
Kita>b al-fara>’id ba>b fi> mi>ra>s\ ahl al-syirkih wa ahl al-isla>m hadis no. 3040, 3041 
dan 3043 
صٕ  بَ-3080َ لَّ وَ َؽ  ْٖ  َٔ َٓ ٟ  ،َْث ٍِ صٕ  بَػ  لَّ ََْٓاأْل ْػٍ ٝ،َػ ْجلَ َؽ  ،َػ  و   ّ ْؼ  ََِْٓ ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ََِػ   ٟ ٍِ ََِٓػ  َْث
،  ٓ ١ْ َ ََْٓؽ  ِوٚػَ َػ  ََِّْٓ ،َْث  ْ ب  ّ ََْٓػ ضْ خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ،َْث ٠ْل  َََّْى  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ
َُ ٠َ ِوسَ َلَ »<َل بيَ  ٍِ َْ  ّ ٌْ ،َا ٌْى بفِو  لَ َا ٌْى بفِوَ َٚ  َُ َا ٍِ َْ  ّ ٌْ «ا
183 
                                                 
180
Muhammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah{h{a>k al-Turmiz\i>, Sunan al-
Turmiz\i>, juz IV, h. 123. 
181
Ibnu Ma>jah Abu> Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazawaini>, Sunan ibnu Ma>jah, 
juz II, h. 911. 
182
Ibnu Ma>jah Abu> Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazawaini>, Sunan ibnu Ma>jah, 
juz II, h. 912. 
183Abu Muhammad Abdillah bin Abdurrahman bin al-Fad{l bin Bahra>m bin 
Abudus}s}amad al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, juz IV, h. 1955.  
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ٔ ب - 2692 لَ َأ ْفج و  َّّ ؾ   َِ َٓ ،َْث ٍ ف  صٕ  ب٠َٛ  لَّ ،َؽ   ْ ٍََْٓ ْف١ ب ََِػ جْلََِػ  ََِّٓللاَّ َ ٝ،َْث ََِْٓػ١ ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ َاٌي 
َْٓ ََِػ   ٟ ٍِ ََِٓػ  ،َثْ  ٓ ١ْ َ ََْٓؽ  خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ،َْث ٠ْل  ٍ ٛيَ َبيَ ل َ<َل بيَ َى  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ َلَ »<
َُ ٠َ ِوسَ  ٍِ َْ  ّ ٌْ ،َا ٌْى بفِو  لَ َا ٌْى بفِوَ َٚ  َُ َا ٍِ َْ  ّ ٌْ «ا
184 
g. Riwayat Muwat}t}a’ Ma>lik 
Kita>b al-fara>’id ba>b mi>ra>s\ ahl al-milal hadis no. 10 
00َ-َِٟ لَّصٕ  ،َؽ  ٠ََْٓ ْؾ١ٝ  ،َػ  ٌِه  ب  ََِْٓ ََِٓػ  ٙ بة ،َاْث ََِّْٓ ََِػ   ٟ ٍِ ََِٓػ  ََِٓثْ ١ْ َ ََِٓؽ  ٟ  ،َْث ٍِ ََْٓػ  وَ َػ   ّ َػ 
َِٓ َْ َْث ب  ّ ََِٓػ ضْ ،َْث  ْ ََْٓػ فَّب خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ٠ْلَ َْث ٍ ٛيَ َََّْأ ََى  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ٠َ ِوسَ َلَ »<َل بيَ َٚ 
 َُ ٍِ َْ  ّ ٌْ ٌْى بفِوَ َا «ا
185 
h. Ah{mad bin Hanbal 
صٕ  ب - 39844 لَّ ،َؽ   ْ ٍََِٓ ْف١ ب ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ََِػ   ٟ ٍِ ََِٓػ  ،َْث  ٓ ١ْ َ ََْٓؽ  ِوَٚػ  ّْ ََِٓػ  ،َْث  ْ ب  ّ ََْٓػ ضْ َػ 
خ َ  ِ ٍ ب ََِٓأ  ،َْث ٠ْل  ََِٓى  ََِػ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َُ ٠َ ِوسَ َلَ »<َل بيَ َٚ  ٍِ َْ  ّ ٌْ ،َا ٌْى بِفو  لَ َا ٌْىَ َٚ  َبفِوَ ا
 َُ ٍِ َْ  ّ ٌْ «ا
186 
صٕ  ب - 39766 لَّ ،َؽ  ػ  ْٚ صٕ  بَه  لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ خ ،َأ ثَِْٟث  ٖ فْ صٕ  بَؽ  لَّ ،َؽ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  َِػَ َػ   ٟ ٍََِِٓ ،َْث  ٓ ١ْ َ َؽ 
َْٓ ِوَٚػ  ّْ ََِٓػ  ،َثْ  ْ ب  ّ ََْٓػ ضْ خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ،َْث ٠ْل  َّٗ ََى   ٔ ٍ ٛيَ ٠َ ب<َل بيَ َأ ِ،َه  َٓ َّللاَّ ِْٕييَ َأ ٠ْ ََْغ ل اَر  َّ بءَ َاِ
ٌِهَ َّللاَّ ؟ م   َٚ َٓ  ِ ٌْف زْؼِ،َى  َف م بيَ َا >«ًَْ نَ َ٘  ًَ ٌَٕ  بَر و  ََْٓػ ِم١ ؟َِ ِْٕيي   ِ»َََُّ َل بيَ َص  ٌْى بِفوَ َِوسَ ٠ ََلَ »< َا
،  ٓ ِ ْئ  ّ ٌْ لَ َا  َٚ َٓ ِ ْئ  ّ ٌْ ٌْى بفِوَ َا «ا
 187 
صٕ  ب - 39748 لَّ اِق،َػ ْجلَ َؽ  ىَّ ٔ بَاٌوَّ َٓ َأ ْفج و  وَ َاْث ٠َِْٟٔظ ،ع  َٓ َأ ْفج و  ٙ بة ،َاْث ػ ْجلَ َِّ  َٚ، ََْٓاأْل ْػٍٝ  َػ 
، و   ّ ْؼ  ََِِٓ ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ََْٓاٌي  ََِػ   ٟ ٍِ ََِٓػ  ،َْث  ٓ ١ْ َ ََْٓؽ  ِوَٚػ  ّْ ََِٓػ  ،َْث  ْ ب  ّ ََْٓػ ضْ ََػ 
خ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ،َْث ٠ْل  َََّْى  َأ 
ٍ ٛيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ٠ٍَََِْ ِوسَ َلَ »<َل بيَ َٚ   ّ ٌْ ،ََُ ا ٌْى بفِو  لَ َا ٌْى بفِوَ ٠َ ِوسَ َٚ  َُ َا ٍِ َْ  ّ ٌْ «ا
 188 
                                                 
184Abu> Muhammad Abdillah bin Abdurrahman bin al-Fad{l bin Bahra>m bin 
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185Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin ‘A<mir al-As}bah}i> al-Madani>, Muwat}t}a’ Ma>lik, juz II 
(Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1406 H/1985 M), h. 519. 
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Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
al-Ans}a>r H}adi>s\ Usa>mah bin Zaid, juz V, h. 200. 
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Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
al-Ans}a>r H}adi>s\ Usa>mah bin Zaid, juz V, h. 202. 
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al-Ans}a>r H}adi>s\ Usa>mah bin Zaid, juz V, h. 208. 
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صٕ  ب - 39723 لَّ ،َػ ْجلَ َؽ  ِٓ  ّ ْؽ صٕ  بَاٌوَّ لَّ ،َؽ  ٌِه  ب  ََِِٓ ِ،اٌيَ َػ   ٞ ِو ََْْ٘ٓ ََِػ   ٟ ٍِ ََِٓػ  ،َْث  ٓ ١ْ َ ََْٓؽ  وَ َػ   ّ َػ 
َِٓ ،َْث  ْ ب  ّ ََْٓػ ضْ خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ،َْث ٠ْل  ََِٓى  ََِػ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  َُ ٠َ ِوسَ َلَ »< ٍِ َْ  ّ ٌْ َا
ٌْى بفِوَ  «ا
 189 
صٕ  ب - 39724 لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ،َْث ْؼف و  صٕ  بَع  لَّ ،َؽ  و   ّ ْؼ ٔ بَِ  َٓ َأ ْفج و  ٙ بة ،َاْث ََِّْٓ ََِػ   ٟ ٍِ ََِٓػ  ،َْث  ٓ ١ْ َ َؽ 
َْٓ ِوَٚػ  ّْ ََِٓػ  ،َْث  ْ ب  ّ ََْٓػ ضْ خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ،َْث ٠ْل  َََّْى  ٍ َٛأ  ََِيَ ه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َلَ »<َل بيَ َٚ 
ٌْى بفِوَ ٠َ ِوسَ  ُ ،َا ٍِ َْ  ّ ٌْ لَ َا َُ ٠َ ِوسَ َٚ  ٍِ َْ  ّ ٌْ ٌْى بفِوَ َا «ا
 190 
4. I,tiba>r Sanad 
Berdasarkan data struktur sanad dan matn hadis, hadis-hadis tersebut 
di-takhrij oleh 8 mukharrij melalui 16 jalur sanad dengan hanya satu orang 
sahabat yang meriwayatkan hadis yaitu Usa>mah bin Zaid, dengan perincian 
sebagai berikut: 
No Nama Mukharrij Jumlah jalur sanad Nama Sahabat 
1 Al-Bukha>ri> 3 jalur Usa>mah bin Zaid 
2 Muslim 1 jalur Usa>mah bin Zaid 
3 Abi> Da>ud 1 jalur Usa>mah bin Zaid 
4 Al-Turmuz\i> 1 jalur Usa>mah bin Zaid 
5 Ibn Ma>jah 2 jalur Usa>mah bin Zaid 
6 Al-Da>rimi> 2 jalur Usa>mah bin Zaid 
7 Ma>lik 1 jalur Usa>mah bin Zaid 
8 Ah{mad bin H{anbal 5 jalur Usa>mah bin Zaid 
 Total jalur sanad 16 Jalur 1 orang sahabat 
Pada t}abaqah pertama hanya terdapat satu sahabat yaitu Usa>mah bin 
Zaid dan pada t}abaqah kedua juga hanya terdapat satu ta>bi’i>n yaitu ‘Amr bin 
‘Us\ma>n sampai kepada ibn Syiha>b al-Zuhri> yang mengindikasikan periwayatan 
secara ah}ad lalu setelah ibnu Syiha>b al-Zuhri> barulah periwayatan hadis ini 
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menyebar sampai kepada mukharrij hadis atau disebut dengan istilah mada>r al-
h}adi>s\.. S{ighat al-tah{ammul wa ada>’ al-h{adi>s\ yang digunakan pada awal-awal 
sanad sesudah mukharrij adalah ؽلصٕب dan ب ٔ  yang menunjukkan proses أ ْفج و 
penerimaan hadis ini diriwayatkan secara langsung dari guru masing-masing 
kecuali riwayat Ma>lik menggunakan lafaz\ ٓػ. Namun dari pada itu lafaz\ ٓػ, 
oleh sebagian ulama dinyatakan sebagai sanad yang terputus, akan tetapi oleh 
mayoritas ulama menilainya masuk dalam kategori al-sama>’, apabila memenuhi 
syarat-syarat berikut ini: a) tidak terdapat penyembunyian informasi (tadli>s) 
yang dilakukan oleh periwayat. b) dimungkinkannya terjadi pertemuan antara 
satu periwayat dengan periwayat lainnya, c) antara periwayat yang satu dengan 
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5. Kritik Hadis 
a. Kritik Sanad 
Nampak dari skema hadis di atas bahwa hadis ini diriwayatkan secara 
ah}ad mulai dari sahabat Nabi Usa>mah bin Zaid sampai kepada ibn Syiha>b al-
Zuhri>, baru nampak ke-masyhu>ran-nya setelah ibnu Syiha>b al-Zuhri> yang 
diriwayatkan oleh beberapa periwayat sampai kepada mukharrij. Untuk 
mengetahui kualitas sanad hadis ini, maka dilakukanlah kegiatan penelusuran 
terhadap ke-adalah-an dan ke-d}abit}-an setiap periwayat hadis. Dalam hal ini, 
akan dipilih salah satu sanad dari mukharrij, yaitu sanad Ma>lik: 
a) Usa>mah bin Zaid  (w. 54H ) : Periwayat I, sanad terakhir 
b) ‘Umar bin ‘Us\ma>n (w.? )  : Periwayat II, sanad III 
c) ‘Ali> bin al-H{usain (w. 94 H ) : Periwayat III, sanad II 
d) Ibn Syiha>b al-Zuhri> (w. 123H ) : Periwayat IV, sanad I 
e) Ma>lik (w. 179 H )  : Periwayat V, mukharrij 
Jika ditelusuri ketersambungan sanad antara periwayat satu dengan 
periwayat lainnya maka terbukti telah terjadi hubungan guru-murid, artinya 
antara satu periwayat bertemu langsung dengan gurunya dan meriwayatkan 
hadis darinya. Ma>lik merupakan murid dari Ibn Syiha>b al-Zuhri>. Selanjutnya 
Ibn Syiha>b al-Zuhri> merupakan murid dari ‘Ali> bin al-H{usain dan sekaligus 
meriwayatkan hadis darinya. Berikutnya ‘Ali > bin al-H{usain pernah berguru 
kepada ‘Amr bin ‘Us \ma>n dan meriwayatkan hadis darinya. Sebagaimana ‘Amr 
bin ‘Us\ma>n merupakan murid dari seorang sahabat bernama Usa>mah bin Zaid 
dan meriwayatkan darinya. Dan Usa>mah bin Zaid adalah seorang sahabat yang 
meriwayatkan hadis dari Nabi saw.
192
 Berikut ini komentar ulama hadis 
berkaitan dengan ke-adalah-an dan ke-d}abit}-an setiap periwayat hadis dalam 
sanad Ma>lik: 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l 
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Mukharrij, Anas bernama lengkap Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin Abi> 
‘A<mir bin ‘Amr bin al-H{a>ris\ bin Ghaima>n bin Khas\i>l bin ‘Amr bin al-H{a>ris.
193
 
Komentar kritikus hadis: 
a) Al-Bukha>ri>: as}ah}h}u asa>ni>d Ma>lik ‘an Na>fi’ ‘an ibn ‘Umar 
b) ‘Ali> al-Madi>ni>: ka>na asyaddu intiqa>dan li al-ruja>l wa a’lamuhum 
bisya’nihim 
c) Yah}ya> bin Ma’i>n: kullu man rawa> ‘anhu Ma>lik bin Anad s \iqah illa> 
Abd al-Kari>m al-Bas}ari> 
d) Yah}ya> bin Sa’i>d: ma> fi> al-qaumi as}ah}h}u hadi>s\an min Ma>lik 
e) Muhammad bin Sa’ad: ka>na Ma>lik s\iqah ma’mu>nan s \abtan wara’an 
faqi>ha ‘a>liman h}ujjatan.194 
Penilaian positif ulama kritikus hadis terhadap Ma>lik bin Anas menjadi 
bukti atas kapasitas ke-adalah-an dan ke-d}abit}-annya. Maka pernyataannya 
telah meriwayatkan hadis dari Ibnu Syiha>b al-Zuhri> dengan lafaz َْٓ  dapat ػ 
dipertanggujawabkan keabsahannya, walaupun sebagian ulama hadis 
berpendapat bahwa lafaz َْٓ  terindikasi keterputusan sanad, namun melihat ػ 
kapasitas Anas bin Ma>lik dan gurunya ibnu Syiha>b al-Zuhri>, keduanya 
merupakan periwayat yang mendapatkan pengakuan yang sangat positif dari 
para kritikus hadis. 
Sanad I, ibn Syiha>b al-Zuhri> bernama lengkap Muhammad bin Muslim 
bin ‘Ubaidillah bin Abdullah bin Syiha>b bin Abdullah bin al-Ha>ris\ bin Zuhrah 
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27, h. 91. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, juz. 
27, h. 110-120. 
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bin Kila>b bin Murrah bin Ka’ab al-Qurasyi> al-Zuhri> abu> Bakr al-Madani>.
195
 
Komentar ulama kritikus hadis terhadapnya: 
a) Abu> Mas’u>d Ahmad bin al-Farra>t al-Ra>zi>: tidak ada yang lebih 
bagus musnadnya dari al-Ra>zi> dia memiliki seribu hadis 
b) Abu Ubaid al-A<jiri>: al-Zuhri> memiliki lebih dari seribu hadis 
diriwayatkannya dari perawi-perawi terpercaya.
196
  
c) Abu Bakr bin Manjawih: dia telah bertemu sepuluh dari sahabat 
Nabi saw. dia yang paling kuat hafalannya di masanya, juga 
seorang faqih.  
d) Muhammad bin Sa’ad berkata dia adalah perawi terpercaya 
memiliki banyak hadis, ilmu dan periwayatan.  
e) Abdul Razzak dari Ma’mar berkata, dia telah belajar pada Sa’id bin 
Musayyib selama delapan tahun.
197
 
Data di atas, menunjukkan bahwa penilaian para kritikus hadis terhadap 
ibnu Syiha>b al-Zuhri> menunjukkan kapasitasnya sebagai periwayat terpercaya, 
sehingga pernyataan beliau telah menerima periwayatan hadis dari gurunya 
meskipun menggunakan  lafaz َْٓ  dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya ػ 
mengingat beliau telah mendapatkan penilaian yang sangat positif dari para 
kritikus hadis. 
Sanad II, ‘Ali> bin al-H{usain bernama lengkap ‘Ali> bin al-H{usain bin Ali> 
bin Abi> T{a>lib al-Qurasyi> al-Ha>syimi> abu> al-H{usain.
198
 Komentar ulama kritikus 
hadis terhadapnya: 
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419-420 
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20, h. 382 
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a) Muhammad bin Sa’ad: s\iqah ma’mu>nan kas \i>r al-h}adi>s\ ‘a>liyan 
rafi>’an wara’an 
b) Sufya>n bin ‘Uyainah dari al-Zuhri>: ma> ra’aitu qarsyiyyan afd}al min 
‘Ali> bin al-H{usain, ma>raitu ah{adan ka>na afqah minhu 
c) Ma>lik: ka>na min ahl al-fad{l 
d) Nafi’ bin Jubair: rajulun lahu fad{lun fi> al-di>n. 
e) Syu’aib bin abi H{amzah dari al-Zuhri: min afd}al ahl baiti al-Nabi> 
wa ah{sanuhu khuluqan.199 
Komentar positif ulama kritikus hadis terhadap ke-adalah-an dan ke-
d{abit}an-nya menunjukkan bahwa ‘Ali> bin al-H{usain adalah sosok yang sangat 
cerdas dan religius. Sehingga pengakuannya telah meriwayatkan hadis dari 
‘Amr bin ‘Us\ma>n dapat dipertanggujawabkan keabsahannya meskipun 
menggunakan s}i>ghat al-tah{ammul َْٓ  ػ 
Sanad III, ‘Umar bin ‘Us \ma>n bernama lengkap ‘Umar bin ‘Us \ma>n bin 
‘Affa>n al-Qurasyi> al-Umawi> al-Madani.
200
> mayoritas periwayat hadis 
mengatakan dari al-Zuhri>, dari‘Ali> bin al-H{usain dari ‘Amr bin ‘Us \ma>n dan ini 
adalah sanad yang terjaga (mah{fuz}). Al-Nasa>’i> mengatakan yang benar dari 
sanad Ma>lik adalah ‘Umar bin ‘Us \ma>n namun tidak ditemukan ada yang 
mengikuti sanad tersebut kecuali sanad Ma>lik.
201
 Kebanyakan periwayat 
menggunakan nama ‘Amr bin ‘Us \ma>n yang bernama lengkap ‘Amr bin ‘Us\ma>n 
bin ‘Affa>n bin Abi> al-‘A<s} bin Umayyah al-Qurasyi> al-Umawi> al-Madani>.
202
 
Oleh karenanya terdapat perselisihan nama dalam riwayat Ma>lik antara ‘Umar 
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bin ‘Us\ma>n atau ‘Amr bin ‘Us \ma>n. Abu> Zur’ah mengomentari bahwa 
mayoritas periwayat mengatakan ‘Amr bin ‘Us \ma>n sementara Ma>lik 
mengatakan ‘Umar bin ‘Us \ma>n. Ibnu Abi> H{a>tim ikut mengomentari dengan 
mengatakan terjadi kesalahan dalam penulisan nama.
203
 Juga terdapat 
pernyataan dari al-Muzni> dari al-Sya>fi’i> bahwa terdapat tiga nama terjadi 
kesalahan penulisan dalam rija>l sanad Ma>lik, yaitu  ‘Umar bin ‘Us \ma>n yang 
seharusnya ‘Amr bin ‘Us \ma>n, ‘Umar bin al-H{akam yang seharusnya 
Mu’a>wiyah bin al-H{akam dan Abd al-Malik bin Qari>r yang seharusnya Abd al-
‘Azi>z bin Qari>r.
204
 Oleh karenanya penulis sepakat dengan pernyataan Abu> 
Zur’ah dan ibnu Abi> H}a>tim mengingat mayoritas mukharrij hadis 
menggunakan nama ‘Amr bin ‘Us\ma>n dan adanya kesesuaian guru-murid 
antara Usa>mah bin Zaid yang merupakan guru dari‘Amr bin ‘Us \ma>n, 
sementara \Ali> bin al-H{usain merupakan murid dari ‘Amr bin ‘Us \ma>n 
sebagaimana kitab-kitab rija>l menyebutkan demikian. Komentar ulama kritikus 
hadis terhadapnya: 
a) Muhammad bin Sa’ad: s\iqah 
b) Al-Ijli>: ta>bi’i> s\iqah.205 
Penilaian positif dari para kritikus hadis menunjukkan kapasitas religius 
dan integritasnya. Oleh karenanya pengakuan telah menerima hadis dari 
Usa>mah bin Zaid dapat dipercaya. 
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Sanad IV, Usa>mah bin Zaid bernama lengkap Usa>mah bin Zaid bin 
H{a>ris\ah bin Syara>h{i>l al-Kilabi>  al-Madani>.
206
 Komentar terhadap pribadinya: 
a) Mughi>rah dari al-Sya’bi> dari ‘A<isyah: sami’tu Rasulullah yaqu>l 
man ah}abba Alla>ha wa Rasu>lahu falyuh}ib Usa>mah bin Zaid.207 
b) Umar bin al-Khat}t}a>b: yujlluhu wa yukrimuhu wa fad}d}alahu fi> al-
‘at}a>’ ‘ala> waladihi Abdullah bin Umar.208 
Dalam kita>b-kita>b rija>l hadis tidak ditemukan komentar negatif 
tentangnya yang dapat mengurangi bahkan menurunkan derajatnya sebagai 
sahabat Nabi saw. Jika pernyataannya telah meriwayatkan hadis dari Nabi saw. 
maka tidak diragukan lagi validitasnya.  
Olehnya dapat disimpulkan, berdasarkan penelusuran terhadap pribadi 
dan penilaian ulama hadis terhadap sanad Ma>lik telah memenuhi kriteria 
kesahihan sanad hadis dan dapat dijadikan hujjah dalam agama. 
b. Kritik Matn 
Setelah melakukan kritik sanad, maka langkah selanjutnya adalah kritik 
matn hadis. Dalam hal ini, redaksi matn hadis Ma>lik yang akan diteliti.  
َْٓ خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ٠ْلَ َْث َََّْى  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َُ ٠َ ِوسَ َلَ »<َل بيَ َٚ  ٍِ َْ  ّ ٌْ ٌْى بفِوَ َا  «ا
Jika redaksi matn hadis di atas dibandingkan dengan redaksi matn hadis 
yang diriwayatkan oleh mukharrij yang lain, maka akan ditemukan perbedaan 
lafaz\ antara satu dengan yang lainnya. Sebagian memulainya dengan kisah 
yang bisa jadi bagian dari asba>b wuru>d atau sabab al-riwa>yah dari hadis 
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tersebut dan sebagian yang lain menyebutkan langsung pokok dari redaksi 
hadis. Sebagaimana tergambar berikut ini: 
1) Bukha>ri>, hadis no. 1588 dan no. . Ibnu Ma>jah, hadis no. 2730 
09<<َ-ََْٓ خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ٠ْلَ َْث َٟ َى  ِٙ ب،َّللاَّ ََه   ّ  ٙ َّٗ ََػ ْٕ  ٔ ٍ ٛيَ ٠َ ب<َل بيَ َأ ِ،َه  َٓ َّللاَّ ِْٕييَ َأ ٠ْ َك اِهنَ َفَِٟر 
ىَّخ ؟  ّ ًَْ»<َف م بيَ َثِ  ٘ نَ َٚ  ًَ َر و  ََْٓػ ِم١ ََِْٚهث بع ََِ
َْ َ،«ك ٚهَ َأ  و ب  َٚ ًَ ِهسَ َػ ِم١ ٌِتَ َأ ث بَٚ  َٛ َٛ ب  َ٘، ٌِت  ٛ ب  َٚ
َُْ  ٌ ْؼف وَ ٠َ ِوصْٗ ََٚ  ل ََع   َٚ َٟ ٍِ َٟ َػ  ِٙ ب،َّللاَّ ََه   ّ  ٙ ْٕ بَّ ١ْئ بَػ   ّ  ٙ َّ  ٔ ،َو بٔ بَأِل ِٓ ١ْ  ّ ٍِ َْ  َِ َْ و ب  َٚ ًَ ٌِتَ َػ ِم١ ٛ ب  َٚ
، ِٓ ٠ْ َْ َو بفِو  وَ َف ى ب  ّ َٓ َػ  طَّبةََِْث َٟ َاٌق  ِٙ يَ َػ ْٕٗ ََّللاَّ ََه  َٓ ٠َ ِوسَ َل َ: ٠ مٛ  ِ ْئ  ّ  اٌى بفِوَ َاٌ
8;30َ-ََْٓ خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ،َْث ٠ْل  َّٗ ََى   ٔ َل بيَ َأ ٍ ٛيَ ٠َ ب< ِ،َه  ِْٕييَ َّللاَّ ىَّخ ؟َك اِهنَ َفَِٟأ ر   ّ َل بيَ َثِ >«ًَْ  ٘  َٚ
نَ  ًَ َٕ بٌ ََر و  ََْٓػ ِم١ ََِْٚهث بع ََِ
؟َأ  ََ«ك ٚه  . َْ و ب  َٚ ًَ ِهسَ َػ ِم١ ٌِتَ َأ ث بَٚ  َٛ َٛ ب  َ٘، ٌِت  ٛ ب  ََُْٚ  ٌ َِوس٠َْ ََٚ 
ْؼف وَ  لَ َع   َٚ َٟ ٍِ بَ،ّ ١ْئ بَػ   ّ  ٙ َّ  ٔ ،َو بٔ بَأِل ِٓ ١ْ  ّ ٍِ َْ  َِ َْ و ب  َٚ ًَ ٌِتَ َػ ِم١ ٛ ب  ََِٚٓ ٠ْ َْ .َو بفِو  وَ َف ى ب  ّ ََْٓػ  ًََِِ َأ ْع
ٌِهَ  يَ َم  َٓ ٠َ ِوسَ َلَ <٠َ مٛ  ِ ْئ  ّ ٌْ ٌْى بفِوَ َا ل بيَ .َا خ ََٚ   ِ ٍ ب ٍ ٛيَ َل بيَ <َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل َ»<َٚ 
َُ ٠َ ِوسَ  ٍِ َْ  ّ ٌْ ٌْى بفِوَ َا لَ َا ٌْى بفِوَ َٚ  َُ َا ٍِ َْ  ّ ٌْ  «ا
2) Bukha>ri>, hadis no. 4283. Ahmad bin H{anbal, hadis no. 21800 
88<8َ-ََْٓ َِ َػ  ٍ ب ََِٓخ َأ  ٠ْلَ َْث َّٗ ََ،ى   ٔ َٓ َل بيَ َأ  ِ ٍ ٛيَ ٠َ ب<َاٌف زْؼََِى  ِ،َه  َٓ َّللاَّ ٠ْ
ِْٕييَ َأ  َٟ َل بيَ َ؟غ ل اَر  َإٌَّجِ
ٍَّٝ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ٚ>َ« ًََْٚ نَ َ٘  ًَ ٌَٕ  بَر و  ََْٓػ ِم١ ِْٕييَ َِ  ِ» ََُّ َٓ ٠َ ِوسَ َل َ»<َل بيَ َص  ِ ْئ  ّ ،َاٌ َاٌى بِفو 
ل َ َٓ َاٌى بفِوَ ٠َ ِوسَ َٚ  ِ ْئ  ّ  «اٌ
َىَِٓٚمٌهَللاَّبءَاَْغلاَرٕييَأ٠َٓللاَهٍٛي٠َب<ََلبيَأَٗى٠لَثَٓأٍبِخَػَٓ-00َ>80
 اٌىبفوَاٌّئَِٓٚلَاٌّئَِٓاٌىبفو٠َوسَلَلبيَصَُِٕييََِٓػم١ًٌَٕبَرونًََ٘فمبي اٌفزؼ
3) Bukha>ri>, hadis no. 6764. Abi> Da>ud, hadis no. 2911. Al-Turmuz\i>, hadis 
no. 2107. Ibnu Ma>jah, hadis no. 2729. Al-Da>rimi>, hadis no. 3041 dan 
3042. Ahmad bin H{anbal, hadis no.21795 
َُ ٠َ ِوسَ َل َ»<َل بيَ  ٍِ َْ  ّ ل ََاٌى بفِوَ َاٌ َُ َاٌى بِفوَ َٚ  ٍِ َْ  ّ  «اٌ
4) Muwat}t}a’ Ma>lik, hadis no. 10. Ahmad bin H{anbal, hadis no. 21862 
َُ ٠َ ِوسَ َلَ » ٍِ َْ  ّ ٌْ ٌْى بفِوَ َا  «ا
Mencermati ragam redaksi hadis di atas, nampak terjadi perbedaan lafaz 
yang signifikan. Terdapat penyebutan kisah (asba>b wuru>d al-h{adi>s\) dan 
penggunaan lafaz  َُ ٍِ َْ  ّ ٌْ َٓ  dan ا ِ ْئ  ّ  dalam beberapa riwayat hadis dengan اٌ
penyebutan lengkap (ta>m) serta penyebutan kurang (na>qis}) sebagaimana dalam 
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riwayat Ma>lik dan Ahmad bin H{anbal. Namun daripada itu semua riwayat 
saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya. Dan riwayat Bukha>ri> dan 
Ahmad bin H{anbal merupakan riwayat yang lengkap (ta>m) karena adanya 
dialog antara Nabi saw. dan Usamah bin Zaid yang merupakan salah satu orang 
terdekat dengan Nabi saw. dan meriwayatkan langsung darinya. Oleh karena 
dalam riwayat ini tidak ditemukan adanya illat dan syaz\, meskipun ada 
beberapa riwayat terdapat ziya>dah di dalamnya, yaitu ziya>dah dari Usa>mah bin 
Zaid, 
 َْ وَ َف ى ب  ّ ََْٓػ  ًََِِ ٌِهَ َأ ْع يَ َم  َٓ ٠َ ِوسَ َلَ <٠َ مٛ  ِ ْئ  ّ ٌْ ٌْى بفِوَ َا ل بيَ .َا خ ََٚ   ِ ٍ ب ٍ ٛيَ َل بيَ <َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ  َٕ
ََِٗللا َ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َُ ٠َ ِوسَ َلَ »<َٚ  ٍِ َْ  ّ ٌْ ٌْى بِفوَ َا لَ َا ٌْى بفِوَ َٚ  َُ َا ٍِ َْ  ّ ٌْ   «ا
Namun ziya>dah tersebut tidak mempengaruhi kesahihan matn hadis 
karena tidak merubah makna dari substansi hadis. Maka dengan ini dapat 
disimpulkan bahwa riwayat hadis di atas telah memenuhi kriteria kesahihan 
matn hadis. dan khusus untuk riwayat Ma>lik kemungkinan besar diriwayatkan 
secara na>qis}, namun dari pada itu riwayat-riwayat lain bisa menjadi pelengkap 
dan penguat riwayat Ma>lik sehingga tetap dapat dijadikan hujjah dalam agama. 
6. Nati>jah 
Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan dengan melihat kaidah 
kesahihan hadis, maka sanad Ma>lik belum memenuhi kriteria kesahihan sanad 
hadis karena adanya kesalahan dalam penulisan nama periwayat hadis, yang 
seharusnya ‘Amr bin ‘Us \ma>n ditulis ‘Umar bin ‘Us\ma>n, namun daripada itu 
sanad hadis Ma>lik telah didukung oleh adanya riwayat-riwayat lain yang 
menjadi tawa>bi’ yang berkualitas s}ah}i>h}. Begitu juga dengan matn hadis yang 
diriwayatkan secara na>qis}, akan tetapi tidak mempengaruhi kualitas matn-nya 
karena didukung dengan adanya periwayatan lain yang diriwayatkan secara 
ta>m. Secara keseluruhan hadis ini diklasifikasikan lemah tetapi karena adanya 
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dukungan periwayatan lain yang lebih kuat, maka derajatnya naik menjadi 
h{asan lighairihi. 
B. Kritik Hadis larangan memulai ucapan salam kepada non-Muslim 
1. Redaksi Hadis 
َْٓ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  َََّْ٘ و  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  اَلَ »<  ٚ ٙ ٛكَ َر ْجل أ  ١ٌْ َٜا ٖ به  إٌَّ  َٚ
، َِ َََّل  اِم اَثِبٌ  ََُْٚ َ٘ ٌَ ِم١ز  ل  ٖٚ ََٛ ِو٠كَ َفََُِْٟأ ؽ  ط و  ْٙ ََِٗاٌِٝ َف ب ١ ِم ْٙ «أ 
209 
Artinya: 
Janganlah kalian mendahului orang-orang Yahudi dan Nasrani 
memberi salam, apabila kalian berpapasan dengan salah seorang 
diantara meraka di jalan, maka desaklah ia kejalan yang lebih sempit. 
2. Takhri>j al-H{adi>s\ 
Untuk penelusuran hadis di atas, Kita>b Mu’jam Mufahras li Alfa>z \ al-
H{adi>s\ al-Nabawi> menjadi rujukan sebagaimana yang telah ditempuh dalam 
proses takhri>j al-h{adi>s\ sebelumnya. Adapun kata kunci yang akan digunakan 
dalam proses takhri>j al-h{adi>s\ di atas adalah kata ثلأ  petunjuk yang diberikan 
Kita>b Mu’jam Mufahras li Alfa>z \ al-H{adi>s\ al-Nabawi> adalah: 




i. Muslim, kita>b al-sala>m ba>b al-nahyu ‘an ibtida>’ ahl al-kita>b bi al-sala>m 
hadis no. 2167 
j. Abi> Da>ud, al-adab ba>b fi> al-sala>n ‘ala> ahl al-z\immah hadis no. 5207 
                                                 
209
Muhammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah{h{a>k al-Turmuz\i>, Sunan al-
Turmuz\i>, juz V, h. 60. 
210
A. J. Wensink, al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z\ al-H{adi>s\ al-Nabawi>, juz I (London: 
Brill, 1936), h. 149. 
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k. Al-Turmuz\i>>, abwa>b al-isti’z \a>n wa al-adab ba>b  ma> ja>’a fi> al-tasli>n ‘ala> 
ahl al-z\immah hadis no. 2700 
l. Ibnu Ma>jah, kita>b al-adab ba>b rad al-sala>m ‘ala> ahl al-z\immah hadis 
no. 3699 
m. Ah{mad ibnu H{anbal, juz 2, 263, 266, 346, 444, 459, 525, juz 4, 233, juz 
6, 398 
3. Struktur sanad dan redaksi matn 
a. Riwayat Muslim 
Kita>b al-sala>m ba>b al-nahyu ‘an ibtida>’ ahl al-kita>b bi al-sala>m hadis no. 2167 
صٕ  ب(َ;:80) لَّ َٓ َل ز ١ْج خ ََؽ  ،َْث ص ٍََ ِؼ١ل  لَّ ٌْؼ ِي٠يََِػ ْجلَ َٕ بؽ  ،٠َ ْؼَِٕٟا َّٞ ْهِك  ٚ ا ه  ََْٓاٌلَّ ،َػ   ً ١ْ  ٙ  ٍََْٓ ،َػ  ِٗ َأ ث١ِ
َْٓ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  َََّْ٘ و  ٍ ٛيَ َأ  ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ٚاَلَ »<َل بيَ َٚ  ٙ ٛكَ َر ْجل ء   ١ٌْ لَ َا  َٜٚ ٖ به  َإٌَّ
، َِ َََّل  ََُْف ِبم اَثِبٌ ٌََُْ ِم١ز   ٘ ل  ،ٛ وََِفَِٟأ ؽ  ٖٚ ٠ََك  ط و  ْٙ ََِٗاٌِٝ َف ب ١ ِم ْٙ «أ 
211 
b. Riwayat Abi> Da>ud 
Al-adab ba>b fi> al-sala>n ‘ala> ahl al-z\immah hadis no. 5207 
صٕ  بَ-َ;980 لَّ َٔ َؽ  ْف َٓ َؽ  وَ َْث  ّ صٕ  بَػ  لَّ ََّْٓ ْؼج خ ََؽ  ًََِػ  ْ١  ٙ  ٍََِٓ ٌِؼ ََأ ثَِْٝث ب ْعذَ َل بيَ َٕ  و  غَ َف  َأ ثَِِٝ 
ََِاٌِٝ  َّْب اَاٌ  ٛ ؼٍ  َْ َف غ  ٚ و   ّ غَ ٠َ  ِ ا  ٛ  ٖ بَثِ  ٙ َٜف١ِ ٖ به   َٔ َْ ٛ  ّ ِ ٍ َ ََُْف ١  ِٙ ََُْل ََأ ثَِٝف م بيَ َػ ٍ ١ْ  ٘ ٚ َر ْجل ء 
َِ َََّل  َََّْثِبٌ ح ََأ ث بَف ِب ٠ْو  صٕ  ََ٘ و  لَّ ََْٓبؽ  ٍ ٛيََِػ  ََِه  ََُْل ََ»َل بيَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ  ٘ ٚ َر ْجل ء 
َِ َََّل  اِم اَثِبٌ  ََُْٚ  ٘ ٛ  ّ ََُْاٌطَِّو٠كََِفٌَِٝ ِم١ز   ٘ ٚ ط و  ْٙ ١ كََِاٌِٝ َف ب ْٙ .«َاٌطَِّو٠كََِأ 
212 
c. Riwayat al-Turmuz\i> 
Abwa>b al-isti’z \a>n wa al-adab ba>b ma> ja>’a fi> al-tasli>n ‘ala> ahl al-z\immah hadis 
no. 2700 
                                                 
211
Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, juz IV, 
h. 1707. 
212
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-‘Asy’as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud, juz IV, h. 519. 
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صٕ  بَ-00َ;8 لَّ َل بيَ َل ز ١ْج خ ََؽ  صٕ  ب< لَّ َٓ َاٌؼ ِي٠يََِػ ْجلَ َؽ  ،َْث ل  َّّ ؾ   ََِْٓ ًََِػ  ١ْ  ٙ  ٍََِٓ ٌِؼ ،َأ ثَِْٟث ب  ََْٕٓ َػ 
، ِٗ ََْٓأ ث١ِ ح ،َثِٟأ ََػ  ٠ْو  َََّْ٘ و  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  اَلَ »< ٙ ٛكَ َر ْجل أٚ   ١ٌْ َا
ٜ ٖ به  إٌَّ  َٚ، َِ َََّل  اِم اَثِبٌ  ََُْٚ ٌََُْ ِم١ز   ٘ ل  ٖٚ ََٛ ِو٠كَ َفَِٟأ ؽ  ط و  ْٙ ََِٗاٌِٝ َف ب ١ ِم ْٙ <«أ 
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d. Riwayat ibnu Ma>jah 
Kita>b al-adab ba>b  rad al-sala>m ‘ala> ahl al-z\immah hadis no. 3699 
صٕ  بَ-َ==:3 لَّ َل بيَ َث ْىوَ َأ ثٛ َؽ  صٕ  ب< لَّ َٓ َؽ  ،َاْث ١ْو   ّ لَََِْٓػَ َٔ  َّّ ؾ   ََِِٓ ،َْث بق  ٍْؾ  ََْٓاِ ٠ََِٓ ِي٠لَ َػ  َأ ثَِْٟث
ج١ِت ، ََْٓؽ  ْوص لََِػ   ََِِٓ ََِػ ْجلََِْث ِ،َّللاَّ  ٟ ِٔ ١ٌْ ي  ََْٓا ََِٓػ ْجلََِأ ثَِٟػ   ّ ْؽ ََِاٌوَّ  ٟ ِٕ  ٙ ٌْغ  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َا ََِه  َّللاَّ
ٍَّٝ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ "َ اِوتَ َأِ ِٟ< ٙ ٛكََِِاٌٝ َغ ل اَه   ١ٌْ َََُْل َف ََا  ٘ ٚ ،َر ْجل ء  َِ َََّل  ٛاَف ِبم اَثِبٌ  ّ ٍَّ ٍَ
َُْ اَػ ٍ ١ْى   ٌٛ َُْ<َف مٛ  ػ ٍ ١ْى   َٚ"
214 
e. Ah{mad ibnu H{anbal 
صٕ  بَ- 8262 لَّ اِق،َػ ْجلَ َؽ  ىَّ صٕ  ََاٌوَّ لَّ ،َبؽ  و   ّ ْؼ  ََِْٓ ًََِػ  ١ْ  ٙ  ٍََِٓ ٌِؼ ،َأ ثَِْٟث ب  ََْٕٓ ،َػ  ِٗ ََْٓأ ث١ِ َأ ثَِٟػ 
ح ، ٠ْو  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َ٘ و  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ َّ  ٍٍ اَلَ »<َٚ  ٙ ٛكَ َر ْجز ِلئٛ   ١ٌْ َٜا ٖ به  إٌَّ  َٚ، َِ َََّل  َثِبٌ
ََُْف ِبم ا  ٘ ٛ  ّ ،َفٌَِٟ ِم١ز  ََُْٛ ِو٠ك   ٘ ٚ ط و  ْٙ بٌَٝ اََِف ب  ٙ ١ ِم ْٙ «أ 
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صٕ  ب - 7493 لَّ ،َؽ   ْ صٕ  بَػ فَّب لَّ َِّٟٔ ْؼج خ ،َؽ  ًَ َأ ْفج و  ١ْ  ٙ  ٍَ َٓ ٌِؼ ،َأ ثَِْٟث ب ْعذَ <َل بيَ َٕ  و  غَ َف  َأ ثَِِٟ 
،َاٌِٝ  َِ َّْب َْ َاٌ ًَ َف ى ب ْ٘ ََِأ  َّْب َْ َاٌ ٚ و   ّ  ٠ًََِ ْ٘ غََِثِؤ  ِ ا  ٛ َّٖ َْ َاٌ ٛ  ّ ِ ٍ َ ،َف ١  ُْ ِٙ ْؼذَ َػ ٍ ١ْ ِّ  َ يَ َأ ثِٟ،َف  <٠َ مٛ 
ْؼذَ  ِّ ح ،َأ ث بٍَ  ٠ْو  يَ َ٘ و  ٠َ مٛ  ْؼذَ < ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  ٠َ مٛ  ََُْلَ »<  ٘ ٚ َر جْل ء 
، َِ َََّل  ََُْثِبٌ  ٘ ٚ ط و  ْٙ ا ََِٗاٌِٝ َٚ  ١ ِم ْٙ «أ 
 216 
صٕ  ب - 4839 لَّ ،َؽ  ِو١غ  أ ثٛ َٚ   َٚ َُ َٛ َٔ ؼ ١ْ  ٘  َٚ ًَ ْٚ ٌْف  َٓ َا ،َثْ  ٓ صٕ  ب<َل بلَ َك و ١ْ لَّ ،َؽ   ْ ٍََْٓ ْف١ ب ًََِػ  ْ١  ٙ  ٍََِٓ َْث
ٌِؼ ،َأ ثِٟ ب  ََْٕٓ ،َػ  ِٗ ََْٓأ ث١ِ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  َل بيَ َ٘ و  ٍ ٛيَ َل بيَ < ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ َاِم ا»<
                                                 
213
Muhammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah{h{a>k al-Turmuz\i>, Sunan al-
Turmuz\i>, juz V, h. 60. 
214
Ibnu Ma>jah Abu> Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazawaini>, Sunan ibnu Ma>jah, 
juz II, h. 1219. 
215
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Abi> Hurairah, juz II, h. 266. 
216
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Abi> Hurairah, juz II, h. 346. 
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 َُ ٙ ٛكَ ٌَ ِم١ز   ١ٌْ ََُْاٌطَِّو٠ِك،َفَِٟا  ٘ ٚ ط و  ْٙ ب،َاٌِٝ َف ب  ٙ ١ ِم ْٙ لَ َأ   ََُْٚ  ٘ ٚ ََِر جْل ء  َََّل  َُ َثٛ أ ََل بيَ َ،َ«ثِبٌ <َٔ ؼ ١ْ
« َٓ ِوِو١ ْ  ّ ٌْ «ثِبٌطَِّو٠كََِا
 217 
صٕ  ب - 4439 لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ،َْث ْؼف و  صٕ  ب<َل بيَ َع  لَّ ََّْٓ ْؼج خ ،َؽ  ًََِػ  ْ١  ٙ  ٍََِٓ ٌِؼ ،َٕ َأ ثَِْٟث ََْٓب ،َػ  ِٗ َأ ث١ِ
َْٓ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  ََِٓ٘ و  ََِػ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََٚ َّٗ  ٔ ًََِفَِٟل بيَ َأ ْ٘ ٌِْىز بةََِأ  َا ََُْلَ »<  ٘ ٚ َر ْجل ء 
، َِ َََّل  اِم اَثِبٌ  ََُْٚ  ٘ ٛ  ّ ََُْٛ ِو٠كَ َفٌَِٟ ِم١ز   ٘ ٚ ط و  ْٙ بَاٌِٝ َف ب  ٙ ١ ِم ْٙ «أ 
 218 
صٕ  ب - 96796 لَّ َٓ ٠َ ْؾ١ٝ َؽ  َ ،َْث صٕ  بَآك  لَّ ،َؽ   ْ ٍََْٓ ْف١ ب ًََِػ  ْ١  ٙ  ٍََِٓ ٌِؼ ،َأ ثَِْٟث ب  ََْٕٓ ،َػ  ِٗ ََْٓأ ث١ِ َػ 
ح ،َأ ثِٟ ٠ْو  ََِٓ٘ و  ََِػ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  َُ َاِم ا»< َٓ ٌَ ِم١ز  ِوِو١ ْ  ّ ٌْ َف َل ََاٌطَِّو٠ِك،َفَِٟا
َُْ  ٘ ٚ ،َر ْجل ء  َِ َََّل  ََُْثِبٌ  ٘ ٚ ط و  ْٙ ا بَاٌِٝ َٚ   ٙ ١ ِم ْٙ «أ 
 219 
صٕ  ب - 97689 لَّ َٓ ٠َ ِي٠لَ َؽ  ،َْث  ْ ٚ ٔ بَ٘ به  لَ َأ ْفج و  َّّ ؾ   َِ َٓ ،َْث بق  ٍْؾ  َٓ َاِ اْث ٞ  ،َأ ثَِٟٚ  ََْٓػ ِل لََِػ  َّّ ؾ   َِ
َِٓ ،َْث بق  ٍْؾ  َِٟاِ لَّصٕ  َٓ َؽ  ج١ِت ،َأ ثَِٟاْث ل بيَ َ-َؽ  َِٓ<٠َ ِي٠لَ َٚ  ََِٓػ  ج١ِتَ َأ ثَِٟاْث ََْٓ-َؽ  ْوص لََِػ   ََِِٓ َػ ْجلََِْث
َِ ِ،َّللاَّ  ٟ ِٔ ١ٌْ ي  ََْٓا ََِٓػ جْلََِأ ثَِٟػ   ّ ْؽ ِ،َاٌوَّ  ٟ ِٕ  ٙ ٌْغ  ٍ ٛيَ ٌَٕ  بَل بيَ <َل بيَ َا ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>
اِوتَ َأِ ِٟ"َ ٙ ٛك ،َِاٌٝ َغ ل اَه  ََُْف َل ٠ََ   ٘ ٚ ََِر ْجل ء  َََّل  اِم اَثِبٌ ٛاَٚ   ّ ٍَّ ٍَ، ُْ اَػ ٍ ١ْى   ٌٛ ػ ٍ ١ْىَ <َف مٛ   ََُْٚ"
 
220 
صٕ  ب - 38384 لَّ ،َؽ   ٓ  َ صٕ  بَؽ  لَّ َٓ َؽ  ١ؼ خ ،َاْث ِٙ صٕ  ب<َل بيَ ٌَ  لَّ َٓ ٠َ ِي٠لَ َؽ  ج١ِت ،َأ ثَِْٟث ََْٓؽ  ١ََْأ ثَِٟػ  ٌْق  َوَِا
ْؼذَ <َل بيَ  ِّ ح ََأ ث بٍَ  و  ْٖ يَ َث  ٍ ٛيَ َل بيَ <٠َ مٛ  ََِه  ََِٗللا ََٕ ٍََّّٝللاَّ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َْ َأَِّب<َ"َٚ  ٙ ٛكَ َاٌِٝ َغ بك ٚ  ٠َ
ََُْف َل َ  ٘ ٚ ،َر ْجل ء  َِ َََّل  ٛاَف ِبم اَثِبٌ  ّ ٍَّ ٍََُْ اَػ ٍ ١ْى   ٌٛ َُْ<َف مٛ  ػ ٍ ١ْى   َٚ"
 221 
4. I’tiba>r Sanad 
Berdasarkan penelusuran rangkaian sanad hadis larangan memulai 
mengucapkan salam kepada non-Muslim, ditemukanlah bahwa hadis ini telah 
diriwayatkan oleh lima mukharrij hadis, yaitu Muslim, Abi> Daud, al-Turmuz\i>, 
                                                 
217
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Abi> Hurairah, juz II, h. 444. 
218
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Abi> Hurairah, juz II, h. 459. 
219
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Abi> Hurairah, juz II, h. 525. 
220
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, H{adi>s\ 
Abi> Abdirrahma>n al-Juhni>, juz IV, h. 233. 
221
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, H{adi>s\ 
Abi> Bas}rah al-Ghifa>ri>, juz VI, h. 398. 
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ibnu Ma>jah masing-masing meriwayatkan satu jalur sanad. Sedangkan Ahmad 
bin H{anbal menampilkan tujuh jalur sanad. Berikut hadis ini diriwayatkan oleh 
tiga orang sahabat yaitu, Abu> Hurairah, Aba> Bas}rah (H{umail bin Bas}rah bin 
Waqqa>s} bin H{a>jib bin Ghifa>r Abu> Bas}rah al-Ghifa>ri) dan Abu> Abd al-Rah{ma>n. 
Dengan rincian berikut: 
No Mukharrij Jumlah jalur 
sanad 
Sahabat 
1 Muslim 1 jalur Abu> Hurairah 
2 Abi> Da>ud 1 jalur Abu> Hurairah 
3 Al-Turmuz\i> 1 jalur Abu> Hurairah 
4 Ibnu Ma>jah 1 jalur Abu> Abd al-
Rah}ma>n 




 Total sanad 11 jalur sanad 3 sahabat 
Abu> Bas}rah dan Abu> Abd al-Rah}man menjadi sya>hid terhadap riwayat 
Abu> Hurairah, sedangkan periwayat yang berstatus sebagi muta>bi’ adalah 
Mars\ad bin Abdullah dan Abu> S{a>lih{. Dua riwayat menyandarkan kepada Abu> 
Abd al-Rah}man yaitu ibnu Ma>jah melalui Abu> Bakr dan Ahmad bin H{anbal 
melalui Yazi>d bin Ha>ru>n dan ibnu Abi> ‘Adi>. Dan tujuh riwayat yang 
menyandarkan kepada Abu> Hurairah, yaitu Muslim dan al-Turmuz\i> melalui 
Qutaibah, Abi> Daud melalui H{afs} bin ‘Amr, sementara  Ahmad bin H{anbal 
melalui Muhammad bin Ja’far, ‘Affa>n, Abd al-Razza>k, Yah{ya> bin A<dam, Waki>’ 
dan Abu> Na’i>m. 
S}ighah al-tah{ammul wa ada>’ al-h{adi>s\ yang digunakan dalam rangkaian 
sanad hadis ini adalah t}abaqah pertama, kedua dan ketika mayoritas 
menggunakan lafaz ٓػ dan sebagian kecil menggunakan ؽلصٕب dan ٍّؼذ dan 
118 
 
untuk t}abaqah berikutnya mayoritas menggunakan lafaz ؽلصٕب dan sebagian 
kecil menggunakan ٓػ dan ٟٔافجو  
5. Kritik Hadis 
a. Kritik Sanad 
Terlihat dari skema hadis di atas menunjukkan transmisi sanadnya 
tergolong masyhu>r dan sumber periwayatan hadis berpusat pada Abi> Hurairah, 
untuk menguatkan jalur sanad ini perlu melakukan penelusuran pada sanad 
yang lain. Oleh karena itu jalur sanad yang akan dipilih untuk diteliti adalah 
jalaur sanad ibnu Ma>jah: 
1) Abd al-Rah{ma>n (w. ?)  : periwayat I, sanad VI 
2) Mars\ad bin Abdullah (w. 90 H)  : periwayat II, sanad V 
3) Yazi>d bin Abi> H{abi>b (w. 128 H)  : periwayat III, sanad IV 
4) Muhammad bin Ish{a>q (w. 150 H) : periwayat IV, sanad III 
5) Ibn Numair (w. 199 H)   : periwayat V, sanad II 
6) Abu> Bakr  (w. 235 H)   : periwayat VI, sanad I 
7) Ibnu Ma>jah (w. 273 H )   : periwayat VII, mukharrij 
Hal penting dalam kajian sanad adalah melihat ketersambungan sanad 
lalu berikutnya aspek ke-adalah-an dan ke-d}abit}-an setiap periwayat hadis. 
Olehnya, jika ditelusuri ketersambungan sanad antara periwayat satu dengan 
periwayat lainnya dalam riwayat ibnu Ma>jah terbukti telah terjadi hubungan 
guru-murid, artinya antara satu periwayat bertemu langsung dengan gurunya 
dan meriwayatkan hadis darinya. Ibnu Ma>jah merupakan murid dari Abu> Bakr. 
Selanjutnya Abu> Bakr merupakan murid dari ibnu Numair dan sekaligus 
meriwayatkan hadis darinya. Berikutnya ibnu Numair pernah berguru kepada 
Muhammad bin Ish{a>q dan meriwayatkan hadis darinya. Sebagaimana 
Muhammad bin Ish{a>q merupakan murid dari Yazi>d bin Abi> H{abi>b dan beliau 
merupakan murid dari Mars\ad bin Abdillah, selanjutnya Mars\ad bin Abdillah 
telah terbukti berguru kepada seorang sahabat Nabi bernama Abi> Abd al-
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Rah{ma>n. Dan Abi> Abd al-Rah{ma>n adalah seorang sahabat yang meriwayatkan 
hadis dari Nabi saw. Berikut ini komentar ulama hadis berkaitan dengan ke-
adalah-an dan ke-d}abit}-an setiap periwayat hadis dalam sanad ibnu Ma>jah: 
Mukharrij, ibnu Ma>jah bernama lengkap Muhammad bin Yazi>d al-Rab’i> 
Abu> Abdillah ibnu Ma>jah al-Qazawaini>.
222
 Komentar ulama kritikus hadis 
terhadapnya: 
a) Al-H{a>fiz} Abu> Ya’la>: s\iqah kabi>r muttafaq ‘alaihi muh{tajjun bin lahu 
ma’rifah bi al-h{adi>s\ wa h{ifz\ wa lahu mus}annafa>t 
b) Al-H{a>fiz Abu> al-Fad{l Muhammad bin T{a>hir al-Maqdisi>: ra’aitu lahu 
ta>ri>khan ‘ala> al-rija>l wa al-ams}a>r min ‘ahd al-s}ah}a>bati ila> ‘as}rihi.223  
Penilaian positif terhadap Ibnu Ma>jah oleh ulama hadis menunjukkan 
kapasitas dan kapabilitasnya, oleh karena itu pernyataannya telah 
meriwayatkan hadis dari gurunya Abu> Bakr dapat dipertanggungjawabkan. 
Sanad I, Abu> Bakr bernama lengkap Abdullah bin Muhammad bin 
Ibra>hi>m bin ‘Us \ma>n bin Khawa>siti> al-‘Abbasi>.
224
 Komentar ulama hadis 
terhadapnya: 
a) Ahmad bin H{anbal dari bapaknya: s}adu>q 
b) Al-‘Ijli> dan Abu> H{a>tim: s\iqah 
c) Al-‘Ijli >: h{a>fiz{an lilh}adi>s\ 
d) ‘Amr bin ‘Ali>: ma> raaitu ah{faz} min Abi> Syaibah.225 
Penilaian yang cukup positif dari para kritikus hadis menunjukkan 
bahwa pengakuannya telah merima hadis dari ibnu Numair bisa dipercaya, 
                                                 
222
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, juz. 
27, h. 41. 
223
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, juz. 
27, h. 41. 
224
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, juz. 
16, h. 34-35. 
225
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
16, h. 34-40. 
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sekalipun terdapat penilain ta’di>l paling rendah yang diberikan oleh salah satu 
kritikus hadis, namun demikian tidak mempengaruhi akan ke-adalah-an dan ke-
d{a>bit}an-nya karena mayoritas kritikus hadis memberikan penilaian positif 
terhadapnya. Untuk kasus seperti ini bisa menggunakan kaidah al-jarh{ wa al-
ta’di>l 
 اٌغوػَػٍَِٝملََاٌزؼل٠ً 
Sanad II, ibnu Numair bernama lengkap Abdullah bin Numair al-
Hamada>ni> al-Kha>rifi> Abu> Hisya>m al-Ku>fi>.
226




a) Yah{ya> bin Ma’i>n: s\iqah 
b) Abu> H{a>tim: mustaqi>m al-amr. 
c) Ibra<hi>m bin Ya’qu>b: ni’ma al-rajulu Abdullah bin Numair 
Penilaian yang cukup baik dari para kritikus hadis menunjukkan bahwa 
pernyataannya telah meriwayatkan hadis dari gurunya Muhammad bin Ish{a>q 
dapat dipercayai meskipun dalam periwayatan hadis tersebut dari gurunya 
menggunakan s}i>ghat al-ada>’ ٓػ. 
Sanad III, Muhammad bin Ish{a>q bernama lengkap Muhammad bin Ish{a>q 
bin Yasa>r bin Khiya>r.
228
 Komentar ulama hadis terhadapnya:
229
 
a) Yah{ya> bin Ma’i>n: s\iqah, h{usn al-h{adi>s\, ma>za>la fi> al-na>si ‘ilm ma> 
‘a>sya Muhammad bin Ish{a>q 
b) Ibnu ‘Uyainah: la> yaza>l bi al-Madi>nati ‘ilm jammin ma> ka>na fi>him 
ibnu Ish{a>q 
                                                 
226
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
16, h. 225. 
227
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
16, h. 228. 
228
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
24, h. 405. 
229
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
24, h. 411-414. 
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c) ‘Ali> al-Madi>ni>: a’lam al-na>s 
d) H{armalah bin Ya{hya>: man ara>da an yatabah{h{ar fi> al-magha>zi> fahuwa 
‘iya>li ‘ala> Muhammad bin Ish{aq 
e) Abu> Mu’a>wiyah: min ah{faz} al-na>s 
f) Ahmad bin H{anbal: h{usn al-h{adi>s\ 
Komentar positif yang didapatkan Muhammad bin Ish{aq dari para 
kritikus hadis menunjukkan bahwa pengakuannya telah menjadi murid dari 
Yazi>d bin Abi> H{abi>b dan meriwayatkan hadis darinya dapat dibuktikan dan 
dapat dipertanggungjawabkan meskipun dalam periwayatan hadis tersebut dari 
gurunya menggunakan s}i>ghat al-ada>’ ٓػ. 
Sanad IV, Yazi>d bin Abi> H{abi>b bernama lengkap Yazi>d bin Abi> H{abi>b 
al-Azdi> Abu> Raja>’ al-Mis}ri>.
230
 Penilaian ulama hadis terhadapnya:
231
 
a) Abu> Sa’i>d bin Yu>nus: ka>na mufti> ahl al-Mis}r fi> ayya>mihi wa ka>na 
h}ali>man ‘a>qilan wa ka>na awwalu az{har al-‘ilmu fi> Mis}r wa al-kala>m 
fi> al-h}ala>l wa al-h{ara>m. 
b) Ibn H{ibba>n: z\akarahu fi> al-s\iqa>t 
c) Muhammad bin Sa’ad: s\iqah kas\i>r al-h}adi>s\ 
Penilaian yang cukup positif  dari ulama hadis menunjukkan 
kapasitasnya sebagai periwayat hadis yang layak untuk diterima hadisnya atas 
pengakuannya telah menerima dan meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu 
Mars\ad bin ‘Abdullah meskipun dalam periwayatan hadisnya juga 
menggunakan  s}i>ghat al-ada>’ ٓػ. 
Sanad V, Mars\ad bin ‘Abdullah bernama lengkap Mars\ad bin ‘Abdullah 
al-Yazani> Abu> al-Khair al-Mis}ri>.
232
 Komentar ulama hadis terhadapnya:
233
 
                                                 
230
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
32, h. 102-103. 
231
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
32, h. 105. 
232
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
27, h. 357. 
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a) Al-‘Ijli>: ta>bi’i> s\iqah 
b) Ibn Sya>hi>n: z\akarahu fi> al-s\iqa>t 
c) Yah{ya> bin Ma’i>n: rajul s}adu>q 
d) Ya’qu>b al-Faswi>: z\akaruhu fi> jumlat al-s\iqa>t 
e) Abu> Sa’i>d bin Yu>nus: ka>na mufti> ahl Mis}r fi> zama>nihi.234 
Komentar yang cukup positif terkait dengan ke-adalah-an dan ke-
s\iqahan-nya cukup memastikan bahwa pengakuannya telah menerima dan 
meriwayatkan hadis dari gurunya dan gurunya pun mengakuinya sebagai murid 
dapat dipercaya keabsahannya. meskipun dalam periwayatan hadisnya juga 
menggunakan  s}i>ghat al-ada>’ ٓػ. 
Sanad VI, Abu> Abdurrahman bernama lengkap Abu> Abdurrahman al-
Juhni>.
235
 Terdapat perbedaan pendapat tentang statusnya sebagai sahabat Nabi. 
Muhammad bin Sa’ad mengatakan Abu> Abdurrahman al-Juhni> masuk Islam 
dan meriwayatkan hadis dari Nabi saw. Pendapat lain mengatakan ia masuk 
Islam di masa kenabian Muhammad saw. tetapi ia tidak pernah melihat 
Nabi.
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 Namun dari pada itu pendapat yang di-rajih}-kan adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa Abu> Abdurrahman al-Juhni> adalah salah satu sahabat Nabi 
saw. berdasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh beliau sendiri yang 
menunjukkan adanya pertemuan antara ia dan Rasulullah saw. yaitu hadis: 
َغلاَهاوتَأٍٍَََُٟٚػ١ٍَٗللإٍََٝللاَهٍٛيٌَٕبَلبيَلبيَاٌغَٕٟٙاٌوؽَّٓػجلَأثَٟػٓ
 ٚػ١ٍىَُفمٌٛٛاٍٍَّٛاَٚاماَثبٌََلََرجلأَُٚ٘فَلَا١ٌٙٛكَاٌٝ
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Maghlat}ai bin Qali>j bin Abdillah al-Bakh{ari> al-Mis}ri> al-H{akari> al-H{anafi>, Ikmal 
Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz 11 (Cet. I; Mesir: al-Fa>ru>q al-H{adi>s\iyyah, 1422 H/2001 
M), h. 119-120. 
234
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
27, h. 358. 
235
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
34, h. 39. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
34, h. 39-40. 
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Kalimat ٌٕب لبي  mengindikasikan adanya pertemuan dan dialog antara 
dirinya dengan Rasulullah saw. secara langsung. Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni 
menanbahkan bahwa Abu> Abdurrahman al-Juhni> telah meriwayatkan dua hadis 
dari Nabi saw. di antaranya adalah: 
َْٓ ََِٓػ ْجلََِأ ثَِٟػ   ّ ْؽ ِ،َاٌوَّ  ٟ ِٕ  ٙ ٌْغ  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َا ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اِوتَ َأِ ِٟ<َ"َٚ  َاغ لَ َه 
ٙ ٛك ،َاٌِٝ  ََُْف َل ٠ََ   ٘ ٚ ،َر جْل ء  َِ َََّل  ٛاَف ِبم اَثِبٌ  ّ ٍَّ ٍََُْ اَػ ٍ ١ْى   ٌٛ َُْ<َف مٛ  ػ ٍ ١ْى   َٚ"  
Hadis di atas terdapat dalam musnad Ahmad, sunan ibnu Ma>jah dan al-
T{ah{a>wi> dari riwayat Muhammad bin Ish{a>q dari Yazi>d bin Abi> H{abi>b. Dan 
hadis kedua diriwayatkan oleh al-Bagha>wi>, juga dari Muhammad bin Ish{a>q: 
 ٍٍََُٚػ١ٍَٗللإٍََٝللاَهٍٛيَثب٠ؼبَاٌٍن٠َٓاٌّنؽغ١َٓاٌواوج١َٓلٖخَفٟ
Al-Bukha>ri>, al-Turmuz\i>, al-Bagha>wi>, al-Daula>bi>, ibnu Yu>nus, al-
Ba>wardi> dan lainnya telah menyebutnya dalam golongan sahabat. Sementara 




b. Kritik Matn 
Setelah melakukan kritik sanad, maka langkah selanjutnya adalah kritik 
matn hadis. Dalam hal ini, redaksi matn hadis ibnu Ma>jah yang akan diteliti.  
َْٓ ََِٓػ ْجلََِأ ثَِٟػ   ّ ْؽ ََِاٌوَّ  ٟ ِٕ  ٙ ٌْغ  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َا ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اِوتَ َأِ ِٟ<َ"َٚ  اَه  َغ ل 
ٙ ٛكََِاٌِٝ   ١ٌْ ََُْف َل ََا  ٘ ٚ ،َر ْجل ء  َِ َََّل  ٛاَف ِبم اَثِبٌ  ّ ٍَّ ٍََُْ اَػٍ  ١ْى   ٌٛ َُْ<َف مٛ  ػ ٍ ١ْى   َٚ" 
Lafaz} matn hadis riwayat ibnu Ma>jah di atas jika dibandingkan dengan 
matn hadis yang diriwayatkan oleh mukharrij yang lain maka ditemukan 
beberapa berbedaan dalam struktur kalimat. Namun struktur kalimat yang 
hampir sama dengan riwayat ibnu Ma>jah adalah riwayat Ahmad bin H{anbal dari 
jalur Yazi>d bin Ha>ru>n dan Abi> ‘Adi> kedua-duanya dari Muhammad bin Ish{a>q: 
Riwayat Ahmad bin H{anbal, hadis no. 18074 dan 27279 
َْٓ ََِٓػ جْلََِأ ثَِٟػ   ّ ْؽ ِ،َاٌوَّ  ٟ ِٕ  ٙ ٌْغ  ٍ ٛيَ ٌَٕ  بَل بيَ <َل بيَ َا ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اِوتَ َأِ ِٟ<َ"َٚ  َه 
ٙ ٛك ،َاٌِٝ َغ ل ا ََُْف َل ٠ََ   ٘ ٚ ََِر ْجل ء  َََّل  اِم اَثِبٌ ٛاَٚ   ّ ٍَّ ٍَ، ُْ اَػ ٍ ١ْى   ٌٛ َُْ<َف مٛ  ػ ٍ ١ْى   َٚ" 
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Ahmad bin ‘Ali> bin H{a>jar al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, al-Is}abah fi> Tamyi>z al-S{ah{abah, 
juz VII, h. 261. 
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َْٓ ١ْوََِأ ثَِٟػ  ٌْق  َل بيَ َا ْؼذَ < ِّ ح ََأ ث بٍَ  و  ْٖ يَ َث  ٠َ مٛ  ٍ ٛيَ َل بيَ < ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َأَِّب<َ"َٚ 
 َْ ٙ ٛكَ َاٌِٝ َغ بك ٚ ََُْف َلَ ٠َ   ٘ ٚ ،َر ْجل ء  َِ َََّل  ٛاَف ِبم اَثِبٌ  ّ ٍَّ ٍََُْ اَػ ٍ ١ْى   ٌٛ َُْ<َف مٛ  ػ ٍ ١ْى   َٚ" 
Riwayat ibnu Ma>jah, hadis no. 3699 
َْٓ ََِٓػ ْجلََِأ ثَِٟػ   ّ ْؽ ََِاٌوَّ  ٟ ِٕ  ٙ ٌْغ  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َا ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اِوتَ َأِ ِٟ<َ"َٚ  َغ ل اَه 
ٙ ٛكٌََِٝ اَِ  ١ٌْ ََُْف َل ََا  ٘ ٚ ،َر ْجل ء  َِ َََّل  ٛاَف ِبم اَثِبٌ  ّ ٍَّ ٍََُْ اَػٍ  ١ْى   ٌٛ َُْ<َف مٛ  ػ ٍ ١ْى   َٚ" 
Nampak pembeda dari dua riwayat di atas terletak pada kalimat ٌَٕب  لبي
yang merupakan perkataan dari Abdurrahman al-Juhni>, juga lafaz  satu ٠ٙٛك 
dalam bentuk nakirah dan yang lain ma’rifah  َِٛك ٙ  ١ٌْ  Namun dalam pada itu .ا
tidak ada perbedaan kalimat yang signifikan dalam dua riwayat hadis di atas. 
Namun jika dibandingkan dengan riwayat hadis dari mukharrij lain, maka 
ditemukan perbedaan struktur kalimat yang cukup signifikan dari kedua riwayat 
hadis di atas. Dan hampir semua riwayat yang ada berbeda antara satu dengan 
yang lainnya, seperti riwayat-riwayat berikut ini: 
Riwayat Muslim, hadis no. 2167 
َْٓ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  َََّْ٘ و  ٍ ٛيَ َأ  ََِٗللا ٍََََّٕٝ َللاََِه  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ٙ ٛكَ َر ْجل ء ٚاَلَ »<َل بيَ َٚ   ١ٌْ َٜلَ َٚ َا ٖ به  َإٌَّ
، َِ َََّل  ََُْف ِبم اَثِبٌ ٌََُْ ِم١ز   ٘ ل  ،َفَِٟأ ؽ  ٖٚ ََٛ ِو٠ك  ط و  ْٙ ََِٗاٌِٝ َف ب ١ ِم ْٙ  «أ 
Riwayat al-Turmuz\i>, hadis no. 2700 
َْٓ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  َََّْ٘ و  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍَََّّللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕٝ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  اَلَ »< ٙ ٛكَ َر ْجل أٚ   ١ٌْ َٜٚ َا ٖ به  َإٌَّ
، َِ َََّل  اِم اَثِبٌ  ََُْٚ ٌََُْ ِم١ز   ٘ ل  ٖٚ ََٛ ِو٠كَ َفَِٟأ ؽ  ط و  ْٙ ََِٗاٌِٝ َف ب ١ ِم ْٙ  «أ 
Ah{mad ibnu H{anbal hadis no. 7606 
َْٓ ًََِػ  ْ١  ٙ  ٍََِٓ ٌِؼ ،َأ ثَِْٟث ب  ََْٕٓ ،َػ  ِٗ ََْٓأ ث١ِ ح ،َٟأ ثََِػ  ٠ْو  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َ٘ و  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ
 َُ ٍَّ ٍ  َٚ اَلَ »< ٙ ٛكَ َر ْجز ِلئٛ   ١ٌْ َٜا ٖ به  إٌَّ  َٚ، َِ َََّل  ََُْف ِبم اَثِبٌ  ٘ ٛ  ّ َُْف ََٛ ِو٠ك ،َفٌَِٟ ِم١ز   ٘ ٚ ط و  ْٙ َاٌِٝ َب
ب  ٙ ١ ِم ْٙ  «أ 
Riwayat Abi> Da>ud hadis no. 5207 
َْٓ ًََِػ  ْ١  ٙ  ٍََِٓ ٌِؼ ََأ ثَِْٝث ب ْعذَ َل بيَ َٕ  و  غَ َف  ََِاٌِٝ َأ ثَِِٝ  َّْب اَاٌ  ٛ ؼٍ  َْ َف غ  ٚ و   ّ غَ ٠َ  ِ ا  ٛ  ٖ بَثِ  ٙ َف١ِ
ٜ ٖ به   َٔ َْ ٛ  ّ ِ ٍ َ ََُْف ١  ِٙ ََُْل ََأ ثَِٝف م بيَ َػ ٍ ١ْ  ٘ ٚ ََِر ْجل ء  َََّل  َََّْثِبٌ ح ََأ ث بَف ِب ٠ْو  صٕ  بَ٘ و  لَّ ََْٓؽ  ٍ ٛيََِػ  ََِه  َّللاَّ
ََُْل ََ»َل بيَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-  ٘ ٚ ََِر ْجل ء  َََّل  اِم اَثِبٌ  ََُْٚ  ٘ ٛ  ّ َُْ اٌطَِّو٠كََِفٌَِٝ ِم١ز   ٘ ٚ ط و  ْٙ َف ب
١ كََِاٌِٝ  ْٙ  « اٌطَِّو٠كََِأ 
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Riwayat Ah{mad ibnu H{anbal hadis no. 8542, 9724, 9921 dan 10810 
 ًَ ١ْ  ٙ  ٍَ َٓ ٌِؼ ،َأ ثَِْٟث ب َل بيَ َٕ  ْعذَ < و  غَ َف  ََِاٌِٝ َأ ثَِِٟ  َّْب َْ َ،اٌ ًَ َف ى ب ْ٘ ََِأ  َّْب َْ َاٌ ٚ و   ّ  ٠ًََِ ْ٘ َثِؤ 
غَِ ِ ا  ٛ َّٖ َْ َاٌ ٛ  ّ ِ ٍ َ ،َف ١  ُْ ِٙ ْؼذَ َػ ٍ ١ْ ِّ  َ يَ َأ ثِٟ،َف  ٠َ مٛ  ْؼذَ < ِّ ح ،َأ ث بٍَ  ٠ْو  يَ َ٘ و  ْؼذَ <٠َ مٛ  ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  َه 
َِ ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  ََُْلَ »<٠َ مٛ   ٘ ٚ ،َر جْل ء  َِ َََّل  طَ َثِبٌ ْٙ ا  َُْٚ  ٘ ٚ ََِٗاٌِٝ َو  ١ ِم ْٙ  «أ 
َْٓ ًََِػ  ْ١  ٙ  ٍََِٓ ٌِؼ ،َأ ثَِْٟث ب  ََْٕٓ ،َػ  ِٗ ََْٓأ ث١ِ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َ٘ و  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ
 َُ ٍَّ ٍ  َٚ َُ َاِم ا»< ٙ ٛكَ ٌَ ِم١ز   ١ٌْ ََُْاٌطَِّو٠ِك،َفَِٟا  ٘ ٚ ط و  ْٙ ب،َاٌِٝ َف ب  ٙ ١ ِم ْٙ لَ َأ   َٚ َ٘ ٚ َََُِْر ْجل ء  َََّل  َ،َ«ثِبٌ
َُ َأ ثٛ َل بيَ  َٓ »<َٔ ؼ ١ْ ِوِو١ ْ  ّ ٌْ َ«ثِبٌطَِّو٠كََِا
َْٓ ًََِػ  ١ْ  ٙ  ٍََِٓ ٌِؼ ،َأ ثَِْٟث ب  ََْٕٓ ،َػ  ِٗ ََْٓأ ث١ِ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  ََِٓ٘ و  ََِػ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََٚ َّٗ  ٔ َأ
ًََِفَِٟل بيَ  ْ٘ ٌِْىز بةََِأ  َا ََُْلَ »<  ٘ ٚ َََّل ََر ْجل ء  ،ثِبٌ اِم اََِ  ََٚ ٌَُْ  ٘ ٛ  ّ ََُْٛ ِو٠كَ َفَِِٟم١ز   ٘ ٚ ط و  ْٙ َاٌِٝ َف ب
ب  ٙ ١ ِم ْٙ  «أ 
َْٓ ًََِػ  ْ١  ٙ  ٍََِٓ ٌِؼ ،َأ ثَِْٟث ب  ََْٕٓ ،َػ  ِٗ ََْٓأ ث١ِ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  ََِٓ٘ و  ََِػ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ <َل بيَ َٚ 
َُ َاِم ا» َٓ ٌَ ِم١ز  ِوِو١ ْ  ّ ٌْ َُْر ََف َل َ اٌطَِّو٠ِك،َفَِٟا  ٘ ٚ ،َْجل ء  َِ َََّل  ََُْثِبٌ  ٘ ٚ ط و  ْٙ ا بَاٌِٝ َٚ   ٙ ١ ِم ْٙ  «أ 
Mencermati keragaman lafaz dalam riwayat-riwayat hadis di atas, ada 
yang dimulai dengan kisah dan menggunakan kata Nasa>ra>, seperti dalam 
riwayat Abi> Da>ud hadis no. 5207 dan kata ahl al-s}awa>mi’ pada riwayat Ahmad 
bin H{anbal hadis no. 8542. Terdapat juga riwayat yang tidak menggunakan kata 
Yahudi dan Nasrani tetapi menggunakan kata ahl al-Kita>b dan al-Musyriki>n, 
seperti pada riwayat Ahmad bin Hanbal hadis no. 9921 dan 10810. Jika riwayat 
ibnu Ma>jah diperbandingkan dengan riwayat-riwayat lain, maka nampak sangat 
berbeda karena hanya berhenti pada larangan mengucapkan salam terhadap 
orang Yahudi tanpa ada respon tambahan sebagaimana terdapat pada riwayat-
riwayat lain yang memberikan respon tambahan, seperti mendorong mereka 
(Yahudi dan Nasrani) kejalan yang lebih sempit. Maka dalam hal ini riwayat-
riwayat lain menjadi pendukung dan penguat bagi riwayat ibnu Ma>jah. Dan dari 
perbedaan lafaz yang ada, dapat disimpulkan bahwa hadis di atas telah 
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diriwayatkan secara makna dan telah memenuhi kriteria kesahihan matn hadis 
yaitu terhindar dari illat atau sya>z\. 
6. Nati>jah 
Dari penelusuran secara seksama terkait dengan ketersambungan sanad, 
ke-‘adalah-an dan ke-d}a>bit}-an periwayat-periwayat yang terlibat dalam 
periwayatan hadis ibnu Ma>jah, disimpulkanlah bahwa sanad ibnu Ma>jah 
merupakan sanad bersambung dan berkualitas h{asan mengingat ada beberapa 
periwayat dinilai s}adu>q dan h{usn al-h}adi>s\ (ta’di>l peringkat terendah) oleh 
kritikus hadis seperti, Abu> Bakr dan Muhammad bin Ish{a>q dinilai s}adu>q , h{usn 
al-h{adi>s\ oleh Yah{ya> bin Ma’i> dan Ahmad bin H{anbal, juga Mars \ad bin Abdillah 
dinilai s}adu>q , h{usn al-h{adi>s\ oleh Yah{ya> bin Ma’i. Adapun matn hadis ini telah 
memenuhi kriteria kesahihan matn hadis yaitu terhindar dari illat atau sya>z\. 
C. Kritik Hadis larangan bermukim dengan non-Muslim 
1. Redaksi Hadis 
َْٓ ِو٠وََِػ  ََِٓع  ََِػ ْجلََِْث ٍ ٛيَ َث ؼ شَ َل بيَ َّللاَّ ََِه  َُ َٝاٌِ ٍََ ِو٠َّخ ََ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ضْؼ  َُ َف   ٖ َف بْػز 
 ًَ ََُْٔ ب  ٙ ْٕ ٛكََِِ َ غ  عَ َثِبٌ ٍْو  َُ َف ؤ  ِٙ ًَ َف١ِ ٌْم زْ ٌِهَ َف جٍ  غَ َ-َل بيَ َ-َا َََّٝم  َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َإٌَّجِ
وَ   ِ ََُْف ؤ   ٙ فٌََِ  ْٖ ًََِثِِٕ ٌْؼ ْم ل بيَ َا ٔ  بَ»َٚ  ََْٓث ِوٜءَ َأ ََِِ ً َُ َو  ٍِ َْ  َِ َُ َٓ ٠َ ِم١ ٙ وََِث ١ْ َٓ َأ ْظ ِوِو١ ْ  ّ ٌْ ا.َ«َا َل بٌٛ 
ٍ ٛيَ ٠َ ب ََِه  َُ َّللاَّ اء َٜل ََ»َل بيَ ٌَِ بَر و   ّ  ٘ ا .«َٔ به 
238 
Artinya: 
Dari Jari>r bin Abdillah, bahwasanya Rasulullah saw. mengutus 
ekspedisi ke Khas\’am lalu ada beberapa orang meminta perlindungan 
dengan bersujud, namun pasukan ekspedisi tersebut segera membunuh 
mereka, kabar pembunuhan tersebut sampai kepada Rasulullah saw. 
lalu beliau pun memerintahkan mereka untuk memberi setengah 
tebusan:‛ lalu berkata aku berlepas diri dari setiap Muslim tinggal 
bersama orang-orang Musyrik.‛ Para sahabat bertanya, ‚wahai 
Rasulullah kenapa? Beliau menjawab:‛api peperangan telah terlihat 
dari keduanya. 
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Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-‘Asy’as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud, juz II, h. 349. 
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2. Takhri>j al-H{adi>s\ 
Untuk penelusuran hadis di atas, Kita>b Mu’jam Mufahras li Alfa>z \ al-
H{adi>s\ al-Nabawi> menjadi rujukan sebagaimana yang telah ditempuh dalam 
proses takhri>j al-h{adi>s\ sebelumnya. Adapun kata kunci yang akan digunakan 
dalam proses takhri>j al-h{adi>s\ di atas adalah kata  ثوأ  petunjuk yang diberikan 
Kita>b Mu’jam Mufahras li Alfa>z \ al-H{adi>s\ al-Nabawi> adalah: 
ٔ  ب<َاٌّفٙوًَاٌّؼغُ ََْٓث ِوٜءَ َأ ََِِ ً َُ َو  ٍِ َْ  َِ َُ َٓ ٠َ ِم١ ٙ وََِث ١ْ َٓ َأ ْظ ِوِو١ ْ  ّ ٌْ َا
;8َلَبِخَْ,١ٍَ88َوَد,9َ=َعٙبكَك
239 
a. Abi> Da>ud, Jiha>d ba>b al-nahyu ‘an qatl man i’tas}ama bi al-suju>d hadis 
no. 2647 
b. Al-Turmuz\i>, abwa>d al-siyar ba>b ma> ja>’a fi> kara>hiyyat al-maqa>m baina 
az\huri al-musyriki>n hadis no. 1604 
c. Al-Nasa>’i>, kita>b al-qasa>mah ba>b al-qu>d bighair h{adi>dah hadis no. 4780  
3. Struktur sanad dan redaksi matn 
a. Riwayat Abi> Da>ud 
Jiha>d ba>b al-nahyu ‘an qatl man i’tas}ama bi al-suju>d hadis no. 2647 
صٕ  بَ-َ;8:8 لَّ َٓ َ٘ َّٕبكَ َؽ  ٜ ََِْث ََِّو صٕ  بَاٌ لَّ ََثٛ أ ََؽ 
٠ خ  ِٚ ؼ ب  ََِْٓ ًَ َػ  بِػ١  ّ ٍْ ََْٓاِ ََػ   ٌ ََْٓل ١ْ ِو٠وََِػ  ََِٓع  َْث
ََِػ ْجلَِ ٍ ٛيَ َث ؼ شَ َل بيَ َّللاَّ ََِه  َُ َاٌِٝ ٍَ ِو٠َّخ ََ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ضْؼ  َُ َف   ٖ ًَ َف بْػز  ََُْٔ ب  ٙ ْٕ َِ
ٛكَِ َ غ  عَ َثِبٌ ٍْو  َُ َف ؤ  ِٙ ًَ َف١ِ ٌْم زْ ٌِهَ َف جٍ  غَ َ-َل بيَ َ-َا وَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َََّٝإٌَّجََِم   ِ ََُْف ؤ   ٙ  ٌَ
فَِ ْٖ ًََِثِِٕ ٌْؼ ْم ل بيَ َا ٔ  بَ»َٚ  ََْٓث ِوٜءَ َأ ََِِ ً َُ َو  ٍِ َْ  َِ َُ َٓ ٠َ ِم١ ٙ وََِث ١ْ َٓ َأ ْظ ِوِو١ ْ  ّ ٌْ ا.َ«َا ٍ ٛيَ ٠َ بَل بٌٛ  َه 
َِ َُ َّللاَّ اء َٜل ََ»َل بيَ ٌَِ بَر و   ّ  ٘ ا .«َٔ به 
240 
b. Riwayat Al-Turmuz\i> 
Abwa>d al-siyar ba>b ma> ja>’a fi> kara>hiyyat al-maqa>m baina az\huri al-musyriki>n 
hadis no. 1604 
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A. J. Wensink, al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z\ al-H{adi>s\ al-Nabawi>, juz 1, h. 164. 
240
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-‘Asy’as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud, juz II, h. 349. 
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صٕ  بَ-0:08َ لَّ صٕ  ب<َل بيَ َ٘ َّٕبكَ َؽ  لَّ ٠ خ ،َأ ثٛ َؽ  ِٚ ؼ ب  ََِْٓ ًَ َػ  بِػ١  ّ ٍْ ََِٓاِ ،َأ ثَِْٟث ٌِل  ب ََْٓف  ََػ  ٌِ ََِٓل ١ْ َأ ثَِْٟث
،  َ بِى ََْٓؽ  ِو٠وََِػ  ََِٓع  ِ،َػ ْجلََِْث َََّّْللاَّ ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َُ َاٌِٝ ٍَ ِو٠َّخ ََث ؼ شَ َٚ  ضْؼ  َف 
 َُ  ٖ ًَ َف بْػز  ِٛك،َٔ ب َ غ  عَ َثِبٌ ٍْو  َُ َف ؤ  ِٙ ً ،َف١ِ ٌِهَ َف جٍ  غَ َاٌم زْ ََّٟإٌَََّم  ٍََّٝجِ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ وَ َٚ   ِ ََُْف ؤ   ٙ  ٌَ
فَِ ْٖ ًََِثِِٕ ل بيَ َاٌؼ ْم ََْٓث ِوٞءَ َأٔ  ب»<َٚ  ََِِ ً َُ َو  ٍِ َْ  َِ َُ َٓ ٠َ ِم١ ٙ وََِث ١ْ َٓ َأ ْظ ِوِو١ ْ  ّ ا.َ«اٌ ٍ ٛيَ ٠َ ب<َل بٌٛ  َه 
،ِ ُ ؟َّللاَّ ٌِ اء َٜلَ »<َل بيَ َٚ  بَر و   ّ  ٘ ا «ٔ به 
241 
c. Riwayat Al-Nasa>’i> 
Kita>b al-qasa>mah ba>b al-qu>d bighair h{adi>dah hadis no. 4780 
ٔ بَ-0َ>;8 لَ َأ ْفج و  َّّ ؾ   َِ َٓ ِء،َْث ٌْؼ َل  صٕ  ب<َل بيَ َا لَّ ،فَ َأ ث َٛؽ  ٌِل  ََْٓب ً ،َػ  ِؼ١  ّ ٍْ ََْٓاِ ََػ   ٌ ََّْ<َل ١ْ ٍ ٛيَ َأ  َه 
َِ ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َ َاٌِٝ ٍَ ِو٠َّخ ََث ؼ شَ َٚ  ْٛ ََْٓل  َِ، ُ ضْؼ  ٛاَف   ّ  ٖ ز ْؼ ٍْ ِٛك،َف ب َ غ  اَثِبٌ َف م زٍِٛ 
ٝ ٚ ٍ ٛيَ َف م  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْٖفََِٚ  ًََِثِِٕ ٌْؼ ْم ََْٓث ِوٞءَ َأِ ِٟ»<َل بيَ َٚ َا ََِِ ً َُ َو  ٍِ َْ غَ َِ   َِ
ِْونَ   ِ»َََُّ ٍ ٛيَ َل بيَ َص  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اء َٜلَ َأ لَ »<َٚ  بَر و   ّ  ٘ ا «ٔ به 
242 
4. I’tiba>r sanad 
Berdasarkan penelusuran rangkaian sanad hadis larangan bermukim 
dengan non-Muslim, ditemukanlah bahwa hadis ini telah diriwayatkan oleh 
tiga mukharrij hadis, yaitu Abi> Da>ud, al-Turmuz\i>, dan al-Nasa>’i> masing-masing 
meriwayatkan satu jalur sanad. Hadis ini hanya diriwayatkan oleh satu sahabat 
yaitu Jari>r bin Abdillah melalui jalur al-Turmuz\i> dan Abi> Da>ud. Sementara al-
Nasa>’i> dari jalur Qais bin Abi> H{a>zim, terdapat perbedaan pendapat terkait 
dengan statusnya sebagai sahabat Nabi. Pendapat mengatakan bahwa ia adalah 
sahabat Nabi karena dia hidup pada fase ja>hiliyyah dan berhijrah bersama Nabi 
saw. lalu membaiatnya, namun moyoritas ulama hadis tidak 
menggolangkannya sebagai sahabat Nabi akan tetapi masuk dalam kategori 
ta>bi’i>n senior. 
No Mukharrij Jumlah jalur sanad Sahabat/ta>bi’i>n 
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Muhammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah{h{a>k al-Turmuz\i>, Sunan al-
Turmuz\i>, juz IV, h. 155. 
242
Abu> Abdirrah{ma>n Ah{amad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Khurasa>ni> al-Nasa>’i>, Sunan al-
Nasa>’i>, juz VI>II, h. 109. 
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1 Abi> Da>ud 1 jalur Jari>r bin Abdullah 
2 Al-Turmuz\i> 1 jalur Jari>r bin Abdullah 
3 Al-Nasa>’i> 1 jalur Qais bin Abi> H{a>zim 
 Total sanad  3 jalur sanad 2 sahabat dan 1 
ta>bi’i>n 
S}i>ghah al-tah{ammul wa ada>’ al-h{adi>s\ yang digunakan dalam rangkaian 
sanad hadis ini adalah t}abaqah pertama, kedua dan ketiga menggunakan lafaz 

























5. Kritik Hadis 
a. Kritik Sanad 
Terlihat dari skema hadis di atas menunjukkan transmisi sanadnya 
masuk dalam kategori ah{ad dengan spesifikasi gha>ri>b dari awal sanad dan 
kemudian menjadi ‘azi>z dari t}abaqah keempat sampai kepada mukharrij dan 
sumber periwayatan hanya berpusat pada Jari>r bin Abdillah. Jalur sanad al-
Nasa>’i> terindikasi mauqu>f yang dinilai kurang kuat oleh ulama hadis, oleh 
karena itu untuk menguatkan jalur sanad ini perlu melakukan penelusuran 
terhadap salah satu sanad yang ada. Oleh karenanya jalur sanad yang akan 
dipilih untuk diteliti adalah jalaur sanad Abi> Da>ud: 
1) Jari>r bin Abdullah (w. 51 H) : periwayat I, sanad V 
2) Qais (w.  H 97)   : periwayat II, sanad IV 
3) Isma>’i>l (w. 144 H)   : periwayat III, sanad III 
4) Abu> Mu’a>wiyah (w. 194 H) : periwayat IV, sanad II 
5) Hanna>d bin al-Sari> (w.  243 H) : periwayat V, sanad I 
6) Abi> Da>ud (w. 275 H)  : periwayat VI, mukharrij 
Hal pertama dalam kajian sanad adalah telaah terhadap ketersambungan 
sanad lalu berikutnya telaah terhadap aspek ke-adalah-an dan ke-d}abit}-an 
setiap periwayat hadis. Olehnya jika ditelusuri ketersambungan sanad antara 
periwayat satu dengan periwayat lainnya dalam riwayat Abi> Da>ud terbukti 
telah terjadi hubungan guru-murid, artinya antara satu periwayat dengan 
periwayat lainnya terjadi pertemuan langsung dengan gurunya dan 
meriwayatkan hadis darinya. Abi> Da>ud merupakan murid dari Hanna>d bin al-
Sari>. Selanjutnya Hanna>d bin al-Sari> merupakan murid dari Abu> Mu’a>wiyah 
dan sekaligus meriwayatkan hadis darinya. Berikutnya Abu> Mu’a>wiyah pernah 
berguru kepada Isma>’i>l dan meriwayatkan hadis darinya. Sebagaimana Isma>’i>l 
merupakan murid dari Qais dan Qais terbukti telah berguru kepada seorang 
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sahabat Nabi bernama dari Jari>r bin Abdillah. berikutnya Jari>r bin Abdillah 
adalah seorang sahabat yang meriwayatkan hadis dari Nabi saw.
243
 Berikut ini 
komentar ulama hadis berkaitan dengan ke-adalah-an dan ke-d}abit}-an setiap 
periwayat hadis dalam sanad Abi> Da>ud. 
Mukharrij, Abi> Da>ud bernama lengkap adalah Sulaima>n bin al-Asy’as \ 
bin Syada>d bin ‘Amr bin ‘A<mir Abu> Da>wud al-Sijista>ni>.
244




a) Abu> Bakr al-Khalla>ni>: al-Ima>m al-muqaddam fi> zama>nihi, rajulun 
wara’ 
b) Ahmad bin Muhammad bin Ya>si>n: ka>na ah{ad h{uffaz\ al-Isla>n lah{adi>s\ 
Rasu>lillah s}alla>llahu ‘alaihi wasallam wa ‘ilmihi wa ‘ilalihi wa 
sanadihi fi> a’la> darajat al-nusuk wa al-‘afa>f wa al-s}ala>h{ wa al-wara’ 
c) Abu> H{a>tim: ah{ad a’immat al-dunya fiqhan wa ‘ilman wa h{ifz \an wa 
nusukan wa wara’an wa itqa>nan 
d) Al-H{a>kim: ima>m ahl al-h{adi>s\ fi> ‘as}rihi 
Penilaian positif dari ulama hadis berkaitan dengan ke-adalah-an dan 
ke-d}a>bit}-annya menunjukkan kapasitas dan kapabilitasnya sebagai seorang 
periwayat hadis yang tidak diragukan lagi kehebatannya. Oleh karena itu 
pengakuannya telah berguru dan menerima hadis dari Hanna>d bin al-Sari> dapat 
dipastikan kebenarannya. Didukung dengan s}i>ghat al-ada>’ ؽلصٕب yang digunakan 
dalam meriwayatkan hadis dari gurunya. 
Sanad I, Hanna>d bin al-Sari> bernama lengkap Hanna>d bin al-Sari> bin 
Mus}’ab bin Abi> Bakr bin Syibr bin S{a’fu>q bin ‘Amr bin Zara>rah bin ‘Adas bin 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l 
244
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
11, h. 355. 
245
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
11, h. 364-. 
132 
 
Zaid bin Abdillah bin Dira>m al-Tami>mi> al-Da>rimi> Abu> al-Sirri> al-Ku>fi>.
246
 
Komentar ulama hadis terhadapnya:
247
 
a) Abu> H{amid Ahmad bin Sahal: sami’tu Ahmad bin H{anbal su’ila ‘an 
man naktubu bi al-Ku>fah qa>la ‘alaikum bi Hanna>d 
b) Abu> H{atim: s}adu>q 
c) Abu> ‘Ubaid al-A<jiri>: sami’tu Aba> Da>ud wa su’ila ‘an Hanna>d faqa>la 
Qutaibah bin Sa’ad yaqu>lu ma> ra’aitu Waki>’an yu’az \z\imu ah{adan 
ta’z \i>mahu li Hanna>d 
d) Al-Nasa’i>: s\iqah 
e) Ibnu H{ibba>n: z}akarahu fi> al-s\iqa>t 
Penilaian yang cukup baik dari ulama kritikus hadis terkait dengan ke-
adalah-an dan ke-d}abit}-annya menunjukkan integritasnya sebagai periwayat 
hadis. dengan begitu pengakuannya telah menerima hadis dari gurunya 
bernama Abu> Mu’a>wiyah dapat diterima kebenarannya melalui s}i>ghat al-ada>’ 
 .yang digunakan dalam meriwayatkan hadis dari gurunya tersebut ؽلصٕب
Sanad II, Abu> Mu’a>wiyah bernama lengkap Muhammad bin Kha>zin al-
Tami>mi> al-Sa’di> Abu> Mu’a>wiyah al-D{ari> al-Ku>fi>.
248




a) Al-Ijli>: ku>fi> s\iqah 
b) Ya’qu>b bin Syaibah: ka>na min al-s\iqa>t 
c) Al-Nasa>’i>: s\iqah 
d) Ibnu Kharra>s: s\adu>q wa fi> al-A’masy s\iqah 
e) Ibnu H{ibba>n: ka>na h{a>fiz\an mutqinan walinnahu ka>na murji’an 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
30, h. 311. 
247
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
30, h. 31. 
248
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
25, h. 123. 
249
Yu>suf bin Abdurrahma>n abu> al-H{ajja>j al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, 
juz. 25, h. 132-. 
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Komentar yang cukup baik dari ulama kritikus hadis berkaitan dengan 
ke-adalah-an dan ke-d}abit}-annya menunjukkan kapasitas pribadinya sebagai 
periwayat hadis. Olehnya itu pengakuannya telah menerima hadis dari gurunya 
dengan s}i>ghat al-ada>’ َْٓ  .dapat dipertanggungjawabkan ػ 
Sanad III, Isma>’i>l bernama lengkap Isma>’i>l bin Abi> Kha>lid.250 Berikut 
komentar ulama hadis terhadapnya:
251
 
a) Sufya>n al-S|auri>: h}uffa>z\ al-na>s s\alas\ah Isma>’i>l bin Abi> Kha>lid, Abd 
al-Malik bin Abi> Sulaima>n wa Yah}ya> bin Sa’id al-Ans}a>ri> 
b) Abdullah bin Ahmad bin H{anbal: as}ah}h}u h{adi>s\ ‘an al-Sya’bi> 
c) Yah{ya> bin Ma’i>n: s\iqah 
d) Al-Ijli>: ku>fi> ta>bi’i> s\iqah wa ka>na rajulan s}a>lih{an 
e) Al-Nasa>’i> dan Abu> H{a>tim: s\iqah 
f) Ya’qu>b Syaibah: ka>na s\iqah s\abtan 
Penilaian yang cukup positif dari para ulama kritikus hadis terkait 
dengan ke-adalah-an dan ke-d}abit}-annya menunjukkan kapasitas pribadinya 
sebagai periwayat hadis. Olehnya itu pengakuannya telah menerima hadis dari 
gurunya dengan s}i>ghat al-ada>’ َْٓ  .dapat dipercaya ػ 
Sanad IV, Qais bernama lengkap Qais bin Abi> H{a>zim dipanggil H{usain 
bin ‘Auf, ‘Auf bin Abd al-H{a>ris\, Abd ‘Auf bin al-H{a>ris\ bin ‘Auf bin H{asyi>sy 
bin Hila>l bil al-H{a>ris\.
252
 Komentar ulama hadis terhadapnya:
253
 
a) Sufya>bin ‘Uyainah: ma> ka>na bi al-Ku>fati ah{adun arwa> ‘an as}h}a>bin 
Rasu>lillah s}allallahu ‘alaihi wasalam mim Qais bin Abi> H{a>zim 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 3, 
h. 69. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 3, 
h. 73-75. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
24, h. 10-11. 
253
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
24, h. 13-15. 
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b) Abu> ‘Ubaid al-A<jiri>: ajwad al-ta>bi’i>n isna> dan Qais bin Abi> H{a>zim 
c) Yah{ya> bin Ma’in:  s\iqah, Qais aws\aq min al-Zuhri> wa min al-Sa>’ib 
bin Yazi>d 
d) Ya’qu>b bin Abi> Syaibah: Qais min qudama>’ al-ta>bi’i>n wa huwa 
rajulun ka>mil, mutqin al-riwa>yah 
Penilaian yang cukup positif yang disematkan kepadanya oleh para 
kritikus hadis menunjukkan kapasitas dirinya sebagai ta>bi’i> yang berintegritas. 
Oleh karena itu pengakuannya telah bertemu dengan salah satu sahabat Nabi 
bernama Jari>r bin Abdullah dan meriwayatkan darinya menggunakan s}i>ghat al-
ada>’ َْٓ  .dapat dipercaya adanya ػ 
Sanad V, Jari>r bin Abdullah bernama lengkap Jari>r bin Abdillah bin 
Ja>bir bin Ma>lik bin Nad{r bin S|a’labah bin Jasyam bin ‘Auf  bin H{azaimah bin 
H{arb bin ‘Ali> al-Bajli>.
254
 Jari>r bin Abdillah merupakan sosok sahabat Nabi yang 
cukup terkenal dan tidak yang ada menyangsikan akan kualitasnya sebagai 
seorang sahabat Nabi saw. Sanjungan-sanjungan Nabi dan para sahabat 
untuknya tercatat baik dalam sirah-nya. Olehnya itu jika ia mengatakan telah 
meriwayatkan dari Rasulullah saw. maka tidak ada sama sekali keraguan di 
dalamya. 
Syu’aib al-Arnau>t} mengomentari bahwa sanad hadis ini s}ah}i>h} namun 
diperselisihkan antara maus}u>l dan irsa>l. Di antara yang berargumentasi akan 
ke-maus}ul-annya adalah Abu> Mu’a>wiyah, merupakan salah satu periwayat 
yang terlibat dalam periwayatan hadis ini, H{afs} bin Ghiya>s\ dan al-H{ajja>j bin 
Art}ah diperkuat dengan argumentasi ibnu al-Qat}t}an> dalam kitabnya.
255
 Juga 
                                                 
254
Ahmad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S}ah}a>bah, 
juz I, h. 475. 
255
Lihat Abu> al-H{asan ibn al-Qat}t}a>n, Baya>n al-Wahm wa al-Iha>m, juz V (Cet. I; Riya>d}: 
Da>r T{aibah, 1418 H/1997 M), h.  421. 
135 
 
ibnu al-Mulqin dalam kitabnya.
256
 Al-Ba>ni> dalam kitabnya juga menyebutkan 
bahwasanya hadis di atas adalah hadis maus}ul diriwayatkan oleh periwayat-
periwayat yang s\iqah dan semua periwayatnya merupakan periwayat-periwayat 
dalam s}ah}i>h} Muslim. Dan adapun yang berargumentasi ke-irsa>l-annya di 
antaranya adalah al-Bukha>ri> dalam ‘ilal al-kabi>r li al-Turmuz\i>. 257 dari 
argumentasi-argumentasi yang telah dikemukan di atas maka disimpulkanlah 
bahwa hadis di atas adalah hadis maus}ul dan semua periwayat-periwayatnya 
adalah s\iqah. 
b. Kritik Matn 
Redaksi hadis yang menjadi fokus dalam kajian hadis larangan 
bermukim dengan non-Muslim adalah matn hadis Abi> Da>ud, yaitu: 
َ  ٌ ََْٓل ١ْ ِو٠وََِػ  ََِٓع  ََِػ جْلََِْث ٍ ٛيَ َث ؼ شَ َل بيَ َّللاَّ ََِه  َُ َاٌِٝ ٍَ ِو٠َّخ ََ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ضْؼ  َف 
 َُ  ٖ ًَ َف بْػز  ََُْٔ ب  ٙ ْٕ ٛكََِِ َ غ  عَ َثِبٌ ٍْو  َُ َف ؤ  ِٙ ٌْم زََْف١ِ ٌِهَ َف جٍ  غَ َ-َل بيَ َ-ًََ ا َََّٝم  َػ١ٍَٗللإٍَٝ-َإٌَّجِ
وَ َ-ٍٍُٚ  ِ ََُْف ؤ   ٙ ْٖفٌََِ  ًََِثِِٕ ٌْؼ ْم ل بيَ َا ٔ  بَ»َٚ  ََْٓث ِوٜءَ َأ ََِِ ً َُ َو  ٍِ َْ  َِ َُ َٓ ٠َ ِم١ ٙ وََِث ١ْ َٓ َأ ْظ ِوِو١ ْ  ّ ٌْ .َ«َا
ا ٍ ٛيَ ٠َ بَل بٌٛ  ََِه  َُ َّللاَّ اء َٜل ََ»َل بيَ ٌَِ بَر و   ّ  ٘ ا  «َٔ به 
Lafaz} matn hadis riwayat Abu> Da>ud di atas jika dibandingkan dengan 
matn hadis yang diriwayatkan oleh mukharrij yang lain maka ditemukan 
beberapa berbedaan yang tidak signifikan dalam struktur kalimat. Namun 
struktur kalimat yang hampir sama dengan riwayat Abu> Da>ud adalah riwayat 
al-Turmuz\i> dari jalur yang sama pula sebagaimana yang terdapat pada jalur 
sanad Abu> Da>ud. 
Abu> Da>ud hadis no. 2647 
َْٓ ِو٠وََِػ  ََِٓع  ََِػ ْجلََِْث ٍ ٛيَ َث ؼ شَ َل بيَ َّللاَّ ََِه  َُ َاٌِٝ ٍَ ِو٠َّخ ََ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ضْؼ  َُ ف بػََْف   ٖ َز 
 ًَ ََُْٔ ب  ٙ ْٕ ٛكََِِ َ غ  عَ َثِبٌ ٍْو  َُ َف ؤ  ِٙ ًَ َف١ِ ٌْم زْ ٌِهَ َف جٍ  غَ َ-َل بيَ َ-َا َََّٝم  وَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َإٌَّجِ  ِ َف ؤ 
                                                 
256
Lihat Ibn al-Mulqin Sira>j al-Di>n Abu> H{afs} ‘Umar bin Ali bin Ahmad al-Sya>fi’i> al-
Mas}ri>, al-Badr al-Muni>r fi> Tajhri>j al-Ah}a<di>s\ wa al-A<s\a>r al-Wa>qi’ah fi> al-Syarah} al-Kabi>r, juz X 
(Cet. I; Riya>d}: Da>r al-Hijrah, 1425 H/2004 M), h, 164. 
257Lihat Muhammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> al-D{ah{h{a>k al-Turmuz\i>, Ilal al-Kabi>r, 
juz I (Cet. I; Beirut: Maktabah al-Nahd}ah al-Islamiyyah, 1409 H), h. 264. 
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َُْ  ٙ فٌََِ  ْٖ ًََِثِِٕ ٌْؼ ْم ل بيَ َا ٔ  بَ»َٚ  ََْٓث ِوٜءَ َأ ََِِ ً َُ َو  ٍِ َْ  َِ َُ َٓ ٠َ ِم١ ٙ وََِث ١ْ َٓ َأ ْظ ِوِو١ ْ  ّ ٌْ َ«َا ا. ٠َ بَل بٌٛ 
ٍََِ ٛيَ هَ  َُ َّللاَّ اء َٜل ََ»َل بيَ ٌَِ بَر و   ّ  ٘ ا  «َٔ به 
Al-Turmuz\i> hadis no. 1604 
َْٓ ِو٠وََِػ  ََِٓع  ِ،َػ جْلََِثْ َََّّْللاَّ ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َُ َاٌِٝ ٍَ ِو٠َّخ ََث ؼ شَ َٚ  ضْؼ  َُ َف   ٖ َف بْػز 
َ ٔ ًَ ِٛك،َب َ غ  عَ َثِبٌ ٍْو  َُ َف ؤ  ِٙ ً ،َف١ِ ٌِهَ َف جٍ  غَ َاٌم زْ َََّٟم  ٍََّٝإٌَّجِ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ وَ َٚ   ِ ََُْف ؤ   ٙ فٌََِ  ْٖ َثِِٕ
ًَِ ل بيَ َاٌؼ ْم  َٚ ََْٓث ِوٞءَ َأٔ  ب»< ََِِ ً َُ َو  ٍِ َْ  َِ َُ َٓ ٠َ ِم١ ٙ وََِث ١ْ َٓ َأ ْظ ِوِو١ ْ  ّ َ«اٌ ا. َل بٌٛ  ٍ ٛيَ ٠َ ب< ِ،َه  َّللاَّ
ُ ؟ ٌِ اء َٜلَ »<َل بيَ َٚ  َ٘ َر و  ا بٔ به   ّ» 
Nampak tidak terlalu banyak perbedaan yang signifikan dari dua 
riwayat di atas hanya pada kalimat ٍٍٍََُٕٚٗٝللاَػ١ٍ-ََِ ٍ ٛيَ َّللاَّ َه  َث ؼ شَ  َ dan  ل بيَ  ٍ ٛيَ  َه  ََّْ أ 
َث ؼ ش  َُ ٍَّ  ٍ  ٚ ََِٗ ١ْ ٍ َّللاَّ ََػ  ٍَّٝ  ٕ ََِ  kalimat pertama mendahulukan kata kerja dan yang satu ,ّللاَّ
mengakhirkannya. Begitu juga pada kalimat َُْ  ٙ ْٕ ِ َ  ًَ ًَ  dan ٔ ب  Namun .ٔ َب
perbedaan yang cukup signifikan terletak pada riwayat al-Nasa>’i> hadis no. 
4780, sebagaimana berikut: 
َْٓ ََػ   ٌ ََّْ<َل ١ْ ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َ َاٌِٝ ٍَ ِو٠َّخ ََث ؼ شَ َٚ  ْٛ ََْٓل  َِ، ُ ضْؼ  ٛاَف   ّ  ٖ ز ْؼ ٍْ َف ب
ٛكَِ َ غ  اَ،ثِبٌ ٚ َٝف م زٍِٛ  ٍ ٛيَ َف م  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػٍ  ١ْ ٍَّ ٍ ْٖفََِٚ  ًََِثِِٕ ٌْؼ ْم ل بيَ َا َث ِوٞءَ َأِ ِٟ»<َٚ 
َْٓ ََِِ ً َُ َو  ٍِ َْ غَ َِ  ِْونَ َِ   ِ»َََُّ ٍ ٛيَ َل بيَ َص  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اء َٜلَ َأ لَ »<َٚ  بَر و   ّ  ٘ ا  «ٔ به 
Namun dalam pada itu perbedaan yang ada tidak merubah substansi 
dari redaksi matn hadis, di samping tidak terlihat adanya ziya>dah maupun idra>j. 
Olehnya itu dapat disimpulkan bahwa hadis ini tidak terindikasi adanya illat 
maupun sya>z\. Keragaman lafaz\ yang ada menunjukkan hadis ini diriwayatkan 
secara makna. 
6. Nati>jah 
Berdasarkan pada penelusuran yang telah dilakukan secara seksama dan 
merujuk pada kaidah kesahihan sanad dan matn hadis sebagai alat ukur untuk 
mengetahui kualitas hadis yang dikaji, ditemukanlah bahwa hadis ini 
berkualitas h}asan mengingat komentar-komentar ulama hadis terhadap 
periwayat-periwayat yang terlibat dalam periwayatan hadis Abi> Da>ud, 
khususnya Hanna>d yang dinilai s}adu>q oleh Abi> H{a>tim dan Abu> Mu’a>wiyah 
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juga dinilai s}adu>q oleh ibnu Kharra>s. Keragaman lafaz yang terdapat pada 
hadis mengindikasikan hadis ini diriwayatkan secara makna. 
D. Kritik Hadis larangan berteman dengan non-Muslim 
1. Redaksi Hadis 
َْٓ ٍََِٓ ِؼ١لَ َأ ثَِٝػ  ٝ ََِػ  ٖ بِؽتََْل ََ»َل بيَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َإٌَّجِ ٕ بَاِلَََّر  ِ ْئ ل ََِ   ًََْٚ ٠َ ؤْو 
هَ   ِ َٝ َاِلَََّٛ ؼ ب .«َر ِم
258 
Artinya:  
Janganlah kalian berteman kecuali dengan seorang Mu’min dan jangan 
pula seseorang memakan makananmu kecuali orang yang bertaqwa 
2. Takhri>j al-H{adi>s\ 
Untuk penelusuran hadis di atas, Kita>b Mu’jam Mufahras li Alfa>z \ al-
H{adi>s\ al-Nabawi> menjadi rujukan sebagaimana yang telah ditempuh dalam 
proses takhri>j al-h{adi>s\ sebelumnya. Adapun kata kunci yang akan digunakan 
dalam proses takhri>j al-h{adi>s\ di atas adalah kata   ٕؾت  petunjuk yang 
diberikan Kita>b Mu’jam Mufahras li Alfa>z \ al-H{adi>s\ al-Nabawi> adalah: 





a. Abi> Da>ud, al-adab ba>b man yu’mar an yuja>lis hadis no. 4837 
b. Al-Turmuzi>, abwa>b al-zuhd ba>b ma> ja>’a fi> s}uh}bat al-mu’min hadis 
no.  2395 
c. Al-Da>rimi>, kita>b al-at}’imah ba>b man kariha anyut}’ima t}a’a>mahu illa> 
taqiyyan hadis no. 2101 
d. Ahmad bin H{anbal, musnad Abi> Sa’i>d al-Khudri> hadis no. 11337. 
3. Struktur sanad dan redaksi matn 
a. Riwayat Abi> Da>ud 
Al-adab ba>b man yu’mar an yuja>lis hadis no. 4837 
                                                 
258
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-‘Asy’as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud, juz IV, h. 407. 
259
A. J. Wensink, al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z\ al-H{adi>s\ al-Nabawi>, juz III (London: 
Brill, 1936), h. 258. 
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صٕ  بَ-38َ>8 لَّ َٚؽ  و  ّْ َٓ َػ  َْ َْث ْٛ ٔ بأ فََْػ  َٓ َج و  نََِاْث ج به   ّ ََْٓاٌْ ح ََػ   ٛ ١ْ ََِٓؽ  ٠ْؼ ََْث ََّْٓ و  ََُِػ  ٌِ ٍََِٓ ب َْث
 َْ ََِٓغ ١َْل  ١ٌِلََِػ   ٛ ٌْ ََِٓا ََْث  ٌ ََْٓل ١ْ ٍََْٚ ِؼ١لَ َأ ثَِٝػ  ََْٓأ  ََُِأ ثَِٝػ  ١ْض   ٙ ٌْ ََْٓا ٍََِٓ ِؼ١لَ َأ ثَِٝػ  ٝ ََِػ  -َإٌَّجِ
ٖ بِؽتََْل ََ»َل بيَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ ٕ بَاِلَََّر  ِ ْئ ًََْل ََٚ َِ  هَ ٠َ ؤْو   ِ َٝ َاِلَََّٛ ؼ ب .«َر ِم
260 
b. Riwayat al-Turmizi> 
Abwa>b al-zuhd ba>b ma> ja>’a fi> s}uh}bat al-mu’min hadis no.  2395 
صٕ  بَ-9َ=83 لَّ ٠ْلَ َؽ   ٛ  ٍَ َٓ وَ ٔ ََْث ٔ ب<َل بيَ َْٖ َٓ َأ ْفج و  ِن،َاْث ج به   ّ ََْٓاٌ ح ََػ   ٛ ١ْ ََِٓؽ  ٠ْؼ ََْث ِٟ<َل بيَ َّ و  لَّصٕ  َؽ 
 َُ ٌِ َٓ ٍَ ب ،َْث  ْ َََّْغ ١َْل  ١ٌِلَ َأ   ٛ َٓ َاٌ ََْث  ٌ ،َل ١ْ َّٟ ٖ ََاٌز ِغ١جِ َّٗ ََأ ْفج و   ٔ غَ َأ ِّ ،ٍَ ِؼ١لَ َأ ث بٍَ  َّٞ ْلِه َُ َل بيَ َاٌق  ٌِ <ٍَ ب
َْٚ ََْٓأ  ،َأ ثَِٟػ  ُِ ١ْض   ٙ ََْٓاٌ ،َأ ثَِٟػ  َّٗ ٍََ ِؼ١ل   ٔ غَ َأ ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  َلَ »<٠َ مٛ 
ٖ بِؽتَْ ٕ ب،َاِلَََّر  ِ ْئ لَ َِ   ًََْٚ هَ ٠َ ؤْو   ِ َٟ َاِلَََّٛ ؼ ب «ر ِم
261 
c. Riwayat Al-Da>rimi> 
Kita>b al-at}’imah ba>b man kariha anyut}’ima t}a’a>mahu illa> taqiyyan hadis no. 
2101 
ٔ بَ-8000َ ََِػ ْجلَ َأ ْفج و  َٓ َّللاَّ ،٠َ ِي٠لَ َْث ْمِوة   ّ ٌْ صٕ  بَا لَّ ح ،َؽ   ٛ ١ْ صٕ  بَؽ  لَّ َُ َؽ  ٌِ َٓ ٍَ ب ،َْث  ْ َََّْغ ١َْل  ١ٌِلَ اٌََْأ   َٛ
 َٓ ،َْث  ٌ ٖ ََل ١ْ َّٗ ََأ ْفج و   ٔ غَ َأ ِّ يَ ٍَ ِؼ١لَ َأ ث بٍَ  َّٗ ََ،٠َ مٛ   ٔ غَ َأ ِّ  ٍَََّٟ ََِٔ جِ ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  <٠َ مٛ 
تََْلَ » ؾ  ْٖ ٕ ب،َاِلَََّر  ِ ْئ لَ َِ   ًََْٚ هَ ٠َ ؤْو   ِ َٟ َاِلَََّٛ ؼ ب «ر ِم
262 
d. Riwayat Ahmad bin H{anbal,  
Musnad Abi> Sa’i>d al-Khudri> hadis no. 11337. 
صٕ  بَ-َ;0033 لَّ ،َػ ْجلََِأ ثٛ َؽ  ِٓ  ّ ْؽ لَّص ََاٌوَّ ح ،َٕ بؽ   ٛ ْ١ ٔ بَؽ  َُ َأ ْفج و  ٌِ َٓ ٍَ ب ،َْث  ْ َََّْغ ١َْل  ١ٌِلَ َأ   ٛ ٌْ َٓ َا َْث
َ  ٌ ،َل ١ْ َّٟ ٖ ََاٌز ِغ١جِ َّٗ ََأ ْفج و   ٔ غَ َأ ِّ ،ٍَ ِؼ١لَ َأ ث بٍَ  َّٞ ْلِه ٌْق  ََْٚا ََْٓأ  ،َأ ثَِٟػ  ُِ ١ْض   ٙ ٌْ ََْٓا ٍَ ِؼ١لَ َأ ثَِٟػ 
،ِ  ٞ ْلِه ٌْق  َّٗ ََا  ٔ غَ َأ ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ َِٗػَ َللا ََٕ  ١ْ ٍَ َُ ٍَّ ٍ يَ َٚ  تََْلَ »<٠َ مٛ  ؾ  ْٖ ٕ ب،َاِلَََّر  ِ ْئ لَ َِ   ًََْٚ ٠َ ؤْو 
هَ   ِ َٟ َاِلَََّٛ ؼ ب «ر ِم
263 
4. I’tiba>r Sanad 
Berdasarkan penelusuran terhadap rangkaian sanad hadis larangan 
berteman dengan non-Muslim, ditemukanlah bahwa hadis ini telah 
diriwayatkan oleh empat mukharrij hadis, yaitu Abi> Da>ud, al-Turmuz\i>, al-
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Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-‘Asy’as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud, juz IV, h. 407. 
261
Muhammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah{h{a>k al-Turmuz\i>, Sunan al-
Turmuz\i>, juz IV, h. 600. 
262
Abu> Muhammad Abdillah bin Abdirrahman bin al-Fad}l Bara>m bin Abd al-S{amad al-
Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, juz II, h. 1307. 
263
Abu> Abdillah Ahmad bin Muhammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad Abi> Sa’id al-Khudri>, juz 17, h. 437.   
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Da>rimi> dan Ahmad bin H{anbal masing-masing meriwayatkan satu jalur sanad. 
Hadis ini hanya diriwayatkan oleh satu sahabat yaitu Abi> Sa’i>d al-Khudri>. 
No Mukharrij Jumlah jalur sanad Sahabat 
1 Abi> Da>ud 1 jalur Abi> Sa’i>d al-Khudri> 
2 Al-Turmuz\i> 1 jalur Abi> Sa’i>d al-Khudri> 
3 Al-Da>rimi> 1 jalur Abi> Sa’i>d al-Khudri> 
4 Ahmad bin H}anbal 1 jalur Abi> Sa’i>d al-Khudri> 
 Total sanad  4 jalur sanad 1 sahabat  
S}i>ghah al-tah{ammul wa ada>’ al-h{adi>s\ yang digunakan dalam rangkaian 
sanad hadis di atas sangat variatif, diawal-awal sanad menggunakan s}i>ghat al-
ada>’ ؽلصٕب dan افجؤب dan selebihnya menggunakan lafaz ٓػ dan sanad berikutnya 





5. Kritik Hadis 
a. Kritik Sanad 
Terlihat dari skema hadis di atas menunjukkan transmisi sanadnya 
masuk dalam kategori ah{ad dengan spesifikasi ‘azi>z dari awal sanad kemudian 
menjadi gha>ri>b sampai pada mukharrij hadis. Dan Abi> Sa’i>d al-Khudri> menjadi 
sumber periwayatan dalam hadis ini, untuk menguatkan jalur sanad yang akan 
dikaji perlu melakukan penelusuran terhadap salah satu sanad yang ada. Oleh 
karena itu jalur sanad yang akan dipilih untuk diteliti adalah jalur sanad al-
Da>rimi>: 
1) Abu> Sa’i>d al-Khudri> (w. 74 H)  : periwayat I, sanad V 
2) Al-Wali>d bin Qais (w. 100 H)  : periwayat II, sanad IV 
3) Sa>lim bin Ghaila>n (w. ?H)  : periwayat III, sanad III 
4) H{aiwah (w. 158 H)   : periwayat IV, sanad II 
5) Abdullah bin Yazi>d (w.  213 H)  : periwayat V, sanad I 
6) Al-Da>rimi> (w. 255 H)   : periwayat VI, mukharrij 
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Hal pertama dalam kajian sanad adalah telaah terhadap ketersambungan 
sanad lalu berikutnya telaah terhadap aspek ke-adalah-an dan ke-d}abit}-an 
setiap periwayat hadis. Olehnya itu, jika ditelusuri aspek ketersambungan 
sanad antara periwayat satu dengan periwayat lainnya pada riwayat al-Da>rimi> 
terbukti telah terjadi hubungan guru-murid, artinya antara satu periwayat 
dengan periwayat lainnya terjadi pertemuan langsung dengan gurunya dan 
meriwayatkan hadis darinya. Al-Da>rimi> merupakan murid dari Abdullah bin 
Yazi>d. Selanjutnya Abdullah bin Yazi>d merupakan murid dari H{aiwah dan 
sekaligus meriwayatkan hadis darinya. Berikutnya H{aiwah pernah berguru 
kepada Sa>lim bin Ghaila>n dan meriwayatkan hadis darinya. Sebagaimana 
Sa>lim bin Ghaila>n merupakan murid dari al-Wali>d bin Qais. Dan al-Wali>d bin 
Qais terbukti telah berguru kepada seorang sahabat Nabi bernama dari Abu> 
Sa’i>d al-Khudri>. berikutnya Abu> Sa’i>d al-Khudri adalah seorang sahabat yang 
meriwayatkan hadis dari Nabi saw.
264
 Berikut ini komentar ulama hadis 
berkaitan dengan ke-adalah-an dan ke-d}abit}-an setiap periwayat hadis dalam 
sanad al-Da>rimi>. 
Mukharrij, al-Da>rimi> bernama lengkap Abdullah bin Abdurrah}ma>n bin 
al-Fad{l bin Bahra>m bin Abd al-S{amad al-Da>rimi> al-Tami>mi> Abu> Muhammad 
al-Samarqandi>.
265
 Komentar ulama hadis terhadapnya:
266
 
a. Nu’aim bin Na>’im: sami’tu Abdullah bin Numair yaqu>l ghalabana> 
Abdullah bin Abdurrah}ma>n bi al-h{ifz\ wa al-wara’ 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l 
265
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
15, h. 210. 
266
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
24, h. 210-216. 
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b. Ish{a>q bin Ibra>hi>m al-Waraq: sami’tu Muhammad bin Abdullah bin 
al-Muba>rak yaqu>l ma> da>ma  Abdullah bin Abdurrah}ma>n baina 
az\hurikum fala> tasytaghilu> bighairihi 
c. Muhammad bin Basysya>r Banda>r: huffa>z\ al-dunya> arba’ah Abu> 
Zur’ah bi al-Rai, Muslim ibn al-H{ajja>j bi Nisa>bu>r, Abdullah bin 
Abdurrah}ma>n bi Samarqand dan Muhammad bin Isma>’i>l bi Bukha>ra> 
d. Abi> H{atim al-Ra>zi>: Ima>m ahl zama>nihi 
e.  Muhammad bin Ibra>hi>n bin Mans}u>r: ka>na ‘ala> gha>yat min al-‘aqli 
wa al-diya>nati man yud{rab bihi al-mas\al fi> al-h{ilm wa al-dira>yati 
wa al-h{ifz\ wa al-‘iba>dati wa al-ziha>dati az\har ‘ilm al-h{adi>s\ wa al-
as\a>r bi Samarqand wa ka>na mufassiran ka>milan wa faqi<han ‘a>liman 
f. Abu> H{atim ibn H{ibba>: ka>na min al-h{uffa>z\ al-mutqini>n wa ahl al-
wara’ fi> al-di>n mimman h{afaz\ wa jama’a wa tafaqqaha wa s}annafa 
wa h{addas\ wa az\hara al-sunnata fi> baladihi 
Komentar yang amat positif yang diberikan ulama hadis kepadanya 
berkaitan dengan ke-adalah-an dan ke-d{abit}-annya menunjukkan kapasitasnya 
sebagai periwayat hadis yang tidak ada keraguan pada dirinya. Oleh karena itu 
pengakuannya telah meriwayatkan hadis dari gurunya Abdullah bin Yazi>d 
dengan s}i>ghat al-ada>’ افجؤب dapat dipertanggung jawabkan. 
Sanad I, Abdullah bin Yazi>d bernama lengkap Abdullah bin Yazi>d al-
Qurasyi> al-‘Adawi> Abu> Abdirrahma>n al-Muqri’ al-Qas}i>r.
267




1) Abu> H{a>tim: s}adu>q 
2) Al-Nasa>’i>: s\iqah 
3) Abu> Ya’la> al-Khali>li>: s\iqah, h{adi>s\uhu ‘an al-s\iqa>t, muh{tajjun 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
16, h. 320. 
268
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
16, h. 323. 
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Penilaian yang cukup baik yang dialamatkan kepadanya oleh para 
ulama hadis menunjukkan kapasitasnya sebagai periwayat hadis yang mumpuni 
meskipun ada salah satu ulama hadis yaitu Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q dan 
yang lain menilainya s\iqah. Dalam pada itu, pengakuannya telah menerima 
hadis dari gurunya dapat dipercaya dikuatkan dengan s}i>ghat al-ada>’ yang 
digunakan adalah ؽلصٕب yang merupakan level tertinggi dalam teknik 
periwayatan hadis. 
Sanad II, H{aiwah bernama lengkap H{aiwah bin Syuraih{ bin S{afwa>n bin 
Ma>lik al-Tuji>bi> Abu> zur’ah al-Mis}ri>.
269
 Komentar ulama terhadapnya:
270
 
1) Ahmad bin H{anbal: s\iqah s\iqah 
2) Yah{ya> bin Ma’i>n: s\iqah 
3) Abu> Sa’i>d bin Yu>nus: ka>nat lahu ‘iba>dah wa fad{l 
4) Abi> H{a>tim: s\iqah 
5) Ya’qu>b bin Sufya>n: kanadiyyun syari>f ‘adlun s \iqah 
Komentar yang cukup positif dari ulama hadis berkaitan dengan ke-
adalah-an dan ke-d{abit}-annya menjadi bukti akan kapasitasnya sebagai 
periwayat hadis yang s\iqah. Dan pernyataannya telah meriwayatkan hadis dari 
gurunya dengan menggunakan s}i>ghat al-ada>’  ؽلصٕب dapat dipercaya. 
Sanad III, Sa>lim bin Ghaila>n bernama lengkap Sa>lim bin Ghaila>n al-
Tuji>bi> al-Mis}ri>.
271
 Komentar ulama hadis terhadapnya:
272
 
1) Ahmad bin H{anbal: ma> ara> bihi ba’san 
2) Abu> Da>ud: la> ba’sa bihi 
3) Al-Nasa>’i>: laisa bihi ba’sun 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
VII, h. 478. 
270
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
VII, h. 480-482. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. X, 
h. 168. 
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4) Ibn H{ibba>n: z\akarahu fi> al-s\iqa>t 
Komentar-komentar ulama hadis yang diberikan kepada Sa>lim bin 
Ghaila>n merupakan peringkat menengah dari alfaz\ al-ta’di>l yang dikategorikan 
h{asan. Oleh karena itu, pernyataannya telah menerima hadis dari gurunya 
menggunakan s}i>ghat al-ada>’   َٖ  .dapat dipercaya kebenarannya أ ْفج و 
Sanad IV, al-Wali>d bin Qais bernama lengkap al-Wali>d bin Qais bin al-
Akhram al-Tuji>bi> al-Mis}ri>.
273
 Komentar ulama hadis terhadapnya: 
1) Ibn H{ibba>n: z\akarahu fi> al-s\iqa>t.274 
2) Al-‘Ijli>: ta>bi’i> s\iqah.275 
Tidak begitu banyak informasi yang didapatkan berkaitan dengan ke-
adalah-an dan ke-d{abit}-annya. Namun dalam pada itu penilaian positif yang 
diberikan oleh beberapa ulama hadis terhadapnya cukup menguatkan 
pernyataannya telah menerima hadis dari gurunya dengan menggunakan s}i>ghat 
al-ada>’  َغ ِّ  ٍ  yang tingkatannya selevel dengan ؽلصٕب. 
Sanad V, Abi> Sa’id al-Khudri> bernama lengkap Sa’ad bin Ma>lik bin 
Sina>n bin ‘Ubaid bin S|a’labah bin al-Abjar wa huwa Khudrah bin ‘Auf bin al-






1) H{anz\lah bin Abi> Sufya>n: lam yakun ah{adun min ah{da>s\ as}h}a>bi 
Rasu>lillah s}allallahu ‘alaihi wasallama afqahu min Abi> Sa’id al-
Khudri>. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
31, h. 68. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
31, h. 68. 
275
Maghlat}ai bin Qali>j bin Abdillah al-Mas}ri> al-H}akari> al-Mis}ri> al-H{anafi, Ikmal 
Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 12, h. 246. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. X, 
h. 294. Lihat juga Abu > ‘Umar Yu>suf bin Abdullah bin Muhammad bin Abd al-Bar bin ‘A<s}im al-
Qurt}ubi, al-Isti>’a>b fi> Ma’rifat al-As}h{a>b, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ji>l, 1412 H), h. 602. 
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2) Abu> ‘Umar bin Abd al-Bir: ka>na mimman h{afiz\a ‘an Rasu>lillah 
s}allallahu ‘alaihi wasallama sunanan kas \i>ratan wa ‘ilman jamman 
wa ka>na min nujaba>’ al-s}ah}a>bati wa ‘ulama>’ahum wa fud}ala>’ahum. 
3) Al-Khat}i>b: ka>na min afa>d}il al-s}ah}a>bati wa h{afiz\a h{adi>s\an kas\i>ran.278 
b. Kritik Matn 
Redaksi hadis yang menjadi fokus dalam kajian ini adalah hadis 
larangan berteman dengan non-Muslim melalui matn hadis al-Da>rimi>, yaitu: 
غَ  ِّ يَ ٍَ ِؼ١لَ َأ ث بٍَ  َّٗ ََ،٠َ مٛ   ٔ غَ َأ ِّ  ٍَََّٟ ََِٔ جِ ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  تََْلَ »<٠َ مٛ  ؾ  ْٖ ٕ ب،َاِلَََّر  ِ ْئ  َِ
لَ   ًََْٚ هَ ٠َ ؤْو   ِ َٟ َاِلَََّٛ ؼ ب  «ر ِم
Lafaz} matn hadis riwayat al-Da>rimi> di atas jika dibandingkan dengan 
matn hadis yang diriwayatkan oleh mukharrij yang lain maka ditemukan sedikit 
berbedaan yang tidak signifikan dalam struktur kalimat. Namun struktur 
kalimat yang sama dengan riwayat al-Da>rimi> adalah riwayat Ahmad bin H{anbal 
dari jalur yang sama, yaitu: 
صٕ  ب لَّ ،َػ ْجلََِأ ثٛ َؽ  ِٓ  ّ ْؽ لَّص ََاٌوَّ ح ،َٕ بؽ   ٛ ١ْ ٔ بَؽ  َُ َأ ْفج و  ٌِ َٓ ٍَ ب ،َْث  ْ َََّْغ ١َْل  ١ٌِلَ َأ   ٛ ٌْ َٓ َا ََْث  ٌ ،َل ١ْ َّٟ َاٌز ِغ١جِ
َ ٖ َّٗ ََأ ْفج و   ٔ غَ َأ ِّ ،ٍَ ِؼ١لَ َأ ث بٍَ  َّٞ ْلِه ٌْق  ََْٚا ََْٓأ  ،َأ ثَِٟػ  ُِ ١ْض   ٙ ٌْ ََْٓا ِ،ٍَ ِؼ١لَ َأ ثَِٟػ   ٞ ْلِه ٌْق  َّٗ ََا  ٔ غَ َأ ِّ  ٍَ
ٍ ٛيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ َِٗػَ َللا ََٕ  ١ْ ٍَ َُ ٍَّ ٍ يَ َٚ  تََْلَ »<٠َ مٛ  ؾ  ْٖ ٕ ب،َاِلَََّر  ِ ْئ لَ َِ   ًََْٚ هَ ٠َ ؤْو   ِ َٟ َاِلَََّٛ ؼ ب  «ر ِم
Tidak ada perbedaan antara riwayat al-Da>rimi> dan riwayat Ahmad bin 
H{anbal, perbedaan yang ada terdapat pada riwayat Abi> Da>ud hadis no. 4834 
dan al-Turmuz\i>, yaitu: 
صٕ  ب لَّ َٚؽ  و  ّْ َٓ َػ  َْ َْث ْٛ ٔ بَػ  َٓ َأ ْفج و  نََِاْث ج به   ّ ٌْ ََْٓا ح ََػ   ٛ ١ْ ََِٓؽ  ٠ْؼ ََْث ََّْٓ و  ََُِػ  ٌِ ٍََِٓ ب َْ َْث ََِٓغ ١َْل  َػ 
١ٌِلَِ  ٛ ٌْ ََِٓا ََْث  ٌ ََْٓل ١ْ ٍََْٚ ِؼ١لَ َأ ثَِٝػ  ََْٓأ  ََُِأ ثَِٝػ  ١ْض   ٙ ٌْ ََْٓا ٍََِٓ ِؼ١لَ َأ ثَِٝػ  ٝ ََِػ  َػ١ٍَٗللإٍَٝ-َإٌَّجِ
ٖ بِؽتََْل ََ»َل بيَ َ-ٍٍُٚ ٕ بَاِلَََّر  ِ ْئ ل ََِ   ًََْٚ هَ ٠َ ؤْو   ِ َٝ َاِلَََّٛ ؼ ب  « ر ِم
Perbedaan terletak pada kalimat َْت ؾ  ْٖ بِؽتَْ dan ر   ٖ  namun dalam pada ,ر 
itu tidak ada perbedaan makna di dalamya, juga tidak terindikasi adanya 
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ziya>dah maupun idra>j dalam redaksi matn hadis di atas. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa redaksi matn hadis ini terhindar dari illat dan sya>z\. 
6. Nati>jah 
Berdasarkan pada penelusuran yang telah dilakukan secara seksama dan 
mengacu pada kaidah kesahihan sanad dan matn hadis sebagai alat ukur untuk 
mengetahui kualitas hadis yang dikaji, ditemukanlah bahwa hadis ini 
berkualitas h}asan mengingat komentar-komentar ulama hadis terhadap 
periwayat-periwayat yang terlibat dalam periwayatan hadis al-Da>rimi> 
menggunakan penilaian al-ta’di>l level menengah khususnya periwayat 
Abdullah bin Yazi>d yang dinilai s}adu>q oleh Abi> H{a>tim dan dinilai muh{tajjun 
oleh Abu> Ya’la> al-Khali>li>. Juga Sa>lim bin Ghaila>n yang dinilai ma> ara> bihi 
ba’san oleh Ahmad bin H{anbal, la> ba’sa bihi oleh Abu> Da>ud dan laisa bihi 
ba’sun oleh Al-Nasa>’i>. Terkait dengan ketersambungan sanadnya telah 
ditelusuri berdasarkan pada penelusuran hubungan antar satu periwayat dengan 
periwayat lainnya yaitu hubungan guru-murid, dibuktikan dengan pengakuan 
masing-masing guru dan murid telah menerima dan meriwayatkan hadis. Telah 
dilakukan telaah terhadap redaksi matn hadis riwayat al-Da>rimi> dan 
ditemukanlah adanya perbedaan lafaz\ namun perbedaan itu tidak signifikan dan 
tidak pula ditemukan adanya indikasi ziya>dah maupun sya>z\ dalam redaksi matn 
hadis tersebut. Olehnya itu hadis ini terhindar dari illat maupun sya>z\.  
III. Hadis yang Terkesan Intoleran Aspek Politik 
A. Kritik Hadis perintah mengeluarkan non-Muslim dari jazirah Arab 
1. Redaksi Hadis 
َْٓ وَ َػ   ّ َٓ َػ  طَّبِة،َْث ٌْق  َّٗ ََا  ٔ غَ َأ ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  ََّٓ»<٠َ مٛ  ٙ ٛك ،َأل  ْفِوع   ١ٌْ َا
ٜ ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  ةََِع  ٌْؼ و  زََّٝا بَاِلَََّأ ك عَ َلَ َؽ   ّ ٍِ َْ  ِ»
279 
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Dari Umar bin al-Khat}t}a>b bahwasanya ia mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: sungguh aku akan mengeluarkan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani dari Jazirah Arab, hingga tidak ada yang tersisa kecuali orang 
Muslim 
2. Takhri>j al-H{adi>s\ 
Untuk penelusuran hadis di atas, Kita>b Mu’jam Mufahras li Alfa>z \ al-
H{adi>s\ al-Nabawi> menjadi rujukan sebagaimana yang telah ditempuh dalam 
proses takhri>j al-h{adi>s\ sebelumnya. Adapun kata kunci yang akan digunakan 
dalam proses takhri>j al-h{adi>s\ di atas adalah kata فوط petunjuk yang diberikan 
Kita>b Mu’jam Mufahras li Alfa>z \ al-H{adi>s\ al-Nabawi> adalah: 
ََّٓ <اٌّفٙوًَاٌّؼغُ ٙ ٛكَ َأل  ْفِوع   ١ٌْ َا
243, 2, 29, 0َ,92َؽُ,١ٍَ83َوَد,َ>8َطاٌقواَك,80ََعٙبكََ
280 
a. Muslim, kita>b al-jiha>d wa al-siar ba>b ikhra>j al-yahu>d wa al-nas}a>ra> 
min jazi>rat al-arab hadis no. 63 
b. Abi> Da>ud, al-khara>j ba>b fi> ikhra>j al-yahu>d wa al-nas}a>ra> min jazi>rat 
al-arab hadis no. 3032 
c. Al-Turmuz\i>, abwa>b al-siar ba>b ma> ja>’a fi> fi> ikhra>j al-yahu>d wa al-
nas}a>ra> min jazi>rat al-arab hadis no. 1606 dan 1607 
d. Ah{mad ibnu H{anbal, musnad ‘Umar bin al-Khat}t}a>b juz 1, hadis no. 
201, 215, dan 219, juz 3, 14758 
3. Struktur sanad dan redaksi matn 
a. Riwayat Muslim 
Kita>b al-jiha>d wa al-siar ba>b ikhra>j al-yahu>d wa al-nas}a>ra> min jazi>rat al-arab 
hadis no. 63 
:3َ-َِٟ لَّصٕ  ٘ ١ْوَ َٚؽ  َٓ َى  ْوة ،َْث صٕ  بَؽ  لَّ بنَ َؽ  َّٚؾَّ َٓ َاٌ ،َْث ْقٍ ل   ََِِٓ ََِٓػ  ٠ْظ ،َاْث و  َِٟػَع  لَّصٕ  لَ َٚؽ  َّّ ؾ   َِ
 َٓ افِغ ،َْث اٌٍَّْفعَ َه  صٕ  بٌَٗ  ،َٚ  لَّ اِق،َػ ْجلَ َؽ  ىَّ ٔ بَاٌوَّ ْفج و 
َٓ َأ  ٠ْظ ،َاْث و  َِٟٔع  ث ١ِْو،َأ ثٛ َأ ْفج و  َّٗ ََاٌي   ٔ غَ َأ ِّ  ٍَ
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A.J. Wensink, al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z\ al-H{adi>s\ al-Nabawi>, juz II, h. 22. 
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بثِوَ  َٓ َع  يَ َللاِ،َػ جْلََِْث ٠َ مٛ  >ِٟٔ وَ َأ ْفج و   ّ َٓ َػ  طَّبِة،َْث ٌْق  َّٗ ََا  ٔ غَ َأ ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ
 َُ ٍَّ ٍ يَ َٚ  ََّٓ»<٠َ مٛ  ٙ ٛك ،َأل  ْفِوع   ١ٌْ َٜا ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  ةََِع  ٌْؼ و  زََّٝا بَاِلَََّأ ك عَ َلَ َؽ   ّ ٍِ َْ  ِ»،
281
 
b. Riwayat Abi> Da>ud 
Al-khara>j ba>b fi> ikhra>j al-yahu>d wa al-nas}a>ra> min jazi>rat al-arab hadis no. 3032 
صٕ  بَ-3038َ لَّ َٓ َؽ   َ ٌْؾ  َٓ َا َ َْث  ٝ ٍِ صٕ  بَػ  لَّ َُ َأ ثٛ َؽ  ِٕ ػ جََْػ ب اقََِلَ ٚ  ىَّ ٔ بَل بل ََاٌوَّ َٓ َأ ْفج و  ٠ْظَ َاْث و  َع 
ِٝٔ ث ١ْوََِأ ثٛ َأ ْفج و  َّٗ ََاٌي   ٔ غَ َأ ِّ بثِوَ ٍَ  َٓ َع  ََِػ جْلََِْث يَ َّللاَّ ٠َِٝٔ مٛ  وَ َأ ْفج و   ّ َٓ َػ  طَّبةََِْث ٌْق  َّٗ ََا  ٔ غَ َأ ِّ  ٍَ
ٍ ٛيَ  ََِه  يَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ َََّٓ»٠َ مٛ  ٙ ٛكَ َأل ْفِوع   ١ٌْ اٌَا  ٜٚ ٖ به  َََّْٕٓ حََِِ ِي٠و  ةََِع  ٌْؼ و  َا
نَ َف َل َ بَأ رْو   ٙ بَاِلَََّف١ِ  ّ ٍِ َْ  َِ»
282 
c. Riwayat al-Turmuz\i>,  
Abwa>b al-siar ba>b ma> ja>’a fi> fi> ikhra>j al-yahu>d wa al-nas}a>ra> min jazi>rat al-arab 
hadis no. 1606 dan 1607 
صٕ  بَ-َ:0:0 لَّ ٍ َٝؽ  ٛ  َِ َٓ ََِٓػ جْلََِْث  ّ ْؽ َٞ َاٌوَّ َل بيَ َاٌِىِْٕل صٕ  ب< لَّ ٠ْلَ َؽ  َٓ َى  ج بةََِْث َل بيَ َاٌؾ  ٔ ب< َأ ْفج و 
 َْ ،ٍَ ْف١ ب  ٞ ِه ْٛ ََْٓاٌضَّ ث ١ِْو،َأ ثَِٟػ  ََْٓاٌي  ،َػ  بثِو  ََْٓع  وَ َػ   ّ ََِٓػ  طَّبِة،َْث َََّْاٌق  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ َّللاَّ ََٕ 
َِٗ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  >«َْٓ ،ٌَ ئِ ْذ  ََِْػ َََّّٓللاَّ ََّ بءَ َاِ ٙ ٛكَ َأل  ْفِوع  َٜا١ٌ  ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  َع 
ةَِ «اٌؼ و 
283 
صٕ  بَ-َ;926 لَّ َٓ َؽ   َ َٓ َاٌؾ  ٟ  ََْث ٍِ يَ َػ  َلَّ صٕ  ب<َل بيَ َاٌق  لَّ ،َأ ثٛ َؽ   ُ ِٕ ػ ْجلَ َػ ب اِق،َٚ  ىَّ ٔ ب<َل بلَ َاٌوَّ َأ ْفج و 
 َٓ ٠ْظ ،َاْث و  ِٟٔ<َل بيَ َع  ث ١ِْو،َأ ثٛ َأ ْفج و  َّٗ ََاٌي   ٔ غَ َأ ِّ بثِوَ ٍَ  َٓ َع  ََِػ جْلََِْث يَ َّللاَّ ِٟٔ<٠َ مٛ  وَ َأ ْفج و   ّ َٓ َػ  َْث
طَّبِة، َّٗ ََاٌق   ٔ غَ َأ ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  ٠َ مٛ  >«ََّٓ ٙ ٛكَ َأل  ْفِوع  َٜا١ٌ  ٖ به  إٌَّ  َٚ
َْٓ حََِِ ِي٠و  ِة،َع  نَ َف َل ََاٌؼ و  بَأ رْو   ٙ بَاِلَََّف١ِ  ّ ٍِ َْ  ِ»
284 
d. Ah{mad ibnu H{anbal 
Musnad ‘Umar bin al-Khat}t}a>b juz 1, hadis no. 201, 215, dan 219, juz 3, 14758 
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Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, juz III, 
h. 1388. 
282
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-‘Asy’as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud, juz III, h. 129. 
283
Muhammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah{h{a>k al-Turmuz\i>, Sunan al-
Turmuz\i>, juz IV, h. 156. 
284
Muhammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah{h{a>k al-Turmuz\i>, Sunan al-
Turmuz\i>, juz IV, h. 156. 
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صٕ  ب - 369 لَّ اِق،َػ ْجلَ َؽ  ىَّ ٔ بأ ْفج ََاٌوَّ َٓ َو  ٠ْظ ،َاْث و  َِٟٔع  ث ١ِْو،َأ ثٛ َأ ْفج و  َّٗ ََاٌي   ٔ غَ َأ ِّ بثِوَ ٍَ  َٓ َع  َػ ْجلََِْث
،ِ يَ َّللاَّ ٠َ مٛ  >ِٟٔ وَ َأ ْفج و   ّ َٓ َػ  طَّبِة،َْث ٌْق  َّٗ ََا  ٔ غَ َأ ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  <٠َ مٛ 
«ََّٓ ٙ ٛكَ َأل  ْفِوع   ١ٌْ َٜا ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  ِة،َع  ٌْؼ و  زََّٝا بَاِلَََّأ ك عَ َلَ َؽ   ّ ٍِ َْ  ِ»
 285 
صٕ  ب - 394 لَّ لَ َأ ثٛ َؽ   ّ ،َأ ْؽ  ٞ ث ١ِْو صٕ  بَاٌي  لَّ ،َؽ   ْ ث ١ِْو،َأ ثََِْٟٓػَ ٍَ ْف١ ب ََْٓاٌي  ،َػ  بثِو  ََْٓع  ،َػ  و   ّ َػ 
َْٓ»<َل بيَ  ْذَ ٌَ ئِ ََِْػ َََّّٓللاَّ ََّ بءَ َاِ ٙ ٛكَ َأل  ْفِوع   ١ٌْ َٜا ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  ةََِع  ٌْؼ و  «ا
 286 
صٕ  ب - 394 لَّ ،َؽ  ػ  ْٚ ً ،َه  َِّ ئ   ِ َل بلَٚ  صٕ  ب< لَّ َْ َؽ  ،ٍَ ْف١ ب  ٞ ِه ْٛ ََْٓاٌضَّ ث ١ِْو،َأ ثَِٟػ  ََْٓاٌي  بثِوََِػ  ََِٓع  َْث
ِ،َػ ْجلَِ َََّّْللاَّ وَ َأ   ّ َٓ َػ  طَّبِة،َْث ٌْق  َل بيَ َا ٍ ٛيَ َل بيَ < ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ ْذَ ٌََْٓ ئَِ»< َِػ
ََّٓ ٙ ٛكَ َأل  ْفِوع   ١ٌْ َٜا ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  ِة،َع  ٌْؼ و  زََّٝا نَ َلَ َؽ  بَأ رْو   ٙ بَاِلَََّف١ِ  ّ ٍِ َْ  ِ»
 287 
لََّ - 99847 ٍ ٝ،َصٕ  بؽ  ٛ صٕ  بَِ  لَّ َٓ َؽ  ١ؼ خ ،َاْث ِٙ  ٌََْٓ ث ١ِْو،َأ ثَِٟػ  ََْٓاٌي  ،َػ  بثِو  َََّْع  وَ َأ   ّ َٓ َػ  َْث
طَّبِة، ٌْق  ٖ ََا َّٗ ََأ ْفج و   ٔ غَ َأ ِّ  ٍَََّٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  ََّٓ»<٠َ مٛ  ٙ ٛكَ َأل  ْفِوع   ١ٌْ َٜا ٖ به  إٌَّ  َٚ
َْٓ حََِِ ِي٠و  ِة،َع  ٌْؼ و  بَأ م هَ َلَ َزَّٝؽَ َا  ٙ بَاِلَََّف١ِ  ّ ٍِ َْ  ِ»
 288 
4. I’tiba>r Sanad 
Penelusuran terhadap rangkaian sanad hadis perintah mengeluarkan non-
Muslim dari jazirah Arab, telah ditemukan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh 
empat mukharrij hadis, yaitu Muslim, Abi> Da>ud, al-Turmuz\i>, dan Ahmad bin 
H{anbal. Muslim dan Abi> Da>ud masing-masing meriwayatkan satu jalur sanad, 
Muslim dari jalur Zuhair dan Muhammad bin Ra>fi’. Sementara Abi> Da>ud dari 
jalur al-H{asan bin ‘Ali. Al-Turmuz\i> dua jalur sanad, masing-masing dari al-
Kindi> dan al-H{asan bin ‘Ali>, sementara Ahmad bin H{anbal masing-masing dari 
Mu>sa>, Abu> Ahmad al-Zubairi>, Ru>h} dan Mu’mar, dan ‘abd al-Razza>q. Dan hadis 
ini hanya berpusat pada satu sahabat yaitu Umar bin al-Khat}t}a>b. 
No Mukharrij Jumlah jalur 
sanad 
Sahabat 
1 Muslim 1 jalur Umar bin al-Khat}t}a>b 
2 Abi> Da>ud 1 jalur Umar bin al-Khat}t}a>b 
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Ahmad bib H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Umar bin al-Khat}t}a>b, juz I, h. 29. 
286
Ahmad bib H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Umar bin al-Khat}t}a>b, juz I, h. 32. 
287
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Umar bin al-Khat}t}a>b, juz I, h. 32. 
288
Ahmad bin H{anbal Abu> Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ah{mad bin H{anbal, Musnad 
Umar bin al-Khat}t}a>b, juz III, h. 345. 
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3 Al-Turmuz\i> 1 jalur Umar bin al-Khat}t}a>b  
4 Ahmad bin H}anbal 1 jalur Umar bin al-Khat}t}a>b 
 Total sanad 4 jalur sanad 1 sahabat 
S}i>ghah al-tah{ammul wa ada>’ al-h{adi>s\ yang digunakan dalam rangkaian 
sanad hadis di atas sangat variatif, diawal-awal dan pertengahan sanad 
mayoritas menggunakan s}i>ghat al-ada>’ ؽلصٕب dan sebagian yang lain 
menggunakan s}i>ghat al-ada>’  dan selebihnya menggunakan lafaz , أٔجؤٔب dan  افجؤب
ٓػ  dan sebagian yang lain menggunakan  َغ ِّ  ٍ   
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5. Kritik Hadis 
a. Kritik sanad 
Nampak dari skema sanad hadis di atas menunjukkan transmisi 
sanadnya masuk dalam kategori ah{ad dengan spesifikasi gha>ri>b dari awal 
sanad, kemudian di pertengahan sanad menjadi masyhu>r sampai pada mukharrij 
hadis. Umar bin al-Khat}t}a>b  menjadi sumber periwayatan dalam hadis ini, 
untuk menguatkan jalur sanad yang akan dikaji perlu melakukan penelusuran 
terhadap salah satu jalur sanad yang ada. Oleh karena itu jalur sanad yang akan 
dipilih untuk diteliti adalah salah satu dari jalar sanad al-Turmuz\i>: 
1) Umar bin al-Khat}t}a>b (w. 23 H)  : periwayat I, sanad VI 
2) Ja>bir (w. 79 H)    : periwayat II, sanad V 
3) Abu> al-Zubair (w. 128 H)   : periwayat III, sanad IV 
4) Sufya>n al-S|auri> (w. 161 H)  : periwayat IV, sanad III 
5) Zaid bin al-H{uba>b (w.  233 H)  : periwayat V, sanad II 
6) Mu>sa> bin Abdurrahman al-Kindi> (w.  258 H) : periwayat VI, sanad I 
7) Al-Turmuz\i> (w. 279 H)   : periwayat VII, mukharrij 
Hal pertama dalam kajian sanad adalah telaah terhadap ketersambungan 
sanad lalu berikutnya telaah terhadap aspek ke-adalah-an dan ke-d}abit}-an 
setiap periwayat hadis. Olehnya itu, jika ditelusuri aspek ketersambungan 
sanad antara periwayat satu dengan periwayat lainnya pada riwayat al-Turmuz\i> 
terbukti telah terjadi hubungan guru-murid, artinya antara satu periwayat 
dengan periwayat lainnya terjadi pertemuan langsung dengan gurunya dan 
meriwayatkan hadis darinya. Al-Turmuz\i> merupakan murid dari Mu>sa> bin 
Abdirrahman al-Kindi>. Selanjutnya Mu>sa> bin Abdirrahman al-Kindi> merupakan 
murid dari Zaid bin al-H{uba>b dan terbukti telah meriwayatkan hadis darinya. 
Berikutnya Zaid bin al-H{uba>b berguru kepada Sufya>n al-S|auri> dan 
meriwayatkan hadis darinya. Sebagaimana Sufya>n al-S|auri> merupakan murid 
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dari Abi> al-Zubair. Dan Abi> al-Zubair terbukti telah berguru kepada seorang 
sahabat Nabi bernama dari Ja>bir>. Berikutnya Ja>bir adalah seorang sahabat yang 
meriwayatkan hadis dari sahabat Nabi juga yaitu Umar bin al-Khat}t}a>b. 
Sementara Umar bin al-Khat}t}a>b merupakan sahabat sekaligus khalifah kedua 
setelah Abu> Bakr al-S{iddi>q yang tidak diragukan lagi kedekatannya dengan 
Rasulullah saw.
289
 Berikut ini komentar ulama hadis berkaitan dengan ke-
adalah-an dan ke-d}abit}-an setiap periwayat hadis dalam salah satu dari sanad 
al-Turmuz\i>. 
Mukharrij, al-Turmuz\i> bernama lengkap Muhammad bin ‘I<sa> bin Saurah 
bin Mu>sa> bin al-D{ah{h{a>k al-Silmi> Abu> ‘I<sa> al-Turmuz\i> al-D{ari>r.
290
 Komentar 
ulama hadis terhadapnya: 
a) Al-Mizzi>: ah{ad a’immat al-h{uffa>z}.291 
b) Al-Khali>li>: s\iqah muttafaq ‘alaihi.292 
c) Al-Idri>si>: ah}ad al-a’immah allaz\i>na yaqtada> bihim fi> ‘ilm al-h{adi>s\i 
s}annafa al-jawa’mi’ wa al-‘ilal, rajulun ‘a>limum mutqinun ka>na 
yud}arabi bihi al-mas\al fi> al-h}ifz\i. 
d) Al-H{a>kim: ma>ta Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri> walam yakhluf 
bi Kharasa>n mis\la Abi> ‘I<sa> fi> al-‘ilmi wa al-wara’.293 
Ke-adalah-an dan ke-d{abit}-an al-Turmuz\i> tidak diragukan lagi dalam 
kapasitasnya sebagai periwayat hadis. s}i>ghat al-ada>’ ؽلصٕب yang digunakan dalam 
periwayatan hadis dari gurunya menunjukkan adanya pertemuan langsung 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
26, h. 250. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>>,Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz. 
26, h. 250. 
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Mughlat}ai bin Qali>j bin Abdillah al-Mis}ri> al-H{akari> al-H{anafi>, Ikmal Tahz\i>b al-
Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, juz 10, h. 305 
293
Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>,  Tahz\i>b al-Tahz\i>b, juz 9, h. 344-345. 
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dengan gurunya tersebut. Oleh karena itu, pengakuannya telah menerima dan 
meriwayatkan hadis dari gurunya dapat dipercayai. 
Sanad I, Mu>sa> bin Abdurrahman al-Kindi> bernama lengkap Mu>sa> bin 
Abdurrahman bin Sa’id bin Masru>q bin Mi’da>n al-Kindi> al-Masru>qi> Abu> ‘I<sa> al-
Ku>fi>.
294
 Komentar ulama hadis terhadapnya:
295
 
a) Al-Nasa>’i>: s\iqah, la> ba’sa bihi 
b) Abi> H{a>tim: s}adu>q s\iqah 
c) Ibnu H{ibba>n: z\akarahu fi> al-s\iqa>t 
Ragam penilaian ulama hadis terhadapnya cukup untuk memastikan 
kualitas keterpercayaannya dalam kapasitasnya sebagai periwayat hadis, 
sehingga penuturannya telah meriwayatkan hadis dari gurunya dengan 
menggunakan s}i>ghat al-ada>’ ؽلصٕب dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. 
Sanad II, Zaid bin al-H{uba>b bernama lengkap Zaid bin al-H{uba>b bin al-
Rayya>n al-Tami>mi> Abu> al-H{usain al-‘Ikli> al-Ku>fi>.
296




a) Yah}ya> bin Ma’in, ‘Ali> al-Madi>ni> dan al-‘Ijli>: s\iqah 
b) Abu> H{a>tim: s}adu>q s}a>lih} 
c) Ahmad bin H{anbal: ka>na s}adu>qan 
Zaid bin al-H{uba>b dinilai beragam oleh ulama kritikus hadis, meskipun 
demikian penilaian itu tidak mengurangi dan mempengaruhi integritas dan 
kredibilitasnya sebagai periwayat hadis. dengan mempertimbangkan s}i>ghat al-
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10, h. 40-41. 
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10, h. 45-46. 
153 
 
ada>’ yang digunakan yaitu افجؤب  merupakan level yang sama dengan s}i>ghat al-
ada>’ ؽلصٕب, jadi pengakuannya telah menerima dan meriwayatkan hadis dari 
gurunya dapat dipercaya adanya. 
Sanad III, Sufya>n al-S|auri> bernama lengkap Sufya>n bin Sa’i>d bin 
Masru>q al-S|auri> Abu> Abdillah al-Ku>fi>bin Abd Mana>t bin Id bin T{a>bikhah bin 
Ilya>s bin Mud{ar bin Nazza>r bin Ma’ad bin ‘Adnan.
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a) Syu’bah, Sufya>n bin ‘Uyainah dan Yah}ya> bin Ma’i>n: ami>r al-
mu’mini>n fi> al-h{adi>s\ 
b) Abdullah bin al-Muba>rak: katabtu ‘an alfi wa mi’ah syaikhin ma> 
katabtu ‘an afd{al min Sufya>n 
c) Abudurrahman bin Mahdi>: ma> raat ‘aina>ya> mis \la arba’ah ma> ra’aitu 
ah{faz\ li al-h{adi>s\ min al-S|auri> 
d) Abba>s al-Du>ri>:  la> yuqaddimu ‘ala> Sufya>n fi> zama>nihi ah{adan fi> al-
fiqh wa al-h{adi>s\ wa al-zuhdi wa kulli syai’in 
e) Abu> Bakr al-Khat}i>b: ka>na ima>man min a’immat al-muslimin wa 
‘ilman min a’lam al-di>n mujma’an ‘ala> ama>natihi bih}ais \u yastaghni> 
‘an tazkiyatihi ma’a al-itqa>n wa al-h{ifz{ wa al-ma’rifah wa al-d}abt}i 
wa al-wara’i wa al-zuhdi. 
Penilaian positif dari ulama hadis terkait dengan ke-s\iqah-annya 
menunjukkan bahwa Sufya>n al-S|auri> adalah sosok pribadi yang sangan religius 
dan cerdas serta berpengetahuan luas dengan berbagai macam disiplin ilmu 
selain hadis. Oleh karena itu, pengakuannya telah menerima dan meriwayatkan 
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hadis dari gurunya tidak diragukan lagi meskipun s}i>ghat al-ada>’ ٓػ yang 
digunakan dalam meriwayatkan hadis tersebut. 
Sanad IV, Abu> al-Zubair  bernama lengkap Muhammad bin  Muslim bin 
Tadris al-Qurasyi> al-Asadi> Abu> al-Zubair al-Makki>.
300




a) Ya’la> bin ‘At}a>’: wa ka>na akmal al-na>si ‘aqlan wa ah}faz{uhum 
b) Ahmad bin H{anbal: laisa bihi ba’sun 
c) Yah{ya> bin Ma’i>n: s\iqah, s}a>lih} 
d) Ya’qu>b bin Syaibah: s\iqah s}adu>q 
e) Abi> H{a>tim: yuktabu h{adi>s\uhu wala yuh}tajju bihi 
f) Abu> Zur’ah: yuh{tajju bih{adi>s\hi, innama> yuh{tajju bih{adi>s\hi al-s\iqa>t 
g) Al-Nasa>’i>: s\iqah 
h) Abu> Ahmad bin ‘Adi>: s\iqah 
Penilaian positif terkait dengan ke-adalah-an dan ke-d{abit}-annya lebih 
banyak dibandingkan dengan penilaian negatif terhadapnya seperti penilaian 
yang diberikan Abi> H{a>tim. Penilaian Abi> H{a>tim merupakan penilaian yang 
tergolong jarh{ dengan level paling ringan, oleh karenanya penilaian Abi> H{atim 
tidak mengurangi kapasitas Abu> al-Zubair sebagai periwayat hadis yang dapat 
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Penilaian kurang positif Abi> H{a>tim yang tidak disertakan dengan 
penjelasan yang rinci, jika diperhadapkan dengan penilaian positif dari kritikus 
hadis lain maka tetap mendahulukan penilaian positif  atau dalam istilah hukum 
praduga tidak bersalah tetap didahulukan dalam segala perkara. Dan berbaik 
sangka terhadap seseorang merupakan perilaku yang baik dan terpuji. 
Sanad V, Ja>bir  bernama lengkap Ja>bir bin Abdullah bin ‘Amr bin 
H{arra>m bin S|a’labah bin Ka’ab bin Ghunm bin Salamah bin Sa’ad bin Ali> bin 
Asad bin Sa>ridah bin Tazi>d bin Jasyam bin al-Khazraj al-Ans}a>ri>.
303
 Banyak 
riwayat yang mengemukakan keutamaan Ja>bir bin Abdillah, di antaranya 
adalah: 
صٕ  ب لَّ و ِو٠َََّؽ  ٔ بَب،ى  ث ١ِْو،َأ ثٛ َأ ْفج و  َّٗ ََاٌي   ٔ غَ َأ ِّ بثِوَ ٍَ  َٓ َع  يَ َللاِ،َػ ْجلََِْث دَ »<٠َ مٛ  ْٚ غَ َغ ي  ٍ ٛيََِِ  َللاََِه 




Abu> al-Zubair pernah mendengar Ja>bir bin Abdillah mengataka; saya 
pernah mengikuti peperangan bersama dengan Nabi saw. sebanyak 
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S}ah{a>bah, juz I, h. 433. 
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Dari Ja>bir pernah berkata; bahwasanya Rasulullah saw telah 
memintakan ampun untuknya sebanyak dupuluh lima kali 
Sanad VI, Umar bin al-Khat}t}a>b bernama lengkap Umar bin al-Khat}t}a>b 
bin Nufail bin Abd al-‘Izza> bin Rayya>h{ bin Abdillah bin Qart} bin Razza>h{ bin 
‘Adi> bin Ka’ab bin Luai bin Gha>lib al-Qurasyi> al-‘Adawi> Abu> H{afs} Ami>r al-
Mu’mini>n.
306




Diriwayatkan dari Ibn Umar bahwasanya Rasulullah mengusap dada 
Umar bin Khat}t}a>b ketika masuk Islam sebanyak tiga kali, seraya berdo’a ‚ya 
Allah keluarkanlan  sifat dengki dari dadanya dan gantilah dengan keimanan‛. 
Diriwayatkan juga dari ibnu Umar bahwasanya Rasulullah saw. bersabda 
‚sesungguhnya  Allah telah menjadikan kebenaran dalam lisan dan hati Umar‛. 
Diriwayatkan juga dari Abi> Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda 
‚sekiranya ada Nabi setelah saya, maka Umarlah‛. Diriwayatkan juga dari Ja>bir 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda‛ saya masuk surga dan saya melihat di 
dalamnya ada rumah, (dalam riwayat lain) istana dan mendengar suara di 
dalamnya, lalu saya bertanya milik siapakah ini? Mereka mengatakan milik 
salah seorang dari Quraisy, lalu saya menduga itu milikku. Saya bertanya 
siapakah dia? Dia adalah Umar bin Khat}t}a>b. Diriwayatkan dari Ali ibn Abi> 
T{a>lib bahwasanya sebaik-baik manusia setelah Rasulullah saw. adalah Abu 
Bakr, kemudian Umar ra. 
b. Kritik matn 
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Redaksi hadis yang menjadi fokus dalam kajian ini adalah hadis 
perintah mengeluarkan non-Muslim dari jazirah Arab melalui matn hadis al-
Turmuz\i>, yaitu: 
َْٓ وَ َػ   ّ ََِٓػ  طَّبِة،َثْ َََّْاٌق  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َْٓ»<َل بيَ َٚ  ،ٌَ ئِ ْذ  ََِْػ َّللاَّ ََّ بءَ َاِ
ََّٓ ٙ ٛكَ َأل  ْفِوع  َٜا١ٌ  ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  ةََِع   «اٌؼ و 
Lafaz} matn hadis riwayat al-Turmuz\i> di atas jika dibandingkan dengan 
matn hadis yang diriwayatkan oleh mukharrij yang lain maka ditemukan 
beberapa  perbedaan dalam struktur kalimatnya. Namun struktur kalimat yang 
sama dengan riwayat al-Turmuz\i> adalah riwayat Ahmad bin H{anbal hadis no. 
215 dari jalur Abu> Ahmad al-Zubairi>, yaitu: 
َْٓ ،َػ  بثِو  ََْٓع  ،َػ  و   ّ َْٓ»<َل بيَ َػ  ْذَ ٌَ ئِ ََِْػ َََّّٓللاَّ ََّ بءَ َاِ ٙ ٛكَ َأل  ْفِوع   ١ٌْ َٜا ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  َع 
ةَِ ٌْؼ و    «ا
Riwayat al-Turmuz\i> hadis no.1606 
َْٓ وَ َػ   ّ ََِٓػ  طَّبِة،َثْ َََّْاٌق  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َْٓ»<َل بيَ َٚ  ،ٌَ ئِ ْذ  ََِْػ َّللاَّ ََّ بءَ َاِ
ََّٓ ٙ ٛكَ َأل  ْفِوع  َٜا١ٌ  ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  ةََِع   «اٌؼ و 
Adapun riwayat yang berbeda dari riwayat al-Turmuz\i> hadis no.1606 
adalah: 
Salah satu riwayat al-Turmuz\i> hadis no. 1607 
ِٟٔ وَ َأ ْفج و   ّ َٓ َػ  طَّبِة،اٌَْث َّٗ ََق   ٔ غَ َأ ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  ٠َ مٛ  >«ََّٓ َأل  ْفِوع 
ٙ ٛكَ  َٜا١ٌ  ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  ِة،َع  نَ َف َل ََاٌؼ و  بَأ رْو   ٙ بَاِلَََّف١ِ  ّ ٍِ َْ  ِ» 
Riwayat Muslim hadis no.63  
ِٟٔ وَ َأ ْفج و   ّ َٓ َػ  طَّبِة،َْث ٌْق  َََّا  ٔ غَ َٗ َأ ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  ٠َ مٛ  >«ََّٓ َأل  ْفِوع 
ٙ ٛك ،  ١ٌْ َٜا ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  ةََِع  ٌْؼ و  زََّٝا بَاِلَََّأ ك عَ َلَ َؽ   ّ ٍِ َْ  ِ» 
Riwayat Abi> Da>ud no. 3032 
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ِٝٔ وَ َأ ْفج و   ّ َٓ َػ  طَّبةََِْث ٌْق  َّٗ ََا  ٔ غَ َأ ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  ََِه  يَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ َََّٓ»٠َ مٛ  َأل ْفِوع 
ٙ ٛكَ   ١ٌْ َٜا ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  ةََِع  ٌْؼ و  نَ َف َل ََا بَأ رْو   ٙ بَاِلَََّف١ِ  ّ ٍِ َْ  َِ» 
Riwayat Ahmad bin H{anbal hadis no. 219 dan 14758 
ََّْ وَ َأ   ّ َٓ َػ  طَّبِة،َْث ٌْق  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َا ََِه  ٍَََّّللاَّ ََِٗللا ََٕٝ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ْذَ ٌَ ئِ َََِّٓػ َأل  ْفِوع 
ٙ ٛكَ   ١ٌْ َٜا ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  ِة،َع  ٌْؼ و  زََّٝا نَ َلَ َؽ  بَأ رْو   ٙ بَاِلَََّف١ِ  ّ ٍِ َْ  ِ» 
َََّْ وَ َأ   ّ َٓ َػ  طَّبِة،َْث ٌْق  ٖ ََا َّٗ ََأ ْفج و   ٔ غَ َأ ِّ  ٍَََّٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  ََّٓ»<٠َ مٛ  ٙ ٛكَ َأل  ْفِوع   ١ٌْ َا
ٜ ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  ِة،َع  ٌْؼ و  زََّٝا بَأ م هَ َلَ َؽ   ٙ بَاِلَََّف١ِ  ّ ٍِ َْ  ِ» 
Keragaman lafaz hadis menunjukkan hadis ini diriwayatkan secara 
makna, terkhusus perbedaan riwayat al-Turmuz\i> dengan riwayat-riwayat 
mukharrij yang lain. Namun dalam pada itu tidak ada perbedaan makan secara 
signifikan antara satu riwayat dengan riwayat lainnya. Penulis berasumsi bahwa 
kalimat َ ََّّللا ّ بءَ  َ َْ َِا ،َ ْذَ  َِػ َْٓ  ,merupakan ziya>dah dari Umar bin Khat}t}a>b ٌ ئِ
mengingat dimasa beliulah penaklukkan dan perluasan wilayah umat Islam 
gencar dilakukan. Namun ziya>dah itu tidak mempengaruhi kualitas kesahihan 
hadis karena ziya>dah al-s\iqat tidak dipermasalahkan. 
6. Nati>jah 
Berdasarkan pada penelusuran yang telah dilakukan secara seksama dan 
dalam hal ini kaidah kesahihan sanad dan matn hadis sebagai alat ukur untuk 
mengetahui kualitas hadis yang dikaji, ditemukanlah bahwa hadis ini 
berkualitas h}asan mengingat komentar-komentar ulama hadis terhadap 
beberapa periwayat yang terlibat dalam periwayatan hadis al-Turmuz\i> 
menggunakan penilaian al-ta’di>l level paling rendah khususnya periwayat Mu>sa> 
bin Abdurrahman al-Kindi> dinilai s}adu>q oleh Abi> H{a>tim dan dinilai la> ba’sa bihi 
oleh Abu> al-Nasa>’i>. Juga Zaid bin al-H{uba>b dinilai s}adu>q oleh Abu> H{a>tim dan 
Ahmad bin H{anbal. Juga Abu> al-Zubair  dinilai laisa bihi ba’sun  oleh Ahmad 
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bin H{anbal sementara Abi> H{a>tim menilainya yuktabu h{adi>s\uhu wala yuh}tajju 
bihi. Berkaitan dengan ketersambungan sanadnya telah ditelusuri 
ketersambungannya berdasarkan pada penelusuran hubungan guru-murid, 
dibuktikan dengan pengakuan masing-masing guru dan murid telah menerima 
dan meriwayatkan hadis. Telah dilakukan telaah terhadap redaksi matn hadis 
riwayat al-Turmuz\i> dan ditemukanlah adanya perbedaan lafaz\ namun perbedaan 
itu tidak signifikan dan meskipun terindikasi adanya ziya>dah, namun ziya>dah 
tersebut tidak mempengaruhi kualitas matn hadis karena bersumber dari 





B. Kritik Hadis Larangan Membangun dan Merenovasi tempat Ibadah yang 
Rusak 
1. Redaksi Hadis 
ََلبيَِوحَثَٓوض١وَػٓ ٠ََمٛيَػَٕٗللاَهَٟٙاٌقطبةَثَٓػّوٍَّؼذ< َللاَهٍٛيَبيل<
اَلَ»<ٍٍَََُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ ٘ تَِبَر غلكٚاَٚلَاإلٍَلََفَٟو١َٕخَر ؾلصٛ  «َِٕٙبَم 
308 
Artinya: 
Dari Kas\i>r bin Murrah ia berkata telah mendengar Umar bin al-
Khat}t}a>b berkata bahwasanya Rasulullah saw. bersabda janganlah 
kalian membangun gereja dalam pemerintahan Islam dan jangan pula 
kalian merenovasi yang sudah rusak. 
2. Takhri>j al-H{adi>s\ 
Untuk penelusuran hadis di atas, Kita>b Mu’jam Mufahras li Alfa>z \ al-
H{adi>s\ al-Nabawi> tidak dijadikan sebagai rujukan sebagaimana yang telah 
ditempuh pada proses takhri>j al-h{adi>s\ sebelumnya. Karena hadis ini tidak 
termuat dalam al-Kutub al-Tis’ah. Olehnya itu, untuk mempermudah dalam 
penelusuran hadis tersebut maka digunakanlah aplikasi al-Maktabah al-
Sya>milah. Dan ditemukan bahwa hadis tersebut berada di luar tema mutu>n al-
h}adi>s.\ Adapun sumber rujukan yang dimaksud adalah: 
a. Kita>b H{ukmu bina>’ al-Kana>is wa al-Ma’a>bid al-syirkiyyah fi> bila>d al-
Muslimi>n, karya Isma>’i>l bin Muhammad al-Ans}a>ri> 
b. Kita>b Al-Mufas}s}al fi> Syarh} al-Syuru>t} al-‘Umriyyah, karya Ali bin 
Na>if al-Syuh}u>d 
c. Kita>b Al-Khula>s}ah} fi> Ah}ka>m ahl al-Z|immah, karya Ali bin Na>if al-
Syuh}u>d 
d. Kita>b Fata>wa> al-Subki>, karya abu> al-H{asan Taqiuddi>n Ali> bin Abd al-
Ka>fi> al-Subki> 
3. Struktur sanad dan redaksi matn 
a. Kita>b H{ukmu bina>’ al-Kana>is wa al-Ma’a>bid al-syirkiyyah fi> bila>d 
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b. Kita>b Al-Mufas}s}al fi> Syarh} al-Syuru>t} al-‘Umriyyah 
ْٔج ؤ َ وَ َأ ثٛ َأ  ِ٘ لَ َٛ ب َّّ ؾ   َِ َٓ لَ َْث  ّ ََِٓأ ْؽ ََُِػ ْجلََِْث ِؽ١ ٌْى بِرتَ َاٌوَّ َٟ َا بِٔ  ٙ ج  ْٕ ٔ  بَاأْل  لَ َأ ثٛ َأ َّّ ؾ  ََِػ ْجلَ َِ  َٓ َّللاَّ َْث
لَِ َّّ ؾ   ََِِٓ ؼْف وََِْث ََِٓع  َُ َصٕبَْث ١ ِ٘ ا َٓ َاْثو  لََِْث َّّ ؾ   ََِِٓ بِهسََِْث ٌْؾ  بَصٕبَا  ّ ١ْ ٍ ٍ ََْ َٓ كَْث  ٚ ةَ َأ ثٛ َك ا َصٕبَأ ٠ٛ 
َٓ ٍَ ِؼ١لَ  ج بةََِْث ٌْؾ  َٓ َػ ج ١ْلَ َصٕبَا َّْبهَ َْث ََْٓث  ِو٠َّخََِأ ثَِٟػ  ِ٘ ا ََْٓاٌيَّ ََِٓو ض١ِوََِػ  ح ََْث وَّ ْؼذَل بيَ َِ  ِّ وَ ٍَ   ّ َػ 
 َٓ طَّبةََِْث ٌْق  يَ َػَٕٗللاَهَٟٙا ٍ ٛيَ َل بيَ ٠َ مٛ  ََِه  اَلَ ٍٍََُٚػ١ٍَٗللإٍََّٝللاَّ َ خ َو ََِٕر ْؾِلصٛ  َف١َِٟ
َِ ٍَْل  لَ َاإْلِ ك ٚاَٚ  ل ِ بَر غ  ٘ تَ َِ  ٙ بَم  ْٕ ِ
310
  
c. Kita>b Al-Khula>s}ah} fi> Ah}ka>m ahl al-Z|immah 
ْٔج ؤ َ لَ َأ ثٛ َأ  َّّ ؾ   َِ َٟ ِٛ ١ ب ِْ ٔ  بَل بيَ َاٌل ِ ْٔج ؤ ََِٓأ ثٛ َأ  ١ْ َ ٌْؾ  َٟ َا ٍِ َٓ َػ  ََِػ جْلََِْث ََِّٓللاَّ ََِْث  ٟ ٍِ ََِٓػ  ٖ ٛهََِْث ْٕ  ََِِٓ َْث
ِم١وَ   ّ ٌْ ْٔج ؤ ََا بفِعَ َأ  ٌْؾ  َٓ َا وَ َاْث ِٕ ٔ  بَل بيَ َٔ ب ََِْأ ب ١َّْْق  بءَ َأ ث َٛاٌ ع  ًَ َه  بِػ١  ّ ٍْ َٓ َا لَ َثْ  ّ ََِٓأ ْؽ لَ َْث َّّ ؾ  لَّاكَ اٌََِْ  َؾ 
 َٟ بِٔ  ٙ ج  ْٕ َـ َاأْل  ١َّْْ اٌ َْ َأ ثٛ َٚ  ب  ّ ًَ َػ ضْ بِػ١  ّ ٍْ َٓ َا لَ ٍَ ِؼ١لَ َأ ثَِْٟث َّّ ؾ   َِ َٓ لَ َْث  ّ ََِٓأ ْؽ ٍَّخ ََْث  َِ َٟ بِٔ  ٙ ج  ْٕ َاأْل 
ٔ  بَل بلَ  ِ٘وَ َأ ثٛ َأ لَ َٛ ب َّّ ؾ   َِ َٓ لَ َْث  ّ ََِٓأ ْؽ ََُِػ جْلََِْث ِؽ١ ٌْى برِتَ َاٌوَّ َٟ َا بِٔ  ٙ ج  ْٕ ٔ  بَاأْل  لَ َأ ثٛ َأ َّّ ؾ  ََِػ ْجلَ َِ  َّللاَّ
 َٓ لََِْث َّّ ؾ   ََِِٓ ْؼف وََِْث ََِٓع  َْ َْث ١َّب ٚفَ َؽ  ْؼو   ّ ٌْ ١َّْْـََِثِؤ ثَِٟا ََِِٛوز بةََِفَِٟاٌ ٚ خََِّ و  َِّ َُ َصٕبَاٌن ِ ١ ِ٘ ا َٓ َاْثو  َْث
لَِ َّّ ؾ   ََِِٓ بِهسََِْث ٌْؾ  َْ َصٕبَا ب  ّ ١ْ ٍ ٍَ َٓ كَْث  ٚ ةَ َأ ثٛ َك ا َٓ ٍَ ِؼ١لَ َصٕبَأ ٠ٛ  ج بةََِْث ٌْؾ  َٓ ١َْلَ ػ ج ََصٕبَا َّْبهَ َْث ََْٓث  َػ 
ِو٠َّخََِأ ثِٟ ِ٘ ا ََْٓاٌيَّ ََِٓو ض١ِوََِػ  ح ََْث وَّ ْؼذَل بيَ َِ  ِّ وَ ٍَ   ّ َٓ َػ  طَّبةََِْث ٌْق  َٟ َا ِٙ ْٕٗ ََّللاَّ ََه  يَ َػ  َل بيَ ٠َ مٛ 
ٍ ٛيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اَلَ }ََٚ  َ خ ََر ْؾِلصٛ  ََِفَِٟو ١ِٕ ٍَْل  لَ َاإْلِ كَ َٚ  ل ِ بَٚار غ  ٘ تَ َِ  ٙ بَم  ْٕ َِ
}
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d. Kita>b Fata>wa> al-Subki> 
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ْٔج ؤ َ لَ َأ ثٛ َأ  َّّ ؾ   َِ َٟ ِٛ ١ ب ِْ ٔ  بَل بيَ َاٌل ِ ْٔج ؤ ََِٓأ ثٛ َأ  ١ْ َ ٌْؾ  َٟ َا ٍِ َٓ َػ  ََِػ جْلََِْث ََِّٓللاَّ ََِْث  ٟ ٍِ ََِٓػ  ٖ ٛهََِْث ْٕ  ََِِٓ َثْ
ِم١وَ   ّ ٌْ ْٔج ؤ ََا بفِعَ َأ  ٌْؾ  َٓ َا وَ َاْث ِٕ ٔ  بَل بيَ َٔ ب ََِْأ ب ١َّْْق  بءَ َأ ثٛ َاٌ ع  ًَ َه  بِػ١  ّ ٍْ َٓ َا لَ َْث  ّ ََِٓأ ْؽ لَ َْث َّّ ؾ   َِ
لَّاكَ  ٌْؾ  َٟ َا بِٔ  ٙ ج  ْٕ َـ َاأْل  ١َّْْ اٌ َْ َأ ثٛ َٚ  ب  ّ ًَ َػ ضْ بِػ١  ّ ٍْ َٓ َا لَ ٍَ ِؼ١لَ َأ ثَِْٟث َّّ ؾ   َِ َٓ لَ َْث  ّ ََِٓأ ْؽ ٍَّخ ََْث  َِ
 َٟ بِٔ  ٙ ج  ْٕ ٔ  بَل بلَ َاأْل  وَ َأ ثٛ َأ ِ٘ لَ َٛ ب َّّ ؾ   َِ َٓ لَ َْث  ّ ََِٓأ ْؽ ََُِػ ْجلََِْث ِؽ١ ٌْى برِتَ َاٌوَّ َٟ َا بِٔ  ٙ ج  ْٕ ٔ  بَاأْل  َأ ثٛ َأ
لَ  َّّ ؾ  ََِػ ْجلَ َِ  َٓ َّللاَّ لََِْث َّّ ؾ   ََِِٓ ْؼف وََِْث ََِٓع  َْ َْث ١َّب ٚفَ َؽ  ْؼو   ّ ٌْ ١َّْْـََِثِؤ ثَِٟا ََِِٛوز بةََِفَِٟاٌ ٚ خََِّ و  َِّ َاٌن ِ
َُ َصٕب ١ ِ٘ ا َٓ َاْثو  لََِْث َّّ ؾ   ََِِٓ بِهسََِْث ٌْؾ  َْ َصٕبَا ب  ّ ١ْ ٍ ٍَ َٓ كَْث  ٚ ةَ َأ ثٛ َك ا َٓ ٍَ ِؼ١لَ َصٕبَأ ٠ٛ  ج بةََِثْ ٌْؾ  َصٕبَا
َٓ َػ ج ١ْلَ  َّْبهَ َْث ََْٓث  ِو٠َّخََِأ ثَِٟػ  ِ٘ ا ََْٓاٌيَّ ََِٓو ض١ِوََِػ  ح ََِ َْث ْؼذَل بيَ َوَّ ِّ وَ ٍَ   ّ َٓ َػ  طَّبةََِْث ٌْق  َٟ َ-َا ِٙ َه 
يَ َ-َػ ْٕٗ ََّللاَّ َ ٍ ٛيَ َل بيَ ٠َ مٛ  ََِه  ٍََّٝ-َّللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اَلَ »َ-َٚ  َ خ ََر ْؾِلصٛ  ََِفَِٟو ١ِٕ ٍَْل  لَ َاإْلِ  َٚ
ك ٚا ل ِ بَر غ  ٘ تَ َِ  بَم   ٙ ْٕ ِ»
312 
4. I’tiba>r Sanad 
Khusus untuk hadis ini tidak dilakukan i’tiba>r sanad karena tidak 
diriwayatkan oleh a’immat al-muh{addis\i>n li al-Kutub al-Tis’ah  
5. Kritik Hadis 
Sebelum melakukan kritik sanad secara menyeluruh, terlebih dahulu 
dilakukan penelusuran awal terhadap ketersambungan sanad yang merupakan 
poin penting dalam kajian sanad hadis,  kita>b H{ukmu Bina>’ al-Kana>is wa al-
Ma’a>bid al-Syirkiyyah fi> Bila>d al-Muslimi>n menjadi perwakilan dalam kajian 
sanad ini. setelah melakukan penelusuran dalam kitab-kitab rija>l hanya 
ditemukan beberapa periwayat hadis yang terbukti telah terjadi hubungan 
guru-murid, seperti Umar bin Khat}t}a>b merupakan guru dari Kas\i>r bin Murrah, 
sementara Kas\i>r bin Murrah merupakan guru dari Abi> al-Za>hiriyyah. 
Sementara di antara periwayat hadis yang lain seperti Ubaid bin Basya>r dan 
Sa’i>d bin al-H{uba>b tidak ditemukan identitasnya secara lengkap dalam kitab-
kitab rija>l. Diduga kuat kedua periwayat hadis di atas merupakan periwayat 
yang majhu>l sehingga periwayatannya tertolak. Adapun periwayat seperti 
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Sulaima>n bin Da>ud Abu> Ayyu>b dan Ibrahi>m bin Muhammad bin al-H{a>ris, 
keduanya dinilai positif oleh kritikus hadis namun di antara keduanya tidak 
terjadi hubungan guru-murid berdasarkan pada uraian identitas keduanya yang 
memunculkan kesan adanya keterputusan sanad. Disimpulkanlah bahwa hadis 
ini lemah dan tidak dapat dijadikan sebagai hujjah dalam agama. Untuk 
mencari pembanding atau penguat hadis di atas, dicoba menelusuri hadis lain 
yang semakna. Di antara hadis yang ditemukan adalah: 
صٕ  ب لَّ َٓ َؽ  ١ْ َ ٌْؾ  َٓ َا َْ َْث لَ َصٕ  بٍَ ْف١ ب َّّ ؾ   َِ َٓ غ ََْث ِ ب َٓ ٍَ ِؼ١لَ َصٕ  بَع  جَّبهََِػ جْلََِْث ٌْغ  ََْٓا ثَِٟػ 
ََِأ   ٞ ِل ْٙ  ّ ٌْ َا
ٍََِٓ ِؼ١لَِ َْ َْث ٕ ب ٍََِْٓ ِو٠َّخََِأ ثَِٟػ  ِ٘ ا ََْٓاٌيَّ ََِٓو ض١ِوََِػ  ح ََْث وَّ  ََِْٓ وَ َػ   ّ ََِٓػ  طَّبِة،َْث ٌْق  ٍ ٛيَ َل بيَ <َل بيَ َا َه 
َِ ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َ خ ََلرجٕٝ<َ"ٚ  ،َفَِٟو ١ِٕ َِ ٍَْل  لَ َاإْلِ ب٠َ ْجٕٝ َٚ  ِوةَ َِ  ٙ بَف  ْٕ ِ"
313 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami al-H{usain bin S{ufya>n, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja>mi’, telah menceritakan 
kepada kami Sa’i>d bin Abd al-Jabba>r dari Abi> al-Mahdi> Sa’i>d bin 
Sina>n dari Abi> al-Za>hiriyyah dari Kas\i>r bin Murrah dari Umar bin 
Khat}t}a>b telah berkata bahwasanya Rasulullah saw telah bersabda: 
Tidak dibangaun Gereja dalam Islam dan tidak pula direnovasi yang 
telah rusak darinya. 
Ibn ‘Adi> mengomentari bahwa hadis yang diriwayatkan Sa’i>d bin Sina>n 
pada umumnya ghair mah}fu>z}, komentarnya ini berdasarkan pada penilaian 
Ahmad bin H{anbal ibn Ma’i>n tehadap Sa’i>d bin Sina>n yang dinilainya lemah. 
Beberapa penilaian tentang Sa’i>d bin Sina>n, diantaranya: Ibnu H{ibba>n: munkar 
al-h{adi>s\, la> yu’jibuni> al-ih{tija>ju bihi, Yah{ya> bin Ma’i>n: laisa bi syai’.314 Selain 
Sa’i>d bin Sina>n yang dinilai negatif oleh ulama kritikus hadis, terdapat 
beberapa periwayat lain yang juga dinilai sama, yaitu Sa’i>d bin Muhammad bin 
Ja>mi’ dinila laisa> bi s}adu>q oleh Abu Zur’ah, Abi> H{a>tim tidak meriwayatkan 
hadis darinya. Sa’i>d bin Abd al-Jabba>r  dinilai lemah dan matru>k oleh Ibn al-
Qat}t}a>n. Dengan ini disimpulkan bahwa hadis ini berstatus lemah dan tidak 
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cukup kuat untuk mengangkat derajat hadis yang dikaji. Selain hadis di atas 
terdapat hadis lain yang semaknya, yaitu: 
ٔ ب ََِٓأ ثٛ َأ ْفج و  ١ْ َ ٌْؾ  َٓ َا َْ َْث ا و  ْ ٔ بَثِ ًَ َأ ْفج و  بِػ١  ّ ٍْ َٓ َاِ لَ َْث َّّ ؾ  فَّبهَ َِ  َّٖ صٕ  بَاٌ لَّ َُ َؽ  ١ ِ٘ ا ََِػ ْجلَََِٓ ثََْاِْثو  َّللاَّ
َُ َأ ثٛ  ٍِ َْ ٔ بَػَِ  أ ْفج و  ٖ ٛهَ َأ ثٛ َٚ  ْٕ  ََِ وََِػ ْجلَ < ِ٘ ٌْم ب َٓ َا وَ َْث ِ٘ َٜ َٛ ب ٌْج ْغل اِك َ َا ب  ِ أ ثٛ َاإِل  ََُِٚ ٍِ ٌْم ب <ََا
ََِٓػ ْجلَ   ّ ْؽ َٓ َاٌوَّ ٝ ََِْث ٍِ ََِٓػ  َْ َْث ا ل  ّْ َٝ َؽ  ٍِ ٌْف بِه أ ثٛ َا وَ َٚ  ْٖ وَ <ََٔ   ّ َٓ َػ  ٌْؼ ِي٠يََِػ ْجلََِْث اَل ز بك ح َََِٓثََْا َل بٌٛ 
ٔ ب َٚأ ثٛ َأ ْفج و  و  ّْ ََػ  > ًَ بِػ١  ّ ٍْ َٓ َاِ ١ْلَ َْث َٝ َٔ غ  ِّ  ٍ َ ٔ بَاٌ َُ َأ ثٛ َأ ْفج و  ٍِ َْ  ََِ > َُ ١ ِ٘ ا َٓ َاِْثو  ََِػ جْلََِْث َّللاَّ
صٕ  ب لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ََِػ ْجلََِْث َٜ َّللاَّ بِه  ٖ ْٔ صٕ  بَاأل  لَّ َْ َؽ  ب  ّ ْ١ ٍ ٍَ َٝ ِّ َََْٓػَ َاٌز١َّْ  ِ  ٕ ََْٓؽ  ََػ 
خ   ِ ََِِٓػْىِو ََِٓػ  َاْث
َ  ً َٝ َػ جَّب ِٙ بَّللاَّ ََه   ّ  ٙ ًَ <ََل بيَ َػ ْٕ وَ َو  ْٖ ََِ ٖ َّٖو   َِ َْ ٛ  ّ ٍِ َْ  ّ ٌْ ٠ََِٗ ْجٕٝ َل ََا ََف١ِ
ل ََث١ِؼ خ  َ خ ََٚ  ل ََو ١ِٕ  َٚ
ةَ  و  ْٚ  ٠ََِٗ ََف١ِ  ً ل ََثِٕ بلٛ  ٠ََِٗ ج بعَ َٚ  َُ َف١ِ ِْٕي٠وَ ٌَ ْؾ .ِف
315 
Artinya:  
Telah mengabarkan kepada kami Abu> al-H{usain bin Bisyra>n, telah 
mengabarkan kepada kami Isma>’i>l bin Muhammad al-S{affa>r, telah 
menceritakan kepada kami Ibra>hi>m bin Abdullah Abu> Muslim, dan 
telah mengabarkan kepada kami Abu> Mans}u>r ‘Abd al-Qa>hir bin T{a>hir 
al-Baghda>di>, dan Abu> al-Qa>sim Abdurrahman bin ‘Ali> bin H{amda>n al-
Fa>risi>, dan Abu> Nas}r ‘Umar bin Abd al-‘Azi>z bin Qata>dah mereka 
telah bekata, telah mengabarkan kepada kami Abu> Umar Isma>’il bin 
Nujaid al-Sulami>, telah mengabarkan kepada kamu Abu> Muslim 
Ibra>hi>m bin Abdullah, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Abdullah al-Ans}a>ri>, telah menceritakan kepada kami Sulaima>n al-
Taimi> dari H{anasy dari ‘Ikrimah dari Ibnu Abba>s rad{iallahu ‘anhuma> 
telah berkata: setiap daerah yang dipimpin oleh kaum Muslimin tidak 
dibangun di dalamya tempat ibadah kaum Yahudi dan juga gereja, 
tidak membunyikan gong (lonceng) dan juga tidak dijual di dalamnya 
daging babi.  
Salah satu periwayat hadis di atas bernama H{anasy dinilai negatif oleh 
Ibnu H{ibba>n dengan mengatakan ia memutarbalikkan hadis dan juga 
meriwayatkan dari periwayat-periwayat hadis lemah, sebagaimana Ahmad bin 
Hanbal dan Yah}ya> bin Ma’i>n meninggalkan keduanya dalam periwayatan 
hadis.
316
 sehingga hadis ini pun tidak bisa dijadikan penguat untuk hadis di 
atas. Oleh karena hadis-hadis di atas tidak memenuhi kriteria kesahihan sanad, 
maka penelitian selanjutnya berkaitan dengan kesahihan matn-nya dianggap 
tidak perlu. 
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Setelah dilakukan penelusuran dan kritik terhadap sanad hadis larangan 
membangun dan merenovasi gereja yang rusak disimpulkanlah bahwa hadis 
tersebut tidak memenuhi unsur-unsur kesahihan sanad hadis. oleh karena sanad 
hadis ini lemah maka penelitian terhadap matn-nya tidak diperlukan, jadi 
secara keseluruhan hadis ini tidak memenuhi kriteria kesahihan sanad dan matn 
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1. Interaksi Keberagamaan pada Masyarakat Manado 
A. Profil Kota Manado 
Manado adalah ibu kota Provinsi Sulawesi Utara dikenal sebagai kota 
yang majemuk dan heterogen yang terdiri dari aneka ragam suku, bahasa, adat 
istiadat dan agama. Terdapat beberapa suku bangsa yang mendiami kota 
Manado, yakni suku Minahasa, Sangir, Mongondow, Talaud Borgo, Siau, 
Makassar, Bugis, Jawa, Aceh, Gorontalo, Batak, Banjar, Minangkabau, Arab 
dan China. Di Sulawesi Utara sendiri, terdapat tiga suku besar yang menjadi 
penduduk asli, yaitu Minahasa, Mongondow dan Sangihe. Mayoritas penduduk 
Manado berasal dari suku Minahasa. Suku Minahasa (mayoritas Kristen) 
menguasai hampir seluruh sektor khususnya politik dan birokrasi pemerintahan, 
para gubernur, walikota dan kepala dinas umumnya berasal dari suku 
Minahasa.
317
 dan juga terdapat beberapa agama, seperti Kristen Katolik, 
Kristen Protestan, Advent, Pantekosta, Islam, Hindu, Budha dan Konghucu. 
Namun agama mayoritas masyarakat Manado adalah agama Kristen. 
Umat beragama hidup rukun  dan saling menyapa dalam membangun 
tatanan  masyarakat dan kehidupan sosial keberagamaan yang damai, nyaman 
dan saling menghormati antar satu agama dengan agama lainnya. 
Keanekaragaman suku, bahasa, adat istiadat dan agama tersebut merupakan 
suatu kenyataan yang patut disyukuri sebagai investasi bangsa dan karunia dari 
Allah swt. Dan yang terpenting dari keragaman itu adalah saling mengenal 
dalam arti bahwa setiap orang harus saling mengenal dan memahami tradisi, 
adat istiadat dan pilihan keyakinan orang lain agar terhindar dari gesekan-
gesekan yang bisa menyulut konflik antar warga, masyarakat dan antar pemeluk 
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agama. Oleh sebab itu Islam sebagai agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusian dan membawa misi kerahmatan bagi seluruh alam patut menjaga 
solidaritas dan persaudaraan antara sesama pemeluk agama. Dalam QS. al-
H{ujara>t/49:13. 
ب ٠ ب  ٙ ًَ  أ ٠  َُْ أَِّب إٌَّب ٍ ْمٕ بو  َْٓ ف  ٝ  م و وَ  ِ ْٔض أ  ؼ َ ٚ  ع   َُْٚ ث ب ٍْٕ بو  ًَ  ّ ؼٛ  ل ج بئِ ا ٚ  فٛ  ََّْ ٌِز ؼ به  َُْ اِ ى   ِ لَ  أ ْوو  ْٕ  ِػ
َِ َُْ ّللاَّ ََّْ أ رْم بو  َُ  ّللاَّ َ اِ ١ ٍِ ج١ِوَ  ػ   ف 
Terjemahannya: 
Wahai manusia, sungguh kami telah menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sungguh yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.
318
 
Muja>hid dalam tafsir Ibnu Kas\i>r mengemukakan bahwa makna lita’a>rafu > 
dalam ayat di atas adalah menunjukkan adanya anjuran untuk saling mengenal 
antar satu orang dengan orang lain dan satu suku dengan suku lain.
319
 Namun 
dalam pada itu, keanekaragaman juga dapat berpotensi terjadinya konflik 
kepentingan antara kelompok yang berbeda-beda tersebut. Oleh sebab itu 
berbagai upaya yang dilakukan pemerintah kota Manado untuk menjaga 
kerukunan umat beragama agar tidak terjadi gesekan antar satu kelompok 
dengan kelompok lainnya. Maka dibentuklah wadah untuk menyatukan para 
tokoh agama yang mempresentasikan kelompoknya, seperti Badan Kerja Sama 
Antar Umat Beragama (BKSAUA) yang terbentuk berdasarkan SK Gubernur 
KDH Tingkat I Sulut No. 91/KPTS/1969 tanggal 25 Januari 1969. Lalu 
kemudian, berdasarkan Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam 
Negeri No. 8 & 9 Tahun 2006, dibentuklah Forum Komunikasi Umat Beragama 
(FKUB) guna mempererat hubungan persaudaraan antara satu pemeluk agama 
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dengan agama lain dan untuk menjaga stabilitas regional. Ada filosofi yang 
sangat populer di Manado mereka menyebutnya dengan istilah ‚Torang Samua 
Basudara‛ slogan penangkal konflik dipopulerkan pertama kali oleh Gubernur 
Sulawesi Utara E. E. Mangindaan periode 1995-2000 yang bisa dimaknai 
apapun agamamu, etnismu, sukumu, bahasamu kita tetap dalam bingkai 
persaudaraan. 
Secara geografis kota Manado terletak diantara 1º30’ – 1 [B1]º 40’ 
lintag Utara, dan 124º 40’ – 126 [B2].º50’ bujur Timur. Kota Manado 
berbatasan dengan: sebelah Utara dengan Kabupaten Minahasa Utara, sebelah 
Timur dengan Kabupaten Minahasa Utara dan Kabupaten Minahasa, sebelah 
Selatan dengan Kabupaten Minahasa dan sebelah Barat dengan laut Sulawesi. 
Secara administratif kota Manado terbagi kedalam 11 Kecamatn dan 87 
Kelurahan/Desa. Kota Manado memiliki luas wilayah sevesar 157,26 km2. 
Jarak kota Manado sebagai propinsi Sulawesi Utara dengan beberapa kota 
lainnya, adalah sebagai berikut: Manado-Airmadidi 15,00km, Manado-Bitung 
44,30 km, Manado-Tomohon 21,60 km, Manado-Tondano 35,05 km dan 
Manado-Kotamobagu 183,72 Km.
320
 Jumlah penduduk kota Manado tahun 
2017 berdasarkan data BPS berjumlah 430.133 jiwa. Besarnya jumlah penduduk 
di kota Manado menyebabkan kepadatan penduduk menjadi cukup tinggi. 
Dengan luas wilayah 157,26 km2, kepadatan penduduknya mencapai 2736 
jiwa/km2.
321
 Rasio jenis kelamin penduduk kota Manado tahun 2017 berada di 
atas angka 100 yaitu sebesar 100,72 persen. Hal ini menggambarkan bahwa 
jumlah penduduk laki-laki di kota Manado saat ini lebih banyak dari pada 
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jumlah penduduk perempuan berbanding lurus dengan kondisi tahun 
sebelumnya dimana jumlah penduduk laki-laki lebih sedikit dari jumlah 
penduduk. Adapun jumlah perkembangan penduduk umat Islam dan tempat 
peribadatan di Manado meningkat dengan cukup signifikan dibandingkan 
dengan tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun-tahun sebelumnya sangat sulit 
untuk mengetahui jumlah penduduk berdasarkan agama di Manado. Di dalam 
BPS Manado dalam angka 2018 hanya mencantumkan jumlah tempat 
peribadatan saja, ketika dikonfirmasi kesalah satu pegawai BPS mereka 
mengatakan bahwa kami hanya menerima dan mengimput data dari kementrian 
agama kota Manado. Dan sebaiknya dikonfirmasi langsung kesana atau ke 
kementrian agama wilayah Sulut. Tentu hal ini tidak terjadi begitu saja 
mengingat data BPS Manado dalam angka 2018 menyebutkan jumlah tempat 
peribadatan yang seharusnya juga menyertakan jumlah penduduk berdasarkan 
agama.  
Dalam satu penelitian menyebutkan bahwa alasan dibalik tidak 
dicantumkannya jumlah penduduk berdasarkan agama karena kemungkinan 
salah satu sebabnya adalah adanya sentimen yang mucul dari kesadaran akan 
perbedaan jumlah penduduk Kristen dan Islam yang jumlah penduduknya 
semakin meningkat dari tahun ketahun yang hampir menyeimbangi penduduk 
Kristen. Oleh sebab itu informasi mengenai agama penduduk tidak lagi 
dicantumkan.
322
 Karena jika diketahui masyarakat luas, terutama umat Islam 
bahwa mereka mendominasi ada kekhawatiran dari umat Kristiani bahwa 
nantinya mereka akan dipimpin oleh umat Islam. Sebuah hal yang 
dikhawatirkan dapat memicu konflik sosial yang luas. Ini hampir serupa dengan 
pencantuman sebaran penduduk berdasarkan suku bungsa yang sudah tidak ada 
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lagi semenjak tahun 2000, karena ada kecenderungan orang Minahasa bukan 
lagi suku bangsa yang dominan di Manado. Di sisi yang lain banyak birokrat, 
politisi dan masyarakat Muslim kota yang sadar akan posisi kuantitas ini 
memandangnya sebagai kesempatan untuk menghentikan dominasi Minahasa-
Kristen yang terlampau kuat menguasai ruang-ruang politik, birokrasi, bisnis 
bahkan kehidupan sosial mereka yang selalu berada dikelas dua. Sebuah 
peluang dan keresahan yang sama dan menjadi salah satu alasana utama 
Gorontalo meminta mekar dari Sulawesi Utara pada tahun 2000 yang lalu.
323
 
Namun demikian, usaha untuk mengkomfirmasi langsung ke pihak BPS 
Sulut untuk mendapatkan penjelasan dan gambaran langsung tentang 
perkembagan penduduk berdasarkan agama. Dengan cara mendatangi kantor 
BPS Sulut dan alhamdulillah disambut dengan baik dan ramah oleh pegawai 
BPS Sulut dan setelah melalui percakapan yang singkat dengan salah satu 
pegawai BPS Sulut, sembari menanyakan maksud dan tujuan kedatangan serta 
meminta kartu identitas berupa KTP.  Setelah itu pihak BPS menginput data 
untuk dilakukan registrasi agar nantinya memudahkan untuk mendapatkan 
informasi dan mengunduh file data PDF yang diperlukan untuk melengkapi data 
dalam penulisan disertasi. Pihak BPS pun memandu ke ruang komputer untuk 
proses pengambilan dan pengunduhan data sehingga dengan leluasa melihat dan 
mengecek mana data yang cocok untuk kepentingan penelitian. Yang pada 
akhirnya diunduhlah file PDF Sulawesi Utara dalam angka 2018, dalam  
Sumber tersebut menyebutkan perkembangan jumlah penduduk berdasarkan 
agama. Islam berjumlah 46,52 persen, Protestan 48,24 persen, Katolik 4,64 
persen, Hindu 0,21 persen, Budha 0,39 persen.
324
 Tidak hanya berhenti pada 
informasi yang diberikan BPS Sulut, namun juga berusaha mendapatkan data 
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dari kementrian agama wilayah Sulawesi Utara. Sesampainya di kantor 
kementrian agama disambut dengan baik dan bersahabat oleh pegawai seperti 
halnya ketika berkunjung ke BPS Sulut, merekapun bertanya maksud dan 
tujuan kedatangan sembari meminta kartu identitas berupa KTP dan izin 
penelitian. Yang pada akhirnya mereka memberikan data dalam bentuk file 
PDF. Dalam data tersebut mencantumkan jumlah penduduk berdasarkan agama 
pada tahun 2017, adalah sebagai berikut: umat Islam berjumlah 398.427 orang, 
umat Kristen Protestan berjumlah 413.148 orang, umat Kristen Katolik 
berjumlah 39.730 orang, umat Hindu berjumlah 1.784 orang, umat Budha 
berjumlah 3.327 orang.
325
 Adapun jumlah tempat peribadatan berdasarkan 
sumber BPS Manado adalah sebagai berikut:
326
 






Pura Vihara  
Malalayang 16 0 93 2 1 2 
Sario  7 0 21 0 0 3 
Wanea  18 1 105 2 1 0 
Wenang 14 2 38 1 0 8 
Tikala 14 3 40 6 1 5 
Mapanget 27 0 105 9 0 1 
Singkil 24 6 48 0 0 1 
Tuminting 30 6 49 1 0 0 
Bunaken 20 2 64 0 0 0 
Bunaken 
Kepulauan 
1 0 23 0 0 0 
Paal Dua 28 0 61 0 0 0 
Jumlah 200 20 647 21 3 20 
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B. Dinamika Keberagamaan pada Masyarakat Manado 
Manado sebagai kota yang mejemuk dan heterogen tentu memiliki 
dinamika tersendiri dalam proses keberagamaannya. Dinamika ini muncul 
seiring dengan keikutsertaan masyarakat Manado dalam berbagai perayaan 
publik, seperti pada bulan Ramadhan, Idul Fitri, hari raya ketupat, perayaan 
Natal dan tahun baru serta perayaan Imlek.  
Orang Manado merupakan entitas yang gemar berpesta. Ini memberi 
dampak dalam pekaksanaan perayaan publik karena mereka akan melihatnya 
sebagai kesempatan untuk mengaktualisasikan diri, bukan hanya sekedar secara 
rohani untuk hari raya keagamaan, tapi lebih dari itu kesempatan untuk 
membagi sukacita dengan orang lain, terutama dengan tetangga dan saudara.
327
 
Salah satu contoh dinamika keberagamaan masyarakat Manado nampak pada 
perayaan bulan Ramadhan, kegiatan ini dilihat dari dua sisi yaitu sebagian 
orang menjadikannya sebagai kesempatan memutar modal untuk kegiatan 
ekonomi. Disisi yang lain kegiatan ini juga menarik antusiasme masyarakat dari 
berbagai latar belakang karena hanya ada setahun sekali. Kegiatan ini soal 
partisipasi, misalnya ada beberapa penjual jajanan khas bulan Ramadhan 
beragama Kristen walaupun jumlahnya tidak banyak. Masing-masing tidak 
mengeksklusifkan diri dalam agamanya, tetapi membangun inklusifitas. 
Komunitas dibangun lebih berjejaring, karena tidak terbatas yang seagama atau 
sesama yang merayakan hari raya tetapi menjadi luas. Sehingga masa-masa ini 
dirasakan menjadi milik dan tanggungjawab bersama.
328
 Relasi ekonomi yang 
membangun simpati dan toleransi seperti penjualan panganan berbuka puasa di 
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bulan Ramadhan juga ditemukan dimasa menjelang Natal dan Tahun Baru, 
yaitu dengan menjual bunga untuk acara ziarah ke makam. Tanggl 24 dan 31 
Desember biasa digunakan umat Kristen untuk berziarah kemakam keluarga 
dekat mereka. Masyarakat Islam Manado menggunakan kesempatan ini 
bersama dengan penjual Minahasa yang beragama Kristen untuk menjual bunga 
ziarah. Pada saat yang sama para pedagang musiman tersebut juga menjual 
kembang api dan petasan yang menjadi kebutuhan selebrasi warga setiap bulan 
Desember.
329
 Sekalipun kuat kemungkinan bahwa kegiatan ini bermotif 
ekonomi, namun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa dengan adanya 
interaksi antara sesama pemeluk agama dalam jual-beli akan membangun narasi 
kebersamaan, saling mengenal, bermitra dan saling memahami antara satu 
dengan yang lainnya. Hal ini merupakan implementasi dari slogan ‚Torang 
Samua Basudara‛. 
Partisipasi antar kelompok beda keyakinan juga ditemukan pada saat 
malam takbiran. Menjadi hal lumrah jika menemukan banyak orang non-
Muslim yang berbaur dan ikut serta dalam kegiatan ini. Dan yang menjadi 
sangat luar biasa karena salah satu pengawal keamanan dan peserta pawai 
adalah Brigade Manguni, organisasi ini merupakan salah satu organisasi yang 
dikenal sangat militan pada simbol Minahasa dan Kristen.
330
 Pada acara puncak 
perayaan Idul Fitri yang ditandai dengan shalat Ied di lapangan-lapangan kota 
serta puncak ibadah Natal setiap tanggal 25 Desember di gereja-gereja, para 
pemuda dari golongan yang berbeda saling menjaga keamanan. Pemuda Gereja 
tiap tahun berjaga disekitar wilayah pelaksanaan shalat Ied. Sementara itu, 
remaja Masjid dan pemuda Ansor yang merupakan salah satu organisasi sayap 
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NU berjaga-jaga di depan Gereja yang secara khas menggunakan peci dan baju 
koko untuk menunjukkan identitas ke-Islamannya.
331
  
Hal seperti ini dilakukan untuk menjaga toleransi antar umat beragama 
dan menjaga persatuan dan persaudaraan masyarakat Manado. Hal ini menjadi 
lumrah mengingat banyaknya masyarakat Manado masih memiliki hubungan 
darah (persaudaraan) namun berbeda keyakinan dan adanya aktivitas saling 
mengunjungi saat perayaan hari raya tiba. Khususnya saat datangnya hari raya 
ketupat (satu minggu setelah hari raya idul fitri) merupakan momen yang 
sangat tepat untuk saling berziarah kerumah teman, kerabat, kolega yang beda 
agama, seakan-akan agama bukan menjadi halangan untuk saling bersilaturahim 
dan bercengkrama.  
Hal yang tidak kalah menarik juga ketika tiba saatnya hari raya kurban, 
mereka tanpa diundang datang untuk membantu dalam proses penyembelihan 
hewan kurban dan biasanya mereka mendapatkan bagian hewan kurban dari 
partisipasi tersebut. Juga ketika ada kedukaan warga Muslim, mereka tidak 
segan-segan untuk membantu mengangkat peti jenazah untuk dibawah kelokasi 
pemakaman, bahkan mereka dengan suka rela menggali kuburan untuk jenazah. 
Bahkan mereka saling bertakziah antara satu kelompok beda agama dengan 
yang lainnya sebagai wujud persaudaraan sesama pemeluk agama mayarakat 
Manado.  
Dan yang lebih menarik lagi adalah ketika memasuki hari besar 
keagamaan seperti Natal dan hari raya Idul Fitri, kita akan melihat spanduk-
spanduk yang dibentangkan oleh  masyarakat (ormas-ormas Islam) atas inisiatif 
sendiri yang bertuliskan selamat hari Natal dan Tahun Baru, begitupun 
sebaliknya ucapan selamat hari raya Idul fitri dengan mudahnya kita jumpai 
terpampang di Gereja-gereja atau pertokoan-pertokoan Kristen. Bahkan 
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beberapa dari umat Islam sendiri abai dalam merespon terhadap fatwa MUI 
yang mengharamkan mengucapkan selama hari Natal, dengan menagatakan 
‚rupa-rupa jo, masa helle baku selamat kong so nimbole‛(macam-macam saja, 
mengapa untuk memberi selat sudah tidak bisa)
332
 
Dinamika keberagamaan inilah yang menjadi contoh bagi daerah-daerah 
lain. Bahkan dalam rilease versi SETARA Institute pada Bulan November 2017 
menempatkan kota Manado menjadi kota paling toleran se-Indonesia. Namun 
demikian dinamika keberagamaan masyarakat Manado terkadang terusik 
dengan adanya pendirian tempat peribadatan khususnya pembangunan Masjid 
untuk masyarakat Muslim.  
Ditenggarai salah satu sebabnya adalah adanya Peraturan Bersama 
Menteri (PBM) Menterri Agama dan Menteri dalam Negeri nomor 9 dan nomor 
8 tahun 2006 tentag pedoman pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala 
Daerah dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Forum 
Kerukunan Umat Beragama dan Pendirian Rumah Ibadat, yang diharapkapkan 
mampu untuk menertibkan dan mendisiplinkan soal pendirian rumah ibadat, 
ternyata belum bisa dijadikan panduan. Bahkan, beberapa kasus di Indonesia 
termasuk kota Manado, PBM (khususnya pendirian rumah ibadat) justru malah 
mendatangkan pertikaian diantara umat beragama. Setidaknya sejak PBM itu 
terbit, masih saja terjadi penolakan, penyerangan, larangan aktivitas ibadah 
dibeberapa daerah din Indoonesia.
333
 
Persoalan rumah ibadat dalam PBM Nomor 9 dan 8 tahun 2006 dibahas 
dalam 3 Bab dan 10 pasal, yaitu Bab IV (pendirian rumah ibadat) mulai dari 
pasal 13 hingga pasal 17, Bab V (izin sementara pemanfaatan bangunan 
                                                 
332
Nano S. A. Sumampouw, Menjadi Manado: Torang Samua Basudara Sabla Aer dan 
Pembentukan Identitas Sosial, h, 57. 
333
Muhammad Irfan Syuhudi, Pusaka Jurnal Khazanah Keagamaan, Perubahan Relasi 
Antar Umar Beragama di Manado (Kasus Pendirian Rumah Ibadat Pasca PBM 2006, 
(Makassar: Balai Penelitian dan Pengembagan Agama Makassar, 2017), h. 25. 
176 
 
gedung) dari pasal 18 hingga pasal 20, dan Bab VI (penyelesaian perselisihan) 
pasal 21 dan 22. Dalam pasal 13 disebutkan: (1) Pendirian rumah ibadat 
didasarkan pada keperluan nyata dan sungguh-sungguh berdasarkan komposisi 
jumlah penduduk bagi pelayanan umat beragama yang bersangkutan di wilayah 
kelurahan/desa. (2) Pendirian rumah ibadat sebagamana yang dimaksud pada 
ayat (1) dilakukan dengan tetap menjaga kerukunan umat beragama, tidak 
mengganggu ketentraman dan ketertiban umum, serta memenuhi peraturan 
perundang-undangan. (3) Dalam hal keperluan nyata bagi pelayanan umat 
beragama sebagaimana dimaksud ayat (1) tidak terpenuhi, pertimbanagan 
jumlah komposisi penduduk digunakan batas wilayah kecamatn atau 
kabupaten/kota atau provinsi. Mengenai syarat pendirian rumah ibadat diatur 
dalam pasal 14, yaitu; Pendirian rumah ibadat harus memenuhi persyaratan 
administratif dan persyaratan teknis bangunan gedung (ayat 1). Adapun syarat-
syaratnya adalah memiliki pengguna yang ditandai dengan KTP pengguna  
yang disahkan oleh pejabat setempat, dukungan masyarakat setempat paling 
sedikit 60 orang yang disahkan oleh lurah/kepala desa, rekomendasi tertulis 
kepala departemen agama kabupaten/kota dan rekomendasi tertulis dari FKUB 
kabupaten/kota. Jika syarat dukungan paling sedikit 60 orang warga setempat 
tidak terpenuhi, maka PBM mewajibkan kepada pemerintah setempat untuk 
menfasilitasi tersedianya lokasi pembangunan rumah ibadat (pasal 14 ayat 3). 
Mengenai pemanfaatan sementara bangunan gedung sebagai rumah ibadat 
sementara diatur dalam pasal 18 ayat (3) dengan ketentuan syarat; izin tertulis 
dari pemilik bangunan, rekomendasi tertulis dari kepala desa/lurah, pelaporan 
tertulis kepada FKUB kabupaten/kota, dan pelaporan tertulis kepada kepala 
kantor kementrian agama kabupaten/kota. Surat keterangan pemberian izin 
sementara tersebut sebagaimana diatur dalam pasal 19 ayat (2) diberikan paling 
lama 2 tahun. 
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Salah satu dampak negatif kehadiran PBM tahun 2006 di Manado dan 
Sulut adalah sudah banyak rumah ibadat yang dilarang dibangun. Yang paling 
merasakan adalah umat Islam. Beberapa Masjid yang rencana akan dibangun di 
manado, Bitung, Minahasa Tenggara, Minahasa Utara, terpaksa batal dibangun 
kerena tidak mendapat persetujuan warga sekitar. Padahal dulu, kalau ada orang 
Kristen punya tanah kosong, mereka menghibahkan kepada umat Muslim untuk 
membangun Masjid dan begitu pula sebaliknya.
334
 Salah satu dari kemungkinan 
dampak dari aturan di atas adalah adanya penolakan terhadap pembangunan 
Masjid di Kampung Texas Manado. 
Pada tanggal 20 Oktober 2016, dalam pertemuan koordinasi dengan 
Walikota Manado, Komnas HAM memperoleh informasi dari Walikota Manado 
tentang kasus penolakan pembangunan Masjid al-Khairiyyah yang berlokasi di 
Kampung Texas Manado. Penolakan dilakukan oleh sejumlah anggota Ormas 
Makapetor ( masyarakat kawanua pencinta tolerasi) dan beberapa elemen adat 
dan lokal. Alasan penolakan karena adanya upaya perluasan Masjid dari luas 
awalnya. Dimana hal itu sudah menyalahi pengaturan dari pemerintah kota 
sebagai pemilik tanah. Dalam pertemuan dengan imam Masjid al-Khairiyyah 
pada tanggal 22 November 2016, diakui bahwa perluasan Masjid dilakukan 
karena bangunan Masjid yang sudah tidak dapat menampung jamaah. Dalam 
pertemuan dengan Walikota Manado yang juga dihadiri perwakilan ormas-
ormas adat pada tanggal 23 November 2016, Komnas HAM memperoleh 
informasi bahwa penolakan masih terjadi terhadap upaya perluasan Masjid 
tersebut, karena dianggap telah mengambil lahan yang terlalu besar dari areal 
yang diproyeksikan oleh Pemkot Manado yang akan dibangun Graha Religi. 
Gagasan membangun gedung Graha Religi (7 lantai) oleh Pemkot ini diniatkan 
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sebagai perpustakaan dari berbagai agama sebagai baham perbandingan agama, 
dan lantai atas dapat dimanfaatkan sebagai tempat ibadat. Bangunan Graha 
Religi ini diharapkan menjadi simbol kerukunan umat beragama di Manado. 
Oleh karena itu, mengingat masih belum diperolehnya titik temu antara pihak 
pengurus Masjid yang sudah terlanjur membangun perluasan Masjid dengan 
pihak Pemkot Manado yang akan membangun Graha Religi tersebut. Dalam 
pertemuan tersebut Komnas HAM mendorong agar Pemkot Manado tetap 
mengedepankan musyawarah mufakat. Komnas HAM juga mendorong agar 
berbagai pihak yang menolak dapat memahami kebutuhan nyata dari jamaah 
Masjid, sehingga hal itu bisa menjadi pertimbangan. Komnas HAM 
menyatakan akan membantu Pemkot Manado dalam mencari penyelesaian 
melalui mediasi sebagaimana halnya dalam kasus-kasus lainnya yang sudah 
berhasil.
335
 Pemkot Manado telah mencoba menjembataani perselisihan dengan 
memanggil perwakilan Ormas-ormas adat yang tergabung dalam Makapetor. 
Dalam pertemuan di kantor Walikota tersebut yang juga dihadiri Komnas 
HAM, Pemkot Manado mencoba memberikan pemahaman agar keberatan yang 
disampaikan tetap dalam koridor hukum yang ada dan menghindari tindakan-
tindakan anarkis. Selain itu, Walikota Manado juga menjelaskan bahwa dirinya 
telah diberi mandat oleh Gubernur Sulawesi Utara untuk menjembatani 
masalah ini. Dalam proses mediasi ini, Pemkot akan bertemu panitia 
pembangunan sampai ada titik temu.
336
 Juga kasus yang sama terjadi pada 
pembagunan Masjid Jabal Nur Manado. 
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Pada tanggal 9 Mei 2016, Komnas HAM telah menerima pengaduan dari 
pengurus Masjid Jabal Nur yang berlokasi di Perum Gria Tugu Mapanget Asri 
(GRITMA) BI. BVIII No. 6-8 Kota Manado. Pengadu telah menyampaikan 
adanya tindakan menghalang-halangi pembangunan Masjid Jabal Nur oleh 
sekelompok warga dengan alasan tidak ada set plan perumahan. Penolakan 
mulai terjadi pada tahun 2009, namun dapat diselesaikan dengan musyawarah. 
Pada saat itu jemaah diperbolehkan menggunakan Masjid dengan syarat tidak 
boleh dibangun sampai perizinan selesai dari pemerintah. Selain itu juga 
disepakati bahwa lokasi Masjid dipindah ke lokasi yang diperuntukkan untuk 
fasilitas sosial, dimana Pemkot Manado saat itu menjanjikan akan 
mengeluarkan surat penunjukan lokasi dengan pertimbangan bahwa lokasi yang 
paling kecil tingkat penolakannya. Jemaah Masjid tidak keberatan dipindah 
asalkan masih di dalam kompleks dan ada jaminan hukum yang jelas dari 
Pemkot. Pengurus Masjid telah menyampaikan bahwa dalam rangka pengurusan 
perizinannya, mereka telah berusaha mengajukan permohonan kepada 
Pemerintah Manado melalui kantor Kesbangpol pada tahun 2009. Dalam 
pengajuan tersebut mereka telah melengkapi sejumlah persyaratan, yakni: 
daftar pengguna Masjid 100 orang, daftar dukungan masyarakat 75 orang, surat 
rekomendasi dari FKUB dan rekomendasi dari kantor Kementrian Agama. 
Namun hingga laporan tersebut disampaikan ke Komnas HAM, pengajuan 
tersebut belum direspon Pemkot Manado. Karena tidak ada respon atas 
pengajuan tersebut, sementara jumlah jamaah Masjid semakin bertambah dan 
tidak tertampung lagi dengan bangunan yang ada, maka pada tahun 2014 
pengurus Masjid melakukan renovasi dengan memperbesar ukuran Masjid dari 
awalnya berukuran 6x6 meter menjadi 12x10 meter. Upaya renovasi tersebut 
kembali mendapatkan penolakan dari sebagian warga dengan alasan menyalahi 
kesepakatan tahun 2009. Karena itulah jemaah Masjid kemudian mengadukan 
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permasalahan ini ke Komnas HAM dengan harapan dapat didampingi dalam 
berkomunikasi dengan Pemkot Manado.
337
 
Merespon pengaduan tersebut, pada tanggal 16 September 2016 
Komnas HAM melakukan pertemuan koordinasa dengan Pemkot Manado yang 
dihadiri oleh Walikota Manado dan beberapa pejabat terkait. Dalam pertemuan 
tersebut Pemkot Manado menyatakan akan mempelajari permasalahan yang 
ada, meminta masukan dari berbagai instansi. Pemkot Manado meminta 
Komnah HAM untuk menunggu pertemuan Pemkot dengan berbagai instansi 
tersebut sebelum mengambil keputusan. Menindaklanjuti janji Pemkot Manado 
di atas, pada tanggal 18 Oktober 2016 Komnas HAM kembali menggelar 
pertemuan dengan pengurus dan imam Masjid Jabal Nur guna memperoleh 
informasi mengenai langkah-langkah yang telah ditempuh Pemkot Manado. 
Kemudian pada tanggal 20 Oktober 2016, Komnas HAM menggelar mediasi 
permasalahan Masjid Jabal Nur di Kantor Walikota Manado yang dihadiri 
Walikota Manado, Kepala Dinas Tata Kota Manado dan jajarannya, Kepala 
Kesbangpol Manado, Kepala Biro Hukum Kota Manado dan SKPD terkait 
lainnya serta Kepala Kantor Kementrian Agama Kota Manado, Ketua FKUB 
Kota Manado, Ketua BKSAUA Kota Manado, Camat Mapanget, Lurah Paniki, 
Ketua Panitia Pembagunan Masjid Jabal Nur, dan beberapa perwakilan warga 
GRITMA. Dalam mediasi tersebut dihasilkan beberapa kesepakatan: Pihak 
Developer dimana Masjid Jabal Nur berada melakukan revisi site plan 
perumahan  GRITMA dalam batas waktu 2 minggu setelah mediasi. Setelah 
proses site plan selesai, Dinas Tata Kota akan segera memproses penerbitan 
IMB Masjid Jabal Nur dalam waktu selambat-lambatnya 6 hari kerja. 
Kesepakatan tersebut dituangkan dalam akta kesepakatan mediasi yang 
ditandatangani oleh mediator, para pihak dan saksi-saksi. Setelah melalui 
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proses sebagaimana hasil kesepakatan, Pemkot Manado telah merealisasikan 
kesepakatan tersebut dengan menerbitkan IMB Masjid Jabal Nur.
338
 
Dua peristiwa di atas sebenarnya terjadi bukan karena hanya faktor 
pendirian tempat ibadat saja, namun diduga ada kekhawatiran dari pihak umat 
Kristen bahwa Manado akan didominasi oleh umat Islam untuk kurun waktu 
beberapa tahun kedepan. Hal ini dibuktikan dengan semakin bertambahnya 
pembangunan dan perluasan kapasitas Masjid di Manado, hal ini pun telah 
dibuktikan dengan data BPS Kota Manado dalam Angka 2018. Yang mana 
dalam data tersebut menunjukkan perkembangan jumlah Masjid meningkat 
dengan begitu pesat dibandingkan dengan tempat ibadat agama lain, seperti 
Gereja Katolik, Vihara, Pura dan Klenteng. Dalam aspek politis, juga ada 
kekhawatiran akan kuantitas umat Islam yang semakin bertambah dari tahun ke 
tahun, yang tidak menutup kemungkinan suatu saat nanti akan menempati 
posisi strategis dalam pemerintahan kota Manado dan umat Islam melihat 
adanya potensi untuk itu. Karena suara umat Kristen pasti akan terpecah 
dengan adanya faksi-faksi di dalamnya, sementara umat Islam akan menyatu 
dengan adanya kesempatan dan peluang untuk menjadi pemimpin di kota 
Manado khususnya posisi Walikota. Hal ini terbukti dengan terpilihnya Abdi 
Bukhari sebagai Wakil Walikota Manado sebagai perwakilan umat Islam lalu 
berikutnya beliau menjadi Plt Walikota karena Walikota Jimmy Romba Rogi 
terjerat kasus korupsi. Dan beliupun juga tidak menyelesaikan masa jabatannya 
karena terjerat masalah hukum yang sama. 
Contoh lain berkaitan dengan pembangunan rumah ibadat, seperti 
wawancara dengan salah satu tokoh agama sekaligus tokoh masyarakat 
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bernama Syarifuddin, beliau sudah cukup lama menetap di Manado semenjak 
2005 hingga sekarang dan merupakan salah satu warga perumahan Griya 3 yang 
mendapat kendala dan penolakan dalam proses pembangunan Masjid di 
kompleks perumahannya tersebut, berikut kutipan wawacaranya; 
Terdapat Surat Keputusan Bersama (SKB) 3 Menteri berkaitan dengan 
pembangunan rumah ibadah. Jadi, masyarakat memahami bahwasanya 
ada presentase berapa jumlah komunitas pemeluk agama yang mau 
membangun rumah ibadah, baik berdasarkan jumlah KK atau 
berdasarkan jumlah pemeluk agama yaitu 70 orang, selain itu juga 
harus mendapatkan persetujuan dari agama lain, namun hal ini berlaku 
untuk semua wilayah pada umumnya, namun untuk perumahan 
terdapat aturan tersendiri yang mana developer sebagai pengembang 
harus menyediakan tempat ibadah, hiburan dan pendidikan untuk 
masyarakat. Terlihat dalam master plan perumahan tersebut terdapat 
area untuk pembangunan Masjid dan Gereja, namun yang menjadi 
masalah adalah masyarakat setempat komplain karena kalau mengacu 
pada SKB 3 Menteri maka masyarakat Muslim harus pindah karena 
tidak sesuai dengan KTP karena banyak warga Muslim pendatang 
(bukan warga setempat) yang mengambil rumah pada perumahan 
tersebut. Kalau dilihat dari jumlah warga Muslim yang mengambil 
(membeli) rumah di kompleks perumahan tersebut sudah mencapai 70 
sampai 80 orang dan juga sudah mendapat tandatangan persetujuan 
untuk membangun Masjid yaitu sekitar 70 orang masyarakat non-
Muslim. Namun demikian masyarakat Muslim tetap mendapat 
penolokan dari pihak Kristen. Tapi tidak berhenti walaupun mendapat 
penolakan, jadi kami menumpuh jalur ke Gubernur tepatnya dibagian 
Kesra, lalu kemudian Gubernur membuat tim investigasi untuk 
mengecek kelapangan, juga melalui Depak, Camat Hukum Tua, namun 
tetap tidak mendapatkan hasil yang diharapkan.
339
 
Nampak dari wawancara di atas memperlihatkan sikap intoleransi 
terhadap umat Islam yaitu adanya  pelarangan pembangunan Masjid bagi warga 
Muslim meskipun telah memenuhi syarat, sebagaimana syarat yang tercantum 
dalam SKB 3 Menteri dan juga sebagaimana adanya master plan dari developer 
sebagai pengembang untuk menyediakan fasilitas ibadah bagi warga kompleks 
perumahan. Namun ternyata menurut beliau, bukan hanya umat Islam yang 
mendapat penolakan tapi juga aliran Kristen yang lain seperti Advent dan 
Pentakosta yang bukan bagian dari GMIM (Gereja Masehi Injili Minahasa) 
                                                 
339
Syarifuddin, wawancara, Manado, 12 November 2018 jam 4.30. 
183 
 
kelompok Gereja Protestan di Sulawesi Utara.  Kemudian beliau melanjutkan 
reportasinya; 
Pada saat pembangunan awal, semuanya berjalan lancar namun setelah 
pembagunan Masjid rampung mulailah ada komplain dari warga, 
mereka melarang untuk menggunakan Masjid, melarang larang untuk 
membangun pagar Masjid, bahkan dimalam kedua pada bulan 
Ramadhan mereka memblokir Masjid sehingga tidak bisa 
melaksanakan shalat tarwih malam itu sehingga didatangkanlah Satpol 
PP untuk berjaga-jaga atas instruksi dari pihak Gubernur dan ada 
beberapa anggota Dewan Provinsi datang untuk melakukan mediasi 
dengan warga setempat. Lalu kemudian masalah ini dibawa ke 
Kesbangpol, lalu ke Forum Kemunikasi Umat Baragama (FKUB), 
bahkan langkah yang ditempuh oleh pemerintah setempat (hukum tua) 
pada saat itu adalah mencabut semua KTP warga Muslim dan 
merubahnya menjadi warga setempat (yaitu menjadi penghuni tetap 
pada kompleks perumahan tersebut) karena ini yang menjadi sumber 
masalah bagi warga setempat (warga asli yang beragama Kristen). 
Yang pada akhirnya mereka (warga Kristen) memperbolehkan warga 
Muslim mengngunakan Masjid untuk ibadah meskipun masih ada riak-
riak kecil dari mareka (warga Kristen). Dan hal ini semakin mudah 




Pada prinsipnya, pendirian rumah ibadat di Manado secara khusus 
selama memenuhi syarat maka tidak dipersoalkan, namun memang ada 
beberapa oknum warga yang tidak memahami aturan tersebut atau karena 
terprovokasi oleh pihak lain sehingga menimbulan aksi intoleran terhadap 
warga Muslim secara khusus. Dalam pada itu, saat ini sikap-sikap intoleran itu 
perlahan-lahan sudah mulai hilang apalagi di wilayah perkotaan, terkhusus 
terkait dengan interaksi masyarakat dalam pergaulan sehari-hari, mereka saling 
menyapa, saling mengunjungi bahkan saling mengundang ketika ada acara-
acara hajatan di rumah atau ditempat lain. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
beliau, disebutkan juga bahwa bukan hanya umat Islam yang mendapat 
penolakan dalam membangun Masjid, namun terdapat juga penganut agama 
yang sama dengan paham yang berbeda mendapatkan penolakan yang sama 
seperti halnya umat Islam. 
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C. Peran Tokoh Agama dalam Menjaga Interaksi Keberagamaan pada 
Mayarakat Manado 
Secara umum interaksi keberagamaan masyarakat Manado terbilang 
cukup baik dan dinamis selama itu tidak bersentuhan dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan pembagunan tempat ibadat dan gerakan-gerakan kelompok 
Islamis seperti FPI dan HTI, maka interakasi keberagamaan masyarakat 
Manado akan sangat kondusif. Beberapa pendeta yang dilakukan wawancara 
terkait dengan interaksi keberagamaan masyarakat Manado, salah satu di 
antaranya adalah Angie yang merupakan pendeta GMIM. Berikut 
penuturannya: 
Pada konteks Manado, sekitar empat tahun yang lalu kita membuat riset 
bahwa jumlah umat Kriten dan umat lainnya termasuk Islam sudah 
50:50. Pada tataran publik, Manado mendapat gelar kota yang paling 
toleran namun pada tataran ini merupakan settingan dari pemerintah 
Manado yang semenjak 1998 gaunnya sangat luas dipromosikan sebagai 
kota yang paling rukun, sementara dari pengalaman tidak semudah itu 
menyimpulkan kita ini rukun karena masyarakat kita khususnya pada 
tataran akar rumput tidak begitu fasih memahami makna dan bahasa-
bahasa kerukunan. Dalam hal ini, tentang kerukunan ada dua bahasa 
yaitu bahasa Pemerintah dan bahasa masyarakat akar rumput. Apa yang 
diwacanakan selama ini oleh media tidak 100% benar karena memang 
minim terjadi konflik yang mengarah kepada fisik, seperti pengrusakan 
rumah ibadat jika ada gesekan yang terjadi tidak sampai terekspose ke 
publik seperti yang terjadi di daerah-daerah lain. Tapi kalau saling 
memaki karena faktor pilihan politik itu sama saja dengan yang diluar, 
dan yang paling berpengaruh dalam timbulnya gesekan-gesekan di 
masyarakat Manado adalah faktor media.
341
  
Jadi, dari wawancara ini disimpulkan bahwa fakta yang terjadi dipublik 
secara luas beredar berkaitan dengan kota Manado sebagai kota paling toleran 
tidak berbanding lurus dengan keadaan yang sebenarnya terjadi di akar rumput. 
Namun harus diakui bahwa gesekan sangat minim terjadi seperti di daerah-
daerah lain diluar kota Manado. Penuturan Angie di atas bisa saja benar karena 
mengingat beliau selain seorang Pendeta dan memiliki banyak jemaat juga 
seorang praktisi yang tentu memilki pengetahuan yang mumpuni tentang 
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interaksi keberagamaan pada lapisan masyarakat akar rumput. Gaung Manado 
sebagai kota paling toleran khususnya di wilayah perkotaan Manado memang 
sangat terasa tetapi tidak menutup kemungkinan adanya gesekan-gesekan di 
akar rumput yang tidak terekspouse ke publik khususnya berkaitan dengan 
politik, apalagi sekarang ini kita berada pada tahun politik.  
Secara terpisah, dilakukan wawacara kepada salah seorang Gbl 
(gembala) bernama Tedius Batasina terkait intrakasi keberagamaan pada 
masyarakat Manado, berikut penuturannya; 
Pertama, kita harus berangkat dari dua kearifan yang harus dicermati 
secara baik sebagai catatan sosiologis dan historis dalam konteks dan 
kerangka kerukunan umat beragama di kota Manado secara khusus. 
Harus diakui Manado sebagai kota pluralitas merupukan sebuah 
kekayaan yang tidak dapat dipungkiri sebagai rahmah, anugerah dan 
berkat yang diberikan oleh yang punya Kuasa. Sejarah mencatat bahwa 
kerukunan umat beragama konteks kota Manado baik dari segi historis, 
realitas dan dinamika itu sampai hari ini mengalami proses yang luar 
biasa akan tetapi intinya adalah interaksi, dinamika, komunikasi dalam 
pluralitas itu terjadi sangat baik. Kedua, proses-proses seperti ini 
memang harus diakui bahwa dinamika jika ditarik dalam konteks 
kebangsaan, ketika issu-issu agama digiring kedalam wilayah-wilayah, 
dimensi-dimensi Manado sebagai kota pluralitas itu sangat 
mempengaruhi, artinya issu-issu aktual dan faktual yang terjadi dalam 
konteks kebangsaan dalam tingkat nasional yang berkaitan dengan 
konteks dan dimensi-dimensi keagamaan  itu juga cukup mempengaruhi 
tetapi pengaruh tersebut ke dalam wilayah teritorial Manado dalam 
bingkai kerukunan tidak berdampak destruktif dan tidak membawa efek 
pada persoalan-persoalan agamis, tidak pula memiliki pengaruh yang 
membuat kota Manado ini menjadi tercerai berai, seperti prahara dan 
pertikaian dan itu harus disyukuri karena sampai hari ini tidak terjadi 
hal-hal seperti itu. Kalau ada dinamika, itu hanya dampak dari 
informasi-informasi yang terjadi di media sosial atau masalah timbul 
dari salah salah menafsir. Kita berterima kasih karena agama-agama 
yang ada di Manado ini memiliki tingkat kedewasaan yang maksimal 
dalam menyikapi berbagai issu-issu aktual dan faktul baik dari tokoh 
agama, stakeholder dan juga dari para pemeluk agama. Karena kita 
memiliki pemahaman yang sama bahwa agama-agama itu dalam 
keberagamaan dan diakui pasti ada perbedaan tetapi perbedaan itu tetap 
dibingkai dalam sebuah komitmen bersama dalam merawat kerukunan 
dengan menjadikan kearifan-kearifan lokal sebagai pegangan agar tidak 
mudah dipengaruhi dan terpengaruh. Karena kearifan lokal itu 
menyangkut cara hidup masyarakat kita kota Manado, bahwa tema-tema 
persaudaraan, kerukunan, saling menghargai, saling menerima, saling 
menolong, saling menopang dan saling membantu telah menjadi cara 
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hidup dan gaya hidup masyarakat Manado. Karena ini mencadi cara 
hidup maka tidak mudah untuk terprovokasi dan tidak mudah 
menggiring opini-opini, asumsi-asumsi atau argumentasi-argumentasi 
yang menciderai kerukunan dan persaudaraan masyarakat Manado. 
Kenapa kita bisa bertahan, karena kearifan lokal yang mengajarkan kita 
silaturrahim antar pemeluk agama dan antar pemimpin agama yang 
sudah diajarkan semenjak kota Manado ini ada. Makanya dari segi 
teritorial tidak heran jika di Manado ada komunitas-komunitas yang 
mencerminkan umat beragama, contoh kampung Arab, kampung 
Ternate tetapi tetap hidup dengan harmonis berdampingan dengan 
komunitas agama-agama lain. Kita terbiasakan dan terbiasa dengan gaya 
hidup membangun silaturrahim dan komunikasi yang saling menghargai 
dan terbukti ketika ada hari-hari besar agama, kita tidak mengklaim dan 
mengekspresikan bahwa hari-hari besar agama itu hanya dinikmati dan 
dirasakan oleh sekelompok agama tertentu tapi turut dirasakan dan 
dinikmati juga oleh agama-agama yang lain karena didalamnya juga 
terdapat yang namanya simbiosis mutualisme yaitu saling 
menguntungkan dan saling melengkapi. Contoh seperti bulan Ramadhan  
dan hari raya Idul Fitri bagaimana umat Islam mengekspresikan hari 
besar tersebut, tetapi umat Kristen, Hindu dan Budha juga turut 
merasakan karena dalam hari besar umat itu ada pesan yang subtantif 
dan esensial bahwa kita ingin membangun sebuah toleransi hidup umat 
beragama yang berangkat dan bertolak dari ajaran agama masing-
masing, jadi pintu masuk memahami kerukunan umat baragama di 
Manado itu bertolak dari pemahaman teologis dari masing-masing 




Hasil wawancara di atas dari dua pendeta yang berbeda (satu dari 
pendeta GMIM dan yang satu dari Pantekosta) memiliki kesimpulan yang 
sedikit berbeda secara khusus. Menurut Angie dari Pendeta GMIM kerukunan 
umat beragama sedikit ada persoalan di akar rumput karena mereka tidak begitu 
memahami makna dan bahasa-bahasa kerukunan. Menurut Gbl. Tedius Batasina 
bahwa kerukunan umat beragama sudah sangat terjalin dengan baik di Manado 
karena adanya peran dari para pemimpin agama, stakeholder dan pemeluk 
agama dan lebih khusus adanya pemahaman yang baik terhadap kearifan-
kearifal lokal di Manado. Namun demikian secara umum keduanya 
berkesimpulan bahwa interaksi keberagamaan masyarakat Manado sudah 
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sangat baik karena masyarakat Manado sudah cukup arif dan bijaksana dalam 
menyikapi berbagai issu-issu agama yang beredar di media. Bahkan keduanya 
juga berkesimpulan sama bahwa gesekan-gesekan kecil yang biasa terjadi pada 
masyarakat Manado itu lebih disebabkan karena media. Bahkan Angie 
mengatakan media itu sangat jahat karena sangat mudah menyebarkan 
provokasi. Namun sampai hari ini dan berharap sampai hari-hari yang akan 
datang provokasi media tidak memberikan efek yang berarti terhadap solidnya 
kerukunan keberagamaan masyarakat Manado. 
Selain wawancara ke beberapa tokoh agama Kristen, juga dilakukan 
wawancara ke beberapa tokoh-tokoh agama Islam. Salah satu dari tokoh agama 
Islam yang diwawancarai adalah ustadz Junaidi Abu Hurairah, ia adalah 
pengasuh pesantren as-Salam Manado juga merupakan anggota komisi Fatwa 
MUI Sulawesi Utara terkait dengan interaksi keberagamaan masyarakat 
Manado. Berikut penuturannya; 
Kalau kita melihat interaksi umat beragama di Manado secara 
keseluruhan tidak ada bedanya dengan masyarakat-masyarakat yang 
lain. Masyarakat Sulawesi Utara pada umunya dan masyarakat Manado 
pada khusunya mayoritas penduduknya adalah umat Nasrani. Dalam 
interaksi sehari-hari tetap menjaga kerukunan dan menjalin 
keharmonisan antar pemeluk agama sehingga kota Manado dikenal 
dengan kota paling toleran di Indonesia.
343
 
Hal senada juga di sampaikan oleh ustadz Ahmad Rajafi, beliau adalah 
Ketua Bahsul Masa’il NU dan sekaligus merupakan imam di salah satu Masjid 
di Manado, berikut penuturannya: 
Manado sudah dikenal dengan kota toleran dan interaksi 
keberagamaannya terlihat bebas. Manado itu ibaratnya Hongkongnya 
Indonesia yang mana setiap pemeluk agama bebas mengekspresikan 
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KH. Abdurrahman Latukau, seorang tokoh agama juga menyampaikan 
substansi yang sama, berikut penuturannya: 
Faktor-faktor yang menciptakan suasana kedamaian dan pengertian 
sesama umat beragama di Manado karena banyak saudara-saudara kita 
yang non-Muslim pindah agama ke agama Islam, juga karena adanya 
faktor pernikahan antara saudara kita yang Muslim dan non-Muslim 
menciptakan hubungan kekeluargaan yang kuat antara Muslim dan non-
Muslim. Juga karena faktor pemahaman agama saudara-saudara kita 
yang Kristen tidak terlalu fanatik sehingga faktor-faktor inilah yang 
terciptalah interaksi yang harmonis antar umat beragama di Manado. 
Beda halnya dengan saudara-saudara kita yang Kristen di Ambon 
fanatisme terhadap agama itu sangat kuat, juga karena kurangnya 
interaksi antara mereka terlihat dari pemukiman-pemukiman di Ambon 
itu terpisah antara Kristen dan Islam. Beda halnya dengan di Manado, 
masyarakatnya bercampur dengan sesama umat beragama meskipun ada 
beberapa pemukiman yang identik dengan pemukiman Islam, seperti 
kampung Islam, kampung Arab dan kampung Ternate. Juga seperti di 
Tondano dan Tomohon yang identik dengan pemukiman umat Kristen 




Hal yang sama juga disampaikan oleh KH. Rizali M Noor, beliau adalah 
salah satu pimpinan pondok pesantren di Manado dan sekaligus merupakan 
Wakil Ketua FKUB Sulawasi Utara, beliau menuturkan: 
Saya sudah 40 tahun lebih di Manado melihat bahwa hubungan kita 
dengan saudara-saudara non-Muslim terjalin dengan baik dan harmonis 
sampai sekarang baik secara personal maupun komunitas. Saling 
menghormati, saling menghargai dalam bahasa kita disebut dengan 
tasa>muh}, yaitu berlapang dada ketika ada gesekan-gesekan. Selama ini 
gesekan yang terjadi bukan karena faktor agama namun lebih kepada 
faktor sosial-ekinomi karena ada rasa kecemburuan sosial terutama bagi 
pendatang dari luar Manado yang cenderung berhasil dalam berbisnis 
namun hal ini tidak sampai menimbulkan kesenjangan antar pemeluk 
agamanya. Apalagi disekeliling pesantren itu adalah mayoritas non-
Muslim akan tetapi mereka tetap menjaga nilai-nilai toleransi. Karena 




Nampak dari penuturan  tokoh-tokoh agama Islam di atas bahwa secara 
umum interaksi keberagamaan masyarakat Manado tidak ada kendala yang 
berarti, setiap pemeluk agama dapat menjalankan aktivitas agamanya dengan 
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bebas tanpa ada rasa takut dan khawatir dari gangguan-gangguan dari pihak 
lain. 
Selain tokoh agama Kristen dan Islam, juga menggali informasi dari 
seorang Pandita dari agama Budha yang merupakan agama minoritas di 
Manado, berikut penuturannya: 
Secara umum interaksi kebaragamaan masyarakat Manado sangat baik, 
hubungan antar umat bergama tidak ada kendala yang berarti dilihat dari 
aspek tiga pilar kerukunan. Pertama adalah internal, kedua adalah 
external dan yang ketiga adalah pemerintah. Gejolak atau gesekan dan 
sikap intoleransi justru muncul diinternal umat beragama itu sendiri. 
Contoh di internal umat Budha dalam kaitannya dengan pembangunan 
tempat ibadah seperti Vihara. Dan juga faktor pemerintah terkait 
dengan aturan. Adapun external umat beragama toleransi dan 
harmonisasi keberagamaan terjalin dengan sangat baik. Baik Islam, 
Kristen, Hindu dan Budha menjalin hubungan dan komunikasi antar satu 
dengan yang lainnya. Adapun persoalan kebatinan (keyakinan) masing-
masing agama menjalankan sesuai dengan tuntunannya.
347
 
Penuturan Honny Leonardhy cukup beralasan melihat fenomena hari ini 
di Manado, contohnya umat Islam sendiri terkadang terjadi perbedaan 
pandangan dalam satu hal begitupun juga dengan umat Kristen tetapi hal 
tersebut tidak menyebabkan konflik di internal agama masing-masing. 
Khususnya di internal umat Islam, perbedaan terjadi disebabkan karena faktor 
interpretasi berbeda dalam memahami teks-teks agama. begitu juga dengan di 
internal agama Budha yang terkadang terjadi perbedaan khususnya dalam 
pembangunan rumah ibadat. 
 I Dewa Rai Suti salah satu tokoh agama Hindu dan anggota FKUB 
menuturkan hal serupa dengan tokoh-tokoh agama lain, berikut penuturannya: 
Secara umum interaksi umat beragama di Manado cukup bagus dan 
tidak ada masalah, antara satu umat dengan umat lain saling 




Juga menggali informasi tentang interaksi umat Islam secara khusus 
sebagai salah satu agama minoritas di Manado. Lalu kemudian dilakukanlah 
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wawancara dengan Gbl. Tedius Batasina terkait dengan hal di atas, berikut 
penuturannya: 
Saya memberikan apresiasi yang besar kepada teman-teman umat 
Muslim baik tokoh agama dan komunitas agama. Sebagai pendeta dan 
tokoh agama yang memiliki jemaat, saya merekam dan mendengar 
secara objektif bagaimana relasi dan interaksi itu dibangun oleh tokoh-
tokoh agama Muslim dalam membangun komunikasi. Baik dalam 
forum-forum kerukunan umat beragama, baik dalam badan musyawarah 
antar umat beragama, baik dalam kerjasama umat beragama itu terjalin 
dengan sangat baik. Kalaupun ada sesuatu yang mengganjal atau ada 
sesuatu yang perlu disikapi secara cepat dan tepat maka persoalan-
persoalan itu dibawah kepada forum komunikasi terbuka dan secara 
pribadi merasakan komunikasi terbuka oleh tokoh agama Islam dan 
merespon persoalan-persoalan keagamaan secara bersama-sama.
349
 
Substansi yang sama disampaikan oleh Pdt. Angie Wuysang, berikut 
penuturannya: 
Kita dengan mudah bertamu dan makan secara bersama-sama dan saling 
mengunjungi dan sebagainya. Dan yang menariknya ketika umat Islam 
dan Kristen bertemu di Manado mereka menghindari diskusi-diskusi 
teologis karena bisa mengakibatkan perselisihan antar keduaya. Karena 
masyarakat pemeluk agama yang awam pengetahuan tentang agama 
masing-masing belum terlatih dengan diskusi-diskusi seperti itu. Juga di 
Manado, kita ada istilah budaya Mapalu yaitu saling membantu, saling 
bekerja sama dan itu sangat nampak pada komunitas Muslim. Umat 
Islam di Manado terbuka dan toleran.
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Hal yang sama juga disampaikan Honny Leonardhy, berikut 
penuturannya: 
Secara jujur umat Islam yang sudah lama di Manado sudah terjalin 
hubungan yang sangat baik dan saling mengisi antara satu dengan yang 
lainnya karena faktor budaya dan kearifan lokal masyarakat Manado 
yang sudah mengakar dan menyatu dengan pemeluk agama masing-
masing yang merupakan implementasi dari ‚torang samua basudara‛. 
Malah justru Muslim pendatang yang terkadang membawa persoalan 
karena belum memahami kultur masyarakat Manado secara baik, itu 
yang pertama. Dan yang kedua, mereka datang dengan membawa misi 
yang terkadang menimbulkan gejolak. Jadi keadaan yang dulu dan 
sekarang sudah ada perubahan menurut mengamatan saya.
351
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I Dewa Rai Suti, sebagai tokoh agama Hindu menuturkan yang serupa 
dengan yang telah dituturkan oleh tokoh-tokoh agama di atas, berikut 
penuturannya: 
Kalau dari kacamata saya, interaksi umat Islam baik-baik saja. Biasa 
kami berkunjung ketempat ibadah umat Islam dan umat Islam menerima 
kami dengan baik dan tidak ada permasalahan. Kami juga pernah 
berkunjung ke madrasah-madrasah mereka menyambut dan menerima 
dengan baik bahkan sudah biasa seperti saudara sendiri. Bahkan kami 
ketika diundang untuk membawakan materi tentang toleransi, mereka 
memberi respon yang sangat baik dan positif. Dan katika hari-hari besar 




Dapat disimmpulkan dari penuturan tokoh-tokoh agama sekaligus 
pendeta yang berbeda aliran keagamaan dan Pandita dari agama Budha dan 
tokoh agama Hindu di atas. Mereka menuturkan bahwasnya umat Islam secara 
khusus di Manado telah terlibat aktif dan memiliki peran dalam proses 
membangun komunikasi, toleransi dan interaksi antar umat beragama di 
Manado sehingga terjalin hubungan yang sangat erat antar sesama pemeluk 
agama. Namun ada yang menarik dari penuturan Pandita Honny Leonardhy, 
menurutnya ada perubahan interaksi masyarakat Manado yang dulu dengan 
sekarang. Hal ini wajar, mengingat penyebaran informasi dan pemberitaan yang 
cukup massif di masyarakat cukup cepat dan sulit dibendung sehingga bisa saja 
memicu gesekan antar umat beragama apalagi jika berita itu ada unsur-unsur 
hoax dan provokasi yang bisa saja dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidak 
bertanggungjawab. Dan ada kecenderungan bahwa pendatang Muslim yang ke 
Manado membawa tradisi paham agamanya yang berbeda dengan kondisi reel 
masyarakat Manado yang heterogen dan multikultural. Contoh mengucapkan 
selamat Natal atau hari-hari besar agama lain, dulu menjadi hal yang biasa dan 
lumrah diucapkan oleh masyarakat Muslim. Namun sekarang sudah tidak 
seperti dulu, ada saja sebagian umat Islam menolak ucapan selamat tersebut, 
tetapi kita sesama Muslim saling menghargai pandangan yang ada selama 
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masih dalam batas yang wajar selama tidak menghina dan merendahkan 
perayaan hari besar agama lain. 
Tidak berimbang rasanya kalau hanya menggali informasi dari beberapa 
tokoh agama Kristen tanpa juga menggali informasi dari tokoh agama Islam 
karena hal ini berkaitan dengan interaksi kebaragamaan umat Islam secara 
khusus, berikut penuturannya: 
Dalam beberapa aspek, khususnya di NU itu sudah pada tataran saling 
menjaga, kalau ada natalan kita kirimkan Banser untuk menjaga Gereja 
seperti perayaan Paskah dan begitupun sebaliknya, ketika kita 




Hal senada juga di sampaikan oleh ustadz Nasruddin Yusuf, beliau 
adalah ketua Muhammadiyah Sulawesi Utara dan sekaligus merupakan 
Sekretaris MUI. Berikut penuturannya secara singkat: 
Secara khusus umat Islam sudah memahami betul  bagaimana cara 
berinteraksi dengan umat yang lainnya untuk menjaga keberlangsungan 
toleransi antar umat beragama di Manado.
354
 
Terkait dengan hal di atas, KH. Abdurrahman Latukau menuturkan: 
Terlihat interaksi umat Islam itu ketika hari-hari besar keagamaan 
seperti hari Natal yang mana pada hari itu umat Islam yang secara 
khusus memiliki relasi kerja dengan umat Kristen, mereka saling 
mengungjungi dan memberi selamat dan begitupn sebaliknya. Juga 
ketika ada kedukaan kerabat atau rekan kerja maka dengan senang hati 
mereka datang untuk melayat kerumah duka.
355
 
Hal serupa juga disampaikan KH. Rizali M Noor, berikut penuturannya: 
Interaksi umat Islam secara keselurahan di Manado, saya mengamati di 
beberapa kelurahan-kelurahan, kompleks-kompleks perumahan baik di 
komunitas Muslim maupun di komunitas non-Muslim itu terjalin dengan 
sangat baik dan umat Islam pun mendapatkan perlakuan dengan baik 
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Informasi yang disampaikan oleh tokoh-tokoh agama Islam di atas 
sudah cukup membuktikan bahwa umat Islam di Manado sudah sangat dewasa, 
arif dan bijaksana dalam memahami makna toleransi dalam membangun 
interaksi keberagamaan di Manado secara khusus.  
Terkait dengan peran tokoh agama dalam menjaga keberagamaan pada 
masyarakat Manado, kembali menggali informasi dari Gbl Tedius Batasina 
sebagai Wakil Ketua FKUB. Berikut penuturannya: 
Aspek syiar, dakwah dan khotbah bagi tokoh agama itu sangat penting, 
artinya memberikan pencerahan, memberikan pendampingan dan 
memberikan pengertian kepada umat menjadi hal prioritas tentang 
kerukunan dan toleransi. Pengajaran-pengajaran agama harus bersifat 
eksklusif tetapi cara hidup beragama itu harus inklusif. Jadi keimanan, 
ketaqwaan dan keyakinan itu harus eksklusif tapi cara kita beragama, 
membangun relasi dan komunikasi harus inklusif. Karena agama bersifat 
sakral, maka pemeluk agama itu sendiri harus membangun relasi-relasi 
sosial. Dan peluang-peluang konflik karena doktrin agama itu ada, yang 
bukan hanya konteks kota Manado tapi di daerah-daerah lain diluar 
Manado, yaitu ketika seseorang tidak lagi memahami secara seksama 
aspek-aspek agama secara murni dan ketika seseorang salah memberikan 
penafsiran terhadap norma dan ajaran agama. Dan juga disebabkan 
karena pemahaman-pemahaman radikalisme yang tanpa arah, ujaran-
ujaran kebencian semakin gencar disampaikan di media sosial hal ini 
merupakan potensi konflik yang sagat berbahaya. Inilah yang menjadi 
kewajiaban tokoh agama secara umum dan tokoh agama yang masuk 




Hal yang sama juga disampaikan Pdt Angie terkait dengan peran tokoh 
agama dalam menjaga interaksi keberagamaan pada masyararakat Manado, 
berikut penuturannya: 
Antara lain kerukunan itu harus dijaga oleh pemerintah daerah secara 
khusus dimana pemerintah menjamin keberagamaan setiap warganya. 
Akan tetapi peran penting dalam menjaga kerukunan umat beragama itu 
menjadi kewajiban tokoh agama dalam memberikan pencerahan seperti 
perilaku, mental dan karakter dalam beragama dan dalam keberagamaan. 
Setiap pemimpin dalam hal ini tokoh agama harus melek tentang 
toleransi seperti halnya pendeta harus menyampaikan khotbah-khotbah 
pro toleransi, contoh dalam Kristen ada hukum pertama yaitu Tuhan 
Yesus Kristus mengatakan ‚kasihilah Tuhan Allahmu dengan segenap 
hatimu, segenap jiwamu dan segenap akal budimu‛ lalu hukum yang 
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kedua mengatakan ‚kasihilah sesamu manusia seperti dirimu sendiri 
karena kedua hukum itulah tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab 
para Nabi‛. Artinya bahwa agama Kristen menanamkan rasa kasih untuk 
setiap manusia, bukan hanya kepada sesama Kristen saja akan tetapi 




Dari penuturan kedua tokoh agama Kristen di atas, sangat jelas 
bagaimana peran penting tokoh agama Kristen dalam mendidik, menanamkan 
dan memahamkan nilai-nilai toleransi kepada jemaatnya masing-masing karena 
setiap tokoh agama memiliki tempat tersendiri di hati para jemaatnya yang 
mana perintahnya akan selalu didengar dan ditaati. Karena bagi mereka, 
Pendeta merupakan wakil dari Yesus Kristus, maka tidak mengherankan jika 
pemimpin atau tokoh agama tertentu memprovokasi jemaatnya dengan ujaran-
ujaran kebencian dan intoleransi maka dengan sangat mudah menyulut benih-
benih konflik antar agama. oleh sebab itu FKUB menjadi wadah yang sangat 
efektif untuk menyatukan persepsi dan visi misi para tokoh agama dalam 
menjaga, merawat dan menanamkan nilai-nilai toleransi, komunikasi dan 
interaksi keberagamaan pada jemaat masing-masing agama. 
Honny Leonardhy sebagai perwakilan tokoh agama Budha yang 
tergabung dalam FKUB menuturkan: 
Salah satu bentuk menjaga kerukunan umat beragama khususnya di 
umat Budha adalah melibatkan umat Budha berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial, seperti bakti sosial atau ada bencana yang 
membutuhkan bantuan maka umat Budha menawarkan diri untuk 
memberikan bantuan. Dan juga mengintruksikan kepada umat Budha 
untuk tidak mencampuri urusan internal agama-agama lain karena 
disetiap agama sudah ada forum tersendiri yang akan menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang terjadi di agama masing-masing. Dalam 
kebaktian kami selalu menyampaikan makna ke bhihnekaan dan 
keberagaman kepada jemaat yang tidak bisa  ditolak karena itu 
merupakan pemberian dari Tuhan.
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I Dewa Rai Suti juga mengungkapkan hal serupa, berikut penuturannya: 
Kami katika memberikan ceramah dan wejangan ke jemaat, kami 
menyampaikan kepada jemaat tentang bagaimana kita menjaga diri kita, 
menjaga lingkunngan kita. Di agama Hindu sering kami sampaikan 
tentang  Tri Hita Karana yaitu tiga sebab kita bahagia (1) bagaimana 
hubungan kita dengan Tuhan (2) hubungan kita dengan lingkungan dan 
(3) hubungan kita dengan sesama. Inilah yang kami selalu sampaikan ke 




KH. Rizali M Noor sebagai perwakilan umat Islam di FKUB juga 
menyampaikan hal yang serupa, berikut penuturannya: 
Harus ada contoh yang nyata dari tokoh-tokoh agama, tokoh-tokoh 
masyarakat dan tokoh-tokoh adat dalam mengimplementasikan nilai-
nilai tolerasi dalam kehidupan beragama dan memberikan pemahaman 
yang benar tentang makna keberagamaan. Bahkan dalam setiap agenda 
rapat pengurus FKUB selalu menekankan untuk menjaga komunikasi 
dan toleransi antar umat beragama.
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Hal yang sama juga disampaikan oleh KH. Abdurrahman Latukau, 
berikut penuturanya: 
Seharusnya tokoh agama itu memberikan penjelasan makna toleransi ke 
jemaat masing-masing, contoh memberikan penjelasan tentang Islam 
sehingga saudara-saudara non-Muslim tidak salah persepsi dengan 
agama Islam. Contoh dalam Islam, katika adzan dikumandangkan di 
Masjid itu pertanda umat Islam dipanggil untuk melaksanakan ibadah  
oleh karena itu ketika pelasanaan ibadah agar tidak ada pengumuman-
pengumuman yang diumumkan lewat pengeras suara (toa) agar tidak 
mengganggu proses pelaksanaan ibadah di Masjid. Dengan adanya 
penjelasan-penjelasan seperti ini, maka mereka mengerti bahwa setelah 
adzan itu ada pelaksanaan ibadah jadi tidak boleh ada pengumuman-
pengumuman dengan pengeras karena bisa mengganggu proses ibadah 
umat Islam. Begitupun sebaliknya ketika ada kerja bakti dihari Minggu, 
maka disampaikan kepada umat Islam untuk tidak mengumumkannya 
dengan pengeras suara karena bisa mengganggu proses ibadah umat 
Kristen. Jadi tokoh agama itu harus memberikan pemahaman kepada 
jamaahnya untuk saling pengertian. Selain memberikan penjelasan 
kepada umat Islam, juga memberikan penjelasan kepada saudara-saudara 
non-Muslim bahwa dalam interaksi sosial kemasyarakatan itu tidak ada 
perbedaan antara Muslim dan Kristen atau dengan agama lainnya seperti 
dalam bertetangga. Kecuali dalam perkara ibadah, masing-masing 
agama tidak boleh mencampuri ibadah agama lain.
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Nampak sangat jelas dari uraian-uraian di atas bagaimana peran penting 
tokoh-tokoh agama dalam menjaga keharmonisan dan toleransi dalam 
keberagaamaan sehingga tidak memicu benih-benih konflik dan masing-masing 
agama dapat menjalankan aktivitas agamanya dengan baik dan tenang. Jika hal-
hal ini bisa dijaga dengan baik oleh pemerintah, tokoh agama, tokoh 
masyarakat, tokoh adat dan masyarakat Manado pada umumnya maka 
semboyang ‚torang samua basudara‛ (kita semua bersaudara) akan menjadi 
perekat setiap individu, kelompok dan organisasi kemasyarakatan yang ada di 
Manado. Dan menjadi tameng yang kuat untuk menangkal setiap pemberitaan-
pemberitaan media yang mengandung hoax alias kebohongan. 
D. Solusi Konflik dalam Interaksi Keberagamaan pada Masyarakat 
Manado 
Dari kutipan-kutipan wawancara di atas, maka solusi terbaik dalam 
menjaga interaksi keberagamaan pada masyarakat Manado adalah sebagai 
beriku: 
1. Memaksimalkan peran tokoh agama sebagai sosok yang menjadi 
panutan dalam beragama dan bertindak dengan menghindarkan diri dari 
penyampaian-penyampaian teks keagamaan yang kontra-produktif. 
Seperti tidak menyampaikan narasi-narasi kebencian dan penghinaan 
terhadap agama lain dan lebih mengutamakan penyampaian Islam 
sebagai agama rahmatn lilalamin sehingga masyarakat sadar betapa 
pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan antar umat beragama. Dan 
perlu memahamkan bahwa pluralitas agama merupakan ketetapan dari 
Allah swt sehingga demikian keberlangsungan kehidupan beragama 
tetap dapat terjaga dengan baik. 
2. Memaksimalkan peran tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh adat 
dalam menjaga keutuhan keberagamaan sehingga terhindar dari benih-
benih perpecahan dan konflik antar umat beragama. 
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3. Memaksimalkan peran FKUB sebagai wadah komunikasi antar umat 
beragama serta menjadi fasilitator dalan acara-acara keberagamaan. 
4. Melestarikan kearifan-kearifan lokal, seperti lebaran ketupat dan yang 
semacamnya untuk memperkuat dan mempererat keakraban antar umat 
beragama. 
5. Menjaga netralitas aparat dalam menghadapi segala tantangan dan 
persoalan interaksi keberagamaan. 
6. Menjungjung tinggi nilai-nilai falsafah hidup masyarakat Sulawesi 
Utara pada umumnya dan masyarakat Manado pada khususnya, yaitu si 
tou timou tumou tou‛ yang artinya manusia lahir tidak hanya untuk 
dirinya sendiri tapi harus memberi kehidupan bagi semua orang atau 
orang lain. Dan menjadikan semboyang ‚torang samua basudara‛ yang 
bermakna kita semua adalah saudara sebagai perekat dan pemersatu 
antar umat beragama. 
7. Meningkatkan kesadaran diri dari setiap pemeluk agama akan 
pentignya membangun relasi, komunikasi dan interaksi yang baik 
dalam membangun nilai-nilai keadaban antar sesama pemeluk agama 
dan menghindarkan diri dari perilaku-perilaku yang dapat memicu 
benih-benih kebencian antar umat beragama. 
8. Membangun relasi dan komunikasi yang baik antar organisasi-
organisasi keagamaan. Seperti anatara NU dan organisasi keagamaan 
Kristen. 
9. Membangun relasi dan komunikasi antara perguruan tinggi keagamaan 
dalam menciptakan generasi-generasi yang menjungjung tinggi nilai-
nilai falsah hidup, kearifan lokal dan keadaban. 




11. Memaksimalkan peran pemerintah daerah dan stakeholder dalam 





Interpretasi Hadis-Hadis yang Terkesan Intoleran dan Implikasinya Terhadap 
Interaksi Umat Beragama pada Masyarakat Manado 
 
I. Interpretasi Hadis-Hadis yang Terkesan Intoleran 
A. Interpretasi Aspek Akidah 
1. Pemahaman Hadis Perintah Membunuh dan Memerangi Non-
Muslim 
َِٓ ََِٓػ  ،َاْث و   ّ َََّْػ  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  ْودَ »< ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب َؽ 
ل ٚا  ٙ ْ  ٠ََْ َََّّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََل ََأ  أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ِ،َه  َّ َّللاَّ ٠ ِم١ ََّٖل ح ،َٛاٚ  اَاٌ ٠ ْئرٛ  و بح ،َٚ  َف ِبم اَاٌيَّ
ا  ٛ ٌِهَ َف ؼٍ  ٛاَم   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ك ََِاِلَََّٚ  ،َثِؾ  َِ ٍَْل  ََُْاإِل  ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  «ّللاَّ
363 
Artinya: 
Dari ibnu Umar bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa sesungguhnya Muhammad 
adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, jika mereka 
melakukan yang demikian maka mereka telah menjaga darah dan harta 
mereka dariku kecuali karena hak Islam dan perhitungan mereka 
kepada Allah. 
Terdapat beberapa riwayat menyebutkan sabab wuru>d hadis perintah 
membunuh dan memerangi non-Muslim, yaitu di antaranya: 
َْٓ ح ََأ ثَِٟػ  ٠ْو  وَ َل بيَ <ََل بيَ َ،َ٘ و   ّ ََّْ<ََػ  َََّٟاِ َِٓ<ََل بيَ َ،ٍٍََُٚػ١ٍَٗللإٍََٝإٌَّجِ اءَ َأل ْكف ؼ   ٛ َاٌٍ ِ
ًَ َاٌِٝ َغ ل ا ع  ٍ ٌٛٗ  ََّللاَّ ٠ََ ِؾتَ َه  ه  ََِّٗللاَّ ٠ََ ْفز ؼَ َ،َٚ  وَ َل بيَ َ،َثِ  ّ ب<ََػ  ١َّْٕذَِ   ّ ح ََر  و  ِْ ئِنَ َاِلَََّاإِل  ِ ْٛ  ٠َ،َ
ب َّّ َْ َفٍ   ٌْغ لَ َو ب ٌْذَ َا  ٚ بَر ط ب  ٙ َٟ ٠َ ب<ََف م بيَ <ََل بيَ َ،ٌَ  ٍِ َُ َ،َػ  ٘ تََْل  ًََْاْم ل ََ،َف م برِ ٍِْفذََْٚ  زََّٝر  َّللاَّ ٠ََ ْفز ؼَ َؽ 
بف ََ،َػ ٍ ١ْه َّّ ََْو ِوٖ ََ،َل فٍََّٝ  ٍْز ِفذَ َأ  ٍ ٛيَ ٠َ ب<ََف م بيَ َ،٠َ  َ َ،َللاََِه  ََُْػ َل   ٙ زَّٝ<ََل بيَ َ؟َأ ل برٍِ  اَؽ   ٌٛ ٠َ مٛ 
٘ بَف ِبم اَ،َّللاَّ ََاِلَََّاٌِٗ  ََل َ<َ ذََْل بٌٛ   ِ و  ََُْؽ   ٘ بإ   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ .ثِؾ 
364
 
Al-Suyu>t}i> mengomentari bahwa sanad hadis ini s}ah}i>h} dan al-Qurt}ubi> 
menambahkan bahwa hadis yang hanya menyebutkan redaksi َ للاَاِلَََّاٌِ َٗل  
disampaikan Rasulullah saw. pada saat memerangi penyembah berhala yang 
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tidak mengikrarkan ketauhidan. Adapun hadis yang menyebutkan redaksi َّٝز َؽ 
ْٙل ٚا أٔ  َِٟللاَاِلَََّاٌِ َٗل ََأْ ٠َ ٍ ٛيَٚ  للاَه   ditujukan kepada Ahl al-Kita>b yang mengakui 
kebenaran Islam akan tetapi mereka mengingkari kerasulan Muhammad saw. 
Adapun riwayat lain dengan penambahan mendirikan shalat dan membayar 
zakat merupakan penegasan bahwa barang siapa yang telah mengikrarkan 
ketauhidan dan pengakuan terhadap kenabian Muhammad saw. tetapi mereka 
tidak melaksanakan perintah agama yang diwajibkan kepadanya, maka baginya 
hukum perang sampai mereka melaksanakan perintah tersebut.
365
 Riwayat hadis 
ini di-wurud-kan pada situasi perang tepatnya pada saat perang Khaibar, 
sebagaimana ibn Abi> Syaibah meletakkan hadis tersebut pada ba>b al-magha>zi>. 
Perang Khaibar sendiri merupakan peperangan antara umat Islam yang 
dipimpin langsung oleh Rasulullah saw. melawan orang Yahudi Bani Nadhir 
yang melakukan persekongkolan dengan kabilah-kabilah lain disekeliling 
Madinah untuk memerangi kaum Muslimin dan dimenangkan oleh umat Islam. 
Adapun riwayat lain yang juga disinyalir menjadi sabab wuru>d hadis ini adalah: 
َْٓ ََِْػ  ب  ّ ََِٓإٌ ْؼ َُ َْث ٌِ ْؼذَ <َل بيَ ٍَ ب ِّ ٍ بٍَ  ْٚ يَ َأ  ٍ ٛيَ َأ ر ١ْذَ <٠َ مٛ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َفَِٟٚ 
ْفلَِ  َٚ، ْٕذَ َص ِم١ف  ؼٗ  ََف ى  ،َِفَِٟ  َ َل جَّخ  ََْٓف ٕ ب  َِ َْ ٌْم جَّخََِِفَٟو ب ٖ ،َغ ١ِْوَٞا غ ١ْو  بءَ َٚ  ً ،َف غ  ع  َ بهَََّه  َٖ ،ف 
َف م بيَ  ٘ تَْ»< ٍْٗ ََاْم َف م بيَ َ،«ف بْلز  >« ٌَ ١ْ  ٌ لَ َأ  ٙ ْ  ٠ََْ أٔ  َِّٟللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  ٍ ٛيَ َٚ  ِ؟َه  <َل بيَ َ«ّللاَّ
ل ،  ٙ ْ ٍ ٛيَ َف م بيَ ٠َ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َََُّ«م ْهٖ َ»<َٚ  ْودَ <َ"َل بيَ َص  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب َؽ 
ا  ٌٛ ٘ بَف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ  ذََْل بٌٛ   ِ و  ََُْؽ   ٘ بإ   ِ ،َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ "َثِؾ 
366 
Artinya: 
Dari al-Nu’ma>n bin Sa>lim, ia berkata; saya mendengar Aus berkata; 
saya datang kepada Rasulullah saw. di antara utusan dari S|aqi>f, dan 
bersama beliau di dalam sebuah kemah. Kemudian orang yang ada 
dalam kemah tertidur selain aku dan beliau. Kemudian datang seorang 
laki-laki dan membisikkan kepada beliau, kemudian beliau bersabda: 
‛pergilah dan bunuhlah dia‛. Kemudian beliau bersabda: ‚bukankah ia 
telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah dan saya adalah Rasulullah? Orang tersebut berkata saya 
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bersaksi. Maka Rasulullah saw. bersabda: ‚biarkanlah dia‛. Kemudian 
beliau bersabda: ‚saya diperintahkan untuk memerangi manusia hingga 
mengucapkan La> Ila>ha Illalla>h, apabila mereka mengucapkannya maka 
teleh diharamkan darah dan harta mereka kecuali dengan haknya. 
Sebagaimana yang dipahami bahwa Bani Tsaqif merupakan suku yang 
tinggal di kota T{aif yang pada saat itu merupakan penyembah berhala oleh 
karenanya Rasulullah saw. mengajak mereka masuk Islam namun mereka 
menolak ajakan tersebut, pada akhirnya mereka dikepung dan kemudian mereka 
menyatakan masuk Islam, lalu kemudian Rasulullah saw. mengutus sahabatnya 
untuk menghancurkan berhala-barhala yang menjadi sesembahan Bani Tsaqif 
pada saat itu. 
Hadis perintah membunuh dan memerangi non-Muslim adalah hadis 
dengan status s}ah}i>h} berdasarkan pada kritik sanad dan matn yang telah 
dilakukan pada bab sebelumnya. Prinsipnya agama Islam adalah agama yang 
mengajak kepada perdamaian bukan peperangan, sebagaimana disebutkan 
dalam Q.S Yunus/10:25 
ّللاَّ َ ََِك اهََِاٌِٝ ٠َ ْلػ َٛٚ  َََّل  ِلَٞاٌ ْٙ  ٠  ََْٚٓ ْ بءَ َِ  َٛ َاٌِٝ ٠َ  ا و  َِٕ َُ ز ِم١ َْ  ِ 
Terjemahannya: 
Dan Allah menyeru manusia ke da>russala>m (surga) dan memberikan 




Juga ayat berikut ini, menjelaskan tentang perintah berbuat baik dan dan 
berlaku adil kepada pemeluk agama lain. Yaitu QS al-Mumtah}anah/60: 8-9. 
َُ َلَ  بو   ٙ ْٕ ََِّٓللاَّ ٠ََ  َٓ َػ  ََُْاٌَِّن٠  ٌََُْ و  ََِٓف٠َِٟ م برٍِٛ  ٠ ََُْاٌل ِ  ٌ  ََُْٚ ٛو  ٠ََْٓ ْقِوع  ََُِْ ََِْك٠ بِهو  ََُْأ   ٘ ٚ َر ج و 
ر مَْ ط ٛاٚ  َََُِْ ِٙ َََّْاٌِ ١ْ َٓ ٠َ ِؾتَ َّللاَّ ََاِ ِط١ َِ ْم  ّ ٌْ ب(َ>)َا  ّ َُ َأَِّ بو   ٙ ْٕ ََِّٓللاَّ ٠ََ  َٓ َػ  ََُْاٌَِّن٠ و   ٛ ََِِٓفَٟل برٍ  ٠ َاٌل ِ
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َُْ ٛو  ع  أ ْفو   ََْٚٓ ََُِْ ٚاَِك٠ بِهو  ٘ و  ظ ب ََُْػ ٍٝ َٚ  اِعى  ََْاِْفو  ََُْأ   ٘ ْٛ ٌَّ  ٛ ََْٓر   ِ  ََُْٚ  ٙ ٌَّ  ٛ ٌ ئِهَ ٠َ ز   ٚ َُ َف ؤ  َ٘
َْ اٌظََّ ٛ  ّ ٌِ   ب
Terjemahannya: 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu Karena agama dan 
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah Hanya 
melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang 
memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan 
membantu (orang lain) untuk mengusirmu. dan barang siapa 




Tentu masih banyak lagi ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang 
pentingnya perdamaian, perintah berbuat baik dan berlaku adil kepada sesama 
pemeluk agama tanpa melihat latar belakang agama, etnis dan suku bangsa. 
Dua ayat ini dengan jelas memerintahkan kepada perdamaian, bukan 
permusuhan apalagi peperangan. Selain al-Qur’an, hadis pun berbicara tentang 
perdamaian dan toleransi, seperti hadis berikut ini: 
َِٓ ََِٓػ  ََاْث  ً ًَ <َل بيَ َػ جَّب ٍ ٛيََِل١ِ ٌََِِو  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ> َٞ ََِْأ  ِ؟َاٌِٝ َأ ؽ تَ َاأْل ْك٠ ب <َل بيَ َّللاَّ




Dari Ibn ’Abba>s, dia berkata; ditanyakan kepada Rasulullah saw. 
‛Agama manakah yang paling dicintai oleh Allah swt.? Rasulullah saw. 
menjawab yang lurus lagi toleran.  
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Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, al-Qur’an Dan, h. 803. 
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Abu> Abdillah Ah}mad bin Muhammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Musnad Ah{mad bin H{anbal, musnad ‘Abdullah bin ‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}allib, juz IV, h. 16. 
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Dalam hadis yang lain dijelaskan konsekuensi berat bagi mereka yang 
membunuh non-Muslim tanpa ada alasan yang dibolehkan dalam agama, seperti 
hadis berikut ini: 
َْٓ ََِػ ْجلََِػ  ََِّٓللاَّ َْٚث و  ّْ َٟ َػ  ِٙ ب،َّللاَّ ََه   ّ  ٙ ََِٓػ ْٕ ََِػ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َْٓ»<َل بيَ َٚ   َِ ًَ َل ز 
٘ ل ا ؼ ب  ََُِْ خ ٠ََ ِوػٌََْ  ائِؾ  َِّٕخ،َه  َََّْاٌغ  اِ بَٚ   ٙ لَ َِه٠ؾ  ع  ََْٓرٛ  حََِِ ١و  َِ  َِ َٓ بَأ ْهث ِؼ١  ِ «ػ ب
370 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qais bin H{afs}, telah menceritakan 
kepada kami ‘Abd al-Wa>hid, telah menceritakan kepada kami al-
H{asan bin’Amr, telah menceritakan kepada kami Muja>hid dari 
Abdullah bin ‘Amr dari Nabi saw. bahwasanya beliau telah bersabda: 
barang siapa yang membunuh non-Muslim yang terikat perjanjian 
dengan umat Islam, maka ia tidak akan mencium keharuman surga, 
sesungguhnya keharuman surga bisa dicium dari jarak empat puluh 
tahun perjalanan didunia. 
Menjadi perkara rumit disaat menemukan hadis berkualitas s}ah}i>h} yang 
nampak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an dan juga dengan hadis-hadis 
Nabi yang lain. Oleh karena pertentangan itu akan menjadi indikator ke-d}a’if-
an matn hadis. Maka untuk mengkompromikan antara teks yang bertentangan 
tersebut digunakanlah salah satu metodologi pemahaman hadis seperti ilmu 
Ma’a>nil H{adi>s\ yang menggunakan teknik interpretasi, baik tekstual, 
kontekstual dan intertekstual. Hasil penelusuran dan pendalaman terhadap 
hadis perintah membunuh dan memerangi non-Muslim diriwayatkan dengan 
jalur periwayatan yang cukup banyak sehingga cukup sulit menentukan mana 
riwayat asli (lafzi>) dan mana yang diriwayatkan secara makna karena hampir 
tidak ada redaksi yang sama persis. Diduga bahwa ada dua riwayat yang 
kemungkinan menjadi asal muasal hadis tersebut di wurud-kan yaitu hadis yang 
diriwayatkan al-Nu’ma>n bin Basyi>r dan riwayat Aus bin Abi> Aus karena kedua 
riwayat ini diwurud-kan dengan penyebutan kisah. Berikut dua riwayat hadis 
tersebut: 
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Muhammad bin Isma>’i>l abu> ’Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz IV 
(Cet. III; Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H/1987 M), h.  99.  
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ٔ ب لَ َأ ْفج و  َّّ ؾ   َِ َٓ ََِػ جْلََِْث ََِّٓللاَّ نََِْث ج به   ّ ٌْ صٕ  ب<َل بيَ َا لَّ كَ َؽ   ٛ ٍْ َٓ َاأْل  ََِْث صٕ  ب<َل بيَ َوَ ػ ب لَّ ً ،َؽ  ائ١ِ ٍْو  ََْٓاِ َػ 
، بن   ّ ٍََِْٓ ََِْػ  ب  ّ ََِٓإٌ ْؼ ١وَ َْث ِْ غَ َو َّٕب<َل بيَ َث   ََِِ  ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ بءَ َٚ  ًَ َف غ  ع  ٖ ،َه  َ بهَّ َف 
ٖ َ»<َف م بيَ   ٛ َََُّ،«اْلزٍ  لَ »<َل بيَ َص   ٙ ْ ََْأ ٠  ،<َل بيَ َ«ّللاَّ ؟َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  ُْ بَٔ ؼ   ّ ٌ ِىَّٕ بَٚ   ٙ  ٌ م ا،٠َ مٛ   ٛ َف م بيَ َر ؼ 
ٍ ٛيَ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ٖ ،َلَ <َ"َٚ   ٛ بَر ْمزٍ   ّ ْودَ َف ِبَّٔ ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َلَ <٠َ مٛ 
٘ بَف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  َ ٛاَل بٌٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ ،َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ  "َّللاَّ
371 
Artinya: 
Dari al-Nu’ma>n bin Basyi>r, ia berkata; kami bersama Nabi saw. lalu 
datanglah seseorang dan ia membisikkan sesuatu kepada beliau, 
kemudian beliau bersabda: ‚bunuhlah dia‛, lalu beliau bersabda: 
‚apakah ia bersaksi behwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah, ‚ia menjawab; ya, tapi ia mengatakannya karena 
mencari perlindungan, lalu Rasulullah saw. bersabda: ‚janganlah 
engkau membunuhnya, karena saya diperintahkan untuk memerangi 
manusia hingga mereka mengucapkan La> Ila>ha Illalla>h, apabila mereka 
mengucapkannya, maka mereka telah melindungi darah dan harta 
mereka dariku kecuali dengan haknya dan perhitungannya kepada 
Allah. 
ٔ ب لَ َأ ْفج و  َّّ ؾ   َِ َٓ َّْبهَ َْث َل بيَ َث  صٕ  ب< لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ  َل بيَ َِ  صٕ  ب< لَّ ََّْٓ ْؼج خ ،َؽ  ََِْػ  ب  ّ ََِٓإٌ ْؼ َُ َْث ٌِ <َل بيَ ٍَ ب
ْؼذَ  ِّ ٍ بٍَ  ْٚ يَ َأ  ٠َ مٛ  ٍََِ ٛيَ هَ َأ ر ١ْذَ < ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ فْلََِفَِٟٚ   َٚ، ْٕذَ َص ِم١ف  ؼٗ  ََف ى  َفَِِٟ 
، َ َل جَّخ  ََْٓفٕ  ب  َِ َْ ٌْم جَّخََِِفَٟو ب ٖ ،َغ ١ِْوَٞا غ ١ْو  بءَ َٚ  ً ،َف غ  ع  ٖ ،َه  َ بهَّ َف م بيَ َف  ٘ تَْ»< ٍْٗ ََاْم َ،«ف بْلز 
ٌَ »<َف م بيَ  ١ْ  ٌ لَ َأ  ٙ ْ  ٠ََْ أٔ  َِّٟللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  ٍ ٛيَ َٚ  ِ؟َه  ل ،<َل بيَ َ«ّللاَّ  ٙ ْ ٍ ٛيَ َف م بيَ ٠َ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ  َٕ
ََِٗللا َ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َََُّ«م ْهٖ َ»<َٚ  ْودَ <َ"َل بيَ َص  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب اَؽ   ٌٛ َف ِبم اَّللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <٠َ مٛ 
٘ ب ذََْل بٌٛ   ِ و  ََُْؽ   ٘ بإ   ِ ،َٚ َِك ُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ بَاِلَََّأ   ٙ م ِ "َثِؾ 
372 
Artinya: 
Dari al-Nu’ma>n bin Sa>lim, ia berkata; saya mendengar Aus berkata; 
saya datang kepada Rasulullah saw. di atantara utusan dari S|aqi>f, dan 
bersama beliau di dalam sebuah kemah. Kemudian orang yang ada 
dalam kemah tertidur  selain aku dan beliau. Kemudian dating seorang 
laki-laki dan membisikkan kepada beliau, kemudian beliau bersabda: 
‛pergilah dan bunuhlah dia‛. Kemudian beliau bersabda: ‚bukankah ia 
telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah dan saya adalah Rasulullah? Orang tersebut berkata saya 
bersaksi. Maka Rasulullah saw. bersabda: ‚biarkanlah dia‛. Kemudian 
beliau bersabda: ‚saya diperintahkan untuk memerangi manusia hingga 
mengucapkan La> Ila>ha Illalla>h, apabila mereka mengucapkannya maka 
teleh diharamkan darah dan harta mereka kecuali dengan haknya. 
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Abu> Abdirrah{ma>n Ah{amad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Khurasa>ni> al-Nasa>’i>, Sunan al-
Nasa>’i>, juz VI>I, h. 79. 
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Abu> Abdirrah{ma>n Ah{amad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Khurasa>ni> al-Nasa>’i>, Sunan al-
Nasa>’i>, juz VI>I, h. 80. 
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Jika diperhatikan redaksi kedua matn hadis ini nampak diriwayatkan 
secara na>qis} karena dalam redaksinya hanya menyebutkan kalimat َ ّللاَّ ََاِلَََّاٌِ ٗ ََل  
sementara pada periwayatan lain diriwayatkan secara ta>m, seperti hadis berikut 
ini: 
صٕ  ب لَّ َْ َأ ثٛ َؽ  ََّب َٝ َغ  ِؼ  ّ َْ ِّ ٌْ ٌِهَ َا ب  َِ َٓ اِؽِل،َػ ْجلََِْث  ٛ ٌْ صٕ  بَا لَّ ٍِهََِػ ْجلَ َؽ   ّ ٌْ َٓ َا جَّبػِ،َْث َّٖ ََْٓاٌ ،َػ 
َّ ْؼج خ 
َْٓ الِلََِػ   ََِٚٓ لََِْث َّّ ؾ   ََِِٓ ٠ْلََِثْ ََِٓى  ََِٓللاََِػ ْجلََِْث ،َثْ و   ّ ََْٓػ  ِٗ،َػ  ََْٓأ ث١ِ ََِٓللاََِلَِػ جََْػ  ،َثْ و   ّ َل بيَ <َل بيَ َػ 
ٍ ٛيَ  ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ »<َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب ل ٚاَؽ   ٙ ْ  ٠ََْ َََّْللا ََاِلَََّاٌِٗ  ََلَ َأ  أ   َٚ
ل ا َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ٛاَللاِ،َه   ّ ٠ ِم١ ح ،َٚ  ََّٖل  اَاٌ ٠ ْئرٛ  و بح ،َٚ  ا،ف ؼ ََف ِبم اَاٌيَّ ٛاٍَٛ   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  َِ، ُْ  ٘ بء   ِ َِك
َُْ  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ٙ ب،َاِلَََّٚ  م ِ ََُْثِؾ   ٙ َ بث  ِؽ «للاََِػ ٍٝ َٚ 
373 
Artinya: 
Dari Abdullah bin Umar telah berkata; telah bersabda Rasulullah saw. 
‚saya telah diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, jika mereka melakukan itu, maka telah terjaga darah dan harta 
mereka kecuali dengan haknya dan perhitungannya kepada Allah.  
صٕ  ب لَّ َٓ ٍَ ِؼ١لَ َؽ  ةَ َْث َٝ ٠َ ْؼمٛ  ٌْم بِٔ صٕ  بَاٌطَّب لَّ ََِػ ْجلَ َؽ  َٓ َّللاَّ نََِْث ج به   ّ ٌْ ََْٓا ١ْلَ َػ   ّ ََْٓؽ  ََػ   ٌ   ٔ َل بيَ َل بيَ َأ
ٍ ٛيَ  ََِه  ْودَ َ»َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب ٙ ل ٚاَؽ  ْ  ٠ََْ َّللاَّ ََاِلَََّاٌِٗ  ََل ََأ 
ََّْ أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٌٛٗ  ََػ ْجل ٖ ََِ  ه   ََْٚ أ  اَٚ  ز ْمجٍِٛ  َْ ََْلِْجٍ زٕ  ب٠َ  أ  اَٚ  زٕ  ب٠َ ؤْو ٍٛ  ََْم ث١ِؾ  أ  اَٚ   ٍٛ  ٖ َف ِبم اََل رٕ  بَٕ ٠َ 
ا  ٛ ٌِهَ َف ؼٍ  ذََْم   ِ و  ََُْػ ٍ ١ْٕ بَؽ   ٘ بإ   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  بَاِلَََّٚ   ٙ م ِ ََُْثِؾ   ٙ بٌَ   َِ َٓ ١ ِّ ٍِ َْ  ّ ٍْ ٌََُِْ ِٙ ػ ٍ ١ْ بَٚ  َػ ٍٝ َِ 
 َٓ ١ ِّ ٍِ َْ  ّ ٌْ .«َا
374 
Artinya: 
Dari Ana telah berkata; telah bersabda Rasuullah saw. ‛saya telah 
diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad 
adalah hamba-Nya dan rasul-Nya, menghadap ke kiblat kami, 
memakan sembelihan kami dan melakukan shalat kami, apabila mereka 
mengucapkannya maka teleh diharamkan darah dan harta mereka 
kecuali dengan haknya. Bagi mereka apa yang menjadi hak orang-
orang Muslim dan kewajiban mereka apa yang menjadi kewajiban 
orang-orang Muslim. 
Penjelasan makna kata  َْود ِ  dalam hadis ini dalam aspek kebahasaan أ 
menunjukkan Rasulullah saw. sebagai maf’u>l menempati posisi fa>’il (Allah) 
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Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, juz I, h. 
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Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-‘Asy’as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud, juz II, h. 348 
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karena tidak ada perintah yang diperintahkan kepada Rasulullah saw. kecuali 
perintah itu berasal dari Allah swt. Sama halnya jika sahabat mengatakan َأِؤ ب
ن ا  maka dipahami bahwa perintah itu berasal dari Rasulullah saw. karena ثِى 
posisi Rasulullah saw. sebagai pembawa syariat dan penjelas terhadap syariat 
itu. Berbeda halnya ketika ta>bi’i> mengatakan ن اَأِؤ ب ثِى   maka itu menunjukkan 
perkara yang mungkin, artinya mungkin dari Rasulullah dan mungkin dari 
sahabat.
375
 Makna kalimat ًإٌَّبًَأل بر ْودَ   ِ ََْأ  أ   terdapat dua pemahaman, (1) 
termasuk di dalamnya Ahl al-Kita>b dan al-Musyriki>n, namun pendapat ini 
dibantah bahwa Ahl al-Kita>b tidak termasuk di dalamnya dengan merujuk pada 
firman Allah QS al-Taubah/10:29 َّٝز ٌِْغْي٠ خ٠َ ْؼطٛاَؽ  ا , jadi kalau mereka sudah 
membayar jizyah maka hukum perang terhadap mereka sudah jatuh dan 
argumentasi ini juga diperkuat dengan riwayat al-Nasa>’i> yang menyebutkan 
ْوو١َٓأل برًَأْ َأِود  ّ ٌْ ا  , Pandangan yang sama juga disebutkan ibnu H{a>jar al-
Asqala>ni> dalam kitabnya Fath{ al-Ba>ri>.376 (2) kalimat ini hanya ditujukan kepada 
penyembah berhala dan bukan untuk Ahl al-Kita>b karena hukum perang bagi 
(Ahl al-Kita>b) sudah jatuh dengan membayar jizyah.
377
 Pendapat ini dikuatkan 
oleh al-Syaika>ni> dalam kitabnya Nail al-Aut}a>r, ia berpandangan bahwa kalimat 
إٌَّبًَأل برً ْودَ   ِ ََْأ  أ    diperuntukkan kepada penyembah berhala bukan kepada Ahl 
al-Kita>b dikarenakan mereka mengucapkan kalimat   َ ّللاَّ ََالَََّاٌ ٗ ََل  dan tidak pula 
mengangkat senjata untuk memerangi mereka.
378
Adapun penyebutan dua 
kalimat syahadat, perintah shalat dan membayar zakat dalam redaksi hadis di 
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atas merupakan  bagian dari penegakan syariat Islam dan perintah untuk 
menindak bagi mereka yang melanggar syariat tersebut. Maka bisa saja 
tindakan bagi mereka yang melanggar syariat tersebut dengan perang, 
kewajiban membayar jizyah atau dengan proses perdamaian (gencatan senjata) 
dengan mereka. Namun demikian, yang nampak dari maksud dari hadis di atas 
menurut Badruddi>n Abi> Muh{ammad Mah{mu>d bin Ah{mad al-‘Aini> adalah 
kewajiban mengambil jizyah bagi mereka dan jatuhnya perintah perang dengan 
pembayaran jizyah tersebut.
379
 Dan tujuan dari kewajiban membayar jizyah 
bagi mereka adalah agar mereka diharapkan masuk Islam atau menuntut 
ketaatan dan kedisiplinan terhadap aturan-aturan yang diperuntukkan bagi 
mereka.  
Makna dari اَف ِبم ا  ٛ ٌِهَ َف ؼٍ  ذََْم   ِ و  ٍ ١ْٕ بَؽ  ََُْػ   ٘ بإ   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ   ٚ  adalah jika mereka telah 
masuk Islam, maka darah dan harta mereka harus dilindungi, namun demikian 
terdapat penjelasan ulama dalam hal ini. Jika mereka masuk Islam tanpa 
diperangi, maka mereka punya hak atas harta dan tanah mereka. Namun jika 
mereka masuk Islam setelah proses peperangan, maka hartanya menjadi harta 
rampasan untuk umat Islam, adapun tanahnya menjadi waqaf untuk 
kemaslahatan umat Islam, yang hasilnya sebahagian bisa diberikan kepada para 
pejuang di medan perang, untuk membangun jembatan, untuk membangun 
Masjid dan untuk kemaslahatan lainnya. Dan ada pula yang berpendapat bahwa 
tanah tersebut dibagi, sebagaimana pendapat Bila>l dan sahabat lainnya yang 
menuntut pembagian seperlima tanah syam di masa khalifah Umar bin Khat}t}a>b 
dan sisanya untuk kepentingan dan kemaslahatan kaum muslimin.
380
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Makna kalimat ََّبَاِل  ٙ م ِ ِثؾ     atau ََّك َِ ال َِ ِثؾ  ٍَْل  اإْلِ  adalah hal-hal yang 
diwajibkan dalam penegakan syariat Islam, seperti qis}a>s} dan hukuman rajam 
terhadap wanita yang telah menikah, maka bagi mereka darahnya dihalalkan. 
Atau dihalalkan sebahagian hartanya karena diyat dan zakat.
381
 Dan makna 
kalimat َُْ  ٙ بث   َ ِؽ  ٚ  ٍٝ َِ ػ  ّللاَّ  adalah sesuatu yang disembunyikan dalam diri mereka 
dan bukan yang diperlihatkan secara terang-terangan atau orang yang 
memperlihatkan keislamannya secara terang-terangan namun menyembunyikan 
kekufuran dalam dirinya, namun demikian keislaman mereka diterima dan 
urusan keimanan mereka diserahkan kepada Allah swt.
382
 
Dua riwayat yang telah disebutkan di atas terkait dengan sabab wuru>d 
hadis ini disabdakan Rasulullah saw pada saat kondisi umat Islam di Madinah 
sudah kuat, baik sumber daya manusianya dan juga peralatan perangnya. Maka 
tidak relevan jika hadis ini diamalkan dalam konteks sekarang, yang mana 
negara Indonesia tidak dalam kondisi berperang secara fisik dengan non-
Muslim. Selain itu konstitusi Indonesia juga telah melindungi dan menjamin 
setiap warganya untuk menjalankan ibadah dan kayakinannya. Dipahami juga 
dari dua riwayat ini bahwa perintah memerangi non-Muslim berlaku jika 
mereka secara terang-terangan memulai perlawanan terhadap umat Islam 
sebagaimana yang terjadi pada perang Khaibar atau mereka menolak ajakan 
Rasulullah saw. untuk bertauhid sebagaimana yang terjadi pada Bani Tsaqif 
pada saat itu sehingga mereka dikepung dan setelah itu mereka mengikrarkan 
keislaman. Namun jika mereka tidak melakukan perlawanan terhadap umat 
Islam dan atau karena adanya ikatan perjanjian dengan umat Islam (mu’a>had), 
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atau karena mereka berada dalam penguasaan umat Islam (z{immi>), maka 
meraka tidak boleh diperangi. Sebagaiman ditegaskan QS. Al-Taubah: 6/9 
َْ اِ لَ َٚ  َٓ َأ ؽ  َِ َٓ ِوِو١ ْ  ّ ٌْ نَ َا به  ٍْز غ  زََّٝف ؤ ِعْوٖ ََا غَ َؽ   ّ َْ  ٠َ َ ََِو َل  َََُّّللاَّ ٍِْغٗ ََص  ٕٗ  ََأ ْث  ِ ْ ؤ ٌِهَ َِ  ََُْم   ٙ َّ  ٔ َ َثِؤ ْٛ َل 
َْ َلَ  ٛ  ّ  ٠ ْؼٍ 
Terjemahannya: 
Dan jika di antara orang-orang Musyrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia mendengar firman Allah, 
kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu 
disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui. 
Maka dalam konteks (mu’a>had) dan (z{immi>) sudah sesuai dan searah 
dengan firman Allah dalam QS. Al-Ka>firu>n: 6/109   
َُْ ٌََُْ ى  َٟ َِك٠ٕ ى  ٌِ  ََِٚٓ  ِك٠
Dua ayat ini menjadi takhs}i>s} terhadap keumuman hadis perintah 
membunuh dan memerangi non-Muslim, sebagaimana hadis «َْٓ  َِ ًَ اَل ز  ٘ ل  ؼ ب  ََُِْ َػ٠َْ وٌََِ 
خ َ ائِؾ  َِّٕخ،َه  َََّْاٌغ  اِ بَٚ   ٙ لَ َِه٠ؾ  ع  ََْٓرٛ  حََِِ ١و  َِ  َِ َٓ بَأ ْهث ِؼ١  ِ ب «ػ   juga menjadi takhs}i>s} terhadap hadis 
tersebut. Kaidah yang tepat digunakan dalam kasus hadis seperti ini adalah 
 اٌٍفعَثؼََّٛلَاٌَجتَثقَٖٛٓاٌؼجوح
 Pengamalan hadis perintah membunuh dan memerangi non-Muslim 
karena sebab tertentu bukan karena keumuman lafalnya. Sehingga dengan 
pemahaman seperti ini akan menampilkan Islam sebagai agama yang teduh 
penuh dengan kasih sayang bukan agama kekerasan sebagaimana yang 
dipahami oleh sebahagian kelompok khususnya pihak-pihak yang membenci 
dan memusuhi agama Islam. 
2. Pemahaman Hadis Perintah Membunuh dan Memerangi Orang 
Murtad 
َٓ َل بيَ  ََاْث  ً َػ جَّب ٍ ٛيَ َل بيَ < ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ >«َْٓ َِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ 
َ ٖ  ٛ «ف بْلزٍ 
383 
Artinya: 
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Ibnu Abba>s berkata; telah bersabda Rasulullah saw. Barang siapa yang 
mengganti agamanya maka bunuhlah dia. 
Belum ditemukan secara spesifik terkait dengan sabab wuru>d hadis ini, 
namun demikian ditemukan sabab al-riwa>yah, sebagaimana riwayat hadis 
berikut ini: 
َْٓ خ ،َػ   ِ َََِّْػْىِو ١ًّبَأ  ٍِ َٟ َػ  ِٙ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه  قَ َػ  وَّ ب،َؽ   ِ ْٛ َٓ َف جٍ  غَ َل  ََاْث  ً َف م بيَ َػ جَّب >َْٛ ْٕذَ ٌَ  ٔ  بَو  ََُْأ  ٌَ
َُْ  ٙ ْل و ِ َََّْأ ؽ  َََّٟأِل  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  اَل َ»< ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ََُْ،«ّللاَّ  ٙ ٍْز  ٌ م ز  بَٚ   ّ َل بيَ َو 
 َٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ «ف بْلزٍ 
384 
Artinya: 
Dari Ikrimah, bahwasanya Ali ra. telah membakar suatu kaum lalu 
berita itu sampai kepada ibn Abbas, maka dia berkata; seandainya aku 
ada tentu aku tidak akan membakar mereka karena Nabi saw. telah 
bersabda: ‚janganlah kalian menyiksa dengan siksaan Allah (dengan 
api)‛. Dan aku hanya akan membunuh mereka sebagaimana Nabi saw. 
bersabda: ‚siapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah dia‛. 
Kemungkina riwayat «َ اَل ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ «ّللاَّ  diriwayatkan ibn Abbas dari 
Rasulullah saw. secara langsung atau ia mendengarnya dari sahabat lain.
385
 
Riwayat ini sebagai bentuk sikap protes ibn Abbas terhadap Ali ra terkait 
dengan hukuman yang diberikan kepada orang murtad yaitu dengan cara 
membakarnya. Wajar jika sikap protes ibn Abbas muncul, karena disebabkan 
adanya riwayat lain terkait dengan larangan membunuh dengan cara membakar, 
namun riwayat tersebut tidak menyebutkan secara langsung hukuman orang 
murtad, seperti riwayat berikut: 
َْٓ ََِٓػ ْجلََِػ   ّ ْؽ ََِٓاٌوَّ ِ،َػ ْجلََِْث ََّْٓللاَّ ،َػ  ِٗ غَ َو َّٕب<َل بيَ َأ ث١ِ ٍ ٛيََِِ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َٚ َػ ٍ ١ْ َفٍَِٟ ٍَّ
، ْٔط ٍ كَ ٍَ ف و  ،َف ب ِٗ زِ بع  أ ٠ْٕ بٌَِؾ  ح ََف و  و  َّّ ٙ بَؽ  ؼ   ََِِْ ب ْنٔ بَف ْوف  ٙ ب،َف ؤ ف  ١ْ بء دََِف ْوف  ح ،َف غ  و   ّ ٌْؾ  ؼٍ  ذََْا َف غ 
،  ُ بءَ َر ف و ِ َٟ َف غ  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َْٓ»<َف م بيَ َٚ  غَ َِ  ََِٖف غ  ٘ ب؟َ٘ ِن ٌ ِل  ٛ ك ٚاَثِ ٘ بَه  ٌ ل  بَٚ   ٙ َ«اٌِ ١ْ
أٜ  ه  ًَ َل ْو٠ خ ََٚ  ّْ ٘ ب،َل لََْٔ  ْلٕ ب وَّ َْٓ»<َف م بيَ َؽ  قَ َِ  وَّ ِٖ؟َؽ  ٍْٕ بَ«٘ ِن ،<َل   ٓ ْٕج ِغَٟلَ َأَِّٗ َ»<َل بيَ َٔ ْؾ  ٠ََْ َأ 




Dari Abdurrahman bin Abdillah, dari bapaknya ia berkata: kami pernah 
Bersama Rasulullah saw. dalam suatu perjalanan, kemudian beliau pergi 
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untuk suatu keperluannya, kemudian kami melihat seekor burung 
Bersama kedua anaknya. Lalu kami mengambil kedua anaknya, 
kemudian burung itu datang dan mengepak-ngepakkan sayapnya. 
Kemudian Nabi saw. datang dan berkata: siapakah yang menyakiti 
burung ini dengan mengambil anaknya? Kembalikan anaknya 
kepadanya. Lalu kemudian Rasulullah saw melihat kelompok semut 
yang telah kami bakar, kemudian beliau bersabda: siapakah yang telah 
membakar semut ini? Lalu kami kataka, kami. Beliau berkata: 
sesungguhnya tidak pantas menyiksa dengan api kecuali Penguasa api.  
 
Terdapat juga riwayat lain, yaitu: 
ِٟ لَّصٕ  لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ح ََْث ي  ّْ ،َؽ   ٟ ِّ  ٍ ٍْ ََْٓاأْل  ،َػ  ِٗ َََّْأ ث١ِ ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََٚ ٖ و  َِّ َػ ٍٝ َأ 
ْعذَ <َل بيَ ٍَ ِو٠َّخَ  و  ٙ ب،َف ق  ل بيَ َف١ِ  َٚ>«َْ ََُْاِ ْلر  ع  ٔ بَٚ  ٖ َف ؤ ؽََْف َل  ١ٌَّْذَ .َ«ثِبٌَّٕبهََِِولٛ   ٛ ْؼذَ َفٕ  بك أَِٟف  ع  َف و 




Telah menceritakan kepada saya Muhammad bin Hamzah al-Aslami>, 
dari bapaknya bahwasanya Rasulullah saw telah menunjukkan sebagai 
pemimpin sebuah kesatuan militer. Hamzah al-Aslami> berkata: 
kemudian aku keluar di antara pasukan tersebut, lalu beliau berkata: 
apabila kalian mendapatkan Fulan, maka bakarlah ia dengan api, 
kemudian aku beranjak pergi, lalu beliau memanggilku, lalu aku 
kembali kepada beliau. Ia pun berkata: apabila kalian mendapatkan si 
Fulan, maka bunuhlah ia dan jangan kalian bakar, sesungguhnya tidak 
ada yang boleh menyiksa dengan api kecuali Tuhan Penguasa api. 
Hukuman Ali ra. terhadap orang murtad, sebagaimana telah disebutkan 
dalam riwayat sebelumnya bisa saja merupakan ijtihad dari beliau sendiri 
kerena dua riwayat di atas juga tidak menyebutkan hukuman murtad secara 
khusus. Hadis perintah membunuh atau memerangi orang murtad merupakan 
hadis s}ah}i>h} sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan bab sebelumnya. 
Hadis ini berlaku umum bagi siapa saja yang murtad dari agama Islam kecuali 
murtad karena dipaksa atau kondisi yang memaksa dia untuk melakukan itu. 
Terdapat beberapa riwayat terkait dengan hukuman orang murtad, 
diantaranya adalah a) dibakar sebagaimana yang dilakukan Ali, b) dikurung 
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Dari Abi> Burdah, ia berkata; Mu’az bin Jabal mendatangi Abu> Mu>sa> di 
Yaman, sedang seseorang berada di dekatnya. Mu’az berkata; siapa 
dia? Abu> Mu>sa> menjawab; seseorang yang dahulunya Yahudi 
kemudian masuk Islam lalu kembali menjadi Yahudi lagi, kami 
menginginkannya tetap memeluk Islam, lalu saya menahannya sejak 
dua bulan. Berakata Mu’az ; demi Allah aku tidak akan singgah 
sebelum engkau memenggal lehernya. Kemudian orang itupun 
dipenggal lehernya, kemudian Mu’az berkata; Allah dan Rasul-Nya 
menetapkan barang siapa yang meninggalkan agamanya maka 
bunuhlah dia atau berkata; barang siapa yang merubah agamanya maka 
bunuhlah dia. 
Riwayat perintah membunuh dan memerangi orang murtad memiliki 
keterkaitan dan korelasi dengan riwayat Abi> Hurairah tentang dialog antara Abi> 
Bakr dan Umra bin al-Khat}t}a>b terkait dengan orang-orang yang murtad 
sepeninggal Rasulullah saw. yaitu hadis: 
صٕ  ب لَّ َٓ َل ز ١ْج خ ََؽ  ،َْث صٕ  بٍَ ِؼ١ل  لَّ َٓ ٌَ ١ْشَ َؽ  ،َْث ٍََْٓ ْؼل  ،ػ م ١ََْػ   ًََِٓ ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ِٟٔ<َل بيَ َاٌي  َللاََِػ ج ١ْلَ َأ ْفج و 
 َٓ ََِٓللاََِػ ْجلََِْث ََِٓػ زْج خ ََْث ،َْث ك  ؼٛ  َْ  ََِْٓ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  ب<َل بيَ َ٘ و  َّّ  ٌَ َٟ ف ِ  ٛ ٍ ٛيَ َر  ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ
، ُ ٍَّ ٍ ٍِفَ َٚ  ز ْق ٍْ ا و ف وَ َث ْؼل ٖ ،َث ْىوَ َأ ثٛ َٚ   ََْٚٓ َٓ َو ف وَ َِ  ِة،َِ ٌْؼ و  وَ َل بيَ َا  ّ َٓ َػ  طَّبةََِْث ٌْق  <َث ْىوَ َأِل ِثَٟا
ًَ َو ١ْفَ  ،َر م برِ  ً ل لََْإٌَّب ٍ ٛيَ َل بيَ َٚ  ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْودَ <َ"َٚ  ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب َؽ 
ا  ٌٛ ٠َ مٛ  ََْٓللا ،َاِلَََّاٌِٗ  ََلَ <  ّ َل بيَ َف  َُ َف م لََْللا ،َلََّاََِاٌِٗ  ََلَ <  ٖ ٕ َِٟػ  بٌٗ  ،َِ  َِ، ٗ َ ٔ ْف ََِٗاِلَََّٚ  م ِ َثِؾ 
َ بثٗ  َ ِؽ للاَِ<َث ْىوَ َأ ثٛ َف م بيَ َ،"َللاََِػ ٍٝ َٚ   َََّٚٓ ََْٓأل  ل برٍِ  قَ َِ  َٓ َف وَّ ِح،َث ١ْ ََّٖل  و بِح،َاٌ اٌيَّ  َََّْٚ و بح ََف ِب َاٌيَّ
كَ  بِي،َؽ   ّ ٌْ للاََِا  ََْٚٛ  ٌَِٟٔ ٕ ؼٛ  اَِػم بلَ َِ  ك ٚٔٗ  ََو بٔٛ  ٍ ٛيََِاٌِٝ ٠َ ئ  ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ
َُْ  ٙ ٍْز  ،َػ ٍٝ ٌَ م بر  ِٗ ِْٕؼ وَ َف م بيَ َِ   ّ َٓ َػ  طَّبةََِْث ٌْق  َا للاِ،<  ٛ بَف   َِ َٛ ََْاِلَََّ٘  أ ٠ْذَ َأ  ًَََّػ يَََّللا ََه  ع  َل لََْٚ 




Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’i>d, telah 
menceritakan kepada kami Lais\ bin Sa’ad, dari Uqail, dari al-Zuhri 
telah berkata: telah mengabarkan kepada saya ‘Ubaidullah bin 
‘Abdillah bin ‘Utbah bin Mas’u>d, dari Abi> Hurairah telah berkata 
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ketika Rasulullah saw. wafat dan Abu> Bakr diangkat menjadi khalifah 
setelahnya. Dan orang-orang Arab telah murtad dari agamanya, maka 
Umar bin al-Khat}t}a>b berkata kepada Abi> Bakr: bagaimana kamu 
memerangi manusia sementara Rasulullah saw. bersabda ‚aku 
diperintahkan memerangi manusia hingga mereka mengucapkan tiada 
Tuhan melainkan Allah, maka barang siapa yang mengucapkan tiada 
Tuhan selain Allah maka dia telah menyelamatkan jiwa dan hartanya 
dariku kecuali karena hak Islam dan hisabnya diserahkan kepada 
Allah‛ maka Abu> Bakr berkata ‚sungguh aku akan memerangi orang 
yang memisahkan antara shalat dengan zakat karena zakat merupakan 
hak terhadap harta. Demi Allah jika mereka menghalangiku karena 
keengganan mereka sedangkan mereka pernah membayarkan kepada 
Rasulullah saw. maka saya akan memerangi mereka karena keengganan 
tersebut. Maka Umar bin Khat}t}a>b berkata ‚demi Allah aku telah 
melihat Allah telah melapangkan dada Abi> Bakr untuk memerangi 
mereka lalu aku mengetahui bahwa itu adalah kebenaran. 
Hadis riwayat al-Nasa>’i> dari Ibnu Abba> di atas merupakan periwayatan 
na>qis}, namun terdapat juga beberapa periwayatan ta>m dengan ragam redaksi 
hadis yang berbeda-beda, di ataranya adalah:  
َْٓ خ ،َػ   ِ َََِّْػْىِو ١ًّبَأ  ٍِ َٟ َػ  ِٙ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه  قَ َػ  وَّ ب،َؽ   ِ ْٛ َٓ َف جٍ  غَ َل  ََاْث  ً َف م بيَ َػ جَّب >َْٛ ْٕذَ ٌَ  ٔ  بَو  ََُْأ  ٌَ
َُْ  ٙ ْل و ِ َََّْأ ؽ  َََّٟأِل  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  اَل َ»< ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ََُْ،«ّللاَّ  ٙ ٍْز  ٌ م ز  بَٚ   ّ َل بيَ َو 
 َٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ «ف بْلزٍ 
390 
Artinya: 
Dari Ikrimah, bahwasanya Ali ra. telah membakar suatu kaum lalu 
berita itu sampai kepada ibn Abbas, maka dia berkata; seandainya aku 
ada tentu aku tidak akan membakar mereka karena Nabi saw. telah 
bersabda: ‚janganlah kalian menyiksa dengan siksaan Allah (dengan 
api)‛. Dan aku hanya akan membunuh mereka sebagaimana Nabi saw. 
bersabda: ‚siapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah dia‛. 
َْٓ خ ،َػ   ِ َٟ <َل بيَ َِػْىِو َٟ َأ رِ ٍِ َٟ َػ  ِٙ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه  ٔ بِكل خَ َػ  ،َثِي  ُْ  ٙ ل  ٌِهَ َف جٍ  غَ َف ؤ ْؽو  َٓ َم  ،َاْث  ً <َف م بيَ َػ جَّب
َْٛ ْٕذَ ٌَ  ٔ  بَو  ََُْأ  ٌَ، ُْ  ٙ ََِٟأ ْؽِوْل ْٙ  ٕ ٍ ٛيٌََِِ ََِه  ََِٗللا ََٕ ٍََّّٝللاَّ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ ار ؼ ن ََِل َ»< ََِثِؼ ن اةََِثٛ  َ«ّللاَّ
، ُْ  ٙ ٍْز  ٌ م ز  يََِٚ  ْٛ م  ٍ ٛيٌََِِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ «ف بْلزٍ 
391 
Artinya: 
Dari Ikrimah, telah berkata; beberapa orang Zindik diperhadapkan 
kepada Ali ra. lalu ia membakar mereka. Berita ini sampai kepada ibn 
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Abbas, lalu dia berkata; sekiranya saya pada posisi itu, maka saya tidak 
akan membakar mereka karena dilarang oleh Rasulullah saw. dengan 
sabdanya ‚janganlah kalian menyiksa dengan siksaan Allah‛, dan aku 
tetap akan membunuh mereka sesuai dengan sabda Rasulullah saw. 
‚barang siapa yang mengganti agamanya, maka bunuhlah dia‛.  
َْٓ خ ََػ   ِ َََِّْػْىِو ١ًّبَأ  ٍِ ََِٗػ  َ َػ ٍ ١ْ َََّل  قَ َاٌ ٍ بَأ ْؽو  ََِٓاْهر ل ٚأَ ب ََِػ  ٍَْل  ٌِهَ َف جٍ  غَ َاإِل َٓ َم  ََاْث  ً َف م بيَ َػ جَّب
َُْ  ٌََْٓ ََُْأ و   ٙ َََّْثِبٌَّٕبهََِأل ْؽِول  ٍ ٛيَ َاِ ََِه  اَل ََ»َل بيَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ .َ«َّللاَّ
ْٕذَ  و   ََُْٚ  ٙ يََِل برٍِ  ْٛ ٍ ٛيََِثِم  ََِه  َََّْ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ٍ ٛيَ َف ِب ََِه  َػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ
ََْٓ»َل بيَ َ-ٍٍُٚ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ .«َف بْلزٍ 
392 
Artinya: 
Dari Ikrimah bahwasanya Ali telah membakar satu kelompok manusia 
yang telah murtad dari Islam, lalu berita itu sampai kepada ibn Abbas, 
lalu dia berkata ‚saya tidak akan membakar mereka dengan api‛ 
sesungguhnya Rasulullah saw. telah bersabda ‚janganlah kalian 
menyiksa dengan siksaan Allah‛. Dan saya tetap akan membunuh 
mereka kerana sabda Rasulullah saw. karena sesungguhnya Rasulullah 
saw. telah bersabda ‚barang siapa yang mengganti agamanya, maka 
bunuhlah dia‛. 
َْٓ خ ،َػ   ِ َََِّْػْىِو ١ًّبَأ  ٍِ قَ َػ  وَّ بَؽ   ِ ْٛ ََِٓاْهر ل ٚاَل  ،َػ  َِ ٍَْل  ٌِهَ َف جٍ  غَ َاإِل َٓ َم  ،َاْث  ً َْٛ<َف م بيَ َػ جَّب ْٕذَ ٌَ  َو 
ٔ  ب ََُْأ  ٙ ٍْز  يٌََِ م ز  ْٛ ٍ ٛيََِثِم  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ >«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ َ«ف بْلزٍ  .َُْ  ٌ  ََْٚٓ َأ و 
َُْ  ٙ ل  و ِ يََِأِل ؽ  ْٛ م  ٍ ٛيٌََِِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ َّ  ٍٍ  َٚ ار ؼ ن ََِلَ »< ََِثِؼ ن اةََِثٛ  ٌِهَ َف جٍ  غَ َ،«ّللاَّ ١ًٍِّب،َم  َػ 
ل قَ <َف م بيَ   َٕ َٓ ََاْث  ً ػ جَّب
393 
Artinya: 
Dari Ikrimah bahwasanya Ali telah membakar suatu kaum yang telah 
murtad dari Islam, lalu berita itu sampai kepada ibn Abbas, lalu dia 
berkata ‚sekiranya saya pada posisi itu, maka saya tidak akan 
membakar mereka‛ karena sabda Rasulullah saw.  ‚barang siapa yang 
mengganti agamanya, maka bunuhlah dia‛. Dan saya tidak akan 
membakar mereka karena sabda Rasulullah saw. ‚janganlah kalian 
menyiksa dengan siksaan Allah‛. Lalu kemudia berita itu sampai 
kepada Ali dan berkata ‛ telah benar ibn Abbas‛. 
َْٓ خ ،َػ   ِ َََِّْػْىِو ٍ بَأ  ََِٓاْهر ل ٚأَ ب ،َػ  َِ ٍَْل  َُْف ََاإْلِ  ٙ ل  وَّ َٟ َؾ  ٍِ َٓ َل بيَ َثِبٌَّٕبِه،َػ  ََاْث  ً َْٛ<َػ جَّب ْٕذَ ٌَ  ٔ  بَو  َأ
َُْ  ٌَ، ُْ  ٙ ْل و ِ ٍ ٛيَ َل بيَ َأ ؽ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ َّ  ٍٍ اَلَ »<َٚ  ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ل ا،َّللاَّ ََْٛأ ؽ   ٌ ْٕذَ َٚ  ٔ  بَو  َأ
َُْ  ٙ ٍْز  ٍ ٛيَ َل بيَ َ«ٌ م ز  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ «ف بْلزٍ 
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Dari Ikrimah bahwasanya ada sekelompok manusia telah murtad dari 
Islam, lalu Ali memnakar mereka dengan api, ibn Abbas berkata, 
‚sekiranya saya, saya tidak akan membakar mereka‛ karena sabda 
Rasulullah saw. ‚janganlah kalian menyiksa seseorang dengan siksaan 
Allah‛, sekiranya saya, maka saya akan membunuh mereka karena 
sabda Rasulullah saw. ‚barang siapa yang mengganti agamanya, maka 
bunuhlah dia‛. 
َْٓ خ ،َػ   ِ َََِّْػْىِو ١ًّبَأ  ٍِ َٟ َػ  ِٙ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه  َٟ َػ  َ َأ رِ ْٛ ََْٓثِم  لءََِِ ٔ بِكل خََِ٘ ئ  ََُْاٌيَّ  ٙ ؼ   ِ  َٚ، وَ َو ز ت   ِ َثِٕ بهَ َف ؤ 
ْذ، غ  َََُّف ؤ ع ِ ََُْص   ٙ ل  ،َأ ْؽو  ُْ  ٙ و ز ج  خ ََل بيَ َ-َٚ   ِ َِػْىِو ٌِهَ َف جٍ  غَ َ-< َٓ َم  ََاْث  ً َف م بيَ َػ جَّب >َْٛ ْٕذَ ٌَ  ٔ  بَو  ََُْأ  ٌَ
َُْ  ٙ ََِٟأ ْؽِوْل ْٙ  ٕ ٍ ٛيٌََِِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََُْٚ  ٙ ٍْز  ٌ م ز  يََِٚ  ْٛ ٍ ٛيٌََِِم  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ
 َُ ٍَّ ٍ  َٚ >«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََيَ ث لَََِّ   ٛ ل بيَ َ«ف بْلزٍ  ٍ ٛيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ اَلَ »< ثٛ  َثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ
َِ ًَََّػ يَََّّللاَّ ع   ٚ»
 395 
Artinya:  
Dari Ikrimah bahwasanya Ali ra. pernah diperhadapkan kepadanya 
suatu kaum dari kalangan orang-orang Zindik saat itu mereka 
membawa kitab-kitab mereka. Maka Ali memerintahkan menyalakan 
api dan membakar mereka serta buku-buku mereka. Lalu Ikrimah 
berkata; berita itu sampai kepada ibn Abbas lalu berkata; sekiranya 
saya, saya tidak akan membakar mereka‛ karena telah dilarang 
Rasulullah saw. dan saya akan tetap membunuh mereka karena sabda 
Rasulullah saw. ‚barang siapa yang mengganti agamanya, maka 
bunuhlah dia‛. 
Kaum yang dimaksud dalam kalimat ِْلِٛبَؽوقَػ١ٍبَا  adalah kaum 
Zindik,
396
 sebagaimana keterangan dalam redaksi hadis lain yang diriwayatkan 
oleh Bukha>ri  َٟ َٟ َأ رِ ٍِ َٟ َػ  ِٙ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه  ٔ بِكل خَ َػ  ثِي   dan Ahmad bin Hanbal َْػَٕٗللاَهَٟٙػ١ٍبَا
اٌئبكلخَ٘ئلءََِٓثمََٛأرٝ .  
Terdapat beberapa pendapat tentang makna Zindik dalam hadis 
tersebut, di antaranya adalah (1) setiap orang yang menyembunyikan kekufuran 
dalam dirinya namun menampakkan keislaman,
397
 (2) orang yang tidak 
memiliki agama (3) orang yang tidak mengakui adanya pencipta (4) kelompok 
Ra>fidhah dikenal dengan nama al-Saba>iyyah yang meyakini bahwasanya Ali ra 
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 (5) orang yang menyekutukan Allah dengan sesembahan yang 
lain.
399
 Menurut al-Sya>fi’i> setiap kekafiran yang nampak maupun yang 
tersembunyi adalah zindik. 
Namun terdapat juga riwayat berbeda dari Anas bahwasanya orang yang 
dihadapkan kepada Ali ra adalah dari kaum Zut}t} penyembah berhala. Jika 
dikaitkan dengan penyembah berhala sebagaimana dalam riwayat Anas maka 
terdapat korelasi antara keduanya dengan pemaknaan poin yang kelima. Hal ini 
searah dengan firman Allah dalam QS al-Zumar/38: 38 
َْٓ ٌ ئِ  ََُْٚ  ٙ ٌْز  ٍََْٓ ؤ  ٍ كَ َِ  ادََِف   ٚ ب  ّ ََّ َٗ َاٌ اأْل ْه  َََّٚٓ  ٌ ًََّْللاَّ ٌََ ١ مٛ  ََُْل  أ ٠ْز  بَأ ف و   َِ َْ ََْٓر ْلػ ٛ ََِِْ ََِك ٚ َّللاَّ
َْ َٟ َاِ ِٔ اك  ٚ و َ َّللاَّ ََأ ه  ًََْثِ  َََّ٘ٓ ف بدَ َ٘  ِّ ََِٖو ب و ِ  ََْٙٚ اك َِٟٔأ  خَ َأ ه   ّ ْؽ ًََْثِو   َََّ٘ٓ ى بدَ َ٘  َِ ّْ  ََِِٗ زِ  ّ ْؽ ًََْه  َل 
 َٟ جِ َْ ََِّٗللاَّ ََؽ  ًَ َػ ٍ ١ْ وَّ  ٛ َْ ٠َ ز   ٍٛ و ِ  ٛ ز   ّ ٌْ  ا
Terjemahannya: 
Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka siapa yang 
menciptakan langit dan bumi, niscaya mereka menjawab Allah. 
Katakanlah‛ maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu 
seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan 
kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan 
kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, 
apakah meraka dapat menahan rahmat-Nya. Katakanlah cukuplah 
Allah bagiku, kepada-Nya-lah bertawakal orang-orang yang berserah 
diri. 
Atau bisa saja terdapat dua riwayat dengan peristiwa yang berbeda 
berkaitan dengan orang-orang yang diperhadapkan kepada Ali ra, namun 
pandangan bahwa hadis riwayat Anas adalah penguatan dari riwayat Ikrimah 
yang menyebutkan kata zindik merupakan pandangan yang lebih rajih. Dan jika 
pun kedua riwayat bertentangan maka lebih di-rajih-kan riwayat yang 
menyebutkan kata zindik dengan pertimbangan adanya riwayat Bukha>ri> dan 
Ahmad bin Hanbal yang mendukung riwayat tersebut. 
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Makna kalimat َ اَل ثٛ  ََِثِؼ ن اةََِر ؼ ن ِ ّللاَّ  adalah larangan membunuh seseorang 
dengan membakarnya,
400
 dan  maksud dari kalimat َْٓ يَ َِ  ٖ ََِك٠ٕ ٗ ََث لَّ  ٛ  ٍ ف بْلز  adalah 
orang-orang yang murtad.
401
 Huruf َْٓ  ِ  dalam hadis ini berlaku umum baik yang 
menyembunyikan kekufuran dan yang menampakkan secara terang-terangan, 
namun juga menghususkan bagi siapa saja yang mengganti keyakinannya secara 
sembunyi-sembunyi dan tidak menampakkan kekufuran, maka bagi mereka 
berlaku hukum murtad secara terang-terangan. Namun terdapat pengecualian 
bagi mereka yang mengganti agamanya karena paksaan.
402
 Dengan hadis ini 
berlaku hukum perang terhadap murtad (laki-laki) dan murtaddah (perempuan). 
Kalangan Hanafiyyah berpendapat bahwa hadis ini hanya berlaku untuk murtad 
saja dengan dalil larangan membubuh perempuan dan juga berdasarkan pada 
huruf man al-syart}iyyah tidak mencakup perempuan. Namun pendapat ini 
dibantah dengan riwayat ibnu Abbas bahwasanya murtaddah diperangi dan 
dibunuh sebagaimana hal ini pernah terjadi pada masa kekhilafahan Abu> 
Bakr.
403
 Berdasarkan pada hadis Mu’az \ bin Jabal; 
ََّْ ََّٟ أ  ٍَّٝ إٌَّجِ َِٗ ّللاَّ َ ٕ  َُ  ػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ب ٚ  َّّ  ٌ َ  ٍٗ ٍ َِٓ اٌِٝ  أ ْه  ّ  ١ٌْ ب ٌٗ  َ ل بيَ  ا  ّ ًَ  أ ٠  ع  َِٓ اْهر لََّ ه  َِ ػ  ٍَْل   اإْلِ
َْ ف بْكػ ٗ َ اِلََّ ػ بكَ  ف ِب ِوةَْ ٚ  ْٙ ب ػ ٕ مٗ  َ ف ب  ّ أ ٠   ٚ َِْ أ حَ ا َِٓ اْهر لَّدَْ و  َِ ػ  ٍَْل  ب اإْلِ  ٙ َْ ف بْكػ  اِلََّ ػ بك دَْ ف ِب  ٚ 




Bahwasanya ketika Nabi saw. mengutus Mu’az ke Yaman, ia berkata 
‚siapapun dari laki-laki yang telah murtad dari Islam, maka ajaklah 
kembali kepada Islam dan jika menolak, maka penggallah kepalanya, 
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Muhammad bin ‘Ali> bin Muhammad bin Abdullah al-Syauka>ni>, Nail al-Aut}a>r, juz 
VII, h. 227. 
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Badruddi>n Abi> Muh{ammad Mah{mu>d bin Ah{mad al-‘Aini>, ‘Umdat al-Qa>ri’ Syarah{ 
S{ah{i>h{ al-Bukha>ti>, juz 24, h. 79. 
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Muhammad bin ‘Ali> bin Muhammad bin Abdullah al-Syauka>ni>, Nail al-Aut}a>r, juz 
VII, h. 227. Lihat juga Ahmad bin Ali bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, juz 12, h. 272. 
403
Ahmad bin Ali bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, juz 12, h. 272. 
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dan siapapun dari seorang perempuan yang murtad dari Islam, maka 
ajaklah kembali kepada Islam, namun jika menolak, maka penggallah 
kepala mereka. 
Terdapat beberapa riwayat yang berkaitan dengan hadis perintah 
membunuh orang murtad dengan redaksi berbeda, di antaranya adalah riwayat 
Muslim dan Ahmad bin Hanbal dari Abi> Mu>sa> al-Asy’ari>: 
، ػ ٍٝ  ف ج ؼ ضٗ  َ ِٓ  ّ  ١ٌْ ََُّ ا ؼ بم َ أ رْج ؼٗ  َ ص  ، َٓ ثَْ ِ   ً ج  ب ع  َّّ َ  فٍ   ، ل ِل ِٗ ِْٔيْي،: ل بيَ  ػ ٍ ١ْ ٌْمٝ  ا أ  ٍ بك ح َ ٌٗ  َ ٚ  اِم ا ِٚ  ٚ 
 ًَ ع  ْٕل ٖ َ ه  ٛص كَ : ِػ ب: ل بيَ  ،:ِ  َْ  ٘ ن ا: ل بيَ  ٘ ن ا؟ ِ  ٙ ِٛك٠ًّب و ب  ٠ ، ُ  ٍ ٍْ ََُّ ف ؤ  غَ  ص  اع  َٓ  ِك٠ٕٗ  َ ه  ءَِ ِك٠ ْٛ ََّ  اٌ
ك ، َّٛ  ٙ ٌَ  لَ : ل بيَ  ف ز  ٍِ َّٝ أ ْع ز ًَ ٠ مَْ ؽ  بءَ  ز   ٚ ، للاَِ ل  ِٗ ٌِ ٛ ٍ ه  ،: ف م بيَ  ٚ  ٌْ ٍِ ، اْع ُْ ٌَ  لَ : ل بيَ  ٔ ؼ  ٍِ  أ ْع
َّٝ ز ًَ  ؽ  بءَ  ٠ ْمز   ٚ ، للاَِ ل  ِٗ ٌِ ٛ ٍ ه  سَ  ٚ  ، ص َل  اد  وَّ وَ  ِ   ِ َِٗ ف ؤ  ً ، ثِ ََُّ ف م زِ ا ص  َ  ر ن او و  ٌِْم١ ب َٓ  ا ِ ، ًِ  ف م بيَ  ا١ٌٍَّْ




Rasulullah saw. telah mengutus Abu> Mu>sa> al-Asy’ari> ke Yaman lalu 
diikuti oleh Mu’az \ bin Jabal. Ketika Mu’az \ bin Jabal menemui Abu> 
Mu>sa>, maka-sambil memberikan bantal kepadanya- Abu> Mu>sa> berkata‛ 
silakan duduk, ketika hendak duduk, Mu’az \ bin Jabal melihat seorang 
laki-laki yang terikat, lalu Mu’az\ bin Jabal berkata ‚siapakah laki-laki 
ini?, Abu> Mu>sa> menjawab ‚dulunya ia adalah seorang Yahudi yang telah 
masuk Islam, tetapi setelah itu ia kembali lagi keagamaannya yang 
semula, yaitu agama Yahudi. Lalu Mu’az \ bin Jabal berkata‛ saya tidak 
akan duduk sebelum orang ini dibunuh sesuai dengan ketentuan hukum 
Allah dan Rasul-Nya, hingga ia mengulanginya sampai tiga kali. 
Akhirnya Abu> Mu>sa> memerintahkan supaya laki-laki Yahudi itu 
dibunuh, kemudian keduanya saling mengingatkan untuk selalu 
melakukan shalat malam. Salah satu dari keduanya berkata, yaitu Mu’az \ 
bin Jabal ‚kalau saya sendiri tetap akan tidur dan juga akan bangun 
melaksanakan shalat, saya berharap bahwa dalam tidurku ini saya akan 







Dari Abi> Burdah telah berkata telah datang kepada Abi> Mu>sa, Mu’az \ 
bin Jabal di Yaman, sedang seseorang berada di dekatnya, Mu’az \ 
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berkata siapa dia? Abu> Mu>sa> menjawab:‛seseorang yang dahulunya 
Yahudi kemudian masuk Islam lalu kembali menjadi Yahudi lagi, kami 
menginginkannya tetap memeluk Islam semenjak saya menahannya dua 
bulan, lalu Mu’az \ berkata ‚demi Allah aku tidak akan duduk sebelum 
kamu memenggal lehernya, kemudian orang itu pun dipenggal lehernya, 
lalu Mu’az \ berkata ‚ Allah dan Rasul-Nya menetapkan barang siapa 
yang meninggalkan agamanya maka bunuhlah dia atau berkata barang 
siapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah dia. 
Dalam redaksi hadis ini dipahami bahwa terdapat perbedaan penanganan 
terhadap orang-orang murtad pada masa-masa awal Islam yaitu dengan cara 
dibakar, dikurung selama dua bulan, dipenggal lehernya atau dibunuh langsung. 
Bisa jadi hukuman seperti ini sebagai efek jerah agar tidak mudah berpindah-
pindah agama atau sebagai bentuk penguatan akidah bagi mereka yang baru 
masuk Islam atau sebagai bentuk ketegasan dari pemerintah Islam pada saat itu. 
Tentu hadis ini tidak memungkinkan untuk diterapkan pada saat ini, sebab akan 
melanggar HAM dan konstitusi negara yang melindungi keyakinan setiap 
warganya. Ayat-ayat al-Qur’an pun dalam hal ini tidak menyebutkan hukuman 
terhadap orang-orang murtad secara tegas kecuali mendapatkan laknat dari 
Allah, Malaikat dan seluruh manusi dan Azab di akhirat kelak, tidak diampuni 
dosa-dosanya, kekal di neraka. Sebagaimana dikemukakan dalam ayat-ayat 
berikut ini: 
QS Ali Imra>n/3: 86-88 
ِلَٞو ١ْفَ  ْٙ بَّللاَّ ٠ََ   ِ ْٛ ٚاَل  ََُْث ْؼلَ َو ف و  ِٙ بِٔ  ّ ل ٚاَا٠ِ ِٙ  ّ  َََّْٚ ٍ ٛيَ َأ  كَ َاٌوَّ َُ َؽ   ٘ بء  ع  ٌْج ١ ِٕ بدَ َٚ  ّللاَّ ََا َلَ َٚ 
ِلٞ ْٙ  ٠َ َ ْٛ ٌْم  َٓ َا ١ ِّ ٌِ ٌ ئِهَ (َ:>)َاٌظَّب ََُْأٚ   ٘ اإ  ي  َََّْع  ََُْأ  ِٙ ٌََِ ْؼٕ خ ََػ ٍ ١ْ ئِى خََِّللاَّ َل   ّ ٌْ ا  ََٚ ًِ إٌَّب  َٚ َٓ ِؼ١  ّ َأ ْع
(<;َ) َٓ ٌِِل٠ ب ٙ بَف  فَََّلَ َف١ِ َُ َفَ ٠ ق   ٙ ْٕ ٌْؼ ن اةَ َػ  لَ َا  ََُْٚ  َ٘ َْ ٚ ْٕظ و   ٠َ(<<) 
Terjemahannya: 
Bagaimana Allah akan memberikan hidayah kepada suatu kaum yang 
kafir setelah mereka beriman, serta mereka telah mengakui bahwa 
Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul dan keterangan-keterangan 
pun telah datang kepada mereka dan Allah tidak akan memberikan 
hidayah kepada orang-orang zalim. Mereka itu balasannya adalah 
bahwasanya laknat Allah, Malaikat dan seluruh manusia akan 
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ditimpakan kepada mereka. Mereka kekal di dalamnya, tidak 




ََّْ َٓ َاِ اَاٌَِّن٠  ٕٛ  ِ َََُّآ ٚاَص  َََُّو ف و  اَص   ٕٛ  ِ َََُّآ ٚاَص  َََُّو ف و  اَاْىك اك ٚاَص  ََُْو ْفو   ٌََِٓ ١ ْغِفوَ َّللاَّ ٠ََ ى  ٌََُِْ  ٙ لَ ٌَ   َٚ
َُْ  ٙ ِل٠  ْٙ  ١  (;03)ٍَ ج١َِلَ ٌَِ
Terjemahannya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian 
beriman lalu kemudian kafir lagi kemudian bertambah kekafirannya, 
maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka 




َْٓ  ِ ٠ََُْ ْور ِلكََْٚ  ْٕى  ََِْٓ ََِٗػ  ذََِْك٠ِٕ  ّ َٛ َف ١   ٘ ٌ ئِهَ َو بفِوَ َٚ   ٚ جِط ذََْف ؤ ََُْؽ   ٙ بٌ   ّ ََْٔفَِٟأ ْػ ح١ََِ باٌل  ا٢ِْفو   َٚ
ٌ ئِهَ  أٚ  بةَ َٚ  ؾ  ْٕ ََُْإٌَّبهََِأ  بَ٘   ٙ َْ َف١ِ ٌِل ٚ ب  َف 
Terjemahannya: 
Barang siapa yang murtad diantara kamu dari agamanya lalu dia mati 
dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia 





ب٠َ ب  ٙ َٓ َأ ٠  اَاٌَِّن٠  ٕٛ  ِ ََْٓآ ٠ََُْ ْور لَََِّ  ْٕى  ََِْٓ ََِٗػ  فَ َِك٠ِٕ ْٛ  َ َ َّللاَّ ٠ََ ؤْرَِٟف  ْٛ ََُْثِم   ٙ ٔٗ  ٠ََ ِؾج  ٠ ِؾجٛ  َػ ٍٝ َأ ِمٌَّخَ َٚ 
 َٓ ١ِٕ ِ ْئ  ّ ٌْ حَ َا َٓ َػ ٍٝ َأ ِػيَّ ٌْى بفِِو٠ َْ َا ل ٚ ِ٘ ب ًََِف٠َِٟ غ  ٍََِ ج١ِ لَ َّللاَّ  َٚ َْ بفٛ  خ ٠ََ ق   ِ ْٛ َُ لَ ٌَ  ٌِهَ َئِ ًَ َم  ْٚ ََِف  َّللاَّ
َِٗ ٠ََْٓ ْئر١ِ ْ بءَ َِ  ّللاَّ ٠ََ  غَ َٚ  ٍِ ا  َٚ َُ ١ ٍِ  ػ 
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman barang siapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap 
lemah lembut terhadap orang mukmin dan bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir yang berjihad di jalan Allah dan yang tidak takut 
kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah 
diberikannya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah Maha luas 
pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui. 
Tidak adanya penyebutan hukuman orang murtad secara tegas dalam 
ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa perlu adanya pemahaman secara 
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menyeluruh terhadap hadis perintah membunuh dan memerangi orang murtad. 
Adapun yang terjadi pada masa Rasulullah saw. merupakan situasi yang 
berbeda pada saat ini. Yang mana pada saat itu memerlukan keistiqamahan 
dalam beragama dan sebagai bentuk komitmen terhadap ungkapan masuklah 
dalam Islam secara total وبفخَاٌٍََُفَٝاكفٍٛا  
B. Interpretasi Aspek Mu’amalah 
1. Larangan Mewari non-Muslim 
َْٓ خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ،َْث ٠ْل  َََّْى  َََّٟأ  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َُ ٠َ ِوسَ َلَ »<َل بيَ َٚ  ٍِ َْ  ّ ٌْ ،َا ٌْى بفِو  لَ َا ٠َ ِوسَ َٚ 
ٌْى بفِوَ  َُ َا ٍِ َْ  ّ ٌْ «ا
410 
Artinya: 
Dari Usa>mah bin Zaid bahwasanya Nabi saw. bersabda seorang 
Muslim tidak boleh mewarisi orang Kafir dan orang Kafir tidak boleh 
mewarisi orang Muslim. 
Secara umum istilah kafir ditujukan kepada orang yang mengingkari 
risalah Muhammad saw. atau orang yang tidak mengimani pokok-pokok ajaran 
Islam. Secara bahasa, kafir memiliki arti menutup atau menyembunyikan. 
Kaitan etimologi dan terminologinya adalah bahwa orang kafir menutup diri 




Namun dalam perspektif akidah, terdapat jenis-jenis kafir yaitu:
412
 
1. Kafir ‘ina>d, yaitu orang yang mengenal Allah dengan hati dan lisan, 
tetapi tidak mau menjadikannya sebagai satu keyakinan karena adanya 
rasa dengki dan semacamnya. Mereka disifati sebagai pengingkar tanda-
tanda Allah, mendurhakai Rasul dan menuruti pemerintah yang 
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sewenang-wenang. Disebutkan dalam Q.S Hu>d/11: 59 dan Q.S Qa>f/50: 
24-26 
ٍْهَ  رِ ل ٚاَػ بكَ َٚ  ؾ  ََُْثِآ٠ بدََِع  ِٙ ث ِ اَه  ْٛ  ٖ ػ   ََٚ  ٍٗ ٍ اَه  ارَّج ؼٛ  وَ َٚ  ِْ ً ََِأ  جَّبهَ َو    ػ ١ِٕلَ َع 
Terjemahannya:  
Dan itulah (kisah) kaum ‘A<d yang mengingkari tanda-tanda kekuasaan 
Tuhan. Mereka mendurhakai Rasul-Rasul Allah dan mereka menuruti 
perintah semua penguasa yang sewenang-wenang lagi durhaka.
413
 
ٌِْم١ ب َُ  فِٟ أ  َّٕ  ٙ ًََّ ع  َّٕبع َ( 24) ػ ١ِٕلَ  و فَّبهَ  و  ١ْوَِ ِ  ٍْق  ْؼز لَ  ٌِ ِو٠تَ  ِ  ًَ  ٞاٌَّنَِ( 25) ِ  ؼ  غَ  ع   ِ َِ  ّللاَّ
ب  ٙ وَ  اٌِ  ٌِْم١ بٖ َ آف  ٌْؼ ن اةَِ فِٟ ف ؤ  َِّْل٠لَِ ا  اٌ
Terjemahannya: 
Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka semua orang yang sangat 
ingkar dan keras kepala. Yang sangat menghalangi kebaikan, melanggar 
batas-batas lagi ragu-ragu. Yang menyembah sesembahan selain Allah , 
maka lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang sangat.
414
 
2. Kafir inkar, yaitu orang yang mengingkari Allah dan rasul-Nya lahir dan 
batin. Tidak meyakini adanya hari akhir, kehidupan akhirat, dan segala 
hal yang gaib. Orientasi kehidupan mereka adalah duniawi semata 
dengan kecenderungan terhadap hal-hal yang bersifat hedonistik. Seperti 
dalam Q.S al-Nah}l/16: 107-108 
ٌِهَ  َُ  م   ٙ َّ  ٔ ا ثِؤ جٛ  ز ؾ  ٍْ ١ بح َ ا ٌْؾ  ١ْٔ ب ا حَِ ػ ٍٝ  اٌل  ََّْ ا٢ِْفو  أ  ِلٞ لَ  ّللاَّ َ ٚ  ْٙ  ٠  َ ْٛ ٌْم  َٓ  ا ٌْى بفِِو٠ ( 107) ا
ٌ ئِهَ  َٓ  أٚ  َُْ ػ ٍٝ  ّللاَّ َ ٛ ج غَ  اٌَِّن٠ ِٙ ثِ  ٛ َُْ لٍ  ِٙ ِؼ ّْ  ٍ ٖ بهَِ ٚ  أ ثْ  َُْٚ ٌ ئِهَ  ِ٘ أٚ   ٚ  َُ  ٘  َْ ٌْغ بفٍِٛ   ا
Terjemahannya: 
Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya mereka mencintai 
kehidupan di dunia lebih dari akhirat, dan bahwasanya Allah tiada 
memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. Mereka itulah orang-orang 
yang hati, pendengaran dan penglihatannya telah dikunci mati oleh 
Allah dan mereka itulah orang-orang yang lalai.
415
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3. Kafir juh}ud, yaitu orang yang membenarkan dengan hati adanya Allah 
dan rasul-Nya. Namun secara lahir ia mengingkarinya karena 
kesombongan atau karena semisal pertimbangan kekuasaan dan lain 
sebagainya. Seperti dalam Q.S al-Naml/27: 14 
ؾَ  ع  بَل ٚاٚ   ٙ بَثِ  ٙ ز ١ْمٕ  زْ ٍْ ا  ََُْٚ  ٙ  َ ْٔف  بَأ   ّ ٍْ اَظ  ًّٛ ػٍ   ْٔظ وََْٚ  َْ َو ١ْفَ َف ب َػ بلِج خ ََو ب
 َٓ ِل٠ َِ ْف  ّ ٌْ  ا
Terjemahannya: 
Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan 
mereka padahal hati mereka meyakini kebenarannya. Maka 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang berbuat kerusakan. 
4. Kafir nifaq, yaitu orang yang secara lahiriyah beriman, tetapi batinnya 
mengingkari Allah dan ajaran rasul-rasul-Nya. Watak dasar mereka 
adalah khianat, ingkar janji, dusta dan riya. Secara khusus karakter 
mereka disebutkan dalam Q.S al-Muna>fiqu>n /63: 1-3 
نَ َاِم ا بء  َْ َع  ٕ بفِمٛ   ّ ٌْ اَا ٙ لَ َل بٌٛ  ْ ٍ ٛيَ َأَِّهَ َٔ  ٌََِ و  ّللاَّ ََّللاَّ  َٚ َُ ٍ ٌٛٗ  ََأَِّهَ ٠َ ْؼٍ  ّللاَّ ٌََ و  ٙ لَ َٚ  ْ  ٠َََّْ َاِ
 َٓ ٕ بفِِم١  ّ ٌْ َْ َا 0َ)ٌَ ى بِمثٛ  نٚ ( ََُْاارَّق   ٙ بٔ   ّ َّٕخ ََأ ٠ْ ل ٚاَع   ٖ ََْٓف  ًََِػ  ٍََِ ج١ِ ََُّْللاَّ  ٙ بٍَ بءَ َأَِّ اَِ  َو بٔٛ 
 َْ  ٍٛ  ّ ٌِهَ (8َ)٠َ ْؼ ََُْم   ٙ َّ  ٔ اَثِؤ  ٕٛ  ِ َََُّآ ٚاَص  ٝ َف ط جِغَ َو ف و  ََُْػٍ  ِٙ ثِ  ٛ ََُْلٍ   ٙ َْ َلَ َف  ٛ  ٙ  ٠ فْم 
Terjemahannya 
Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata ‚kami 
mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar rasul Allah. Dan 
Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar rasul-Nya. 




5. Kafir ni’mah, jenis kafir ini tidak menyebabkan seseorang keluar dari 
Islam. Namun Allah mengancam mereka dengan siksa yang pedih. Ciri-
ciri mereka adalah menyalahgunakan nikmat-nikmat Allah pada hal-hal 
yang tidak diridai Allah. Seperti disebutkan dalam Q.S Ibra>hi>m /14: 7 
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اِمَْ  َٚ َْ ََُْر ؤ مَّ ث ى  ََْٓه  ٌََُْ ئِ ََُّْ ى ْور  َّٔى  ََْٓأل  ِى٠ل  ٌ ئِ  ََُْٚ َََّْو ف ْور  ْ ِل٠لَػ ن اثَِٟاِ  ٌ 
Terjemahannya: 
Dan ingatlah tatkala Tuhanmu memaklumkan ‚sesungguhnya jika kamu 
bersyukur pasti kami akan menambah nikmat kepadamu dan jika kamu 
mengingkari, maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.
417
 
6. Kafir syirik, yaitu orang yang menodai sifat paling esensial bagi Allah, 
yaitu keesaan yang berarti pula merusak ke-Maha sempurnaan-Nya. 
Mereka mempercayai Tuhan lain atau bendawi yang memiliki kekuatan 
supra setara dengan Tuhan dalam hal manfaat dan mudharatnya. 
7. Kafir riddah, yaitu seseorang yang keluar dari agama Islam. Baik secara 
lahir dengan memproklamirkan diri memeluk agama lain, atau masih 
mengaku Islam tetapi melakukan penistaan pada pokok-pokok ajaran 
Islam. Seperti kaum yang diperangi Abu> Bakr karena menentang syariat 
zakat 
Adapun kafir dari perspektif fikih diklasifikasikan sebagai berikut:
418
 
1. Kafir h{arbi>, yaitu kafir yang memusuhi dan memerangi Islam, 
seperti dalam Q.S al-Ma>idah /5: 33 
ب  ّ اءَ َأَِّ ي  َٓ اٌَََّع  َْ َِن٠ بِهثٛ  ٍ ٌٛٗ  ََّللاَّ ٠ََ ؾ  ه   َٚ َْ ْٛ ؼ  َْ  ٠ ََفَِٟٚ  ِٗ َ بك اَاأْل ْه ََْف  اَأ   ٛ ٠ََْٚ م زٍَّ اَأ  ٍَّجٛ   ٖ  ٠ََْٚ َأ 
ََُْر م طَّغَ  ِٙ ََُْأ ٠ِْل٠  ٙ  ٍ أ ْهع   ََْٚٓ فَ َِ ََِْٚفَل  اَأ  ْٛ ْٕف   ٠َ َٓ ََِ ِٗ ٌِهَ َاأْل ْه ََُْم   ٙ  ٌَ َٞ ١ْٔ بَفَِِٟفْي ََُْاٌل   ٙ  ٌ َفَِٟٚ 
حَِ َُ َػ ن اةَ َا٢ِْفو   ػ ِظ١
Terjemahannya: 
Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 
dan rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka 
dibunuh, disalib atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan timbal 
balik, atau dibuang dari Negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu 
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sebagai suatu penghinaan untuk mereka di dunia dan di akhirat mereka 
mendapatkan azab yang pedih.
419
 
2. Kafir z\immi>, yaitu golongan orang-orang kafir yang dianggap tidak 
membahayakan akidah umat Islam. Oleh karena itu mereka dapat 
hidup aman dalam wilayah kekuasaan Islam dengan hak dan 
kewajiban yang diatur oleh pemimpin Islam. Mereka wajib 
membayar pajak (jizyah) kepada pemerintah Islam. 
3. Kafir mu’a>hid, pada dasarnya mereka adalah kafir h{arbi> tetapi 
mereka mengadakan perjanjian damai dengan pemerintah Islam. 
Hak dan kewajiban mereka diatur dan dilindungi oleh syariat dan 
perjanjian yang disepakati. 
4. Kafir musta’mi>n, yaitu non-Muslim yang bermukim sementara di 
wilayah kekuasaan muslim. Mereka sama dengan mu’a>hid dan 
z\immi> dalam hak perlindungan. 
5. Kafir kita>bi>, kafir yang memiliki ciri khas tersendiri yaitu pada 
dasarnya mereka memiliki pokok ajaran samawi yang sama dengan 
Islam. Namun kepercayaannya tidak utuh dan parsial, mereka 
membuat diskriminasi terhadap beberapa rasul dan kitab, utamanya 
Rasulullah dan al-Qur’an-Nya. Ulama sepakat bahwa yang 
dimaksud dengan Ahl al-Kita>b adalah Yahudi dan Nasrani. 
6. Kafir riddah, atau disebut dengan murtad yaitu seorang muslim 
yang keluar dari Islam. 
Terkait dengan hadis ini, dapat dimaknai bahwasanya secara umum 
tidak dibolehkan seorang Muslim mewariskan hartanya kepada non-Muslim, 
baik itu kepada kafir z\immi>, h}arbi>, atau murtad kecuali ada dalil khusus yang 
membolehkan.
420
 Telah menjadi kesepakatan jumhur ulama dari sahabat, tabi’in 
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dan generasi setelahnya bahwa seorang Muslim tidak mewarisi non-Muslim dan 
begitu pun sebaliknya. Kelompok lain berpendapat bahwa seorang Muslim 
dibolehkan mendapatkan warisan dari non-Muslim berdasarkan pada hadis 
َِ ٍَْل  ػ١ٍٗ ٠ؼٍٝ ٚل ٠ؼٍٛ اإْلِ  , namun al-Nawawi> berpandangan bahwa hadis َِ ٍَْل   ٠ؼٍٛ اإْلِ
ػ١ٍٗ ٠ؼٍٝ ٚل  tidak berkaitan dengan masalah kewarisan, hadis ini bermakna Islam 
lebih mulia dari agama lain. Dan bisa jadi kelompok yang membolehkan 
seorang Muslim mendapatkan warisan dari non-Muslim disebabkan karena 
tidak sampainya dalil pelarangan tersebut kepada mereka.
421
 Dengan demikian 
seorang Muslim tidak boleh mewarisi non-Muslim begitu pun sebaliknya sesuai 
dengan makna kafir secara umum di atas baik dari perspektif akidah maupun 
dari perspektif fikih kecuali kafir ni’mah dari perspektif akidah maka boleh 
saling mewarisi karena kategori ini tidak bermakna kafir secara akidah. 
Terdapat beberapa hadis yang memiliki keterkaitan dengan hadis di 
atas, seperti hadis berikut:  
صٕ  ب لَّ ٍٛ ٝ ؽ   ِ  َٓ ً ، ْث بِػ١  ّ ٍْ صٕ  ب اِ لَّ بك ، ؽ  َّّ َْٓ ؽ  ج١ِتَ  ػ  ، ؽ  ُِ ؼٍ  ِ  ّ ٌْ َْٓ ا ِوٚ  ػ  ّْ َِٓ ػ  َْٓ ّ ؼ ١ْت ، ْث  ػ 
، ِٗ َْٓ أ ث١ِ َِٖ ػ  ل ِ َِ ػ جْلَِ ع  َِٓ ّللاَّ ، ْث  ٚ و ّْ ٍ ٛيَ  ل بيَ : ل بيَ  ػ  َِ ه  ٍَّٝ ّللاَّ َِٗ للا َ ٕ  ٍ ٍََّ ػ ٍ ١ْ سَ  لَ : »َُ ٚ  اه   ٛ  ٠ ز 




Telah menceritakan kepada kami Mu>sa> bin Isma>’i>l, telah menceritakan 
kepada kami H{amma>d, dari H{abi>b al-Mu’allim, dari ‘Amr bin Syu’aib, 
dari bapaknya dari kakeknya Abdullah bin ‘Amr, bahwasanya 
Rasulullah saw. telah bersabda: pemeluk dua agama yang berbeda 
tidak saling mewarisi sama sekali. 
صٕ  ب لَّ ١ْلَ  ؽ   ّ َٓ  ؽ  ؼ ل ح َ ْث َْ صٕ  ب: ل بيَ  ِ  لَّ َٖ  ؽ  َٓ ؽ  ١ْ  َٓ ، ثْ ١ْو   ّ  ٔ َْٓ َِٓ ػ  ، أ ثِٟ اْث  ٍٝ١ْ ٌ َْٓ ث ١ِْو، أ ثِٟ ػ   اٌي 
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Telah menceritakan kepada kami H{umaid bin Mas’adah, ia telah 
berkata telah menceritakan kepada kami H{us}ain bin Numair, dari ibn 
Abi> Laila>, dari Abi> al-Zubair, dari Ja>bir dari Nabi saw., telah bersabda 
‚pemeluk dua agama tidak boleh saling mewarisi 
صٕ  ب لَّ بطَ  ؽ  غَّ َٓ  ؽ  ، أ ثِٟ ْث ة  صٕ  ب ٠ ْؼمٛ  لَّ ٍ ٝ ؽ  ٛ  ِ  َٓ ك ، ْث  ٚ ا صٕ  ب ك  لَّ لَ  ؽ  َّّ ؾ   ِ  َٓ ، ْث  ُ ٍِ َْ  ِ َْٓ ِوٚ ػ  ّْ َِٓ ػ   ْث
، َْٓ ِك٠ٕ به  َّْْؼض بِء، أ ثِٟ ػ  َِٓ اٌ َِٓ ػ  ، اْث  ً َٟ  ل بيَ : ل بيَ  ػ جَّب َِٗ للا َ ٍََّٕٝ  إٌَّجِ َُ  ػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ٚ« : ًَ ، و   ُ َْ  ل 
 َُ َِ ١ٍَِّخَِ فِٟ ل  ِ٘ ب ٌْغ  َٛ  ا  ٙ ب ػ ٍٝ  ف   ِ  َُ َِ ًَ  ٌٗ  ، ل  و   ٚ  َُ َْ و ٗ َ ل  َ  أ ْكه  َل  ٍْ َٛ  اإْلِ  ٙ َُِ ػ ٍٝ  ف  َْ  ل 




Telah menceritakan kepada kami H{ajja>j bin Abi> Ya’qu>b, telah berkata 
telah menceritakan kepada kami Mu>sa> bin Da>ud, telah berkata telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Muslim, dari ‘Amr bin 
Di>na>r, dari Abi> al-Sya’ta>’, dari ibn Abba>s, telah bersabda Rasulullah 
saw. ‚setiap pembagian yang dibagikan pada masa jahiliyyah adalah 
pembagian yang berlaku pada saat itu dan setiap pembagian yang 
dilakukan pada masa Islam, maka sesuai dengan pembagian menurut 
aturan Islam. 
ٔ بأ فَْ ٌَ  ج و   ٔ  ٛ٠  َٓ ، اأْل ْػٍٝ  ػ ْجلَِ ْث  ٟ ل فِ َّٖ ٔ ب: ل بيَ  اٌ َٓ  للاَِ ػ ْجلَ  أ ْفج و  ْ٘ت ، ْث ِٟٔ: ل بيَ  ٚ  لَ  أ ْفج و  َّّ ؾ   ِ 
 َٓ ٚ ْث و  ّْ ، ػ   ٟ ١ٌْ بفِِؼ َِٓ ا َِٓ ػ  ٠ْظ ، اْث و  َْٓ ع  ث ١ِْو، أ ثِٟ ػ  َْٓ اٌي  ، ػ  بثِو  ََّْ ع  ٍ ٛيَ  أ  ٍَّٝ للاَِ ه   للا َ ٕ 
َِٗ َُ  ػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َُ  ٠ ِوسَ  لَ : »ل بيَ  ٚ  ٍِ َْ  ّ ٌْ ََّٟ ا أِ و  ْٖ َْ اِلََّ إٌَّ َْ  أ  َْٚ ػ ْجل ٖ َ ٠ ى ٛ زٗ  َ أ   ِ «أ 
425 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Yu>nus bin ‘Abd al-‘A’la> al-S{adafi>, 
telah berkata, telah mengabatkan kepada kami Abullah bin Wahab, 
telah memberitakan kepada saya Muhammad bin ‘Amr al-Ya>fi’i>, dari 
ibn Juraij, dari Abi> al-Zubair, dari Ja>bir, bahwasanya Rasulullah saw. 
telah bersabda ‚seorang Muslim tidak mewarisi seorang Nasrani 
kecuali ia adalah hamba laki-laki atau hamba perempuannya. 
Makna dari kalimat  ًَ ْ٘ َِٓ أ  ٍَّز ١ْ ِ  pada hadis di atas adalah bahwa agama 
Islam tidak saling mewarisi dengan agama lain, pendapat ini adalah pendapat 
jumhur. Sehingga dengan hadis ini juga bisa dipahami bahwa antar dua agama 
berbeda tidak saling mewarisi, seperti seorang beragama Yahudi tidak 
mewariskan hartanya kepada seorang yang beragama Nasrani. Pendapat 
Syafi’iyyah bahwasanya non-Muslim itu saling mewarisi, ini adalah perkataan 
Hanafiyyah dan mayoritas ulama. Sementara pandangan yang lain yaitu Malik 
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dan Ahmad bin Hanbal membedakan antara kafir z\immi> dan kafir h{arbi> dan 
begitupun juga pandangan Syafi’iyyah dan Abi> H}ani>fah bahwasanya kafir 
z\immi> dan kafir h{arbi> tidak saling mewarisi. Apabila keduanya kafir z\immi>, 
maka disyaratkan berasal dari daerah yang sama dan Syafi’iyyah tidak 
membedakan antara keduanya.
426
 Jadi ketiga hadis di atas menjadi penguat 
terhadap hadis larangan seorang Muslim mewariskan hartanya kepada agama 
lain. Hadis َ سَ  ل اه   ٛ ًَ  ٠ ز  ْ٘ َِٓ أ  ٍَّز ١ْ زَّٝ ِ  ّ  dihukumi h{asan s}ah}i>h} dan hadis َ سَ  ل اه   ٛ ًَ  ٠ ز  ْ٘ َِٓ أ  ٍَّز ١ْ ِ  
dihukumi s}ah}i>h} oleh imam al-Al-Ba>ni. Dan hadis  ًَ ، و   ُ َْ َُ  ل  َِ ١ٍَِّخَِ فِٟ ل  ِ٘ ب ٌْغ  َٛ  ا  ٙ ب ػ ٍ ٝ ف   ِ 
 َُ َِ ًَ  ٌ ٗ ، ل  و   ٚ  َُ َْ و ٗ َ ل  َ  أ ْكه  َل  ٍْ َٛ  اإْلِ  ٙ ٍٝ  ف  َُِ ػ  َْ َِ ل  ٍَْل  اإْلِ  juga dihukumi s}ah}i>h} oleh imam al-
Al-Ba>ni. Sementara hadis َ ٠ ِوسَ  ل  َُ ٍِ َْ  ّ ٌْ ََّٟ ا أِ و  ْٖ َّٕ َْ اِلََّ اٌ َْ  أ  ٖ َ ٠ ى ٛ ْجل  َْٚ ػ  زٗ  َ أ   ِ أ   dinyatakan 
s}ah}i>h} oleh imam al-Z|ahabi>. 
Nampak dari redaksi hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dan ibnu 
Ma>jah dari Usa>mah bin Zaid menyebutkan sabab wuru>d hadis, sebagaimana 
dalam riwayat hadis berikut: 
صٕ  ب لَّ لَ َؽ   ّ َٓ َأ ْؽ ِوَٚثْ ّْ ََِٓػ  ََّْوػََِْث صٕ  ب<َل بيَ `اٌ لَّ ََِػ ْجلَ َؽ  َٓ َّللاَّ ْ٘تَ َْث  ب<َل بيَ َٚ 
 ٔ ْٔج ؤ ،َأ   ٌ  ٔ  ٛ٠ََِٓ ََِٓػ  َاْث
ٙ بة ، ََِّْٓ ََِػ   ٟ ٍِ ََِٓػ  ،َْث ِٓ ١ْ َ ٌْؾ  َّٗ ََا  ٔ صٗ  ََأ لَّ َََّْؽ  َٚأ  و  ّْ َٓ َػ  َْ َْث ب  ّ ٖ ،َػ ضْ ََْٓأ ْفج و  خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ،َْث ٠ْل  َى 
َ َّٗ  ٔ َل بيَ َأ ٍ ٛيَ ٠َ ب< ِ،َه  ِْٕييَ َّللاَّ ىَّخ ؟َك اِهنَ َفَِٟأ ر   ّ َل بيَ َثِ >«ًَْ  ٘ نَ َٚ  ًَ ٌَٕ  بَر و  ََْٓػ ِم١ ََِْٚهث بع ََِ
َأ 
؟ ََ«ك ٚه  . َْ و ب  َٚ ًَ ِهسَ َػ ِم١ ٌِتَ َأ ث بَٚ  َٛ َٛ ب  َ٘، ٌِت  ٛ ب  ََُْٚ  ٌ ْؼف وَ ٠َ ِوسََْٚ  لَ َع   َٚ َٟ ٍِ بَّ ١ْئ ب،َػ   ّ  ٙ َّ  ٔ َأِل
،َو بٔ ب ِٓ ١ْ  ّ ٍِ َْ  َِ َْ و ب  َٚ ًَ ٌِتَ َػ ِم١ ٛ ب  ََِٚٓ ٠ْ َْ .َو بفِو  وَ َف ى ب  ّ ََْٓػ  ًََِِ ٌِهَ َأ ْع يَ َم  َٓ ٠َ ِوسَ َلَ <٠َ مٛ  ِ ْئ  ّ ٌْ َا
ٌْى بفِوَ  َا ل بيَ . خ ََٚ   ِ ٍ ب َأ  ٍ ٛيَ َل بيَ < ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ َُ ٠َ ِوسَ َلَ »< ٍِ َْ  ّ ٌْ ٌْى بفِوَ َا ل ََا  َٚ
ٌْى بفِوَ  َُ َا ٍِ َْ  ّ ٌْ «ا
427 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin ‘Amr bin al-Sarh}, telah 
berkata: telah menceritakan kepada kami Abudullah bin Wahb, telah 
berkata: telah memberitakan kepada kami Yu>nus, dari ibn Syiha>b, dari 
Ali bin al-H{usain bahwa ia menceritakannya bahwa ‘Amr bin Us\ma>n 
mengabarinya dari Usa>mah bin Zaid, bahwasanya ia telah berkata ‚ 
wahai Rasulullah apakah engkau akan mampir di rumahmu di Mekkah? 
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Ahmad bin Ali bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, juz 12, h. 51. 
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Ibnu Ma>jah Abu> Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazawaini>, Sunan ibnu Ma>jah, 
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Ia berkata ‚apakah Aqi>l meninggalkan sebagian dari harta warisan 
untuk kami berupa rumah atau tempat tinggal? Aqi>l adalah ahli waris 
Aba> T{a>lib, yaitu dia dan T{a>lib. Sedangkan Ja’far dan Ali tidak 
mendapatkan harta warisan sama sekali karena keduanya orang Islam. 
Sementara Aqi>l dan T{a>lib adalah orang Kafir. Usa>mah berkata 
‚bahwasanya Rasulullah saw. telah bersabda ‚seorang Muslim tidak 
boleh memberikan harta warisan kepada orang Kafir, demikian pula 
orang Kafir tidak boleh memberikan harta warisannya kepada orang 
Muslim. 
Hadis ini sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari syari’at 
Islam yang harus dijalankan oleh setiap Muslim. Namun demikian tidak 
diharapkan dapat memicu sikap benci seorang Muslim kepada saudaranya yang 
non-Muslim. Dan tidak diharapkan pula adanya sikap-sikap intoleran dalam 
interaksi keberagamaan dalam keluarga khususnya dan dalam masyarakat pada 
umumnya. Karena bisa jadi ketidakpahaman yang baik oleh seorang Muslim 
tentang hadis ini bisa saja memicu sikap-sikap intoleran dalam interaksi 
keberagamaan. 
2. Pemahaman Hadis larangan memulai mengucapkan salam kepada 
non-Muslim 
َْٓ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  َََّْ٘ و  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  اَلَ »< ٙ ٛكَ َر ْجل أٚ   ١ٌْ َٜا ٖ به  إٌَّ  َٚ
، َِ َََّل  اِم اَثِبٌ  ََُْٚ ٌََُْ ِم١ز   ٘ ل  ٖٚ ََٛ ِو٠كَ َفَِٟأ ؽ  ط و  ْٙ ََِٗٝاٌِ ََف ب ١ ِم ْٙ «أ 
428 
Artinya: 
Janganlah kalian mendahului orang-orang Yahudi dan Nasrani 
memberi salam, apabila kalian berpapasan dengan salah seorang di 
antara mereka di jalan, maka desaklah ia kejalan yang lebih sempit. 
Belum ditemukannya sabab wuru>d secara khusus terkait dengan perintah 
larangan memulai mengucapkan salam kepada non-Muslim, maka dalil ini 
berlaku umum, kecuali ada dalil khusus yang terkait dengan pembolehan hal 
tersebut berdasarkan pada kaidah اٌَجتَثقَٖٛٓلَاٌٍفعَثؼََّٛاٌؼجوح . Namun 
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Muhammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah{h{a>k al-Turmuz\i>, Sunan al-
Turmuz\i>, juz V, h. 60. 
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demikian diduga hadis perintah larangan memulai mengucapkan salam terlebih 
dahulu kepada non-Muslim terkait dengan situasi perang pada saat itu atau 
pada saat pertemuan musuh di medan pertempuran yang sama sekali tidak 
memungkinkan mengucapkan salam kepada musuh. Mungkin juga, ucapan 
salam itu dibolehkan jika ada motif yang menuntut pemberian salam, seperti 
persahabatan, kekerabatan, ketetanggaan, perjalanan atau keperluan. Al-
Qurt}ubi> telah meriwayatkan hal tesebut dari al-Nukha’i>, ia berkata bahwa 
menakwilkan hadis dari Abu> Hurairah tentang larangan memberi salam terlebih 
dahulu kepada non-Muslim, jika tidak ada alasan untuk memulai memberi 
salam kepada mereka, seperti adanya keperluan kepada mereka, atau karena hak 
ketetanggaan dan atau dalam perjalanan.
429
 
Kata َِ َََّل  (ٍٍُ) berasal dari akar kata اٌ  bermakna: 
خ ؾ   ٖ َ َلِخ ,ٚاٌؼبف١خَاٌ   ٚاألمٜ َاٌؼب٘خََِٓاإلَٔبْ ٠ٍََُأْ<َفبٌ
(keselamatn dari kehinaan dan sesuatu yang menyakitkan), sebagaimana Allah 
swt. memiliki sifat al-sala>m yang bermakna Allah terhidar dari sesuatu yang 
dapat menimpa seluruh makhluknya, seperti celaan, kekurangan dan 
kebinasaan.
430
 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Yu>nus/10:25 
ّللاَّ َ ََِك اهََِاٌِٝ ٠َ ْلػ َٛٚ  َََّل  ِلَٞاٌ ْٙ  ٠  ََْٚٓ ْ بءَ َِ  َٛ َاٌِٝ ٠َ  ا و  َِٕ َُ ز ِم١ َْ  ِ 
Terjemahannya: 
Allah menyeru manusia ke Darussala>m (surga), dan menunjuki orang yang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).
431
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Yu>suf Qarad}a>wi>, fiqh Jiha>d: Dira>sah Muqa>ranah li Ah{ka>mihi> wa Falsafah fi> D}au’ al-
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Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyyah, Mu’jam Maqa>yis al-lughah, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 H), h.90 
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Dipahami dari definisi ini bahwa lafal al-sala>m bermakna doa atau dalam 
arti mendoakan keselamatan seseorang semoga diberikan kesehatan dan 
kekuatan. Makna kalimat َ اَل أٚ  ٙ ٛكَ َر ْجل   ١ٌْ َٜا به   ٖ إٌَّ  ََِٚ َََّل  ثِبٌ  menunjukkan larangan 
untuk memulai mengucapkan salam kepada orang Yahudi dan Nasrani.
432
 Dan 
makna kalimat اِم ا  ََُْٚ ٌََُْ ِم١ز   ٘ ل  ٖٚ ََٛ ِو٠كَ َفَِٟأ ؽ  و  ط  ْٙ ١ مََِاٌِٝ َف ب ْٙ َِٗأ   desaklah ia ke jalan yang 
lebih sempit, hal ini menunjukkan agar orang Islam tidak memberikan bahu 
jalan kepada mereka sebagai bentuk hinaan kepada mereka. Al-Nawawi> 
mengatakan ‛namun tidak dengan cara mendorong mereka ke tempat yang 
lebih rendah atau tembok dan semacamnya.
433
 Namun demikian, jika mereka 
yang memulai mengucapkan salam kepada kita, maka tetap diwajib 
menjawabnya dengan mengatakan wa ‘alikum atau ‘alaikum, dan atau wa 
‘alaika atau ‘alaika. 
Dalam kaitannya dengan hadis ini, maka dapat pahami bahwa makna 
tekstual dari hadis tersebut adalah larangan mendoakan keselamatan kepada 
kaum Yahudi dan Nasrani karena keduanya merupakan musuh Islam yang 
nyata, sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah/1:120 
َْٓ  ٌ  َٚٝ ٙ ْٕهَ َر ْو ٙ ٛكَ َػ   ١ٌْ لَ َا  َٜٚ ٖ به  زََّٝإٌَّ َّجِغَ َؽ  ََُْر ز  ٙ ٍَّز  ًََِْ َََّْل  ََِ٘ ل َٜاِ َٛ َّللاَّ ل َٜ٘   ٙ ٌْ ََِٓا ٌ ئِ  َٚ
ََُْارَّج ْؼذَ   ٘ اء   ٛ ْ٘ نَ َاٌَِّنَٞث ْؼلَ َأ  بء  َٓ َع  ََُِِ ٍْ ٌِْؼ بَا َٓ ٌَ هَ َِ  ََِِ ََّْٓللاَّ ََِ  ٟ ٌِ لَ َٚ  ١وَ َٚ  ِٖ  ٔ 
Terjemahannya: 
Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga 
kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah sesungguhnya petunjuk Allah 
itulah petunjuk yang benar. Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti 
kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepada kamu, maka Allah 
tidak akan menjadi pelindung dan penolong bagimu.434 
Ibu Kas\i>r dalam tafsirnya mengemukakan bahwa ‛wahai Muhammad 
ketahuilah bahwasanya Yahudi dan Nasrani tidak akan merasa rela terhadap 
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Muhammad bin ‘Ali> bin Muhammad bin Abdullah al-Syauka>ni>, Nail al-Aut}a>r, juz 
VIII, h. 75. 
433
Muhammad bin ‘Ali> bin Muhammad bin Abdullah al-Syauka>ni>, Nail al-Aut}a>r, juz 
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kamu, maka tinggalkanlah apa saja yang membuat mereka senang‛. Dan 




Juga disebutkan dalam QS. Al-Ma>’idah/5:82 
ََّْ ّ لٌَََّ ز ِغل  ََأ  ًِ ح َػَ َإٌَّب  ٚ ا َٓ َل  اٌٍََِِّن٠  ٕٛ  ِ ٙ ٛكَ َآ  ١ٌْ َٓ َا اٌَِّن٠ و ٛاَٚ  ّْو  َََّْأ  ٌ ز ِغل   ََُْٚ  ٙ ث  كَّح ََأ ْلو   ٛ  َِ َٓ ٌٍََِِّن٠
ا  ٕٛ  ِ َٓ َآ اَاٌَِّن٠ َٜأَِّبَل بٌٛ  ٖ به  ٌِهَ َٔ  َََّْم  ََُْثِؤ   ٙ ْٕ َِ َٓ ١ َِ ١ ِ َ ج بٔ بَلِ ْ٘ ه   ََُْٚ  ٙ َّ  ٔ أ َْ َلَ َٚ  ٚ ز ْىجِو  َْ  ٠ 
Terjemahannya: 
Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya 
terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan 
Musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati orang yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang 
yang berkata sesungguhnya kami ini orang Nasrani. Yang demikian itu 
disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat 
pendeta-pendeta dan rahib-rahib karena mereka tidak menyombongkan 
diri.436 
Terdapat beberapa hadis yang terkait dengan hadis ini, seperti hadis-hadis 
berikut: 
a. Cara menjawab salam non-Muslim 
1) Menjawab dengan mengucapkan wa ‘alaikum atau ‘laikum 
صٕ  ب لَّ ،َأ ثٛ َؽ  ِْ ب  ّ ٔ بَا١ٌ  ،َأ ْفج و  ََِّٓ ؼ ١ْت  ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ِٟٔ<َل بيَ َاٌي  ح ،َأ ْفج و   ٚ َََّْػ ْو ََأ 
ْ خ  َٟ َػ بئِ ِٙ َّللاَّ ََه 
ٙ ب، ْٕ َل بٌ ذََْػ  > ًَ َٜ َك ف  ْ٘ َٓ َه  ٙ ٛكََِِ ٍ ٛيََِػ ٍٝ َا١ٌ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اَٚ  َف م بٌٛ  > َ ََّب َاٌ
، ٙ بَػ ٍ ١ْه  ز  ّْ ِٙ ٍْذَ َف ف  َُ <َف م  َ َػ ٍ ١ْى  ََّب اٌٍَّْؼٕ خ ،َاٌ ٍ ٛيَ َف م بيَ َٚ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َلَ »<َٚ  ْٙ  َِ
ْ خ ،٠َ ب َََّْػ بئِ ْفكَ ٠َ ِؾتَ َّللاَّ ََف ِب وََِفَِٟاٌو ِ ِْ ََِٗاأل  ٍْذَ َ«و ٍ ِ ٍ ٛيَ ٠َ ب<َف م  ِ،َه  ََُّْللاَّ  ٌ  ٚ غََْأ   ّ َْ بَر  ا؟َِ  َل بٌٛ 




Telah menceritakan kepada kami Abu> al-Yama>n, telah mengabarkan 
kepada kami Syu’aib dari al-Zuhri> dia berkata, telah mengabarkan 
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kepadaku ’Urwah bahwa ’A<isyah ra berkata: beberapa orang dari kaum 
Yahudi menemui Rasulullah saw. mereka berkata kebinasaan atasmu. 
Maka akupun memahami ucapan mereka, spontan aku menjawab‛ 
semoga kebinasaan dan laknat atas kalian. Maka Rasulullah saw. 
bersabda ‛tenanglah wahai ’A<isyah sesungguhnya Allah mencintai 
kelembutan disetiap perkara. Aku berkata wahai Rasulullah saw. 
apakah anda tidak mendengar apa yang diucapkan mereka? Rasulullah 
saw. bersabda‛ aku telah menjawabnya‛ atas kalian juga 
صٕ  ب لَّ َْ َؽ  ب  ّ َٓ َػ ضْ صٕ  بَّ ١ْج خ ،َأ ثَِْٟث لَّ ُ ،َؽ  ١ْ ْ ٔ بَ٘  ََِػ ج ١ْلَ َأ ْفج و  َٓ َّللاَّ ََِٓث ْىوََِأ ثَِْٟث ،َْث  ٌ   ٔ صٕ  بَأ لَّ ٌَ َؽ    ٔ َأ
 َٓ ٌِهَ َْث ب  َِ َٟ ِٙ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه  َٟ َل بيَ <َل بيَ َػ  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َُ َاِم ا<َ"َٚ  ٍَّ ٍََُْ ًَ َػ ٍ ١ْى  ْ٘ َاٌِىز بةََِأ 




Telah menceritakan kepada kami Us\ma>n bin Abi> Syaibah, telah 
menceritakan kepada kami Husyaim, telah mengabarkan kepada kami 
Ubaidullah bin Abi> Bakr bin Anas, telah menceritakan kepada kami 
Anas bin Ma>lik ra, bahwasanya Rasulullah saw. telah bersabda 
‛apabila Ahl al-Kita>b mengucakan salam kepada kalian, maka 
jawablah dengan mengatakan wa ’alaikum 
صٕ  ب لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ًَ َْث م برِ ،َأ ثٛ َِ  ِٓ  َ ٔ بَاٌؾ  ِ،َػ جْلَ َأ ْفج و  ٔ بَّللاَّ ََّْٓ ْؼج خ ،َأ ْفج و  ََِػ  ْ ب ََِِ٘ٓ ٠ْلََِْث ََِٓى  َثْ
َ ٌِ   ٔ ََِٓأ ،َْث ٌِه  ب ْؼذَ <َل بيَ َِ  ِّ  ٍَ ٌَ   ٔ َٓ َأ ،َْث ٌِه  ب يَ َِ  َٞ َوَََِّ <٠َ مٛ  ِٛك  ٙ ٍ ٛي٠ََِ  ََِثِو  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ
 َُ ٍَّ ٍ َ <َف م بيَ َٚ  ََّب ،َاٌ ٍ ٛيَ َف م بيَ َػ ٍ ١ْه  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ػ ٍ ١ْهَ »<َٚ  ٍ ٛيَ َف م بيَ َ«ٚ  ََِه  َّللاَّ
ٍَّٝ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ"َ> َْ ٚ بَأ ر ْله  ي ؟َِ  َل بيَ ٠َ مٛ  َ ا< ََّب ا"ََػ ٍ ١ْهَ ٌَ َل بٌٛ  ٍ ٛيَ ٠َ ب< ِ،َه  َأ ل ََّللاَّ
ٗ  ؟ َُ َاِم اَل ،<َ"َل بيَ َٔ ْمزٍ  ٍَّ ٍََُْ ًَ َػ ٍ ١ْى  ْ٘ اَاٌِىز بِة،َأ   ٌٛ َُْ<َف مٛ  ػ ٍ ١ْى   َٚ"
439 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqa>til Abu> al-
H{asan, telah mengabarkan kepada kami Abdullah, telah mengabarkan 
kepada kami Syu’bah dari Hisya>m bin Zaid bin Anas bin Ma>lik telah 
berkata, saya mendengar Anas bin Ma>lik mengatakan ‛telah lewat 
seorang Yahudi di hadapan Rasulullah saw. dengan mengatakan 
kebinasaan atasmu. Lalu Rasulullah saw. menjawab dan bagimu juga, 
maka Rasulullah saw. berkata kepada sahabatnya ‛apakah kalian tau 
apa yang mereka katakan? Mereka mengatakan ‛kebinasaan atasmu‛, 
para sahabat berkata wahai Rasulullah apakah engkau menguzinkan 
kepada kami untuk membunhnya?, Nabi berkata ‛jangan‛ seraya 
barkata ‛apabila Ahl al-Kita>b mengucapkan salam kepada kalian, maka 
katakanlah wa ’alaikum. 
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صٕ  ب لَّ ِل،َػ ْجلَ َؽ   ّ َّٖ لَّص ََاٌ بك ،َٕ بؽ  َّّ ََْٓؽ  ،َل ز بك ح ،َػ  ُِ ٍِ اٌْم ب ١ؼ بَٚ  ِّ ََْٓع  ،َػ   ٌ   ٔ َََّْأ َََّٟأ  ٍََّٝإٌَّجِ َللا ََٕ 
َِٗ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َُ َاِم ا<َ"َل بيَ َٚ  ٍَّ ٍََُْ ًَ َػ ٍ ١ْى  ْ٘ ٌِْىز بةََِأ  اَا  ٌٛ َُْ<َف مٛ  "َػ ٍ ١ْى 
440 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abd al-S{amad, telah menceritakan 
kepada kami H{amma>d, dari Qata>dah dan al-Qa>sim dan semuanya dari 
Anas, bahwasanya Nabi saw. telah bersabda‛apabila Ahl al-Kita>b 
mengucapkan salam kepada kalian, maka jawablah dengan mengatakan 
‛ \’alaikum‛ 
2) Menjawab dengan mengucapkan wa ’alaika atau ’alaika 
صٕ  ب لَّ ََِػ جْلَ َؽ  َٓ َّللاَّ ،َْث ٍ ف  ٔ ب٠َٛ  ،َأ ْفج و  ٌِه  ب  ََِْٓ ََِػ جْلََِػ  ََِّٓللاَّ ،َْث ََِْٓك٠ٕ به  ََِْجلَِػَ َػ  ََِّٓللاَّ وَ َْث  ّ َٟ َػ  ِٙ َه 
بَّللاَّ َ  ّ  ٙ ْٕ ََّْ<َػ  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َُ َاِم ا<َ"َل بيَ َٚ  ٍَّ ٍَ َُ ٙ ٛك ،َػ ٍ ١ْى  بَا١ٌ   ّ يَ َف ِبَّٔ ٠َ مٛ 




Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yu>suf , telah 
mengabarkan kepada kami Ma>lik dari Abdullah bin Di>na>r dari 
Abdullah bin Umar, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda ‛apabila 
orang-orang Yahudi menyalami kalian dan salah seorang diantara 
meraka berkata ‛ kebinasaan atasmu‛, maka jawablah ‛dan atasmu 
juga. 
ِٟ لَّصٕ  ََْٓؽ  ،َػ  ٌِه  ب  ََِْٓ ََِػ ْجلََِػ  ََِّٓللاَّ ،َْث ََِْٓك٠ٕ به  ََِػ ْجلََِػ  ََِّٓللاَّ وَ َْث  ّ َّٗ ََػ   ٔ َل بيَ َأ ٍ ََل بيَ < ََِٛيَ ه  َّللاَّ
ٍَّٝ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ"َ>ََّْ ٙ ٛكَ َاِ  ١ٌْ َُ َاِم اَا ٍَّ ٍََُْ ،َػ ٍ ١ْى  ُْ  ٘ ل  بَأ ؽ   ّ يَ َف ِبَّٔ َ <٠َ مٛ  ََّب ،َاٌ ُْ ًََْػ ٍ ١ْى  <َف م 
"َػ ٍ ١ْهَ 
442 
Artinya: 
Dari Abdullah bin Di>na>r, dari Abdullah bin Umar telah berkata 
bahwasanya Rasulullah saw. telah bersabda ‛jika salah seorang dari 
orang Yahudi memberikan salam kepada kalian, mereka akan 
mengatakan ‛kebinasaan atas kalian, maka katakanlah ‛bagi kamu‛ 
3) Menjawab dengan mengucapkan alaika ma> qulta 
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صٕ  ب لَّ َٓ َػ ْجلَ َؽ  ١ْلَ َْث  ّ صٕ  ب<َل بيَ َؽ  لَّ ،َؽ   ٌ  ٔ  ٛ٠ََْٓ ،َػ   ْ ََّْٓ ١ْج ب صٕ  ب<َل بيَ َل ز بك ح ََػ  لَّ ٌَ َؽ    ٔ َٓ َأ ،َْث ٌِه  ب  َِ
ََّْ ِٛك٠ًّبَأ   ٙ ََِػ ٍٝ َٝأ ر ٠ََ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ َّ  ٍٍ  ََِٚٗ بثِ ؾ  ْٕ أ  َف م بيَ َٚ  > َ ََّب ،َاٌ ُْ كَََّػ ٍ ١ْى  ََِٗف و  َػ ٍ ١ْ
، َ ْٛ َٟ َف م بيَ َاٌم  ٍََّّٝللاَّ ََٔ جِ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«ًَْ  َ٘ َْ ٚ بَر ْله  اَ«٘ ن ا؟َل بيَ َِ  ٍ ٌٛٗ  ََّللاَّ َ<َل بٌٛ  ه   َٚ
، ُ َُ َأ ْػٍ  ٠َََّٟ بٍَ ٍَّ ََِٔ جِ َّللاَّ َل بيَ . ٌ ِىَّٕٗ ََلَ »< و ن ا،َو ن اَل بيَ َٚ  ك ٖٚ ََٚ  َََّٟه  ك ٖٚ ََ،«ػ ٍ  َ"َل بيَ َف و  ٍْذَ < <َل 
 َ ََّب ؟َاٌ ُْ َُْ<َل بيَ "ََػ ٍ ١ْى  َٔ ؼ  َٟ َل بيَ . ََِٔ جِ ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ْٕلَ َٚ  ٌِهَ َِػ َُ َاِم ا<َ"َم  ٍَّ ٍََُْ َػ ٍ ١ْى 
لَ  ََْٓأ ؽ  ًََِِ ْ٘ اَاٌِىز بةََِأ   ٌٛ َف مٛ  بَػ ٍ ١ْهَ < ٍْذَ َِ  َ}ل بيَ َ،"َل  اِم ا< بء ٚنَ َٚ  نَ َع  ْٛ َّ١ بَؽ   ّ ََُْثِ ١ ِهَ ٌَ  ٠ََِٗ ؾ  َثِ
ِل٠شَ َ٘ ن ا»{<َّللاَّ َ َٓ َؽ   َ «ٕ ِؾ١ؼَ َؽ 
443 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ’Abd bin H{umaid, ia berkata telah 
menceritakan kepada kami Yu>nus dari Syaiba>n dari Qata>dah, ia 
berkata telah menceritakan kepada kami Anas bin Ma>lik bahwasanya 
seorang Yahudi telah mendatangi Rasulullah saw. dan teman-teman 
mereka kemudian mereka mengatakan kebinasaan bagi kalian lalu 
orang-orang menjawab, lalu Nabi saw. bertanya, tahukah kalian apa 
yang dikatakan ini? Mereka menjawab Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui wahai Nabi Allah. Beliau berkata tidak, akan tetapi 
mereka mengatakan demikian, lalu Nabi berkata bawakanlah orang 
Yahudi itu kepadaku, lalu mereka membawa orang Yahudi tersebut 
kepada Rasullah saw. lalu beliau bertanya kepada mereka ‛apakah 
kalian mengatakan kebinasaan bagi kalian? Mereka menjawab ya, lalu 
Nabi saw. berkata pada saat itu,‛ apabila salah seorang dari kaum 
Yahudi memberi salam maka jawablah bagimu apa yang kamu 
katakan. 
b. Memberi salam pada majlis yang berisikan kaum Muslimin dan 
Musyrikin: 
صٕ  ب لَّ ،َأ ثٛ َؽ  ِْ ب  ّ ٔ بَا١ٌ  ،َأ ْفج و  ََِّٓ ؼ ١ْت  ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ ِٟٔ<َل بيَ َاٌي  ح ََأ ْفج و   ٚ َٓ َػ ْو ث ١ِْو،اَْث ٌَََّْي  ََأ 
خ   ِ ٍ ب َأ 
 َٓ ٠ْلَ َْث َٟ َى  ِٙ ب،َّللاَّ ََه   ّ  ٙ ْٕ ٖ ََػ  ََّْ<َأ ْفج و  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ِوتَ َٚ  بهَ َػ ٍٝ َه   ّ َػ ٍٝ َِؽ
،َل ِط١ف خَ  أ ْهك فَ َف ل ِو١َّخ  خ ََٚ   ِ ٍ ب َٓ َأ  ٠ْلَ َْث ٖ ََى  اء  ه  كَ َٚ  َٓ ٍَ ْؼلَ ٠َ ؼٛ  َِٟٟفََِػ ج بك ح ََْث بِهسََِثٕ  ََِٓاٌؾ  َْث
طَِ ْيه  ًَ َاٌق  ْلؼ خََِل ْج  َٚ، زَّٝ<َل بيَ َث ْله  وَََّؽ   ََِ  ٌ ٍِ ْغ  ّ ََِٗثِ ََِػ جْلَ َف١ِ َٓ َّللاَّ ٟ  ََْث ث 
َٓ َأ  يَ َاْث ٌِهَ ٍَ ٍٛ  م   َٚ ًَ ََْل ْج َأ 
 َُ ٍِ َْ ََِػ ْجلَ ٠َ  َٓ َّللاَّ ٟ  ،َْث ََفَِٟف ِبم اَأ ث  ٌِ ٍِ ْغ  ّ َٛ َاٌ َٓ َأ ْفَل  َِ َٓ ١ ِّ ٍِ َْ  ّ ََْاٌ  ّ اٌ  ٚ َٓ ََِْػ ج ل حََِِوِو١ ص ب ْٚ َاأل 
ٙ ٛكَِ ا١ٌ   َٚ،  ٓ ١ ِّ ٍِ َْ  ّ اٌ فَِٟٚ   ََٚ ٌِ ٍِ ْغ  ّ ََِػ ْجلَ َاٌ َٓ َّللاَّ خ ََْث اؽ   ٚ بَه  َّّ ١ ذََِفٍ   ِْ ٌَ َغ  ٍِ ْغ  ّ خ ََاٌ بع  َػ غ 
وَ َاٌلَّاثَِّخ، َّّ ََِػ ْجلَ َف  َٓ َّللاَّ ٟ  ََْث ْٔفٗ  ََأ ث  ،َأ  ِٗ َََُّثِِوك ائِ ٚاَل َ<َل بيَ َص  َُ َػ ٍ ١ْٕ ب،َر غ ج ِو  ٍَّ َ ٍ ٛيَ َف  ََِه  ٍََّّٝللاَّ  َٕ
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ََِٗللا َ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ، ُْ ِٙ َََُّػ ٍ ١ْ ل فَ َص  يَ َٚ  ََُْفٕ  ي   ٘ ِ،َاٌِٝ َف ل ػ ب أ ََّللاَّ ل و   َٚ َُ ِٙ ،َػ ٍ ١ْ  ْ ََِػ جْلَ َف م بيَ َاٌم ْوآ َّللاَّ
 َٓ ٟ  ََْث َٓ َأ ث  يَ َاْث  ٍٛ ٍَ ب<  ٙ ْوءَ َأ ٠   ّ َٓ َل ََأَِّٗ ََاٌ  َ بَأ ْؽ َّّ ي ،َِ ََْر مٛ  َْ َاِ مًّبَو ب ََِٗر ْئِمٔ بَف َل ََؽ  َفَِٟثِ
ٕ ب، َِ ٍِ ْغ ٍِهَ َاٌِٝ َاْهِعغََِْ  ْؽ ََْٓه   ّ نَ َف  بء  ََْٔع   ٖ ،َف بْل ِٗ ََِػ ْجلَ َف م بيَ َػ ٍ ١ْ َٓ َّللاَّ خ ََْث اؽ   ٚ َه  > ٝ ٠َ بَثٍ 
ٍ ٛيَ  ََِه  ْ ٕ بَّللاَّ ََِٗف بْغ ٕ ب،َفَِٟثِ َِ ٌِ ب غ  ،َٔ ِؾتَ َف ِبَّٔبَِ  ٌِه  ز تَََّم  ٍْ ٍَََِْف ب  ّ َْ اٌ ٛ  َّ َْ ِوو ٛ ْ  ّ اٌ  َٚ
ٙ ٛك ، ا١ٌ  زََّٝٚ  ،َو بك ٚاَؽ   ْ ٚ ه   ٚ ٠ََُْ ز ض ب يََِفٍ   َٟ ٠َ ي  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  ََُْٚ  ٙ  ٚ ف ِ ز٠ََّٝ ق  ا،َؽ  ٍَ ى ٕٛ 
ََُّ ِوتَ َص  َٟ َه  ٍََّٝإٌَِّج ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َ بهَ َك اثَّزٗ  ََٚ  زََّٝف  ًَ َؽ  ٍََِٓ ْؼلََِػ ٍٝ َك ف  ٌَٗ  ََف م بيَ َػ ج بك ح ،َْث
 َٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ٍََُْ ْؼلَ ٠َ ب<َ"َٚ    ٌ غََْأ  ّ َْ بَر  ج بة ؟َأ ثٛ َل بيَ َِ  ََِػ ْجلَ ٠َ ِو٠لَ َ-َؽ  َٓ َّللاَّ ٟ  ََْث َأ ث 
َل بيَ َ- و ن اَو ن ا< َٓ ٍَ ْؼلَ َل بيَ َ،"َٚ  َػ ج بك ح ََْث ٍ ٛيَ ٠َ ب< ِ،َه  ف ؼََْٚ َػ ْٕٗ ََاْػفَ َّللاَّ ْٕ ْٕٗ ،َا اٌَِّنَٞػ   ٛ َف 
يَ  ْٔي  بءَ ٌَ م لََْاٌِىز بةَ َػ ٍ ١ْهَ َأ  ك ََِّللاَّ ََع  يَ َاٌَِّنَٞثِبٌؾ  ْٔي  ،َأ  ط ٍ ؼَ ٌَ م لََِػ ٍ ١ْه  ْٕ ًَ َا ْ٘ ََِٖأ  حََِ٘ ِن ١ْو  َػ ٍٝ َاٌج ؾ 
َْ ٖٛ ََأ  ع  ِ  ٛ ٖ ٠ََ ز  جٛ  ِ ٖ بث ِخ،َف ١ ؼ   ٖ بَثِبٌِؼ َّّ ٌِهَ َّللاَّ ََأ ثٝ َفٍ   ك ََِم  ،َّ ِوقَ َّللاَّ ََأ ْػط بنَ َِنٞاٌَََّثِبٌؾ  ٌِه  ٌِهَ َثِن  َف ن 
 ًَ ََِٗف ؼ  بَثِ  َِ، أ ٠ْذ  ْٕٗ ََف ؼ ف بَه  ٍ ٛيَ َػ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ َْ و ب  َٚ َٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َػ ٍ ١ْ





Telah menceritakan kepada kami Abu> al-Yaman, telah mengabarkan 
kepada kami Syu’aib dari al-Zuhri> berkata telah mengabarkan kepadaku 
’Urwah bin al-Zubair bahwa Usa>mah bin Zaid ra telah mengabarkan 
kepadanya bahwa Rasulullah saw. pernah mengendarai seekor keledai, 
dilengkapi dengan pelana yang terbuat dari kain Fadak dan sementara 
Usa>mah berada dibelakang beliau. Nabi saw. pergi untuk berkunjung 
kepada Sa’ad bin Uba>dah di Bani> al-H{a>ris\ bin al-Khazraj, kejadian ini 
terjadi sebelum perang Badar. Nabi saw. melewati suatu majlis yang 
didalamnya ada Abdullah bin Ubai bin Salu>l dan itu terjadi sebelum 
Abdullah bin Ubai masuk Islam. Di dalam majlis itu berkumpul orang-
orang dari berbagai agama, yaitu orang-orang muslim, orang-orang 
musyrik, penyembah berhala dan Yahudi, dikalangan kaum muslimin 
ada Abdullah bin Ra>h{ah{. Ketika majlis tersebut dikepuli debu yang 
disebabkan karena keledai (yang dikendarai Nabi saw.) mengenai 
kerumunan itu, Abdullah bin Ubai menutup hidungnya dengan bajunya 
dan berkata ‛jangan kamu kepuli kami dengan debu‛ kemudian 
Rasulullah saw. mengucapkan salam kepada mereka, lalu berhenti, turun 
dan mengajak mereka kepada Allah (memeluk agama Islam) dan 
membacakan kepada mereka al-Qur’an. Mendengar hal itu Abdullah bin 
Ubai berkata ‛ hei apa tidak ada yang lebih baik daripada yang engkau 
ucapkan, apabila itu benar, maka jangan mengganggu pertemuan kami, 
pulanglah dan bacakan saja kepada orang-orang yang datang kepadamu. 
Mendengar hal itu Abdullah bin Rawa>h{ah{ berkata ‛wahai Rasulullah 
sampaikan saja kepada kami dalam pertemuan ini, karena kami 
menyukai hal itu. Maka orang-orang muslim, orang-orang musyrik, dan 
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Yahudi saling mencaci maki satu sama lain hingga mereka hampir saja 
berkelahi. Nabi saw. menenangkan mereka dan mereka semua kembali 
tenang. Lalu kemudian Nabi saw. menaiki kembali keledainya dan 
melanjutkan perjalanan  hingga sampai dikediaman Sa’ad bin Uba>dah. 
Lalu Nabi saw. berkata kepada Sa’ad ‛tidakkah engkau mendengar apa 
yang diucapkan Abu> H{uba>b? ‛yang beliau maksudkan adalah Abdullah 
bin Ubai‛, ia telah berkata ini dan itu. Mendengar itu Sa’ad bin Uba >dah 
berkata ‛maafkan dia wahai Rasulullah dan berlapang dadalah 
kepadanya. Demi Dzat yang telah menurunkan al-Qur’an kepadamu , 
Allah telah datang dengan kebenaran yang diturunkan kepadamu. 
Dahulu penduduk telaga ini (penduduk Madinah) besepakat untuk 
memilihnya dan mengangkatnya, namun karena kebenaran yang 
diberikan kepadamu itu muncul, sehingga menghalanginya (Abdullah 
bin Ubai) menjabat sebagai pemimpin, maka seperti itulah perbuatannya 
sebagaimana anda lihat. Akhirnya Rasulullah saw. memafkannya karena 
Rasulullah saw. dan para sahabatnya memafkan orang-orang Musyrik 
dan para Ahl al-Kita>b sebagaimana yang diperintahkan Allah dan 
mereka bersabar terhadap gangguan mereka. 
Ibnu H{ajar al-’Asqala>ni> dalam kitabnya, mengungkapkan bahwa 
bolehnya mengucapkan salam pada majlis di dalamnya terdapat non-Muslim, 
jika diniyatkan untuk kaum muslimin ketika mengucapkan salam tersebut, dan 
kemungkinan juga beliau megucapkanya dengan bentuk umum tapi ada 




c. Menulis surat kepada non-Muslim 
صٕ  ب لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ ًَ َْث م برِ ،َأ ثٛ َِ  ِٓ  َ ٔ ََاٌؾ  ِ،َػ ْجلَ َبأ ْفج و  ٔ بَّللاَّ ،َأ ْفج و   ٌ  ٔ  ٛ٠ََِٓ ِ،َػ   ٞ ِو ْ٘ <َل بيَ َاٌي 
ِٟٔ ََِػ ج ١ْلَ َأ ْفج و  َٓ َّللاَّ ََِػ ْجلََِْث ََِّٓللاَّ َََّْػ زْج خ ،َْث َٓ َأ  ،َاثْ  ً ٖ ََػ جَّب َأ ْفج و  >ََّْ َْ َأ ث بَأ  َٓ ٍَ ْف١ ب ،َْث ْوة  َؽ 
َ ٖ ََّْ<َأ ْفج و  ًَ َأ  ْل و  َِ٘ ًَ  ٍ ََِٗأ ْه ،ََََِْٓٔ ف وَ َفَِٟاٌِ ١ْ  ِ ٠ْ اَل و  و بٔٛ  اَٚ  به  ،َرِغ  َِ َّْؤْ ٖ ََثِبٌ ْٛ ِل٠شَ َف ن و وَ َ-َف ؤ ر  َاٌؾ 
ََُّ<َل بيَ َ- ٍ ٛيََِثِِىز بةََِك ػ بَص  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ، ََِٗف ِبم اَف م ِوة  َُِ»<َف١ِ َْ ََِثِ ََِّٓللاَّ  ّ ْؽ َاٌوَّ
، ُِ ِؽ١ ََْٓاٌوَّ لَ َِ َّّ ؾ  ََِػ ْجلََِِ  هَ َّللاَّ  ٚ، ِٗ ٌِ ًَ َاٌِٝ ٍَ ٛ ْل و  ََُِِ٘ ،َػ ِظ١ َِ ٚ َ َاٌو  َََّل  ََِٓػ ٍٝ َاٌ ٙ ل ٜ،َارَّج غَ َِ  َاٌ
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Telah menceitakan kepada kami Muhammad bin Muqa>til Abu> al-
H{asan, telah mengabarkan kepada kami Abdullah, telah mengabarkan 
kepada kami Yu>nus dari al-Zuhri>, ia berkata telah mengabarkan 
kepada saya Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah bahwa ibnu Abba>s 
telah mengabarkan kepadanya bahwa Abu> Sufya>n bin H}arb telah 
mengabarkan kepadanya bahwa Heraklius (raja Romawi) pernah 
mengutusnya kepada sekelompok orang-orang Quraisy yaitu para 
pedagang di Sya>m, setelah itu para pedagang tersebut menemuinya 
lalu (perawi menyebutkan riwayat hadis) dia berkata kemudian 
Heraklius meminta surat Rasulullah saw. ketika dibaca di dalamnya 
ternyata tertulis َُِ َْ ََِثِ ََِّٓللاَّ  ّ ْؽ ََُِاٌوَّ ِؽ١ اٌوَّ     hamba Allah dan Rasul-Nya 
kepada Heraklius raja Romawi, salam kesejahteraan bagi yang 
mengkuti petunjuk. 
Dari riwayat-riwayat hadis yang telah disebutkan di atas, menunjukkan 
adanya keterkaitan antara satu riwayat dengan riwayat lainnya, dalam artian 
bahwa antara satu hadis dengan hadis lainnya saling melengkapi dan 
menjelaskan. Terdapat perbedaan pandangan para ulama terkait dengan 
memulai dan menjawab salam kepada non-Muslim:
447
 
a) Al-Nawawi> dan mayoritas ulama berpendapat bahwa haram memulai 
mengucapkan salam kepada non-Muslim dan wajib menjawab salam 
mereka dengan mengatakan wa ’alaikum, atau ’alaikum saja. 
Haramnya memulai mengucapkan salam kepada non-Muslim 
berdasarkan pada hadis ََِٚٚلإٌٖبهَٜا١ٌٙٛكَالرجلأ َََّل  ثِبٌ  dan kewajiban 
menjawab salam mereka dengan mengatakan wa alaikum, 
berdasarkan pada hadis َ  ٌٗ ْٛ ٍََّٝل  ََِّٗللاَّ ََٕ  ١ْ ٍ َُ َػ  ٍَّ  ٍ اَٚ   ٌٛ ََُْف مٛ  ٍ ١ْى  ػ   ٚ  
b) Pendapat mengatakan bahwa dibolehkan memulai mengucapkan 
salam kepada non-Muslim, dengan hanya mengatakan dan tidak 
mengucapkannya secara lengkap  َ َََّل  ٍ ١ْهَ  اٌ ل َ ػ  يَ  ٚ  َُْ ٠ مٛ  ٍ ١ْى  غَِ ػ  ّْ ٌْغ  ثِب  
sebagaimana diriwayatkan dari ibnu Abbas dan Abi> Uma>mah. 
Pendapat ini berdasarkan pada keumuman hadis tentang anjuran 
menyebarkan salam. Namun pendapat ini dikatakan batil karena 
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adanya hadis yang mengkhususkan, yaitu hadis َٚٚلإٌٖبهَٜا١ٌٙٛكَلرجلأ
َِ َََّل   ثِبٌ
c) Pendapat mengatakan makruh dan tidak diharamkan, namun 
pendapat ini dinilai lemah karena larangan dalam hadis tersebut 
mengandung keharaman 
d) Pendapat mengatakan bahwa dibolehkan memulai mengucapkan 
salam kepada non-Muslim karena darurat, keperluan atau karena 
sesuatu sebab, sebagaimana yang dinukilkan dari ’Alqamah dan al-
Nukha’i> 
e) Pendapat mengatakan tidak memulai dan tidak menjawab, 
sebagaimana yang dinukilkan dari ibn Wahb dan Asyhab dari Ma>lik 
f) Pendapat mengatakan dibolehkan menjawab salam mereka dengan 
mengatakan  َُ ٍ ١ْى  ػ  اٌََلَ ٚ   tetapi tidak mengatakan َ خ  ّ ْؽ ه  ّللاََِّ ٚ    
g) Dibolehkan memulai mengucapkan salam kepada perkumpulan yang 
di dalamnya terdapat kaum muslimin dan non-Muslim, tetapi salam 
tersebut dimaksudkan untuk kaum muslimin   
Pendapat yang membolehkan memulai megucapkan salam kepada non-
Muslim karena suatu keadaan atau karena alasan tertentu dianggap lebih baik 
dengan berbagai pertimbangan selama salam yang diucapkan itu adalah salam 
yang biasa diucapkan kepada seorang Muslim seperti selamat pagi, selamat 
siang, selamat malam dan sejenisnya, sebagaimana pendapat yang dinukilkan 
dari ’Alqamah dan al-Nukha’i> untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman 
antara Muslim dengan non-Muslim terkhusus yang tinggal di daerah mayoritas 
non-Muslim. Dalam konteks saat ini, pengamalan hadis larangan memulai 
mengucapkan salam kepada non-Muslim, jika tidak disertai dengan 
pemahaman yang komprehensif maka bisa saja menimbulkan benih-benih 
konflik, gesekan dan kesalahpahaman apalagi jika diamalkan di daerah 
mayoritas non-Muslim seperti di kota Manado. Dan akan bertentangan dengan 
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nilai-nilai ajaran Islam sebagai agama yang membawa misi kerahmatan 
sebagaimana telah disebutkan dalam Q.S. al-Anbiya>’/21:107 
ب  ِ ٍْٕ بنَ َٚ   ٍ خ ََاِلَََّأ ْه  ّ ْؽ َٓ َه  ١ ِّ ٍْؼ بٌ  ٌِ 
Terjemahannya: 
Dan tidaklah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat bagi 
semesta alam.448 
Yang dipahami dari hadis larangan memulai mengucapkan salam 
kepada non-Muslim adalah larangan memulai untuk mengucapkan kalimat 
‛assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuhu‛ kepada mereka karena 
ucapan ini hanya dikhususkan kepada sesama Muslim saja, namun jika mereka 
mendahului mengucapkan salam dengan ucapan ‛assalamu alaikum‛, maka 
jawabannya seperti yang telah disabdakan Rasulullah saw. dalam hadisnya, dan 
perintah menjawab salam telah ditegaskan dalam QS. An-Nisa: 4/86 
اِم ا  ََُْٚ ١ ١ِز  اَز ِؾ١َّخَ ثََِؽ   ٛ١ َٓ َف ؾ   َ بَثِؤ ْؽ  ٙ ْٕ ََِْٚ ٘ بَأ  ك ٚ َََّْه  َْ َّللاَّ ََاِ ً ََِػ ٍٝ َو ب ءَ َو  ْٟ ١ج بَّ  َِ  ؽ 
Terjemahannya: 
Apabila kamu diberi penghormatan dengan suatu penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya atau 
balaslah penghormatan itu denga serupa, sesungguhnya Allah 
memperhitungkan segala sesuatu. 
Namun jika seorang Muslim memulai mengucapkan salam kepada non-
Muslim selain ucapan ‛assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuhu‛  
seperti ucapan ‛selamat pagi‛, ‛selamat siang‛, dan yang sejenisnya maka 
dibolehkan. Dan menjadi kewajiban bagi setiap Muslim untuk menjawab salam 
tersebut. 
3. Pemahaman Hadis larangan bermukim dengan non-Muslim 
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َْٓ ِو٠وََِػ  ََِٓع  ََِػ ْجلََِْث ٍ ٛيَ َث ؼ شَ َل بيَ َّللاَّ ََِه  َُ َاٌِٝ ٍَ ِو٠َّخ ََ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ضْؼ  َُ َف   ٖ َف بْػز 
 ًَ ََُْٔ ب  ٙ ْٕ ٛكََِِ َ غ  عَ َثِبٌ ٍْو  َُ َف ؤ  ِٙ ًَ اَف١ِ ٌِهَ َف جٍ  غَ َ-َل بيَ َ-ٌَْم زْ َََّٝم  وَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َإٌَّجِ  ِ َف ؤ 
َُْ  ٙ فٌََِ  ْٖ ًََِثِِٕ ٌْؼ ْم ل بيَ َا ٔ  بَ»َٚ  ََْٓث ِوٜءَ َأ ََِِ ً َُ َو  ٍِ َْ  َِ َُ َٓ ٠َ ِم١ ٙ وََِث ١ْ َٓ َأ ْظ ِوِو١ ْ  ّ ٌْ َ«َا ا. ٠َ بَل بٌٛ 
ٍ ٛيَ  ََِه  َُ َّللاَّ اء َٜل ََ»َل بيَ ٌَِ بَر و   ّ  ٘ ا .«َٔ به 
449 
Artinya: 
Dari Jari>r bin Abdillah, bahwasanya Rasulullah saw. mengutus 
ekspedisi ke Khas\’am lalu ada beberapa orang meminta perlindungan 
dengan bersujud, namun pasukan ekspedisi tersebut segera membunuh 
mereka, kabar pembunuhan tersebut sampai kepada Rasulullah saw. 
lalu beliau pun memerintahkan mereka untuk memberi setengah 
tebusan:‛ lalu berkata aku berlepas diri dari setiap Muslim tinggal 
bersama orang-orang Musyrik. ‛Para sahabat bertanya, ‚wahai 
Rasulullah kenapa? Beliau menjawab: ‛api peperangan telah terlihat 
dari keduanya‛ 
Belum ditemukan sabab wuru>d secara spesifik terkait dengan larangan 
bermukim dengan non-Muslim, namun jika hadis ini dikaitkan dengan sabda 
Rasulullah saw «َ ح ََل ْغو  ََْٓاٌف زْؼََِث ْؼلَ َِ٘ ٌ ِى بكَ َٚ   ٙ ،َِع
١َِّٔخ  اِم اَٚ   ََُْٚ ِْٕفْور  ز  ٍْ ٚاَا ِْٔفو  «ف ب  maka dapat 
dipastikan bahwa hadis tersebut diriwayatkan pada masa-masa peperangan, 
apalagi ditegaskan dengan kaliamat «ََ َٜل اء  بَر و   ّ ا٘  «َٔ به   yang disebutkan dalam 
redaksi hadis larangan bermukin dengan non-Muslim yang menunjukkan 
makna tersirat yaitu peperangan. Periwayat-periwayat yang terlibat dalam 
periwayatan hadis dari Jari>r bin Abdillah ini merupakan periwayat s\iqah, akan 
tetapi al-Bukha>ri>, Abu> H{a>tim, Abi> Da>ud, al-Turmuz}i> dan al-Da>ruqut}ni> mereka 
mengatakan bahwa hadis ini mursal pada Qais bin Abi> H{a>zim.450 Namun 
demikian terdapat hadis berstatus maus}ul yang diriwayatkan al-T{abra>ni> terkait 
dengan hadis di atas, yaitu: 
صٕ  ب لَّ ْٔج بعََِأ ثٛ َؽ  ػَ َاٌي ِ ْٚ َٓ َه  طِ،َْث ٌْف و  وَ ػَ َصٕبَا  َّ َٓ ٌْؼ ِي٠يََِػ ْجلََِثْ ََِٓا ،َْث  ٓ ْمَل  ٍ فَ َصٕبَِ  ٛ٠َ َٓ َْث
،  ٞ َٔ َصٕبَػ ِل ْف َٓ َؽ  ،َْث ََِْٓغ١ بس  ًَ َػ  بِػ١  ّ ٍْ ََِٓاِ ،َأ ثَِْٟث ٌِل  ب ََْٓف  ََػ  ٌِ ََِٓل ١ْ ،َأ ثَِْٟث  َ بِى ََْٓؽ  ٌِلََِػ  ب َف 
َِٓ ١ٌِِل،َْث  ٛ ٌْ َََّْا ٍ ٛيَ َأ  ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ َّ  ٍٍ ٌِلَ فَ َث ؼ شَ َٚ  َٓ َب ١ٌِلََِْث  ٛ ٌْ ََاٌِٝ َا  ً ََْٓٔ ب َِ َُ ضْؼ  َف 
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ٛا  ّ  ٖ ِٛك،َف بْػز  َ غ  ََُْثِبٌ  ٙ ََُْف م زٍ    ٘ ا ك   ٛ ٍ ٛيَ َف  ٍََّٝللاََِه  ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ فََِٚ  ْٖ ٠ ِخ،َثِِٕ َََُّاٌل ِ َص 




Bahwasanya Rasulullah saw. telah mengutus Khalid bin al-Wali>d 
kepada sekelompok manusia di Khas\’am lalu ada beberapa orang 
meminta perlindungan dengan bersujud namun pasukan ekspedisi 
tersebut segera membunuh mereka, lalu Rasulullah saw. 
memerintahkan mereka untuk memberi setengah tebusan:‛ lalu berkata 
‚aku berlepas diri dari setiap Muslim tinggal bersama orang-orang 
Musyrik.‛, ‛api peperangan telah terlihat dari keduanya‛. 
Makna kalimat ََْٓث ِوٜءَ َأٔ  ب ََِِ ً َُ َو  ٍِ َْ  َِ َُ َٓ ٠َ ِم١ ٙ وََِث ١ْ َٓ َأ ْظ ِوِو١ ْ  ّ ٌْ َا  adalah perintah 
untuk meninggalkan pemukiman atau wilayah berpenduduk mayoritas non-
Muslim.
452
 Menurut ibn H{ajar hadis ini ditujukan kepada umat Islam yang 
merasa tidak aman akan agamanya bila tetap tinggal di suatu wilayah atau 
pemukiman yang dihuni oleh mayoritas non-Muslim.
453
 Kalimat َ َٜل اء  بَر و   ّ ا٘  ٔ به   
merupakan makna kiasan bahwasanya seorang Muslim tidak boleh tinggal di 
wilayah atau pemukiman yang dikuasai non-Muslim jika terjadi permusuhan di 
antara keduanya. Karena hal ini akan membahayakan keamanan dan merugikan 
kaum Muslimin, oleh sebab itu Rasulullah saw. dalam sabdanya mengatakan 
aku berlepas diri dari setiap Muslim tinggal bersama orang-orang Musyrik. 
Oleh karena itu Rasulullah saw. memerintahkan kepada kaum Muslimin untuk 
hijrah dan meninggalkan wilayah kaum Musyrikin. Namun setelah penaklukkan 
kota Mekkah oleh kaum Muslimin Rasulullah saw. bersabda: 
صٕ  ب لَّ َٚؽ  و  ّْ َٓ َػ  ٟ  ،َثْ ٍِ صٕ  بَػ  لَّ َٓ ٠َ ْؾ١ٝ َؽ  ،َْث صٕ  بٍَ ِؼ١ل  لَّ ،َؽ   ْ َل بيَ ٍَ ْف١ ب >ِٟ لَّصٕ  ،َؽ  ٖ ٛه  ْٕ  ََِْٓ َػ 
، ل  ِ٘ ب غ   ََِْٓ ،َػ   ً  ٚ ََِٓٛ ب ََِٓػ  ََاْث  ً َٟ َػ جَّب ِٙ بَّللاَّ ََه   ّ  ٙ ْٕ ََّْ<َػ  َََّٟأ  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ 
 َ ْٛ ح ََل َ»<َاٌف زْؼ٠ََِ  ْغو  ََْٓاٌف زْؼََِث ْؼلَ َِ٘ ٌ ِى بكَ َٚ   ٙ ،َِع
١َِّٔخ  اِم اَٚ   ََُْٚ ِْٕفْور  ز  ٍْ ٚاَا ِْٔفو  «ف ب
454
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Dari Ibn Abbas bahwasanya Rasulullah saw bersabda: Tidak ada hijrah 
setelah fath{ Makkah, akan tetapi yang tetap ada adalah jihad dan niat, 
jika kalian diperintahkan untuk berjihad, maka berangkatlah untuk 
berjihad. 
Dengan hadis ini, dipahamilah bahwa setelah kaum Muslimin 
mendapatkan rasa aman dari gangguan kaum Musyrikin, maka Rasulullah saw. 
mengizinkan kaum Muslimin untuk tinggal berdampingan dengan kaum 
Musyrikin dimana saja selama tidak ada gangguan. Jika hadis ini dikaitkan 
dengan konteks sekarang, maka maknanya adalah dimana saja kaum Muslimin 
berada di dunia ini, jika mendapatkan tekanan dan ketidak nyamanan dalam 
menjalankan syari’at agamanya, maka diwajibkan bagi mereka untuk berhijrah 
ke tempat yang lebih aman dan nyaman agar dapat menjalankan syariat 
agamanya tanpa ada gangguan, tekanan dan intimidasi baik dari pihak 
pemeritah setempat atau dari masyarakat secara umum. Apakah itu berhijrah 
ke negara mayoritas Muslim atau ke negara mayoritas non-Muslim, seperti 
kasus yang terjadi pada etnis Rohingya di Myanmar dan etnis Uighur di China 
dan atau umat Islam minoritas secara umum. Sama halnya dengan umat Islam 
yang tinggal di daerah-daerah mayoritas non Muslim di Indonesia seperti di 
haknya Manado. Jika terjadi konflik antar umat Islam dan umat Kristen 
misalnya, maka wajib bagi setiap Muslim meninggalkan kediaman mereka dan 
memilih tempat yang penghuninya mayoritas dari umat Islam demi 
menghindarkan diri dari hal-hal yang dapat merugikan dan membahayakan 
umat Islam. Namun sebaliknya, jika tidak ada konflik, gangguan dan 
semacamnya dan umat Islam merasa aman menjalankan kewajibannya sebagai 
seorang Muslim, maka umat Islam bebas tinggal bermukim dan berdampingan 
dengan masyarakat mayoritas non-Muslim dimana saja mereka berada. Jadi 
hadis  «َ ح ََل ْغو  ََْٓاٌف زْؼََِث ْؼلَ َِ٘ ٌ ِى بكَ َٚ   ٙ ١َِّٔخ ،َِع اِم اَٚ   ََُْٚ ِْٕفْور  ز  ٍْ ٚاَا ِْٔفو  «ف ب menjadi takhs}i>s} terhadap 
keumuman hadis َ ََْٓث ِوٜءَ َٔ بأ ََِِ ً َُ َو  ٍِ َْ  َِ َُ َٓ ٠َ ِم١ ٙ وََِث ١ْ َٓ َأ ْظ ِوِو١ ْ  ّ ٌْ ا  
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Terdapat beberapa hadis yang terkait dengan hadis ini, yaitu di 
antaranya: 
صٕ  ب لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ كَ َْث  ٚ ا ََِٓك  ،َْث  ْ صٕ  بٍَ ْف١ ب لَّ َٓ ٠َ ْؾ١ٝ َؽ  ،َْث  ْ ََّب ٔ بَؽ  َْ َأ ْفج و  ب  ّ ١ْ ٍ ٍَ َٓ ٍ َْٝث ٛ َأ ثٛ َِ 
ك ،  ٚ ا صٕ  بَك  لَّ ْؼف وَ َؽ  َٓ َع  ٍََِٓ ؼْلََِْث ح ََْث و   ّ  ٍََِٓ ْٕل ة ،َثْ َِٟع  لَّصٕ  ج ١ْتَ َؽ  َٓ َف  ،َْث  ْ ب  ّ ١ْ ٍ ٍََْٓ ََِٗػ  َأ ث١ِ
 َْ ب  ّ ١ْ ٍ ٍََِٓ ح ،َْث و   ّ  ٍََْٓ ح ََػ  و   ّ  ٍََِٓ ْٕل ة ،َْث بَع  َِّ ٍ ٛيَ َل بيَ َث ْؼلَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>
«َْٓ غَ َِ   ِ ب ِْونَ َع   ّ ٌْ َٓ َا ٍ ى  ؼٗ  ََٚ  ضٍْٗ  ََف ِبَّٔٗ ََِ  ِ»
455 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Da>ud bin Sulaima>n, 
telah menceritakan kepada kami Yahya bin H{assa>n, telah 
mengabarkan kepada kami Sulaima>n bin Mu>sa> Abu> Da>ud, telah 
menceritakan kepada kami Ja’far bin Sa’ad bin Samurah bin Jundub, 
telah menceritakan kepada saya Khubaib bin Sulaima>n, dari bapaknya 
Sulaima>n bin Samurah, dari Samurah bin Jundub telah berkata 
bahwasanya Rasulullah saw. telah bersabda ‚barang siapa yang 
bergaul dengan seorang Musyrik dan tinggal bersamanya, maka 
sesungguhnya dia seperti orang Musyrik tersebut. 
صٕ  ب لَّ ََأ ثٛ َؽ  ًِ ٌْؼ جَّب لَ َا َّّ ؾ   َِ َٓ ،َْث ة  لَ َصٕب٠َ ْؼمٛ  َّّ ؾ   َِ َٓ بقَ َْث ٍْؾ  ،َاِ  ٟ غ بِٔ َّٖ بقَ َصٕبَاٌ ٍْؾ  َٓ َاِ َْث
،  ٌ َ ،َصٕبَاِْكِه٠ ب َّّ  ََْ٘ٓ ََِٓ،ل ز بك ح ََػ  ،َػ  ِٓ  َ ٌْؾ  ََْٓا ح ََػ  و   ّ  ٍَ َٟ ِٙ ْٕٗ ،َّللاَّ ََه  ََِٓػ  ََِػ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ َللا ََٕ 
َِٗ َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ اَلَ »<َل بيَ َٚ  َ بِوٕٛ  ،َر   ٓ ِوِو١ ْ  ّ ٌْ لَ َا  َٚ، ُْ  ٘ ؼٛ  ِ ب ََْٓر غ   ّ ََُْف   ٙ ٍََْٚ بو ٕ  ََُْأ   ٙ ؼ   ِ ب ٌَ َع  َفٍ  ١ْ
َّٕب ِل٠شَ َ٘ ن اَ«ِ ِؾ١ؼَ َؽ  ََِٛػ ٍٝ َٕ  ِ،اٌََّْ ْو  ٞ بِه ََُْج ق   ٌ بٖ ََٚ  ع  و ِ "٠َ ق 
456 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Abu> al-’Abba>s Muhammad bin 
Ya’qu>b, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ish{a>q bin 
Ya’qu>b, telah menceritakan kepada kami Muhammad bii Ish{a>q al-
S{agha>ni>, telah menceritakan kepada kami Isha>q bin Idri>s, telah 
menceritakan kepada kami Hamma>m, dari Qata>dah, dari al-H{asan, 
dari Samurah ra, dari Nabi saw. telah bersabda: janganlah kalian 
tinggal bersama dengan orang Musyrik dan jangan pula bergaul 
dengan mereka, barang siapa yang bertempat tinggal dan bergaul 
dengan mereka, maka bukan dari golongan kami. 
ٔ ب لَ َأ ْفج و  َّّ ؾ   َِ َٓ ،َػ ْجلََِْث صٕ  ب<َل بيَ َاأْل ْػٍٝ  لَّ ،َؽ  و  ِّ ْؼز   ّ ٌْ ْؼذَ َل بيَ َا ِّ يَ ٍَ  ْٙ َٓ َث  ،َْث  ُ ِى١ سَ َؽ  ل ِ ٠ََْٓ ؾ  َػ 
، ِٗ ََْٓأ ث١ِ ِٖ،َػ  ل ِ ٍْذَ <َل بيَ َع  ٠َََّٟ ب<َل  ََِٔ ِج بَّللاَّ زََّٝأ ر ١ْز هَ َِ  ٍ ْفذَ َؽ  ََْٓأ ْوض وَ َؽ  َََِّٓ ِ٘ ِك بثِغََِػ ل   ٕ ،َأِل  ِٗ ٠ْ ٠َ ل 
،َأ لََّ لَ َآر١ِ ه   َٚ َٟ ،َآرِ أِ َِِٟك٠ٕ ه  ْٕذَ َٚ  أ ََو  و  ِْ ًَ َلَ َا بَاِلَََّّ ١ْئ ب،َأ ْػِم  َِِٟٕ  ّ ٍ ٌٛٗ  ،َّللاَّ ََػ ٍَّ ه  أِ َِٟٚ   َٚ
ٌ  هَ  ؤ ٍْ ََِٗأ  ْع  ٛ ََِثِ ًَََّػ يَََّّللاَّ ع  بَٚ   ّ ث هَ َث ؼ ض هَ َثِ َل بيَ َاٌِ ١ْٕ ب؟َه  >«َِ ٍَْل  َل بيَ َ«ثِبإْلِ ٍْذَ < بَل   ِ َآ٠ بدَ َٚ 
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؟ َِ ٍَْل  َل بيَ َاإْلِ "َ >َْ يَ َأ  َر مٛ  ذَ < ّْ  ٍ ٍْ َٟأ  ِٙ ْع ََِاٌِٝ َٚ  ًَّ،َػ يَََّّللاَّ ع   َٚ، ١ٍَّْذ  ر ق   َٚ َُ ر ِم١ ح ،َٚ  ََّٖل  َاٌ
 َٟ ر ْئرِ و بح ،َٚ  ًَ َاٌيَّ َُ َو  ٍِ َْ َُ َػ ٍٝ َِ  ٍِ َْ  َِ َ وَّ ؾ   ََِِْ ا  ٛ ََِْأ ف  ا ١و  ِٖ ًَ َلَ َٔ  ًَََّػ يَََّّللاَّ ٠ََ ْمج  ع   ََْٚٓ ِْونَ َِ  َِ




Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin ‘Abd al-A’la>, telah 
berkata, telah menceritakan kepada kami al-Mu’tamar, telah berkata, 
saya telah mendengar Bahz bin H{aki>m, dia bercerita dari bapaknya 
dari kakeknya, dia telah berkata ‛wahai Nabiyyulah aku tidak 
mendatangimu hingga aku bersumpah sebanyak (jumlah jari-jari 
tangannya)bahwa aku tidak akan mendatangimu dan tidak pula 
memeluk agamamu. Dan sesungguhnya aku sekarang adalah seorang 
yang tidak mengetahui sesuatupun kecuali apa yang telah Allah dan 
Rasul-Nya ajarkan kepadaku, aku bertanya kepadamu karena Allah 
azza wa jalla, dengan apa Allah mengutusmu kepada kami? Rasul 
mejawab ‛dengan Islam‛. Ia berkata, akau bertanya lagi ‛apa tanda-
tanda Islama itu? Rasulullah saw. berkata hendaklah kamu berserah 
diri kepada Allah azza wa ajalla dengan melepaskan segala bentuk 
kemusyrikan dan mendirikan shalat, mengeluarkan zakat. Setiapa 
Muslim dengan Muslim yang lainnya adalah haram darahnya karena 
mereka menjadi saling bersaudara. Allah azza wa jalla tidak akan 
menerima amal seorang Musyrik yang telah masuk Islam hingga ia 
meninggalkan negri kaum Musyrikin dan pindah ke negeri Islam. 
Kalimat َ َّٗٔضٍْ ٗ ََف ِب ِ  dalam hadis riwayat Abi> Daud dan  ٌَ َّٕبَفٍ  ١ْ ِ  dalam 
riwayat al-H{a>kim merupakan penekanan terhadap larangan bermukim dengan 
non-Muslim dan menjadi kewajiban bagi setiap Muslim untuk menjauh dari 
mereka. Hadis ini menjadi peringatan kepada kaum Muslimin dimanapun 
mereka berada, jika mereka merasa tidak aman dan nyaman dalam menjalankan 
syari’at agamanya maka wajib hukumnya bagi mereka untuk hijrah ke tempat 
yang lebih aman, karena kalau tidak maka Rasulullah saw. berlepas diri dari 
mereka dan ada kosekuwensi dosa bagi mereka yang tidak mematuhi perintah 
Rasullah saw. tersebut sebagaiman makna dari redaksi hadis di atas dan 
sebagaimana telah disebutkan dalam QS. Al-Nisa>’/3:140 
ََُْر ْمؼ ل ٚاَف َل َ  ٙ ؼ  زَََِّ  ٙ ٛاَٝؽ  ٛ ِل٠شَ َف٠َِٟ ق  ََِٖؽ  ََُْغ ١ِْو ََُْاِم اَأَِّى   ٙ ضٍْ  ِ 
Terjemahannya: 
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Dan janganlah kalian duduk bersama mereka, sehingga mereka 
memasuki pembicaraan lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat 
demikian) tentulah kalian sama dengan mereka.
458
 
Hal ini nampak sangat jelas perintah berhijrah kepada setiap Muslim 
disaat mereka sudah tidak lagi mendapatkan keamanan dan tidak pula dapat 
menjalankan ibadahnya dengan bebas, maka perintah hijrah wajib dan mutlak 
bagi mereka sebagaimana yang telah disebutkan pada hadis di atas. Dan secara 
khusus perintah hijrah telah disebutkan juga dalam QS. Al-Nisa>’/4:97 beserta 
kosekwensi yang mengiringi ayat tersebut: 
ََّْ َٓ َاِ َُ َاٌَِّن٠  ٘ فَّب  ٛ ئِى خ ََر  َل   ّ ٌْ َٟا ِّ ٌِ ََُْظ ب ِٙ َِ ْٔف  اَأ  َُ َل بٌٛ  ََُْف١ِ ْٕز  اَو  َٓ َو َّٕبَل بٌٛ  ؼ ِف١ ْٚ ز  َْ ََفَِِٟ  ِٗ َاأْل ْه
ا ََُْل بٌٛ    ٌ ََْٓأ َٗ َر ى  ََِأ ْه ؼ خ ََّللاَّ ٍِ ا ٚاَٚ  ٙ بِعو  بَف ز   ٙ ٌََُْٚ ئِهَ ف ؤ ََف١ِ  ٘ ا  ٚ ْ ؤ  َِ َُ َّٕ  ٙ ٍ بء دََْع  اَٚ  ١و  ِٖ  ِ 
Terjemahannya: 
Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam keadaan 
menganiaya diri sendiri, Malaikat bertanya “dalam keadaan bagaimana 
kamu ini?” mereka menjawab “adalah kami orang-orang tertindas di 
Negeri (Mekkah)”. Para Malaikat berkata “bukankah bumi Allah itu 
sangat luas, sehingga kamu dapat berhijrah kebumi itu” orang-orang itu 
tempatnya di neraka Jahannam dan jahannnam itu seburuk-buruk tempat 
kembali.459 
4. Pemahaman Hadis larangan berteman dengan non-Muslim 
َْٓ ٍََِٓ ِؼ١لَ َأ ثَِٝػ  ٝ ََِػ  ٖ بِؽتََْل ََ»َل بيَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َإٌَّجِ ٕ بَاِلَََّر  ِ ْئ ل ََِ   ًََْٚ ٠َ ؤْو 
هَ   ِ َٝ َاِلَََّٛ ؼ ب .«َر ِم
460 
Artinya:  
Janganlah kalian berteman kecuali dengan seorang mu’min dan jangan 
pula seseorang memakan makananmu kecuali orang yang bertaqwa. 
Belum ditemukan sabab wuru>d hadis ini secara spesifik, namun diduga 
hadis ini diwurudkan pada situasi munculnya sikap ketidak senangan, kebencian 
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terhadap umat Islam pada fase awal Madinah yang diperlihatkan oleh non-
Muslim pada saat itu. Oleh karena itu, sebagai bentuk perlindungan terhadap al-
mu’allafatu qulu>bihin dari umat Islam agar tidak mudah dipengaruhi yang dapat 
menggoyahkan aqidah mereka, maka Rasulullah saw. menyampaikan perintah 
larangan berteman dengan non-Muslim. Dan dikhawatirkan juga dengan adanya 
pertemanan dengan non-Muslim pada saat itu bisa saja mempengaruhi sikap 
seorang Muslim kepada mereka dari sikap yang keras menjadi lemah lembut 
kepada mereka sehingga mudah untuk dipengaruhi dan diajak kembali keagama 
asal karena mengingat pada saat itu merupakan fase awal dakwah Islam.  
Oleh karena itu disebutkan bahwa berteman dengan orang-orang baik 
akan memberikan kebaikan dan begitupun sebaliknya, seperti angin yang 
apabila berhembus dari tempat adanya bau tidak sedap, maka akan 
menghembuskan angina yang tidak sedap pula dan begitupun sebaliknya.
461
 
Setelah dilakukan kajian terhadap hadis larangan berteman dengan non-
Muslim pada bab sebelumnya disimpulkanlah bahwa hadis tersebut berstatus 
h{asan sehingga masuk dalam kategori hadis maqbu>l. Oleh karena hadis ini jika 
dipahami secara tekstual, maka akan nampak bertentangan dengan prinsip-
prinsip dasar keislaman yaitu perintah untuk saling mengenal tanpa membeda-
bedakan status suku, agama, ras dan golongan (SARA), sebagaimana telah 
disebutkan dalam QS. Al-H{ujara>t/49:13 
ب٠َ ب  ٙ ًَ َأ ٠  ََُْأَِّبَإٌَّب ٍ ْمٕ بو  ََْٓف  ْٔضٝ َم و وَ َِ أ   ََُْٚ ٍْٕ بو  ؼ  ع  ث بَٚ  ًَ َّ ؼٛ  ل ج بئِ اَٚ  فٛ  ٌَََِّْز ؼ به  ََُْاِ ى   ِ لَ َأ ْوو  ْٕ َِػ
َِ ََُّْللاَّ َََّْأ رْم بو  َُ َّللاَّ ََاِ ١ٍِ ج١ِوَ َػ   ف 
Terjemahannya: 
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
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Dipahami dari ayat ini bahwa manusia adalah makhluk sosial yang 
hidup secara berkelompok perlu membangun relasi, hubungan dan interaksi 
antar satu individu dengan individu lainnya dan antar satu kelompok dengan 
kelompok lainnya sehingga terjalin komunikasi yang baik. Dengan demikian 
akan berdampak positif pada tatanan kehidupan bermasyarakat. Namun 
demikian, jika ayat tersebut dikaitkan dengan hadis larangan berteman dengan 
non-Muslim, maka nampak bertentangan dengan fitrah manusia sebagai 
makhluk sosial. Oleh sebab itu hadis ini tidak dapat dipahami secara tekstual 
namun harus dipahami konteksnya. 
Kalimat َ بِؽتََْل  ٖ ٕ بَِالَََّر  ِ ْئ  ِ  mengandung larangan menjadikan orang-orang 
Kafir sebagai teman dekat,
463
 larangan pertemanan tersebut disebabkan karena 
dapat membahayakan agama seorang mu’min.
464
 Sebagaimana hal tersebut 
ditegaskan dalam QS. Al-Muja>dalah/58:22 
بَر ِغلَ َلَ   ِ ْٛ َْ َل   ٕٛ ِ ٠ََِ ْئ ََِثِبّللَّ ْٛ  ١ٌْ ا َْ َا٢ِْفوََِٚ  اك ٚ  ٛ  ٠ََْٓ بكَََِّ  ٍ ٌٛٗ  ََّللاَّ ََؽ  ه   ََْٚٛ  ٌ اَٚ  ََُْو بٔٛ   ٘ ََْٚآث بء  َأ 
َُْ  ٘ ََْٚأ ْثٕ بء  ََُْأ   ٙ أ   ٛ ََْٚاِْف ََُْأ   ٙ ر  ١و  ِْ ٌ ئِهَ َػ  ٛ َفَِٟو ز تَ َأٚ  َُ لٍ  ِٙ َْ َثِ ب  ّ ٠ ََُْاإْلِ  ٘ أ ٠َّل  ٚػ ََٚ  ْٕٗ ََثِو  َِ
َُْ  ٙ ٠ ْلِفٍ  َّٕبدَ َٚ  ََْٓر ْغِوَٞع  ٙ بَِ ٙ بهَ َر ْؾزِ ْٔ َٓ َاأْل  ِل٠ ٌِ ب ٙ بَف  َٟ َف١ِ ِٙ ََُّْللاَّ ََه   ٙ ٙ ٛاَػ ْٕ ه   ََٚ ْٕٗ ٌ ئِهَ َػ   ٚ َأ
ََِِؽْيةَ  َََّْأ لَ َّللاَّ ََِِؽْيةَ َاِ َُ َّللاَّ  َ٘ َْ ٛ ٍِؾ  ْف  ّ ٌْ  ا
Terjemahannya: 
Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari 
akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya, sekali pun orang-orang itu bapak-bapak, atau 
anak-anak atau saudara-saudara atau pun keluarga mereka. Mereka 
itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati 
mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari 
pada-Nya. Dan dimasukannya-Nya mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah 
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rida terhadap mereka dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan 
rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan orang yang beruntung.
465
 
Maksud dari kata  َه  ِ ؼ ب  ٛ  dalam kalimat َ ل  ًََْٚ هَ ٠َ ؤْو   ِ ؼ ب َٝ َاِلَََّٛ  ر ِم  sebagaimana 
perkataan al-Khat}t}a>bi> adalah undangan makan atau memberi makanan, 
sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Insa>n/76:8 
 َْ ٛ  ّ ٠ ْطِؼ  َٚ َ ََِٗػ ٍٝ َاٌطَّؼ ب ج ِ ِى١ٕ بَؽ  َْ بَِ  ّ ٠ ز١ِ ١وَٚ  ٍِ أ   ٚ 
Terjemahannya: 
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim dan orang-orang yang ditawan.
466
 
Al-Asi>r  menjelaskan bahwa ayat ini diperuntukkan bagi tawanan dari 
orang-orang Kafir, oleh sebab itu menjadi peringatan bagi orang-orang Mu’min 
untuk tidak menjadikan mereka sebagai teman dan tidak pula bergaul dengan 
mereka serta tidak mengajak mereka makan bersama karena itu dapat 
menyebabkan timbulnya lemah lembut dan kasih sayang kepada mereka.
467
 
Tidak dipungkiri bahwa teman memliki andil dan pengaruh besar dalam 
kehidupan seseorang bahkan mempengaruhi cara seseorang bertutur kata dan 
berperilaku serta dalam beragama. Oleh sebab itu Rasulullah saw. 
menganjurkan untuk memilih teman yang baik-baik, sebagaimana dalam hadis 
disebutkan: 
صٕ  ب لَّ لَ َؽ  َّّ ؾ   َِ َٓ صٕ  بَاٌؼ َل ِء،َْث لَّ خ ،َأ ثٛ َؽ   ِ ٍ ب ََْٓأ  ،َػ  ٠ْل  ََْٓث و  ََْٓث ْوك ح ،َأ ثَِٟػ  ٍ َٝأ ثَِٟػ  ٛ  َِ َٟ ِٙ َه 
ْٕٗ ،َّللاَّ َ ََِٓػ  ََِػ   ٟ ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َ"َل بيَ َٚ  > ًَ ض   ََِ ٌِ ١ ٍِ َََّٖاٌغ  ٌِؼَِاٌ ِء،َب ْٛ ََّ اٌ  ًََِٚ ِ ب َو ؾ 
َْهَِ ِّ ٔ بفِـََِاٌ ًَ َاٌِى١ِو،َٚ  ِ ب ؾ 
َْهََِف  ِّ ب<َاٌ َِّ ََْاِ ،َأ  ب٠َ ْؾِن٠ ه  َِّ اِ  ََْٚ ْٕٗ ،َر ْجز بعَ َأ  بَِ َِّ اِ  ََْٚ ْٕٗ ََر ِغلَ َأ  َِ
ب َـ َٛ ١ ِج خ ،َِه٠ؾ  ٔ بفِ ب<َاٌِى١وََِٚ  َِّ ََْاِ ،٠َ ْؾِوقَ َأ  بَص١ِ بث ه  َِّ اِ  ََْٚ ج١ِض خ ََبِه٠ؾَ َر ِغلَ َأ  "َف 
468
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Telah menceritakan kepada kamu Muhammad bin al-’Ala>, telah 
menceritakan kepada kami Abu> Usa>mah, dari Buraidah, dari Abi> 
Burdah, dari Abi> Mu>sa> ra, dari Nabi saw. telah bersambada‛ 
perumpamaan teman yang shalih dengan teman yang buruk bagaikan 
penjual minyak wangi dan pandai besi, bisa jadi penjual minyak wangi 
itu akan menghadiahkan kepadamu atau kamu membeli darinya atau 
kamu mendapatkan bau wangi darinya. Sedangkan pandai besi hanya 
akan membakar bajumu atau kamu mendapatkan bau yang tidak sedap. 
Dalam hadis lain juga disebutkan: 
صٕ  ب لَّ َٓ َؽ  ،َاْث َّْبه  صٕ  بَث  لَّ ،َأ ثٛ َؽ  و  ِ أ ثٛ َػ ب ك ،َٚ   ٚ ا َل بلَ َك  صٕ  ب< لَّ ٘ ١ْوَ َؽ  َٓ َى  ،َْث ل  َّّ ؾ  َل بيَ َِ  >ِٟ صٕ  لَّ َؽ 
ٝ ٍ ٛ  َِ َٓ ،َْث  ْ ا ْهك   ََْٚٓ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  َََّْ٘ و  َََّٟأ  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ ًَ »<َل بيَ َٚ  ع  ََِٓػ ٍٝ َاٌوَّ َِك٠
، ِٗ ٍِ ١ ٍِ ْٕظ وَْف ٍََْف   ١ََُْ ل و  ََْٓأ ؽ   َِ ًَ ٌِ ب «٠ ق 
469 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ibn Bassya>r, telah menceritakan 
kepada kami Abu> ’A<mir dan Abu> Da>ud, keduanya telah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Zuhair bin Muhammad, telah berkata, telah 
menceritakan kepada saya Mu>sa> bin Warda>n, dari Abi> Hurairah, 
bahwasanya Nabi saw. telah bersabda ‚seseorang itu akan bergantung 
pada agama teman dekatnya, maka hendaklah salah seorang di antara 
kalian mencermati kepada siapa ia berteman. 
Kedua hadis ini menjelaskan bagaimana seharusnya seorang Mu’min 
memilih teman pergaulan, jika ia memilih teman yang tepat maka akan 
memberikan pengaruh positif pada dirinya. Namun jika ia memilih teman yang 
salah, maka akan berdampak negatif pula pada dirinya. Hal ini tidak berarti 
bentuk diskriminasi terhadap seseorang, akan tetapi ini adalah bentuk 
peringatan dan kewaspadaan sebagaiman telah dijelaskan pada hadis larangan 
berteman dengan non-Muslim di atas. Secara tersurat hadis larangan berteman 
dengan non-Muslim terkesan intoleran, namun secara tersirat hadis tersebut 
menyampaikan pesan bahwa berteman dengan sesama agama Islam lebih baik 
dibandingkan dengan beda agama dan begitupun dengan agama lain selain 
Islam. Akan tetapi konteks hari ini bisa jadi teman sesama Islam malah justru 
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memberikan pengaruh negatif pada diri kita dibandingkan dengan pertemanan 
beda agama.  
 
C. Interpretasi Aspek Politik 
Pemahaman Hadis Perintah Mengeluarkan non-Muslim dari Jazirah 
Arab 
َْٓ وَ َػ   ّ َٓ َػ  طَّبِة،َْث ٌْق  َّٗ ََا  ٔ غَ َأ ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  ََِٗللا ََٕ ٍََّٝللاََِه  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ يَ َٚ  ََّٓ»<٠َ مٛ  ٙ ٛك ،َأل  ْفِوع   ١ٌْ َا
ٜ ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  ةََِع  ٌْؼ و  زََّٝا بَاِلَََّأ ك عَ َلَ َؽ   ّ ٍِ َْ  ِ»
470 
Artinya: 
Dari Umar bin al-Khat}t}a>b bahwasanya ia mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: sungguh aku akan mengeluarkan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani dari Jazirah Arab, hingga tidak ada yang tersisa kecuali orang 
Muslim. 
Hadis perintah mengeluarkan non-Muslim dari jazirah Arab merupakan 
hadis berstatus s}ah}i>h{, namun pemahaman dan pengamalan hadis tersebut harus 
ditinjau dari berbagai aspek sehingga tidak dipahami secara harfiyyah yang 
dapat memicu sikap intoleran terhadap non-Muslim meskipun dalam hadis 
tersebut secara khusus menyebutkan jazirah Arab. Akan tetapi efek dari 
pemahaman hadis tersebut bisa saja memicu sikap intoleran terhadap non-
Muslim di belahan dunia terkhusus di kota Manado.  
Negeri Arab dinamai jazi>rah dalam redaksi matn  hadis di atas karena 
dikelilingi oleh banyak laut yaitu laut Persia, Habasyah, Deglah dan Efrat.
471
 
Dan penisbahan kata jazi>rah pada bangsa Arab karena mereka merupakan 
penduduk asli pada wilayah tersebut dan merupakan asal usul dari nenek 
moyang mereka sebelum Islam datang, sebagaimana hadis tersebut juga 
mencakup perintah untuk mengeluarkan kepada setiap yang beragama selain 
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 Dalam kamus disebutkan bahwa jazi>rah Arab dikelilingi oleh laut 
India, laut Syam, Deglah dan Efrat atau antara ‘Adn sampai ke batas Negeri 
Syam dan antara Jeddah sampai ke pantai laut Irak. 
Kalimat (ٓاٌؼوةَعي٠وحََِٓٚإٌٖبهَٜا١ٌٙٛكَألفوع)  merupakan penegasan dari 
wasiat Rasulullah saw sebelum beliau wafat, yaitu hadis perintah mengeluarkan 





Keluarkanlah orang-orang Musyrik dari Jazirah Arab 
Secara jelas hadis tersebut mengisyaratkan dan memerintahkan untuk 
mengusir atau mengeluarkan non-Muslim dari setiap tempat di jazi>rah Arab. 
Ibn Hajar mengemukakan bahwa larangan bagi non-Muslim di jazi>rah Arab 
hanya di negeri Hija>z saja yaitu Mekkah, Madinah dan Yamamah.
474
 Adapun 
penyebutan jazirah Arab secara khusus dalam hadis ini adalah karena (1) adanya 
baitullah alharam yang menjadi tujuan destinasi bagi setiap muslim, (2) di 
dalamnya terdapat masjidil haram dan masjid Rasulullah saw. (3) di dalamnya 
terdapat kuburan Rasulullah saw. (4) di dalamnya terdapat orang-orang yang 
melaksanakan haji dan umrah.
475
 Sehingga tidak terjadi percampuran antara 
Muslim dan non-Muslim dalam melaksanakan ibadah di Baitullah dan 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti terjadinya gesekan antara 
Muslim dan non-Muslim yang dapat memicu konflik antara keduanya. 
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Adapun kalimat َّٝز بَاِلَََّأ ك عَ َل ََؽ   ّ ٍِ َْ  ِ  bermakna tidak akan menyisakan di 
jazirah Arab kecuali Muslim, kalimat ini juga mengisyaratkan keumumannya 
bagi selain Islam setelah penggalan hadis sebelumnya mengkhususkan kaum 
Yahudi dan Nasrani.
476
 Ada beberapa sebab yang menjadi alasan dibalik 
perintah mengeluarkan Yahudi dan Nasrani dari jazirah Arab, diantaranya 
adalah (1) adanya insiden yang terjadi antara ibnu Umar dengan orang Yahudi 
yang menyebabkan ibnu Umar terluka dengan insiden tersebut, (2) karena kaum 
Muslimin merupakan kelompok minoritas pada masa itu sementara mereka 
membutuhkan pekerjaan untuk menopang kehidupan mereka.
477
 Poin kedua ini 
disinyalir menjadi sebab dibalik perintah pengusiran orang Yahudi dan Nasrani 
dari jazirah Arab karena kurangnya lapangan pekerjaan untuk kaum muslimin 
pada masa itu, dengan dikeluarkannya orang Yahudi dan Nasrani dari jazirah 
Arab menjadi celah bagi kaum Muslimin untuk mengusai bidang ekonomi dan 
politik sekaligus mengusai sumber daya alam di jazirah Arab dan menempati 
posisi-posisi penting dalam pemerintahan Islam. 
Ada beberapa hadis yang terkait dengan hadis ini, di antaranya adalah 
َْٓ ََِٓػ ج ١ْل ح ََأ ثَِٟػ  اػََِْث وَّ ٌْغ  َل بيَ َا بَآِفوَ <  َِ َُ ََِٗر ى ٍَّ ٍ ٛيَ َثِ ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ <َل بيَ َٚ 
ٛاأ فَْ» ٙ ٛكَ َِوع  بى٠ََِ  ٌِْؾغ  ًَ َا ْ٘ أ   َٚ َْ ا ََْٓٔ ْغو  حََِِ ِي٠و  ِة،َع  ٌْؼ و  ٛاَا  ّ اْػٍ   َََّْٚ ََّ وَََّأ  ًِ َٓ َإٌَّب َاٌَِّن٠
ا نٚ  ََُْارَّق   ٘ ه  َ بِعلَ َل جٛ   ِ»
478 
Artinya: 
Dari Abi> ‘Ubaidah bin al-Jarra>h{ telah berkata ‚akhir dari perkataan 
Rasulullah saw bahwasanya beliau bersabda keluarkanlah atau usirlah 
Yahudi Hija>z dan kaum Najra>n dari jazirah Arab dan ketahuilah 
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bahwasanya sejelek-jelek manusia adalah yang menjadikan kuburan 
menjadi tempat ibadah. 
َْٓ ََِٓػ  ََاْث  ً َل بيَ َػ جَّب ز لََّ»< ّْ ٍ ٛيََِا ََِثِو  َُ ََِٗػ ٍ ١ََّْللاَّ ََٕ ٍََّٝ-َّللاَّ ٍَّ ٍ ؼٗ  ََ-َٚ  ع   َٚ َ ْٛ  ٠ََ ٌِ ١ ِّ ٌْق  َا
ٝ ٕ ْٚ أ  ََِِٗػْٕلَ َٚ  رِ ْٛ سَ َِ  ٛا<َثِض َل  َٓ َأ ْفِوع  ِوِو١ ْ  ّ ٌْ ََْٓا حََِِ ِي٠و  ِة،َع  ٌْؼ و  ٚاَا أ ِع١ي  ْفلَ َٚ   ٛ ٌْ ََِٛا بَثِٕ ْؾ  َِ
ْٕذَ  ََُْو   ٘ َٓ َل بيَ َأ ِع١ي  ََاْث  ً ٍ ى ذَ <َػ جَّب  ََِٚٓ ٌِض خََِػ  اٌضَّب
479 
Artinya: 
Dari ibnu Abba>s telah berkata bahwasanya pada hari kamis sakit 
Rasulullah saw tambah parah dan berwasiat dengan tiga perkara 
sebelum wafat ‛keluarkanlah orang-orang Musyrik dari jazirah Arab, 
berikanlah hadiah kepada para utusan sebagaimana dahulu aku 
memberikan hadiah kepada mereka, ibnu Abbas berkata ia tidak 
menyebutkan yang ketiga.  
َْٓ ػ  ْ خ ََٚ  بَآِفوَ <َل بٌ ذََْػ بئِ لَ َِ  ِٙ ٍ ٛيَ َػ  ََِه  ٍَََّ-َّللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕٝ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ-ََ َّٗ  ٔ نَ َلَ »<َل بيَ َأ ٠َ زْو 
حَِ ِي٠و  ةََِثِغ  ٌْؼ و  ََِْا «ِك٠ٕ ب
480 
Artinya: 
Dari ‘A<isyah telah berkata pesan terakhir yang Rasulullah saw 
sampaikan adalah sabda beliau tidak akan tinggal di jazirah Arab dua 
agama. 
Hadis-hadis ini harus dipahami secara utuh sehingga tidak menimbulkan 
polemik dan masalah di tengah-tengah masyarakat. Dalam konteks kekinian 
hadis-hadis seperti ini tidak elok disampaikan dan didakwahkan diruang-ruang 
publik karena akan memicu konflik dan kesalahpahaman terhadap Islam serta 
bisa memicu benih-benih kebencian terhadap non-Muslim dan dapat memecah 
belah umat khususnya di kota Manado yang masyarakatnya sangat 
menjungjung tinggi nilai-nilai falsafah dan kearifan lokal mereka. Secara tegas 
al-Qur’an dan hadis memerintahkan umat Islam untuk berlaku baik dan 
berlemah lembut terhadap saudara-saudara kita non-Muslim. Sebagaimana 
disebutkan dalam QS. al-Mumtahanah/60:8-9 
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َُ َلَ  بو   ٙ ْٕ ََِّٓللاَّ ٠ََ  َٓ َػ  ََُْاٌَِّن٠  ٌََُْ و  ََِٓف٠َِٟ م برٍِٛ  ٠ ََُْاٌل ِ  ٌ  ََُْٚ ٛو  ٠ََْٓ ْقِوع  ََُِْ ََِْك٠ بِهو  ََُْأ   ٘ ٚ َر ج و 
ط ٛا َِ ر ْم  ََُْٚ ِٙ َََّْاٌِ ١ْ َٓ ٠َ ِؾتَ َّللاَّ ََاِ ِط١ َِ ْم  ّ ٌْ ب ا  ّ َٙ َأَِّ ْٕ  ٠ َُ ََِّٓللاَّ ََبو  َٓ َػ  ََُْاٌَِّن٠ و   ٛ ََِٓفَِٟل برٍ  ٠ َاٌل ِ
َُْ ٛو  ع  أ ْفو   ََْٚٓ ََُِْ ٚاَِك٠ بِهو  ٘ و  ظ ب ََُْػ ٍٝ َٚ  اِعى  ََْاِْفو  ََُْأ   ٘ ْٛ ٌَّ  ٛ ََْٓر   ِ  ََُْٚ  ٙ ٌَّ  ٛ ٌ ئِهَ ٠َ ز   ٚ َُ َف ؤ  َ٘
 َْ ٛ  ّ ٌِ  اٌظَّب
Terjemahannya: 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak pula 
mengusirmu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu 
menjadikan mereka sebagai kawanmu karena memerangimu karena 
agama dan mengusirmu dari negerimu dan membantu orang lain untuk 
mengusirmu. Dan barang siapa yang menjadikan mereka sebagai kawan, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim.
481
 
II. Implikasi Hadis-Hadis yang Terkesan Intoleran terhadap Interaksi 
Keberagamaan pada Masyarakat Manado 
Beberapa komentar tokoh agama Islam di Manado terkait dengan hadis 
perintah memerangi dan membunuh non-Muslim: 
َِٓ ََِٓػ  ،َاْث و   ّ َََّْػ  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  ْودَ »< ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب َؽ 
ل ٚا  ٙ ْ  ٠ََْ َََّّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِٗ  ََل ََأ  أ  ل اَٚ  َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ِ،َه  ٛاَّللاَّ  ّ ٠ ِم١ ََّٖل ح ،َٚ  اَاٌ ٠ ْئرٛ  و بح ،َٚ  َف ِبم اَاٌيَّ
ا  ٛ ٌِهَ َف ؼٍ  ٛاَم   ّ  ٖ ٕ َِٟػ  ََُِْ  ٘ بء   ِ ََُِْك  ٙ اٌ   ٛ ِْ أ  ك ََِاِلَََّٚ  ،َثِؾ  َِ ٍَْل  ََُْاإِل  ٙ َ بث  ِؽ ََِػ ٍٝ َٚ   «ّللاَّ
Artinya: 
Dari ibnu Umar bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa 
tidak Tuhan selain Allah dan bahwa sesungguhnya Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, jika mereka 
melakukan yang demikian maka mereka telah menjaga darah dan harta 
mereka dariku kecuali karena hak Islam dan perhitungan mereka 
kepada Allah. 
KH. Rizali M Noor, beliau adalah pimpinan pesantren sekaligus wakil 
ketua FKUB Provinsi Sulawesi Utara menuturkan: 
Hadis ini sangat asing bagi saya, bahkan kalau dipahami secara tekstual 
akan sangat berbahaya sekali buat kita sebagai agama Islam karena 
teksnya menyebutkan memerangi sementara Islam datang bukan dengan 
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peperangan dan bertentangan dengan ayat َ َّّللا اهََِاٌِٝ ٠َ ْلػ َٛٚ  ََِك  َََّل  ِلَٞاٌ ْٙ  ٠  ََْٚٓ  َِ
ْ بءَ  َٛ َاٌِٝ ٠َ  ا و  َِٕ َُ ز ِم١ َْ  ِ  , jadi hadis ini perlu dipahami dulu sabab wurud-nya, 




Dr. Rajafi beliau adalah, ketua bah}s\ul masa>’il Nahdhatul Ulama provinsi 
Sulawesi Utasa sekaligus imam pada salah satu Masjid di Manado juga 
menuturka: 
Negara kita adalah negara hukum, tidak bisa sembarangan membunuh 
orang atau menghalalkan darahnya. Jadi hadis ini tidak bisa dipahami 
begitu saja tapi harus dipahami situasi dan kondisi dimana hadis 
tersebut disabdakan dan dalam kondisi bagaimana dan juga harus 
dipahami substansi dari sebuah hadis ini apa.
483
 
KH. Abdurrahman Latukau, beliau adalah muballigh, tokoh agama dan 
sekaligus tokoh masyarakat juga menuturkan: 
Saya pernah mendengar hadis ini, maknanya ketika hadis ini disabdakan 
oleh Rasulullah umat Islam yang telah mengikrarkan keislamannya 
diwajibkan mendirikan shalat dan membayar zakat. Setelah Rasulullah 
wafat mereka murtad maka diperangilah oleh Abu> Bakr. Namun selama 
saya di Manado belum pernah ada peristiwa atau kejadian pembunuhan 
karena mengamalkan hadis ini.
484
 
KH. Junaidi, beliau adalah pimpinan salah satu pesantren di Manado 
sekaligus merupakan anggota komisi fatwa MUI Sulawesi Utara juga 
menyampaikan pandangannya berkaitan dengan hadis di atas: 
Saya pernah membaca hadis ini, namun yang dimaksudkan adalah 
orang-orang murtad setelah wafatnya Rasulullah dan bukan kaum 
Yahudi atau Nasrani yang ada saat ini. Dan di Manado sendiri belum 
pernah ada kasus pembunuhan karena mengamalkan hadis ini, adapun 




Selain tokoh agama Islam, dilakukan juga wawancara ke beberapa tokoh 
agama non-Islam namun dengan cara yang berbeda dengan tokoh agama Islam. 
Kalau dengan tokoh agama Islam, dibacakan langsung teks hadis tersebut ke 
mereka dengan pertimbangan bahwa mereka memiliki kapasitas untuk 
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memaknai dan mengkritisi hadis tersebut. Beda halnya dengan wawancara 
dengan tokoh agama non-Islam, hanya disampaikan substansinya saja tanpa 
menyampaikan dan membacakan langsung hadis tersebut kepada mereka, 
dengan pertimbangan bahwa mereka tentunya sangat asing dengan istilah hadis 
dan juga agar menghindari kesalahpahaman terhadap makna hadis tersebut, 
yang bisa saja memberikan kesan negatif terhadap umat Islam secara umum dan 
umat Islam di Manado secara khusus. Adapun hasil rangkuman wawancara 
terhadap beberapa tokoh agama non-Islam mengemukakan bahwa belum ada 
kejadian atau kasus pembunuhan terjadi karena faktor beda paham agama, 
kasus pembunuhan yang terjadi lebih kepada faktor kriminalitas biasa.  
Berikut kutipan wawancara beberapa tokoh agama Islam terkait dengan 
hadis perintah membunuh orang murtad: 
َٓ َل بيَ  ََاْث  ً ٍ ٛيَ َل بيَ <َػ جَّب ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِٗللا ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ  َٚ>«َْٓ ٖ ََِك٠ٕٗ  ََث لَّيَ َِ   ٛ  «ف بْلزٍ 
Artinya: 
Ibnu Abba>s berkata; telah bersabda Rasulullah saw. Barang siapa yang 
mengganti agamanya maka bunuhlah dia. 
Dr. Nasruddin Yusuf, beliau adalah ketua Muhammadiyah Provinsi 
Sulawesi Utara sekaligus sekretaris MUI Sulawesi Utara, berikut kutipan 
wawancaranya: 
Peristiwa orang-orang pindah agama di Manado menjadi hal yang biasa 
karena beragama di Sulawesi Utara ini khususnya non-Muslim yang 
tidak memiliki pengetahuan agama yang bagus, biasanya ini hari kawin 
secara Islam, dilain waktu kawin lagi secara Kristen. Fenomena seperti 
ini banyak saya temukan di Sulawesi Utara dan Manado pada 
khususnya. Hadis ini kalau dalam bernegara tentu tidak bisa diterapkan 
karena hak beragama adalah hak individu bukan urusan negara.
486
  
KH. Rizali M Noor, berikut penuturannya: 
Hadis ini masih asing bagi saya, namun demikian perintah membunuh 
orang murtad tidak kita temukan dalam al-Qur’an, yang ada adalah 
hanya menjadi orang yang merugi di akhirat kelak dan adapun yang 
dikemukakan dalam hadis tadi, saya belum tau dan saya belum temukan 
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olehnya itu hadis ini harus dipahami secara utuh karena kalau tidak akan 
berbahaya padahal yang kita ketahui Islam itu adalah agama damai.
487
 
KH. Abdurrahman Latukau, berikut kutipan wawancara dengan beliau: 
Saya pernah mendengar hadis ini, namun belum ada peristiwa atau kasus 
pembunuhan yang terjadi di Manado karena pemahaman dan 
pengamalan terhadap hadis tersebut.
488
 
Dr. Ahmad Rajafi, berikut kutipan komentarnya: 
Saya kira prinsip hadis itu wajib untuk diamalkan dalam konteks perang, 
karena mana mungkin ketika berperang tiba-tiba murtad dan memang 
pada saat hadis ini disampaikan penjagaan terhadap agama dan akidah 
itu sangat penting sekaligus untuk menjaga strategi perang pada saat itu 
karena kalau ada yang murtad pasti akan membocorkan strategi 
tersebut. Adapun saat ini khususnya di Indonesia yang kita sebut dengan 
istilah da>russala>m, maka hadis ini tidak bisa diterapkan. Murtad dalam 
hadis ini saya kira tidak dimaknai dengan memerangi atau membunuh 




KH. Junaidi Abu Hurairah, berikut kutipan komentarnya: 
Hadis ini secara tekstual memerintahkan membunuh orang murtad tapi 
pada aspek yang lain ayat al-Qur’an juga menyampaikan ‚la> ikra>ha fi> al-
di>n‛ apalagi Manado ini tidak dalam kondisi peperangan. Malah justru 
yang terjadi di Manado adalah bukan banyak yang murtad akan tetapi 
umat Kristiani yang banyak masuk Islam. Adapun orang Islam masuk ke 
agama lain, saya belum mendapatkan informasi dan meskipun ada tapi 
jumlahnya hanya sedikit. Dan biasanya kalaupun ada orang Islam murtad 
itu disebabkan karena pernikahan.490 
Secara umum dapat dikatakan bahwa dalam al-Qur’an dan hadis 
terdapat dua kategori (1) ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis yang berkaitan 
dengan perang dan (2) ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis yang berkaitan 
dengan situasi damai. ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis yang berkaitan 
dengan perang harus diperlakukan dalam situasi perang dan jangan 
diperlakukan pada situasi damai, khusus untuk hadis yang menyebutkan bahwa 
Nabi saw. diutus untuk memerangi manusia sebagaimana dalam teks hadis 
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berikut  َْود ِ ََْأ  ًَ َأ  ًَ َأ ل برِ زََّٝإٌَّب ل ٚاَؽ   ٙ ْ  ٠ََْ َََّّْللاَّ ،َاِلَََّاٌِ ٗ ََل ََأ  أ  اَٚ  ل  َّّ ؾ  ٍ ٛيَ َِ  ََِه  ّللاَّ  , maka hadis 
ini harus diartikan secara khusus sebab khalifaf Abu> Bakr memerangi orang-
orang Islam yang tidak mau membayar zakat, padahal mereka telah mengatakan 
َْ ّللاَّ ََاِلَََّاٌِ ٗ ََل ََأ   disebutkan juga bahwa Nabi sendiri tidak memerangi semua 
manusia, seperti orang-orang Nasrani Najra>n yang tidak pernah diperangi oleh 
Nabi saw.
491
 Oleh karena itu hadis-hadis yang berkaitan dengan perintah 
membunuh dan memerangi tidak bisa dipahami secara tekstual namun harus 
dipahami bagaimana konteks hadis tersebut disampaikan oleh Rasulullah saw. 
Hal ini diperkuat dengan firman Allah swt. dalam Q.S al-Mumtah{anah/60:8-9. 
َُ َلَ  بو   ٙ ْٕ ََِّٓللاَّ ٠ََ  َٓ َػ  ََُْاٌَِّن٠  ٌََُْ و  ََِٓف٠َِٟ م برٍِٛ  ٠ ََُْاٌل ِ  ٌ  ََُْٚ ٛو  ٠ََْٓ ْقِوع  ََُِْ ََِْك٠ بِهو  ََُْأ   ٘ ٚ َر ج و 
ط ٛا َِ ر ْم  ََُْٚ ِٙ َََّْاٌِ ١ْ َٓ ٠َ ِؾتَ َّللاَّ ََاِ ِط١ َِ ْم  ّ ٌْ ب(َ>)َا  ّ َُ َأَِّ بو   ٙ ْٕ ََِّٓللاَّ ٠ََ  َٓ اٌَََّػ  ََُِْن٠ و   ٛ ََِِٓفَٟل برٍ  ٠ َاٌل ِ
َُْ ٛو  ع  أ ْفو   ََْٚٓ ََُِْ ٚاَِك٠ بِهو  ٘ و  ظ ب ََُْػ ٍٝ َٚ  اِعى  ََْاِْفو  ََُْأ   ٘ ْٛ ٌَّ  ٛ ََْٓر   ِ  ََُْٚ  ٙ ٌَّ  ٛ ٌ ئِهَ ٠َ ز   ٚ َُ َف ؤ  َ٘
 َْ ٛ  ّ ٌِ  اٌظَّب
Terjemahannya: 
Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak 
mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya 
melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang 
memerangimu dalam urusan agama dan mengusir kamu dari kampung 
halamanmu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barang 




Ayat ini Allah membolehkan kita untuk senantiasa berbuat baik dan 
berlaku adil kepada non-Muslim selama mereka tidak memerangi umat Islam, 
namun begitu pun sebaliknya kita tidak diperbolehkan untuk berbuat baik dan 
berlaku adil kepada mereka jika mereka secara terang-terangan memerangi 
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umat Islam. Argumentasi ini diperkuat dengan firman Allah dalam Q.S al-
Baqarah/2: 190, yaitu: 
ا ل برٍِٛ  ًََِفَِٟٚ  ٍََِ ج١ِ َٓ َّللاَّ ََُْاٌَِّن٠ ٔ ى  لَ ٠َ م برٍِٛ  ََّْ ر ْؼز ل ٚاَٚ  َٓ ٠َ ِؾتَ َلَ َّللاَّ ََاِ ْؼز ِل٠  ّ ٌْ  ا
Terjemahannya: 
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu dan 
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas. 
Berdasarkan pada ayat ini, maka umat Islam wajib mempertahankan diri 
dan memerangi orang-orang yang ingin memerangi umat Islam karena agama. 
dan kategori yang wajib diperangi dalam konteks ayat ini adalah kafir h}arbi> 
yang memang dengan terang-terangan melakukan perlawanan dan peperangan 
terhadap umat Islam seperti yang terjadi pada zaman Nabi Muhammad saw. 
Adapun yang di bawah perlindungan umat Islam seperti kafir z\immi> dan atau 
ada kesepakatan perjanjian antara umat Islam seperti kafir mu’a>had  maka umat 
Islam harus memberikan perlindungan kepada mereka dan tidak boleh 
diperangi. 
Ali Mustafa Ya’qub mengatakan bahwa peperangan Nabi itu dapat 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:
493
 
1. Perang Nabi saw. melawan orang-orang Musyriki>n, seperti perang 
Badar yang terjadi karena orang-orang Islam di Madinah hendak 
diperangi oleh orang-orang Musyriki>n Mekkah 
2. Perang Nabi saw. melawan orang-orang Yahudi, seperti perang 
Khaibar yang terjadi karena orang-orang Yahudi membatalkan 
secara sepihak perjanjian damai dengan orang-orang Islam. 
3. Perang Nabi saw. melawan orang-orang Nasrani, seperti perang 
Mu’tah yang terjadi karena orang-orang Nasrani Sya>m hendak 
menyerang orang-orang Islam di Madinah 
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Jadi tidak pernah ada peperangan antara Nabi saw. dengan non-Muslim 
karena mereka tidak beragama Islam. Sekiranya hal itu pernah terjadi, maka 
tentulah orang-orang Nasrani Najra>n dan Nasrani Bani> Taghlib di Madinah 
sudah diperangi oleh Nabi saw. dan para sahabatnya begitu pun dengan orang-
orang Yahudi yang ada di Madinah pada saat itu. 
Mencermati kutipan wawancara dari beberapa tokoh agama Islam dan 
tokoh agama non-Islam berkaitan dengan hadis perintah memerangi dan 
membunuh non-Muslim dan hadis perintah membunuh orang murtad, 
nampaknya kedua hadis tersebut tidak begitu populer dan masih sangat asing 
bagi mereka, terkhusus tokoh agama non Islam yang memang sama sekali tidak 
paham tentang makna hadis itu sendiri. Dengan demikian kedua hadis tersebut 
tidak sama sekali berimplikasi terhadap interaksi keberagamaan pada 
masyarakat Manado, masyarakat Manado tetap menjunjung tinggi nilai-nilai 
toleransi yang sudah lama terbangun yang merupakan implementasi terhadap 
falsafah hidup mereka yaitu ‚si tou timou tumou tou‛ yang artinya manusia 
lahir tidak hanya untuk dirinya sendiri tapi harus memberi kehidupan bagi 
semua orang atau orang lain. Falsafah ini akan kita temui ketika mendarat di 
Bandara kota Manado. Atau falsafah lain yang sering kita dengar di tengah-
tengah masyarakat Manado yaitu ‚torang samua basudara‛ yang bermakna kita 
semua adalah saudara. Jika pun terjadi kasus-kasus pembunuhan tidaklah 
disebabkan karena faktor mengamalkan kedua hadis tersebut, namun lebih 
kepada persoalan kriminal yang biasa terjadi di daerah-daerah lain di luar 
Manado.  
Beberapa komentar tokoh agama Islam terkait dengan hadis larangan 




َْٓ خ ََػ   ِ ٍ ب ََِٓأ  ،َْث ٠ْل  َََّْى  َََّٟأ  ٍََّٝإٌَّجِ ََِٗللا ََٕ  ُ ،َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َُ ٠َ ِوسَ َلَ »<َل بيَ َٚ  ٍِ َْ  ّ ٌْ ،َا ٌْى بفِو  لَ َا ٠َ ِوسَ َٚ 
ٌْى بفِوَ  َُ َا ٍِ َْ  ّ ٌْ  «ا
Artinya: 
Dari Usa>mah bin Zaid bahwasanya Nabi saw. bersabda seorang 
Muslim tidak boleh mewarisi orang Kafir dan orang Kafir tidak boleh 
mewarisi orang Muslim. 
Dr. Nasruddin Yusuf, berikut kutipan wawancaranya: 
Aturan kewarisan ini kembali kepada keputusan pengadilan agama atau 
pengadilan Negeri karena masalah kewarisan sudah diatur di pengadilan. 
Di Sulawesi Utara pada umumnya dan Manado pada khususnya sudah 
menerapkan aturan kewarisan, kecuali kalau orang tuanya Kristen dia 
tetap membagikan harta warisan tersebut ke Islam, tapi kalau yang 
Islam biasanya sudah tidak memberikan ke yang Kristen dan mereka pun 
tidak menggugat hal tersebut. Atau mereka mengajukannya ke 
pengadilan Negeri dan biasnya anaknya yang Islam tersebut 
mendapatkan bagian dari harta warisan orang tuanya yang Kristen. Dan 




Kh. Abdurrahman Latukau, berikut penuturannya: 
Tetap kita mengamalkan hadis tersebut sesuai dengan perintahnya dan 
selama ini saya belum menemukan terjadinya konflik di keluarga beda 
agama disebabkan karena hadis tersebut. Ada satu kasus yang terjadi, 
ada seorang Kristen masuk Islam dan secara pribadi dia sudah paham 
bahwa dia tidak akan mendapatkan apa-apa dari harta warisan orang 
tuanya. Suatu saat orang tuanya memanggilnya untuk datang ke rumah 
untuk diberikan sebagian harta tapi anak tersebut tidak mau datang ke 
rumah orang tuanya karena ada anjing peliharaan di rumah orang tuanya 
tersebut. Oleh karena orang tuanya paham dengan hal itu akhirnya orang 
tuanya menjual anjing peliharaan tersebut agar anaknya yang masuk 
Islam bisa datang kapan saja ke rumahnya. Anaknya tersebut sempat 
menolak pemberian harta dari orang tuanya karena adanya hadis 
larangan menerima warisan dari non-Muslim, namun pada akhirnya dia 




Dr. Rajafi, berikut kutipan wawancaranya 
Perlu dipahami bahwasanya persoalan kewarisan itu hanya ada di Islam 
dan non Islam itu tidak ada istilah kewarisan dan wajar kiranya Nabi 
menyampaikan hadis tersebut. Dalam konteks Indonesia anak yang 
murtad tetap mendapatkan harta dari orang tuanya tapi bukan dalam 
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konteks kewarisan. Maka dari itu ada yang disebut dengan istilah wasiat 
wajibah yang diwasiatkan kepada keluarga non-Muslim. Dampak dari 
hadis itu bisa saja terjadi konflik dalam keluarga, oleh karena itu ada 
istilah wasiat wajibah, jadi pemberian itu dalam bentuk wasiat.496 
KH. Junaidi Abu Hurairah, berikut kutipan wawancaranya: 
Hadis ini sudah jelas bahwa seorang Muslim yang keluar dari agamanya, 
mereka tidak berhak lagi untuk mendapatkan harta warisan, beda halnya 
kalau antara mereka sesama non-Muslim. Biasanya yang kebanyakan 
terjadi kalau seorang Muslim keluar dari agamanya biasanya mereka 
sudah memisahkan diri dan mereka memilih untuk tidak serumah lagi 
agar dapat menjalankan ibadahnya masing-masing, makanya tidak 
terjadi permasalahan atau konflik karena warisan. Namun biasanya 
mereka menuntut bagian dari harta sebelum harta itu menjadi harta 
warisan. Jadi dimungkinkan tidak terjadi gesekan dan konflik dalam satu 
keluarga beda agama karena warisan.
497
 
Kutipan wawancara dari tokoh-tokoh agama di atas menunjukkan bahwa 
hadis larangan saling mewarisi antara agama Islam dengan agama lain cukup 
fameliar ditelinga mereka, berbeda halnya dengan hadis-hadis sebelumnya. 
Lanjut menurut pengamatan mereka bahwa hadis larangan saling mewarisi 
antara agama Islam dengan agama lain tidak berimplikasi secara umum 
terhadap keberagamaan pada masyarakat Manado karena adanya saling 
memahami antar dua agama yang berbeda dan secara khusus juga tidak 
berimplikasi pada kehidupan berkeluarga beda agama. Namun demikian jika 
terjadi permasalahan, maka jalan terbaik yang ditempuh adalah membawa 
permasalahan tersebut pada pengadilan. Namun ada yang menarik dengan 
wawancara dengan salah satu pendeta yang memperlihatkan ekspresi kaget 
setelah dibacakan hadis larangan saling mewarisi antar beda agama, berikut 
kutipan wawancaranya: 
Dengan ekspresi kaget dia mengatakan:  
Saya belum pernah mendengar teks agama ini, namun saya pernah 
mendengar keluarga tetangga saya mengatakan bahwa dia mempunyai 
keluarga dengan empat anak, dua anak beragama Islam dan dua 
beragama Kristen dengan orang tua yang beragama Islam, namun orang 
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tuanya tersebut tetap membagikan hartanya kepada keempat anaknya 
tanpa membedakan antara satu dengan yang lainnya.
498
 
Artinya bahwa hadis-hadis yang terkesan intoleran ini tidak populer bagi 
mereka sehingga dapat menjamin keberlangsungan kehidupan keberagamaan 
dengan damai tanpa adanya gesekan dan konflik karena faktor doktrin agama 
dan terhindar dari miss understanding antara pemeluk beda agama di Manado. 
Berikut beberapa komentar tokoh agama terkait dengan hadis larangan 
memulai mengucapkan salam kepada non-Muslim: 
َْٓ ح ،َأ ثَِٟػ  ٠ْو  َََّْ٘ و  ٍ ٛيَ َأ  ََِه  ٍََّّٝللاَّ ََِّٗللاَّ ََٕ  َُ َػ ٍ ١ْ ٍَّ ٍ َل بيَ َٚ  اَلَ »< ٙ ٛكَ َر ْجل أٚ   ١ٌْ َٜا ٖ به  إٌَّ  َٚ
، َِ َََّل  اِم اَثِبٌ  ََُْٚ ٌََُْ ِم١ز   ٘ ل  ٖٚ ََٛ ِو٠كَ َفَِٟأ ؽ  ط و  ْٙ ََِٗاٌِٝ َف ب ١ ِم ْٙ  «أ 
Artinya: 
Janganlah kalian mendahului orang-orang Yahudi dan Nasrani 
memberi salam, apabila kalian berpapasan dengan salah seorang di 
antara mereka di jalan, maka desaklah ia kejalan yang lebih sempit. 
KH. Rizali M Noor, berikut kutipan wawancaranya: 
Kita maknai dulu salam apa yang dimaksud, kalau salam dalam arti 
kedamaian maka tidak mengapa, seperti mengucapkan selamat pagi, 
selamat siang dan seterusnya. Sekiranya ada non-Muslim memulai 
mengucapkan salam dengan mengatakan assalamu alaikum, maka 
biasanya saya menjawab alaina assalam dan pada dasarnya merekapun 
tidak paham arti dari ucapan assalamu alaikum. Ucapan salam merupakan 
bentuk interakasi dan saling menghargai antar pemeluk agama, jadi tidak 
ada permasalahan selama tidak berkaitan dengan akidah.
499
 
KH. Abdurrahman Latukau, berikut komentarnya: 
Saya pernah mendengar hadis ini, apabila saya bertemu dengan non-
Muslim dijalan dan mereka mendahului saya mengucapkan salam dengan 
mengucapkan assalamu alaikum, untuk menghindari agar mereka tidak 
salah paham terhadap saya maka saya mengataka wa ’alaina assalam, ini 
adalah bentuk penghargaan kepada mereka. Begitupun juga jika 
menjawab salam dalam forum-forum pertemuan dengan pemerintah 
setempat yang mayoritas non-Muslim.
500
 
Dr. Rajafi, berikut kutipan wawancaranya: 
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Saya kira kita harus lihat dulu konteks historis hadis tersebut, yang mana 
pada awal-awal Islam di Madinah itu adalah masa-masa perang, kalau 
kita memulai mengucapkan salam kepada mereka itu menunjukkan sikap 
yang tidak terpuji mengingat pada saat itu non-Muslim memerangi umat 
Islam, bagaimana mungkin kita mengucapkan kepada mereka yang secara 
terang-terangan membinci dan memusuhi umat Islam. Jadi untuk saat ini 
saya rasa tidak ada masalah karena kita tidak dalam situasi berperang 




Dr. Nasruddin Yusuf, berikut kutipan komentarnya: 
Umat Islam yang sudah memahami hadis ini sudah mengamalkan hadis 
tersebut tapi bagi yang belum memahami atau belum mendengar hadis 
tersebut, mereka belum mengamalkannya mungkin karena faktor 
ketidaktahuan mereka saja. Yang saya lihat jika dalam pertemuan resmi 
ketika mereka menyebutkan salam ‛assalamu alaikum warahmatullahi 
wabarakatuhu‛ kebanyakan dari umat Islam itu mendiamkan saja atau 
ada yang hanya sekadar membalas dengan ucapan wa ’alaina. Dan 
sebenarnya ketika kita tidak menjawab salam merekapun tidak masalah 




KH. Junaidi Abu Hurairah. Berikut kutipan wawancaranya: 
Hadis ini biasa saya ajarkan di pesantren, dan biasanya umat Islam di 
Manado itu kalau memulai mengucapkan salam kepada non-Muslim, 
mereka hanya mengucapkan selamat pagi atau selamat malam sebagai 
bentuk keakraban. Tidak dengan ucapan assalamu alaikum 
warahmatullahi wabarakatuhu503 karena mereka sudah paham bahwa 
salam seperti ini hanya diperuntukkan untuk umat Islam saja. 
Kutipan wawancara tokoh-tokoh agama di atas, nampak mereka 
membolehkan memulai mungucapkan salam kepada non-Muslim tapi hanya 
sebatas ucapan selamat pagi, selamat siang, selamat sore dan ini menjadi hal 
biasa dalam interaksi umat Islam di Manado sebagai bentuk keakraban dan 
untuk menjaga hubungan baik dengan saudara-saudara non-Muslim. Hal ini 
menunjukkan kelemah lembutan ajaran Islam sebagai agama pembawa rahmat 
bagi alam semesta. Ucapan salam ini merupakan implementasi dari sabda 
Rasulullah saw. anjuran untuk menebarkan kedamaian antar sesama umat 
manusia sehingga dengan demikian maka terciptalah kasih sayang dan saling 
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menghargai antara satu dengan yang lainnya, maka dengan hal ini jugalah akan 
terjalin ukhuwwah basyariyyah dengan baik. Maka dengan sendirinya falsafah 
hidup masyarakat Manado akan lestari dan mempererat ikatan kebatinan 
mereka, sehingga menghindarkan masyarakat dari benih-benih kebencian dan 
permusuhan. Meskipun tidak dipungkuri bahwa ada sebagian umat Islam 
memahami hadis tersebut dengan hitam putih atau memahaminya dengan apa 
adanya tanpa berusaha melihat konteks hadis tersebut disabdakan oleh Nabi 
saw. Ini adalah hak mereka dengan pemahamannya dan kita sesama umat Islam 
harus saling menghargai demi menjaga ukhuwwah islamiyyah antar sesama 
umat Islam. 
Berikut beberapa kutipan wawancara tokoh agama Islam di Manado 
terkait dengan hadis larangan bermukim dengan non-Muslim,  
َْٓ ِو٠وََِػ  ََِٓع  ََِػ ْجلََِْث ٍ ٛيَ َث ؼ شَ َل بيَ َّللاَّ ََِه  َُ َاٌِٝ ٍَ ِو٠َّخ ََ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َّللاَّ ضْؼ  َُ َف   ٖ َف بْػز 
 ًَ ََُْٔ ب  ٙ ْٕ ٛكََِِ َ غ  عَ َثِبٌ ٍْو  َُ َف ؤ  ِٙ ًَ َف١ِ ٌْم زْ ٌِهَ َف جٍ  غَ َ-َل بيَ َ-َا ََّٝإٌَََّم  وَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َجِ  ِ َف ؤ 
َُْ  ٙ فٌََِ  ْٖ ًََِثِِٕ ٌْؼ ْم ل بيَ َا ٔ  بَ»َٚ  ََْٓث ِوٜءَ َأ ََِِ ً َُ َو  ٍِ َْ  َِ َُ َٓ ٠َ ِم١ ٙ وََِث ١ْ َٓ َأ ْظ ِوِو١ ْ  ّ ٌْ َ«َا ا. ٠َ بَل بٌٛ 
ٍ ٛيَ  ََِه  َُ َّللاَّ اء َٜل ََ»َل بيَ ٌَِ بَر و   ّ  ٘ ا  «َٔ به 
Artinya: 
Dari Jari>r bin Abdillah, bahwasanya Rasulullah saw. mengutus 
ekspedisi ke Khas\’am lalu ada beberapa orang meminta perlindungan 
dengan bersujud, namun pasukan ekspedisi tersebut segera membunuh 
mereka, kabar pembunuhan tersebut sampai kepada Rasulullah saw. 
lalu beliau pun memerintahkan mereka untuk memberi setengah 
tebusan:‛ lalu berkata aku berlepas diri dari setiap Muslim tinggal 
bersama orang-orang Musyrik.‛ Para sahabat bertanya, ‚wahai 
Rasulullah kenapa? Beliau menjawab:‛api peperangan telah terlihat 
dari keduanya. 
Berikut reportasinya: 
KH. Rizali Noor menuturka: 
Saya belum mendengarkan hadis ini, tapi kita harus menelaah hadis ini 
dengan sebaik-baiknya, apakah ini bentuk perintah yang bermakna 
keharusan atau bermakna kewaspadaan ataukah ini bentuk keharaman. 
Karena di Manado, kanan-kiri, muka-belakang kita dikelilingi oleh non-
Muslim tinggal, jadi tinggal bagaimana kita mendudukkan hadis ini. Oleh 
sebab itu hadis ini tidak bisa dipahami secara tekstual, akan tetapi hadis 
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ini harus dikaitkan dan dihubungkan dengan dalil-dalil lain baik dari hadis 
itu sendiri maupun dari ayat-ayat al-Qur’an.
504
 
KH. Abdurrahman Latukau juga menuturkan: 
Kalau hadis ini saya belum pernah mendengarnya, sebenarnya ada hadis 
Nabi tentang anjuran untuk memilih lokasi tempat tinggal yang baik, 
yang dapat memudahkan kita dalam menjalankan ibadah, jadi tidak semua 
tempat bisa kita pilih untuk dijadikan sebagai tempat tinggal. Karena 
kalau kita tinggal bersama dalam satu kompleks dengan non-Muslim 
dikhawatirkan bisa berpengaruh kepada kita, keluarga kita dan terkhusus 
anak-anak kita. Karena sedikit banyaknya akan terpengaruh dengan cara 
hidup mereka  sebagaimana perintah dalam al-Qur’an untuk menjaga diri 
kita dan keluarga kita qu> anfusakum wa ahli>kum. Namun sekiranya hal-
hal itu bisa diantisipasi, atau kita sudah merasa nyaman dengan tempat 
itu dan tidak ada juga gangguan dan pengaruh untuk anak-anak kita,  
maka tidak ada masalah. Jadi saya pahami hadis ini sebagai anjuran 
bukanlah suatu larangan yang bermakna haram. Dan apalagi jika 
keberadaan kita bersama mereka dapat memberikan manfaat yang positif, 
maka ini jauh lebih baik.
505
 
Dr. Nasruddin Yusuf juga menyampaikan pandangannya: 
Hadis ini belum begitu familiar bagi saya, tapi kondisi di Manado secara 
khusus belum memungkinkan untuk merapkan hadis ini dikarenakan juga 
tidak ada larangan dalam UUD terkait dengan larangan bermukim 
bersama dengan non-Muslim. Ada baiknya tidak tinggal dalam satu 
daerah atau kompleks untuk menjaga aqidahnya, akan tetapi jika ia 
mampu menjaga dirinya dan keluarganya maka tidak ada masalah. Jadi 
hadis ini kita pahami dalam makna kontekstual, artinya jika ia kuat 
imannya tidak terpengaruh dengan cara hidup mereka, seperti mabuk-
mabukan tapi kalau ia terpengaruh dan ikut-ikutan, maka ia harus 
menjauh atau keluar dari daerah atau kompleks tersebut. Saya kira masih 
banyak yang belum tau dan belum mengamalkan hadis ini, apalagi yang 
baru masuk Islam dan seterusnya.
506
 
Dr. Rajafi juga menyampaikan argumentasinya: 
Sangat wajar Nabi menyabdakan hadis ini karena pada saat itu adalah 
masa-masa perang, kalau kita bermukim atau bertetangga dengan orang 
kafir pada saat itu maka akan membayakan diri kita. Jadi saya kira hadis 
itu harus dimaknai secara kontekstual.
507
 
Dari kutipan wawancara dengan beberapa tokoh agama Islam di atas 
menunjukkan bahwa hadis larangan bermukim dengan non-Muslim masih 
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sangat asing bagi mereka dan sebagian mereka mempertanyakan kualitas hadis 
tersebut. Namun adapula yang mengatakan bahwa hadis ini bisa saja diamalkan 
dengan mempertimbangkan segala hal. Seperti sudah merasa nyaman hidup 
berdampingan dengan mereka dan atau bisa menjamin dirinya dan keluarganya 
dapat memberikan maafaat bagi orang-orang yang ada disekelilingnya 
meskipun dalam lingkungan mayoritas non-Muslim. Sebenarnya pertimbangan 
lain selain dari pertimbangan agama adalah adanya faktor kebiasaan dan tradisi 
yang berbeda antara satu pemeluk agama dengan agama lain sehingga lebih 
memilih untuk hidup dan memilih tempat tinggal dikalangan mereka sendiri. 
Seperti umat Islam lebih cenderung memilih komunitasnya dibandingkan 
dengan komunitas agama lain, dan begitupun sebaliknya. Atau ini merupakan 
kecenderungan manusia pada umumnya tanpa pertimbangan agama lebih 
nyaman dan lebih bahagia berdampingan dengan sesama komunitas dan 
kelompoknya. Seperti setiap etnis atau suku akan lebih merasa nyaman hidup 
berdampingan dengan etnis atau sukunya sendiri. Selain melakukan wawancara 
ke tokoh-tokoh agama Islam, juga dilakukan wawancara ke beberapa tokoh 
agama lain seperti Kristen Katolik, Protestan, Hindu, Budha sebagai 
pembanding informasi. Dari semua wawancara yang dihimpun dari tokoh-tokoh 
agama non-Islam hampir semuanya memberikan komentar yang sama, bahwa 
mereka tidak menemukan kasus penolakan umat Islam secara terang-terangan 
menolak berdampingan, bertetangga atau tinggal dalam satu kompleks 
perumahan dengan non-Muslim karena faktor agama. Malah justru menurut 
mereka bahwa ketika ada promo perumahan murah contohnya, semua agama 
tanpa terkecuali beramai-ramai untuk mendaftarkan diri sebagai pembeli tanpa 
ada pertimbangan apapun, apakah mereka nantinya akan bertetangga dengan 
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beda agama atau tidak, yang terpenting bagi mereka adalah bisa mendapatkan 
promo perumahan murah. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Manado 
sudah sangat paham bahwa membangun dan memperkuat persaudaraan beda 
agama merupakan hal yang jauh lebih penting dari perdebatan issu-issu agama. 
Bagi mereka perdebatan issu-issu agama menjadi hal yang tidak penting dan 
tidak ada manfaatnya. Namun ada satu kutipan wawacara menarik dengan salah 
satu tokoh agama Kristen terkait dengan larangan bermukim dengan non-
Muslim, namun cara mendisain pertanyaannya tersebut dengan pola yang 
berbeda ketika melakukan wawancara dengan tokoh-tokoh agama Islam agar 
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap hadis yang disampaikan. Berikut kutipan 
wawancaranya: 
Saya kira ada kasus seperti itu, bahkan komunitas Kristenpun banyak 
yang enggan berdampingan dengan komunitas Mulim dan sebenarnya 
apapun agamanya akan memiliki pandangan seperti itu dan itu sangat 
wajar. Meskipun dalam teks-teks agama Kristen tidak ditemukan larangan 
untuk tinggal berdampngan dengan agama lain. Bahkan menurut saya ini 
adalah bentukan masa Orde Baru yang mana pada saat itu sengaja 
dikotak-kotakkan antar satu agama dengan agama lain, seperti orang 




Apa yang disampaikan oleh pendeta di atas merupakan hal yang sangat 
wajar untuk lebih menjaga hal-hal yang tidak diinginkan dengan prinsip َاٌٛلب٠خ
اٌؼَلطََِٓف١و  ‛mencegah lebih baik dari pada mengobati‛. 
Berikut kutipan wawancara tokoh agama Islam terkait dengan hadis 
larangan berteman dengan non-Muslim: 
َْٓ ٍََِٓ ِؼ١لَ َأ ثَِٝػ  ٝ ََِػ  ٖ بِؽتََْل ََ»َل بيَ َ-ٍٍَُٚػ١ٍَٗللإٍَٝ-َإٌَّجِ ٕ بَاِلَََّر  ِ ْئ ل ََِ   ًََْٚ ٠َ ؤْو 
هَ   ِ َٝ َاِلَََّٛ ؼ ب  «َر ِم
Artinya:  
                                                 
508
Angie wuysang, wawancara, Manado, 15 November 2018. 
270 
 
Janganlah kalian berteman kecuali dengan seorang mu’min dan jangan 
pula seseorang memakan makananmu kecuali orang yang bertaqwa. 
Dr. Nasruddin Yusuf menuturkan: 
Saya belum mendengar hadis ini sebelumnya, tapi mungkin hadis ini 
harus kita pahami konteksnya, seperti tidak berteman dengan non-
Muslim karena khawatir dapat mempengaruhi akidahnya.
509
 
KH. Rizali M Noor juga menuturkan 
Saya baru mendengar hadis ini, namun mungkin hadis ini harus 
dipahami dalam konteks yang lain karena kita sesama anak bangsa harus 
membangun ukhuwwah wathaniyyah sebagaimana disebutkan dalam al-
Qur’an ‛Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan  dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal.‛ oleh sebab itu harus dipahami sabab wurudnya.510 
KH. Abdurrahman Latukau memberikan pandangannnya: 
Saya pernah mendengarkan hadis ini namun saya tidak tau persis hadis 
ini riwayat siapa, diamana diriwayatkan dan bagaimana kualitasnya. 
Kalau pertemanan itu memberikan mudharat pada kita sebagai Muslim, 
maka sebaiknya jangan berteman dengan mereka. Tapi kalau tidak 
memberikan mudharat maka tidak ada masalah, jadi pertemanan itu 
harus dibangun kepercayaan antar satu dengan yang lainnya. Kata ب ٕ ِ ْئ  ِ  
dalam hadis tersebut tidak selamanya dikaitkan dengan aspek akidah, 
tapi bisa saja kata ب ٕ ِ ْئ  ِ  dimaknai dengan saling percaya. Artinya 
pertemanan itu harus dibangun atas dasar kepercayaan, baik berteman 
dengan sesama Muslim atau berteman dengan non-Muslim.
511
 
Dr. Rajafi juga memberikan argumennya: 
Kata َْبِؽت  ٖ  dalam hadis ini bermakna persahabatan, artinya kita tidak ر 
boleh terlalu terbuka dengan mereka karena memang ada sejarah antara 
Islam dengan non-Islam pada masa Nabi yang mana pada saat itu Islam 
dikhianati oleh Yahudi dan Nasrani tentang aturan yang sudah 
disepakati bersama dalam piagam Madinah. Tapi dalam konteks hari ini 
saya kira tidak ada masalah berteman dengan mereka selama tidak 
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KH. Junaidi Abu Hurairah juga memberikan komentarnya: 
Saya sudah pernah membaca hadis ini dan sudah diajarkan kepada 
santri-santri di pesantren, kalau sekiranya pertemanan itu dapat 
menyebabkan seorang Muslim keluar dari agamanya, maka hal ini harus 




Dari kutipan-kutipan wawancara tokoh agama Islam di atas dapat 
diambil kesimpulam bahwa hadis larangan berteman dengan non-Muslim masih 
sangat asing bagi mereka. Namun begitu, ada beberapa tokoh agama yang tidak 
asing dengan hadis tersebut bahkan mengajarkannya pada santri-santri di 
pesantren tapi tetap hadis tersebut dipahami dalam konteks bahwa boleh saja 
berteman dengan non-Muslim dengan batasan-batasan tertentu, dalam artian 
saling memahami keyakinan masing-masing. Secara pribadi penulispun 
memahami demikian, Islam sebagai agama rahmatn lilalimin tentu tidak 
membatasi pertemanan hanya kepada sesama Islam. Akan tetapi boleh saja 
berteman dengan siapa saja dalam membangun komunikasi dan interaksi sosial. 
Artinya dalam memilih teman harus mempertimbangkan mudharat dan 
manfaatnya. 
Ketiga hadis aspek mu’malah yang telah dibahas di atas ternyata masih 
sangat asing bagi sebagian tokoh agama Islam secara khusus dan masyarakat 
Muslim Manado pada umumnya. Dari pengamatan secara pribadi sebagai 
bagian dari masyarakat Manado belum menemukan indikasi-indikasi yang 
mengarah pada sikap intolenransi yang disebabkan karna pengamalan dari 
hadis-hadis tersebut. Meskipun tidak dipungkiri bahwa ada kasus-kasus 
intoleransi terjadi, sama sekali tidak terkait dengan hadis-hadis tersebut, namun 
hanyalah persoalan kriminal biasa. Umat Islam sebagai agama minoritas di 
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Manado tentunya berusaha untuk menyatu dengan budaya dan tradisi 
masyarakat setempat selama hal itu tidak terkait dengan masalah keyakinan, 
seperti saling mengunjungi pada momen-momen tertentu atau saling 
mengucapkan selamat atas perayaan hari-hari besar agama. Dengan demikian 
hadis-hadis yang terkesan intoleran aspek mu’amalah ini tidak berimplikasi 
terhadap interaksi keberagamaan pada masyarakat Manado karena memang 
hadis ini kurang populer dan tidak pernah disampaikan di ruang-ruang publik 
oleh tokoh-tokoh agama Islam dan hanya pada diskusi internal saja. Oleh 
karena itu tokoh-tokoh agama memiliki peran yang sangat penting dalam 
mencerahkan umatnya agar menghindari hal-hal yang dapat memicu sikap-sikap 
intoleran. Sehingga falsafah hidup masyarakat Manado ‛si tou timou tumou 
tou‛ yang artinya manusia lahir tidak hanya untuk dirinya sendiri tapi harus 
memberi kehidupan bagi semua orang atau orang lain. Dan semboyang ‚torang 
samua basudara‛ yang bermakna kita semua adalah saudara dapat lestari 
ditengah-tengah masyarakat Manado yang multi-agama, multi-etnis dan multi-
budaya. 
Berikut komentar tokoh-tokoh agama Islam terkait dengan hadis 
perintah mengeluarkan non-Muslim dari jazirah Arab: 
َْٓ وَ َػ   ّ َٓ َػ  طَّبِة،َْث ٌْق  َّٗ ََا  ٔ غَ َأ ِّ ٍ ٛيَ ٍَ  ََِٗللا ََٕ ٍََّٝللاََِه  ٍ ٍَََّػ ٍ ١ْ يَ ََُ ٚ  ََّٓ»<٠َ مٛ  ٙ ٛك ،َأل  ْفِوع   ١ٌْ َا
ٜ ٖ به  إٌَّ  ََْٚٓ حََِِ ِي٠و  ةََِع  ٌْؼ و  زََّٝا بَاِلَََّأ ك عَ َلَ َؽ   ّ ٍِ َْ  ِ» 
Artinya: 
Dari Umar bin al-Khat}t}a>b bahwasanya ia mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: sungguh aku akan mengeluarkan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani dari Jazirah Arab, hingga tidak ada yang tersisa kecuali orang 
Muslim. 
Dr. Ahmad Rajafi menuturkan pandangannya terkait hadis di atas: 
Sekilas hadis ini pernah saya dengar akan tetapi saya belum 
mengkajinya lebih dalam, namun yang pasti hadis ini tidak begitu 
populer dimasyarakat Manado. Dan hal yang menjadi pemersatu umat 
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beragama di Manado adalah mereka berpegang teguh terhadap falsafah 
hidup mereka yaitu ‚torang samua basudara‛514 
KH. Ahmad Junaidi juga menuturkan: 
Hadis ini memang ada namun saya tidak pernah mendengar hadis 
tersebut disampaikan lewat ceramah atau khutbah di mimbar-mimbar 
masjid Manado dan menurut saya konteks hadis ini disabdakan oleh 
Nabi ketika hak-hak umat Islam sudah dirampas pada masa itu dan 
memang pada saat itu mereka sudah mengganggu dan meresahkan umat 
Islam. Sekalipun Negara kita menerapkan aturan-aturan Islam, maka 
bukan hal mudah untuk menerapkan hadis ini dalam pemerintahan.
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Wawancara dua tokoh agama Islam di atas sudah mewakili tokoh-tokoh 
agama Islam yang lainnya, bahwa memang hadis ini tidak pernah disampaikan 
dan didakwahkan pada mimbar-mimbar Masjid Manado karena sangat 
memungkinkan memicu sikap intoleran dan konflik dengan agama lain. Dan 
mengingat bahwa Islam di Manado merupakan agama minoritas dan mayoritas 
warganya adalah pendatang sehingga tidak mungkin melakukan hal-hal yang 
dapat merugikan keberadaan mereka di Manado. Sebagai warga pendatang 
tentu akan menysuaikan diri dengan lingkungannya demi mendapatkan rasa 
aman dan nyaman. Penulis juga tidak melakukan wawancara dengan tokoh 
agama non Islam terkait dengan hadis di atas dengan pertimbangan bahwa hadis 
ini tidak populer dan tentu sangat asing bagi mereka dan untuk menghindari 
kesan negatif terhadap agama Islam dan pemeluknya.  
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Berdasarkan pada pembahasan yang telah dikaji pada bab-bab disertasi 
ini, disimpulkanlah beberapa hal: 
1. Hadis-hadis yang terkesan intoleran terkait dengan interaksi 
keberagamaan berstatus maqbu>l dengan klasifikasi s}ah}i>h{ dan h{asan, 
kecuali hadis larangan membangun dan merenovasi tempat ibadah non-
Muslim yang rusak karena sanadnya dinyatakan tidak bersambung 
sehingga penelitian terhadap matannya tidak dilanjutkan.  
2. Interaksi keberagamaan masyarakat Manado terjalin dengan sangat 
baik dan bersahabat antar sesama pemeluk agama, hal ini terlihat 
dengan minimnya pemberitaan tentang issu-issu konflik antar agama 
yang terekspos ke publik. Dan yang menjadi catatan bahwa hubungan 
ormas-ormas Islam seperti NU dan Muhammadiyah dengan ormas-
ormas adat dan keagamaan di Manado terjalin dengan sangat baik 
bahkan terjalin kerjasama antar ormas-ormas keagamaan baik Islam 
maupun non-Islam khususnya setiap perayaan hari-hari besar 
keagamaan. Interaksi keberagamaan pada masyarakat Manado dapat 
terjalin dengan sangat baik tidak terlepas dari pemahaman yang baik 
terhadap falsafah hidup mereka yaitu ‚ si tou timou tumou tou‛ yang 
artinya manusia lahir tidak hanya untuk dirinya sendiri tapi harus 
memberi kehidupan bagi semua orang atau orang lain dan ‚torang 
samua basudara‛ yang bermakna kita semua adalah saudara. Dan juga 
adanya peran penting tokoh-tokoh agama baik Islam maupun non-Islam 
yang senantiasa menyampaikan pesan-pesan positif tentang makna 
toleransi dan kebersamaan dalam hidup keberagamaan baik dalam 
forum resmi pemerintahan atau forum-forum keagamaan.  
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3. Hadis-hadis yang terkesan intoleran ini harus dipahami dari berbagai 
aspek, yaitu aspek tekstual, kontekstual dan intertekstual sehingga 
mendapatkan pemahaman yang komprehensif. Hal yang paling utama 
dalam memahami hadis-hadis yang terkesan intoleran tersebut adalah 
dengan memahami konteks hadis tersebut di-wurud-kan seperti hadis 
perintah memerangi dan membunuh non-Muslim contohnya, di-wurud-
kan pada situasi peperangan tepatnya pada perang Khaibar, maka tidak 
relevan jika hadis ini diamalkan dalam situasi damai seperti sekarang 
ini. Hal ini dikuatkan dengan masih adanya kaum Yahudi dan Nasrani 
bermukim di Madinah pada saat itu dan Rasulullah saw. tidak 
memerangi mereka sehingga terbentuklah piagam Madinah untuk 
menjaga hak-hak setiap pemeluk agama kecuali jika mereka melanggar 
perjanjian yang telah disepakati atau karena mereka memulai 
melancarkan serangan kepada umat Islam maka konsekuensinya adalah 
perang. Begitupun halnya dengan hadis-hadis yang terkesan intoleran 
lainnya seperti hadis perintah memerangi dan membunuh orang murtad, 
hadis larangan bermukim dengan non-Muslim, dan hadis larangan 
mengucapkan salam kepada non-Muslim, hadis-hadis ini di-wurud-kan 
pada masa-masa perang. Kecuali hadis larangan saling mewarisi antara 
Muslim dan non-Muslim yang tidak terkait dengan masa-masa 
peperangan. Hasil wawancara dengan tokoh-tokoh agama Islam maupun 
non-Islam terkait dengan hadis-hadis yang terkesan intoleran 
menunjukkan bahwa hadis-hadis tersebut tidak berimplikasi terhadap 
interaksi keberagamaan pada masyarakat Manado karena memang 
hadis-hadis tersebut tidak begitu populer dimasyarakat Manado, bahkan 
beberapa hadis-hadis tersebut masih sangat asing bagi tokoh-tokoh 
agama Islam itu sendiri dan paling utama adalah kuatnya implementasi 
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falsafan hidup mereka dalam aktivitas dan kehidupan mereka sehari-
hari. 
B. Implikasi  
Dibagian akhir dari disertasi ini akan dikemukakan beberapa implikasi 
penelitian, yaitu: 
1. Dalam menentukan kualitas hadis diperlukan rujukan yang memadai 
agar mendapatkan banyak informasi tentang kualitas periwayat-
periwayat  yang terlibat dalam periwayatan hadis, dalam hal ini adalah 
kita>b-kita>b rija>l al-h{adi\>s\ 
2. Memahami hadis dengan pendekatan ilmu ma’a>ni al-h{adi>s\ menjadi cara 
yang bijak untuk mendapatkan pemahaman secara komprehinsif 
terhadap hadis-hadis Nabi terkhusus hadis-hadis yang terkesan 
intoleran. 
3. Keragaman agama merupakan sunnatullah yang tidak bisa dinafikan 
oleh siapapun, oleh sebab itu menjaga kerukunan dan interaksi 
keberagamaan sudah menjadi keharusan bagi setiap orang beragama, 
baik tokoh-tokoh agama, tokoh-tokoh masyarakat, tokoh-tokoh adat 
dan setiap warga masyarakat harus terlibat dalam proses terciptanya 
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